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Fathul Bari

Syarah Shahih al-Bukhari

T idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling
otentik di muka bumi ini. Penulisnya, Imam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang
begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
5 shalat Istikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai
bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah £z Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak
hanya dalam masalah‘agidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,
sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya. Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber Shahiihul Bukhari ini dijabarkan lafazh,
kalimat, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih mudah
dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

Ibnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh (773 - 852 H) yang
terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shahiihul Bukhari sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang
bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrata Ba'dal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
Fat-hul Baari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Dan, buku yang berada di tangan pembaca ini adalah hasilnya. Selamat
menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Albamdulillah, setelah melalui proses yang panjang dan kerja keras,
dengan izin dan inayah dari Allah &, akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahth al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fathul Bari: Syarb Shahib al-Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;
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karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan sulit bahasanya,
belum lagi tebal bukunya yang menczpai 13 jilid besar pada edisi aslinya,
yang rencananya—insya Allah—akar kami terjemahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti
dibutuhkan persiapan yang matang dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apa yang kami rencanakan ini
dapat terealisasi sesegera mungkin.

A » LATAR BELAKANG PENERJEMAHAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fathul Bari ini
ialah karena kami melihat banyak keistimewaan yang terdapat
di dalamnya, yang tidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab
lainnya.

Keistimewaan kitab Fathul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Shahb'h al-Bukbari, telah diterima
oleh semua kalangan umat Islam.

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan
umat Islam, terutama yang bermad::hab Ahlus Sunnah wal Jama’ah.
Lebih dari itu, mereka menyebuinya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua
kalangan, bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalamrya secara benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Shahih ai-Bukbari ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijadizan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fatul Bari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi’i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebih
kitab Fathul Bari yang merupakan <zitab rujukan utama umat Islam
dalam bidang hadits karena isinya yang sangat berbobot dan banyak
memberikan manfaat bagi mereka.
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2. Fathul Bari adalah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shabih al-Bukbari, yaitu kitab induknya;
dan yang kedua adalah syarahnya, yaitu Fathul Bari itu sendiri.
Fathul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika para ulama mengatakan: “La bijrata ba’dal Fat-bi,” yang maknanya:
Tidak perlu hijrah (beralih ke kitab lain) selama ada Fathul Bari.
Para ulama setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fathul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang kedua adalah
Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, yang digelari al-Hafizh. Gelar al-bafizh
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh Al-Iraqi,
seorang syaikh (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanya banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fathul Bari:
Syarh Shabihil Bukbari, Bulfighul Maram min Adillatil Abkam,
Tahdzibut Tahdzib, al-Ishibab fi Tamyizish Shabdbab, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: “Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya.”
Al-Iraqi memberikan pujian: “Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang
alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,
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mubaddits (ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada umat,
sosok yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dbabith (kuat
hafalannya), tsiqab (dapat dijadikan Lujjab), amanah (dapat dipercaya),
mampu membedakan antara perawi-perawi yang tsigah (tepercaya)
dan yang dba if (lemah), banyak menemui para ahli hadits, dan dapat
menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yang relatif pendek.”

4. Fatbul Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan kitao Shabih al-Bukhari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna karena kemampuannya dalam
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan
masalah yang ditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan sya-’i (terminologi), perbandingan
redaksi riwayat-riwayat, penjelasan kaidah ushul fiqih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan matannya, hingga pelajaran penting
dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Faths:l Bari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-mazna hadits yang tercantum dalam
kitab Shabibh al-Bukbari. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab Syarh Shabib al-Bukbari lain
berjudul Umdatul Qdri’ yang ditulis oleh al-Badrul ‘Aini; tidak lama
setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah tersebut
masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab Fathul Bari.

Berdasarkan pertimbangan-pert mbangan di atas, kami merasa
terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indonesia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknya oleh mereka. Maka terbitlah
terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekarang, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
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‘B ). SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

S

1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Shabih al-Bukbari,
yang sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fathul Bari secara
utuh serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih
sendiri sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih
mereka butuhkan dari pembahasan-pembahasan yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, insya Allab, terdapat dalam
buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma’ani dan
tasybib; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, mungath?’,
maushul, sanad, mansukb, nasikb, mafbum mukbalafab, dan lain-lain.

3. Pertimbangan jilid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yang disebut Kitab; misalnya Kitab Wudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Adapun dalam jilid yang ke-36 in: berisi Kitab “Fadha-ilul Qur-an”
atau keutamaan al-Qur-an. Di antaranya dibahas bagaimana wahyu
itu turun dan wahyu yang pertama diturunkan; pengumpulan
al-Qur-an; para juru tulis Nabi; al-Qur-an diturunkan dengan
tujuh huruf; proses penyusunan al-Qur-an; para penghafal al-Qur-an
yang terkenal dari kalangan Sahabat; keutamaan beberapa surah
di dalam al-Qur-an; serta dibahas pu a tentang tarji’ dan bacaan tartil;
membaca al-Qur-an dengan merdu; menangis ketika membaca
al-Qur-an, serta berbagai permasalaban keutamaan al-Qur-an lainnya
yang dikupas secara mendalam dan sangat ilmiah sebagaimana
kebiasaan penulis (Ibnu Hajar 4%5) dalam kitabnya ini.

Perlu disampaikan pula bahwa hu:-uf () dan (3) dalam catatan kaki
menunjukkan perbandingan dua versi naskah kitab Fathul Bari
yang menjadi acuan penerbit Dar as-Salim. Untuk lebih jelas lihat
Pengantar Penerbit Dar as-Salim, di jilid pertama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maaf
jika ada kekeliruan yang tidak disengaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami selalu. membuka diri untuk menerima
saran dan kritik demi mewujudkan cetakan berikutnya yang lebih baik.

Shalawat dan salam semoga Allah curahkan kepada Nabi-Nya,
Muhammad £, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau hingga
hari Kiamat. Amin.

Rabiul Awwal 1439 H
November 2017 M

Jakarta,

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi’i
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Bagaimana Wahyu Turun,
Dan Wahyu Yang Pertama Diturunkan
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Ibnu Abbas berkata: “Al-Mubaimin artinya yang menjaga dan
mengawasi. Al-Qur-an adalah penjaga bagi semua Kitab yang
diturunkan sebelumnya.”
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4978, 4979. Ubaidullah bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Dari Syaiban, dari Yahya, dari Abu Salamah, ia menuturkan:
“Aisyah dan Ibnu Abbas .#x mengabarkan padaku, keduanya berkata:
Nabi £ tinggal di Makkah selama sepuluh tahun sementara al-Qur-an
diturunkan kepada beliau, kemudian di Madinah sepuluh tahun juga.”

1 Dalam naskah () tidak tercantum: s .
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4980. Musa bin Isma’il meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:
Mu’tamir meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar
ayahku, dari Abu Utsman, ia berkzta: “Diberitakan kepadaku, bahwa
Jibril mendatangi Nabi £&, sementara di sisi beliau ada Ummu Salamab.
Lalu Jibril pun berbicara. Kemudian Rasulullah £ bertanya kepada
Ummu Salamah: ‘Siapakah orang ini?’ Atau sebagaimana yang beliau
katakan. Ummu Salamah menjawzb: ‘Ia adalah Dihyah.’

Setelah beliau #& beranjak, Um mu Salamah berkata: ‘Demi Allah!
Tidaklah aku menduganya selain dia (Dihyah), hingga aku mendengar
khutbah Nabi £& yang menyampaikan berita Jibril.” Atau sebagaimana
yang ia katakan.

Ayahku berkata: Aku bertanya kepada Abu Utsman: ‘Dari mana
engkau mendengar hadits ini?’ Ia mznjawab: ‘Dari Usamah bin Zaid.””

2 Dalam naskah (3) tidak tercantum: Ji.

3 Dalam naskah () tertulis: r‘Y Jas.
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4981. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada kami: Sa’id al-Maqburi meriwayatkan
kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah &5 , 1a berkata: Nabi &
bersabda: “Tidak ada satu pun dari para Nabi kecuah telah diberikan
tanda-tanda (mukjizat-mukjizat) yang dengan semisalnya orang-orang
menjadi beriman padanya. Adapun yang diberikan kepadaku adalah
wahyu yang Allah turunkan kepadaku (al-Qur-an). Maka aku berharap,
bahwasanya aku adalah Nabi yang paling banyak pengikutnya pada
hari Kiamat.”

[Hadits nomor 4981 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 7274]
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4982. Amru bin Muhammad meriwayatkan pada kami, ia berkata:
Ya’qub bin Ibrahim meriwayatkan pada kami: Ayahku meriwayatkan
pada kami, dari Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, ia menuturkan:
Anas bin Malik & mengabarkan kepadaku bahwa sebelum Rasul #%
wafat, Allah menurunkan wahyu kepada beliau secara berturut-turut
hingga Dia mewafatkan beliau, dengan intensitas yang lebih banyak
daripada sebelumnya, kemudian Rasulullah £& pun wafat setelah itu.”
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4983. Abu Nu’aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari al-Aswad bin Qais, ia berkata: Aku
mendengar Jundab berkata: Nabi §% pernah jatuh sakit hingga beliau
tidak bisa bangun malam untuk mengerjakan shalat selama sehari atau
dua hari. Kemudian seorang wanitz datang kepada beliau dan berkata:
“Hai Muhammad, menurutku syaitanmu itu telah meninggalkanmu.”
Maka Allah 85 menurunkan ayat: “Demi waktu dbuba, dan demi malam
apabila telab sunyi, Rabbmu tidak meninggalkan engkau (Mubammad)
dan tidak (pula) membencimu.” (QS. Adh-Dhuhi [93]: 1-3)
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* ) SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ o4l J;L.a.e OS] “Kitab Keutamaan Al-Qur-an.” Pada
naskah riwayat Abu Dzar dicantumkan dengan lafazh basmalab dan
kitab. Sedangkan pada naskah riwayat perawi lainnya dengan redaksi:
(1A Jolady) “Keutamaan al-Qur-an” (tanpa basmalab dan kitab).

Perkataan: [J55 G J5is @,j\ J5 &S 6] “Bab: Bagaimana wahyu turun
dan wahyu yang pertama diturunkan.” Demikian redaksi yang tertera
dalam naskah riwayat Abu Dzar, yaitu: J5, berbentuk i’/ madbi.
Pada naskah riwayat perawi lainnya: (33! J,3 (&%) “Bagaimana
turunnya wahyu” dengan bentuk jamak. ~

Disebutkan di awal $hahib al-Bukbari yaitu di Kitab “Bad’ul Wahyi”
pada hadits Aisyah; “Bahwa al-Harits bin Hisyam s bertanya kepada
Nabi #8: (223 st (iiS)) ‘Bagaimana wahyu datang kepada engkau?””
Demikian awal mula turunnya Wahyu disebutkan pada hadits Aisyah:

(B5LA G50 u;.)l\ » Jaiafe 0 3505 0 fl G J)\)) Wahyu yang pertama
sekali datang kepada Rasulullah & berupa mimpi yang benar.”

Hanya saja, redaksi: (J5 G J )\)) ‘Pertama sekali diturunkan” lebih
khusus dar1pada redaksi: ((fs.5 & J31)) “Pertama sekali dimulai.” Sebab,
kata “turun” mengindikasikan ada yang membawanya turun.

Pertama kali wahyu turun yaitu dengan datangnya Malaikat kepada
Nabi £ dalam wujud yang dapat disaksikan mata, lalu menyampaikan
wahyu dari Allah sekehendak-Nya. Dan juga kalimat mewabyukan itu
lebih umum daripada kalimat menurunkan wabyu atau menurunkan
ilbam, baik hal itu terjadi di dalam mimpi ataupun pada saat terjaga.
Adapun tidak diperincinya hal ini di dalam hadits-hadits bab ini, akan
saya jelaskan nanti pada masing—masing haditsnya, Insya Allab & .

Perkataan: [d3 oS JS S Znal STAI ¢ ual W;:M e 51 J6]
“Ibnu Abbas berkata: “Al-Mubaimin artmya yang menjaga dan yang
mengawasi. Al-Qur-an merupakan penjaga bagi semua Kitab yang

diturunkan sebelumnya.”
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Atsar ini maupun perawi yang meriwayatkannya secara maushil
telah dijelaskan secara lengkap pada Bab: “Tafsir surah Al-Ma-idah”.
Atsar ini berkaitan dengan asal judul Kitab ini: “Fadha-ilul Qur-ar.”
(Keutamaan al-Qur-an).

Perkataan Ibnu Abbas menjelaskan bahwa al-Qur-an mengandung
pembenaran bagi semua Kitab yang telah diturunkan sebelumnya.
Karena hukum-hukum yang terka:adung dalam al-Qur-an bisa berupa
penetapan hukum yang telah ada sebelumnya, atau berupa hukum baru
yang menghapuskan yang telah ada—dan penghapusan hukum berarti
mengakui ketetapan hukum sebelumnya yang dihapus—ataupun
berupa hukum baru yang belum pernah datang sebelumnya. Semua ini
menunjukkan kelebihan hukum baru tersebut dari yang sebelumnya.

SYARAH HADITS

Kemudian pada bab ini al-Bukhari mengetengahkan 6 buah hadits.
Hadits pertama dan badits kedlua (no. 4978, 4979):
Hadits dari Ibnu Abbas dan Aisyah sekaligus.

Perkataan: [53% 2] “Dari Syaiban.” Yaitu Syaiban bin Abdurrahman.
Yahya di sini adalah Yahya bin Abu Katsir. Dan Abu Salamah adalah
Abu Salamah bin Abdurrahman.

Perkataan: j
[ 8 02203 ST 12 520 G 78 BSC, st 3301 E.5) “Nabi 28
tinggal di Makkah selama 10 tahun sementara al-Qur-an diturunkan
kepada beliau, kemudian di Madinah 10 tahun juga.” Demikianlah
redaksinya dalam riwayat al-Kusym hani, sementara dalam riwayat lain,
disebutkan dengan redaksi: (1342 £,.243)) “Dan di Madinah sepuluh”,
tanpa menyebutkan 74 dud-nya (yaitu kata 5.3..).

Secara lahiriahnya, riwayat ini menunjukkan bahwa Nabi hanya
berusia 60 tahun, jika digabungkan dengan riwayat yang masyhur
bahwa beliau diutus sebagai Rasul >ada awal usia 40 tahun.
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Namun, ada kemungkinan perawi tidak menyebutkan bilangan
pecahannya (membulatkannya), sebagaimana yang telah diterangkan
pada Bab: “Wafatnya Nabi ££” (lihat hadits no. 4466). Karena, setiap
riwayat mengenai usia beliau menyebutkan bahwa usia beliau adalah
60 tahun, atau lebih dari 63 tahun; dan telah diriwayatkan pula bahwa
usia beliau 63 tahun. Sehingga yang menjadi pegangan dalam hal ini
adalah usia 63 tahun. Sedangkan riwayat yang menyelisihinya dapat
diartikan dengan pembulatan pada bilangan tahun, atau penggenapan
pada bilangan bulan.

Adapun hadits bab ini, bisa saja diselaraskan dengan riwayat yang
masyhur lainnya, yaitu bahwa Nabi £& diutus pada awal usia 40 tahun,
masa wahyu yang turun melalui mimpi yaitu selama 6 bulan, hingga
kemudian datang kepada beliau #% Malaikat pada bulan Ramadhan;
pada fase ini wahyu datang dengan terus-menerus tanpa jeda; setelah itu
wahyu lama tidak turun-turun. Dan kemudian barulah wahyu datang
kembali secara beruntun dan terus-menerus. Fase turunnya wahyu
secara beruntun dan terus-menerus di Makkah sepuluh tahun lamanya
tanpa jeda.

Atau mungkin juga, pada awal usia 40 tahun, Malaikat Mikail
atau Israfil diutus untuk mendampingi beliau dan menyampaikan
perkataan atau sesuatu kepada beliau selama 3 tahun lamanya. Hal ini
sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah riwayat mursal. Setelah itu,
barulah Jibril diutus kepada beliau dan al-Qur-an diturunkan selama
10 tahun di Makkah.

Dari hadits bab ini bisa diambil kesimpulan yang berkaitan dengan
judul bab ini, yaitu bahwa al-Qur-an itu turun secara terpisah-pisah,
tidak turun sekaligus.

Sepertinya melalui hadits ini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan
kepada sebuah riwayat yang disebutkan oleh an-Nasa-i, Abu Ubaid,
dan al-Hakim serta jalur lain dari Ibnu Abbas, ia berkata:

Kitab LXVI : Fadhi-ilul Qur-én 9
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“Al-Qur-an diturunkan secara sekaligus ke langit dunia pada malam
Lailatul Qadar. Setelah itu al-Quir-an diturunkan secara berangsur-
angsur selama dua puluh tahun.” Lalu Ibnu Abbas membaca ayat:
“Dan al-Qur-an (itu Kami turunkan) berangsur-angsur agar engkan
(Mubammad) membacakannya kepada manusia perlaban-laban.”
(QS. AlIsrd’ [17]: 106)

Pada riwayat al-Hakim dan al-Baihaqi dalam Dali-ilun Nubuwwah
disebutkan dengan lafazh: (G2l 3 3;3)) “Diturunkan terpisah-pisan
selama bertahun-tahun.” .

Dalam riwayat shahih lainnya vang disebutkan Ibnu Abi Syaiban
dan al-Hakim juga tercantum:

s 5% Josie Jazs & ;ﬁ‘@ﬂ‘wgﬁ(f)))
(il () Je

“Al-Qur-an diletakkan di Baitul Izzah di langit dunia. Kemudian Jibril
turun dengan membawanya kepada Nabi #&.” Sanad hadits ini shahih.

Disebutkan di dalam kitab a/-Minhdj yang ditulis oleh al-Halimi:
“Bahwasanya Malaikat Jibril #&% turun dengan membawa sebagian
dari al-Qur-an dari Laubul Mahjuzh pada malam Lailatul Qadar
ke langit dunia, sebanyak ayat yang akan ia turunkan kepada Nabi &
pada tahun itu hingga malam Lailatul Qadar pada tahun berikutnya,
hingga Jibril menurunkan al-Qur-an seluruhnya pada dua puluh malara
dalam waktu dua puluh tahun dari Laubul Mahfuzb ke langit dunia.”
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnul Anbari dari jalur yang lemah dan
juga mungqathi’ (sanadnya terputus).

10 Bab I: Bagaimana Wahyu Tirun, Dan Wabyu Yang Pertama Diturunkan



Sedangkan riwayat yang menyebutkan bahwa al-Qur-an diturunkan
secara sekaligus dari Lauhul Mabfuzh ke langit dunia, lalu diturunkan
secara berangsur-angsur kepada Nabi &, inilah riwayat yang shahih
yang dijadikan pegangan.

Pada Bab: “Tafsir surah Lailatul Qadar”, al-Mawardi meriwayatkan
bahwa al-Qur-an itu diturunkan dari Laubul Mahfuzh secara sekaligus.
Kemudian Malaikat Hafazhah memberikannya secara berangsur-angsur
kepada Malaikat Jibril dalam kurun waktu 20 malam. Lalu Malaikat
Jibril menurunkannya secara berangsur-angsur kepada Nabi & dalam
kurun waktu 20 tahun. Riwayat ini gharib. Sedangkan riwayat yang
shahih menyebutkan bahwa Jibril membandingkan al-Qur-an yang
ada padanya dengan yang ada pada Nabi £ pada bulan Ramadhan
sebanyak ayat yang diturunkan kepada beliau sepanjang tahun itu.
Demikian ditegaskan asy-Sya’bi berdasarkan riwayat yang disebutkan
darinya oleh Abu Ubaid dan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad shahih.
Penjelasan selengkapnya akan disebutkan tiga bab ke depan.

Telah disebutkan pada Kitab “Bad’ul Wahyi” bahwa pertama kali
turunnya Jibril membawa al-Qur-an adalah pada bulan Ramadhan.
Akan disebutkan pada kitab ini pula bahwa Jibril membandingkan
al-Qur-an yang ada padanya dengan yang ada pada Nabi £& pada tiap
bulan Ramadhan. Ada dua hikmah dari pembandingan ini; pertama,
untuk menjaga dan mengawasi al-Qur-an; kedua, menetapkan apa-apa
yang belum dihapuskan darinya serta menghilangkan apa-apa yang
telah dihapuskan darinya.

Dengan demikian, bulan Ramadhan menjadi momen diturunkannya
al-Qur-anul karim secara sekaligus, untuk memperinci ayat-ayat yang
diturunkan pada tahun itu, untuk memperdengarkannya, dan untuk
menetapkan hukumnya.

Ahmad dan al-Baihagqi telah mengerluarkan dalam kitab asy-Syx’ab
dari Watsilah bin al-Asqa, bahwasanya Nabi £ bersabda:

Kitab LXVI : Fadba-dul Qur-én 1
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“Taurat diturunkan pada hari keenara bulan Ramadhan, Injil diturunkan
pada hari ketiga belas bulan Ramadhan, Zabur diturunkan pada hari
kedelapan belas bulan Ramadhan, dan al-Qur-an diturunkan pada hari
kedua puluh empat dari bulan Ramadhan.”

Semua keterangan yang disebutzan dalam hadits ini sesuai dengan
P 4 /

firman-Nya: € 51555 4 § J.J wM ST 32 ¥ “Bulan Ramadban, bulan
yang di dalamnya diturunkan al-Qur-an.” (QS. Al-Baqarah [2]: 185)

Juga firman Allah a5 : € 3550 {8 3 235063 “Sesunggubnya Kami telas
menurunkannya (al-Qur-an) pada malam qadar.” (QS. Al-Qadr [97]: 1)

Maka, kemungkinan Lailatul Qadar pada tahun itu terjadi pada
malam tersebut. Pada malam itu al-Qur-an diturunkan secara sekaligus
ke langit dunia, kemudian diturunkan pada hari kedua puluh empatnya
ke bumi, yaitu permulaan surah: € &; 24 Uity “Bacalab dengan (menyebut)
nama Rabbmu yang Menciptakan.” (QS. Al-“Alaq [96]: 1)

Dari hadits bab ini dapat diamb 1 kesimpulan bahwa al-Qur-an itu
diturunkan seluruhnya pada kota Makkah dan kota Madinah saja.
Demikianlah ketika itu al-Qur-an diturunkan.

Hanya saja sejumlah besar dar. al-Qur-an juga diturunkan pada
selain Makkah dan Madinah, yaitu ketika Nabi sedang melakukan
perjalanan haji, atau umrah, atau berperang. Namun secara istilah,
semua ayat yang diturunkan sebelum hijrah maka ia digolongkan
ayat Makkiyah. Sedangkan yang diturunkan setelah hijrah, maka ia
digolongkan ayat Madaniyah. Baik ayat itu diturunkan di tempat
itu ketika beliau sedang mukim di sana ataupun tidak, yaitu ketika
bepergian. Penjelasan selengkapnyva akan disebutkan dalam Bab 6:
“Pembukuan al-Qur-in”.

12 Bab 1: Bagaimana Wakyu Turun, Dan Watyu Yang Pertama Diturunkan



Hadits ketiga (no. 4980):

Perkataan: [}.ias \335] “Mu’tamir meriwayatkan kepada kami.”
Ia adalah Mu’tamir bin Sulaiman at-Taimi.

Perkataan: [} ,o- & «....u\ J&] “Ia berkata: ‘Diberitakan kepadaku,
bahwa Jibril.”” Yang menuturkannya adalah Abu Utsman an-Nahdi.

Perkataan: [é....:.a;] “Diberitakan kepadaku”. Lafazh g’,w\.:\ dibaca
dengan men-dhammab-kan hamzah dalam bentuk mabni lil majhul.
Di akhir hadits akan disebutkan fa’il-nya. Di dalam riwayat Muslim
pada awal hadits disebutkan redaksi tambahan yang tidak disertakan
al-Bukhari di sini sebab tambahan ini mauguf, juga karena tidak ada
kaitannya dengan judul bab.

Tambahan itu adalah: Dari Abu Utsman dari Salman, ia berkata:
(EPA N ERRS Jot sz o) 55,4=5 V)) “Jika memungkinkan, janganlah
sekali-kali kau menjadi orang pertama tanpa masuk pasar.” Hadits ini
mauquf. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Barqani dalam Mustakbraj-nya
dari jalur Ashim dari Abu Utsman dari Salman secara marfu’.

- 7

Perkataan: [135 s :205 \’Y Jus] “Beliau #£ lalu bertanya kepada
Ummu Salamah: ‘Siapakah lelaki ini?’” Yang bertanya adalah Nabi £,
beliau menanyakan kepada Ummu Salamah tentang apa yang baru
beliau alami. Beliau menanyakan apakah Ummu Salamah menyadari
bahwa lelaki itu seorang Malaikat atau tidak.

Perkataan: [J6 Lf};] “Atau sebagaimana yang beliau % katakan.”
Kalimat ini menunjukkan bahwa perawi hadits merasa ragu atas lafazh
yang diucapkan, namun masih mengingat perkataan itu secara makna.
Perkataan ini banyak digunakan para ahli hadits pada posisi-posisi
yang semisalnya. Ad-Dawudi berkata: “Pertanyaan ini beliau ucapkan
setelah Jibril pergi, akan tetapi konteks redaksi hadits menunjukkan
sebaliknya.” Demikianlah yang ia katakan. Namun saya tidak melihat
seperti yang ia katakan itu dari konteks hadits, bahkan hadits ini bisa
berpotensi mengandung kedua pengertian itu.
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Perkataan: [£5-5 155 :2J6] “Ummu Salamah berkata: ‘Ia Dihyah.””
Yaitu Dihyah bin Khalifah al-Kalbi, seorang Sahabat yang masyhur.
Perihal Dihyah telah dijelaskan pada hadits Abu Sufyan yang panjang
tentang kisah Hiraklius (hadits no. 7). Dihyah dikenal sebagai seorang
yang elok. Jibril biasa datang kepada Nabi £& dengan rupa Dihyah.

Perkataan: [5\3 \JJ3] “Tatkala beliau bangkit.” Maksudnya Nabi &,
beliau bangkit beranjak menuju Masjid. Hal ini menunjukkan bahwa
ketika itu Nabi & tidak mengingkari jawaban Ummu Salamah yang
mengira laki-laki itu adalah Dihyah. Kemudian beliau mencukupkan
penjelasannya dengan khutbah yang akan beliau sampaikan setelah itu,
yang menjelaskan kepada Ummu Salamah tujuan pertanyaan tersebut.

Perkataan: [ab\ Y\ s 6] “Tidaklah aku menduganya selain dia
(Dihyah).” Demikianlah perkataan Ummu Salamah. Sementara pada
riwayat Muslim, redaksinya yaitu: (6! \!\ AR P 1 w.:\ T f‘ EI\ESy)
“Ummu Salamah berkata: ‘Demi Allah, aku tidak menyangkanya
selain dia (Dihyah).”” Kata u*-‘i ini temasuk huruf gasam (sumpah) dan
memiliki beberapa dialek yang telah disebutkan penjelasannya.

Perkataan: [J6 & J\ J.:J,o- ,.;u o danile d..J\ Lhi e Jo]
“Hingga aku mendengar khutbah Nabi £& yang menyampaikan berita
Jibril. Atau sebagaimana yang ia dikatakan.” Di dalam riwayat Muslim

s

redaksinya berbunyi: (875 6.5 “Mengabarkan tentang kabar kami.”

Ini merupakan kekeliruan dan telah diingatkan oleh Qadhi Iyadh.

Imam an-Nawawi berkata: “Lafazh inilah yang tertera dalam naskah
yang ada di negeri kami.”

Perlu saya (Ibnu Hajar) katakan: Saya tidak menemukan hadits ini
di dalam kitab Musnad lainnya selain dari jalur ini. Sehingga hadits ini
tergolong hadits gharib di dalam kitab Shahih al-Bukbari. Saya juga
belum menemukan hadits ini tercantum dalam riwayat-riwayat yang
menjelaskan bahwa kabar ini terjacli pada peristiwa tertentu. Namun,
kemungkinan hadits ini terjadi pada peristiwa Bani Quraizhah.
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Disebutkan di dalam Dald-ilun Nubuwwab tulisan al-Baihagi dan
al-Ghailantyat dari riwayat Abdurrahman bin al-Qasim dari ayahnya,
dari Aisyah: “Dia melihat Nabi £ sedang berbicara dengan seorang
lelaki ketika sedang berkendaraan. Saat Nabi masuk ke dalam rumah,
aku bertanya: ‘Siapakah orang yang berbicara dengan engkau tadi?’
Beliau berkata: “Menurutmu dia mirip siapa?” “Mirip Dihyah bin
Khalifah,” jawabku. Beliau kemudian menjelaskan: “Dia adalah Jibril,
dia memerintahkanku untuk menyerang Bani Quraizhah.”

Perkataan: [@\ JG8] “Ayahku berkata.” Lafazh _f dibaca dengan
mem-fathab-kan hamzah dan meng-kasrab-kan ba, ta ber tasydid. Yang
mengucapkan perkataan ini adalah Mu’tamar bin Sulaiman.

s 9237

Perkataan: [5ie @Y &das] “Aku bertanya kepada Abu Utsman.”
Yaitu Abu Utsman an-Nahdi yang menyampaikan hadits ini padanya.

Perkataan: [} . Lk Se 1 J6 9138 Gl S%e] ““Dari manakah Anda
mendengar hadits ini?’ Ia menjawab: ‘Dari Usamah bin Zaid.”” Ini
merupakan pertanyaan untuk meminta perincian tentang nama perawi
yang tidak disebutkan dengan jelas, meskipun sang perawi yang tidak
dijelaskan itu seorang perawi tsigabh yang diambil haditsnya. Dengan
tujuan supaya perawi tersebut diketahui dengan jelas oleh orang yang
mendengar hadits. Penjelasan tentang perawi tersebut menghilangkan
adanya kemungkinan tidak jelasnya perawi tersebut bagi orang yang
mendengar hadits.

Iyadh dan ulama yang lainnya berkata: “Hadits ini menunjukkan
bahwa Malaikat bisa berubah bentuk menyerupai bentuk manusia.”
Padahal bentuk asli Malaikat itu tidak mampu dilihat manusia karena
lemahnya kemampuan manusia. Kecuali orang-orang yang Allah #2
kehendaki dan dikuatkan penglihatannya untuk mampu melihatnya.
Oleh sebab itulah Jibril biasa datang kepada Nabi #€ dalam bentuk
seorang laki-laki, sebagalmana yang telah diterangkan di dalam Kitab
“Bad’ul Wahyi”: (M3 & s Jiz ety “Dan terkadang Malaikat
datang kepadaku dalam rupa seorang lelaki.”
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Rasulullah & tidak pernah melihat Jibril dalam bentuk aslinya
kecuali dua kali, sebagaimana disebutkan di dalam Shabibh al-Bukbar:.
Berdasarkan hal ini jelaslah tujuari pencantuman hadits Usamah ini
di bawah judul bab ini. Ada yang »erkata: “Hadits ini menunjukkan
keutamaan Ummu Salamah dan Dihyah.” Pendapat ini perlu dikoreks..
Pasalnya, sebagian besar Sahabat pernah melihat Jibril dalam rupa
seorang lelaki ketika Jibril datang bertanya kepada Nabi £ tentang
iman, Islam, dan ihsan. Dan juga, kemiripan secara kebetulan tidak
berarti adanya keutamaan secara maknawi. Yang bisa ditunjukkan
darinya bahwa Dihyah punya kelebihan dari sisi rupawan, hanya itu.
Ketika Nabi #& berkata kepada Itnu Qathn bahwa Dajjal memiliki
rupa yang mirip dengannya, dia terkata: “Apakah penyerupaan itu
membawa bahaya bagiku?” Nabi #& berkata: “Tidak.”

Hadits keempat (no. 4981):

Perkataan: [guei 5&] “Dari ayahnya.” Ia adalah Abu Sa’id al-Maqgburi,
Kaisan. Sa’id al-Magburi banyak mendengar hadits dari Abu Hurairah,
dan ia juga mendengar hadits dari ayahnya dari Abu Hurairah. Kedua
jalur darinya ini tercantum dalam ash-Shahibain. Hal ini menunjukkan
kuatnya hafalan Sa’id dan ketelitiaanya dalam periwayatan.

Perkataan: Lsh.c\ Y\ £3 ;\..»Y\ & \4] “Tidak ada satu pun dari para Nabi
kecuali telah diberi.” Hadlts ini menunjukkan bahwa seorang Nabi
pastilah memiliki mukjizat yang membuat beriman orang yang
menyaksikan kebenarannya; dan t1k membahayakannya orang yang
berkeras kepala mengingkari risalahnya.

Perkataan: [G3) 2] “Tanda-tanda.” Maksudnya mukjizat-mukjizat
yang di luar kebiasaan.

Perkataan: [}231 a2 537 ddis U “Dengan semisalnya orang-orang
menjadi beriman padanya.” \s di sini sebagal maushul yang berstatus
sebagai maful kedua bag1 Joil (s \) Kata i3, sebagai mubtada’, 551

adalah kbabar-nya. Kata JiJ) (semisalnya) dipakai untuk menunjukkan
benda yang dituju itu sendiri atau vang setara dengannya.
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Makna hadits ini adalah, semua Nabi telah diberikan satu mukjizat
atau lebih sehingga wajar bila orang-orang yang menyaksikannya akan
beriman karenanya. Kata «.1¢ semakna dengan huruf lam (4)) atau ba (»,),
dipakainya kata £12 di sini karena ia mengandung makna penguasaan.
Maksudnya, seorang beriman dengan hal itu karena seakan-akan telah
dikuasai (takluk), tidak mampu menolak kebenarannya dalam dirinya.
Hanya saja bisa jadi ia mengingkari, lalu menentang, Sebagaimana yang
disebutkan dalam firman Allah @& : 4 (& P;ii,\ UL bAZa5 3 “Dan
mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan mereka
padabal hati mereka meyakini kebenarannya.” (QS. An-Naml [27]: 14)

Ath-Thibi berkata: “Yang merujuk kepada isim maushul adalah
dbamir majrur pada kata 41& yaitu sebagai hal. Artinya, mukjizat itu
menaklukkan dirinya dalam tantangan tersebut. “7Tanda-tanda” dalam
hadits ini maksudnya mukjizat-mukjizat. Definisi kata “semisalnya”
pada hadits ini sama seperti definisi kata semisalnya dalam firman-Nya:
L PP 55 % “Maka cobalab datangkan sebuab surah semisalnya.”
(QS. Yunus [10]: 38). Yaitu yang setara dengannya pada sifatnya berupa
kejelasan makna dan ketinggian peringkat dalam balaghab (sastra).

1, CATATAN PENTING

Kata ;a1 (beriman) disebutkan di dalam riwayat yang dinukil oleh
Ibnu Qurqul dengan lafazh 7. )\ yaitu dengan men-dhammah-kan huruf
hamzah dan setelahnya wawu. Riwayat ini akan disebutkan nanti pada
Kitab “al-I'tisham”. Ia juga berkata: “Sebagian mereka menuliskannya
dengan huruf ya, mengganukan wawn.” Pada riwayat al-Qabisi tertulis
dengan lafazh: :.l, yaitu tanpa mad pada hamzab berasal dari kata S,
Namun lafazh pertama yang lebih dikenal.

Perkataan: [6!\ Al a\:-_j\ Vs 4..»)\ 5.\.3\ o8 L.;\J] “Adapun yang
diberikan padaku adalah wahyu yang Allah #& turunkan kepadaku.”
Maksudnya yaitu, mukjizatku yang aku gunakan untuk memberikan
tantangan kepada manusia adalah, wahyu yang diturunkan kepadaku.
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Yaitu al-Qur-an yang mengandung mukjizat yang jelas. Namun kalimat
ini tidak berarti membatasi mukjizat yang ada pada beliau hanyalah
al-Qur-an saja. Juga tidak berarti bshwa beliau tidak diberi sebagian
dari mukjizat yang telah diberikan zepada Nabi sebelumnya. Tetapi
maknanya adalah, al-Qur-an ini mukjizat yang teragung, yang khusus
diberikan kepada beliau yang tidak diberikan kepada Nabi selainnya,
yang beliau gunakan untuk memberikan tantangan kepada kaumnya.

Biasanya mukjizat seorang Nabi sesuai dengan keadaan kaumnya.
Tatkala ilmu sihir menyebar dan mencapai puncaknya di masa Fir’aun
datanglah Musa dengan membawa tongkat yang bisa berubah bentuk
seperti apa yang dibuat tukang sihir, yang kemudian tongkat itu dapat
menelan apa-apa yang mereka sihir. Mukjizat ini hanyalah diberikan
kepada Nabi Musa. Demikian pula mukjizat Nabi Isa. Beliau dapat
menghidupkan orang mati, dapat nenyembuhkan orang buta dan
penyakit lepra. Nabi Isa diberikan raukjizat ini karena pada masa itu
para dokter dan ilmuan sedang mencapai puncak kejayaannya. Maka
datang Isa dengan membawa mukjizat sejenis dengan keahlian mereka,
namun mereka tiada mampu mengimbanginya. Maka itulah ketika
bangsa Arab ketika Nabi ££ diutus di tengah mereka sedang berada
di puncak ilmu balaghah (sastra), beliau diutus kepada mereka dengan
mukjizat al-Qur-an. Mereka ditantang untuk membuat satu surah
seumpamanya. Namun mereka tiada mampu melakukannya.

Ada yang mengatakan: “Maksudnya adalah tiada yang menyamai
al-Qur-an dari sisi bentuk ataupun hakikat. Berbeda dengan mukjizat
lainnya yang bisa dijumpai yang seampamanya.” Ada yang berkata:
“Maksud hadits ini adalah setiap Nabi diberikan mukjizat yang semisal
bentuk atau hakikatnya telah diberikan kepada Nabi sebelumnya.”
Adapun, al-Qur-an tidak seorang pun sebelum beliau yang diberi yang
sem1salnya Maka itu, Nabi mengir ngi sabdanya ini dengan ucapan:
(&6 2875 81 8 ,46)) “Maka aku berharap, bahwa aku adalah Nabi
yang paling banyak pengikutnya.”

18 Bab 1: Bagaimana Wabyu Turun, Dan Wahyu Yang Pertama Diturunkan



Ada juga yang berkata: “Maksudnya apa yang diberikan kepadaku
ini tidak mungkin berasal dari khayalan ataupun karangan semata.
Akan tetapi ini merupakan ucapan berupa mukjizat yang tiada mampu
seorang pun mengarang ucapan yang menyerupainya. Berbeda dengan
mukjizat lainnya, bisa jadi para tukang sihir mampu menjelmakan
yang menyerupainya sehingga untuk membedakan antara keduanya
perlu kejelian. Padahal pandangan mata itu bisa saja salah atau keliru.
Terkadang orang yang memandang bisa keliru sehingga menganggap
keduanya sama saja.”

Ada juga yang berpendapat: “Maksudnya, yaitu mukjizat-mukjizat
para Nabi lainnya telah hilang dan musnah seiring dengan berlalunya
zaman mereka hingga tidak ada yang menyaksikannya selain mereka
yang hidup pada masanya. Sedangkan mukjizat al-Qur-an berlangsung
terus-menerus hingga hari Kiamat. Keunggulannya yang luar biasa,
tiada tandingan baik dalam gaya bahasa maupun balaghab (sastra), dan
berita-berita ghaib yang disebutkan di dalamnya tidaklah pupus dari
masa ke masa melainkan semakin terbukti seiring berjalannya waktu
atas kebenaran peristiwa yang dikabarkan bakal terjadi. Semuanya ini
menunjukkan kebenaran berita yang disebutkan di dalamnya.” Inilah
pendapat yang terkuat, dan semakin disempurnakan dengan pendapat
yang setelahnya.

Pendapat lain mengatakan: “Maknanya adalah mukjizat-mukjizat
sebelumnya berbentuk fisik yang dapat disaksikan oleh mata kepala,
seperti unta Nabi Shalih dan tongkat Nabi Musa. Sedangkan mukjizat
al-Qur-an adalah mukjizat yang disaksikan oleh akal pikiran karena
itulah umat pengikut beliau lebih banyak dari Nabi sebelumnya. Sebab
mukjizat yang dapat disaksikan dengan mata kepala akan sirna seiring
dengan sirnanya orang yang menyaksikannya. Sedangkan mukjizat
yang disaksikan dengan mata hati akan senantiasa abadi, dan ia dapat
disaksikan oleh setiap orang yang datang setelah generasi pertama
hingga seterusnya.”
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Aku katakan: Semua pendapat ini bisa dirangkai menjadi satu kata.
Sebab, kesimpulan masing-masing darinya tidaklah menafikan antara
yang satu dengan yang lain.

z

Perkataan: [£:Us)) ps s r.i,:f i o1 31 $336] “Maka aku berharap,
aku adalah Nabi yang paling banyak pengikutnya pada hari Kiamat.”
Perkataan ini disebutkan setelah penyebutan mukjizat al-Qur-an yang
terus berlangsung. Sebab, al-Qur-an iru mempunyai banyak faedah dan
manfaat yang dapat dirasakan oleh siapa saja. Selain itu, juga karena
kandungannya meliputi dakwah, hujjah, maupun pemberitahuan atas
peristiwa yang akan terjadi. Sehingga, manfaatnya pun dapat diambil
oleh orang-orang yang hadir menyaksikannya, juga orang-orang yang
belum hadir, orang-orang yang sudat. dilahirkan dan orang-orang yang
belum terlahir.

Dengan demikian, kalimat harapan yang diucapkan oleh Nab1 &
ini menjadi pantas untuk disebutkan setelahnya. Harapan beliau # ini
telah terealisasi sebab beliau adalah Nabi yang terbanyak pengikutnya.
Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan secara terperinci dalam Kitab
“ar-Riqaq”, Insya Allab.

Korelasi hadits ini dengan judul bab dapat dilihat dari sisi bahwa
diturunkannya al-Qur-an dengan wahyu yang dibawa oleh Malaikat,
bukan dengan jalan mimpi atau ilham.

Para ulama mengumpulkan mukjizat al-Qur-an pada empat perkara:

1) Susunan penulisannya yang sangat indah, dan kalimat-kalimatnya
terpadu, ringkas, dan jelas.

2) Hubungan antar kalimat dan gaya bahasanya tidak dapat ditandingi
oleh gaya bahasa para sastrawan Arab, baik itu puisi maupun prosa.
Sehingga membuat bingung akal mereka, dan mereka tidak akan
mampu membuat yang semisal al-Qur-an. Padahal dorongan dalam
diri mereka untuk membuat yang semisalnya sudah memuncak.
Ditambah lagi, Allah telah memvonis bahwa mereka tidak akan
mampu menandinginya.

20 Bab 1: Bagaimana Wabyu Turun, Dan Waky« Yang Pertama Diturunkan



3) Kandungan di dalam al-Qur-an berupa berita-berita atas peristiwa
yang telah terjadi tentang kondisi umat-umat sebelum mereka dan
syariat-syariat yang telah lampau. Sebagian darinya hanya diketahui
oleh segelintir orang dari kalangan Ahlul Kitab.

4) Berita-berita atas peristiwa yang akan terjadi yang sebagiannya telah
terjadi pada masa kenabian, sebagian lagi akan terjadi setelahnya.

Sedangkan selain keempat hal ini, ada ayat-ayat yang memvonis
suatu kaum pada sejumlah perkara bahwa mereka itu tidak akan mau
melakukannya. Mereka memang tak mampu melakukannya padahal
mereka mempunyai alasan untuk membuktikan kesalahan vonis ini.
Contohnya, menginginkan kematian bagi orang Yahudi; ketakutan
yang menyelimuti orang yang mendengarkan al-Qur-an; orang yang
membaca al-Qur-an tidak akan bosan mengulang-ulanginya, yang
mendengarkannya pun tidak akan puas, bahkan tidaklah bacaannya
diulangi melainkan semakin menambah kenikmatan dan kelezatan.

Di antara mukjizat yang lainnya adalah bahwa al-Qur-an adalah
tanda kekuasaan Allah yang tak akan sirna selama dunia masih ada.
Serta mukjizatnya yang merangkum ilmu dan pengetahuan yang tidak
pernah terhenti kekaguman akannya dan tak habis-habisnya digali dan
dipelajari kandungannya. Inilah ringkasan dari mukjizat al-Qur-an
yang disarikan dari perkataan Iyadh dan ulama yang lainnya.

Hadits kelima (no. 4982):

S8 30 g0~ TG

Perkataan: [ a5 ) o e 545] “Amr bin Muhammad meriwayatkan
kepada kami.” Ia adalah Amr bin Muhammad an-Nagqid. Inilah yang
ditegaskan oleh Abu Nu’aim dalam kitabnya, al-Mustakbraj. Demikian
pula Muslim serta yang lainnya meriwayatkan hadits ini dari jalur
Amr bin Muhammad an-Naqid dari Ya’qub bin Ibrahim. Sementara
dalam kitab a/-Athraf tulisan Khalaf disebutkan: “Amr bin Ali al-Fallas
meriwayatkan pada kami,” dan saya pun mendapati naskah pegangan
riwayat an-Nasafi dari al-Bukhari mencantumkan: “Amr bin Khalid
meriwayatkan kepada kami.”
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Menurut saya ini kekeliruan. Yang benar adalah yang pertama,
yaitu Amr bin Muhammad an-Naqid. Meskipun ketiga-tiganya dikenal
sebagai guru al-Bukhari, akan tetapi dalam meriwayatkan hadits dari
Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad, Amr an-Naqid lebih spesialis.

Riwayat Shalih bin Kisan dari Ibnu Syihab temasuk riwayat dari
rekan seangkatan. Bahkan Shalih bin Kisan lebih tua usianya daripada
Ibnu Syihab dan lebih dahulu mendengar hadits. Ibrahim bin Sa’ad
telah menyimak langsung dari Ibnu Syihab, sebagaimana yang akan
disebutkan penegasannya terhadap hal ini dalam hadits bab selanjutnya
setelah bab ini.

Perkataan: [£6; [ jouedfe 4J; J& @0 an &)] “Bahwa sebelum
Rasulullah € wafat, Allah menurunkan wahyu kepada beliau secara
berturut-turut.” Demikianlah yang tertera menurut mayoritas perawi
naskah Shahib al-Bukbari. Di dalam naskah riwayat Abu Dzar tertera:
(565 13 u.-,.)l\ J Je &6 &1 &)). Maksudnya, wahyu yang paling
banyak turun adalah ketika menjelang wafat Nabi #&. Ini disebabkan
banyaknya delegasi yang datang kepada beliau setelah penaklukan
kota Makkah. Mereka pun datang dan banyak bertanya kepada beliau
tentang hukum-hukum, sehingga banyak wahyu yang diturunkan
disebabkan pertanyaan mereka.

Lalu saya menemukan sebab pernyataan Anas bin Malik ini, yaitu

dari riwayat ad-Dawudi dari al-Imami dari az-Zuhri, ia menuturkan:
“Aku bertanya kepada Anas bin Malik:

O8 G 58136 08,0 O 18 Jmsenie - D1 2 22501 55 18 y)
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‘Apakah wahyu terhenti dari Nabi £ sesaat sebelum beliau wafat?’

Anas berkata: ‘Bahkan wahyu paling sering dan paling banyak turun
adalah menjelang beliau wafat.””

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Yunus di dalam kitab 7arikh Mishr
ketika menyebutkan tentang Muhammad bin Sa’id bin Abu Maryam.
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Perkataan: [6;’-33\ 38 G K eby s=>] “Hingga Dia mewafatkan
beliau, dengan intensitas yang lebih dari sebelumnya.” Maksudnya
pada tahun kematian beliau, turunnya wahyu lebih banyak daripada
tahun-tahun sebelumnya.

2

Perkataan: [i% fsazife 40 J32; 35 o] “Kemudian Rasulullah

pun wafat setelah itu.” Kalimat ini menjelaskan tujuan dari ungkapan
sebelumnya: 365 2 “Hingga Allah mewafatkan beliau.” Apa yang
terjadi di akhir hayat beliau berbeda dengan yang terjadi di awal.
Adapun wahyu yang turun pada masa pertama sekali beliau diutus

terputus-putus beberapa waktu, baru kemudian berkelanjutan.

Ketika wahyu turun di Makkah, tidak ada surah-surah panjang yang
diturunkan kecuali hanya sedikit. Kemudian setelah hijrah ke Madinah
diturunkanlah surah-surah panjang yang sebagian besarnya berisikan
hukum-hukum Islam. Dan di masa-masa akhir kenabian beliau adalah
masa yang paling banyak wahyu turun padanya, karena sebab yang
telah disebutkan sebelumnya.

Dengan pemaparan ini jelaslah korelasi kandungan hadits ini
dengan judul bab, sebab hadits ini menunjukkan tentang bagaimana
wahyu diturunkan ketika masa kenabian.

Hadits keenam (no. 4983):

Perkataan: [4Ui U335] “Sufyan meriwayatkan kepada kami.”
Ia adalah Sufyan ats-Tsauri. Hadits ini telah dipaparkan di dalam Bab:
“Tafsir surah Adh-Dhuha”. Alasan pencantuman hadits ini di bawah
judul bab ini yaitu untuk menunjukkan bahwasanya keterlambatan
datangnya wahyu pada sebagian waktu dikarenakan suatu hikmah
tertentu yang terkait dengannya, bukan karena sengaja meninggalkan
beliau #&.

Dahulu, wahyu turun kepada Rasulullah dengan cara berbeda-beda.
Terkadang wahyu turun berangsur-angsur, terus-menerus, dan kadang
terputus-putus.
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Ada sejumlah hikmah wahyu diturunkan secara berangsur-angsur:

Untuk memudahkan penghafalannya. Sebab sekiranya al-Qur-an ini
diturunkan sekaligus kepada umat yang ummi (tidak bisa baca tulis),
sebagian besar dari mereka tidak bisa membaca dan menulis, maka
tentulah menjadi sulit bagi mereka menghafalnya. Allah @& telah
mengisyaratkan hikmah ini pada f rman-Nya yang berupa bantahan

bagi orang kafir:
€ ~
W s - ,:/,} A oA ’// Sur 44 o}{/ . K1
e 00 A Ol dl atle J5 NY 19,28 G

de 7
§{).. 455 .4 CH
“Berkatalah orang-orang yang kajir: ‘Mengapa al-Qur-an itu tidak

diturunkan kepadanya sekali turur. sajas® Demikianlab supaya Kami
perkuat batimu dengannya ....” (Q5. Al-Furgin [25]: 32)

Maksudnya Kami turunkan secara berangsur-angsur.

Juga firman Allah @& :
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“Dan al-Qur-an itu telab Kami turunkan dengan berangsur-angsur

agar kamu membacakannya perlaban-laban kepada manusia ....”
(QS. AlIstd’ [17]: 106)

Sebagai bentuk pemuliaan dan perhatian kepada Rasulullah &,
dengan seringnya utusan dari Rabb yang datang kepada beliau &
untuk mengajari hukum-hukum bagi perkara-perkara yang beliau
alami dan sebagai jawaban dari hulum dan peristiwa-peristiwa yang
ditanyakan kepada beliau.

Al-Qur-an diturunkan dengan tujuh huruf. Sehingga lebih pantas
jika diturunkan secara berangsur. Sekiranya al-Qur-an diturunkan
sekaligus, maka biasanya menjadi sulit dalam penjelasannya.
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4) Allah telah menetapkan penghapusan sebagian dari hukum-hukum
sekehendak-Nya. Sehingga turunnya al-Qur-an secara berangsur
dengan tujuan untuk memberi jarak waktu antara hukum yang
menghapuskan dengan hukum yang dihapuskan, lebih sesuai
daripada diturunkan sekaligus.

Para perawi hadits telah mengakurasi urutan turunnya surah-surah,
sebagaimana akan disebutkan dalam Bab 6: “Pembukuan al-Qur-an”.
Akan tetapi mereka tidak mengakurasi urutan turunnya ayat kecuali
hanya sedikit.

Disebutkan di dalam Bab: “Tafsir surah Al-Alaq £ G off &5 4T3 3
bahwa ini adalah surah pertama yang diturunkan. Kendati demikian,
yang pertama sekali diturunkan adalah lima ayat yang pertama, baru
sisanya diturunkan kemudian. Termasuk surah Al-Muddatstsir yang
diturunkan setelahnya; pertama sekali diturunkan yaitu beberapa ayat
permulaan darinya, baru kemudian diturunkan ayat-ayat setelahnya.

Riwayat yang lebih jelas lagi tentang hal ini adalah riwayat yang
diriwayatkan para penulis tiga kitab Sunan (Abu Dawud, at-Tirmidzi,
dan an-Nasa-i) dan dinyatakan shahih oleh al-Hakim dan lainnya dari
hadits Ibnu Abbas dari Utsman, ia berkata: “Dahulu jika ada ayat yang
turun kepada Nabi £, beliau bersabda:

(1385188763 55 155,00 3 laad))
“Letakkanlah ayat ini pada surah yang menyebutkan tentang ini

dan itu.”

Juga riwayat-riwayat lainnya yang akan disebutkan penjelasannya,
insya Allah & .

SENIE
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Al-Qur-an Turun
Dengan Bahasa Quraisy
Dan Bahasa Bangsa Arab

“Berupa al-Qur-an dengan
berbahasa Arab"

(QS. Yusuf [12]: 2)

“Dengan bahasa Arab yang jelas”
(QS. Asy-Syu'ara’ [26]: 195)
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¢ Dalam naskah (_e) tertulis: W J.
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4984. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’aib
mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri, dan Anas bin Malik
mengabarkan kepadaku, ia berkata: “Maka Utsman memerintahkan
kepada Zaid bin Tsabit, Sa’id bin al-Ash, Abdullah bin az-Zubair,
dan Abdurrahman bin al-Harits bin Hisyam untuk menyalin mushaf
al-Qur-an ke dalam beberapa mushaf. Utsman berkata kepada mereka:
‘Jika kalian berselisih dengan Zaid bin Tsabit dalam masalah bahasa
Arab al-Qur-an, maka tulislah berdasarkan lisan suku Quraisy, sebab
al-Qur-an diturunkan dengan bahasa mereka.” Maka mereka pun
melakukannya.”
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*  Dalam naskah (3) tidak tertulis: 7.
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4985. Abu Nu’aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammam
meriwayatkan kepada kami, Atha meriwayatkan kepada kami [].
Musaddad berkata: Yahya meriwayatkan pada kami, dari Ibnu Juraij,
ia berkata: Atha mengabarkan kepadaku, ia berkata: Shafwan bin Ya’la
bin Umayyah mengabariku bahwa Ya’la berkata: “Alangkah inginnya
aku melihat Rasulullah £ ketika wahyu diturunkan pada beliau.”
Saat Nabi € di Ji’ranah, beliau memakai kain yang beliau gunakan
untuk menutup kepala dan ditemani beberapa orang Sahabat beliau.
Tiba-tiba Nabi didatangi seorang lelaki yang berlumur wewangian.
Lelaki itu bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang
seorang lelaki yang berihram dengan mengenakan jubah yang sudah
ia lumuri wewangian?” Nabi merenung sesaat, lalu wahyu diturunkan
kepada beliau. Lantas Umar memkteri isyarat kepada Ya’la, yaitu:
“Kemarilah!” Ya’la pun datang, ia ke nudian memasukkan kepalanya.
Ternyata ia mendapati wajah Rasulullah £ yang telah memerah.
Kondisi itu berlangsung sesaat dan kembali seperti semula. Lalu Nabi
bertanya: “Manakah orang yang tadi bertanya padaku tentang umrah?”
Lelaki itu pun dicari dan dihadapkan pada Nabi %, beliau bersabda:
“Terkait wewangian yang masih melckat di tubuhmu, maka basuhlah
sebanyak tiga kali, adapun jubah itu lepaskanlah. Lalu lakukanlah pada
umrahmu sebagaimana yang kamu l: kukan pada ibadah hajimu.”

¢ Dalam naskah () tertulis: of.

28 Bab 2: Al-Qur-an Turun Dengan Babasa Quraisy ...



» SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ o 5o gl b€ G2 6033 iy (2833 ol 51580 5 206]
“Bab: Al-Qur-an turun dengan bahasa Quraisy dan bahasa bangsa Arab.
‘Berupa al-Qur-an dengan berbabasa Arab’ ‘Dengan bahasa Arab yang
jelas’” Dalam naskah riwayat Abu Dzar disebutkan dengan lafazh:
((Cj\fé boip JGs & U3y “Berdasarkan firman Allah: ‘Berupa al-Qur-an’,

dan seterusnya.”

Adapun turunnya al-Qur-an dengan bahasa Quraisy, hal ini telah
disebutkan dengan jelas pada bab ini dari perkataan Utsman.

Abu Dawud meriwayatkan dari jalur Ka’ab al-Anshari bahwasanya
Umar menulis surat kepada Ibnu Mas’ud: “Sesungguhnya al-Qur-an
turun dengan lisan Quraisy, karena itu ajarkanlah al-Qur-an kepada
manusia dengan bahasa Quraisy, bukan dengan bahasa Hudzail.”

Sementara itu, penyebutan kata penghubung wawu (5213 setelah
kata i35, maka hal ini merupakan bentuk ‘@thf al-Gm ‘ala al-kbish
(menghubungkan kata yang bersifat umum kepada kata yang bersifat
khusus), karena suku Quraisy itu termasuk bagian dari bangsa Arab.

Adapun dua ayat yang diketengahkan oleh al-Bukhari merupakan
hujjah bagi judul bab ini. Ibnu Abi Dawud meriwayatkan di dalam
al-Mashihif dari jalur lain dari Umar, 1a berkata: “Bila kalian berselisih
dalam bahasanya, maka tuliskanlah dengan bahasa Mudhar.”

Mudhar di sini adalah Mudhar bin Nazar bin Ma’ad bin Adnan.
Kepadanyalah berakhir nasab suku Quraisy, suku Qais, suku Hudzail
dan selain mereka.

Al-Qadhi Abu Bakar bin al-Baqillani berkata: “Makna ucapan
Utsman 5 : ‘Al-Qur-an turun dengan lisan Quraisy’ adalah sebagian
besar darinya. Sesungguhnya tak ada dalil gath’i yang menunjukkan
bahwa seluruh al-Qur-an itu turun dengan lisan Quraisy. Sedangkan
lahiriah dari firman Allah @ : 4 &2 625 50250 3 ‘Sesunggubnya Kami
menjadikan al-Qur-an dalam babasa Arab’ (QS. Az-Zukhruf [43]: 3),
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ayat ini menunjukkan bahwa al-Qur-an diturunkan dengan seluruh
lisan bangsa Arab. Barang siapa yang menduga bahwa yang dimaksud
dalam firman Allah ini adalah lisan Mudhar, bukan lisan Rabi’ah,
atau lisan keduanya bukan lisan Yaman. Atau, lisan Quraisy bukan
lisan yang lainnya. Maka hendaklah dia mendatangkan bukti untuk
dugaannya tersebut. Karena, kata &z ini mencakup seluruh suku dan
kabilahnya sekaligus. Sekiranya klzim ini dibenarkan (vaitu klaim
Utsman di atas®d), tentunya yang lain juga boleh mengatakan bahwa
al-Qur-an diturunkan dengan lisan Bani Hasyim misalnya. Karena
mereka inilah yang paling dekat nasabnya dengan Nabi £ daripada
suku Quraisy yang lainnya.”

Sedangkan Abu Syamah berkata: “Kemungkinan maksud ucapan
Utsman: ‘Al-Qur-an turun dengan lisan Quraisy’ yaitu pada permulaan
diturunkannya al-Qur-an. Kemudiar. al-Qur-an diperbolehkan untuk
dibaca dengan bahasa yang lainnya sebagaimana yang akan dijelaskan
pada Bab: ‘Al-Qur-an diturunkan deagan tujuh huruf.”

% KESIMPULAN

Pertama sekali al-Qur-an ditururkan dengan lisan Quraisy yang
merupakan salah satu dari huruf yarg tujuh. Dan kemudian barulah
al-Qur-an diturunkan dengan tujuh huruf yang dibolehkan membaca
al-Qur-an dengannya. Ini bertujuan uatuk kemudahan dan keringanan
sebagaimana yang akan dijelaskan.

Tatkala Utsman mengumpulkan umat Islam untuk menggunakan
huruf yang satu, ia berpandangan bahwa huruf yang pertama sekali
al-Qur-an diturunkan dengannya ada ah huruf yang paling utama dari
huruf-huruf yang lainnya. Oleh seb:b itulah ia menggiring manusia
kepada huruf ini. Karena huruf ini merupakan lisan Nabi # dan
di atas huruf inilah al-Qur-an pertama sekali turun. Kepada makna
ini pula perkataan Umar kepada Ibnt. Mas’ud yang disebutkan di atas
ditujukan.
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'k SYARAH HADITS

Perkataan: [ 37+ J] “Mengabarkan kepadaku.” Pada naskah riwayat
Abu Dzar dicantumkan dengan lafazh: ((o\&ié 526 J& el ol 3556y
“Maka, Anas bin Malik mengabarkan kepadaku, dia mengatakan:
‘Maka, Utsman memerintahkan.”” Kalimat ini a4 ’thuf (dihubungkan)
kepada kalimat yang tidak disebutkan. Uraiannya akan disebutkan
pada bab selanjutnya. Dalam bab ini, al-Bukhari hanya menyebutkan
hadits sesuai dengan lafazh yang diperlukan, yaitu perkataan Utsman:
(e 35:86y) “Tuliskanlah dengan lisan mereka,” yaitu lisan Quraisy.

Perkataan: [cisladl & Byl 5] “Untuk menyalin mushaf
al-Qur-an ke dalam beberapa mushaf.” Demikian lafazh yang tertera
di dalam naskah riwayat mayoritas perawi. Dbamir ha (\») pada lafazh:
\&33235 merujuk kepada surah-surah al-Qur-an atau ayat-ayat al-Qur-an
ataupun lembaran-lembaran al-Qur-an yang dihadirkan dari rumah
Ummul Mukminin, Hafshah.

Pada naskah riwayat al-Kusymihani tertera: (a>\adl 3G 1425 &)
“Agar mereka menyalin apa yang tercantum dalam mushaf-mushaf.”
Maksudnya yaitu, hendaklah mereka menyalin apa yang ada padanya
ke mushaf-mushaf lainnya. Akan tetapi lafazh yang pertama lebih tepat,
sebab ketika itu, al-Qur-an hanya tercantum dalam satu mushaf, bukan
mushaf-mushaf.

55, 635 -2

Perkataan: [ oo W5 555 J&;] “Dan Musaddad berkata: ‘Yahya
meriwayatkan kepada kami.”” Pada naskah riwayat Abu Dzar tertera:
“Yahya bin Sa’id.” Ia adalah Yahya bin Sa’id al-Qaththan. Hadits ini
kami dapati telah diriwayatkan secara maushul pada riwayat Musaddad
dari riwayat Mu’adz bin al-Mutsanna, sebagaimana yang saya jelaskan

pada kitab 7a'liq at-Ta’liq.

Perkataan: [ Jx; 5] “Bahwa Ya’la.” Ia adalah Ya'la bin Umayyah,
ayah Shafwan.
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Perkataan: [le Tsstedfe ! gy 851 50 :Joks 58 “Bahiwa ia berkata:
‘Alangkah inginnya aku melihat Rasulullah 2, dan seterusnya.”” Bentuk
hadits ini mursal, sebab Shafwan bin Ya’la tidak menyaksikan kisah ini
secara langsung. Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini pada pembahasan
tentang umrah dalam Kitab “Al-Haj;” (hadits no. 1536) dengan sanad lain
yang disebutkan di sini dari Abu Nu'aim dari Hammam; di dalamnya
al-Bukhari berkata: “Dari Shafwan bin Ya’la dari ayahnya.” Sehingga
jelaslah bahwa al-Bukhari menuturkan hadits ini di sini berdasarkan
latazh riwayat Ibnu Juraij.

Abu Nu’aim meriwayatkan hadits ini dari Jalur Muhammad bin
Khallad dari Yahya bin Sa’id dengan lafazh semisal lafazh al-Bukhari
pada bab ini. Penjelasan hadits ini telah disebutkan secara panjang lebar
pada Kitab “Al-Haj;” (hadits no. 1535).

Banyak dari para imam yang tidak mengetahui alasan al-Bukhari
memasukkan hadits ini ke dalam bab ini. Sampai-sampai Ibnu Katsir
berkata di dalam kitab 7afsir-nya: “Fencantuman hadits ini di bawah
judul bab sebelumnya adalah lebih tepat dan sesuai. Kemungkinan, ini
adalah kesalahan dari sebagian penyalin kitab.”

Ada yang mengatakan: “Tujuan al-Bukhari mencantumkan hadits ini
di bawah judul bab ini yaitu untuk menunjukkan bahwa firman Allah:
€ cap O ) IS 0w CIZNTS b “Kami tidak mengutus seorang Rasul pun,
melainkan dengan babasa kaumnya” (QS. Ibrahim [14]: 4), tidak berarti
Nabi #& diutus dengan lisan Quraisy saja karena Quraisy adalah kaum
beliau. Akan tetapi Nabi £ diutus dengan lisan seluruh bangsa Arab,
karena beliau diutus untuk mereka seluruhnya.

Dalilnya adalah, Nabi £ berbicara dengan orang Arab dusun yang
datang bertanya kepada beliau tentang apa-apa yang ia pahami setelah
turunnya wahyu kepada beliau, lantas beliau menjawab pertanyaan
Arab dusun itu. Ini menunjukkan bshwa wahyu diturunkan kepada
Nabi £ ketika itu membawa jawaban yang bisa dipahami oleh orang
yang datang bertanya dari kalangan Quraisy ataupun selain Quraisy.

32 Bab 2: Al-Qur-an Turun Dengan Bahasa Quraisy ...



Sesungguhnya wahyu bermakna lebih umum daripada al-Qur-an
yang dibaca dengan tilawah, ataupun selainnya yang tidak dibaca
dengan tilawah.”

Ibnul Baththal berkata: “Korelasi hadits ini dengan judul babnya
adalah menjelaskan bahwa wahyu, baik yang dibaca dengan tilawah
ataupun yang tidak dibaca dengan tilawah, seluruhnya turun dengan
lisan Arab. Hal ini tidaklah bertentangan dengan tujuan diutusnya
Nabi #£ ke seluruh manusia baik kalangan Arab, non Arab, ataupun
selain mereka. Sebab bahasa Nabi yang diturunkan wahyu kepadanya
adalah bahasa Arab, lalu beliau menyampaikannya kepada seluruh
suku Arab, kemudian mereka menerjemahkannya untuk orang-orang
selain Arab sesuai dengan bahasa mereka.

Maka itulah Ibnul Munayyir berkata: ‘Mencantumkan hadits ini
pada bab sebelumnya lebih tepat, namun mungkin tujuan al-Bukhari
mencantumkannya di sini untuk mengingatkan bahwa wahyu berupa
al-Qur-an dan as-Sunnah turun dengan bentuk yang satu dan bahasa
yang satu.’”
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Pengumpulan Al-Qur-an
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4986. Musa bin Isma’il meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:
Dari Ibrahim bin Sa’ad, Ibnu Syihab meriwayatkan kepada kami, dari
Ubaid bin as-Sabbaq bahwasanya Zaid bin Tsabit & menuturkan:
“Abu Bakar menyampaikan kepadaku berita mengenai para korban
Perang Yamamah dan Umar bin al-Khaththab pun ada bersamanya.
Abu Bakar s lalu berkata: ‘Sesungguhnya Umar mendatangiku dan
berkata: ‘Sesungguhnya banyak dari penghafal al-Qur-an telah gugur
pada Perang Yamamah. Dan aku khawatir, dengan gugurnya banyak
penghafal al-Qur-an di berbagai peristiwa peperangan, sebagian besar
dari al-Qur-an ikut hilang. Menurutku alangkah baiknya jika engkau
memerintahkan agar al-Qur-an dikumpulkan.’
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Maka aku pun berkata: ‘Bagaiinana mungkin engkau melakukan
sesuatu yang belum pernah dilakuzan oleh Rasulullah &2’

Umar menjawab: ‘Demi Allah, perkara ini adalah hal yang baik’
Umar terus mengemukakan arguraennya kepadaku hingga akhirnya
Allah memberikan kelapangan dadaku untuk menerimanya dan aku

>

sependapat dengan Umar.”

Zaid pun melanjutkan: “Kemudian Abu Bakar berkata kepadaku:
‘Sesungguhnya kamu adalah seorang pemuda yang cerdas, kami sama
sekali tidak curiga sedikit pun padamu. Dahulu kamu yang menulis
wahyu untuk Rasulullah £&. Karena itu, telusurilah al-Qur-an dan
kumpulkanlah!” Zaid menanggap:: “Demi Allah! Sekiranya mereka
memerintahkanku untuk memindahkan gunung niscaya hal tersebut
tidaklah lebih berat daripada apa yang mereka perintahkan kepadaku,
yakni mengumpulkan al-Qur-an.” Aku berkata kepada Abu Bakar:
‘Bagaimana mungkin kalian melakukan sesuatu yang belum pernaa
dilakukan oleh Rasulullah ££?° Abu Bakar menjawab: ‘Demi Allak,
ini adalah kebaikan.”

Abu Bakar terus mengemukakan argumennya kepadaku hingga
akhirnya Allah memberikan kelapangan dadaku sebagaimana Allah
telah memberikan kelapangan pada dada Abu Bakar dan Umar «gs.
Maka aku pun mulai menelusuri al-Qur-an, mengumpulkannya dari
pelepah-pelepah kurma, batu-batu tulis, serta dari hafalan para qar:.
Hingga aku mendapatkan bagian akhir dari surah At-Taubah bersama
Abu Khuzaimah al-Anshari, yang tidak aku dapati pada seorang pun
selainnya. Yakni ayat: “Sungguk, telah datang kepadamu seorang
Rasul dari kaummau sendiri, bera: terasa olebnya penderitaan yang
kamu alami.” (QS. At-Taubah [9]: 128) hingga akhir surah At-Taubah.
Lembaran-lembaran al-Qur-an yang telah tertulis itu tersimpan pada
Abu Bakar hingga Allah mewafatzannya. Kemudian ia pun beralih
kepada Umar semasa hidupnya, setelah itu berpindah lagi ke tangan
Hafshah binti Umar & .”
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4987. Musa meriwayatkan pada kami, Ibrahim meriwayatkan pada kami,
Ibnu Syihab meriwayatkan pada kami, Anas bin Malik menyampaikan
padanya bahwasanya Hudzaifah bin al-Yaman mendatangi Utsman,

$E\
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setelah sebelumnya ia mempersiapkan pasukan dari penduduk Syam
untuk menyerang tapal batas Armenia dan juga Azerbaijan bersama
penduduk Iraq. Hudzaifah terkejut melihat perselisihan mereka dalam
qiraah (bacaan) al-Qur-an. Hudzaifah pun berkata kepada Utsman:
“Wahai Amirul Mukminin, persatakanlah umat ini sebelum mereka
berselisih tentang al-Qur-an sebagaimana perselisihan yang telah terjadi
pada kaum Yahudi dan Nasrani.”

Maka, Utsman pun mengirim surat kepada Hafshah yang berisikan:
‘Kirimkanlah shubuf (lembaran-lembaran) al-Qur-an kepada kami agar
kami dapat menyalinnya ke dalam sejumlah mushaf, lalu kami segera
mengembalikannya padamu.” Maka Hafshah pun mengirimkannya
kepada Utsman. Kemudian Utsma1 memerintahkan Zaid bin Tsabit,
Abdullah bin Zubair, Sa’id bin al-Ash, dan Abdurrahman bin al-Harits
bin Hisyam untuk menyalinnya ke dalam sejumlah mushaf. Utsman
berkata kepada tiga orang Quraisy Jari mereka: “Jika kalian berselisih
dengan Zaid bin Tsabit terkait dengan bahasa al-Qur-an, maka tulislah
dengan bahasa Quraisy sebab al-Qur-an turun dengan bahasa mereka.”

Kemudian mereka pun melakukannya. Hingga ketika penyalinan
ke sejumlah mushaf selesai, Utsman pun lalu mengembalikan shubuf
al-Qur-an kepada Hafshah. Setelah itu, Utsman mengirimkan mushaf
yang telah disalin ke berbagai penjuru negeri kaum muslimin, dan dia
memerintahkan untuk membakar apa saja selainnya dari al-Qur-an,
pada setiap lembaran atau mushaf.”
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Dalam nashkah () ditambahkan: .
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4988. Ibnu Syihab berkata: Kharijah bin Zaid bin Tsabit mengabarkan
kepadaku, bahwasanya ia pernah mendengar Zaid bin Tsabit berkata:
“Aku kehilangan satu ayat dari surah Al-Ahzab ketika kami menyalin
mushaf, padahal aku mendengar Rasulullah $% membacanya. Kami pun
mencarinya, dan ternyata kami menemukannya pada Khuzaimah bin
Tsabit al-Anshari. Yakni ayat: ‘Di antara orang-orang mukmin itu ada
orang-orang yang menepati apa yang telab mereka janjikan kepada Allah.
(QS. Al-Ahzab [33]: 23) Maka kami pun lalu menggabungkannya pada
tempatnya di dalam mushaf.”
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Perkataan: [QT}ﬁ\ g+ 0] “Bab: Pengumpulan al-Qur-an.” Yang
dimaksud dengan pengumpulan di sini adalah pengumpulan al-Qur-an
secara khusus, yaitu menggabungkan tulisan yang terpencar-pencar
ke dalam satu lembaran. Kemudian menggabungkan lembaran-
lembaran tersebut ke dalam satu mushaf yang telah tersusun sesuai
dengan susunan surah-surah al-Qur-an.

Setelah tiga bab ke depan akan disebutkan “Bab: Penyusunan al-Qur-an.”
Yang dimaksud penyusunan di sini adalah penyusunan ayat-ayat
di dalam satu surah, atau penyusunan urutan surah di dalam mushaf.

© ). SYARAH HADITS

Hadits (no. 4986):

Perkataan: [@C.i!\ g‘ st 58] “Dari Ubaid bin as-Sabbaq”. Lafazh
. dilafalkan dengan mem-fathab-kan huruf sin dan men-tasydid-kan
huruf ba. Ia termasuk penduduk Madinah, panggilannya Abu Sa’id.
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Muslim mencantumkannya pada ceretan Tabi’in tingkatan pertama.
Akan tetapi saya tidak mendapati riwayat darinya yang lebih tinggi
daripada Sahal bin Hunaif yang wafat pada masa kekhilafahan Al.
Hadits Ubaid bin as-Sabbaq dari Sahal bin Hunaif diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan yang lainnya. Hadits Ubaid bin as-Sabbaq di dalam
Shabih al-Bukbhari hanya ada dalam riwayat ini. Hanya saja, al-Bukhari
mengulangi pencantuman hadits dari Ubaid bin as-Sabbaq pada
Kitab “at-Tafsir”, “al-Ahkam”, “at-Tauh1d” (hadits no. 4679, 7191, 7425)

dan lain-lain secara panjang ataupun secara ringkas.

Perkataan: [w\.a 25 5] “Dari Zaid bin Tsabit.” Inilah riwayat yang
shahih dari az-Zuhri bahwa kisah Zaid bin Tsabit bersama Abu Bakar
dan Umar diriwayatkan dari jalur Ubaid bin as-Sabbaq dari Zaid bin
Tsabit. Sedangkan kisah Hudzaifah bersama Utsman dari Anas bin
Malik dan kisah Zaid bin Tsabit yang kehilangan salah satu ayat dari
surah Al-Ahzab pada riwayat Ubaid bin as-Sabbagq, diriwayatkan dari
jalur Kharijah bin Zaid bin Tsabit dari ayahnya.

Kisah ini juga diriwayatkan oleh Ibrahim bin Isma’il bin Majma’
dari az-Zuhri, namun ia memasukkan di dalamnya kisah hilangnya
satu ayat dari surah Al-Ahzab yang tercantum dalam riwayat Ubaid bin
as-Sabbaq. Anehnya Umarah bin Ghaziyyah malah meriwayatkan kisah
ini dari az-Zuhri, ia berkata: “Dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit dari
ayahnya.” Setelah itu dia menyebutlkan ketiga kisah ini sekaligus dengan
panjang, yaitu: Kisah Zaid bersama Abu Bakar dan Umar, kemudian
kisah Hudzaifah bersama Utsman juga, kemudian kisah Zaid bin Tsabit
kehilangan satu ayat dari surah Al-Ahzab. Riwayatnya ini disebutkan
oleh ath-Thabari. Al-Khathib menjelaskan dalam a/-Mudraj, bahwa hal
ini adalah kekeliruan dari Umarah bin Ghaziyyah yang menyisipkan
sebagian sanad kepada sanad yang lainnya.

-

Perkataan: [33ia)l J(_—:u y\ g;\ ‘...9\] ‘Abu Bakar menyampaikan
berita kepadaku.” Saya belum menemukan siapa nama utusan yang
dikirim kepadanya untuk menyampaikan berita tersebut.
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Kami telah meriwayatkan pada juz pertama dari kitab “Fawa-id”
karya ad-Dir Aquli, 1a berkata: Ibrahim bin Basysyar meriwayatkan
kepada kami, Sufyan bin Uyainah meriwayatkan kepada kami, dari
az-Zuhri, dari Ubaid, dari Yazid bin Tsabit, ia berkata: “Nabi £& wafat

sementara al-Qur-an belum lagi dikumpulkan.”

Perkataan: [\ Jal Jiis] “Para korban Perang Yamamah.” Yaitu,
setelah gugurnya Ahli Yamamah. Yang dimaksud Ahli Yamamah
di sini adalah para Sahabat yang terbunuh di sana ketika memerangi
Musailimah al-Kadzdzab. Sebelumnya Musailimah mengaku sebagai
nabi dan perkaranya makin membesar setelah wafatnya Rasulullah #&
dengan murtadnya banyak dari kalangan Arab.

Abu Bakar kemudian mempersiapkan pasukan yang dipimpin oleh
Khalid bin al-Walid serta diikuti oleh sejumlah besar Sahabat untuk
memerangi Musailimah al-Kadzdzab. Mereka memerangi Musailimah
dengan peperangan yang sengit. Hingga akhirnya Allah menghinakan
serta membunuhnya. Hanya saja, ikut terbunuh pula sejumlah besar
Sahabat Nabi #&. Ada yang mengatakan jumlah yang terbunuh sebesar
700 orang, bahkan ada yang mengatakan lebih dari itu.

Perkataan: [$>2.1 48] “Banyak yang telah.” Lafazh ;>\ dibaca dengan
huruf sin di-sukun-kan, setelahnya huruf ta di-fathab-kan, setelahnya
huruf 74 di-tasydid-kan. Maksudnya, sengit dan banyak. Berasal dari
wazan Ja55.\ dari kata 5501, Sebab sesuatu yang tidak disukai biasanya
dikaitkan dengan panas. Dan sesuatu yang disukai biasanya dikaitkan
dengan dingin. Orang Arab biasa mengatakan: 452 %5f; &% Zu 5
“Allah memanaskan matanya, dan menyejukkan matanya.”

Qari yang dimaksud oleh Umar pada riwayat Sufyan bin Uyainah
tersebut yaitu terbunuhnya Salim maula Abu Hudzaifah, redaksinya:

(&= 6,\ AEEE AU Cal bl e s ERIL o.)\ J3x Ol J58 W5)) “Tatkala
Salim, maula Abu Hudzaifah terbunuh Umar khawatir al-Qur-an turut
hilang. Maka ia pun datang menemui Abu Bakar.” Akan disebutkan
nanti bahwa Salim adalah salah seorang yang telah direkomendasikan

oleh Nabi #& untuk mengambil al-Qur-an darinya (hadits no. 4999).
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Perkataan: [g}:}Sb ;:,.Z.Sb] “Terhadap para Qari di sejumlah medan
peperangan.” Lafazh ob15aL artinya ul:\).l\ s yaitu di tempat-tempat
pecahnya pertempuran dengan orang kafir. Disebutkan dalam riwayat
Syw’aib dari az-Zuhri dengan redaksi: (b1 ). Pada rlwayat Sufyan
redaksinya: (o153 JA\; NEHIREES] NL AT 5,0l S Y ol Eaie)
“Aku khawatir bila kaum muslimin berhadapan dengan gerombolan
lainnya akan banyak Ahlul Qur-an yang gugur.”

Perkataan: [} 1530 5y 528 2333] “Sebagian besar dari al-Qur-an ikut
hilang.” Dalam rlwayat Ya ’qub bin Ibrahim bin Sa’ad dari ayahnya ada
tambahan lafazh: (4255 1)) “Kecuali mereka mengumpulkannya

Di dalam riwayat Syu aib disebatkan: (& 51 J&i N J&)) “Sebelum
yang tersisa ikut terbunuh.” Hal ini menunjukkan bahwa banyak dari
korban yang tewas pada pertempuran Yamamah adalah mereka yang
telah menghafal al-Qur-an. Namurn mungkin juga yang dimaksudkan
adalah keseluruhan dari para qari tzrsebut telah menghafal al-Qur-an,
bukan masing-masing mereka telah menghafal keseluruhan al-Qur-an.
Penjelasan lebih lanjut tentang masalah ini akan diberikan pada
“Bab: Mengumpulkan al-Qur-an” (hadits no. 4999), insya Allah 4 .

Perkataan: [;<a) &i8] “Aku berkata kepada Umar.” Ini merupakan
perkataan Abu Bakar kepada Umar. Abu Bakar menceritakannya juga
ke Zaid bin Tsabit saat mengabarkan perihal ini. Ini adalah perkataan
yang muncul dari seseorang yang senantiasa mengutamakan ittiba’
(mengikuti sunnah) dan menghindar dari ibrida’ (melakukan bid’ah).

2% .0,

Perkataan: [Jouiife 401 o) akai rJ] ‘Ini adalah sesuatu yang belum
pernah dilakukan oleh Rasulullah #.” Telah disebutkan sebelumnya
di dalam riwayat Sufyan bin Uyainah penegasan dari Zaid bin Tsabit
tentang hal ini juga.

Sementara itu, dalam rlwayat Umarah bin Ghaziyyah disebutkan:

(e & J52 Jais ‘J G Jadl s J_<=SJS\ & 555)) “Abu Bakar tidak
mau melakukannya, dia berkata: ' Apakah aku melakukan apa yang
belum pernah dilakukan Rasulullah #&?*”
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Al-Khaththabi dan yang lainnya berkata: “Bisa jadi Nabi £& belum
mengumpulkan al-Qur-an di dalam satu mushaf dikarenakan dahulu
masth ada wahyu yang datang menghapuskan sebagian hukum atau
tilawah al-Qur-an. Dan setelah terputusnya wahyu dengan wafatnya
Rasulullah £, Allah mengilhamkan kepada para Khulafaur Rasyidin
untuk melakukan pengumpulan ini. Hal ini sebagai bentuk pemenuhan
janji yang pasti benar, bahwa Allah menjamin penjagaan al-Qur-an atas
umat Nabi Muhammad ini. Semoga Allah @& menambah kemuliaan
bagi mereka. Pengumpulan itu dimulai pada masa ash-Shiddiq s atas
saran dari Umar & .” Demikian perkataan al-Khaththab:.

Keterangan ini dikuatkan dengan riwayat yang disebutkan oleh
Ibnu Abi Dawud dalam kitab al-Mashibif dengan sanad hasan dari
Abdu Khair, ia berkata: “Aku mendengar Ali berkata: ‘Orang yang
paling besar pahalanya dalam pengumpulan mushaf al-Qur-an adalah
Abu Bakar. Semoga Allah merahmati Abu Bakar. Dialah orang yang
pertama mengumpulkan Kitabullah.””

Ada riwayat lain yang disebutkan Muslim dari hadits Abu S2’id,
ia berkata: Rasulullah #& bersabda:

(ol 28 B2 je 1825
“Jangan kalian menuliskan apa-apa dari perkataanku selain al-Qur-an.”
(Al-Hadits)

Hadits ini tidak menafikan pengumpulan al-Qur-an. Sebab hadits
ini berbicara mengenai penulisan khusus dengan cara yang khusus pula.
Seluruh al-Qur-an telah ditulis pada masa Nabi . Hanya saja belum
terkumpul di tempat yang satu dan belum ditulis sesuai dengan urutan
surah-surahnya. Adapun riwayat yang disebutkan oleh Ibnu Abi Dawud
dalam al-Mashéhif dari jalur Ibnu Sirin, ia mengatakan: “Ali berkata:
Tatkala Rasulullah #£€ wafat: ‘Aku bersumpah untuk tidak memakai
kain selendangku kecuali hanya untuk shalat Jumat, hingga aku dapat
mengumpulkan al-Qur-an.” Kemudian Ali pun mengumpulkannya.”
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Sanad riwayat ini lemah karena munqathi’. Jika pun dianggap riwayar
ini shahih, maka diartikan dengan “menghafalnya di dalam dadanya.”
Ibnu Abi Dawud berkata: “Adapun lafazh yang disebutkan di sebagian
jalur periwayatannya: ‘Hingga aku mengumpulkan al-Qur-an di antara
dua lempengan,” adalah kekeliruan dari perawinya.”

Menurut saya (Ibnu Hajar), riwayat Abdu Khair dari Ali yang
disebutkan sebelumnya lebih shahih. Riwayat inilah yang dijadikan

sandaran.

Disebutkan juga dari riwayat Ibnu Abi Dawud penjelasan sebab
yang mendasari saran Umar bin al-Khaththab kepada Abu Bakar. Ibnu
Abi Dawud meriwayatkan dari jalur al-Hasan, bahwasanya Umar
pernah bertanya tentang satu ayat dari Kitabullah, lalu dikatakan
kepadanya: “Dahulu ayat ini ada pada si Fulan, tetapi ia terbunuh pada
Perang Yamamah.” Umar lantas berkata: “Innda lillih.” Lalu Umar pun
memerintahkan untuk mengumpulkan al-Qur-an. Umarlah orang
pertama yang mengumpulkan al-Qur-an di dalam satu mushaf. Sanad
dari al-Hasan ini mungathi’. Sekalipun kita anggap riwayatnya shahih,
maka perkataan: “Dialah orang pertama yang mengumpulkannya”
diartikan dengan “dialah orang yang menyarankan pengumpulannya
pada masa khalifah Abu Bakar.” Itulah yang mendasari pengumpulan
ini dinisbatkan kepadanya.

Sebagian Syi’ah Rafidhah mempertanyakan dan mempersoalkan
perbuatan Abu Bakar yang mengumpulkan al-Qur-an di dalam satu
mushaf, mereka berkata: “Bagaimara mungkin Abu Bakar dibenarkan
melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan Rasulullah &?”

Maka jawabnya, Abu Bakar tidaklah melakukan hal itu melainkan
setelah berijtihad dengan ijtihad yang berlandaskan ketulusan darinya
bagt Allah, bagi Rasul-Nya, bagi Kitab-Nya, bagi para pemimpin kaum
muslimin dan bagi seluruh umat kaum muslimin.

Nabi 4 telah membolehkan menulis al-Qur-an dan beliau tidak

membolehkan menuliskan yang la:nnya bersamanya. Sementara itu,

44 Bab 3: Pengumpulan Al-Quran



Abu Bakar hanya memerintahkan menuliskan apa-apa yang dahulu
sudah tertulis sebelumnya. Karena itulah, ia tidak menuliskan ayat
terakhir surah At-Taubah hingga ia mendapatinya berupa tulisan.
Padahal dahulu ia bersama orang-orang yang mengingatnya turut
menyaksikan turunnya ayat tersebut. Bila orang yang lurus akalnya
memperhatikan apa yang dilakukan Abu Bakar, ia pasti berkeyakinan
bahwa pengumpulan ini termasuk keistimewaan dari Abu Bakar dan
mengakui tingginya keutamaannya. Karena Nabi £ telah bersabda:

(& Jof 5 0515 ks B2 50 05

“Barang siapa yang mencontohkan suatu perbuatan yang baik, maka
baginya pahalanya berikut pahala orang yang mengamalkannya.”

Karena itu, tidak ada seorang pun yang mengumpulkan al-Qur-an
setelah Abu Bakar, melainkan Abu Bakar mendapatkan pahala seperti
pahala orang tersebut hingga hari Kiamat.

Abu Bakar adalah orang yang sangat besar perhatiannya dalam
hal membaca al-Qur-an, hingga karenanya ia lebih memilih menolak
perlindungan yang ditawarkan Ibnud Daghinah dan lebih memilih
perlindungan Allah dan Rasul-Nya. Kisahnya bersama Ibnud Daghinah
telah diterangkan secara panjang lebar dalam pembahasan tentang
keutamaan Abu Bakar (hadits no. 3905).

Allah @& juga telah memberitahukan di dalam al-Qur-an, bahwa
al-Qur-an itu adalah kumpulan pada lembaran, yaitu pada firman-Nya:
4 555G Uy “Yang membacakan lembaran-lembaran yang disucikan
(al-Qur-an).” Al-Ayat (QS. Al-Bayyinah [98]: 2).

Dahulu al-Qur-an dituliskan pada lembaran. Namun lembaran ini
masih terpisah-pisah, Abu Bakar mengumpulkannya di satu tempat.
Kemudian lembaran-lembaran itu tetap dijaga sepeninggalnya, hingga
Utsman memerintahkan untuk menyalinnya. Maka disalinlah darinya
menjadi sejumlah mushaf, lalu Utsman mengirimkannya ke berbagai
negeri, sebagaimana yang akan dijelaskan pada tempatnya nanti.
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Perkataan: [335 J6] “Zaid berkzta.” Yaitu Zaid bin Tsabit.

-
% - =

Perkataan: [;.:S ' JB] “Abu Bakar berkata.” Yaitu berkata padake.

Perkataan: [ >3 i&sl & 3 Al ¥ Be du §35 é\;‘]
“Sesungguhnya kamu seorang pemuda yang cerdas, kami sama sekali
tak curiga sedikit pun padamu. Dahulu kamu yang menulis wahyu.”
Dalam perkataan ini, Abu Bakar mengumpulkan empat sifat yang
menjadikan Zaid bin Tsabit mempunyai kekhususan dengan hal itu:
1) Ia masih seorang pemuda sehingga lebih cekatan dalam mengerjakan
apa yang diperintahkan kepadanya; 2) ia seorang yang cerdas sehingga
lebih tepercaya untuk menjaganya; 3) ia tidak tertuduh sehingga hati
menjadi tenang kepadanya; 4) ia termasuk penulis wahyu sehingga
lebih perhatian kepadanya. Sifat-sifat yang terkumpul pada diri Zaid
ini mungkin saja ditemukan pada yang lainnya, tetapi terpisah-pisah
tidak terkumpul pada satu orang sekaligus.

Ibnu Baththal berkata: dari al-M.uhallab: “Ini menunjukkan bahwa
akal adalah pangkal dari perkara-perkara terpuji. Karena Abu Bakar
tidak lebih dari mensifati Zaid sebagai orang berakal. Dan menjadikan
sifat tersebut sebagai sebab ia dipercaya dan jauh dari tuduhan buruk.”
Demikian perkataan al-Muhallab, namun pendapat ini perlu dikoreks.
Penjelasan lebih lanjut dalam masalah ini akan disebutkan dalam Kitab

“al-Ahkam” (hadits no. 7191), insya Allab ¥z

Disebutkan pada riwayat Sufyan bin Uyainah: “Abu Bakar berkate:
‘Jika kamu telah berketetapan hati untuk melaksanakan hal ini, maka
panggillah Zaid bin Tsabit untuk menghadapku. Karena ia seorang
pemuda yang masih belia dan bersih hatinya, dan dahulu ia menulis
wahyu untuk Rasulullah #&. Utuslah seorang untuk memanggilnya,
hingga ia bisa mulai mengumpulkannya bersama kita.” Zaid berkata:
‘Abu Bakar dan Umar lantas mengutus orang untuk memanggilku,
kemudian aku pergi menemui keduanya. Keduanya berkata padaku:
‘Sesungguhnya kami berkeinginan mengumpulkan al-Qur-an pada
sesuatu, karena itu ikutlah bersama kami dalam pengumpulannya.””
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Di dalam riwayat Umarah bin Ghaziyah disebutkan: “Abu Bakar
berkata padaku: ‘Sesungguhnya Umar mengajakku melakukan sesuatu
dan engkau adalah seorang penulis wahyu. Apabila engkau sepakat
dengannya maka aku akan ikut bersama kalian. Jika engkau sepakat
denganku, maka aku tak melakukannya.” Kemudian ia pun meminta
agar Umar berbicara. Tetapi aku tidak berkenan melakukannya.

Umar berkata: ‘Katakan kepadanya, apakah kalian berdua berdosa
sekiranya kalian melakukannya?’” Zaid berkata: “Maka, kami pun
memikirkannya, kemudian kami berkata: “Tidak berdosa sama sekali,

demi Allah!”

Ibnu Baththal berkata: “Abu Bakarlah yang pertama enggan untuk
melakukannya, lantas disusul oleh Zaid bin Tsabit. Karena keduanya
melihat Rasulullah tidak pernah melakukannya, sehingga keduanya
tidak suka dirinya melakukan sesuatu dalam agama lebih dari sikap
kehati-hatian Rasulullah #&. Setelah Umar memberitahukan kepada
mereka berdua faedah dari pengumpulan al-Qur-an itu, serta adanya
kekhawatiran atas perubahan kondisi yang terjadi pada masa akan datang
jika al-Qur-an tidak dikumpulkan; hingga al-Qur-an menjadi tersamar
setelah sebelumnya jelas, keduanya pun menyetujui pendapat Umar.”

Ibnu Baththal berkata: “Hal ini menunjukkan bahwa perbuatan
yang dilakukan Nabi #—demikian pula perbuatan yang ditinggalkan
Nabi #g—jika tidak diiringi dengan dalil penyerta yang lain, maka
tidak menunjukkan kewajiban dan tidak pula pengharaman.”

Pengumpulan al-Qur-an ini tidaklah berarti menyelisihi sikap
kehati-hatian Rasulullah, tetapi perbuatan ini bersandar pada kaidah-
kaidah yang telah Rasulullah gariskan.

Ibnul Baqillani berkata: “Apa yang dilakukan oleh Abu Bakar ini
merupakan fardhu kifayah. Dalilnya adalah sabda Nabi :

((oTal 28 B2 je 12425 Y)y)

“Jangan kalian menuliskan apa-apa dari perkataanku selain al-Qur-an.”
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Juga firman Allah g&:

R P
S OF S warat
“Sesunggubnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan
membacakannya.” (QS. Al-Qiyimal. [75]: 17)

Dan firman Allah:
e - s sz
§ W doNT Bl J15a )3

“Sesunggubnya ini benar-benar terdapat dalam Kitab-Kitab yang dabulu.”
(QS. ALl-A’14 [87]: 18)

Dan firman Allah:

L5CE EAR p ke o B 4L
£ (e ber [ 8520505
“Seorang Rasul dari Allab yang membacakan lembaran-lembaran yang
disuctkan (al-Qur-an).” (QS. Al-Bayyinah [98]: 2)

Ibnul Bagqillani berkata: “Karena itu setiap perintah yang bertujuan
penjagaan dan pemeliharaan bagi sesuatu, maka perintah itu wajib
fardhu kifayah. Pengumpulan al-Qur-an ini juga merupakan ketulusan
kepada Allah, Rasul-Nya dan Kitab-Nya serta para pemimpin kaum
muslimin dan seluruh umat.”

Ibnul Baqgillani melanjutkan: “Umar memahami bahwa meskipun
Nabi £ belum pernah melakukannya, namun hal tersebut tidaklah
menunjukkan bahwa perbuatan itu dilarang. Kemudian Abu Bakar
sependapat dengan Umar saat ia melihat sisi kebenaran dan kebaikan
padanya. Sebab tidak ada satu pun dalil yang mangul ataupun ma’qul
yang melarang. Sedangkan meninggalkan® pengumpulan al-Qur-an
dapat menyebabkan hilangnya sebagian dari al-Qur-an. Setelah itu
Zaid bin Tsabit sependapat dengan keduanya, lalu diikuti oleh seluruh
Sahabat yang membenarkan perbuatan mereka.”

¥ Dalam naskah (3) tertulis: .
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Perkataan: [ j7al G g2 J81 58 G gladi e Jiz 5 G485 digd]
“Demi Allah! Sekiranya mereka memerintahkan aku memindahkan
gunung, niscaya hal itu tidaklah lebih berat daripada apa yang
mereka perintahkan padaku.” Ungkapan ini, di awal kalimat Zaid
menggunakan lafazh jamak (33:S), ini mengesankan bahwa beliau
mengumpulkan al-Quran atas dasar kesepakatan Abu Bakar dan
sahabat-sahabat lain yang sependapat dengannya, lalu di akhir kalimat
menggunakan lafazh tunggal (37+)), ini mengesankan bahwa hanya
Abu bakar saja yang memerintahkannya.

Dalam riwayat Syu’aib dari az-Zuhri redaksinya: ((u,.aJS 3, yaitu
juga dalam bentuk tunggal. )

Zaid bin Tsabit mengatakan hal tersebut karena khawatir dirinya
kurang optimal dalam memenuhi perintah pengumpulan al-Qur-an
yang ditugaskan kepadanya. Tetapi Allah telah memudahkan baginya
pengumpulan itu, ini sebagaimana firman-Nya:

£ (&) 530 SN 675 55 p

“Dan Sesunggubnya telah Kami mudabkan al-Qur-an untuk pelajaran.”
(QS. Al-Qamar [54]: 17)

Perkataan: [i.;;.‘,-] ()L"ﬁ\ Eaiis] “Maka aku pun mulai menelusuri
al-Qur-an dan mengumpulkannya.” Yaitu mengumpulkannya dari
apa-apa yang ada padaku dan pada yang lainnya.

Perkataan: [ 24}l 5] “Dari pelepah kurma.” Lafazh .l dibaca
dengan men-dhammab-kan ain dan sin setelahnya ba; bentuk jamak
dari o..& artinya pelepah kurma. Dulu mereka meraut daun kurma,
kemudian menulis pada sisinya yang lebar. Ada yang mengatakan:
“Lafazh _...£ artinya ujung pelepah yang lebar yang tidak ditumbuhi
daun. Sedangkan bagian pelepah yang ditumbuhi daun disebut _is=.

Disebutkan di dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Ibnu Syihab:
(U3 81555 sl «_;.113\3 %.‘2.23\)) “Dari ruas, tunggul, daun, dan
pelepah kurma.”
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Pada riwayat Syu’aib: (g6l Ge)) “Dari lempengan-lempengan”,
bentuk jamak dari 5% (lempengan) Lempengan ini bisa berasal® dari
kulit, daun, atau kertas.

Pada riwayat Ammar bin Ghazivyah lafazhnya yaitu: ((‘,g;\}\ £533)
“Dan potongan kulit.” Sedangkan dalam riwayat Ibnu Abi Dawud
dari jalur Abu Dawud ath-Thayalisi dari Ibrahim bin Sa’ad tercantum
dengan lafazh: (&) “Dan dari lembaran.”

Perkataan: [Gd)l;] “Dan batu-batu tulis.” &)l dibaca dengan
meng-kasrab-kan lam, lalu kba tidak ber-tasydid dan di akhirnya fa,
yaitu bentuk jamak dari 223J. Pada riwayat Abu Dawud ath-Thayalisi
dari Ibrahim bin Sa’ad lafazhnya: (24lli;, Abu Dawud ath-Thayalisi
berkata dalam riwayatnya: “Artinya batu yang tipis.”

Al-Khaththabi berkata: “\sJ)\ artinya lempengan batu yang tipis.”
Al-Ashma’i berkata: “Batu tersebut riemiliki sisi yang lebar dan halus.”

Akan disebutkan riwayat dari al-Bukhari pada Kitab “al-Ahkim”
dari Abu Tsabit, guru al-Bukhari, bahwa ia menafsirkannya dengan:
34, dibaca dengan mem-fathab-kan huruf kba dan zai, setelahnya
huruf fz, yang artinya bejana yang terbuat dari tanah liat yang dibakar.

Disebutkan di dalam riwayat Syu’aib dengan lafazh: d\ifz\}a\j, yaitu
bentuk jamak dari _$ yang artinya tulang unta atau tulang domba.
Dahulu setelah tulang-tulang tersebut mengering mereka kemudian
menggunakannya sebagai media uniuk menulis di atasnya.

Dalam riwayat Umarah bin Ghaziyyah disebutkan dengan lafazh:
(Y 55y “Tulang-tulang yang telah patah.” Di dalam riwayat
Ibnu Majma dari Ibnu Syihab dar: Ibnu Abi Dawud diungkapkan
dengan lafazh: ((&)Lo\ﬂ))) “Tulang rusuk” dan dari Ibnu Abi Dawud
juga dari jalur lain dengan lafazh: _t331;, yaitu bentuk jamak dari (35,
artinya sejenis kayu yang diletakkan di atas punggung unta sebagai
pelana untuk berkendara.

*  Dalam naskah (3) dan (_s) tertulis: ¢ ye=.
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Sementara dari riwayat Ibnu Abi Dawud juga dalam al-Mashibif
dari jalur Yahya bin Abdurrahman bin Hathib, dia mengungkapkan:

u,a\i.“;mwﬁy‘w\ 2y é/ﬁé\fi'ﬁ\ﬂ#ﬁb))
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“Umar bangkit berdiri seraya berkata: ‘Siapa yang memperoleh sesuatu
dari al-Qur-an dari Rasulullah #&, maka hendaklah ia datang dengan
membawanya!’ Dahulu mereka menuliskannya di lembaran-lembaran,
lempengan-lempengan batu, serta pelepah kurma.” Perawi berkata:
“Umar tidak menerima tulisan dari seseorang hingga ada dua orang
bersaksi untuknya.”

Riwayat di atas menunjukkan bahwa dahulu Zaid tidak langsung
menerima apa yang ia dapati sudah tertulis hingga ada persaksian dari
orang yang saat itu mendengarnya secara langsung. Padahal Zaid telah
menghafal ayat tersebut. Ia melakukan hal ini sebagai bentuk ketelitian
dan kehati-hatian. Dan dari riwayat Ibnu Abi Dawud lainnya dari jalur
Hisyam bin Urwah dari ayahnya: “Abu Bakar berkata kepada Umar
dan Zaid: ‘Duduklah kalian berdua di pintu masjid, siapa yang datang
kepada kalian berdua dengan membawa dua saksi yang membenarkan
tulisan dari Kitabullah miliknya, maka silakanlah kalian tuliskan.””
Para perawi hadits ini tsigah meskipun sanadnya munqathi’.

Mungkin yang dimaksud dengan dua saksi di sini adalah: hafalan
dan tulisan. Atau yang dimaksud: keduanya bersaksi bahwa ayat yang
tertulis itu ditulis di hadapan Rasulullah .

Atau yang dimaksud: Keduanya bersaksi bahwasanya ayat tersebut
termasuk dialek al-Qur-an yang dengannya ia diturunkan. Ketika itu
tujuan mereka adalah hanya menuliskan apa benar-benar dituliskan

di hadapan Nabi £&, bukan hanya sekadar dari hafalan.
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Perkataan: [J&) ,43.55] “Dan dari hafalan para qari.” Maksudnya
apablla aku tidak mendapati tulisannya. Atau huruf waws pada kalimat
ini bermakna ma’a, sehingga maksudnya Aku menuliskan apa-apa
yang telah tertulis bertepatan dengan yang dihafal di dada.

Perkataan: [@Laﬁ\ o d;\ & 2 530155 40 531 535 5] “Hingga aku
mendapatkan bagian akhir surah At-Taubah bersama Abu Khuzaimah
al-Anshari.” Pada rlwayat Abdurralman bin Mahdi dari Ibrahim bin
Sa’ad redaksmya (8 o A5 &) “Bersama Khuzaimah bin Tsabit.”
Riwayat ini disebutkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi.

Disebutkan dalam riwayat Syu’aib dari az-Zuhri sebagaimana yang
telah dicantumkan di Bab: “Tafsir strah At-Taubah” (hadits no. 4679)
dengan lafazh: (& 2\.[.aﬁ\ FAES &) “Bersama Khuzaimah al-Anshari.”

Hadits ini juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Musnad
asy-Syamiyin dari )alur rlwayat Abul Yaman dari Syu’aib, ia berkata di
dalamnya: (& )Laﬁ\ b a5) “Khuzaimah bin Tsabit al-Anshari.”
Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dawud dari jalur
Yunus bin Yazid dari Ibnu Syiheb. Dalam hal ini, perawi yang
mengatakan dari Ibrahim bin Sa’ad: “Bersama Abu Khuzaimah” adalah
penukilan yang paling benar.

Pembahasan tentang masalah ini telah diberikan sebelumnya pada
Bab: “Tafsir surah At-Taubah”, bahwasanya Sahabat yang didapati
bersamanya akhir surah At-Taubah itu berbeda dengan Sahabat yang
didapati bersamanya ayat pada surah Al-Ahzab.

Terkait Sahabat yang pertama ini, para perawi berselisih tentangnya
pada riwayat az-Zuhri. Ada yang mengatakan: “Bersama Khuzaimah”,
dan ada yang mengatakan: “Bersama Abu Khuzaimah.” Sedangkan
yang ragu-ragu di dalam riwayatnya mengatakan: “Khuzaimah atau
Abu Khuzaimah.” Namun yang kvat adalah, Sahabat yang didapati
bersamanya akhir surah At-Taubah adalah Abu Khuzaimah, yaitu
dengan kun-yah (menggunakan kata Abu). Sedangkan yang didapati
bersamanya salah satu ayat dari surah Al-Ahzab adalah Khuzaimah.
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Mengenai Abu Khuzaimah ini, ada yang mengatakan dia adalah
Abu Khuzaimah bin Aus bin Yazid bin Ashram, masyhur dengan nama
kun-yab-nya bukan dengan nama aslinya. Ada juga yang mengatakan:
ia bernama al-Harits bin Khuzaimah. Sedangkan Khuzaimah, ia adalah
Khuzaimah bin Tsabit, Dzu Syabadatain, yang persaksiannya setara

dua orang sebagaimana yang telah diuraikan pada Bab: “Tafsir surah
Al-Ahzab” (hadits no. 4784).

Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Ishaq
dari Yahya bin Abbad bin Abdullah bin az-Zubair dari ayahnya,
ia menuturkan: “Al-Harits bin Khuzaimah datang® membawa dua ayat
terakhir dari surah At-Taubah. Ia berkata: ‘Aku bersaksi bahwa aku
mendengar keduanya langsung dari Rasulullah g, lalu aku menghafal
keduanya.” Lalu Umar berkata: ‘Aku bersaksi bahwa aku benar-benar
telah mendengar keduanya.” Kemudian Umar berkata: ‘Sekiranya saja
jumlahnya tiga ayat, maka niscaya aku akan menjadikannya satu surah
tersendiri. Namun carilah salah satu surah dalam al-Qur-an, kemudian
letakkanlah ia di akhirnya.” Sekiranya saja riwayat ini shahih, maka
perkataan Zaid bin Tsabit: “Aku mendapatinya pada Abu Khuzaimah
dan tidak mendapatinya pada yang lainnya,” dipahami dalam konteks
yaitu pada kondisi di awal mula penulisan al-Qur-an. Lalu setelah itu
datanglah al-Harits bin Khuzaimah dengan membawanya. Atau
Abu Khuzaimah ini adalah al-Harits bin Khuzaimah, bukan bin Aus.

Adapun perkataan Umar: “Sekiranya jumlahnya tiga ayat,” secara
lahiriahnya mengesankan bahwa dahulu mereka menulis ayat-ayat
di dalam sebuah surah berdasarkan ijtihad mereka. Padahal riwayat
yang lainnya menunjukkan bahwa para Sahabat tidaklah melakukan
sesuatu apa pun yang berkaitan dengan al-Qur-an melainkan atas dasar
taugif (dalil). Benar, urutan surah yang satu diletakkan setelah yang
lainnya, sebagian darinya adalah hasil ijtihad dari mereka. Hal ini akan
dijelaskan nanti pada “Bab: Penyusunan al-Qur-an”.

1 Dalam naskah (3) dituliskan: \>.
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Perkataan: [3!;: ;\.;f & \S..\.-:I &1 “Dan aku tidak mendapatinya pada
yang lainnya.” Maksudnya mendapatinya tertulis. Berdasarkan alasan
sebelumnya yang sudah dijelaskan bahwa Zaid tidak hanya menghafal
tapi juga menulisnya. Tidak ditemukannya ayat ini tertulis pada yang
lainnya tidak berarti riwayatnya tidak mutawatir di kalangan Sahabat
yang tidak menerimanya langsung cari Nabi £%. Zaid hanya meminta
bukti yang otentik dari orang yang langsung menerimanya dari Nabi
tanpa perantara orang lain.

Kemungkinan tatkala Zaid mendapati ayat ini dari Abu Khuzaimah,
mereka langsung teringat padanya sebagaimana Zaid. Adapun tujuan
dari penyelidikan yang mendalam ir i adalah demi untuk kehati-hatian

yang ketat, serta untuk mendapatkan apa-apa yang langsung dituliskan
di hadapan Nabi £&.

Al-Khaththabi berkata: “Ini termasuk yang masih samar maknanya,
dan mengesankan bahwa dalam menetapkan ayat tersebut Zaid hanya

terbatas pada khabar dari satu orang. Padahal tidak demikian. Ayat ini
telah disaksikan oleh Zaid bin Tsabit, Abu Khuzaimah, dan Umar.”

Ibnut Tin telah menukil riwayar dari ad-Dawudi, ia menuturkan:
“Abu Khuzaimah tidak tersendiri dalam periwayatan ayat ini, tapi
Zaid bin Tsabit juga mengingatnya. Maka dengan demikian ayat ini
telah ditetapkan dengan persaksian dua orang lelaki.” Perkataannya ini
mengesankan seolah ia mengira bal wa perkataan ulama: “Al-Qur-an
tidaklah ditetapkan dari khabar ahad,” maksudnya dari satu orang.
Padahal tidak demikian.

Akan tetapi yang dimaksud dengan khabar ahad adalah yang
tidak mencapai derajat mutawatir. Apabila perawi suatu khabar telah
mencapai jumlah yang banyak, namun belum memenuhi salah satu
syarat dari mutawatir, maka khabar tersebut masih digolongkan
khabar ahad. Yang benar adalah, yang dinafikan pada perkataan Zaid
yaitu tidak adanya tulisan ayat terakhir surah At-Taubah itu pada yang
lainnya. Bukan menafikan tidak adz selainnya yang menghafalnya.

54 Bab 3: Pengumpulan Al-Quran



Disebutkan di dalam riwayat Ibnu Abi Dawud dari jalur Yahya
bin Abdurrahman bin Hathib: “Khuzaimah bin Tsabit datang seraya
mengatakan: ‘Aku melihat kalian meninggalkan dua ayat yang belum
kalian tuliskan.” Mereka berkata: ‘Ayat apa itu?” Khuzaimah berkata:
‘Aku mendengar dari Rasulullah #: § e 105 _ 2 (en(T 1E0)
“Sunggub telab datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri.”
(QS. At-Taubah [9]: 128) hingga akhir surah. Lalu Utsman berkata: ‘Ya,
aku bersaksi untuknya. Menurutmu di manakah kita meletakannya?’
Khuzaimah berkata: ‘Akhirilah dengan kedua ayat ini surah yang

terakhir turun dari al-Qur-an.””

Dari jalur Abul Aliyah disebutkan: Tatkala mereka mengumpulkan
al-Qur-an di masa kekhalifahan Abu Bakar, Sahabat yang mendiktekan
mereka adalah Ubay bin Ka’ab. Tatkala mereka selesai menuliskan
surah At-Taubah hingga firman Allah: 4 5,355 ¥ $ mereka pun mengira
ayat ini adalah ayat terakhirnya. Kemudlan Ubay bin Ka’ab berkata:
“Rasulullah £ telah membacakan kepadaku dua ayat lagi setelahnya,
yaitu firman Allah: § (= 4f 55 _ 24,25 e & {503 hingga akhir surah.

Perkataan: [kl <583] “Lembaran-lembaran al-Qur-an yang
telah tertulis itu.” Yaitu yang telah dikumpulkan oleh Zaid bin Tsabit.

Perkataan: [40! e\sy g A= d,\ Zs] “Tersimpan pada Abu Bakar
hingga Allah mewafatkannya.” Dalam kitab al-Muwaththa’ tulisan
Ibnul Wahab disebutkan: Dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin
Abdullah bin Umar, ia berkata:

“Abu Bakar mengumpulkan al—Qur-an pada lembaran-lembaran kertas.
Ia meminta Zaid bin Tsabit untuk melakukan hal itu. Namun Zaid
enggan memenuhinya kecuali jika ia dibantu oleh Umar dalam
pengerjaannya. Ia pun lalu mulai mengerjakannya.”
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Di dalam riwayat Musa bin Uqbah pada kitab a/-Maghizi dari
Ibnu Syihab disebutkan: ia berkata:
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“Tatkala banyak kaum muslimin gugur di Yamamah, Abu Bakar pun
terkejut dan khawatir terbunuhnya sejumlah kalangan gari lainnya.
Maka datanglah orang-orang dengan membawa apa yang ia hafal dan
apa yang tertulis miliknya. Hingga akhirnya berhasil dikumpulkan
pada masa Abu Bakar pada kertas. Abu Bakar adalah orang pertama
yang mengumpulkan al-Qur-an dalam mushaf.”

Semua kandungan riwayat ini adalah lebih shahih daripada yang
disebutkan pada riwayat Umarah bin Ghaziyyah yang menyebutkan:
“Bahwasanya Zaid bin Tsabit berkata: ‘Abu Bakar memerintahkanku
melakukannya, maka aku menuliskannya pada potongan kulit dan
pelepah kurma. Tatkala Abu Bakar wafat dan Umar menjadi khalifah,
aku menuliskannya pada satu lembaran, yang tersimpan padanya.””

Yang benar, pada awalnya al-Qur-an tertulis pada kulit dan pelepah
sebelum dikumpulkan pada masa Abu Bakar. Kemudian pada masa
pemerintahan Abu Bakar, al-Qur-aa itu dikumpukan pada mushaf,
sebagaimana yang ditunjukkan oleh khabar-khabar yang shahih yang
saling bersesuaian maknanya.

Perkataan: [<& o Lais iis & ‘] “Lalu berpindah ke tangan Hafshah
binti Umar.” Yaitu setelah Umar wayat semasa pemerintahan Utsman.
Sampai akhirnya Utsman memulai penulisan mushaf. Mushaf disimpan
di rumah Hafshah berdasarkan wasiat dari Umar. Ketetapan Umar ini
tetap dijalankan yaitu disimpannya raushaf di rumah Hafshah, hingga
dipinta dari Hafshah oleh Khalifah yang berhak memintanya.
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Hadits (no. 3987):

s 2T .

Perkataan: [ s (345] “Musa telah meriwayatkan kepada kami.”
Ia adalah Musa bin Isma’il. Ibrahim yang disebutkan di sini adalah
Ibrahim bin Sa’ad. Sanad yang bersambung kepada Ibnu Syihab ini
adalah sanad yang sama dengan yang disebutkan sebelumya. Al-Bukhari
menyebutkannya kembali untuk menunjukkan bahwa keduanya
adalah dua hadits yang berasal dari Ibnu Syihab yang menerangkan
tentang dua perkara yang berbeda, meskipun berbicara dalam masalah
yang sama, yaitu penulisan dan pengumpulan al-Qur-an.

Ibnu Syihab juga memiliki kisah yang ketiga, sebagaimana yang
telah kami sampaikan, dari Kharijah bin Zaid, dari ayahnya, tentang
kisah terluputnya satu ayat dari surah Al-Ahzab.

Al-Bukhari menyebutkan perihalnya di akhir kisah yang kedua ini,
di bab ini. Al-Bukhari juga telah meriwayatkannya dari jalur Syw’aib dari
Ibnu Syihab secara terpisah-pisah. Ia menyebutkan kisah yang pertama
pada Bab: “Tafsir surah At-Taubah” (hadits no. 4679). Lalu kisah yang
kedua pada bab sebelum ini, namun dengan ringkas. Kisah kedua ini
juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Musnad asy-Syamiyin,
Ibnu Abi Dawud dalam a/-Mashabif, dan al-Khathib dalam a/-Mudra;
dari jalur Abul Yaman secara lengkap. Lalu al-Bukhari menyebutkan
kisah yang ketiga pada Bab: “Tafsir surah Al-Ahzab” sebagaimana yang
telah diberikan dalam Kitab “at-Tafsir”.

Al-Khathib mengatakan: “Ibrahim bin Sa’ad meriwayatkan ketiga
kisah ini dari Ibnu Syihab.” Kemudian ia menyebutkan ketiga-tiganya
dari jalur Ibrahim bin Sa’ad dari Ibnu Syihab secara sekaligus, dengan
menyebutkan sanadnya masing-masing secara terpisah. Ia juga berkata:
“Ketiga kisah ini juga diriwayatkan Syu’aib dari Ibnu Syihab. Sedangkan
kisah ayat terakhir surah At-Taubah diriwayatkan secara tersendiri
oleh Yunus bin Yazid.”

Saya katakan: Riwayat Yunus bin Yazid ini akan disebutkan setelah
ini dengan ringkas.
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Ibnu Abi Dawud meriwayatkannya juga dari jalur lain dari Yunus
secara panjang lebar. Namun terlup at dari al-Khathib riwayat Sufyan
bin Uyainah tentang kisah ini dari Ibau Syihab juga. Saya telah jelaskan
hal ini tadi. Al-Khathib berkata: “Kisah mengenai satu ayat pada surah
Al-Ahzab juga diriwayatkan oleh Ma’mar, Hisyam bin al-Ghazi dan
Mu’awiyah bin Yahya, ketiganya dari Ibnu Syihab.” Lalu al-Khathib
menyebutkan riwayat mereka tersesut.

Saya katakan: Dan terluput juga dari al-Khathib riwayat Ibnu Abi Atiq
tentang kisah ini dari Ibnu Syihab. Riwayat Ibnu Abi Atiq ini disebutkan
oleh al-Bukhari pada Kitab “al-Jihac”.

Perkataan: [435 NG Gy ‘_,23; ;\ e (ot G35] “Ibnu Syihab telah
meriwayatkan kepada kami, bahws Anas bin Malik menyampaikan
kepadanya.” Di dalam riwayat Yunus disebutkan: Dari Ibnu Syihab:
“Kemudian Anas bin Malik mengaltarkan kepada kami.”

Perkataan:
a3y Eionl 8 b o AT 0 65 S B 5 ol 53 232 31

[35sll i1 &
“Hudzaifah bin al-Yaman datang kepada Utsman, setelah sebelumnya

dia mempersiapkan pasukan dari penduduk Syam untuk menyerang
tapal batas Armenia dan Azerbaijan bersama penduduk Iraq.”

Dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh:
(V52 Jal ) Maksudnya, negeri Armenia ditaklukkan pada masa
pemerintahan Utsman. Pemimpin pasukan penduduk Iraq adalah
Salman bin Rabi’ah al-Bahili. Sebelumnya Utsman memerintahkan
pasukan Syam dan pasukan Iraq untuk bersatu dalam peperangan ini.

Sementara pemimpin pasukan tersebut dari penduduk Syam yaitu
Habib bin Maslamah al-Fihri. Hudzaifah termasuk bagian dari pasukan
perang tersebut. Ia memimpin pasukan dari penduduk Mada’in yang
tergabung dalam wilayah Iraq.
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Dalam riwayat Abdurrahman bin Mahdi, dari Ibrahim bin Sa’ad
dengan lafazh: ()51 J.a\ & u\;w).s\) PRI S FEL L2 &A\ & )\e 58
“Sebelumnya ia memerangi penduduk Syam di tapal batas Armenia
dan Azerbaijan bersama penduduk Iraq.”

Ibnu Abi Dawud berkata: “Lafazh CJ" artinya J,,., (tapal batas).

Sementara pada riwayat Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad dari ayahnya
disebutkan dengan lafazh:

< a72°% s 5;

Lol J3 *\J.,J\ J.:a\ ”)J’.ij 58 Hlie Uj.cr.u 32,35 Oy
(( ru‘dﬁb@bﬂ‘dﬁ‘ FER oh SR S g3

‘Bahwasanya Hudzaifah datang menemui Utsman setelah sebelumnya
berperang bersama penduduk Iraq menuju Armenia dalam menyerang

tapal batas itu bersama gabungan pasukan dari penduduk Iraq dan
penduduk Syam.””

Sedangkan dalam rlwayat Yunus bin Yazid diungkapkan dengan
lafazh: ((d\,d\ Jals REANH Ziadl Q\;w)s\)"’ p=i=1)) “Bergabung untuk
memerangi Azerbaijan dan Armenia pasukan penduduk Syam dan
penduduk Iraq.

Lafazh W)\ dibaca dengan mem-fathah-kan huruf hamzah menurut
Ibnus Sam’ani, dan dengan meng-kasrah-kan hamzah menurut yang
lainnya. Inilah yang ditetapkan oleh al-Jawaliqi, lalu diikuti oleh
Ibnush Shalah dan an-Nawawi. Ibnul Jauzi berkata: “Sungguh keliru
orang yang membacanya dengan men-dbammab-kan huruf hamzah.
Lafazh €24 dibaca dengan men-sukun-kan huruf 74, meng-kasrab-kan
huruf mim, setelahnya huruf ya dengan di-sukun-kan, lalu huruf nun
di-kasrab-kan, lalu huruf ya yang di-fathab-kan, tidak di-tasydid-kan,
boleh juga men-tasydid-kannya, seperti yang dikatakan oleh Yaqut.
Orang yang berasal dari negeri ini dan dinisbatkan kepadanya disebut:
450, yaitu dibaca dengan mem-fathah-kan huruf hamzah, demikian
al-Jauhari membacanya.
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Ibnu Qurqul berkata: “Lafazh s dibaca tanpa men-tasydid-kan
huruf ya, tidak boleh dibaca dengan yang lain, telah dinukil bacaan
dengan men-dhammahb-kan huruf Lamzah, namun ini keliru.” Sebab
yang dibaca dengan men-dhammah-kan hamzah adalah 1.3\ (Urmiyah),
Orang yang berasal darinya dan dinisbatkan kepadanya disebut ,2l.
Urmiyah ini merupakan salah satu wilayah dari negeri Azerbaijan.
Adapun .. ,i (Armenia) adalah kota besar di pinggiran daerah Ahlat.

Al-Ashili dan al-Muhallab membacanya o\;3%, memanjangkan
bacaan hamzah di awal'l, dan al-Muhallab menambahkan dal padanya,
meng-kasrah-kan huruf 72 dan meletakkan huruf bz di depan.

Wilayah Azerbaijan meliputi banyak negeri, berada di sebelah utara.
Ibnu Sam’ani menjelaskan: “Azerbaijan terletak di arah negeri Roma.
Ia menjadi perumpamaan bagi negeri yang terkenal dengan keindahan
dan kesejukannya, airnya pun melimpah dan banyak pepohonan.”

Ada yang mengatakan, kota ini didirikan oleh Armin, salah satu
anak Yafits bin Nuh. Lafazh o\ 5 dibaca dengan mem-fathab-kan
huruf hamzah dan huruf dzal, lalu men-sukun-kan huruf r2. Ada yang
mengatakan dibaca dengan men-sukun-kan huruf dzal, mem-fathab-kan
huruf ra, lalu meng-kasrab-kan huruf ba, setelahnya huruf ya yang
di-sukun-kan, kemudian huruf jim tidak ber-tasydid, dan di akhirnya
huruf nun. Ibnu Makki menukil pendapat yang membaca dengan
meng-kasrah-kan huruf hamzah di awalnya. Penulis kitab al-Mathali’
membacanya dengan men-sukun-kan huruf dzal dan mem-fathah-kan
huruf 74, ia menukilnya dari Ibnul Arabi.

Azerbaijan adalah negeri yang besar di arah gunung Iraq sebelah
barat ... ? yang sekarang menjadi negeri Tibriz dengan negara-negara
bagiannya. Negeri ini tepat berada di sisi Armenia sebelah baratnya.
Keduanya diperangi pada tahun yang sama. Dalam memeranginya
bersatulah dua pasukan dari penduduk Syam dan juga penduduk Iraq.

1 Maksudnya hamzab di awal kata ol )30
2 Sengaja dikosongkan mengikuti naskah asli.
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Pemaparan di atas adalah pendapat yang paling masyhur tentang nama
dan cara membacanya. Ada juga yang memanjangkan hamzab di awal;
ada juga yang meng-kasrab-kannya; ada juga yang tidak mencantumkan
hamzah-nya; ada juga yang mem-fathah-kan ba; ada yang menambah
alif setelah ba disamping memanjangkan mad di awalnya, yang dinukil
al-Hajari dan diingkari oleh al-Jawaliqi. D1 antara yang menguatkannya,
bahwa mereka menasabkan orang yang berasal dari negeri Azerbaijan
ini dengan 5. Hal ini sebagaimana yang mereka katakan ketika
menisbatkan orang yang berasal dari negeri &5 dengan .

Kisah Hudzaifah yang mendatangi Utsman ini terjadi pada tahun
ke-25 H, tepatnya pada tahun ketiga atau kedua dari pemerintahan
Utsman. Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishaq dari
Mush’ab bin Sa’ad bin Abi Waqqash, 1a berkata: “Utsman berkhutbah,
ia berkata: “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Nabi kalian telah
wafat 15 tahun lalu, dan sekarang kalian telah berselisih dalam masalah
giraah,” hadits ini tentang pengumpulan al-Qur-an. Masa kekhalifahan
Utsman dimulai setelah terbunuhnya Umar. Umar terbunuh di akhir
bulan Dzulhijjah tahun 23 H, tepatnya yaitu 13 tahun kurang 3 bulan
setelah wafatnya Nabi €. Jika Utsman berkata: “15 tahun”, maksudnya
tepat 15 tahun yang lalu, maka khutbah itu ia ucapkan setelah berlalu
masa kepemimpinannya 23 bulan. Tetapi disebutkan dalam riwayat
lain darinya: “Sejak 13 tahun yang lalu.” Sehingga keduanya dapat
diselaraskan dengan cara tidak menyebutkan bilangan pecahannya
pada riwayat yang disebutkan terakhir ini, dan membulatkannya pada
riwayat yang pertama. Sehingga khutbah itu dia ucapkan pada tahun
pertama dari kekhalifahannya. Tepatnya di penghujung tahun 24 H
dan permulaan tahun 25 H. Dan ini selaras dengan para ahli sejarah
yang menyebutkan bahwa negeri Armenia ditaklukkan di tahun itu.
Dan hal itu terjadi di awal masa kepemimpinan al-Walid bin Ugbah
bin Abu Mu’ith untuk wilayah Kufah, yang diangkat oleh Utsman.
Perincian ini terluput dari sebagian ulama yang kami temui, mereka
mengatakan, peristiwa itu terjadi pada akhir tahun 30 H dan mereka
tidak menyebutkan satu pun dalil yang menjadi sandarannya.
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Perkataan: [5:14)) o r@)\.o\ NP v\s] “Hudzaifah pun terkejut
melihat perselisihan mereka dalam qiraah (bacaan) al-Qur-an.” Pada
rlwayat Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad dari ayahnya redaksinya yaitu:
(585G r@.e)b.\ be A5 CM - Rl & O ‘Maka mereka pun
saling berselisih mengenai al-Qur-zn, hingga Hudzaifah mendengar
sesuatu yang sangat mengejutkannya dari perselisihan mereka itu.”

Pada riwayat Yunus:

Tip L4555 050 38 55 4 1,050 6 oT3all 1, 51555 )
“Mereka saling menyebutkan al-Qur-an, lalu mereka berselisih padanya
hingga hampir terjadi perkelahian ci antara mereka.”

1\3)

Pada riwayat Umarah bin Ghaziyyah disebutkan:

-
- /,O/) i’

J\;;;)ui’gu,\ A 3 B sE (e £ 2R3 Ol
Ly 753 Lyt B H G du‘wu\ _3)>\w;3\ﬁm

e ;J \.«.s C)_ji\.d pas u.s u.n os\_).tu Q_)s-J.A.: ru\ J.h\ \.3;:9
i}’.“».ﬂ U" sUJ\ .:.,_c or-\J.n.s st-ju Q\J.:J\ J.lb\ \J\) cd\J.a.“ J.as
((h;i;r,.w°’f° 2em wr/u\y\&;ﬂ;pg@jp

“Bahwa Hudzaifah tiba dari peperangan tersebut, tapi ia tidak masuk
ke dalam rumahnya hingga menemui Utsman. Ia berkata: “Wahai
Amirul Mukminin, persatukanlah manusia!” Utsman berkata: ‘Apakah
itu?’ Hudzaifah lalu berkata: ‘Aku berperang dalam penaklukan
Armenia, ternyata penduduk Syam membaca al-Qur-an dengan qiraah
Ubay bin Ka’ab, dan mereka pun datang dengan membawa sesuatu yang
belum pernah didengar oleh penduduk Iraq. Dan ternyata penduduk
Iraq membaca dengan qiraah Abdullah bin Mas’ud dan mereka pun
datang dengan membawa sesuatu yang belum pernah didengar oleh
penduduk Syam. Hingga akhirnya mereka saling mengkafirkan satu
dengan lainnya.”

Yt\
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Ibnu Abi Dawud juga menyebutkan riwayat ini dari jalur Yazid
bin Mu’awiyah an-Nakha’i, ia berkata: “Ketika itu masa pemerintahan
al-Walid bin Ugbah, aku sedang berada di masjid dalam sebuah halagah
yang dihadiri juga oleh Hudzaifah. Lantas ia mendengar seseorang
berkata: ‘Qiraah Abdullah bin Mas’ud’, lalu seorang lagi mengatakan:
‘Qiraah Abu Musa al-Asy’ar1.’ Mendengar itu Hudzaifah pun marah,
ia berdiri kemudian memuji Allah dan menyanjung-Nya, lalu
berkata: ((W)A\JM\ S ESY bl o iled el 4 58T1555)) “Seperti
itulah dahulu umat sebelum kalian berselisih (tentang kitab mereka).
Demi Allah, sungguh aku akan pergi menemui Amirul Mukminin
(untuk menyelesaikan perkara ini).””

Dari jalur lain dari Yazid juga disebutkan: “Ada dua orang sedang
berselisth tentang satu ayat dari surah Al-Baqarah, yang satu membaca:
4545 735145 ¥; adapun yang lain membacanya: € <20 $406G 241046 3
(QS. Al-Baqarah [2]: 196). Melihat itu Hudzaifah marah hingga memerah
kedua matanya.

Sedangkan dari jalur Abusy Sya’tsa, 1a berkata:

gJ..oa:.‘\J.b\djmj‘Wua\os N‘bjg\&\dj—“ w.&:-d\.e))
AR ﬂ\ PRI PN L;.:‘ A
(( £33 52153 lazs &)

“Hudzaifah berkata: ‘Penduduk Kufah mengatakan: ‘Qiraah Ibnu
Mas’ud’, dan penduduk Bashrah mengatakan: ‘Qiraah Abu Musa’.
Demi Allah, sekiranya aku nanti berjumpa dengan Amirul Mukminin,
aku akan menyuruhnya untuk menjadikannya satu giraah saja.”

S

Dari jalur yang lain pula disebutkan bahwa Ibnu Mas’ud berkata
kepada Hudzaifah: “Telah sampai berita kepadaku bahwa engkau
berkata demikian.” Hudzaifah berkata: “Benar! Aku tidak suka ada
yang mengatakan: ‘Qiraah Fulan dan qiraah Fulan’, sehingga mereka
berselisih seperti perselisihan yang terjadi di kalangan Ahlul Kitab.”
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Menurut saya, kisah Hudzaifah yang ini terjadi lebih dulu daripada
kisah yang terjadi mengenai perselisthan giraah. Maka seolah setelah
melihat bahwa terjadi perselisihan juga antara penduduk Syam dengan
penduduk Iraq dalam masalah ini, semakin besarlah kekhawatirannya
itu hingga ia pun berangkat menjumpai Utsman. Dan berketepatan,
Utsman juga mengalami kejadian yang sama dengan Hudzaifah.

Ibnu Abi Dawud juga meriwayatkan dalam kitab a/-Mashabif dari
jalur Abu Qilabah, ia berkata: “Pada masa khalifah Utsman, diangkat
seorang mu’allim untuk mengajarkaa qiraah Fulan, dan mu’allim yang
lain untuk mengajarkan giraah Fulan. Kemudian anak-anak didik
mereka saling bertemu, lalu mereka berselisih dalam giraah hingga
perselisihan ini sampai kepada para mw’allim. Hingga akhirnya mereka
sampai mengkafirkan satu dengan lainnya disebabkan perselisihan itu.
Peristiwa itu akhlrnya sampa1 ke telinga Utsman, ia pun berkhutbah:
(B 20 )La.d\ e G2 G 535 (5 yhliend oile ‘w\)) “Kalian di dekatku ini
telah berselisih, maka tentunya negeri-negeri Islam yang jauh dariku
lebih sengit perselisihannya.”

Seolah-olah, wallibu a’lam, tatkala Hudzaifah datang menemui
Utsman dan memberitahukannya rentang perselisihan orang-orang
di negeri-negeri Islam, terbuktilah apa yang menjadi persangkaannya.

Dalam r1wayat Mush’ab bin Sa’ad disebutkan: “Utsman berkata:

((v\u\fo r.du G w\jﬁﬁ\ J);u) caUJ\ W 52133 u_;\ 5218 Q)]J.a_: co\}aj\ uj Q)J.uu))
‘Apakah kalian saling meragukan tentang al-Qur-an.” Kalian berkata:

‘Qiraah Ubay, qiraah Abdullah.” Sedangkan yang lainnya berkata:
‘Demi Allah, qiraah kamu tidak berar.””
Sementara dari jalur Muhammad bin Sirin disebutkan, 1a berkata:

3 a D,’ - O/ ),

L5 G S5as e \d) 2 038 (25 T 2 68T
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“Dahulu seseorang membaca al-Qur-an, hingga pada suatu ketika ada
seorang lelaki berkata kepada temannya: Engkau telah kafir karena
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bacaanmu tadi. Kemudian keduanya mengadukan perihal itu kepada
Utsman, hingga permasalahan ini menjadi sangat serius baginya.”

Dar1 Ibnu Abi Dawud juga, dari riwayat Bukair bin al-Asyaj tertera:
/’, ; 1 /2’7’../'6 s 0 /E"Eo % 7’¢i
5381 Nde sl s e st s sl e &)

1% . Y :““’{ & . “HNS v 7 17 . -
((.wa&éwr&‘wu\@ﬁsw‘gﬁ
“Seorang penduduk Iraq ditanya tentang satu ayat, lalu ia membacakan
ayat 1tu. Setelah itu ia berkata: ‘Hanya saja, ada yang mengkafirkan

aku karena membacanya demikian.’ Berita itu pun menyebar di tengah
manusia, dan Utsman telah diberitahu mengenai hal itu.”

200

Perkataan: [ua-\.faj\ @ s u.;-.."alb o] ‘_A..g\ g\ fais uJ\ Olede J..«)u]
“Maka, Utsman pun mengirim surat kepada Hafshah yang berisikan:
‘Kirimkanlah shubuf (lembaran-lembaran) al-Qur-an kepada kami agar

kami dapat menyalinnya ke dalam sejumlah mushaf.””

Sementara itu, di dalam riwayat Yunus bin Zaid redaksinya yaitu:
((duv\g\@;aw@@caw\w)f\pf\dxfgj\wkwu»
“Kemudian Utsman meminta agar dihadirkan kepadanya shuhuf yang
dahulu Abu Bakar perintahkan kepada Zaid untuk mengumpulkannya.
Lantas Utsman menyalinnya menjadi sejumlah mushaf, kemudian
ia mengirimnya ke seluruh penjuru.”

Adapun beda antara shuhuf dengan mushaf adalah, shuhuf berupa
lembaran-lembaran kertas yang dituliskan padanya al-Qur-an yang
dikumpulkan pada masa Abu Bakar. Surahnya masih terpisah-pisah,
tiap-tiap surah telah tersusun dengan ayat-ayatnya secara terpisah.
Namun satu surah dengan surah yang lainnya, belum tersusun dengan
urutan yang satu setelah yang lainnya. Ketika surah-surah itu disalin
lalu diurutkan yang satu diletakkan setelah surah yang lainya, barulah
disebut mushaf.

Telah disebutkan riwayat dari Utsman yang menerangkan bahwa
ia melakukan hal itu setelah bermusyawarah dengan para Sahabat lain.
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Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dengan sanad yang shahih dar:
jalur Suwaid bin Ghaflah, ia berkata:

38 o3l Ja5 G g s ) s g1, Y gle 6y

3
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(2515 2o 1S O 5 8853 6,88 Y6 oy i
Ali berkata: “Jangan kalian berkata sesuatu tentang Utsman kecuali
yang baik-baik. Demi Allah, tidaklah ia melakukan penyalinan mushaf
melainkan setelah mengusulkannya di tengah-tengah kami. Utsman
berkata: ‘Apa pendapat kalian tentang qiraah al-Qur-an ini? Telah
sampai kepadaku bahwasanya sebagian orang mengatakan bahwa
giraahku lebih baik dari qiraahmu, sedangkan orang ini hampir saja
menjadi kafir.” Maka kami berkata kepadanya: ‘Bagaimana menurut
pendapatmu?’ Utsman berkata: ‘Meaurutku, baiknya kita kumpulkan
manusia untuk berpegang pada sa:u mushaf sehingga tidak terjadi
perpecahan dan perselisthan.” Kami lalu menanggapi: ‘Pendapatmu
sungguh benar.””

Perkataan:

P -

"wdu)bd\gaw:-)\.\.&jfw\w.\Mjﬁ)\ww\ujwbwu)f\é]

[l < PESAH
“Kemudian Utsman memerintahkan Zaid bin Tsabit, Abdullah bin
Zubair, S2’id bin al-Ash dan Abdur-ahman bin al-Harits bin Hisyam
untuk menyalinnya ke dalam sejumlah mushaf.”

Dalam riwayat Ibnu Abi Dawud, dari jalur Muhammad bin Sirin,
ia menuturkan:
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“Utsman mengumpulkan 12 lelaki dari kalangan Quraisy dan Anshar,
di antaranya adalah Ubay bin Ka’ab. Lalu ia mengirim utusan untuk
menjemput lembaran kertas (shuhuf) yang ada di rumah Umar.”

Muhammad bin Sirin berkata: Katsir bin Aflah meriwayatkan
padaku, ia termasuk salah seorang yang ikut menyalinnya ketika itu,
1a berkata: “Dulu apabila mereka berselisih tentang sesuatu, mereka
pun menunda penulisannya.” Ibnu Sirin berkata: “Menurutku mereka
menundanya untuk nanti dituliskan di akhir.”

Dalam riwayat Mush’ab bin Sa’ad disebutkan:
L 0S5 = 3 % g L2 £ o ~ .0 T2z
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“Utsman berkata: ‘Siapakah yang paling baik tulisannya?’ Mereka
menjawab: ‘Juru tulis Rasulullah &, yaitu Zaid bin Tsabit.” Utsman
berkata lagi: ‘Siapakah yang paling bagus bahasa Arabnya—dalam
sebuah riwayat disebutkan: yang paling fasih bahasanya—?’ Mereka
menjawab: ‘Sa’id bin al-Ash.” Lalu Utsman pun berkata: ‘Jika demikian
maka hendaklah Sa’id yang mendiktekan, dan Zaid yang menuliskan.””

Dari jalur Sa’id bin Abdul Aziz disebutkan: Ketika itu kearaban
al-Qur-an distandarkan dengan lisan Sa’id bin al-Ash bin Sa’id bin al-Ash
bin Umayyah. Karena dialah yang paling mirip dialeknya dengan
Rasulullah €. Ayahnya al-Ash terbunuh pada perang Badar sebagai
seorang musyrik. Kakeknya Sa’id bin al-Ash juga meninggal dunia
sebelum Perang Badar dalam keadaan musyrik.
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Saya (Ibnu Hajar) katakan: Sa’id bin al-Ash yang ini sempat bertemu
Nabi £€ sembilan tahun lamanya sebelum beliau wafat. Demikian
yang dikatakan oleh Ibnu Sa’ad, k:rena itu mereka memasukkannya
ke dalam deretan para Sahabat. Haditsnya dari Utsman dan Aisyah
tercantum di dalam Shabih Muslim. Utsman mengangkat Sa’id sebagai
gubernur untuk Kufah; dan Mu’awiyah pun mengangkatnya sebagai
gubernur untuk Madinah. Sa’id bin al-Ash tergolong orang Quraisy
yang dermawan lagi murah hati. Dan Mu’awiyah pernah mengatakan:
((Guns UL ij (o Jf £ J’Q)) “Setiap kaum memiliki orang mulia, dan
orang mulia dari kaum kami adalah Sa’id.” Sa’id wafat di Madinak
pada tahun 57 H, 58 H, atau 59 H.

Pada riwayat Umarah bin Ghaziyyah: “Aban bin Sa’id bin al-Ash,”
menggantikan lafazh: “Sa’id.” Al-Khathib menanggapi: “Ini adalah
kekeliruan dart Umarah, karena Aban terbunuh di Syam pada masa
kekhalifahan Umar, karena itu tidak mungkin masuk dalam kisah in;

lagi. Sedangkan orang yang ditugaskan Utsman untuk penyalinan ini
adalah Sa’id bin al-Ash, keponakan Aban.”

Sejumlah peserta lainnya yang ikut menuliskan atau mendiktekan
disebutkan pada riwayat Ibnu Abi Dawud secara terpisah, di antaranya:

1) Malik bin Abu Amir, kakek Malik bin Anas, sebagaimana disebutkan
dari riwayatnya sendiri dan riwzyat Abu Qilabah darinya.

2) Katsir bin Aflah, sebagaimana yang telah disebutkan sebelum ini.
3) Ubay bin Ka’ab, dan riwayatnya juga telah kami sebutkan.
4) Anas bin Malik, dan

5) Abdullah bin Abbas. Keikutsertaan keduanya diterangkan dalam
riwayat Ibrahim bin Isma’il bin Majma dari Ibnu Syihab, dalam
riwayat asal dari hadits bab ini.

Mereka itulah sembilan orang (dirambah Zaid dan Sa’ad) yang kami
ketahui namanya dari total dua belas orang.
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Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Mughaffal
dan Jabir bin Samurah, 1a berkata: “Umar bin al-Khaththab berkata:
‘Tidak boleh mendiktekan mushaf kami kecuali anak-anak Quraisy
dan Tsaqif’.” Namun tidak ada seorang pun dari nama-nama yang
kami sebutkan di atas itu termasuk Bani Tsaqif, akan tetapi semuanya,
jika tidak dari kalangan Quraisy, maka dari kalangan Anshar.

Tampaknya, pada awalnya tugas itu diemban oleh Zaid dan Sa’id
karena keistimewaan yang dimiliki oleh keduanya yang disebutkan
di dalam riwayat Mush’ab. Kemudian mereka membutuhkan tenaga
lain yang membantu dalam penulisan karena kebutuhan banyaknya
jumlah mushaf yang akan dikirim ke seluruh penjuru. Oleh sebab itu
mereka menambahkan juru tulis lainnya selain Zaid, yaitu nama-nama
yang disebutkan tersebut di atas, kemudian mereka pun meminta
bantuan kepada Ubay bin Ka’ab dalam mendiktekan.

Akan tetapi Abdullah bin Mas’ud merasa kecewa karena ia tidak
diikutsertakan dalam penulisan mushaf. Hingga ia mengucapkan
kekecewaan ini seperti tertera dalam riwayat yang disebutkan oleh
at-Tirmidzi di akhir hadits Ibrahim bin Sa’ad, dari Ibnu Syihab, dari
jalur Abdurrahman bin Mahdi. Ibnu Syihab berkata: Ubaidullah
bin Abdullah bin Utbah bin Mas’ud mengabarkan kepadaku bahwa
Abdullah bin Mas’ud tidak menyetujui penyalinan mushaf tersebut
ditugaskan kepada Zaid bin Tsabit. Ibnu Mas’ud berkata: “Wahai
sekalian kaum muslimin, aku tidak ditkutsertakan dalam penyalinan
mushaf dan tugas itu diberikan kepada seorang lelaki. Demi Allah,
aku sudah masuk Islam sedangkan lelaki itu masih berada di sulbi ayah
yang kafir.” Maksudnya adalah Zaid bin Tsabit.

Sementara itu, Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dari jalur riwayat
Khumair (:24) bin Malik: Aku mendengar Ibnu Mas’ud menuturkan:
“Aku telah mengambil dari mulut Rasulullah £ sebanyak 70 surah
ketika Zaid bin Tsabit masih anak ingusan.” Juga dari jalur Abu Wa-il
dari Ibnu Mas’ud dengan lafazh: “Sekitar tujuh puluhan surah.”

Kitab LXVI : Fadha-iul Qurdn 69



Dari jalur Zirr bin Hubaisy denzan lafazh yang semisalnya, dan 1z
menambahkan: “Ketika rambut Zaid bin Tsabit masih dikepang dua.”"

Alasan Utsman tak mengikutsertakan Abdullah bin Mas’ud adalah
karena penyalinan ini dikerjakan di Madinah, sedangkan Abdullah bin
Mas’ud sedang berada di Kufah. Dan Utsman tidak ingin menunda ape.
yang telah menjadi tekadnya karena menunggu seorang utusan dikirim
kepada Abdullah bin Mas’ud, lalu kemudian 1a datang ke Madinah.
Lagi pula Utsman hanyalah menyalin shuhuf yang sebelumnya telah
dikumpulkan pada masa Abu Bakar, lalu menjadikannya dalam satu.
mushaf. Orang yang menyalin shuhuf itu pada masa Abu Bakar yaitu
Zaid bin Tsabit sebagaimana yang telah disebutkan, karena dahulu iz
termasuk juru tulis Rasulullah 6. Maka dari itu, ia lebih diutamakan
dalam penyalinan ini daripada yang lainnya.

At-Tirmidzi meriwayatkan pada akhir hadits tersebut, dar:
Ibnu Syihab, ia berkata: “Telah sampai kepadaku bahwa sejumlah
Sahabat senior menyayangkan perkataan Abdullah bin Mas’ud in1.”

s, .%3

Perkataan: [£33) 5ol La% SKEE J65] “Utsman berkata kepada.
tiga orang Quraisy dari mereka.” Yaitu kepada S2’id, Abdullah, dan
Abdurrahman. Karena, Sa’id berasal dari Bani Umayyah, Abdullah
berasal dari Bani Asad, dan Abdurrahman berasal dari Bani Makhzum.
Ketiganya adalah salah satu suku dari kabilah Quraisy.

Perkataan: [oT;8)! e 558 3] “Terkait dengan bahasa al-Qur-an.”
Dalam riwayat Syu’aib berbunyi: (T34l 558 e 5 @) “Terkait
dengan kearaban al-Qur-an.” At-Tirmidzi menambahkan dari jalur
Abdurrahman bin Mahdi, dari Ibrahim bin Sa’ad yang meriwayatkan
hadits bab ini: “Ibnu Syithab mengatakan: ‘Saat itu mereka berselisih
pada kata © 48 dan 581> Orang-orang Quraisy berkata: ‘o 8.
Sedangkan Zaid berkata: ‘%" Kemudian mereka pun melaporkan
perselisihan tersebut kepada Utsmen, lalu Utsman berkata: “Tulislah
dengan kata o3, karena al-Qur-an turun dengan lisan Quraisy.”

% Dalam naskah (3) tertulis: 5.
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Redaksi tambahan ini disisipkan oleh Ibrahim bin Isma’il bin Majma
pada riwayatnya dari Ibnu Syihab, di dalam hadits Zaid bin Tsabit.
Al-Khathib berkata: “Ibnu Syihab meriwayatkannya secara mursal.”

5, .93 ’)u

Perkataan: [£ais | Gl jUE 35 cisladl & aal g 13) 23]
“Hingga ketika penyalinan ke sejumlah mushaf selesai, Utsman pun
mengembalikan shuhuf al-Qur-an kepada Hafshah.” Abu Ubaid dan
Ibnu Abi Dawud menambahkan dari jalur Syu’aib dari Ibnu Syihab,
1a mengatakan: Salim bin Abdullah bin Umar mengabarkan padaku,
ia bertutur: “Marwan pernah mengirim utusannya kepada Hafshah
—yaitu ketika Marwan menjabat sebagai gubernur Madinah di masa
pemerintahan Mu’awiyah—untuk meminta shuhuf yang dituliskan
padanya al-Qur-an. Namun Hafshah tak mau memberikan shuhuf itu
kepada Marwan. Salim menuturkan: ‘Ketika Hafshah meninggal dan
kami kembali pulang dari penguburannya, Marwan langsung mengirim
utusan dengan memerintahkan pada Abdullah bin Umar agar segera
menyerahkan shuhuf tersebut. Abdullah bin Umar lalu mengirimkan
shuhuf itu padanya. Kemudian Marwan memerintahkan agar shuhuf
itu dirobek saja. Marwan berkata: ‘Aku melakukannya karena khawatir
jika manusia telah melalui masa yang panjang, ada yang menjadi ragu

M

terhadap keaslian shuhuf ini.

Disebutkan di dalam riwayat Abu Ubaidah dengan lafazh: (£33%3))
“Lalu shuhuf tersebut dikoyak.” Abu Ubaid berkata: “Tidak pernah
terdengar bahwa Marwan merobek shuhuf kecuali pada riwayat ini.”

Saya katakan: Riwayat tentang merobek telah disebutkan oleh
Ibnu Abi Dawud dari jalur Yunus bin Yazid dari Ibnu Sylhab dengan lafazh
serupa, yaitu: (G} a3 M\wuwg\&)\uu\ﬂ\dbf S5y
“Ketika Marwan menjabat sebagai gubernur Madinah, ia mengirim
utusan kepada Hafshah untuk meminta shuhuf al-Qur-an. Namun,
Hafshah tidak berkenan untuk memberikannya kepada Marwan.”

Ibnu Syihab berkata: “Salim bin Abdullah menyampaikan padaku,
ia berkata: “Tatkala Hafshah wafat ....”” Lalu ia menyebutkan kisahnya.
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Salim berkata dalam hadits ini: ((¢3%5; G3323)) “Lalu ia merobek dan
membakarnya.” Tambahan ini juga tercantum dalam riwayat Umarah
bin Ghaziyyah dengan ringkas. Hanya saja ia mencampurkannya
juga pada hadits Zaid bin Tsabit, ia berkata kepadanya: (& Gls5))
“Marwan menghapus tinta tulisannya.”

Ibnu Abi Dawud juga menyebutkan dari riwayat Malik, dari
Ibnu Syihab, dari Salim, atau Kharijah; “Bahwa pada saat Abu Bakar
mengumpulkan al-Qur-an dia memerintahkan Zaid bin Tsabit untuk
menelitinya dengan seksama”,—lalu dia menyebutkan kisahnya secara
ringkas, hingga perkataan:—“Maka Utsman mengirim utusan kepada
Hafshah untuk meminta shuhuf tzrsebut. Namun Hafshah enggan
memberikannya kecuali Utsman berjanji untuk mengembalikannya
setelah selesai. Utsman pun menyalinnya, lalu ia mengembalikannya
kepada Hafshah. Shuhuf tersebut kemudian masih tersimpan di rumal.
Hafshah hingga Marwan mengirimkan utusan untuk mengambilnya,
lalu membakarnya.”

Riwayat-riwayat tersebut dapat diselaraskan dengan menyatakar
bahwa Marwan melakukan kesemuanya itu terhadap shuhuf. Yaitu
Marwan menyobeknya, lalu menghapus tintanya, baru kemudian iz
membakarnya. Atau kemungkinan tulisannya dibaca dengan huruf
kha (555 artinya melubangi), sehingga Marwan hanya menyobeknya.
lalu menghapus tintanya. Walldhu a’lam.

Perkataan: [153 Lo Ciseiats d.e\ “p S J.a )\s] ‘Utsman mengirimkan
mushaf yang telah disalin ke berbagzi penjuru negen kaum muslimin.”
Pada riwayat Syu’aib tertera: ((Casual; Gaadicdll s e 235 KA J....)\.s),
“Maka Utsman mengirimkan satu mushaf kepada seluruh pasukan
kaum muslimin.”

Para ulama berselisth mengenai jumlah mushaf yang dikirim oleh
Utsman ke seluruh penjuru negeri. Menurut pendapat yang masyhur
jumlahnya ada lima. Sementara itu Ibnu Abi Dawud meriwayatkan
di dalam kitab a/-Mashibif dari jalur Hamzah az-Zayyat, dia berkata:
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“Utsman mengirimkan empat buah mushaf. Salah satunya ia kirimkan
ke Kufah. Lalu mushaf itu diterima seorang lelaki dari kabilah Murad.
Mushaf itu tetap berada di tangannya hingga aku (Hamzah) menyalin
dua buah mushafku di atasnya.”

Ibnu Abi Dawud berkata: “Aku mendengar Abu Hatim as-Sijistani
mengatakan: ‘Dituliskan tujuh buah mushaf, lalu dikirim ke Makkah,
ke Syam, ke Yaman, ke Bahrain, ke Bashrah, ke Kufah, dan disimpan
di Madinah satu buah mushaf.””

Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dengan sanad yang shahih kepada
Ibrahim an-Nakha’i, ia berkata: “Seorang lelaki dari penduduk Syam
berkata padaku: ‘Mushaf kami dan mushaf penduduk Bashrah lebih
baik daripada mushaf penduduk Kufah.” Aku pun bertanya: ‘Mengapa
demikian?’ Ia berkata: ‘Sebab Utsman mengirim satu mushaf ke Kufah
tanpa dikoreksi ulang terlebih dulu. Sebab telah sampai berita kepada
Utsman terkait adanya perselisihan penduduk Kufah. Adapun mushaf
kami dan mushaf penduduk Bashrah tidak langsung dikirim hingga
dikoreksi ulang.””

Perkataan: [ g\ u:uu,\ Lo JS @ ‘_,l,d\ e olg L.;}Szj] “Dan
memerintahkan untuk membakar apa saja selainnya dan al-Qur-an,
pada set1ap lembaran atau mushaf.” Dalam naskah riwayat mayoritas
perawi tertulis dengan lafazh: 3533 3, yaitu dibaca dengan huruf kba.
Sedangkan al-Marwazi meriwayatkan dengan ;>3 dengan huruf ha.
Sementara al-Ashili meriwayatkan dengan lafazh kedua-duanya. Tetapi
riwayat dengan lafazh 373, yaitu dengan huruf kba ini lebih shahih.

Dalam riwayat al-Isma’ili redaksinya: “Agar dirobek atau dibakar.”

Di dalam riwayat Syu’aib yang disebutkan oleh Ibnu Abi Dawud,
ath-Thabrani, dan selain keduanya, dicantumkan dengan redaksi:
(4 &u)\ 5J\ Cadealdl S Casea JS \).9_}.79 o r.:ef\))) “Dan Utsman pun
memerintahkan mereka untuk membakar semua mushaf yang berbeda
dengan mushaf yang dikirimkan kepada mereka.” Syu’aib berkata:
“Itulah zaman tatkala mushaf-mushaf di Iraq dibakar dengan api.”
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Dan di dalam riwayat Suwaid bin Ghaflah dari Alj, ia mengatakan:
(155 V) Casladll 5V53) 8 o\ V)45 Y)) “Jangan kalian mengatakan
terkait perintah Utsman membakar mushaf-mushaf kecuali yang baik.”

Dalam rlwayat Bukalr bin al- AsyaJJ disebutkan dengan redaksi:
(<X ej‘ SN 3 &3 dpfb casLadl Cau,eb)) “Kemudian Utsman
memerintahkan mushaf mushaf dikumpulkan, lalu ia membakarnya.
Setelah itu ia pun menyebarkan mushaf yang ia tulis ke kawasan Ajnad
(yaitu kawasan Syam yang terdiri atas 5 wilayah: Palestina, Yordania,

Damaskus, Hims, dan Qinnasrin*d).”

Sementara itu dari jalur Mush’ab bin Sa’ad disebutkan, ia berkata:
“Aku melihat orang banyak berkumpul tatkala Utsman membaka-
mushaf-mushaf. Mereka menyetujii hal tersebut—atau ia berkata:—
Tidak ada satu pun dari mereka yaag mengingkarinya.”

Dalam riwayat Abu Qilabah disebutkan:
3 ) e el LG8 Gasalll G SUde £ 5 LG,
(oo B 1ol (s uie G &g 1385 158" dsis

“Setelah Utsman selesai menyalin mushaf, ia pun menulis surat kepada
seluruh negeri Islam: Sesungguhnya aku telah melakukan ini dan itu,
dan aku telah memusnahkan apa vang ada padaku, oleh karena itu,
hilangkanlah apa yang ada pada kalian.”

Kata “menghilangkan” lebih umum, sehingga tidak hanya sekadar
menghapus tinta atau membakar. Sebagian besar riwayat dengan jelas
menyebutkan adanya pembakaran, dan itulah yang terjadi ketika itu.
Kemungkinan juga mereka melakukan keduanya, menurut pandangan
masing-masing orang yang memiliki mushaf.

Iyadh menyebutkan bahwa dahulu mereka menghapus tintanya
dengan cara membasuhnya dengan air. Lalu mereka membakarnya
untuk memastikan pemusnahannya.
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Ibnu Baththal mengatakan: “Hadits ini menunjukkan bolehnya
membakar kitab-kitab yang di dalamnya terdapat nama Allah. Hal itu
sebagai bentuk penghargaan terhadapnya dan penjagaan agar tidak
terinjak dengan kaki.”

Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur Thawus bahwasanya dahulu
ia membakar surat-surat yang ada lafazh basmalah, setelah sebelumnya
ia mengumpulkannya. Demikian pula yang dilakukan oleh Urwah.
Namun Ibrahim memakruhkannya. Ibnu Athiyyah berkata: “Riwayat
yang menyebutkan dengan lafazh 335, dengan huruf b4, lebih shahih.
Hukum inilah yang berlaku pada waktu itu. Adapun sekarang, maka
menghapus tintanya dengan membasuhnya lebih utama karena
memang perlu untuk menghilangkan tulisannya.”

Perkataan: [iiz. \& 721;] “Dan memerintahkan (untuk membakar)
apa saja selainnya.” Yaitu selain mushaf yang disalin oleh Utsman,
atau mushaf-mushaf salinan darinya, dan shuhuf yang tersimpan pada
Hafshah dan mengembalikannya kepadanya. Karena itulah, Marwan
meninjau kembali perkara tersebut setelahnya, lalu memusnahkannya
juga, karena khawatir muncul kesalahpahaman bahwa di dalam
shuhuf asli terdapat hal-hal yang berbeda dengan mushaf yang telah
menjadi standar, sebagaimana yang telah berlalu penjelasannya.

Pembakaran shuhuf oleh Utsman 1in1 dijadikan sebagai dalil untuk
membantah orang-orang yang berpendapat bahwa huruf dan suara itu
gadim (terdahulu). Sebab gadim-nya kalam Allah tidak berarti tulisan
yang termaktub di atas kertas juga menjadi gadim. Sekiranya tulisan
di atas kertas itulah kalam Allah, maka tentunya para Sahabat tidak
dibolehkan membakarnya. Wallibu a’lam.

Hadits (no. 4988):

Perkataan: [d\ is JL,- 35 J...’- 5 oles 2ol J&] “Ibnu Syihab mengatakan
Kharijah bin Zaid bin Tsabit mengabarkan padaku, dan seterusnya.”
Ini merupakan kisah ketiga yang diriwayatkan secara maushul kepada
Ibnu Syihab dengan sanad yang telah disebutkan dan telah dijelaskan.
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Riwayat ini telah disebutkan secara maushul dan tersendiri tanpa kisah
yang lainnya di dalam Kitab “al-Jihad” (hadits no. 2807) dan di dalam
Bab: “Tafsir surah Al-Ahzab” (hadits no. 4784).

Secara lahiriahnya, hadits Zaid tin Tsabit ini menunjukkan bahwa
ia kehilangan satu ayat dari surah Al-Ahzab dari shuhuf yang dahulu
ditulis pada masa khalifah Abu Bakar. Kemudian Zaid mendapati ayar
tersebut pada Khuzaimah bin Tsabit.

Sementara disebutkan dalam riwayat Ibrahim bin Isma’il bin Majma
dari Ibnu Syihab; Bahwa Zaid kehi angan ayat ini pada masa khilafah
Abu Bakar. Hanya saja, ia keliru daiam hal ini. Dan yang benar adalah
sebagaimana yang tercantum dalam kitab Shahih al-Bukbhari bahwa ayat
yang dicari Zaid pada masa khilafah Abu Bakar yaitu dua ayat terakhir
dari surah At-Taubah. Sedangkan avat di dalam surah Al-Ahzab, Zaid
kehilangannya ketika 1a menyalin r ushaf pada masa khalifah Utsman.
Ibnu Katsir membenarkan kandungan pada riwayat Ibnu Majma ini,
akan tetapi kenyataannya tidaklah demikian. Wallibu a’lam.

Ibnut Tin dan yang lainnya berka:a: “Perbedaan antara pengumpulan
yang dilakukan Abu Bakar dan pengumpulan yang dilakukan Utsman.
bahwa pada masa Abu Bakar didasari atas kekhawatiran hilangnya
sebagian dari al-Qur-an karena gugurnya para penghafalnya. Karena
tatkala itu al-Qur-an belum lagi terkumpul pada satu tempat. Maka,
Abu Bakar pun mengumpulkannya pada lembaran-lembaran dengan
ayat-ayat yang telah tersusun pada sarahnya masing-masing dan sesuai
dengan susunan yang ditunjukkan oleh Nabi ££. Sementara pada masa
Utsman didasari atas banyaknya perselisihan tentang variasi al-Qur-an
ketika mereka membacanya dengan dialek mereka masing-masing
karena bolehnya membacanya demisian. Hingga hal itu menyebabkan
sebagian mereka!* menyalahkan giraah sebagian yang lain. Utsman
khawatir perkara ini membesar hingga tidak terkendali. Maka ia pun
menyalin shuhuf Abu Bakar menjadi satu mushaf yang telah tersusun
urutan surah-surahnya. Ini akan diurai di Bab: ‘Penyusunan al-Qur-an.”

* Dalam naskah (3) tertulis: coian..
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Utsman tidak mencantumkan dialek lainnya dan hanya membatasi
pada dialek Quraisy, dengan alasan bahwa al-Qur-an itu diturunkan
dengan lisan mereka (Quraisy). Meskipun sebelumnya mereka diberi
keleluasaan untuk membaca al-Qur-an dengan dialek selain Quraisy,
sebagai bentuk kemudahan dan menghilangkan kesulitan dari mereka
di awal turunnya al-Qur-an. Namun Utsman lalu memandang bahwa
kebutuhan untuk mempermudah bacaan al-Qur-an itu tidak lagi ada,
hingga ia pun membatasi pada satu dialek saja. Karena dialek Quraisy
adalah dialek yang paling mendominasi bahasa al-Qur-an, maka itulah
Utsman hanya membatasi pada dialek ini. Penjelasan lebih lanjut akan
disebutkan pada bab berikutnya.

1 CATATAN PENTING

Ibnu Ma’in berkata: “Tidak ada seorang pun yang meriwayatkan
hadits mengenai pengumpulan al-Qur-an yang lebih bagus daripada
redaksi yang disebutkan Ibrahim bin Sa’ad. Malik meriwayatkan
sebagian darinya, dari Ibnu Syihab.”

A"%VA e

N7

Kitab LXVI : Fadhd-iul Qurdn 77




Juru Tulis Nabi
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4989. Yahya bin Bukair meriwayatk:n pada kami, al-Laits meriwayatkan
pada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, bahwa Ibnus Sabbaq berkata:
Zaid bin Tsabit berkata: Abu Bakar sernah mengutus seseorang padaku
seraya berkata: “Sesungguhnya kamulah yang dahulu menulis wahyu
untuk Rasulullah £, karena itu telusurilah al-Qur-an.” Aku pun segera
menelusurinya, hingga aku dapati akhir surah At-Taubah, yakni dua
ayat terakhirnya ada pada Abu Khuzaimah al-Anshari, yang tak aku
dapati pada selainnya. (Yaitu ayat): “Sunggub telah datang kepadama:
seorang Rasul dari kawmmu sendiri, berat terasa olebnya penderitaanmu”
hingga akhir surah At-Taubah (QS. At-Taubah [9]: 128-129).

5 Dalam naskah (g) tertulis: s 51,
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4990. Ubaidullah bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
dari Isra-il, dari Abu Ishaq, dari al-Bara, 1a berkata: “Ketika turun ayat:
“Tidaklah sama antara orang-orang yang duduk dari kaum mukminin
dengan para mujabid yang berjuang di jalan Allab.” (QS. An-Nisd’ [4]: 95)
Maka Nabi £& bersabda: ‘Panggil Zaid bin Tsabit menghadapku dan
hendaklah ia datang membawa batu tulis, tempat tinta, dan pena—atau:
pena dan tempat tintanya—." Kemudian beliau £ bersabda: ‘Tulislah:
& 555 523 ¥ 3. Sementara tatkala itu, tepat di belakang Nabi & ada
Amr bin Ummu Maktum al-A’ma, ia berkata: ‘Wahai Rasulullah,
lalu apa yang engkau perintahkan padaku? Aku adalah seorang yang
buta tak bisa melihat.” Maka ketika itu juga turunlah ayat: ‘Tidaklab
sama antara orang-orang yang duduk dari kaum mukminin dengan
para mujabid yang berjuang di jalan Allab, kecuali bagi yang memiliki
udzur yang syar’i.” (QS. An-Nisa’ [4]: 95)
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» SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [jis.edic &.J\ 3§ U] “Bab: Juru tulis Nabi #g.”
Ibnu Katsir mengatakan: “Al-Bukhari membuat judul: L;..J\ & L6
(Bab: Para juru tulis Nabi ££), namun ia tidak mencantumkan hadits
lain selain hadits tentang Zaid bin T'sabit. Ini sungguh mengherankan!”

Sepertinya, al-Bukhari tidak menemukan hadits lainnya yang sesuai
dengan syarat-syarat hadits shahih yang ditetapkannya selain hadits in..
Kemudian ia mengisyaratkan bahwa penjelasan akan masalah ini telah
dipaparkan pada Kitab “as-Sirah ar-Nabawiyah”.

Perlu saya katakan: Saya tidak menemukan ungkapan yang lain
dalam manuskrip asli kitab ini kecuali dengan lafazh: s (juru tulis),
yaitu dalam bentuk mufrad (tunggal, bukan u\f) Redaksi judul ini
sesuai dengan hadits babnya.

Memang benar, sejumlah Sahabat juga ikut menuliskan wahyu
untuk Nabi & selain Zaid bin Tsabit. Adapun sewaktu di Makkah,
mereka inilah yang menuliskan semua wahyu yang turun padanya.
Karena, Zaid bin Tsabit masuk Isl: m setelah Rasulullah & berhijrah
ke Madinah. Adapun di Madinah, maka sebagian besar wahyu ditulis
oleh Zaid. Karena begitu besar perannya di dalam penulisan wahyu,
Zaid bin Tsabit pun digelari sebutan _s&3\, yaitu dengan lim al ahd;,

sebagaimana yang disebutkan dalam hadits al-Bara bin Azib, hadits
kedua bab ini.

Karena itulah, Abu Bakar mer.gatakan kepada Zaid bin Tsabit:
(el 801 o) o3 e 28 GlY))) “Dulu kamulah yang menuliskan
wahyu untuk Rasulullah #£.” Adapun saat Zaid bin Tsabit tidak ada,
maka yang menuliskan wahyu adalah juru tulis Rasulullah lainnya.

Sebelum Zaid bin Tsabit, yang menuliskan wahyu untuk beliau
adalah Ubay bin Ka’ab. Ubay adalah orang pertama yang menuliskan
wahyu untuk Rasulullah di Madinah. Orang yang pertama menuliskan
wahyu untuk Rasulullah £ di Makkah dari kalangan Quraisy adalah
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Abdullah bin Sa’ad bin Abu Sarh, kemudian 1a murtad, lalu ia kembali
masuk Islam pada hari penaklukan Makkah. Di antara Sahabat yang
pernah menjadi juru tulis wahyu adalah: Keempat Khulafa-ur Rasyidin,
az-Zubair bin al-Awam, Khalid dan Aban, dua putra Sa’id bin al-Ash bin
Umayyah, Hanzhalah bin ar-Rabi’ al-Asadi, Mu’aiqib bin Abu Fathimah,
Abdullah bin al-Arqam az-Zuhri, Syurahbil bin Hasanah, Abdullah
bin Rawahah, dari lain-lain.

Ahmad, serta para penulis tiga kitab as-Sunan (selain Ibnu Majah),
Ibnu Hibban—dan ia menshahihkannya—juga al-Hakim meriwayatkan
dari hadits Abdullah bin Abbas, dari Utsman bin Affan, 1a berkata:
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“Dahulu, pada saat diturunkan kepada Rasulullah #& surah-surah yang
banyak jumlah ayatnya. Dan bila diturunkan kepada beliau sesuatu
darinya, beliau memanggil sebagian Sahabat yang menuliskan wahyu
tersebut di hadapan beliau. Beliau berkata: Letakkanlah ayat ini pada
surah yang menyebutkan tentang ini dan itu.” (Al-Hadits)

= SYARAH HADITS

Kemudian al-Bukhari mencantumkan dua buah hadits di bawah
bab ini:

Pertama, hadits Zaid bin Tsabit terkait kisahnya bersama Abu Bakar
dalam pengumpulan al-Qur-an. Dan al-Bukhari hanya meriwayatkan
sebagian darinya. Tujuannya adalah untuk menyebutkan perkataan
Abu Bakar kepada Zaid: ((Cs;j\ Jiei i L)) “Sesungguhnya kamulah
yang dahulu menuliskan wahyu untuk Rasulullah &.”

Hal ini telah dibahas secara lengkap pada bab sebelumnya.
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Kedua, hadits al-Bara bin al-Azib: “Ketika turun ayat: ‘Tidaklah
sama antara ovang-orang yang duduk dari kaum mukminin dengan
para mujahid yang berjuang di jalan Allah.” Maka Nabi #€ bersabda:
“Panggillah Zaid untuk menghadapku.”

Telah disebutkan di Bab: “Tafsir surah An-Nisa’ (hadits no. 4592)
dengan lafazh: G & ’t;\ (panggil si Fulan menghadapku) dari riwayat
Isra-il juga. Dalam riwayat perawi lainnya tercantum dengan lafazh:
“Panggillah Zaid untuk menghadapku,” juga. Kisah selengkapnya telah
disebutkan pada bab itu juga dari hadits Zaid bin Tsabit sendiri.

Di dalam hadits ini disebutkan bahwa ketika itu juga turunlah ayat:
SN fileeS B Joz 3 530G G0 5.4 o 25 NB “Tidaklah sama antare
orang-orang yang duduk dari kaum mukminin dengan para Mujahid
yang berjuang di jalan Allab, kecuali bagi yang memiliki udzur yang
syar’i.” Demikianlah redaksi yang tertera di sini. Yaitu dengan redaksi
ayat: € 7204312 b “Kecuali bagi yarg memiliki udzur yang syar’s” yang
disebutkan belakangan. Sedangkan menurut urutan tilawah al-Qur-an
yang dibaca sekarang ini, kalimat: 4 ,721 131 %% » diletakkan sebelum
kalimat € &f .2 353350 $ “Para Mujabid yang berjuang di jalan Allah.”
(yaitu: € & o @ 52206 7205t Gadie, 54807 6 25 V).

Telah dijelaskan sebelumnya tentang urutannya yang benar dari
jalur lain, dari Isra-il.

,g\w; Fo
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Al-Qur-an Diturunkan
Dengan Tujuh Huruf
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4991. Sa’id bin Ufair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-Laits
meriwayatkan kepadaku: Uqail meriwayatkan telah kepadaku, dari
Ibnu Syihab: Ubaidullah bin Abdullah meriwayatkan padaku bahwa
Abdullah bin Abbas c#s menyampaikan kepadanya, bahwasanya
Rasulullah £ bersabda: “Jibril membacakan padaku al-Qur-an dengan
satu huruf, maka aku pun meminta pendapat kepadanya. Aku terus
meminta agar ditambahkan, dan Jibril menambahkannya bagiku
hingga tujuh huruf.”

6 Pada naskah () tidak tertulis: Ju.
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7 Idem.
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4992. Sa’id bin Ufair meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:
Al-Laits meriwayatkan kepadaku, Uqail meriwayatkan padaku, dari
Ibnu Syihab, ia berkata: Urwah bin Zubair meriwayatkan kepadaku,
bahwa al-Miswar bin Makhramah dan Abdurrahman bin Abd al-Qari
menyampaikan kepadanya, bahwa keduanya mendengar Umar bin
al-Khaththab berkata: “Suatu hari aku mendengar Hisyam bin Hakim
sedang membaca surah Al-Furqan di masa Rasulullah £ masih hidup.
Aku pun mendengarkan bacaannya dengan seksama. Dan ternyata

dia membacakannya dengan perbedaan huruf yang banyak yang belum
pernah Rasulullah £ ajarkan kepadaku.

Maka hampir saja aku menyergapnya ketika ia sedang shalat,
namun aku pun bersabar menunggu sampai ia selesai salam. Setelah
itu aku langsung melilitnya dengan bajunya sendiri seraya bertanya:
‘Siapa yang telah membacakan surah yang aku dengar ini kepadamu?’

Ia menjawab: ‘Rasulullah % yang telah membacakannya kepadaku.’
Aku katakan: ‘Kamu salah! Sungguh, Rasulullah #% membacakannya
padaku tidak seperti apa yang engkau baca.’

Aku pun pergi menyeretnya ke hadapan Rasulullah #&. Sesampainya
di sana, kukatakan pada beliau: ‘Sesungguhnya aku mendengar orang
ini membaca surah Al-Furqan dengan huruf-huruf yang belum pernah
engkau bacakan kepadaku.’

Rasulullah & berkata: ‘Lepaskanlah ia. Bacalah wahai Hisyam!” Lalu
Hisyam pun membaca dengan bacaan yang aku dengar tadi. Kemudian
Rasulullah £ bersabda: ‘Begitulah surah ini diturunkan.” Setelah itu,
beliau berkata: ‘Bacalah wahai Umar!” Aku pun membaca dengan bacaan
sebagaimana yang pernah dibacakan Rasulullah #£ padaku.

Setelah itu, beliau £ bersabda: ‘Begitulah surah ini diturunkan.
Sesungguhnya al-Qur-an ini diturunkan dengan tujuh huruf. Maka
bacalah apa yang mudah (bagi kalian) darinya (al-Qur-an)!"”
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= SYARAH JUDUL BAB

re °

Perkataan: [(3)>1 a5 2 §T5a) §5106] “Bab: Al-Qur-an diturunkan
dengan tujuh huruf.” Yaitu dengan tujuh variasi cara baca yang boleh
dibaca dengan setiap cara darinya. Mamun, tidaklah berarti setiap kata
atau kalimat di dalam al-Qur-an bisa dibaca dengan tujuh variasi cara
baca itu. Tapi maksudnya bahwa pada intinya jumlah bacaan maksimal
untuk satu kata dalam al-Qur-an mzncapai tujuh variasi cara baca.

Jika ada yang berkata: Kami temui sebagian kata di dalam al-Qur-an
dibaca lebih dari tujuh variasi cara baca. Jawabnya yaitu, kebanyakan
dari yang ditemukan seperti ini bisa jadi dikarenakan huruf yang lebih
dari tujuh itu tidak shahih riwayatnya, dan bisa jadi hanyalah sekadar
perbedaan cara baca seperti pada mad, imalah, dan lain sebagainya.

Ada yang berpendapat: “Yang dimaksud dengan tujuh huruf ini
bukan jumlah bilangannya yang tujuh, akan tetapi yang dimaksud
adalah keringanan dan kemudahan. Kata t#jub digunakan juga untuk
mengungkapkan jumlah yang banyak, sebagaimana kata tujub pulub
digunakan untuk menyebutkan b:langan puluhan, dan tujub ratus
digunakan untuk menyebutkan bilangan ratusan. Jadi yang dimaksud
bukanlah bilangan tertentu darinya.” Inilah yang menjadi pendapat
Iyadh dan orang-orang yang sependapat dengannya.

Al-Qurthubi menukil dari Ibnu Hibban bahwa perbedaan pendapat
terkait makna tujub buruf di kalangan ulama mencapai 35 pendapat.
Akan tetapi al-Qurthubi hanya mernyebutkan lima pendapat darinya.
Al-Mundziri berkata: “Kebanyakan dari pendapat itu bukan pendapat
yang terpilih.” Namun saya belum dapat membuktikan perkataan Ibnu

Hibban ini setelah mencari hal yang diperkirakan di dalamnya dari
kitabnya, Shabih Ibni Hibban.

Pada akhir bab ini saya akan sebutkan pendapat ulama seputar
masalah ini disertai penjelasan pendapat yang dapat diterima dan yang
tertolak darinya, Insya Allah. Kemudian al-Bukhari menyebutkan dua
hadits di bawah judul bab ini: Salah satunya adalah hadits Ibnu Abbas.
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) SYARAH HADITS

Hadits (no. 4991):
Perkataan: [ e ’p kel B35] “Sa’id bin Ufair meriwayatkan

kepada kami.” Lafazh 2 (Ufair) dibaca dengan huruf iz dan huruf
fa dalam pola tashghir. Nama lengkapnya, Sa’id bin Katsir bin Ufair,
ia dinisbatkan kepada kakeknya. Sa’id bin Ufair termasuk penghafal
hadits dari penduduk Mesir dan seorang perawi tsigah dari mereka.

P

Perkataan: [J6 i 400 I of 835 sagss uoL..c i 5] “Bahwa
Abdullah bin Abbas «#s meriwayatkan kepadanya (Ubaidullah bin
Abdullah) bahwa Rasulullah £ bersabda.” Hadits ini termasuk riwayat
yang Ibnu Abbas tidak menjelaskan di dalamnya bahwa ia mendengar
langsung hadits ini dari Rasulullah .

Sepertinya Ibnu Abbas mendapati hadits ini dari Ubay bin Ka’ab.
Sementara, an-Nasa-1 meriwayatkan dari jalur Ikrimah bin Khalid, dari
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka’ab dengan lafazh
yang semakna dengan hadits di atas. Hadits ini masyhur berasal dari
Ubay, yang diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya dari Ubay
sebagaimana yang akan disebutkan nanti.

Perkataan: [0> J& b &L.ei] “Jibril membacakan kepadaku
al-Qur-an dengan satu huruf.” Di awal hadits an-Nasa-i dari Ubay bin
Ka’ab disebutkan:

4 - 3 o /o . ,; 0% Z. 5 < b ’o - ;/ﬁ;
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“Rasulullah #& mengajari satu surah kepadaku. Lalu ketika tengah

berada di masjid, aku mendengar seorang lelaki membaca surah
tersebut dengan bacaan yang berbeda dari bacaanku.” (Al-Hadits)

Sedangkan Muslim meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin
Abu Laila, dari Ubay bin Ka’ab, ia berkata:
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“Ketika aku berada di masjid, tiba-tiba masuklah seorang laki-laki dan
ia langsung mengerjakan shalat. Akv. mendengarnya membaca dengan
bacaan (giraah) yang berbeda dengan bacaanku. Kemudian masuklah
laki-laki lainnya, ternyata ia membzca dengan bacaan yang lain pula.
Ketika selesai mengerjakan shalat (berjama’ah), kami masuk menemui
Rasulullah #&. Aku berkata: ‘Laki-laki ini membaca (al-Qur-an) dengan
bacaan yang berbeda dengan bacaan xu, lalu masuklah lelaki lain yang
membaca dengan bacaan yang berbeda dengan orang tadi.” Kemudian
Rasulullah #& memerintahkan keduanya untuk membaca surah tersebut,
dan keduanya membacakannya. Terriyata Rasulullah £ membenarkan
bacaan keduanya.” Ubay melanjutkan: “Tiba-tiba aku digoda (untuk
mendustakan kenabian), sesuatu yang lebih berat bagiku daripada apa
yang pernah aku lakukan pada masz Jahiliyah dahulu. Beliau £& pun
memukul dadaku, ternyata tubuhku basah bersimbah keringat seolah
aku melihat kepada Allah dengan penuh ketakutan. Rasulullah £ pun
berkata kepadaku: “Wahai Ubay, Allah mengirim utusan kepadaku
memerintahkanku untuk membaca al-Qur-an dengan satu huruf (cara
bacaan) ....” (Al-Hadits)

Dalam riwayat yang diriwayatkan ath-Thabari tentang kisah ini
berbunyi: “Tiba-tiba aku merasakan godaan syaitan terhadap diriku,
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hingga wajahku memerah karenanya. Lalu Nabi £ memukul dadaku
seraya berkata: GUa i)l &3¢ L U “Ya Allah, usirlah syaitan darinya.”

Ath-Thabari juga meriwayatkan dari jalur lain dari Ubay, bahwa
peristiwa tersebut terjadi antara dirinya dengan Abdullah bin Mas’ud.
Ketika itu Rasulullah £ berkata: (.o 83S)) “Kalian berdua telah
membacanya dengan benar.” Ubay berkata: “Maka aku bergumam:
‘Kami berdua tidak ada yang lebih benar ataupun lebih baik.” Lantas
Rasulullah £ memukul dadaku ....” (Al-Hadits)

Muslim menyebutkan dari jalur lain dari Abu Laila dari Ubay
riwayat yang menjelaskan tempat diturunkannya perintah membaca
tujuh huruf kepada Nabi £&. Lafazhnya'

JLES J‘j*" o\;\..e )\.Q.C— LS"" uLo\ \f ;J@:Jéa.u&.o u.u.)\ Q\ )
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“Nabi £ tengah berada di tepi anak sungai milik Bani Ghifar. Lalu
datanglah Jibril kepada beliau. Jibril berkata: ‘Sesungguhnya Allah
memerintahkanmu untuk membacakan al-Qur-an kepada umatmu
dengan satu huruf.”” (Al-Hadits)

Dalam riwayat ath-Thabari dari jalur yang sama menjelaskan surah
yang diperselisihkan Ubay itu, yaitu surah An-Nahl.

Perkataan: [{3a51;3] “Maka aku meminta pertimbangan darinya.”
Adapun dalam riwayat Muslim dari Ubay disebutkan dengan lafazh:

((u‘“‘\ PER 35 Ol ) &353%)) “Lantas aku menjawabnya agar diberikan
keringanan bagi umatku.”

Dalam sebuah riwayat dari Muslim disebutkan: ((&$ 4.5 Y w; )
“Sesungguhnya umatku tidak mampu melakukannya.” )

Dar1 rlwayat Abu Dawud dari ]alur lain, dari Ubay disebutkan:
((uﬁ\ Lok s (e e JB g AT IB V] < J\&5)) “Lalu berkatalah

Malaikat yang berada di sisiku: ‘Mintalah agar dibaca dengan dua huruf,’
hingga akhirnya dibaca dengan tujuh huruf.”
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Di dalam riwayat an-Nasa-i dari jalur Anas, dari Ubay bin Ka’ab
disebutkan:

(« 23 JS.L\ J,.,L{,.a JUEs
“Tibril dan Mikail datang kepadaku. Jibril berkata: ‘Bacalah al-Qur-an
dengan satu huruf,” Mikail berkata: ‘Mintalah tambahan darinya.””

Sedangkan Ahmad meriwayatkan dari Abu Bakar dengan lafazh

yang semisalnya.

Perkataan: [u.g-u:a) o.»,..;\ J)\ rJ.a] ‘Aku terus meminta agar
ditambahkan, dan Jibril menambahkannya bagiku.” Dalam hadits
Ubay disebutkan: “Kemudian Jibril datang untuk yang kedua kalinya.
Ia berkata: “Dengan dua huruf.” Kemudian Jibril datang untuk yang
ketiga kalinya. Ia berkata: “Dengan t.ga huruf.” Kemudian Jibril datang
untuk yang keempat kalinya. Ia berkata:

8 s B st e e awle 8 5T 326 20 &)
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“Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk membacakan al-Qur-an
kepada umatmu dengan tujuh huruf. Dengan huruf mana saja mereka
membacanya, maka mereka telah membacanya dengan benar.”

Dalam riwayat ath-Thabari dengan lafazh:

(L2 Gy ;:\_';,\ I bye uﬁ\ U.L:. )
“Tujuh huruf dari tujuh pintu Surge.”

Dalam riwayat lain redaksinya barbunyi: ({5 &8 545 ¢ 535 155 )
“Barang siapa membaca satu huruf darinya maka ia telah membacanya
sebagaimana mestinya.”
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Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan' “Kemudian beliau berkata:
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“Kesemuanya itu telah cukup dan lengkap, apabila kamu membaca:
Maha Mendengar, Maha Mengetahui, Maha Mulia, Maha Bijaksana.
Selama kamu tidak mengganti ayat azab dengan ayat rahmat, atau ayat
rahmat menjadi ayat azab.”

Dari at-Tirmidzi, dari jalur lain, bahwasanya Nabi & bersabda:

S AR S5l g "’i“\ il J‘ i) 3 B e 6
(« JSE\;LS\J’J:;HL;J\ 2854 s 5
“Wahat Jibril! Sungguh aku diutus kepada umat yang ummi. D1 antara

mereka ada yang renta dan berusia senja, ada yang muda dan anak-anak,
dan ada yang belum pernah membaca kitab sekali pun.” (Al-Hadits)

Dalam hadits Abu Bakrah yang dikeluarkan oleh Ahmad, berbunyi:
(55 rJ UGS r-"“ B a8 ISy ¢ Kesemuanya cukup dan lengkap,

seperti perkataanmu: ‘Mari dan ke sini.’ Selama tak menutup ayat ..

Semua hadits di atas ini menguatkan bahwa yang dimaksud dengan
buruf di sini adalah dialek atau giraah. Yaitu al-Qur-an itu diturunkan
dengan tujuh dialek atau giraah. Kata & J>\ adalah bentuk jamak dari
335, seperti kata ,.J§ yang jamaknya _.Jil. Berdasarkan definisi yang
pertama (dialek), maka maknanya menjadi: diturunkan dengan tujuh
sisi dari bahasa. Karena, salah satu makna huruf di dalam bahasa Arab
adalah wajh (sisi), sebagaimana firman Allah: € (52 S 255 8155 ¥
“Dan di antara manusia ada orang yang menyembab Allah dengan

berada di tepi.” (QS. Al-Hajj [22]: 11)

Berdasarkan definisi yang kedua (qiraah), maka maknanya seperti
mengungkapkan kata-kata dengan sebutan huruf secara majazi (kiasan)
karena huruf adalah bagian dari kata-kata.
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Hadits kedua (no. 4992):

Perkataan: [£3355 5 3=l 5] “Bahwa al-Miswar bin Makhramah.”
Ia adalah al-Miswar bin Makhramah bin Naufal az-Zuhri. Demikiar
diriwayatkan oleh Aqil, Yunus, Syu’aib, dan keponakan az-Zuhri dan
az-Zuhri. Jalur darinya, oleh Malik hanya dibatasi pada Urwah tanpz
menyebutkan al-Miswar di dalam sanadnya. Sedangkan Abdul A’la
membatasi jalurnya dari Ma’mar dari az-Zuhri, sebagaimana halnya
yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari al-Miswar bin Makhramah,
tanpa menyebutkan Abdurrahman. Abdurrazzaq menyebutkan
sanadnya dari Ma’mar, sebagaimana diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.

Muslim menyebutkan hadits in; dari jalurnya, tapi ia melakukan
perpindahan sanad, i1a berkata: “Seperti riwayat Yunus.” Sepertinya ia
meriwayatkannya dari jalur Ibnu Wihab dari Yunus, baru kemudian 1a
menyebutkan kedua-duanya. Sementara al-Bukhari menyebutkannya
secara mu allag dalam bab tentang Muharabah dari al-Laits, dari Yunus
(hadits no. 6936).

Perkataan: [1.& o /2> 323] “Dzn Abdurrahman bin Abd.” Lafazh
x£ dibaca dengan tanwin tanpa di-idbafab-kan kepada kata yang lain.

Perkataan: [3,\8] “Al-Q4rl.” &, 3) dibaca dengan men-tasydid-kan
huruf ya, dinasabkan kepada al-gérab, sebuah anak suku dari suku
Khuzaimah bin Mudrikah. A/-Qarab adalah gelar, nama aslinya yaitu
Utsayya’ (éﬁ) bin Mulaih (C;li) bin al-Hun (353 bin Khuzaimah.

Ada yang mengatakan: “A/-Qdrabh bernama ad-Disy ( 233y dibaca
dengan meng-kasrab-kan huruf da/ dan men-sukun-kan huruf ya,
setelahnya huruf syin. Ia adalah salah seorang keturunan Utsayya’ yang
disebutkan sebelumnya. Jadi Qari di sini bukan penasaban kepada
Qiraah. Dahulu anak suku Qarah ini bersekutu dengan Bani Zuhrah
dan tinggal bersama mereka di kota Madinah setelah Islam datang.
Abdurrahman termasuk kalangan Tabi’in senior.”

Ada yang mengategorikan Abdurrahman bin Abd sebagai Sahabat,
karena ia dibawa menemui Nabi £ ketika ia masih kecil.
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Kisah kedatangannya menemui Nabi #£ diriwayatkan al-Baghawi
dalam Musnad ash-Shahibah dengan sanad yang derajatnya la ba’sa bibi.
Menurut pendapat mayoritas ulama, Abdurrahman wafat pada 88 H.
Ada yang berpendapat tahun 80 H. Haditsnya dalam Shabih al-Bukbari
hanya terdapat pada hadits ini. Al-Bukhari mencantumkan namanya
di dalam Kitab “al-Khushimat” (hadits no. 2419). Dan al-Bukhari juga
meriwayatkan hadits lain darinya dari Umar dalam Kitab “ash-Shiyim”
(hadits no. 2010).

Perkataan: [o.$5 5 slis éanl] “Aku mendengar Hisyam bin
Hakim.” Yaitu Hisyam bin Hakim bin Hizam al-Asady. Hisyam
dan ayahnya tergolong Sahabat. Keduanya masuk Islam pada hari
penaklukan kota Makkah. Hisyam adalah seorang yang memiliki
keutamaan, ia wafat sebelum ayahnya. Tidak ada riwayat darinya yang
tercantum di dalam Shahib al-Bukbari.

Muslim meriwayatkan satu hadits marfu’ dari Hisyam bin Hakim,
dari riwayat Urwah. Ini menunjukkan bahwa ia masih hidup hingga
masa pemerintahan Utsman dan Ali. Keliru mereka yang mengatakan
bahwa ia meninggal pada masa pemerintahan Abu Bakar atau Umar.
Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari Ma’an bin Isa, dari Malik, dari az-Zuhri:
“Hisyam bin Hakim adalah seorang yang menyeru pada yang ma’ruf.
Dahulu apabila sampai pada Umar berita tentang sesuatu, maka Umar
selalu mengatakan: ‘Selama aku dan Hisyam masih hidup, maka itu
tidak akan terjadi.””

Perkataan: [o§ 04015 o ,u] ‘Membaca surah Al-Furgan.” Demikian
tercantum dalam naskah riwayat seluruh perawi, dan demikian pula
yang disebutkan di seluruh jalur hadits dalam kitab-kitab Musnad dan
kitab-kitab Jami’.

Sebagian pensyarah menyebutkan bahwa yang tercantum di dalam
al-Mubbamat karya al-Khatib adalah surah Al-Ahzab menggantikan
surah Al-Furqan. Ini adalah kekeliruan dari manuskrip yang ia miliki.
Karena yang tercantum di dalam kitab al-Khathib tersebut adalah surah
Al-Furgan, sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat lainnya.
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Perkataan: [3) Ju\ &355] “Hampir saja aku menyergapnya.” Lafazh
> )u dibaca dengan huruf sin, artinya yaitu, aku menarik kepalanya,
demikian dikatakan oleh al-Jurjani. Perawi yang lainnya menyebutkan
dengan lafazh 313\, keduanya itu memiliki makna yang hampir mirip.

An-Nabighah berkata:

6\.: (‘.:.J\ L@;L.:\L;uﬂ.s)\ * U@’o&uaj}\.; C)\fé‘?s
Semalaman aku tidur seakan-akar. ada ular kurus berbintik hitam
mematukku dengan taringnya yang penub bisa

Lafazh 555 artinya 2251 (menerkamku). Di dalam kumpulan
syair Bénat Su’sd dlsebutkan

Jaaia 3h5 &\u;a\ BEH A Je Y 58
Jika menyergap musub maka tidak balal baginya
untuk melepas musubnya itu melainkan setelah terkapar

Dalam riwayat al-Kusymihani dan al-Qabisi, dari riwayat Syu’aib
yang akan dicantumkan setelah bebe-apa bab nanti, disebutkan dengan
lafazh: 3} &, yaitu dengan huruf sz menggantikan huruf sin.

Iyadh berkata: “Yang lebih dikenal adalah redaksi pertama, 3} JL;%.”
Menurut saya, makna kata ini juga benar. Disebutkan dalam riwayat
Malik: («J& Jx2l 3l “(Hampir saja) aku mendahuluinya.”

0% . ~%

Perkataan: [& ,.m:] “Maka aku bersabar.” Di dalam riwayat Malik
redaksinya: (a3 2> e =) “Kemrudian aku menunggunya hingga ia
selesai.” Yaitu selesai dari shalatnya, sebab disebutkan dalam riwayat ini:
((;L; =) “Hingga ia mengucapkan salam.”

23007

Perkataan: [413 45338] “Setelah itu aku langsung melilitnya dengan
bajunya sendiri.” Lafazh 455 dibaca cengan mem-fathab-kan huruf lam,
setelahnya dua buah huruf ba; yang pertama ber-tasydid dan ba yang
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kedua di-sukun-kan, artinya aku menggulung bajunya hingga ke bagian
bawah lehernya (tempat kalung) agar ia tidak bisa lepas dariku. Umar
adalah seorang yang sangat tegas dalam amar ma’ruf. Umar melakukan
ini berdasarkan ijtihadnya sendiri sebab ia menyangka bahwa
Hisyam telah menyelisihi yang benar. Maka itulah Nabi #£ tidak
mengingkari perbuatan Umar, tetapi beliau hanya mengatakan:

“Lepaskanlah 1a.”

Perkataan: [¢538] “Engkau salah.” Lafazh ini menerangkan bahwa
Umar mengatakannya berdasar keyakinan dirinya. Atau &33§ di sini
maksudnya adalah Slasd (engkau telah keliru). Sebab penduduk Hijaz
memakai kata »38 untuk mengungkapkan suatu kekeliruan.

Perkataan: [\;@tﬂ 55 Joseafe 401 Ja; 58] “Sungguh Rasulullah i
membacakannya padaku.” Umar menguca{pkan perkataan ini sebagai
dasar untuk membenarkan perbuatannya yang menyalahkan Hisyam.
Umar diperbolehkan mengingkari seperti ini karena keislamannya
sudah kokoh dan Umar lebih dahulu masuk Islam. Berbeda dengan
Hisyam yang baru saja masuk Islam. Sehingga Umar khawatir Hisyam
belum jeli dalam membaca al-Qur-an. Berbeda dengan dirinya, Umar
menghafal dengan baik bacaan yang ia dengar.

Perbedaan qiraah keduanya disebabkan karena Umar menghafal
surah ini dari Rasulullah dahulu ketika ia pertama sekali diturunkan.
Kemudian Umar tidak pernah lagi mendengar tentang apa pun perihal
surah ini yang berbeda dan apa yang telah ia hafal dan ia saksikan.

Hisyam termasuk Sahabat yang masuk Islam pada Fathu Makkah,
sehingga Nabi £ membacakan surah Al-Furqin padanya berdasarkan
yang terakhir diturunkan. Inilah yang menjadi penyebab munculnya
perbedaan di antara keduanya. Pengingkaran secara spontan yang
dilakukan oleh Umar terhadap Hisyam itu bisa jadi karena Umar
baru mendengar hadits ini pada saat itu: ((uﬁ\ s Je T JJ_.\))
“Al-Qur-an diturunkan dengan tujuh huruf.”
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Perkataan: [Jz.eife 401 J3u; ) o} ,.Jau £2133] “Maka aku pun pergi
menyeretnya ke hadapan Rasulullah #&.” Tatkala Umar menggulung
pakaian Hisyam tersebut, seolah-olah Umar menyeretiya, karena itu
ia seperti seorang yang sedang mengikatnya. ]1ka saja tidak dipahami
demikian tentu dikatakan bahwa Umar menggiringnya. Karena itulah
Nabi £ berkata kepada Umar ketika keduanya tiba di hadapan beliau:
“Lepaskanlah ia.”

//////

Perkataan: [} f-\ il J& ] j\ R 511 “Sesungguhnya al- Qur—an
ini diturunkan dengan tujuh huruf.” Nabi % mengucapkan hadits ini
untuk menenangkan hati Umar agar ia tak memprotes dibenarkannya
dua perkara yang berbeda tersebut.

Disebutkan dalam riwayat ath-Thabari dari jalur Ishaq bin Abdullah
bin Abu Thalhah, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata:

3

:J’??\Jtﬁé‘ﬁz;&ﬁga&ﬁ\wug;‘ o2t ole 535 0T ﬁ))
‘u‘“ﬁ)-\w@@f :J8 o6 1 JB e J005 6 ,-(J\
,\.J 3\3' UM@uﬂ :JG %j@%/w’y u“"’“

[T R P e

(4235 B\5e j\ Glie &35
“Seorang laki-laki membaca al-Qur-an, kemudian Umar membetulkan
bacaannya tersebut. Hingga keduanya bertengkar di hadapan Nabi £&.
Laki-laki itu bertanya: “Bukankah seperti ini engkau membacakannya
untukku, wahai Rasulullah?” Beliau berkata: “Ya, benar.” Mendengar
pembenaran Nabi #£ itu, tebersitlah sesuatu di benak Umar yang dapat
Nabi & lihat dari mimik wajahnya. Lantas Nabi ££ memukul pada
bagian dada Umar seraya berkata: “Pergilah wahai syaithan!” Beliau
mengulangi perkataannya itu tiga kali. Setelah itu, beliau #& bersabda:
“Wahai Umar, seluruh al-Qur-an itu benar selama kau tidak menukar
ayat rahmat menjadi ayat azab, atau ayat azab menjadi ayat rahmat.”
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Dari jalur Ibnu Umar redaksinya: “Umar mendengar seorang lelaki
membaca al-Qur-an ...” Lalu dia menyebutkan riwayat yang semisalnya
tanpa mencantumkan kalimat: “Tebersitlah sesuatu di benak Umar.”
Di akhir riwayat ini disebutkan: (& o8& Wi o J>\ s Je Aua J,\))
“Al-Qur-an diturunkan dengan tujuh huruf, kesemuanya lengkap dan
mencukupi.”

Peristiwa yang terjadi antara Umar dan Hisyam ini juga pernah
terjadi pada sejumlah Sahabat lainnya. Misalnya, yang terjadi antara

Ubay bin Ka’ab dan Abdullah bin Mas’ud terkait surah An-Nahl yang
baru saja disebutkan.

Contoh lainnya sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ahmad dari
Abu Qais maula Amr bin al-Ash, dari Amr: “Bahwasanya ada seorang
lelaki membaca satu ayat dari al-Qur-an. Lalu Amr berkata padanya:
‘Sesungguhnya ayat itu dibaca begini dan begini.” Kemudian keduanya
menceritakan perselisihan mereka itu kepada Nabi .

Maka beliau #& bersabda:

IRAARA RO 56 ol s L,\sdf\ SUAN 155 &) ))
(4 S8

“Sesungguhnya al-Qur-an ini diturunkan dengan tujuh huruf. Huruf
mana saja yang kalian baca, maka kalian telah membacanya dengan
benar. Karena itu janganlah kalian berdebat tentangnya.” Sanad hadits
ini hasan.

Masih dari Ahmad, dan dari riwayat Abu Ubaid serta ath-Thabari,
dari hadits Abu Jahm bin ash-Shammah disebutkan: “Bahwasanya
dua orang laki-laki sedang berselisih tentang satu ayat dari al-Qur-an.
Masing-masing dari keduanya mengatakan bahwa dia menghafalnya
dari Rasulullah,” kemudian dia menyebutkan yang semisal dengan

hadits Amr bin al-Ash.
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Ath-Thabari dan ath-Thabrani - eriwayatkan dari Zaid bin Arqam,

ia menuturkan:

Z., 5 }oz;o

°))“E)"-“-‘u-’ \ﬁ\ B dszate A0\ ”L;\'\j;';\;»
(‘4"‘°‘f°";‘(:‘£3;’”:“a‘:;b“'“*§u‘u’\\'@¢f ;’“’\_4,:_3 f
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“Seorang lelaki datang kepada Rasulullah & seraya berkata: ‘Ibnu
Mas’ud membacakan untukku satu surah yang telah dibacakan oleh
Zaid dan dibacakan juga untukku oleh Ubay bin Ka’ab. Tetapi bacaan
mereka berbeda-beda. Bacaan siapakah yang aku pegang?” Mendengar
itu, Rasulullah € terdiam sejenak. Sementara Ali berada di sisi beliau.
Ali berkata: ‘Hendaklah masing-masing dari kalian membaca al-Qur-an

sebagaimana yang telah diajarkan kepadanya, sesungguhnya itu sudah
baik dan bagus.””

o S -

- e 40 J 5 el

Sementara, Ibnu Hibban dan al-Hakim meriwayatkan dari hadits
Ibnu Mas’ud: “Rasulullah £ membacakan untukku satu surah dari
surah-surah 2= Kemudian aku berarijak ke Masjid, dan berkata kepada
seorang laki-laki: ‘Bacalah surah itu.” Ternyata laki-laki itu membaca
huruf-huruf yang berbeda dengan haruf yang kubaca (yaitu membaca
dengan cara baca yang berbeda*?). Laki-laki itu berkata: ‘Rasulullah
yang telah membacakannya demikian padaku.” Lalu kami pun segera
beranjak untuk menemui Rasulullah £€ dan kami menceritakannya
ke beliau. Mendengar pengaduan kami wajah beliau tiba-tiba berubah,
beliau berkata:

(SN LS O8 n AaT L))
“Sesungguhnya umat sebelum kalian binasa karena berselisih.”

Kemudian Rasulullah £ membisikkan sesuatu kepada Ali. Lalu
Ali berkata: “Sesungguhnya Rasulullah # memerintahkan kalian,
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hendaklah masing-masing dari kalian membaca sebagaimana yang telah
diajarkan kepadanya.” Maka kami pun pergi dan masing-masing dari
kami membaca huruf-huruf yang tak dibaca oleh temannya (membaca
dengan cara baca yang berbeda).” Asal hadits ini akan disebutkan nanti
d1 akhir pembahasan Kitab “Fadha-lul Qur-an” (hadits no. 5062).

Para ulama berselisih pendapat tentang makna tujuh huruf tersebut
menjadi sejumlah pendapat. Abu Hatim bin Hibban menyampaikan
kepada kita bahwa para ulama berbeda pendapat tentang makna tujuh
huruf ini hingga mencapai 35 pendapat. Al-Mundziri menyatakan:
“Sebagian besar dari pendapat-pendapat ini tidak tepat.”

e

Perkataan: [45s 7535 \5,4;36] “Maka itu bacalah yang mudah darinya.”
Yaitu dari yang telah diturunkan itu. Sabda Nabi ini mengisyaratkan
hikmah diturunkannya al-Qur-an dengan bilangan huruf tersebut.

Al-Qur-an diturunkan demikian dengan tujuan agar memudahkan
bagi para pembacanya. Keterangan di atas menguatkan pendapat yang
menyebutkan bahwasanya, yang dimaksudkan dengan huruf-huruf pada
al-Qur-an itu adalah menyampaikan suatu makna dengan ungkapan
yang berpadanan artinya meskipun dari dialek yang sama. Karena,
bahasa yang digunakan Hisyam adalah dialek Quraisy, dan demikian
pula halnya dengan Umar. Meskipun demikian giraah mereka berbeda.
Kesimpulan ini disampaikan oleh Ibnu Abdil Barr, dan ia menukil dari
mayoritas ulama bahwa inilah yang dimaksud dengan tujuh huruf itu.

Sementara Abu Ubaid dan ulama yang lainnya berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan bhuruf-huruf di sini adalah perbedaan dialek.
Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Athiyyah. Namun pendapat
ini dibantah dengan mengatakan bahwa bahasa Arab memiliki lebih
dari tujuh dialek. Bantahan ini dijawab, bahwa yang dimaksud adalah
dialek-dialek yang paling fasih darinya.

Disebutkan dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Al-Qur-an
diturunkan dengan tujuh dialek, lima di antaranya merupakan dialek
al-Ajuz dari kabilah Hawazin.”
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Ia berkata lagi: “Al-Ajuz adalah Sa’ad bin Bakr, Jusyam bin Bakr,
Nashr bin Mu’awiyah, dan Tsaqif. Mereka semua berasal dari kabilah
Hawazin, mereka digelari ‘ulya hawszin (silsilah teratas suku Hawazin).
Maka itu, Abu Amr bin al-Ala berkata: “Suku Arab yang paling fasih
adalah ulya Hawazin dan sufla (sils lah terbawah) suku Tamim, yaitu
Bani Darim.”

Abu Ubaidah juga meriwayatkan dari jalur lain, dari Ibnu Abbas,
ia berkata: ((G2154 85 358 8280 add, AT J5)) “Al-Qur-an itu
diturunkan dengan bahasa dua Ka’zb, yaitu Ka’ab Quraisy dan Ka’ak
Khuza’ah.” Kemudian ada yang bertanya: “Bagaimana bisa demikian?”
Ibnu Abbas berkata: “Sebab rumah mereka satu.” Maksudnya, karena
dahulu Khuza’ah adalah tetangga Quraisy sehingga bahasa mereka
lebih mudah diucapkan lisan tetangganya.

Abu Hatim as-Sijistani berkata: “Al-Qur-an diturunkan dengan
dialek Quraisy, Hudzail, Taim ar-Rabab, al-Azdi, Rabi’ah, Hawazin,
dan Sa’ad bin Bakr.”

Namun perkataan Abu Hatim ini diingkari oleh Ibnu Qutaibah,
ia berhujjah dengan firman Allah g2

»% - “ A7 4 ’/ T
%@ <4 ¢ g\.-J/-—LYl Q_}.w_) o LLL:_JLA) %
“Kami tidak mengutus seorang Rasul pun, melainkan dengan bahasa
kaumnya ....” (QS. Ibrahim [14]: 4)

Berdasarkan ayat ini, tujuh dialek itu harus berasal dari anak suku
Quraisy. Ini adalah pendapat yang ditegaskan oleh Abu Ali al-Ahwazi.

Abu Ubaid juga berkata: “Yang dimaksud bukan setiap kata dari
al-Qur-an bisa dibaca dengan tujuh huruf. Akan tetapi tujuh huruf ini
tersebar di dalamnya. Sebagian darinya dengan bahasa Quraisy, sebagian
lagi dengan bahasa Hudzail, sebagian lagi dengan bahasa Hawazin,
sebagian lagi dengan bahasa Yaman, dan selain mereka.” Abu Ubaid
berkata lagi: “Sebagian bahasa lebih dominan dari yang lainnya dan
lebih banyak bagiannya.”
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Ada juga yang berpendapat: “Al-Qur-an diturunkan dengan bahasa
Mudhar saja.” Hal ini didasarkan atas perkataan Umar: “Al-Qur-an
diturunkan dengan bahasa Mudhar.” Sebagian mereka menyebutkan
suku-suku Mudhar yang dimaksud. Sebagaimana yang dihikayatkan
oleh Ibnu Abdil Barr tentang tujuh Mudhar yang dimaksud: Hudzail,
Kinanah, Qais, Dhabbah, Taim ar-Rabbab, Asad bin Khuzaimah, dan
Quraisy. Inilah kabilah-kabilah Mudhar yang mencakup keseluruhan
tujuh huruf itu.

Abu Syamah menukil dari sebagian Syaikh, bahwasanya ia berkata:
“Pada awalnya al-Qur-an diturunkan dengan dialek suku Quraisy
dan dialek-dialek suku Arab fasih lainnya yang berdekatan dengan
mereka. Kemudian bangsa Arab diperbolehkan membacanya dengan
dialek mereka masing-masing yang biasa mereka gunakan sehari-hari;
berbeda-beda lafazh dan 1’rabnya. Tidak ada satu pun dari mereka yang
diharuskan berpindah dari dialek yang satu ke dialek lainnya, karena
hal itu jelas menyulitkan bagi mereka. Mengingat mereka memiliki
fanatisme kesukuan yang kuat dan guna memudahkan pemahaman
bagi makna yang dimaksud. Semua dialek tersebut memiliki makna
yang sama. Berdasarkan hal inilah perbedaan mereka dalam giraah
tersebut diposisikan, sebagaimana yang telah disebutkan, dan alasan
mengapa Rasulullah membenarkan kedua-duanya.”

Menurut saya (Ibnu Hajar), untuk menyempurnakan pendapat
ini dapat dikatakan: Sesungguhnya pembolehan yang disebutkan ini
tidaklah dilakukan sesuai dengan keinginan masing-masing. Dalam
artian setiap orang boleh mengganti kata-kata dalam al-Qur-an dengan
padanan kata dalam dialeknya. Akan tetapi yang menjadi acuan yaitu
bahwa ia pernah didengar langsung dari Nabi. Perkataan Umar dan
Hisyam dalam hadits bab ini: “Nabi #& membacakan kepadaku ...,”
menyiratkan hal itu. Tetapi, terdapat riwayat yang shahih dari banyak
Sahabat bahwa ada yang membaca sesuai dengan padanan dialeknya
saja sekalipun belum pernah mendengar dari beliau #z.
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Itulah yang mendasari pengingkaran Umar terhadap Ibnu Mas’ud
tentang qiraah yang ia baca: > i untuk ayat .o 2. Umar menulis
surah kepada Ibnu Mas’ud:
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“Sesungguhnya al-Qur-an tidaklah diturunkan dengan bahasa Hudzail,
maka itu bacakan al-Qur-an kepadia manusia dengan bahasa Quraisy!
Janganlah engkau membacakannys dengan bahasa Hudzail.”

Umar mengatakan hal tersebut sebelum Utsman menyatukan
qiraah kaum muslimin.

Setelah meriwayatkan atsar di atas dari jalur Abu Dawud dengan
sanadnya, Ibnu Abdil Barr kemudian berkata: “Kemungkinan Umar
mengucapkan perkataan ini sebagai anjuran saja, bukan menghukumi
giraah Ibnu Mas’ud tak boleh digunakan. Jika al-Qur-an boleh dibaca
dengan tujuh huruf yang diturunkan, maka diperbolehkan memilih
antara ketujuh huruf yang diturunkan itu.”

Abu Syamah berkata: Bisa jadi bahwa perkataan Umar dan Utsman:
‘Al-Qur-an itu diturunkan dengan lisan Quraisy,” maksudnya adalah,
pertama sekali diturunkan dengan 1 san Quraisy. Kemudian Allah &
memudahkan al-Qur-an bagi manusia, dan memperbolehkan mereka
membacanya dengan dialek-dialek Arab mereka masing-masing, asalkan
tidak keluar dari wilayah bahasa Arab. Karena, al-Qur-an diturunkan
dengan bahasa Arab yang jelas. Adapun orang selain Arab yang ingin
membacanya, maka lebih diutamakan baginya membaca dengan lisan
Quraisy karena dialek inilah yang lebih utama. Kepada makna inilah
diarahkan perintah Umar kepada Ibnu Mas’ud. Sebab semua dialek ini
dipandang dari sisi orang non Arab adalah sama saja. Karena itu perlu
ada satu darinya yang dijadikan star.dar. Maka tentunya yang terpilih
adalah yang sesuai dengan bahasa Nabi #&.
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Sedangkan orang-orang Arab lainnya (selain Quraisy) yang telah
terbentuk dengan dialek sukunya semenjak kecil, sekiranya mereka
dibebani keharusan membacanya dengan dialek Quraisy, niscaya
akan membuat mereka kesulitan berpindah dari yang satu kepada
yang lainnya. Padahal Allah telah membolehkan mereka membaca
al-Qur-an dengan dialeknya. Inilah yang telah diisyaratkan oleh sabda
Rasulullah & dalam hadits Ubay yang telah disebutkan sebelumnya:
s J& 536 “Ringankanlah bagi umatku.”

Juga sabda beliau: (&3 gk ¥ 6@; &) “Sesungguhnya umatku tidak
mampu melakukannya.” Sepertinya, beliau tidak meminta lebih dari
tujuh. Karena beliau mengetahui pada umumnya tidak dibutuhkan
lebih dari bilangan ini pada lafazh-lafaznya. Sebagaimana yang telah
disebutkan juga bahwa maksudnya bukan setiap lafazh dari al-Qur-an
dibaca dengan tujuh variasi cara baca.

Ibnu Abdil Barr berkata: “Ini adalah sesuatu yang telah disepakati,
bahkan membaca setiap kalimatnya dengan tujuh variasi cara baca
adalah sesuatu yang tidak mungkin terjadi. Tidak ada kalimat dalam
al-Qur-an yang bisa dibaca dengan tujuh variasi cara baca kecuali hanya
sejumlah kecil saja, seperti kalimat =,£\E) 52¢. Namun Ibnu Qutaibah
mengingkari adanya satu kalimat dalam al-Qur-an yang boleh dibaca
dengan tujuh variasi cara baca.”

Pengingkaran Ibnu Qutaibah ini pun dibantah oleh Ibnul Anbari.
Ia bahkan memberikan contoh kalimatnya, seperti kalimat berikut:
€ Joser ‘;j'(/.fl JE95 3 € 550152 3. Pendapat ini didukung dengan
kenyataan bahwa pertama sekali al-Qur-an diturunkan dengan lisan
Quraisy. Kemudian dimudahkan bagi umat ini untuk membacanya
dengan selain lisan Quraisy. Hal ini diberlakukan setelah banyaknya

kabilah Arab lainnya yang masuk Islam.

Telah diriwayatkan di dalam hadits shahih bahwa keringanan ini
berlaku setelah hijrah ke Madinah, sebagaimana yang diterangkan
dalam hadits Ubay bin Ka’ab:
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“Bahwasanya Jibril datang menjumpai Nabi ££ ketika beliau sedang
berada di tepi sungai milik Bani Ghifar. Jibril berkata: ‘Sesungguhny=
Allah memerintahkan engkau untuk membacakan al-Qur-an kepada
umatmu dengan satu huruf.” Rasulallah #£g berkata: ‘Aku memohor
ampunan dan maghfirah dari-Nya. Sesungguhnya umatku tidak akar.
mampu melakukannya.”” Demikian diriwayatkan oleh Muslim.

Lafazh jie 550, Kata sLa! dibaca dengan mem-fathah-kan huruf
hamzab dan huruf dbad, setelahnya alif tanpa hamzah, akhirnya huruf
ta ta’nits, artinya kolam pengambilan air seperti anak sungai. Bentuk
jamaknya adalah L5 seperti Lae. Ada yang mengatakan: dibaca dengan.
memanjangkan huruf mad setelahnya hamzab (:\5)) seperti lafazh -G},
Yaitu suatu tempat di Madinah Nabawiyah yang dinisbatkan kepad:.
Bani Ghifar (,i¢). Dinisbatkan kepada mereka karena mereka pernah
singgah di sana.

Ke51mpulan dari pendapat-pendapat tersebut bahwa makna sabda
Nabi #8: (~laxs e T80 J j\)) “Al-Qur-an diturunkan dengan tujuh
huruf.” Yaitu diturunkan dengan kemudahan bagi para pembacanya
untuk membacanya dengan tujuh variasi cara baca. Maksudnya adalah,
mereka diperbolehkan untuk membaca dengan huruf mana saja yang,
mereka kehendaki darinya yang be-beda dengan bacaan temannya.

Maka seolah Nabi £ berkata: “Al-Qur-an diturunkan dengan syarat
ini atau dengan kemudahan ini, dan semuanya itu bertujuan untuk
kemudahan pembacaannya.” Sebab, seandainya mereka diharuskan
membacanya dengan satu huruf, maka niscaya mereka akan kesulitan,
sebagaimana yang telah dijelaskan.
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Ibnu Qutaibah menyebutkan di awal kitabnya, Tafsir al-Musykil:
“Salah satu kemudahan dari Allah, Dia memerintahkan Nabi-Nya
agar tiap-tiap kabilah boleh membaca al-Qur-an dengan dialek mereka.
Suku Hadzali boleh membaca: ..» ¢ menggantikan: .- 25, dan
suku Asadi boleh membaca (3%, dengan meng-kasrab-kan huruf ta,
suku Tamimi boleh membacanya dengan hamzah, sedangkan Quraisy
dengan menghilangkan hamzah.”

Ibnu Qutaibah melanjutkan: “Sekiranya tiap golongan dari mereka
ingin mengubah bahasa yang sudah terbiasa di lidah mereka sejak kecil,
dewasa, dan tua, niscaya mereka akan mengalami kesulitan yang besar.
Maka itu, Allah memudahkan perkara ini bagi mereka dengan karunia
dari-Nya. Sekiranya yang dimaksud adalah tiap kalimat dari al-Qur-an
dibaca dengan tujuh variasi cara baca, maka niscaya akan dikatakan:
Al-Qur-an diturunkan tujuh huruf, misalnya. Tetapi yang dimaksud
adalah bisa jadi satu kata dibaca dengan satu variasi, dua variasi, tiga,
atau lebih hingga tujuh variasi cara baca.”

Ibnu Abdil Barr berkata: “Mayoritas ulama mengingkari pendapat
yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan huruf adalah dialek.
Dalilnya adalah hadits yang telah disebutkan mengenai perselisihan
Hisyam dengan Umar, padahal dialek mereka sama (Quraisy). Mereka
mengatakan: ‘Yang dimaksud dengan tujuh huruf adalah tujuh variasi
cara baca dari makna yang sama yang diungkapkan dengan lafazh yang
berbeda. Contohnya: ;:Léj Jusy 131 (datanglah, marilah, kesinilah).’
Kemudian Ibnu Abdil Barr menuturkan hadits-hadits terdahulu yang
menunjukkan akan hal ini.”

Menurut saya, kedua pendapat ini bisa digabungkan, yaitu dengan
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan huruf-buruf tersebut adalah
adanya perbedaan lafazh kendatipun memiliki makna yang sama dan
terbatas pada tujuh dialek Arab.

Terdapat faedah lain di balik perselisihan dua pendapat in1. Yaitu
sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Amr ad-Dani bahwasanya,
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“Tujuh huruf ini tidaklah terserak di seluruh al-Qur-an dan tidak ada
pada satu kali penamatan al-Qur-aa. Apabila seorang Qari membaca
al-Qur-an dengan satu riwayat, maka bisa dipastikan bahwa ia hanya
membaca satu huruf dari tujuh huruf ini, bukan semua huruf.”

Perkataannya ini hanya berlakn bagi pendapat yang mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan huruf adalah dialek. Sedangkan untuk
pendapat lainnya, maka tidak diragukan lagi, huruf-huruf yang berbeda
itu dapat dibaca pada sekali penaraatan al-Qur-an. Bahkan menurut
pendapat ini, bisa jadi tujuh variasi cara baca itu semuanya terdapat
pada sebagian dari al-Qur-an, sebagaimana yang telah dijelaskan.

Ibnu Qutaibah dan ulama lainnya mengartikan jumlah bilangan
tersebut sebagai cara-cara baca yang dapat mengalami perubahan pada
tujuh hal berikut:

Pertama, berubah harakatnya namun tidak berubah makna dan
bentuk tulisannya. Misalnya, firman Allah @& : 4 X_2N3 2605953
(QS. Al-Baqarah [2]: 182) yang bisa dibaca dengan mem-fathab-kan hurvt

ra dan bisa juga dengan men-dbammab-kannya (jL&).

Kedua, berubah dengan berubahnya bentuk fi’i/-nya (kata kerjanya).
Contohnya, firman Allah s : € 6,0 525 35 $ dan 4 GG L b
(QS. Saba’ [34]: 19), yaitu dengan redaksi permohonan (i) dan dengan

Fil madhi (533).

Ketiga, berubah dengan memberi titik pada sebagian huruf yang
tanpa titik. Misalnya: 3523 &, dengan huruf 7z atau huruf zai (5553).

Keempat, berubah dengan mengganti huruf dengan huruf lain yang
berdekatan makhrajnya. Contoh: 22515 3 (QS. Al-Wiqi’ah [56]: 29)
sedangkan pada qiraah Ali bin Abu Thalib: € ,,%2 éléj 3.

Kelima, berubah dengan memajukan atau mengakhirkan letak
suatu kata. Contoh: € Gl o753 &4 3 (QS. Qaf [50:19), sedangkan
pada giraah Abu Bakar ash-Shiddic, Thalhah bin Manshur, dan qiraah
Zainal Abidin dibaca: € oL 350118 & b,
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Keenam, berubah dengan adanya penambahan atau pengurangan.
Sebagaimana yang disebutkan pada Kitab “at-Tafsir” dari Ibnu Masud
dan Abud Darda: € 381 3, £ 6,096 25 54563 (QS. Al-Lail [92]: 1-3),
ini adalah contoh dari pengurangan kata. Adapun untuk penambahan,
sebagaimana yang telah disebutkan pada Bab: “Tafsir surah Al-Masad”
pada hadits Tbnu Abbas, yaitu: ((Ge-alsl (s Aaa5 ¢ S 22 ),

Ketujub, berubah dengan mengganti satu kata dengan padanannya.
Contohnya: 3,453 u@\ yang pada giraah Abdullah bin Mas’ud dan
Sa’id bin Jubair dibaca: _,4d1 3,58

Pendapat Ibnu Qutaibah ini merupakan pendapat yang bagus.
Tapi, Qasim bin Tsabit dalam ad-Dali-il memandangnya mustahil.
Alasannya, ketujuh huruf ini merupakan keringanan dalam bacaan.
Dan kebanyakan dari mereka ketika itu tidak bisa menulis bahkan
tak bisa membaca tulisan. Mereka hanya mengenal huruf Arab dari
makhrajnya di lisan. Qasim bin Tsabit berkata: “Terkait perbedaan
pada huruf yang berjauhan makhrajnya akan tetapi serupa bentuknya,
seperti 523 dan &113, maka sebabnya yaitu, maknanya yang saling
berdekatan dan kemiripan bentuknya dalam penulisan.”

Perlu saya katakan: Alasan ini tidak lantas melemahkan pendapat
Ibnu Qutaibah di atas. Karena ada kemungkinan pembatasan pada
poin-poin yang disebutkan itu hanyalah ketepatan saja. Sebenarnya,
Ibnu Qutaibah menyimpulkannya melalui penelitian. Tak diragukan
lagi ada banyak hikmah yang bisa diambil dari pendapatnya itu.

Sementara, Abul Fadhl ar-Razi berkata: “Perbedaan pada kalimat
(terkait givaah sab’ab) itu tidaklah keluar dari tujuh aspek ini:

Pertama, perbedaan pada nama dalam bentuk mufrad, mutsanna,
Jamak, mudzakkar ataupun mu-annats.

Kedua, perbedaan pada perubahan struktur kata kerja (f2’%)) dari
2t madpi, f1’il mudbari’, dan f1’il ‘amvr.
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Ketiga, perbedaan pada sisi i 7ab kalimat.

Keempat, perbedaan pada pengurangan dan penambahan.
Kelima, perbedaan pada peletakan di awal atau di akhir.
Keenam, perbedaan dengan adanya penggantian.

Ketujub, perbedaan pada dialek, seperti fathah dan imalab, targiq
dan tafkbim, idgham dan idzbar, atau yang semisalnya.”

Menurut saya, sebenarnya Abul Fadhl ar-Razi ini telah menukil
pendapat Ibnu Qutaibah, lalu merevisinya.

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
tujuh huruf yaitu tujuh jenis kalimat. Mereka berdalil dengan hadits
Ibnu Mas’ud dari Nabi 4, beliau bersabda:

J<< ‘»\) ufds.c.\}\j 23 & 05 I3 e 58 )
55 035 2T s i e il g 518
u\;m\)‘i;/ 134555 03 )A}u@\:;\)«,w)rs,”
PRSSHRES TN TR ww e 156805 4 25
(655 s be J8 & ETIH5H5 a0 14T

“Sesungguhnya Kitab umat terdahlu diturunkan dari bab yang satu
dengan huruf yang satu. Sedangkan al-Qur-an diturunkan dari tujuh
bab dengan tujuh huruf: larangan, perintah, halal, haram, muhkam,
mutasyabih, dan permisalan. Oleh sebab itu halalkanlah apa-apa yang
dihalalkan padanya, haramkanlah apa-apa yang diharamkan padanya;
laksanakan apa yang diperintahkan kepada kalian; jauhilah apa yang
dilarang dari kalian; ambillah pelajaran dari permisalan-permisalannya,
amalkanlah kandungan ayatnya yang muhkam; berimanlah dengan
kandungannya yang mutasyabih; serta katakanlah kami beriman
dengannya dan semua datang dari Rabb kami.” Hadits ini diriwayatkan
oleh Abu Ubaid dan yang lainnya.

)
-
\
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Ibnu Abdil Barr berkata: “Hadits ini tidak shahih. Sebab termasuk
riwayat Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Ibnu Mas’ud. Sedangkan
ia belum pernah bertemu dengan Ibnu Mas’ud. Sejumlah Abli Nazhar

(ulama mujtahid yang kritis) telah menolak hadits ini, di antaranya
adalah Abu Ja’far Ahmad bin Abi Imran.”

Perlu saya katakan: Ath-Thabari pada mukaddimah tafsirnya telah
berbicara panjang lebar untuk membantah pihak yang berpendapat
demikian. Kesimpulannya bahwa, tidak mungkin ketujuh perkara ini
terkumpul pada huruf yang satu.

Ibnu Hibban dan al-Hakim telah menshahihkan hadits tersebut.
Namun penilaian ini perlu dikoreksi karena terputusnya sanad antara
Abu Salamah dan Ibnu Mas’ud. Al-Baihaqi meriwayatkan hadits ini dari
jalur lain, dari az-Zuhri, dari Abu Salamah secara mursal. Al-Baihaqi
berkata: “Riwayat mursal ini jayyid.” Kemudian al-Baihaqi berkata:
“Jika hadits ini shahih, maka makna perkataan Nabi #&: ‘Tujuh huruf’
dalam hadits ini yaitu tujuh perkara yang dijelaskan di dalam hadits.
Dan bukan tujuh huruf yang disebutkan dalam hadits-hadits lainnya.
Sebab redaksi hadits-hadits tersebut tidak mungkin dipahami kepada
makna tujuh huruf yang disebutkan dalam hadits ini. Bahkan cukup
jelas bahwa yang dimaksud dengannya adalah satu kalimat yang boleh
dibaca dengan dua variasi, tiga, empat hingga tujuh variasi cara baca,
sebagai kemudahan dan kelapangan bagi umat. Tidaklah mungkin ada
sesuatu yang halal dan haram pada kondisi yang sama.”

Sementara, Abu Ali al-Ahwazi dan Abul Ala al-Hamdani berkata:
“Sabda Nabi £&: ((»\;_2'5)) ‘Larangan dan perintab’ ini merupakan awal
dari pembicaraan yang lain. Maksudnya, al-Qur-an itu sebagai pelarang,
Jadi, kalimat ini bukan penafsiran dari tujuh huruf yang disebutkan
pada kalimat sebelumnya. Hanya saja, sebagian orang salah mengerti
karena jumlah bilangannya yang sama. Hal ini dikuatkan dengan
lafazh yang disebutkan di sebagian jalur riwayat hadits ini: (7215 ;215
dan seterusnya, yaitu dengan bentuk manshub. Maksudnya, al-Qur-an
turun dengan sifat ini dari tujuh pintu tersebut.”
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Abu Syamah berkata: “Bisa jadi penafsiran yang disebutkan dalam
hadits tersebut adalah penafsiran untuk tujuh bab bukan tujuh huruf.
Yaitu, tujuh bab dari bab tentang kalimat dan jenis-jenisnya. Allah g
menurunkan al-Qur-an bersama tujuh jenis kalimat ini, tak terbatas
pada satu jenis saja seperti kitab yang lainnya.”

Perlu saya katakan: Di antara bukti lain yang semakin menguatkan
bahwa sabda Nabi: ((,1; ,2%5)) “larangan dan perintab” dan seterusnya,
dalam hadits tersebut bukanlah penafsiran untuk tujuh huruf, adalah
riwayat yang disebutkan Muslim dari jalur Yunus dari Ibnu Syihab,
setelah hadits Ibnu Abbas yang merupakan hadits pertama bab ini:
((r\J>Y)d)L>usu.L>u\J\»\)ujsmg_;,\\fmg@b\W\uf\)\dbg\w;l; )
Ibnu Syihab berkata: “Telah sampai khabar kepadaku bahwasanya
tujuh huruf itu hanya terdapat pada perkara yang satu, tidak berbeda
pada kehalalan dan keharamannya.”

Abu Syamah berkata: “Para ularaa salaf berselisih pendapat tentang
tujuh huruf itu yang dengannya al-Qur-an diturunkan. Apakah semua
huruf yang tujuh ini terkandung d: dalam mushaf yang ada di tangan
manusia sekarang ini, ataukah yang tercantum di dalamnya hanya satu
huruf saja darinya? Ibnul Bagillani lebih condong kepada pendapat
yang pertama (yaitu mengandung tujuh huruf). Sedangkan ath-Thabari
dan mayoritas ulama lebih condong pada pendapat yang kedua (hanya
memuat satu huruf), dan pendapat yang kedua inilah yang tepat.”

Ibnu Abi Dawud meriwayatkan di dalam kitab a/-Mashibif dari
Abuth Thahir bin Abus Sarh, ia menuturkan: “Aku bertanya kepada
Ibnu Uyainah tentang perbedaan qiraah penduduk Madinah dengan
penduduk Iraq, ‘Apakah itu yang dimaksud dengan tujuh huruf?’

Ibnu Uyainah kemudian menjawab: ‘Tidak. Tujuh huruf itu
seperti: J3l; Jias; ‘.L» (kemari, ke sinilah, datanglah). Mana saja yang
kamu baca darinya, maka itu cuku? bagimu.’

Ibnu Uyainah lalu menegaskan: ‘Ibnu Wahab juga mengatakan
yang seperti itu padaku.””
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Yang benar, al-Qur-an yang dikumpulkan di dalam mushaf adalah
yang telah disepakati sebagai wahyu yang diturunkan, dipastikan, dan
dituliskan dengan perintah dari Nabi #€. Di dalamnya ada sebagian
ayat yang dibaca berbeda dari tujuh huruf tersebut, akan tetapi tidak
keseluruhannya. Sebagaimana yang tertera di dalam Mushaf al-Makki:
€ 2NeNT(Z a2 p di akhir surah At-Taubah. Sedangkan pada mushaf
yang lain tanpa mencantumkan huruf ., € 3&YV1 G2 o 23 o550 ))
(QS. At-Taubah [9]: 100).

Demikian pula perbedaan yang ditemukan pada mushaf-mushaf
di berbagai negeri Islam, berupa sejumlah huruf wawn yang tercantum
pada sebagian mushaf dan tidak tercantum pada mushaf yang lainnya.
Juga sejumlah huruf ba, sejumlah huruf lam, dan lain sebagainya.

Perbedaan ini dapat diartikan bahwa ada kemungkinan al-Qur-an
itu memang diturunkan dengan kedua variasi ini sekaligus. Nab1 &
memerintahkan untuk menuliskannya kepada dua orang. Atau beliau
memberitahukan hal itu kepada satu orang juru tulis beliau, lalu beliau
memerintahkan untuk menetapkan kedua bentuk ini sekaligus.

Adapun giraah-giraah yang tak sesuai dengan tulisan mushaf adalah
giraah yang dulunya dibolehkan untuk dibaca sebagai keringanan dan
kelapangan bagi umat. Tatkala kondisi berubah hingga menyebabkan
terjadi perselisihan sengit pada masa kekhalifahan Utsman bin Affan,
hingga sebagian dari mereka itu mengkafirkan sebagian yang lainnya,
mereka mencukupkan dengan lafazh yang diizinkan untuk ditulis dan
meninggalkan lafazh yang lainnya.

Ath-Thabari berkata: “Akhirnya, kesepakatan para Sahabat yang
mencukupkan dengan hanya satu lafazh, menjadi seperti orang yang
memilih satu perkara dari sejumlah perkara yang ditawarkan padanya.
Karena, perintah kepada mereka untuk membaca dengan tujuh huruf
bukanlah perintah yang bermakna wajib, tetapi sebagai keringanan.”

Perlu saya katakan: Hal ini dikuatkan dengan sabda Nabi ££ pada
hadits bab ini: (& ;235 G 15:536)) “Bacalah yang mudah bagi kalian.”
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Ath-Thabari menguatkan pendcpatnya itu dengan penjelasan yang
panjang lebar, dan ia melemahkan pendapat lainnya.

Pendapat ath-Thabari ini disepalsati sejumlah ulama lainnya seperti
Abul Abbas bin Ammar di dalam Syarb al-Hidayah. Dia mengatakan:
“Pendapat paling shahih yang dipegang oleh ulama terpandang adalah
bahwa al-Qur-an yang dibaca sekarzng ini hanyalah sebagian dari tujuh
huruf yang diperbolehkan membacanya, bukan seluruhnya.

Patokannya adalah kesesuaiannya dengan tulisan pada mushaf.
Adapun yang tidak sesuai dengan tulisan mushaf, contohnya seperti:
C’J‘ Nyn b o5 Soks 1,455 &1 dan 553005 A &5 5> 13), maka itulah
contoh dari giraah-qiraah yang telah ditinggalkan, apablla sanad yang
meriwayatkannya shahih. Sebenarnya sanad yang shahih saja tidak cukup
untuk menetapkan suatu bacaan adalah bagian dari al-Qur-an. Terlebih
lagi banyak darinya mengandung kemungkinan berupa penafsiran yang
bersamaan dengan turunnya ayat. Szhingga menimbulkan persangkaan
bahwa ia bagian dari al-Qur-an yar.g dibaca.”

Al-Baghawi berkata dalam kitabaya, Syarbus Sunnab: “Mushaf yang
menjadi pegangan sekarang yaitu tulisan terakhir yang diperlihatkan
di hadapan Rasulullah #g. Utsmar memerintahkan untuk menyalin
naskah ini pada sejumlah mushaf, dan dia mempersatukan manusia
di atasnya. Lalu dia memusnahkan naskah selainnya untuk memutus
sebab terjadinya perselisihan ketika itu. Hingga kemudian bacaan
yang menyelisihi tulisan mushaf menjadi bacaan yang di-nasakh dan
dihapuskan, seperti ayat lainnya yang telah di-nasakh dan dihapuskan
hukumnya. Sehingga semua bacaaa al-Qur-an sejalan dengan tulisan

mushaf, tidak ada seorang pun yang menyelisihinya.”

Abu Syamah berkata: “Sebagian orang mengira bahwa giraah sab’ah
(tujuh qiraah) yang ada sekarang ini adalah tujuh huruf yang dimaksud
di dalam hadits. Sesungguhnya itu hanyalah persangkaan dari sebagian
orang jahil. Hal tersebut jelas menyelisihi kesepakatan seluruh ahli ilmu
tanpa kecuali.”
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Ibnu Ammar juga berkata: “Orang yang memahaminya kepada
qiraah sab’ab ini telah melakukan sesuatu yang tidak selayaknya dan
menimbulkan kemusykilan bagi orang awam dengan mengesankan
kepada setiap orang yang sedikit ilmunya, bahwa qiraah-giraah itu
adalah huruf yang disebutkan dalam hadits. Alangkah baiknya saat
membatasinya, ia kurangi jumlahnya dari tujuh atau menambahnya,
agar tidak muncul kerancuan. Dalam pembatasan itu juga disebutkan
bahwa jumlah perawi dari tiap imam menjadi dua orang saja, sehingga
barang siapa mendengar qiraah perawi yang ketiga selain keduanya,
qiraah ini dibatalkannya. Padahal bisa jadi riwayat ini lebih masyhur,
lebih shahih dan lebih baik. Bisa jadi pula, ada orang yang tidak paham

bersikap berlebihan sampai menyalahkan atau mengkafirkan.”

Sementara, Abu Bakar bin al-Arabi berkata: “Bukan tujuh giraah
ini saja yang jelas-jelas boleh dibaca, hingga dapat mengatakan bahwa
yang selainnya tak boleh dibaca. Seperti qiraah Abu Ja’far, Syaibah,
al-A’masy, dan selainnya. Sebab mereka ini memiliki derajat yang sama
atau lebih tinggi derajatnya daripada ketujuh Qari tersebut. Demikian
dikatakan oleh sejumlah ulama, di antaranya Makki bin Abu Thalib,

Abul Ala al-Hamdani, dan para imam qiraah lainnya.”

Abu Hayyan berkata: “Dalam kitab Ibnu Mujahid dan orang-orang
yang mengikutinya hanya disebutkan segelintir dari qiraah-qiraah
yang masyhur. Sebut saja Abu Amr bin al-Ala, ada tujuh belas perawi
yang masyhur meriwayatkan darinya, kemudian ia menyebutkan
nama mereka satu per satu. Dan di dalam kitab Ibnu Mujahid hanya
disebutkan nama al-Yazidi. Dari al-Yazidi juga ada sepuluh perawi
yang masyhur. Lalu entah bagaimana ia hanya menyebutkan as-Susi
dan ad-Duri, padahal tidak ada keistimewaan keduanya dibandingkan
dengan yang lainnya. Sebenarnya, seluruh perawi tersebut ikut andil
dalam proses akurasi dan penyempurnaan giraah serta berperan dalam
penjagaan ilmu.”

Abu Hayyan juga berkata: “Menurutku hal ini hanya disebabkan
oleh alasan yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu kurangnya ilmu.
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Karena itulah mereka hanya membatasi pada jumlah tujuh orang saja.
Kemudian orang-orang setelah merzka membatasi dari yang tujuh in:
hanya pada segelintir orang saja.”

Abu Syamah berkata: “Ibnu Mujahid tidak membantah pendapat
yang disandarkan kepadanya, akan tetapi ia menyalahkan orang yang;
menyandarkannya itu.”

Abu Thahir bin Abu Hisyam, salah seorang rekan Ibnu Mujahid,
membantah orang-orang yang menyandarkan kepadanya pendapat
yang mengatakan bahwa giraab sai’ab merupakan tujuh huruf yang
disebutkan dalam hadits. Abu That ir berkata: “Terjadinya perbedaan
pada tujuh giraah dan pada qiraah lainnya yaitu karena setiap negeri
tempat mushaf dikirimkan, ada seorang Sahabat yang dipercayakar
untuk mengajarkannya kepada penduduk negeri itu. Saat itu aksara
pada mushaf masth gundul, tanpa titik dan baris. Dan masing-masing
penduduk negeri itu berpegang kepada bacaan yang mereka peroleh
dengan mendengarnya secara langsung dari Sahabat tersebut asalkan
bacaannya sesuai dengan tulisan pzda mushaf (tanpa titik dan baris).
Dan mereka meninggalkan bacaan yang tidak sesuai dengan tulisan
mushaf. Mereka melakukannya karena mengikuti perintah Utsman
yang disepakati oleh semua Sahaba:. Karena memandang hal tersebu:
adalah sebagai bentuk kehati-hatian terhadap al-Qur-an. Dari sinilah
kemudian muncul perbedaan giraah atau bacaan antar para qari dari
berbagai negeri, meskipun mereka berpegang dengan satu huruf dari
ketujuh huruf al-Qur-an.”

Makki bin Abu Thalib mengatakan: “Qiraah-qiraah yang dibaca
sekarang ini dan telah diriwayatkan dengan jalur riwayat yang shahih
dari para imam, merupakan satu bagian dari tujuh huruf yang al-Qur-an
diturunkan dengannya.” Lalu ia memaparkan seperti penjelasan di atas.
Ia melanjutkan: “Siapa menyangka bahwa giraah para qari seperti Nafi
dan Ashim adalah tujuh huruf yang disebutkan dalam hadits, maka
ia telah keliru besar.”
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Makki melanjutkan: “Artinya menurut persangkaan ini, orang yang
membaca dengan selain qiraah qari yang tujuh itu, padahal giraahnya
telah diriwayatkan dengan jalur riwayat yang shahih dari para imam,
serta sesuai dengan tulisan mushaf, tidaklah dipandang sebagai bacaan
al-Qur-an. Ini kekeliruan yang besar! Sungguh, para imam terdahulu
yang menulis tentang qgiraah, seperti Abu Ubaid al-Qasim bin Salam,
Abu Hatim as-Sijistani, Abu Ja’far ath-Thabari, serta Isma’il bin Ishaq
dan al-Qadhi, kesemuanya menyebutkan jumlah giraah qari yang jauh
lebih banyak darinya.”

Menurut saya, Abu Ubaidah!® dalam kitabnya membatasi jumlah
qari-nya menjadi lima belas orang. Dari tiap-tiap negeri tiga orang qari.
Ia menyebutkan para qari dari Makkah: Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin
dan Humaid al-A’raj; dari penduduk Madinah: Abu Ja’far, Syaibah dan
Nafi; dari penduduk Bashrah: Abu Amr, Isa bin Umar dan Abdullah
bin Abu Ishaq; dari penduduk Kufah: Yahya bin Watstsab, Ashim dan
al-A’masy; dari penduduk Syam: Abdullah bin Amir dan Yahya bin
al-Harits. Abu Ubaidah berkata: “Aku lupa nama qari yang ketiga.”

Abu Ubaidah tidak menyebutkan Hamzah dan al-Kisa-i di dalam
deretan qari penduduk Kufah. Bahkan ia berkata: “Setelah Qari yang
tiga ini, mayoritas penduduk Kufah mengambil qiraahnya Hamzah.
Namun tidak seluruh mereka mengambil darinya.”

Abu Ubaidah melanjutkan: “Adapun al-Kisa-1, ia memilih-milih
giraah. Dia mengambil sebagian dari qiraah penduduk Kufah dan
meninggalkan sebagian lainnya.”

Setelah menyebutkan sejumlah nama Sahabat serta Tabi’in yang
dijadikan sumber pengambilan qiraah, Abu Ubaidah lantas berkata:
“Mereka inilah yang disebutkan riwayatnya sebagai sumber sebagian
besar qiraah, meskipun mereka lebih cenderung kepada ilmu figh dan
ilmu hadits.”

8 Dalam naskah () tertulis: a..c.
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Abu Ubaidah melanjutkan: “Kemudian datanglah setelah mereka
orang-orang yang berbicara tentang qiraah. Padahal bila ditinjau dar:
kesetaraan usia dan tingkatannya, sangatlah jauh. Hanya saja mereka
memfokuskan diri untuk qiraah dan mencurahkan seluruh perhatiar.
serta segenap usaha untuknya. Hingga mereka menjadi para imarm.
panutan dalam bidangnya.” Kemudian Abu Ubaidah menyebutkar.
nama-nama mereka.

Abu Hatim menyebutkan lebih dari dua puluh orang qari, namun
ia tidak memasukkan Ibnu Amir, Jamzah, dan al-Kisa-i. Sementarz.
ath-Thabari menyebutkan dalam k tabnya dua puluh dua orang qari.

Makki berkata: “Pada awal tahur. 200-an H, orang-orang di Bashrah
mengikuti qiraah Abu Amr dan Y2’qub; di Kufah mengikuti qiraah
Hamzah dan Ashim; di Syam mengikuti qiraah Ibnu Amir; sementara
di Makkah mengikuti qiraah Ibnu Xatsir; dan di Madinah mengikuu
giraah Nafi. Demikianlah keadaan mereka selama beberapa tahun
lamanya. Hingga di awal tahun 30C-an H, Ibnu Mujahid menetapkan
nama al-Kisa-i dan menghapuskan nama Ya’qub.”

Makki melanjutkan: “Adapun sebab peringkasan atau pembatasan
jumlahnya hanya menjadi tujuh saja—padahal imam qari yang lebih
baik kedudukan atau yang sama derajatnya jumlahnya amat banyak—
adalah dikarenakan banyaknya jumlah perawi daripada imam qari. Dan
tatkala semangat mulai menurun, mereka pun membatasi jumlahnya
—yang sesuai dengan tulisan mushaf-—kepada qiraah yang mudah untuk
dihafal dan sudah banyak dikuasai dengan sempurna. Mereka lalu
melihat siapakah di antara imam qari itu yang telah masyhur dengan
sifat zsigab dan sifat amanahnya, juga lamanya waktu yang ia habiskan
di dalam menekuni qgiraah tersebut, serta kesepakatan kaum muslimin
untuk mengambil giraah darinya. Akhirnya mereka pun memilih dari
setiap negeri satu orang imam saja. Namun, mereka tetap menukil
qiraah imam yang lainnya selain imam yang tujuh ini, hanya saja
mereka tidak memakai qiraahnya. Misalnya giraah Ya’qub, Ashim
al-Jahdari, Abu Ja’far, Syaibah, dan selain mereka.”
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Makki juga menyebutkan: “Di antara ulama yang memilah-milah
giraah-giraah tersebut—sebagaimana mereka memilih al-Kisa-i untuk
dimasukkan ke dalam deretannya—adalah: Abu Ubaid, Abu Hatim,
al-Mufadhdhal, Abu Ja’far ath-Thabari, serta selain mereka. Hal ini
disebutkan dengan jelas dalam kitab tulisan mereka dalam bidang ini.
Sebelum Ibnu Mujahid, Ibnu Jabr al-Makki telah menulis sebuah kitab
tentang ilmu qiraah, ia pun lalu membatasi jumlahnya hanya lima giraah.
Ia memilih hanya satu imam qari dari setiap negeri. Ia mencukupkan
dengan bilangan tersebut karena lima buah dari salinan mushaf yang
dikirim Utsman, dikirimkan ke negeri-negeri in1.”

Ada pula yang mengatakan bahwa jumlahnya digenapkan menjadi
tujuh karena kelima mushaf yang dikirim, ditambah satu mushaf yang
dikirim ke Yaman dan satu mushaf lagi ke Bahrain. Tetapi kita tidak
mendengar kabar tentang dua mushaf ini.

Kemudian Ibnu Mujahid dan juga yang lainnya ingin melestarikan
jumlah bilangan mushaf. Mereka pun mengganti untuk mushaf Bahrain
dan mushaf Yaman dua orang qari lainnya yang menyempurnakan
bilangan tersebut. Secara kebetulan jumlah bilangannya sama dengan
bilangan yang disebutkan dalam hadits, yaitu al-Qur-an diturunkan
dengan tujuh huruf. Ini menyebabkan orang yang tidak mengetahui
akar permasalahan dan kurang jeli mengira bahwa yang dimaksud
dengan tujuh huruf yaitu tujuh qiraah. Ditambah lagi mereka banyak
menggunakan istilah “huruf” untuk menyebutkan qiraah. Mereka
biasa mengucapkan: “Dia membaca dengan huruf Nafi, dan dengan
huruf Ibnu Katsir”. Hal inilah yang semakin memperkuat persangkaan
mereka. Tetapi kenyataannya tidaklah seperti yang mereka sangkakan.

Adapun prinsip pokok yang menjadi pegangan para imam dalam
masalah ini yaitu: Qiraah yang shahih sanadnya didapatkan melalui
penyimakan dari Nabi £, sesuai dengan kaidah bahasa Arab, dan
sesuai dengan tulisan pada mushaf. Sebagian ulama menambahkan satu
syarat lagi, yaitu qgiraah yang telah disepakati.
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Adapun yang kami maksudkan dengan kesepakatan di sini adalah
seperti yang dikatakan oleh Makki bin Abu Thalib, yaitu giraah yang
disepakati para qari Madinah dan Kufah, terlebih lagi jika disepakati
oleh Nafi dan Ashim. Dalam hal ir.1, Makki bin Abu Thalib berkata:
“Kemungkinan juga yang mereka maksud dengan kesepakatan adalah
yang disepakati penduduk Haramain (Makkah dan Madinah).”

Makki bin Abu Thalib juga mengatakan: “Sanad qiraah yang paling
shahih adalah Nafi dan Ashim. Sedangkan giraah yang paling fasih
yaitu Abu Amr dan al-Kisa-1.”

Ibnus Sam’ani® berkata di dalam kitab asy-Sydfi: “Berpegang teguh
pada gira’ab sab’ab (tujuh giraah) dari para qari dan meninggalkan yang
lainnya sama sekali tidak ada petunjuknya dalam atsar dan as-sunnah.
Bilangan itu semata-mata dihimpun oleh sebagian ulama muta-akhirin.
Pendapat mereka ini lalu menyebar ke seantero negeri bahwasanya

tidak boleh menambah lebih dari itu.”

Ibnus Sam’ani juga berkata: “Ulama lain pun telah menulis tentang
tujuh qiraah, dan mereka menyebutkan banyak riwayat dari para qar:
selain yang disebutkan di dalam kizab tersebut (kitab karya sebagian
ulama muta’akhirin). Dan tidak ada seorang pun yang mengatakan
bahwa tidak boleh membaca denga:1 qiraah mereka-mereka ini hanya
karena tidak tercantum di dalam kitab tersebut.”

Abul Fadhl ar-Razi menyebutkan syubhat yang menjadi penyebak
orang-orang bodoh mengira bahwa qiraah imam yang tujuh adalah
tujuh huruf al-Qur-an yang disebutkan dalam hadits, dan bahwasanya
para imam setelah Ibnu Mujahid menetapkan giraah delapan atau
giraah sepuluh untuk menghapus syubhat ini. Setelah itu, 1a berkata:
“Aku meneliti atsar mereka lantaran sebab ini, dan aku katakan:
Seandainya salah satu imam dari imam qari memilih satu huruf, tanpa
mengikuti satu pun metode giraah, dengan syarat memilih salah satu
huruf, maka ia tidak dikatakan meriyimpang dari tujuh huruf itu.”

¥ Dalam naskah yang lain tertulis: & et J.
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Al-Kawasyi menerangkan: “Setiap qiraah yang (1) shahih sanadnya,
(2) sesuai dengan kaidah bahasa Arab, (3) pengucapannya sejalan dengan
tulisan pada mushaf al-Imam (induk), maka giraah itu termasuk tujuh
huruf yang disebutkan dalam hadits. Berdasarkan kaidah pokok inilah
bisa ditetapkan diterimanya qiraah-qgiraah, baik tujuh buah, ataupun
tujuh ribu sekalipun. Namun jika tidak terpenuhi ketiga syarat ini,
maka 1a termasuk qgiraah syadz (yang menyalahi kaidah).”

Perlu saya katakan bahwa saya sengaja membahas masalah qiraah ini
panjang lebar karena tahun-tahun belakangan muncul kesalahpahaman
bahwa qiraah yang masyhur hanya terbatas pada apa yang disebutkan
di dalam kitab, seperti at-Taisir dan asy-Sydthibiyyah saja. Para imam
telah mengingkari dengan keras persangkaan mereka yang keliru ini,
seperti Abu Syamah dan Abu Hayyan.

As-Subki merupakan ulama paling belakangan yang menyatakan
pengingkarannya. Dia menuliskan di dalam kitab Syarbul Minhdj saat
menerangkan qiraah syadz: “Banyak dari kalangan ahli figih yang
menyatakan bahwasanya selain giraah yang tujuh ini maka ia termasuk
qiraah syadz. Pernyataan mereka ini keliru, karena mereka memahami
bahwa qiraah yang masyhur terbatas pada jumlah tujuh itu.

Adapun yang benar, qiraah selain yang tujuh itu terbagi dua:

Pertama; qgiraah yang tidak sesuai dengan tulisan mushaf. Maka
tidak diragukan lagi, qiraah ini bukan bagian dari al-Qur-an.

Kedua; qiraah yang tidak menyelisihi tulisan mushaf. Jenis yang ini
terbagi dua lagi: (1) Qiraah yang diriwayatkan dari jalur yang bersanad
gharib, maka giraah ini hukumnya adalah seperti poin pertama di atas.
(2) Qiraah yang masyhur di kalangan para imam dalam bidang ini dan
telah digunakan sebagai giraah dari zaman dahulu hingga sekarang,
maka tidak ada alasan untuk menolak qiraah ini. Contohnya, giraah
Ya’qub, Abu Ja’far, dan selain keduanya.”
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Lalu as-Subki menukil perkataan al-Baghawi, setelah itu ia berkata:
“Al-Baghawi merupakan ulama yang perkataannya lebih utama untuk:
dijadikan sebagai sandaran. Karena dia seorang ahli fiqih, ahli hadits,
dan mugri’ (ahli qiraah).”

As-Subki melanjutkan: “Perinc.an syarat giraah ini juga berlaku.
untuk riwayat-riwayat mengenai gira’ab sab’ah. Sebab banyak sekal.
penukilan riwayat gira’ab sab’ab yang tergolong syadz. Yaitu riwayat
yang datang dari jalur yang bersanad gharib, meskipun giraah dari qar:
yang tersendiri ini sudah terkenal.”

Hal senada juga dikatakan oleht Abu Syamah. Sedangkan kami,
meskipun kami berpendapat bahwa giraah yang shahih dinisbatkan
kepada tujuh qari, dan dinukil dari mereka (tujuh qari) itu, akan tetap;
tidak lantas semua riwayat yang dinukil dari mereka memenuhi syarat.
Hanya saja, di sana ada periwayatan giraah yang lemah, karena tidak
memenuhi tiga kriteria sebagaimana di atas. Maka itulah Anda dapati
buku-buku para penulis saling berbeda-beda dalam meriwayatkannya.
Sedangkan yang menjadi patokan uatuk qgiraah yang selainnya adalah
syarat atau kaidah yang telah disep:kati.

& PASAL

Saya belum mendapati pada satv. pun dari jalur-jalur hadits Umar
penyebutan secara pasti huruf-huruf yang telah diperselisihkan antara
Umar dan Hisyam dari surah Al-Furqgan.

Sebagian ulama mengatakan, sebagaimana dinukil oleh Ibnut Tin,
bahwasanya di kalangan qari tidak ada perselisihan pendapat terkait
kekurangan pada tulisan (kbath) mushaf selain pada firman Allah # :
€ Cou (s 3553 (QS. Al-Furgin [25]: 61). Ayat ini dibaca juga &2 dengan
bentuk jamak dari ¢ \;...

Ibnut Tin menukilkan: “Sedang<an perbedaan pada tempat yang
lain tidaklah menyelisihi tulisan mushaf.”
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Huruf-huruf pada surah Al-Furqin yang diriwayatkan dari
para ahli ilmu al-Qur-an

Perlu saya (Ibnu Hajar) katakan: Abu Umar bin Abdil Barr telah
menelusuri tempat-tempat di dalam surah Al-Furqin ini yang menjadi
perselisihan pendapat para qari, baik dari kalangan Sahabat maupun
setelah mereka. Saya akan menyebutkannya secara ringkas dan saya
akan memberikan keterangan tambahan selain yang disebutkan oleh
Abu Umar bin Abdil Barr, serta menambahkan lagi beberapa darinya.
Dan di dalamnya terdapat pula bantahan atas pendapat yang dinukil
oleh Ibnut Tin pada tujuh tempat atau lebih:

-
“s s

Firman Allah: € 56450 J5 0 85053 (QS. Al-Furqan [25]: 1). Abu al-Jauza
dan Abus Sawwar membacanya: J3, yaitu dengan menambah alif.

Firman-Nya: § ...z J 3: Abdullah bin Zubair dan Ashim al-Jahdari
membacanya: ;e J£; adapun Mu’adz Abu Halimah dan Abu Nahik

membacanya: .08 2.

.. -t o

Firman Allah: § (2= 2 NTLITES B (QS. Al-Furgan [25]: 5):
Thalhah bin Musharrif dan diriwayatkan dari Ibrahim an-Nakha-i
membacanya dengan men-dhammah-kan huruf 2 pertama dan meng-
kasrab-kan huruf ta kedua, dalam bentuk mabni lil maful: 0. Jika

di awal bacaan, maka huruf pertamanya (a/if) di-dbammah-kan.

Firman Allah: € <523 % {03 (QS. Al-Furgin [25]: 7): Ashim al-Jahdari,
Abul Mutawakkil, dan Yahya bin Ya’mar membacanya: 4,833, yaitu
dengan men-dhammahb-kan huruf nun.

Firman Allah & : € 3% 8555 §3: Al-A’masy dan Abu Hushain
membacanya: o &=, dengan huruf ya.

Firman Allah s : §\=¢i Je=Up: Para qari Kufah selain Ashim
membacanya: J$T, yaitu dengan huruf nun. Sementara, Abu Umar

dalam kitab a/-Kimil menukil bacaan ini juga dari al-Qasim, Ibnu Sa’ad
dan Ibnu Migsam.
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Firman Allah: € 55,2338 4243 % (OS. Al-Furgan [25): 10): Ibnu Katsir,
Ibnu Amir, dan Humaid, dan mereka diikuti oleh Abu Bakar, Syaibar
dari Ashim, demikian pula Mahjub dari Abu Amr dan Warsy; mereka
membacanya: }a55; dengan men-dhammab-kan huruf lam dalam posisi
marfu’, sedangkan yang lain dengan men-sukun-kannya (ja>s3) dalam
posisi jazm sebagai athaf menempati f1'il (Jas).

Ada pula yang mengatakan: “Karena huruf lam ini di-idgham-kar.
dengan huruf lam setelahnya”, dan pendapat ini sejalan dengan metode
Abu Amr bin al-Ala. Sementara itu, Umar bin Dzar, Ibnu Abu Ablah,
Thalhah bin Sulaiman, dan Abdullah bin Musa membacanya dengan
mem-fathab-kan huruf lam, dalam posisi manshub (ja=33).

Al-Farra menyebutkan bahwa bzcaan [a><; ini sebagai bacaan yang
diperbolehkan, yaitu dengan asumsi adanya kata (), hanya saja, al-Farra
tidak menukilnya dari seorang pun. Sedangkan Ibnu Jinni melemahkan
bacaan secara manshub ini.

Firman Allah: € GL5 06 ¥ (QS. Al-Furgin [25]): 13): Ibnu Katsir,
al-A’masy, Ali bin Nashr, serta Maslamah bin Muharib membacanya
tanpa men-tasydid-kan ya: \i 5. Bacaan ini dinukil Ugbah bin Yasar
dari Abu Amr juga.

Firman Allah ¥ : 4 & ”%& Ashim al-Jahdari dan Muhammad bin
as-Sumaifi membacanya: §,552%.

Firman Allah #&: 4 533 Ashim al-Jahdari dan Muhammad bin
as-Sumaifi membacanya dengan me m-fathab-kan huruf tsa: 1,3

Firman Allah g&: 4 (31255057 3 (QS. Al-Furin [25): 17): Ibnu Katsir,
Hafsh dari Ashim, Abu Ja’far, Ya’qub, al-A’raj, dan al-Jahdari, demikian
pula al-Hasan, Qatadah dan al-A’masy berdasarkan perselisihan riwayat
yang datang dari mereka membacanya dengan huruf ya. Al-A’raj®
membacanya dengan meng-kasrah-kan huruf syin. Ibnu Jinni berkata:
“Qiraah ini kuat dari sisi qiyas, nawun tidak digunakan.”

20

Dalam naskah tertulis: u:...r_‘\J\.
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Firman Allah g2: € &0 o5 00 X055 3 (QS. Al-Furgén [25]: 17):
Ibnu Mas’ud, Abu Nahik, dan Umar bin Dzar membacanya dengan:
Gsp3 da iz 5.

Firman Allah: € §,25%: Ibnu Amir, Thalhah bin Musharrif, Sallam,
Ibnu Hassan, Thalhah bin Sulaiman, dan Isa bin Umar membacanya
dengan huruf nun (J355). Dan demikian pula, al-Hasan serta Qatadah

berdasarkan perselisihan riwayat yang datang dari keduanya, juga
diriwayatkan dari Abdul Warits dari Abu Amr.

Firman-Nya: ¢ £ %0 3 (QS. Al-Furgin [25]: 18): Abu Isa al-Iswari
dan Ashim al-Jahdari membacanya dengan men-dbammab-kan huruf ya

dan mem-fathab-kan huruf ghain.

Firman Allah & : 4 % J3: Abud Darda, Zaid bin Tsabit, al-Baqir
dan saudaranya Zaid, Ja’far ash-Shadiq, Nashr bin Algamah, Mak-hul,
Syaibah, Hafsh bin Humaid, Abu Ja’far al-Qari, Abu Hatim as-Sijistani,
az-Za’faran—dan diriwayatkan dari Mujahid juga—, Abu Raja’ dan
al-Hasan, semuanya membaca dengan men-dbammab-kan huruf nun dan
mem-fathah-kan huruf kba dalam bentuk mabni lil maful. Abu Ubaid
mengingkari bacaan ini. Sedangkan al-Farra? mengira bahwa hanya
Abu Ja'far yang meriwayatkannya.

-

Firman Allah ge: %;{jé@ #: Al-Qurthubi menukil riwayat
bahwa ayat ini dibaca tanpa men-tasydid-kan huruf dzal.

Arrs

Firman Allah @& :4 <32\ 3 (QS. Al-Furgan [25]: 19): Ibnu Mas’ud,
Mujahid, Sa’id bin Jubair, al-A’masy, Humaid bin Qais, Ibnu Juraij,
Umar bin Dzar, Abu Haywah dan diriwayatkan dari Qunbul, mereka
membacanya dengan huruf ya (5,4 ).

P

Firman Allah @& : ¢ A L2553 Hafsh dalam sebagian besar
riwayat darinya dari Ashim membacanya dengan huruf t4. Demikian
pula al-A’masy, Thalhah bin Musharrif dan Abu Haywah.

2 Dalam naskah () tertulis: .\ ,a}1.
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Firman Allah @&: € i_;,\’,(lé_.ﬁ i 555 (QS. Al-Furgan [25]: 19):
ada yang membacanya: 43, yaitu cengan huruf ya.

Firman Allah @&: € % 1 Y1} ada yang membacanya: r.@.)‘ dengan
mem-fathab-kan hamzabh. Bentuk asalnya adalah ﬁp\g kemudian huruf
lam dihapus darinya. Bacaan ini dan yang sebelumnya dinukil dari
kitab I’rab as-Samiyin.

Firman Allah: 4 =, 22533 (QS. Al-Furgan [25]: 20): Ali, Ibnu Mas’ud
dan anaknya Abdurrahman, Abu Atdurrahman as-Sulami membacany
dengan mem-fathab-kan huruf mir2 dan men-tasydid-kan huruf syir

dalam bentuk f2’%/ dan maful juga.

Firman Allah @&: ¢ 52 (5 # /QS. Al-Furgan [25]: 22): al-Hasan,
adh-Dhahhak, Qatadah, Abu Ra)a dan al-A’masy membacanya: ;5
dengan men-dbhammahb-kan huruf £a, ini adalah ragam bahasa Arab.
Abul Baga menukil riwayat dari sebzgian penduduk Mesir yaitu dengan
mem-fathah-kan ha, akan tetapi saya belum menemukan orang yang
menukil giraahnya.

Firman Allah @=: ¢ 555 ¢»s $: Para qari Kufah, Abu Umar, dan
al-Hasan dalam riwayat yang masyhur dari keduanya, Amr bin Maimun,
dan Nu’aim bin Maisarah membacaaya dengan tanpa men-tasydid-kan
huruf gaf (3255). Sedangkan para qari yang lain membacanya dengan
men-tasydid-kannya. Inilah yang telah disepakati oleh Abdul Warits,
Mu’adz dari Abu Amr, demikian pula Mahbub dan al-Himshi dari
asy-Syamiyin sebagaimana yang dinukil al-Hudzali.

Firman Allah @& : %K/ﬂ_\@j% (QS. Al-Furgan [25]: 25): Mayoritas
gari membacanya dengan men-dbammab-kan nun dan men-tasydid-kan
huruf zai, lalu mem-fathab-kan huruf lam, dan lafazh ie=sd.3) dengan
posisi marfu’. Sementara itu, Kharijah bin Mush’ab dari Abu Amr dan
diriwayatkan juga dari Mu’adz Abu Halimah tanpa men-tasydid-kan
zai dan men-dhammah-kan lam. Bentuk asalnya adalah iz ;5
lalu huruf 72 dihapus untuk meringankan bacaannya. ’
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Abu Raja’, Yahya bin Ya’mar, Umar bin Dzar, dan diriwayatkan
dari Ibnu Mas’ud, dan dinukil oleh Ibnu Migsam dari al-Makki, dan
merupakan qiraah yang dipilih oleh al-Hudzali membacanya dengan
mem-fathah-kan nun dan men-tasydid-kan zai serta mem-fathah-kan
huruf lam dalam bentuk mabni lil fa’il, 1afazh ie=sd0 dibaca dengan

mem-fathah-kannya dalam posisi manshub.

Janah bin Hubaisy dan al-Khufaf dari Abu Amr membacanya tanpa
tasydid, lafazh ie=sd\ dibaca dengan men-dhammahb-kannya dalam
posisi marfu’ dengan bentuk fa’il. Diriwayatkan dari al-Khufaf dalam
bentuk mabni lil maful yuga.

Ibnu Katsir menurut riwayat yang masyhur darinya dan Syu’aib
dari Abu Amr membacanya: J;33, yaitu dengan dua huruf nun dan
yang kedua tidak ber-tasydid, dan lafazh ze=s3.)\ secara manshub. la
juga dibaca dengan men-tasydid-kan huruf nun kedua dari riwayat
Ibnu Katsir juga. Harun dari Abu Amr membacanya dengan huruf za,
mem-fathah-kan huruf nun dan meng-kasrab-kan huruf zai ber-tasydid,
dan lafazh ie=sM\ dibaca secara marfu’, sehingga dengan demikian
maksudnya: Para Malaikat menurunkan apa yang diperintahkan.

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab yang semisalnya juga, namun
dengan mem-fathab-kan huruf zai. Abus Sammal serta Abul Asyhab
membacanya seperti riwayat yang masyhur dari Ibnu Katsir, hanya saja
ia menambahkan @/if di awalnya. Diriwayatkan juga dari Ubay bin Ka’ab:
&5 dengan mem-fathab-kan nun tanpa men-tasydid-kan zai, dan
menambahkan huruf tz di akhirnya. Diriwayatkan juga darinya yang
semisal ini, namun dengan men-dbammah-kan huruf awal yang ber-
tasydid (&3 33). Masih dari Ubay, diriwayatkan: &35 dengan huruf
pada awalnya dan akhirnya, dengan wazan EJiE.

Firman Allah g&: ¢ ‘3,\;\"511_3% (QS. Al-Furqin [25]: 27): Abu Amr
membacanya dengan mem-fathab-kan ya yang terakhir (&35 &),
dari kata &,
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Firman Allah @& : € 5 # (QS. Al-Furgin [25]: 28): Al-Hasan
membacanya dengan meng-kasrah-kan huruf ya karena idhafah dan
sebagian mereka ada yang membacanya dengan imalab.

Firman-Nya: € ;355 43 4% (QS. Al-Furgin [25): 30): Abu Amr, Rauh,
dan para qari penduduk Makkah—kecuali riwayat Ibnu Mujahid dari
Qunbul—membacanya dengan memfathab-kan huruf ya: 1,553 1 5 3.

Firman Allah: 4 :,.;3/ # (QS. Al-Furgan [25]: 32): Abdullah bin Mas’ud
membacanya dengan huruf y2 menggantikan huruf nun. Demikian
juga diriwayatkan dari Humaid bin Qais, Abu Hushain, serta dari
Abu Imran al-Juni.

Firman Allah @& : 4 (..QSJ;,\;% (QS. Al-Furgan [25]: 36): Ali dan juga
Maslamah bin Muharib membacany: (45523 dengan meng-kasrab-kan
huruf nun yang ber-tasydid, antara kedua kata ini terdapat alif tatsniyab.
Diriwayatkan juga dari Ali tanpa huruf nun (517235), dengan demikian
ucapan ini ditujukan kepada Musa dan Harun.

Firman Allah @& : 4 3/35065 ¥ (QS. Al-Furqan [25): 38): Hamzah,
Ya’qub, dan Hafsh membacanya: 5,35 sebagai isim la yansharif.

Firman Allah & : 4 u;._\,aj #: Mu’adz Abu Halimah, Zaid bin Alj,
dan Abu Nuhaik membacanya: &5k’ dengan men-dhammab-kan huruf
pertama (mim) dan meng-kasrab-kan huruf tha dengan bentuk mabni
lil maf'ul. Ibnu Mas'ud membaca: |,3141 dan diriwayatkan juga darinya

bacaan: ribjlu\

Firman Allah @ : 4 ;205 L3 (QS. Al-Furgan [25]: 40): Abus Sammal
serta Abul Aliyah, dan juga Ashim. al-Jahdari membacanya dengan
men-dhammah-kan huruf sin. Abus Sammal juga membacanya dengan
men-dhammah-kan huruf sin tanpa huruf hamzah di akhirnya.

Sementara Ali dan keturunannya, Zainal Abidin, dan Ja’far bin
Muhammad bin Zainal Abidin, membacanya dengan mem-fathah-kan
huruf sin dan men-tasydid-kan huru’ wawu tanpa hamzah. Demikian
pula bacaan adh-Dhahhak, namun ia tidak men-tasydid-kannya.
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Firman-Nya: € /¥, »$: Hamzah, Isma’il bin Ja’far, dan al-Mufadhdhal
membacanya dengan men-sukun-kan zai, adapun Hafsh membacanya
dengan men-dbammab-kannya tanpa huruf hamzah.

Firman Allah s : € 281 <% o 035F 3 (QS. Al-Furgan [25]: 41):
Ibnu Mas’ud dan Ubay bin Ka’ab membacanya: i3 &, &b 5551,

Firman Allah ¥ : ¢ (500 5 3 (QS. Al-Furgin [25]: 42): Ibnu Mas’ud
dan Ubay membacanya: Ggis3te 2.

P

Firman Allah s : €534 220 ¥ (QS. Al-Furgan [25]: 43):
Ibnu Mas’ud membaca lafazh 4} dengan me-mad-kan huruf hamzab,
meng-kasrah-kan huruf Jam dan men-tanwin-kannya dalam bentuk
jamak (33)Y). Sedangkan al-A’raj membacanya dengan meng-kasrab-kan
huruf hamzah, mem-fathab-kan huruf lam, setelahnya alif dan ba ta’nits,
yaitu salah satu nama matahari. Diriwayatkan juga darinya dengan
men-dbammah-kan huruf pertama.

Firman Allah @& %;ﬁir/‘% (QS. Al-Furqan [25]: 44): Asy-Syami
membacanya dengan mem-fathab-kan huruf sin.

Firman Allah 85 : € <5< 53: Ibnu Mas’ud membacanya: &, J’,.a..:)\

Firman Allah g : € 1250 ;4,3 Ibnu Mas’ud membacanya: fas.

Firman Allah s : € 253 (QS. Al-Furgin [25]: 48): Ibnu Katsir,
Ibnu Mubhaishin, dan al-Hasan membacanya: &

Firman Allah @&: €75 3%: Ibnu Amir, Qatadah, Abu Raja’, serta
Amr bin Maimun membacanya dengan men-sukun-kan huruf syin.
Qiraah mereka diikuti oleh Harun al-A’war dan Kharijah bin Mush’ab,
keduanya dari Abu Amr. Para qari Kufah selain Ashim dan qari lainnya
membacanya dengan mem-fathab-kan nun lalu men-sukun-kan syin.
Demikian pula giraah al-Hasan, Ja’far bin Muhammad dan al-Ala bin
Syababah. Ashim membacanya dengan huruf bz menggantikan nun,
lalu diikuti Isa al-Hamdani dan Aban bin Tsa’lab. Abu Abdurrahman

as-Sulami dalam satu riwayat, dan Ibnu Sumaifi membacanya dengan
men-dbammah-kan ba dan alif magshur di akhirnya dengan wazan L.
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Firman Allah @& : € .4 (253  (QS. Al-Furgén [25]: 49): Ibnu Mas’ud
membacanya: 4, 5233,

Firman Allah a5 : € €23 Abu Ja’far membacanya dengan
men-tasydid-kan huruf ya.

Firman Allah: 4,237 %: Abu Amr, Abu Haywah dan Ibou Abi Ablah
membacanya dengan mem-fathah-kan huruf nun. Inilah giraah yang
diriwayatkan dari Abu Amr, Ashim dan al-A’masy dalam sebuah
riwayat dari mereka.

Firman Allah @ : € 2.1 3: Yahya bin al-Harits membacanya tanpa
men-tasydid-kan huruf ya. Ini merupakan qiraah al-Kisa-i dalam sebuah
riwayat, juga dari Abu Bakar bin Ayyasy, dan dari Qutaibah al-Mayyal.
Al-Farra hanya menyebutkan pembolehannya tanpa penukilan.

ors,

Firman Allah s : € %52 &, $ (QS. Al-Furgén [25]: 50): Ikrimah
membacanya tanpa men-tasydid-kar. huruf ra.

Firman Allah: € [{:f:q #: Para Qari Kufah selain Ashim membacanya
dengan men-sukun-kan huruf dzal tanpa men-tasydid-kannya.

Firman Allah g&: 4 é: i, ¥ (QS. Al-Furgan [25]: 53): Abu Hushain,
Abul Jauza, Abul Mutawakkil, Abu Haywah, serta Umar bin Dzar,
pendapat yang dinukil al-Hudzali dari Thalhah bin Musharrif, sebuah
riwayat dari al-Kisa-1 dan Qutaibah al-Mayyal, mereka membacanya
dengan mem-fathab-kan huruf mim dan meng-kasrah-kan huruf lam.
Namun Abu Hatim as-Sijistani mengingkarinya. Ibnu Jinni berkata:
“Boleh jadi yang dimaksud adalah U, lalu huruf a/if dihapus untuk
memudahkan bacaannya. Sebenarnya kata Ju bukan Arab fasih.”

Firman Allah 855 : € V2. $ telah disebutkan di depan mengenai
perselisihan cara membacanya.

Firman-Nya: € .4, J25 5003 (Q5. Al-Furgén [25]: 59): Zaid bin Ali
membacanya dengan meng-kasrah-kan nun sebagai majrur karena na’at

kepada kata al-Hayyi. Sedangkan Ibnu Ma’dan membacanya dengan
mem-fathah-kannya dalam posisi mar shub. la berkata: “Sebagai pujian.”
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Firman Allah 8 : ¢ ., J5 : Para qari kota Makkah, al-Kisa-i,
Khalaf, Aban bin Yazid, Isma’il bin Ja’far, juga diriwayatkan dari
Abu Amr dan Nafi, mereka membacanya: « }i3, tanpa bamzab.

Firman Allah @ : € 2250} (QS. Al-Furgan [25]: 60): Para qari kota
Kufah membacanya dengan huruf ya. Sedangkan dari Hafsh, riwayat
darinya saling berselisih. Ibnu Mas’ud membacanya: &, 5346 .

Firman Allah: € .3 (QS. Al-Furqan [25]: 61): Para qari kota Kufah
selain Ashim membacanya: \5. dengan men-dbammahb-kan huruf sin
dan 7a. Akan tetapi al-A’masy, Yahya bin Watstsab, Aban bin Tsa’lab

dan asy-Syirazi membacanya dengan men-sukun-kan huruf ra.

Firman Allah s55 : € 7X553: Al-A’masy, Abu Hushain, al-Hasan,
dan diriwayatkan dari Ashim dengan men-dbammab-kan huruf gaf dan
men-sukun-kan huruf mim. Dari al-A’masy juga diriwayatkan dengan
mem-fathah-kan huruf pertama.

. 4

Firman Allah: € J2=5 §$: Hamzah dan Ubay bin Ka’ab membacanya
tanpa men-tasydid-kan huruf dzal: ;535 Qiraah ini juga diriwayatkan
dari Ali dan Ibnu Mas’ud, dan merupakan giraah Ibrahim an-Nakha'’i,
Yahya bin Watstsab, al-A’masy, Thalhah bin Musharrif, Isa al-Hamdani,
al-Baqir dan ayahnya, Abdullah bin Idris dan Nu’aim bin Maisarah.

sty

Firman Allah: € (250325 3 (QS. Al-Furgan [25]: 63): Ubay bin Ka’ab
membacanya dengan men-dhammab-kan ain dan men-tasydid-kan
huruf ba. Al-Hasan membacanya dengan men-dbhammah-kan kedua
huruf di awal tanpa a/if. Sedangkan Abul Mutawakkil, Abu Nuhaik,
Abul Jauza membacanya dengan mem-fathab-kan huruf ain, kemudian
meng-kasrab-kan huruf ba, setelahnya huruf ya yang di-sukun-kan.

Firman Allah ¥ : € 5,503 (QS. Al-Furgan [25]: 63): Ali, Mu’adz al-Qari,
Abu Abdurrahman as- Sulami, Abul Mutawakkil, Abu Nuhaik, dan
Ibnu Sumaifi membacanya dengan men-tasydid-kannya yaitu dalam
bentuk mabni lil fa’il. Ashim al-Jahdari dan Isa bin Umar membacanya
dalam bentuk mabni lil maful.
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Firman Allah: 4 322 3 (QS. Al-Furgin [25]: 64): Ibrahim an-Nakha’i
membacanya: 13,5.

Firman Allah: 4 GG453% (QS. Al-Furgan [25]: 66): Abu Zaid membaca
dengan mem-fathah-kan huruf min..

Firman Allah @& : 4 L{;"F/B% (QQS. Al-Furgan [25]: 67): Ibnu Amir
dan para qari penduduk Madinah, satu riwayat dari Abu Abdurrahman
as-Sulami dari Ali dan al-Hasan, Abu Raja’, Nu’aim bin Maisarah,
al-Mufadhdhal, al-Azraq, al-Ju’fi, juga satu riwayat dari Abu Bakar,
mereka membacanya dengan men-dhammab-kan huruf pertama,
berasal dari 2’ ruba’i. Namun ini diingkari oleh Abu Hatim.

Qari penduduk Kufah selain para ulama terdahulu dari mereka
dan Abu Amr dalam sebuah riwayat darinya membacanya dengan
mem-fathah-kan huruf ya serta men-dbammahb-kan huruf ta (1545).
Ashim al-Jahdari, Abu Haywah, Isa bin Umar dan satu riwayat dar:
Abu Amr juga, membaca dengan men-dbammahb-kan huruf awalnya,
mem-fathah-kan huruf gaf, men-tasydid-kan huruf ta (13 ;). Sedangkar.
qari lainnya membacanya dengan mem-fathab-kan huruf pertamanya.
lalu meng-kasrab-kan huruf ta (15:4)).

g S

Firman Allah s : € U5 $ (QS. Al-Furgin [25]: 67): Hassan bin
Abdurrahman murid Aisyah membacanya dengan meng-kasrah-kan
huruf gaf. Adapun Abu Hushain, Isa bin Umar membacanya dengan
men-tasydid-kan huruf wawn dan mem-fathab-kan huruf gaf.

L e S,

Firman Allah ge: 4 GOS0 (QS. Al-Furgan [25]: 68): Ibnu Mas’ud
dan Abu Raja’ membacanya: _ii dengan memanjangkan huruf gaf.
Umar bin Dzar membacanya dengan men-dhammab-kan huruf ya,
mem-fathab-kan huruf lam, kemudian men-tasydid-kan huruf gaf
tanpa memanjangkannya.

Firman Allah s : € G002 # (QS. Al-Furqan [25]: 69): Abu Bakar dari
Ashim membacanya dengan men-dbammahb-kan fa dalam posisi marfu’.
Ibnu Katsir, Ibnu Amir, Abu Ja’far, Syaibah, Ya’qub membacanya:
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canz; dengan men-tasydid-kannya. Sementara Thalhah bin Sulaiman
membacanya dengan huruf nun di awalnya. Sedangkan firman Allah:
¢ 213003 dibaca secara manshub.

Firman Allah: € 32453 (QS. Al-Furqn [25: 69): Ibnu Amir, al-A’masy
dan Abu Bakar dari Ashim membacanya dengan men-dhammah-kan
huruf terakhir dalam posisi marfu’. Abu Haywah membacanya dengan
men-dhammah-kan huruf pertama, mem-fathah-kan huruf kba dan
men-tasydid-kan huruf lam. Qiraah ini diriwayatkan pula dari al-Ju’fi
dari Syu’bah. Juga dari Abu Amr, akan tetapi tanpa men-tasydid-kan
huruf lam. Thalhah bin Musharrif, Mu’adz al-Qari, Abul Mutawakkil,
Abu Nuhaik dan Ashim al-Jahdari membaca dengan huruf ya tetapi
men-sukun-kan huruf akhir dalam posisi jazm sebagai bentuk ucapan
langsung.

Firman Allah 2 : 4 G .3 (QS. Al-Furqin [25]: 69): Ibnu Katsir
membacanya dengan memanjangkan huruf bz pada kata 4.3, baik secara
washal (bersambung) maupun wagaf. Qiraahnya ini diikuti oleh Hafsh
dari Ashim pada ayat ini saja.

Firman Allah: € 5053 Abu Amr, dan para qari penduduk Kufah
selain sebuah riwayat dari Ashim, membacanya dengan bentuk tunggal
(555%)- Sedangkan yang lain membacanya dengan bentuk jamak.

o A

Firman Allah: € \,;“/\ o>— ¥ (QS. Al-Furgin [25]: 74): Abud Darda,
Ibnu Mas’ud, Abu Hurairah, Abul Mutawakkil, Abu Nahik, Humaid
bin Qais dan Umar bin Dzar membacanya: &155 dengan bentuk jamak.

Firman Allah: 4 35753 <323 (QS. Al-Furgin [25]: 75): Ibnu Mas™ud
membacanya: £3J1 5355
Firman-Nya: € g <33, 3: Para qari penduduk Kufah selain Hafsh

dan Ibnu Ma’dan membacanya dengan mem-fathab-kan huruf pertama
dan men-sukun-kan huruf lam. Demikian pula giraah an-Numairi dari

al-Mufadhdhal.
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Firman Allah g : 4 235875 # (QS. Al-Furgén [25): 77): Ibnu Mas’ud,
Ibnu Abbas, Ibnuz Zubair membacanya: &,33801 38 35, Al-Waqidi
menghikayatkan dari sebagian gari vaitu dengan tanpa men-tasydid-kan
huruf dzal.

Firman-Nya: ¢ Jje= 575% (QS. Al-Furqgin [25]: 77): Abus Sammal,
Abul Mutawakkil, Isa bin Umar, dan Aban bin Taghlib membacanya
dengan huruf ta ({,55).

Firman Allah @&: ¢ &) # (QS. Al-Furgan [25]: 77): Abus Sammal
membacanya dengan mem-fathabh kan lam. Abu Hatim as-Syjistani

telah meriwayatkan giraah ini seczra bersambung kepada Abu Zaid.
Al-Hudzali menukil qgiraah ini dari Aban bin Taghlib.

Abu Umar bin Abdul Barr berkata setelah meriwayatkan sebagian
yang saya paparkan di atas: “Inilah huruf-huruf pada surah Al-Furqan
yang diriwayatkan dari para ahli ilir v al-Qur-an. Walldhu a’lam, hanya
Allah yang mengetahui yang mana darinya yang diingkari oleh Umar
terhadap Hisyam, dan yang mana yang dibaca oleh Umar. Mungkin
juga masth ada huruf-huruf lainnya yang belum sampai riwayatnya
kepadaku. Sebab, tidak semua orang yang membaca dengan suatu
bacaan, lantas bacaan itu dinukil darinya. Tetapi, jika pun ada yang
terlewat, maka kemungkinan hanya sedikit darinya.” Demikian yang
dikatakan oleh Abu Umar bin Abcul Barr.

Padahal masih ada huruf-huruf lainnya pada surah Al-Furqin yang
diriwayatkan dari para ahli ilmu al-Qur-an. Dan kami akan sebutkan
lebih banyak daripada yang dipaparkan Abu Umar bin Abdul Barr
di atas, dan bisa jadi sama atau lebih banyak. Hanya saja kami tak mau
ikut-tkutan mengklaim demikian. Xami katakan: Kemungkinan ada
sejumlah giraah yang belum didapati. Saya juga tidak mencantumkan
hal-hal yang berkaitan dengan cara pembacaan, berupa hamzah, mad,
raum, isymam, dan lain sebagainya.

Lalu setelah penulisan dan penyimakan kitab Abu Umar ini selesai,
saya dapati kitab besar berjudul al-J2mi’ al-Akbar wal Babr al-Azkbar,
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tulisan guru dari para guru (sysyukh) kami Abul Qasim, Isa bin Abdul Aziz
al-Lakhmi. Ja menyebutkan bahwa di dalamnya terdapat tujuh ribu
riwayat dari jalur yang tidak layak.

Kitab ini terdiri dari 30 jilid. Saya pun mengutip darinya apa-apa
yang belum disebutkan di awal. Berikut ini akan saya paparkan sesuai
dengan urutan ayat pada surahnya:

Firman Allah @ : € 05 S0 5583 (QS. Al-Furgin [25]: 1): Adham
as-Sadusi membacanya dengan huruf zz (5,53)).

Firman Allah #5% : € £330 255 0 5535303 (QS. Al-Furgan [25]: 3): Sa’id bin
Yusuf membacanya dengan meng-kasrab-kan hamzah, mem-fathah-kan
huruf lam dan setelahnya alif.

Firman Allah: € ;:235% (QS. Al-Furgin [25]: 7): Al-Ala bin Syababah
dan Musa bin Ishaq membacanya dengan men-dbammab-kan huruf ya,
serta mem-fathah-kan huruf mim, lalu men-tasydid-kan huruf syin
dengan di-fathab-kan. Dinukil dari al-Hajjaj bahwa ia membacanya
dengan men-dhammahb-kan huruf ya, men-sukun-kan huruf mim, dan
dengan huruf sin yang di-kasrah-kan. Namun para ulama mengatakan
giraah ini keliru.

Firman Allah #2: 4 <555 o} (QS. Al-Furqin [25]): 8): Ibnu An’am
membaca huruf awalnya dengan ya. Termasuk Muhammad bin Ja’far,
1a membaca dengan mem-fathab-kan huruf t4 pertama men-sukun-kan
yang kedua.

Firman-Nya: € 5524275 353 (QS. Al-Furgan[25}: 9): Zuhair bin Ahmad
membacanya dengan huruf t« pada awalnya.

Firman Allah #5# : € gi Je=U350 ¥ (QS. Al-Furqin [25]: 8): Salim

bin Amir membacanya: <5, yaitu dengan bentuk jamak.

v

Firman Allah @ : € 55 22 G2 B3 (QS. Al-Furqin[25]: 13): Abdullah
bin Sallam membacanya: 3334, yaitu tanpa men-tasydid-kan huruf ra.
Sahal membacanya: &,i;4%, yaitu tanpa men-tasydid-kan huruf 74 dan
dengan huruf wawn.
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Firman Allah g2 : 4 502 s SV (QS. Al-Furgan [25]: 15): Abu Hisyam
membacanya: =z 4, yaitu dengan bentuk jamak.

~ s

Firman Allah a5 : ¢ N ese ¢ (QS. Al-Furgan [25]: 17): Al-Walid
bin Muslim membacanya dengan mem-fathah-kan huruf ya.

Firman Allah #2: 4 J&=3(125%: Abu Malik membacanya dengan
men-dhammah-kan huruf nun dan men-tasydid-kan huruf sin.

Firman Allah &5 : € $2 a2 55 3 (QS. Al-Furgan [25]: 19):
Ibnu Mas’ud membacanya: 2= &+ k2°5 3. Adapun Ubay bin Ka’ab
membacanya: &l § ki3 5. Qiraah ini telah dinukil riwayatnya oleh
Ahmad bin Yahya bin Malik dari A 5dul Wahhab dari Harun al-A’war.
Diriwayatkan dari Ibnu al-Ashbahani dari Abu Bakar bin Ayyasy dan
dari Yusuf bin Sa’id dari Khalaf bin Tamim dari Zaidah, keduanya dari
al-A’masy dengan tambahan kata 24 juga.

Firman Allah @2 : 4 tex2 LG 258 (QS. Al-Furgin [25]: 19): Yahya
bin Wadhih membacanya: ©3& s ; menggantikan lafazh: (%} dengan
wazan yang sama. Harun al-A’war juga membacanya: w32=) dengan
di-tasydid-kan.

Firman Allah s : € {21205 # (QS. AlFurgin [25): 19): Syw’aib dari
Abu Hamzah membacanya dengan huruf #s2 menggantikan huruf ba.

Firman-Nya: £ J j Y3 % (QS. Al-Furgan [25): 21): Ja’far bin Muhammacl
membacanya dengan mem-fathah-kan hamzah dan huruf zai, lalu lafazh
i==5d\ dalam posisi manshub.

Firman Allah @ : 4 £, 8722 % (QS. Al-Furgan [25]: 21): ayat ini dibaca

G

juga: Us& dengan huruf ya menggantisan huruf waws. Abu Ishaq al- Kufi
membacanya: 17.:8" dengan huruf zss menggantikan huruf ba.

Firman Allah s : € 40065525 p: Abdurrahman bin Abdullah
membacanya: 535 dengan huruf z4.

Firman Allah & : 4 5J57% (QS. Al-Furqin [25]: 22): Husyaim dari
Yusuf membacanya: &, ,55; dengan huruf t4 juga.
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Firman Allah g5 : € W55 3: Sa’id bin Isma’il membacanya dengan
mem-fathah-kan huruf dal.

Firman Allah @ : € 3225, 1120 i3 (QS. AlFurgan [25]: 23): Al-Waki’i
membacanya: Ble Ji& G, yaitu dengan menambah .

Firman Allah 85 : €425 $: Muharib membaca lafazh ini dengan
men-dhammab-kan bha yang di-mad-kan. Nashr bin Yusuf membacanya
dengan men-dbammah-kan tanpa di-mad-kan, diakhiri dengan tanwin.
Ibnu Dinar membacanya sama dengan bacaan itu juga namun dengan

mem-fathab-kan huruf ba.

Firman Allah: € 73222 }: Thalhah bin Yusuf membacanya dengan
meng-kasrah-kan huruf gaf.

Firman Allah g2 : € [_‘,2:.36;} # (QS. Al-Furgin [25]: 25): Abu Dhimam
membacanya: »33; dengan men-dhammab-kan dan men-tanwin-kannya.
Abu Wajzah membacanya dengan men-dhammahb-kannya tanpa men-

tanwin-kannya. Ishmah bin al-A’masy membacanya: 3225220 &350 5
tanpa huruf wawu di awalnya dan menambah kata: 37

Firman Allah 57 : € 3 25 &0 3 (QS. Al-Furgan [25]: 26): Sulaiman bin
Ibrahim membacanya: ¢\ dengan mem-fathab-kan huruf mim dan
meng-kasrab-kan huruf lam.

Firman Allah: € 3553 (QS. Al-Furqin [25): 26): Abu Ja’far bin Bizaid
membacanya dengan mem-fathah-kan huruf gaf dalam posisi nashab.

Firman-Nya: € L.».;\@LLS #: Ashim bin Nushair membacanya: &353.

Firman Allah @ : € o7\ 12 J$ V3 155 }: Al-Mu’alla dari al-Jahdari
membacanya dengan mem-fathah-kan huruf nun dan zai tanpa tasydid.

Zaid bin Ali dan Ubaidullah bin Khulaid membacanya seperti itu juga
tetapi dengan men-tasydid-kan huruf zai.

A sl

Firman Allah s : € 233 # (QS. Al-Furqgin [25]: 37): Al-Hasan
bin Muhammad bin Abu Sa’dan dari ayahnya membacanya dengan
men-dbammahb-kan huruf akhir dalam posisi marfu’.
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Firman Allah: € 22 -Gy (;2.'.).;;3% (QS. Al-Furgan [25]: 37): Hamid
ar-Ramahurmuzi membacanya: <\l dengan bentuk jamak.

Firman Allah @2: € {3{E i3 G5 3 (QS. Al-Furgan [25): 40): Surah
bin Ibrahim membacanya: <\535)l yaitu dengan bentuk jamak. Bahram
membacanya: 54}l dengan bentuk tashghir ber-tasydid.

Firman Allah s : € @355 3= a1 3 (QS. Al-Furgin [25: 40):
Abu Hamzah dari Syu’bah merabacanya dengan huruf ta pada
kedua fiil: G355 15545 LGl

Firman Allah #8: € 55, < 5,05 5505 3 (QS. Al-Furgin [25): 42):
Utsman bin Mubarak membacanya dengan huruf t4 pada kedua f2°il:

Firman Allah ¢ : € 22213 (QS. Al-Furgén [25]: 44): Hamzah
bin Hamzah membacanya dengan men-dbhammab-kan huruf ya dan
mem-fathah-kan huruf sin.

Firman Allah 2 : 4 6% 3 (QS. Al-Furgin [25]: 47): Yusuf bin Ahmad
membacanya dengan meng-kasrah-kan sin di awalnya, dan 1a berkata:
“Maknanya adalah istirahat.”

Firman Allah 857 : € [, &= %G ¥ (QS. Al'Furgin [25]: 52): Muhammad
bin al-Hanafiyah membacanya denzan huruf #sa.

Firman Allah g2 : € S’;’:JTE:/’: (OS. Al-Furgan [25]: 53): Ibnu Arafak
membacanya: 5% dengan men-tasydid-kan huruf ra.

B S

Firman Allah s : € 23213 3 (Q3. Al-Furgan [25]: 53): Al-Hasan bin
Muhammad bin Abu Sa’dan membacanya dengan meng-kasrab-kan

huruf dzal.

Firman Allah #g: 4 (35,4555 3 (QS. Al-Furgin [25]: 54): Al-Hajjaj
bin Yusuf membacanya: 2 dengan huruf sin dan huruf b2’ dan nun.

Firman Allah #5# : € L2203 (QS. Al-Furgin [25]: 60): Abul Mutawakkil
membacanya dengan huruf z4.
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Firman Allah & : € s 5550 331345 sl ¥ (QS. Al-Furgin[25]: 62):
Al-Hasan bin Muhammad bin Abu Sa’dan dari ayahnya membaca ails-
dengan mem-fathab-kan huruf kha dan dengan ha dbamir yang kembali
kepada kata 2.

Firman Allah 5 : € G2 2V 3 (QS. Al-Furqan[25: 63): Ibnu Sumaifi’
membaca dengan men-dbammah-kan huruf ba.

Firman Allah & : ¢ X101J6 3: Hamzah bin Urwah membacanya:
L. dengan meng-kasrab-kan huruf sin dan men-sukun-kan huruf lam.

Firman Allah 857 : € <48 <3 (QS. Al-Furqin [25]: 67): Ja’far bin Ilyas
membacanya dengan men-dbammah-kan huruf nun, dan ia berkata:
“Prab-nya adalah isim dart kina.”

Firman Allah & : § 2,20¥ ¥ (QS. Al-Furgan [25]: 68): Ja’far bin
Muhammad membacanya dengan men-tasydid-kan huruf dal.

-

Firman Allah 5 : € 555 973 (QS. Al-Furgan [25]: 68): Ibnu Ja't’
membacanya dengan men-dbammab-kan huruf awalnya, mem-farhab-kan
huruf gaf dan men-tasydid-kan huruf ta yang di-kasrab-kan. Mu’adz juga
membacanya demikian, namun dengan huruf a/if sebelum huruf z4.

Firman Allah @& : 4 0% (QS. Al-Furqin [25): 68): Abdullah bin
Shalih al-Ijli dari Hamzah membacanya: \J%} dengan meng-kasrah-kan
huruf awalnya dan men-sukun-kan huruf kedua tanpa alif sebelum
huruf mim. Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bacaan dengan bentuk
jamak: G|,

Firman Allah s : €51 3323 (QS. Al-Furqan [25]: 70): Abdul Hamid
dari Abu Bakar, Ibnu Abi Ablah, Aban, Ibnu Mujalid dari Ashim,
Abu Umarah dan al-Barhani dart al-A’masy membacanya dengan
men-sukun-kan huruf ba.

Firman-Nya: § 5,5 <5, 2¢ 5¥¥ (QS. Al-Furgin [25]: 72): Abul Muzhaffar
membacanya dengan huruf nun menggantikan huruf ra.

Firman Allah & : 4 15 o561),2=39 (QS. Al-Furgén [25]: 73): Tamim
bin Ziyad membacanya dengan mem-fathah-kan huruf dzal dan kaf.

Kitab LXVI : Fadbi-dul Qurén 137



Firman Allah @ : € 15 <583 (QS. Al-Furgin [25]: 73): Sulaiman
bin Yazid membacanya: £\ dengan bentuk tunggal.

Aok <L A

Firman Allah g : € _ 13253 (QS. Al-Furgin [25]): 74): Ma’ruf bin
Hakim membacanya: .. 5% dengan bentuk tunggal. Demikian pula
Abu Shalih dari riwayat al-Kalbi, hanya saja ia membacanya: o SI%.

Firman Allah #&: € <8053 (QS. Al-Furqan [25]: 74): Ja'far
bin Muhammad membacanya: UG} Gl 50 Jadbs.

Firman Allah a5 : € <357 %% (QS. Al-Furqan [25]: 77): Ubay dalam
sebuah riwayat membacanya: §5552.

Firman Allah @& : € 2573073 (QS. Al-Furgin [25]: 75): Abu Hamid
membacanya: <634,

Firman Allah s : € 1223 (QS. Al-Furqan [25]: 75): Ibnu Umair
membacanya: ©\U>5 dengan bentuk jamak.

s oo

Firman Allah @ : € ({13 Al-Herits membacanya: U5 pada kedua
tempat.

c e Loz aa

Firman Allah s : 4 0G2522 %% Umair bin Imran membacanya:
\3%; dengan mem-fathab-kan huruf mim.

Firman Allah @& : € 2258735 % (QS. Al-Furgén [25]: 77): Abd Rabbihi
bin Sa’id membacanya tanpa men-tasydid-kan huruf dzal.

Inilah 56 tempat yang tidak tergolong qiraah yang masyhur. Jika
ditambahkan dengan yang saya se>utkan sebelumnya maka jumlah
keseluruhannya menjadi sekitar 130 tempat. Wallahu a’lam.

Perkataan: [45s 7535 G \,2586] “Maka bacalah apa yang mudah (bag:
kalian) darinya (al-Qur-an)!” Sabda Nabi £ ini dijadikan dalil bolehnyz.
membaca setiap giraah yang shahih dari Nabi £, sesuai dengan syarat
yang telah disebutkan. Syarat-syarat tersebut harus terpenuhi pada
sebuah qgiraah. Apabila tidak terpenuhi padanya satu syarat saja, maka
giraah tersebut tidak bisa dijadikan pegangan.
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Abu Syamah telah menetapkan hal ini dalam a/-Wajiz dengan tegas,
dia mengatakan: “Suatu qiraah itu tidak dikatakan secara pasti turun
dari sisi Allah @& melainkan jika telah sepakat jalur-jalur riwayat yang
menyampaikannya dari sang imam yang mengajarkan qiraah tersebut
di suatu negeri, dan juga para penduduk negerinya, dan orang-orang
yang datang belakangan pun telah bersepakat mengakui kredibilitas
sang imam dalam bidangnya.”

Abu Syamah melanjutkan: “Adapun jika jalur-jalur riwayat darinya
tidak sepakat, maka tidak bisa dijadikan pegangan. Jika satu ayat bisa
dibaca dengan beragam qiraah dan syarat-syarat tersebut pun terpenuhi
maka ayat tersebut boleh dibaca dengan syarat tidak merusak makna
dan tidak mengubah 772b.”

Abu Syamah juga menyebutkan di dalam kitab a/-Wajiz bahwa ada
sebuah fatwa yang dikeluarkan untuk orang non Arab di Damaskus.
Yaitu perihal seorang qari yang membaca sepuluh giraab dari al-Qur-an
tetapi ia mencampuradukkan antara satu qiraah dengan giraah lain.

Ibnul Hajib, Ibnush Shalah, dan sejumlah imam lainnya di masa itu
menanggapi fatwa ini. Yaitu bahwa hal tersebut dibolehkan dengan
syarat-syarat yang telah kami sebutkan.

Sebagai contohnya, ada seseorang membaca: § K57 $31 Gl B
(QS. Al-Baqarah [2]: 37), maka janganlah dia membaca kata /31 secara
manshub berdasarkan giraah Ibnu Katsir, lalu dia membaca kata 08
secara manshub berdasarkan giraah Abu Amr. Seperti seorang yang
membaca € X3 5} dengan huruf #un tidak boleh membaca: (&8s
dengan marfu’. Abu Syamah berkata: “Hal ini jelas tidak dibolehkan.
Adapun yang selainnya, maka dibolehkan. Wallihu a’lam.”

Di zaman sekarang muncul segolongan qari yang mengingkari hal ini,
sampai-sampai sebagian dari mereka menegaskan keharamannya.
Banyak dari kalangan ahli figih yang mengira bahwa para qari tersebut
mempunyai sandaran dalil sehingga mereka mengikuti pendapat ini.
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Mereka berkata: “Pakar dari setiap cabang ilmu lebih paham mengenai
bidang mereka.” Padahal ini merupakan kekeliruan dari orang yang
berpendapat demikian. Sesungguhrya ilmu halal dan haram diperoleh
dari para pakar fiqih!

Adapun para qari yang mengharamkan pencampuradukan antara
satu giraah dengan qiraah lain. Maka pengharaman mereka tersebut
dapat dipahami dalam konteks jika seseorang membacanya dengan
riwayat tertentu, kemudian ia meacampurnya dengan riwayat lain,
maka seolah ia telah mendustakan qari yang telah membacakan riwayat
miliknya itu.

Barang siapa yang mengajarkan al-Qur-an dengan satu riwayat,
maka tidak dianjurkan baginya berpaling darinya kepada riwayat lain.
Hal ini sebagaimana yang dikatakan Syaikh Muhyiddin. Namun hal ini
hanyalah bersifat anjuran bukan kewajiban (mengikat). Adapun
melarangnya secara mutlak, maka ridak ada dalilnya. Walldbu a’lam.

SR
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Penyusunan Al-Qur-an
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4993. Ibrahim bin Musa meriway:tkan kepada kami, ia mengatakan:
Hisyam bin Yusuf mengabarkan kepada kami, bahwasanya Ibnu Jurai
telah mengabarkan pada mereka, ia berkata: Dan Yusuf bin Mahak
mengabarkan padaku, ia berkata: “Suatu ketika aku berada di tempat
Aisyah Ummul Mukminin % . Tiba-tiba, seorang laki-laki dari Iraq
menemuinya, lalu ia bertanya: “Kain kafan yang bagaimanakah yang
lebih baik?” Aisyah menjawab: “Kasihan kamu ini! Apa ruginya bagimu
(untuk dikafani dengan kain kafan yang mana saja)?” Laki-laki tersebut
berkata: “Wahai Ummul Mukminirn, perlihatkan mushaf Anda padaku!”
“Untuk apa aku memperlihatkan mushatku kepadamu?” jawab Aisyah.
Laki-laki itu berkata: “Mungkin aku dapat menyusun al-Qur-an dengan
berpedoman pada mushafmu. Karea al-Qur-an dibaca (di antara kami)
dalam keadaan surah-surahnya tidak tersusun.”

Aisyah lantas berkata: “Apa susahnya bagimu untuk membaca bagian
yang mana saja dari al-Qur-an sebelum membaca surah yang lainnya?
Sesungguhnya yang pertama sekal turun dari al-Qur-an adalah surah
al-Mufashshal. Di dalamnya disebutkan mengenai Surga dan Neraka.
Hingga ketika manusia telah kembali kepada Islam, kemudian turun
ayat-ayat tentang halal dan haram. Andai kata ayat yang pertama sekali
turun adalah ‘Janganlah kalian meminum khamer!” Niscaya mereka
akan menjawab: ‘Kami tidak bisa meninggalkan khamer selamanya’
Andaikan ayat yang pertama sekali turun adalah ‘Janganlah kalian
berbuat zina!” Niscaya mereka pun akan menjawab: ‘Kami tidak bisa
meninggalkan perbuatan zina selama-lamanya.” Sungguh, di saat aku
masih anak kecil dan sedang bermain, diturunkan di Makkah kepada
Muhammad & ayat yang berbunvi: ‘Babkan hari Kiamat itulab hari
yang dijanjikan kepada mereka dar. hari Kiamat itu lebih dabsyat dan
lebib pahit.” (QS. Al-Qamar [54]: 46) Tidaklah surah Al-Bagarah dan
An-Nis?’ diturunkan pada beliau kecuali aku sedang berada di sisinya.”

Yusuf bin Mahak menuturkan: “Lalu Aisyah mengeluarkan mushas,
kemudian mengimlakan (mendiktekan) ayat-ayat dari beberapa surah
kepada laki-laki dari Iraq tersebut.”
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4994. Adam telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah
meriwayatkan pada kami, dari Abu Ishaq, 1a berkata: Aku mendengar
Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Mas’ud
berkata tentang surah Bani Isra-il, Al-Kahfi, Maryam, Thaha, dan
Al-Anbiya’: “Sesungguhnya kelima surah itu termasuk surah yang
mula-mula diturunkan, dan kelimanya termasuk hafalanku terdahulu.”
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4995. Abu al-Walid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah
meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Abu Ishaq mengabarkan
pada kami, ia mendengar al-Bara s berkata: “Aku telah mempelajari
(firman-Nya 85 ): ‘Suctkanlab nama Rabbmu Yang Mabatinggi’
(QS. Al-A’14[87]: 1) sebelum Nabi # tiba di Madinah.”
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4996. Abdan meriwayatkan pada kami, ia berkata: dari Abu Hamzah,
dari al-A’masy, dari Syaqiq, 1a berkata: Abdullah berkata: “Aku telah
mempelajari surah-surah yang sejenis yang biasa dibacakan Nabi £&;
dua surah-dua surah dalam setiap rakaat.” Lalu Abdullah bangun dan
Alqamah masuk bersamanya. Tak berapa lama Algamah pun keluar,
lalu kami bertanya kepadanya. Ia berkata: “Dua puluh surah dari awal
surah al-Mufashshal menurut susunan Ibnu Mas’ud. Yang terakhir dari
surah al-Mufashshal adalah al-Hawamim, Himim Ad-Dukhan, dan
‘Amma yatasa ‘aliin.”

* SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [gfjﬁ\ G oG] “Bab: Penyusunan al-Qur-an.”
Maksudnya yaitu pengumpulan ayat-ayat dari surah yang sama, atau
pengumpulan surah-surah secara berurut dalam satu mushaf.

» SYARAH HADITS

Hadits (no. 4993):

Perkataan: [Jily) 3 J...> 5 :6 r.b,..o-\ gz & & “Ibnu Juraij telah
mengabarkan kepada mereka, ia berkata: ‘Dan Yusuf mengabarkan
kepadaku.’” Begitulah redaksi yang 1da pada mereka. Saya (Ibnu Hajar)
tidak tahu apa kalimat yang dihubungkan oleh Ibnu Juraij (dengan
kata penghubung “dan” tersebut). Kemudian saya lihat ternyata huruf
wawn ‘athaf (dan) tersebut tidak disebutkan dalam riwayat an-Nasafi.
Saya juga tidak mengetahui keberadaannya dari jalur-jalur hadits ini.

2 Dalam naskah (3) bagian yang lainnya tidak leagkap.
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Perkataan [S3e Bils a\] “Tiba-tiba seorang laki-laki dari Iraq
menemuinya.” Yakni seorang laki-laki dari penduduk negeri Iraq.
Saya tidak tahu nama laki-laki tersebut.

Perkataan: [3°4) Uy dsuj : &6 ¢ b.aSJ\ 5\] ‘Kain kafan yang
bagalmanakah yang lebih baik? Alsyah berkata: ‘Kasihan kamu ini.
Apa ruginya bagimu?’” Barangkali laki-laki dari Iraq ini sudah pernah
mendengar hadits marfu’ dari Samurah:
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“Kenakanlah pakaian kalian yang berwarna putih, dan kafanilah
orang yang meninggal dunia dari kalian dengannya! Karena ia
yang paling bersih dan paling baik!” Hadits ini terdapat dalam
Sunan at-Tirmidzi dan ia menshahihkannya. Ia juga meriwayatkannya

dari Ibnu Abbas.

Mungkin lelaki dari negeri Iraq ini pernah mendengar hadits ini,
kemudian ia bermaksud meminta kepastian dari Aisyah tentangnya.
Penduduk Iraq memang terkenal sebagai orang yang membandel saat
bertanya. Oleh karena itulah, Aisyah berkata padanya: ($3°4 U3
“Apa ruginya bagimu?” Maksudnya kain kafan manapun yang kamu
pergunakan itu sudah sah.

Dan terkait hal ini, Ibnu Umar mengucapkan sebuah pernyataan
yang terkenal ketika ditanya tentang darah seekor nyamuk. Ia berkata:

e GV 385 opadl 3 38 'jsu;‘u\,,)\y\g\ 12480y
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“Lihatlah orang-orang Iraq! Mereka bertanya tentang darah seekor
nyamuk padahal mereka telah membunuh putra dari anak perempuan
Rasulullah £ (Husain bin Ali).”
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Perkataan:?” [uJ 50 et i 36 315 12 uJJ\] “Aku dapat menyusur
al-Qur-an dengan berpedoman kepada mushafmu. Karena al-Qur-an
dibaca (di antara kami) dalam keadaan surah-surahnya tak tersusun.”
Ibnu Katsir menjelaskan: “Sepertinya kisah tentang laki-laki dar.
Iraq ini terjadi sebelum Utsman riengirimkan mushaf ke berbaga:
penjuru negeri.” Demikian pendapatnya.

Namun pendapatnya Ibnu Katsir ini masih perlu untuk ditinjac.
kembali, karena sebenarnya Yusuf bin Mahak tidak mengalami masz.
saat Utsman mengirimkan mushaf-iushaf ke pelbagai penjuru negeri.

Al-Mizzi menyebutkan bahwa Riwayat Yusuf bin Mahak yang
diriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab ini adalah mursal. Dan menurut
pendapat yang shahih Ubay hidup setelah mushaf-mushaf dikirimkan.

Dalam hadits ini Yusuf mengatakan dengan tegas bahwa ia berada
di rumah Aisyah s saat Aisyah citanya oleh laki-laki dari Iraq itu.

Menurut pendapat saya (Ibnu Ha ar), lelaki dari Iraq ini berpedoman
kepada giraah Ibnu Mas’ud. Pada saat mushaf Utsman tiba di Kufah,
Ibnu Mas’ud tidak setuju untuk menarik giraahnya dan tidak setuju
jika mushafnya dimusnahkan. Perkara ini akan dijelaskan lebih lanjut
dua bab setelah bab ini. Dan susunian mushaf Ibnu Mas’ud berbeda
dengan susunan mushaf Utsman. Tidak diragukan lagi bahwa susunan
mushaf Utsmani lebih sesuai dibandingkan dengan mushaf-mushaf
yang lain. Oleh sebab itu, laki-laki dari Iraq itu mengatakan bahwa
mushafnya tidak tersusun.

Ini semua menunjukkan, pertaryaan itu berkisar tentang urutan
surah-surah al-Qur-an. Hal itu ditunjukkan oleh perkataan Aisyah
kepada lelaki itu: (( 33 &155 &1 3745 \45)) “Apa susahnya bagimu untuk
membaca bagian yang mana saja cari al-Qur-an sebelum membaca
surah yang lainnya?”

2 Dalam naskah ( ) dan () ditambahkan: :JaJ.
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Barangkali maksud laki-laki tersebut adalah perincian ayat-ayat
dari setiap surah, hal ini berdasarkan perkataan perawi: “Kemudian
Aisyah mendiktekan ayat-ayat dari beberapa surah.” Yakni ayat-ayat
dari setiap surah. Misalnya, Aisyah mengatakan kepada lelaki itu:
“Surah begini, misalnya, ayatnya begini dan begini. Yang pertama
begini, yang kedua ....” Dan seterusnya. Ini kembali kepada perbedaan
bilangan ayat.

Hadits bab ini merupakan bukti adanya perbedaan giraah antara
penduduk Madinah, Syam, dan Basrah. Para imam giraah memberi
perhatian dalam pengumpulan qiraah itu dan menjelaskan perbedaan
yang terjadi di dalamnya. Dan yang pertama itulah yang lebih jelas
(yaitu pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan urutan surah?e).
Barangkali pula pertanyaannya berkisar pada kedua perkara tersebut.

Walldhu a’lam.

Ibnu Baththal mengatakan: “Kami tidak mengetahui seorang pun
yang berpendapat wajibnya membaca surah secara berurut, baik itu
di dalam shalat maupun di luar shalat. Bahkan dibolehkan membaca
surah Al-Kahfi sebelum surah Al-Baqarah, dan surah Al-Hajj sebelum
surah Al-Kahfi, misalnya. Adapun yang disebutkan dari ulama Salaf
tentang larangan membaca al-Qur-an dengan terbalik, maka maksudnya
adalah membacanya dari akhir surah ke awal surah. Sebagian orang
yang melakukan hal tersebut dalam qashidah dan syair mereka agar
sungguh-sungguh dalam menghafalnya dan melatih lidahnya ketika
membacakannya. Ulama Salaf melarang hal itu dilakukan terhadap
al-Qur-an dan haram hukumnya.

Ketika menjelaskan hadits Hudzaifah bahwa Rasulullah £ dalam
shalat malamnya membaca surah An-Nis3’ sebelum surah Ali ‘Imran,
al-Qadhi Iyadh mengatakan: “Susunannya memang demikian dalam
mushaf Ubay bin Ka’ab.” Perkataan ini menjadi hujjah bagi mereka
yang mendukung pendapat bahwa pengurutan surah-surah al-Qur-an
merupakan ijtihad, dan bukan dilakukan oleh Nabi #&. Ini adalah
pendapat Jumhur ulama dan yang lebih dipilih al-Qadhi al-Baqillani,
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ia berkata: “Mengurutkan surah-surah al-Qur-an bukanlah perkara
yang wajib, baik ketika membaca, mengerjakan shalat, belajar, dar.
mengajar. Oleh sebab itu ada perbedaan antara satu mushaf dengar.
mushaf yang lainnya. Lalu ketika mushaf Utsman ditulis, mereka pur.
mengurutkannya dengan urutan sebagaimana yang ada sekarang ini

Oleh sebab itu pengurutan yang ada pada beberapa mushaf Sahabat
berbeda-beda.”

Kemudian al-Qadhi al-Bagillani menyebutkan apa yang dikatakan
Ibnu Baththal. Setelah itu ia berkata: “Tak ada perbedaan pendapat
bahwa pengurutan ayat-ayat dari s:tiap surah yang ada sekarang ini
adalah melalui wahyu dari Allah %2 dan dengan urutan itulah umat
ini menukil dari Nabi mereka $z.”

Perkataan: [0 501 83 b Jakd) Se 5540 e J35 G 351 55 Wi}
“Sesungguhnya yang pertama sekali turun dari al-Qur-an adalah surah
al-Mufashshal. Di dalamnya disebutkan mengenai Surga dan Neraka.”
Zahir hadits in1 berbeda dengan yang telah disebutkan sebelumnya,
bahwasanya ayat yang pertama sekali di turunkan adalah { &; 2 Fif3.
Dan di dalamnya tak disebutkan tentang Surga dan Neraka.

Bisa jadi pada kata 3. di sini terdapat asumsi kalimat (tagdir), yaitu
J5 G J31 e (dari yang pertama sekali turun).

Atau bisa jadi pula maksudnya adalah surah Al-Muddatstsir. Sebab
ia adalah surah yang pertama sekali diturunkan setelah masa fatrah
(stagnasi) dalam turunnya wahyu dan di dalam surah Al-Muddatstsir
disebutkan perihal Surga dan Neraka.

Atau mungkin bagian akhir surah Al-Muddatstsir turun sebelum
turunnya lanjutan dari surah Igra’. Karena yang pertama sekali turun
dari surah Igra’—sebagaimana telah disebutkan—adalah lima ayat saja.

Perkataan: [O6 13) s:"] “Hingga ketika mereka (manusia) telah
kembali.” Dibaca dengan mencantumkan huruf tsz kemudian huruf ba,
artinya yaitu 535 (kembali).
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Perkataan: [}\}&3\3 J¥&d1 J5] “Turunlah kemudian ayat-ayat tentang
halal dan haram.” Ini menyiratkan hikmah Ilahiah tentang pengurutan
ayat-ayat yang diturunkan. Dan mengisyaratkan bahwa yang pertama
sekali diturunkan dari al-Qur-an adalah seruan kepada tauhid, kabar
gembira bagi orang mukmin dan orang yang taat dengan Surga, serta
ancaman bagi orang kafir dan pelaku maksiat dengan Neraka. Lantas
setelah jiwa mereka merasa tenang dengan perkara tersebut, barulah
diturunkan ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum-hukum.

Oleh sebab itu Aisyah mengatakan: “Andaikata ayat yang pertama
sekali turun itu adalah ‘Janganlah kalian meminum khamer!’ Niscaya
mereka akan menjawab: ‘Kami tidak akan bisa meninggalkan khamer.
Hal itu dikarenakan tabiat manusia sulit meninggalkan perkara yang
sudah biasa dilakukannya.

bp

Pengertian surah al-Mufashshal ini akan dijelaskan lebih lanjut pada
hadits yang keempat.

Perkataan: [é\ Si; J$ 3] “Sungguh, diturunkan di Makkah ....”
Dengan hal ini Aisyah mengisyaratkan penegasan hikmah yang tampak
baginya sebagaimana tersebut di atas. Dan surah Al-Qamar—meskipun
di dalamnya tidak terdapat hal-hal yang berkenaan dengan hukum—
1a turun terlebih dahulu dari surah Al-Bagarah dan An-Nisa’, walaupun
banyak permasalahan hukum yang terdapat di dalam kedua surah ini,
dan ia mengisyaratkan dengan perkataannya: “Dan aku sedang berada
di sisinya.” Yakni di Madinah. Karena, Aisyah hidup serumah dengan
beliau £ setelah hijrah, berdasarkan kesepakatan para ulama. Hal ini
sudah dijelaskan dalam Mandqib Aisyah.

Hadits ini membantah klaim an-Nahhas bahwa surah An-Nisa’ itu
Makkiyah dengan berdalilkan ayat: § Quldy caaqi 153 J828 &rd)p
“Sesunggubnya Allah memerintabmu untuk menunaikan amanab kepada
yang berbak.” (QS. An-Nis?’ [4]: 58) Ia mengklaim bahwa ayat ini turun
di Makkah menurut kesepakatan para ulama dalam kisah kunci Ka’bah,

akan tetapi hujjahnya ini lemah.
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yan

Turunnya satu ayat atau beberapa ayat dari surah yang panjang
di Makkah, bila sebagian besarnya tarun di Madinah, bukanlah berart:
ayat itu Makkiyah. Bahkan, pendapat yang paling rajih menyatakan:
semua ayat yang diturunkan setelah hijrah itu terhitung sebagai ayar
Madaniyah. Sebagian ulama memberikan perhatian untuk menjelaskan
ayat-ayat yang diturunkan di Madinah dalam surah-surah Makkiyyah.

Ibnudh Dhurais meriwayatkan dalam Fadhba-ilul Qur-dn dari jalur
Utsman bin Atha al-Khurasani dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa
yang diturunkan di Madinah adalah surah Al-Bagarah, lalu Al-Anfal,
Al-Ahzab, Al-Ma-idah, al-Mumtahanah, An-Nisd’, Idza Zulzilat, serta
Al-Hadid, Al-Qital, Ar-Ra’d, Ar-Rahman, Al-Insan, Ath-Thalaq, Idza
Ja-a Nashrullidh, An-Nir, Al-Mun:fiqun, Al-Muyjadilah, Al-Hujurat,
At-Tahrim, Al-Jatsiyah, At-Taghabun, Ash-Shaff, Al-Fath, kemudian
surah Bara-ah.

Dan disebutkan dalam Shabih Mu:slim dari hadits Anas bahwasanya
surah Al-Kautsar merupakan surah Madaniyyah, dan inilah yang kuat.

Dalam hal ini ulama berbeda pendapat tentang surah Al-Fatihah,
Ar-Rahman, Al-Muthaffifin, Idza Zulzilat, Al-‘f\diyﬁt, Al-Qadr,
Ara’aita, Al-Ikhlash, dan Al-Mu’awwidzatain, begitu juga mengenai
surah Ash-Shaff, Al-Jumu’ah, dan At-Taghabun (apakah surah-surah
ini termasuk Madaniyyah atau Makkiyah).

Berikut ini penjelasan ayat-ayat yang diturunkan setelah hijrah,
yang termasuk dalam surah-surah Makkiyah.

Al-A’raf: Di antara ayat-ayatnya yang turun di Madinah yaitu:
§ ol el Eies JTagsall 2 (ElS B (QS. ALLA’rAf [7): 163) hingga
§ &5 3358 (QS. ALAHA [7]: 172).

Yunus: D1 antara ayat-ayatnya yang turun di Madinah adalah
4ol 3 CXb ¥ (QS. Yunus [10]: 94) dua ayat. Ada yang mengatakan:
€ <4 505 o pplesP (QS. Yunus [10]: 40), satu ayat. Dan ada yang mengatakan
mulai dari ayat ke 40 hingga akhirnya adalah Madaniyabh.
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Hud: Tiga ayat: €% JEJLE # (QS. Hud [11}: 12), € .45 o4 & xSy

(QS. Hud [11]: 17), € (37 578 LLAN 5% 3 (QS. Hud [11]: 114).

An-Nahl: ¢ 1,226 <00 <652 23 3 (QS. An-Nahl [16]: 110)
€ 2556 55 (QS. An-Nahl [16]: 126) hingga akhir surah.

.
b3

Al-Isra’:
& LOL LT 20 A p o€ ZHE S b o LTS5 05 b o€ Sl hes 53

A,

€55 Vilay L Bd o o G
Al-Kahfi: Ia adalah surah Makkiyyah kecuali ayat pertama sampai
€ 543 (QS. Al-Kahfi [18]): 8) dan akhirnya dari ayat € {721 <2 583

Maryam: Satu ayat As-Sajdah.
Al-Hajj: Dari awal surah sampai € 4.2% } dan € 215 <€ 3 dan

€ g o8 HX25 18 A B (QS. Al-Hajj [22): 25) dan € 65 0l 3
(QS. AlHajj [22]: 39), € 47 55 Y353 (QS. AVHajj[22]:40), 4 SLI i35 Sl 3
(QS. Al-Hajj [22]: 54), € 15k <y 3 (QS. Al-Hajj [22): 58) dan ayat
sesudahnya, tempat dua sujud, dan € JZ25 o3 ¥ (QS. Al-Hajj [22]: 19).
Al-Furqan: 4 2005 @TE(,}LX?J:\S\}% sampai § .5}

~ S

Asy-Syu’ara’: Akhirnyadari € (iéi; 223 (QS. Asy-Syward’ [26]: 224).

Al-Qashash: %;:gn;g;.,\;@\y (QS. Al-Qashash [28]: 52) sampat
§ Sexdd (QS. Al-Qashash [28]: 55) dan € <Al e 25 S G
(QS. Al-Qashash [28]: 85).

Al-‘Ankabft: Dari awal surah sampai § <5005 3
(QS. Al-‘Ankabt [29]: 1-11).

Lugman: € 20561 355 . ‘f;\l\@l./:\ 35 # (QS. Lugman [31]: 27).

Alif Lim Mim Tanzil (As-Sajdah): € 3 56,351 3, ada yang berkata
dari € 32 .

Saba’: € JLJ1 1575l 55 3 (QS. Saba’ [341: 6).

Az-Zumar: 4 &,0.5 J8 3 sampai € <525 ¥ (QS. Az-Zumar [39]: 53-55).
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Al-Mu’min: € &lgoic i SJucd o ;L% dan ayat selanjutnya.

Asy-Sytir: € ol 55513 (QS. Asy Sytira [42]: 24) dan € £HiE <Kk
sampai € 5.2 ¥ (QS. Asy-Sytira [42]: 25-26).

Al-Jatsiyah: € 1525150 54 3 (QS. Al-Jatsiyah [45]: 14).

Al-Ahqaf: € & JKJ Saefe Kol s8 A 3 3 (QS. Al-Ahqaf [46]: 10) dan
firman-Nya: £ Jyl;% (QS. Al-Ahqaf [46]: 35).

Qaf: € <22 K K5 ¥ sampa: € 3.

An-Najm: 4 5552 5301 3 sampai 4 727 (QS. An-Najm [53]: 1-32).

Ar-Rahman: € 2N o (@87 35.845 b (QS. Ar-Rahmén [55]: 29).

Al-Wiaqi’ah: »@,(w S5 B (QS. AL-Wiagi’ah [56]: 82).

Niin: Dari € 56 ¥ sampai € £253 dan dari ayat € &5 $L 5263
sampai € st

Al-Mursalat: € &85 ¥ (28512 131515 3.

Inilah ayat-ayat yang diturunkan di Madinah yang sebagian

surahnya terlebih dahulu diturunkan di Makkah. Ini dijelaskan oleh
hadits Ibnu Abbas dari Utsman. Ia berkata:

b 1 J5i5 SEN e J570 e st 1 35 56))
( .\.xf\.g.g.g;).gg})\sjji.\\gé

“Rasulullah £ sering berkata kerika ayat-ayat al-Qur-an turun
kepada beliau: “Tempatkanlah ayat-ayat itu di surah yang di dalamnya

")”

disebutkan begini!

Sedangkan kebalikannya, yakni surahnya Madaniyah namun ada
ayatnya yang diturunkan di Makkah karena mengalami penundaan,
maka yang seperti ini saya lihat kasusnya hanya sedikit.

Mereka bersepakat surah Al-Anfal tergolong surah Madaniyah,
namun ada yang mengatakan firman Allah @2 4 178 (& 55 »
(QS. Al-Anfal [8]: 35) diturunkan di Makkah, kemudian surah Al-Anfal
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turun di Madinah. Pendapat ini sangat janggal. Benar bahwa sebagian
surah Madaniyah yang telah disebutkan di atas itu turun di Makkah,
kemudian surah Al-Anfil turun setelah hijrah, yaitu ketika umrah,
penaklukkan Makkah, haji, beberapa tempat di sejumlah peperangan
seperti Perang Tabuk dan masih banyak lagi, semuanya dinamakan
surah Madaniyah secara istilah. Walldhu a’lam.

Hadits kedua (no. 4994): Hadits Ibnu Mas’ud.

Hadits ini sudah dijelaskan dalam Bab: “Tafsir surah Al-Isra’” dan
Bab: “Tafsir surah Al-Anbiya’” (hadits no. 4708). Adapun tujuan dari
dicantumkannya hadits ini di bab ini yaitu untuk memberitahukan
bahwa surah-surah ini turun di Makkah, dan bahwa surah-surah itu
diurut dalam mushaf Ibnu Mas’ud sama seperti pada mushaf Utsman.
Juga menceritakan bahwa meskipun surah-surah itu terlebih dahulu
turun, namun ia diakhirkan dalam susunan mushaf-mushaf tersebut.

Yang dimaksud dengan Giéa\ adalah surah-surah yang tergolong
dalam surah-surah yang mula-mula diturunkan.

Hadits ketiga (no. 4995): Hadits al-Bara.

Perkataan: [§ (415 220 =P 2551 “Aku telah belajar: ‘Sucikanlab
nama Rabbmu Yang Mabatinggi!’ Sebelum Nabi % tiba di Madinah.”
Ini petikan dari sebuah hadits yang telah dijelaskan ketika membahas
hadits-hadits mengenai hijrah. Tujuan dicantumkannya di sini untuk
memberitahukan bahwa surah ini termasuk surah yang mula-mula
turun, kendati demikian ia diletakkan di bagian-bagian akhir mushaf.

Hadits keempat (no. 4996): Hadits Ibnu Mas’ud juga.

Perkataan: [3.i% ;2] “Dari Syaqiq.” Yaitu Syaqiq bin Salamah.
Ia adalah Abu Wa-il yang lebih masyhur dengan kun-yab-nya daripada

nama aslinya.

Di dalam riwayat Abu Dawud ath-Thayalisi dari Syu’bah dari
al-A’masy disebutkan: (515 & ¢5.2)) “Aku mendengar Abu Wa-il.”
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.
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Perkataan: [4 o2 J6] “Abdullah berkata.” Pembahasannya akan
disebutkan lebih lanjut pada Bab: “At-Tartil” dengan lafazh: & 22 J2 G55z,
dan Abdullah yang dimaksud di sini adalah Abdullah bin Mas’ud.

- e

Perkataan: [ &) &.355 28] “Aku telah mempelajari surah-surah
yang sejenis.” Perkataan Ibnu Mas’ad ini telah diuraikan pada Kitab
“al-Adzan” Bab: “Membaca dua surah sekaligus dalam satu rakaat”
(hadits no. 775). Di dalam bab terseout juga tertera nama-nama surah
yang disebutkan. Dan telah dijelaskin pula bahwa di dalam hadits itu
terkandung dalil yang menunjukkan bahwasanya susunan mushaf
Ibnu Mas’ud tidak sama dengan susinan mushaf Utsmani. Awal dari
mushaf Ibnu Mas’ud yaitu Al-Fatihah, setelah itu Al-Bagarah, An-Nisa’
kemudian Ali ‘Imran, dan tidak berdasarkan urutan turunnya. Ada
yang mengatakan mushaf Ali disusun berdasarkan urutan turunnya,
awalnya yaitu Iqra’, Al-Muddatstsir, Nin wal Qalam, Al-Muzzammil,
Tabbat, At-Takwir, kemudian Sabtih dan begitu selanjutnya hingga
akhir surah Makkiyah, kemudian surah Madaniyah. Wallibu a’lam.

Adapun urutan surah berdasarkan mushaf yang ada sekarang ini,
al-Qadhi Abu Bakar al-Bagillani berkata: “Mungkin Nabi §&-lah yang
memerintahkan penyusunannya seperti itu. Bisa jadi juga berasal dari
jjtihad para Sahabat.” Lalu ia merajibkan yang pertama, sebagaimana
akan diurai di bab berikutnya, bahw: Nabi £ memperlihatkan bacaan
al-Qur-annya kepada Jibril setiap tahunnya. Maka yang jelas, beliau
memperlihatkan bacaannya itu menurut urutan mushaf Utsmani ini.
Dan ini telah ditegaskan oleh al-Antari. Namun hal ini perlu ditinjau
kembali. Bahkan yang jelas, Nabi #& memperlihatkannya sesuai
dengan urutan turunnya. Benar, tidak mustahil pengurutan sebagian
surah atas sebagian lainnya, atau rnayoritas surah, adalah bersifat
tauqifi, meskipun sebagiannya berasal dari ijtihad para Sahabat.

Ahmad serta para penulis kitab-kitab as-Sunan meriwayatkan dari
hadits Ibnu Abbas dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.
Ibnu Abbas menuturkan: “Aku bertanya kepada Utsman: ‘Apa yang
mendorong kalian sengaja menyambungkan surah Al-Anfal, padahal
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1a termasuk al-Matsani, ke surah Bara-ah, padahal ia termasuk a/-Mi-iin
(surah yang jumlah ayatnya kurang lebih seratus), dan kalian juga tidak
menuliskan tulisan Bismillahirrabmanirrabim di antara keduanya, lalu
kalian meletakkannya di as-Sab’u ath-Thiwal (tujuh surah panjang)?””

Utsman menjawab: “Dahulu seringkali satu surah yang memiliki
banyak ayat turun pada Rasulullah £&. Jika sesuatu dari surah itu turun
pada beliau, maka beliau memanggil sebagian juru tulis (wahyu), lalu
berkata: ‘Letakkanlah ayat-ayat ini pada surah yang disebutkan begini
di dalamnya. Al-Anfal ini termasuk surah yang mula-mula diturunkan
di Madinah, dan Bard-ah termasuk surah yang terakhir diturunkan.
Kisah yang terdapat dalam surah Al-Anfil mirip dengan kisah yang
terdapat dalam surah Bara-ah, lalu aku menduga bahwa surah Bari-ah
bagian dari surah Al-Anfal. Kemudian Rasulullah #& wafat dengan
tidak menjelaskan kepada kami bahwa surah Bari-ah adalah bagian
dari surah Al-Anfal.” Sampai di sini perkataan Abu Bakar al-Bagillani.

Maka, ini menunjukkan bahwa pengurutan ayat-ayat dalam satu
surah bersifat tauqifi. Ketika Nabi £ tidak menyebutkan secara tegas
perkara surah Bara-ah, maka Utsman pun lalu menggabungkannya
ke surah Al-Anfal sebagai ijtihad darinya. Semoga Allah meridhainya.

Penulis al-Igna’ meriwayatkan bahwa basmalab pada surah Bara-ah
dicantumkan dalam mushaf Ibnu Mas’ud. Ia mengatakan: “Ini tidak
dapat dijadikan pedoman. Dan di antara tanda awal dari sebuah surah
adalah turunnya Bismillahirrabmanirrabhim, yang pertama kali turun
dari surah tersebut. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
dan telah dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim dari jalur
riwayat Amr bin Dinar, dari Sa’ id bin ]ubair dari Ibnu Abbas, dia
berkata: (e as I AW oy 3545 E5 55,00 5 U0 dnate e 58y
“Nabi & tldak ‘mengetahui akhir dari sebuah surah hingga turun
Bismillabirrabmanirrabim.”

Pada riwayat lain: (.51 385,201 & e el ) A o2y EI551308y)
“Bila telah turun Bismillahirrabmdnirrabhim, maka mereka mengetahui
bahwa sebuah surah telah selesai.”
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Dalil yang menunjukkan bahwa pengurutan mushaf bersifat taugif;
di antaranya hadits yang dirtwayatkan Ahmad, Abu Dawud dan perawi
lainnya dari Aus bin Abi Aus Hudzaifah ats-Tsaqafi. Dia bercerita:
“Aku berada di tengah delegasi y:ng masuk Islam dari Tsaqif ....”
Kemudian ia menyebutkan hadits d: atas dan di dalamnya dinyatakan:
“Rasulullah #2 berkata kepada kami:

-
& -
e

(Azasl 22 AN STEEE OB Ge g3 2l 18 )

‘Aku teringat belum membaca hizb-ku dari al-Qur-an. Karena itu aku

b2

tidak ingin keluar kecuali aku telah menyelesaikan bacaannya.

Hudzaifah ats-Tsaqafi berkata: ‘Lalu kami bertanya kepada para
Sahabat Rasulullah #£&: “Bagaimana cara kamu membuat bizb dalam
al-Qur-an?” Mereka menjawab: “Kami membuatnya tiga, lima, tujuh,
sembilan, sebelas dan tiga belas surah, dan satu hizb dari al-Mufashshal
mulai surah Qaf hingga selesai.”

Saya katakan: Ini menunjukkan, pengurutan surah seperti yang
ada sekarang sudah dilakukan di masa Nabi £&. Mungkin yang sudah
disusun ketika itu khusus bizb al-Mifashshal. Berbeda dengan lainnya
yang bisa jadi ada yang didahulukan dan ada yang dikemudiankan.
Sebagaimana yang diriwayatkan dari hadits Hudzaifah bahwa Nabi
membaca surah An-Nisa’ setelah Al-Baqarah sebelum Ali ‘Imran.

Dari hadits Aus ini dapat dipetik faedah bahwa yang rajih tentang
al-Mufashshal bahwa 1a dari awal surah Qaf hingga akhir al-Qur-an.
Akan tetapi hal itu didasarkan bahwa Al-Fauhah tak dianggap bagian
dari sepertiga pertama. Karena jika ia dianggap bagian dari sepertiga
pertama, maka itu berkonsekuensi bahwa al-Mufashshal yang pertama
adalah dari Al-Hujurat dan ini yang ditegaskan sejumlah tokoh ulama.

Dan kami telah nukilkan perbedaan pendapat ulama tentang batasan
al-Mufbshshal pada bab-bab sifat shalat (hadits no. 765). Wallahu a’lam.

o
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Jibril Membacakan Al-Qur-an
Kepada Nabi iz
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Masruq berkata: Dari Aisyah s , dia berkata: dari Fathimah 32
“Nabi i berbisik padaku: ‘Jibril membacakan al-Qur-an kepadaku
setiap tahun. Tahun ini ia membacakan al-Qur-an kepadaku dua kali.
Dan tidaklah aku menduganya kecuali ajalku telah dekat.””
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4997. Yahya bin Qaza’ah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibrahim bin Sa’ad meriwayatkan zepada kami, dari az-Zuhri, dari
Ubaidillah bin Abdillah, dari Ibnu Abbas s, 1a berkata: “Nabi &
adalah orang paling dermawan dalam kebaikan, dan kedermawanan
beliau semakin bertambah di bulan Ramadhan. Karena Jibril biasanya
menemui beliau setiap malam di bulan Ramadhan hingga Ramadhan
berlalu. Rasulullah #& membacakan al-Qur-an kepadanya. Jika Jibril
menjumpai beliau #&, maka beliau lebih dermawan dalam kebaikan
daripada angin yang berhembus.”

e @\&J&;ﬁ\b»-ujéiﬂ\;\f:i;
@J‘&u"°”\§)) :J6 vﬁ@‘u‘c’\@@‘uﬁ
fu\ & o e ade Bras 85 ple I aTal asepa
ug:zb\;_mruds;;:;;dg wi o 3l

(43 o 3N ol g 5 de

4998. Khalid bin Yazid meriwayatkan pada kami, ia berkata: Abu Bakar
meriwayatkan kepada kami, dari A>u Hashin, dari Abu Shalih, dari
Abu Hurairah, ia berkata: “Jibril biasa membacakan al-Qur-an kepada
Nabi g satu kali setiap tahun. Lalu ia membacakan al-Qur-an kepada
beliau dua kali di tahun beliau wafat. Dan biasanya beliau melakukan
1’tikaf sepuluh hari setiap tahun. Lalu beliau melakukan 1’tikaf selama
dua puluh hari di tahun beliau wafat.”

» SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [js.iafe @J\ SR ST b JY b e g\f ub] “Bab: Jibril
membacakan al-Qur-an kepada Nab; #¢.” Lafazh 5 » dibaca dengan

#  Dalam naskah (_e) tertulis: e e
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meng-kasrab-kan huruf 74, dari kata 532l —dibaca dengan mem-fathab-kan
huruf 4in dan men-sukun-kan huruf ra—yaitu ;i (dia membacakan).
Maksudnya adalah, Jibril memeriksa apa yang telah dibacakannya
kepada beliau.

Perkataan:
w)\:’b\sjefdi)«;wmy&d\g\;\ 236 b u&ub&gjﬂdbj]

[T
“Masruq berkata: Dari Aisyah s , dari Fathimah 3%g, 1a berkata:
“Nabi £ berbisik padaku: ‘Jibril membacakan al-Qur-an kepadaku.’”
Ini adalah petikan dari hadits yang riwayatnya telah disebutkan secara
maushul dalam Bab: “Tanda-tanda kenabian” (hadits no. 3623).

Hadits ini telah dijelaskan dalam Bab: “Sakit dan wafatnya Nabi”
dari akhir Kitab “al-Maghaz1” (hadits no. 4433). Juga telah dijelaskan
makna dari kata mu’dradbah (membacakan) dalam bab sebelumnyna.

Mu’aradbab berarti perbuatan yang dilakukan oleh dua orang,
sepertinya setiap orang dari keduanya membacakan satu kali kepada
yang lain sedangkan yang lainnya mendengarkan (dan sebaliknya).

-

e 4.,\)] ‘Dia membacakan al-Qur-an kepadaku.”

o

Perkataan: [
Dalam riwayat as- Sarakh51 disebutkan: .55 Ji.

 SYARAH HADITS

Perkataan: [ 5l oF a2 [ L] “Ibrahim bin Sa’d, ia berkata:
Dari az-Zuhri.” Di dalam Kitab “ash- Shiyam” disebutkan dari jalur lain
dari Ibrahim bin Sa’ad, ia berkata: “Az-Zuhri mengabarkan pada kami.”
Ibrahim bin Sa’ad mendengar dari az-Zuhri dan juga mendengar dari
Shalih bin Kaisan dari az-Zuhri. Riwayatnya dengan dua versi ini telah
berulang kali disebutkan dalam kitab ini. Adapun faedah dari hadits
Ibnu Abbas ini telah diuraikan di Kitab “Bad-ul Wahyi”. Di sini kami
menyebutkan beberapa poin yang belum dikemukakan sebelumnya.

Kitab LXVI : Fadha-iul Qur-dn 159




Perkataan: [ ! 3,:-{ i 420 58] “Nabi £ adalah orang yang
paling dermawan.” Dalam ucapan [bnu Abbas ini terkandung sikap
sangat penuh kehati-hatian, supaya dari ucapannya yang selanjutnya
‘kedermawanan beliau semakin ber:ambah di bulan Ramadhan’ tidak
tergambar bahwa kedermawanan beliau £ tersebut hanya terlihat pada
bulan Ramadhan saja. Oleh karenz itulah, Ibnu Abbas menetapkan
kedermawanan yang mutlak kepada beliau terlebih dahulu, barulah
kemudian beralih kepada penyebutan meningkatnya kedermawanan
beliau di bulan Ramadhan.

P A

Perkataan: [las) 4 5y b 3}»5] “Dan kedermawanan beliau
semakin bertambah di bulan Ramachan.” Pada Kitab “Bad-ul Wahyi”
telah disebutkan dari jalur yang lainnya dari az-Zuhri dengan redaksi:
(OLaa) b &y G 5551 585)) “Dan beliau semakin dermawan di bulan
Ramadhan.”

Telah diuraikan sebelumnya bahwa yang populer untuk lafazh .))9-\
yaitu dibaca secara marfu’; boleh juga membacanya secara manshub.
Dan riwayat ini termasuk yang merguatkannya dibaca secara marfu’.

al e .

Perkataan: [}l 58 b Jﬁl] “Setab Jibril biasanya menemui Nabi.”
Dalam hadits ini terkandung penjelasan tentang sebab peningkatan
kedermawanan beliau tersebut. Hadits ini lebih gamblang daripada
riwayat yang disebutkan pada Kitak “Bad-ul Wahyi” dengan redaksi:
(kb gors SH IR & 4223 L 531 585)) “Dan beliau semakin dermawan
di bulan Ramadhan ketika Jibril menemuinya.”

Z
P N ot Wl

Perkataan: [Aol &> 5las; 48 43 J§° 3] “Setiap malam pada
bulan Ramadhan hingga berlalu.” Vakni hingga Ramadhan berlalu.
Ini jelas menunjukkan bahwa Jibril menemui beliau juga pada setiap
bulan Ramadhan semenjak al-Qur-an diturunkan kepadanya. Dan itu
tidaklah hanya dikhususkan pada bulan-bulan Ramadhan yang dilalui
setelah peristiwa hijrah, meskipun puasa bulan Ramadhan diwajibkan
setelah hijrah. Karena sebelum puasa Ramadhan diwajibkan, bulan ini
sudah dinamakan dengan bulan Ramadhan.
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Perkataan: [3154)\ fsiiafe 4 Jyu) ade b,5] “Rasulullah
membacakan al-Qur-an kepada Jibril.” Riwayat ini adalah kebalikan
dari redaksi judul babnya. Karena, di dalam judul bab in1 dinyatakan
bahwasanya Jibril-lah yang membacakan al-Qur-an kepada Nabi #&.
Sedangkan di dalam hadits bab in1 disebutkan dengan redaksi bahwa
Nabi-lah yang membacakannya kepada Jibril.

Pada Kitab “Bad-ul Wahyi” telah disebutkan dengan lafazh berikut:
(GTAA S\ OLaS) e W Jf & 3Gk 6K3)) “Dan Jibril menemuinya pada
setiap malam dari bulan Ramadhan, lalu dia membacakan al-Qur-an
kepada beliau.” Riwayat ini dipahami bahwa setiap orang dari keduanya
membacakan kepada yang lainnya. Dan ini didukung oleh apa yang
disebutkan dalam riwayat Abu Hurairah di akhir dari hadits-hadits
bab ini sebagaimana yang akan saya jelaskan lebih lanjut.

Di dalam hadits bab ini terkandung faedah bahwasanya al-Qur-an,
(walaupun belum diturunkan seluruhnya), baru sebagian kecilnya, atau
sebagian besarnya, namun ia tetap disebut al-Qur-an. Karena tidak ada
yang turun dari al-Qur-an di awal Ramadhan setelah diutusnya Nabi #&
melainkan baru sebagiannya, begitu juga setiap Ramadhan setelahnya
sampai Ramadhan yang terakhir. Seluruh al-Qur-an telah turun kecuali
yang turunnya terakhir setelah Ramadhan tersebut. Dan yang terakhir
diturunkan adalah pada tahun 10 H hingga Nabi #£ wafat pada bulan
Rabi’ul Awwal, tahun 11 H. Di antara yang turun pada masa itu adalah
firman-Nya: ¢ ;(2 N ':Q IZ 25308 “Pada bari ini telab Aku sempurnakan
untukmu agamamu.” (QS. Al-MAa-idah [5]: 3)

Ayat ini turun pada hari Arafah tatkala Nabi £ berada di sana,
sebagaimana yang disepakati para ulama, dan hal ini telah disebutkan
di dalam kitab ini. Sepertinya, tatkala yang turun adalah sedikit pada
hari-hari itu dibandingkan dengan masa-masa yang sebelumnya, maka
perintah untuk membacakannya pun tertutup.

Dari sini dapat diambil faedah bahwasanya penyebutan al-Qur-an
boleh dipergunakan untuk sebagian (surah atau ayatnya) secara kiasan.
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Oleh sebab itulah, orang yang bersumpah akan membaca al-Qur-an,
lalu 1a membaca sebagiannya, maka 1a tidak berdosa, kecuali apabila
niatnya membaca seluruhnya.

Terjadi perbedaan pendapat ulama mengenai pembacaan al-Qur-an
(kepada Jibril) yang terakhir, apakah dengan ketujuh lughar (dialek)
yang diperbolehkan, atau hanya dengan satu [ughat saja?

Jika hanya dengan satu [ughat saja, apakah itu adalah lughat yang
digunakan Utsman untuk menyatukan seluruh umat Islam, ataukah
[ughat yang lain?

Ahmad, Ibnu Abi Dawud, dan arh-Thabari meriwayatkan dari jalur
Ubaidah bin Amr as-Salmani bahva /ughat yang digunakan Utsman
untuk menyatukan umat Islam itulah yang sesuai dengan pembacaan
yang terakhir.

Dari jalur Muhammad bin Sirin, ia mengatakan: “Jibril biasanya
membacakan al-Qur-an kepada Nabi 34.”—Hadits ini senada dengan
hadits Ibnu Abbas dan 1a menambahkan di akhirnya redaksi berikut—:
“Lalu mereka berpendapat bahwa q.raah kami merupakan yang paling
akhir pada pembacaan yang terakhir.”

Di dalam riwayat al-Hakim ada riwayat senada dari hadits Samurah
dengan sanad yang hasan dan dishabihkan oleh al-Hakim. Redaksinya:
“Al-Qur-an dibacakan beberapa kali kepada Rasulullah #&.” Dan mereka
mengatakan: “Qiraah kami ini adalah pembacaan yang terakhir.”

Dari jalur Mujahid dari Ibnu Abkas, ia berkata: “Dari dua bacaan itu.
manakah yang menurutmu merupzkan bacaan yang terakhir?”

Mereka menjawab: “Bacaan Zaid bin Tsabit.” Ibnu Abbas berkata:
“Tidak! Sesungguhnya Rasulullah #£€ biasa membacakan al-Qur-an
kepada Jibril setiap tahun. Ketika pada tahun beliau #& wafat, beliau
membacakan kepadanya sebanyak dua kali. Dan bacaan Ibnu Mas’ud
adalah bacaan yang terakhir dari kedua bacaan itu.” Ini berbeda dengan
hadits Samurah di atas dan yang sernakna dengannya.
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Sementara itu, di dalam riwayat Musaddad di Musnad-nya dari jalur
Ibrahim an-Nakha’i disebutkan; Bahwa Ibnu Abbas mendengar seorang
laki-laki berkata: “Huruf (giraah) yang pertama!” Ibnu Abbas bertanya:
“Apa itu huruf yang pertama?” Dia menjawab: “Sesungguhnya Umar
mengutus Ibnu Mas’ud ke penduduk Kufah untuk mengajari mereka.
Mereka pun mengambil bacaannya. Lalu Utsman mengubah bacaan itu.
Maka mereka menganggap bacaan Ibnu Mas’ud sebagai huruf (qiraah)
yang pertama.” Ibnu Abbas berkata: “Sesungguhnya itu benar-benar
huruf terakhir yang Nabi £€ bacakan kepada Jibril.”

An-Nasa-1 meriwayatkan dari jalur Abu Zhabyan, ia menuturkan:
“Ibnu Abbas bertanya kepadaku: “Manakah dari dua bacaan itu yang
engkau baca?” “Sudah tentu bacaan yang pertama itu adalah bacaan
Ibnu Ummi Abd—yakni Abdullah bin Mas*ud—” jawabku. Ia berkata:
“Bahkan bacaannyalah yang terakhir. Sesungguhnya Rasulullah &
membacakan al-Qur-an kepada Jibril ...”—(Al-Hadits), dan di bagian
akhirnya berbunyi—: “Lalu Ibnu Mas’ud menghadirinya, mengajarkan
apa yang telah dihapus darinya dan apa yang diganti.” Sanadnya hasan.

Kedua perkataan ini bisa diselaraskan, yaitu dua pembacaan yang
terakhir dilakukan dengan dua huruf (giraah) tersebut. Maka itulah,
boleh menetapkan mana yang terakhir dibaca dari kedua bacaan itu.

Perkataan: [glLJ‘.iS\ &7 :,.a{édb ;3:.\] “Lebih dermawan dalam
kebaikan dari angin yang berhembus.” Dalam hadits ini terkandung
faedah diperbolehkannya membuat perumpamaan dengan ungkapan
yang agak berlebihan. Serta diperbolehkannya mengumpamakan
sesuatu yang abstrak dengan yang konkret untuk lebih mendekatkan
pemahaman orang yang mendengarkannya. Hal itu karena Ibnu Abbas
menetapkan untuk Nabi £ terlebih dahulu sifat kedermawanannya
yang lebih, barulah kemudian ia mensifatinya dengan yang lebih dalam
dari itu. Maka dia mengumpamakan kedermawanannya itu dengan
angin yang berhembus, bahkan dia menetapkannya lebih dermawan
dari angin berhembus karena adakalanya hembusan angin itu berhenti.

Kitab LXVI : Fadba-ilul Qur-dn 163




Hadits bab ini juga memperlihatkan kehati-hatian Ibnu Abbas
dalam membuat perumpamaan. Karena, di antara angin 1tu ada yang
membahayakan, namun ada pula yang menyampaikan kabar gembira.
Dan Ibnu Abbas menyifatinya dengan 221 2! ‘angin berhembus’
untuk menetapkan makna yang kedua (angin yang menyampaikan
kabar gembira).

Dan dalam hal ini, Ibou Abbas s ingin mengisyaratkan kepada
firman-Nya: € {3 Sl dos st ik “Dialab yang telab mengirimkan
angin untuk memberikan kabar gembzm ”5 (QS. Al-Furqan [25]: 48)

Dan juga firman- Nya E eyl sl 5 “Dan Allablab yang telan
mengirimkan angin.” Serta ayat-ayat lain semisalnya.

Hembusan angin yang berhembus itu adalah berkesinambungan.
Sebagaimana amal Nabi ¢ berkesinambungan di bulan Ramadhan,

tidak berhenti.

Di dalam hadits bab ini juga terdapat penggunaan af’al tafdhbil pada
penisbatan yang bersifat sebenarnya dan penisbatan yang bersifat kiasan
(metafora). Karena, kedermawanar dari Nabi £ itu sebenarnya, dan
kedermawanan dari angin itu kiasan. Sepertinya untuk menggambarkan
sifat kedermawanan ini, Ibnu Abbas memakai gaya bahasa isti’arab.
Karena datangnya angin dianggap membawa kebaikan hingga angin
diumpamakan dengan orang yang dermawan.

Dalam hal ini, d1dahu1ukannya ma’'mul ajwad (yakni kata ,.,J\.,) dari
mufadbdbal ‘alaih (A.Lﬂ 21 &) mengandung satu poin penting. Yaitu
seandainya kata ,.;Jb ini d1akh1rk¢n niscaya muncul dugaan bahwa
kedermawanan itu tergantung pada angin yang berhembus. Meskipur:
dengan redaksi ini makna sifat kedermawanan yang diinginkan tidak
berubah, tapt makna mubalaghah yang terkandung di dalamnya hilang,
Karena maksudnya adalah menyifa:i Nabi % dengan kedermawanar.
yang secara mutlak melebihi kedermawanan angin yang berhembus.

#  Aslinya tertulis: &\, 2, dan penshahihannya cari surah Al-A’rf ayat 57, adapun =i, 2. mak:
ta merupakan ayat lain dalam surah Ar-Riim ay-at 46.
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Selain beberapa faedah yang telah disebutkan, hadits di atas juga
mengandung faedah lainnya, seperti:

1) Bulan Ramadhan diagungkan karena punya keistimewaan berupa
diturunkannya al-Qur-an pertama kali di bulan tersebut, kemudian
Nabi £¢ membacakan apa yang turun padanya. Ini berkonsekuensi
kepada seringnya Jibril turun pada waktu tersebut. Dan seringnya
Jibril turun menyebabkan berbagai kebaikan dan keberkahan yang
tidak terhitung datang terus-menerus.

2) Keutamaan suatu masa diperoleh hanya dengan peningkatan ibadah.
3) Membaca al-Qur-an dengan intensif pasti akan menambah kebaikan.
4) Anjuran untuk memperbanyak ibadah di akhir umur.

5) Anjuran berkonsultasi dengan orang yang memiliki keutamaan
dengan kebaikan dan ilmu meskipun 1a telah mengetahui apa yang
dikonsultasikan itu, agar ingatan terhadap apa yang telah diketahui
itu semakin kuat.

6) Waktu malam pada bulan Ramadhan lebih utama daripada waktu
siangnya, dan bahwa yang dimaksud dengan tilawah (membaca)
adalah hadir dan memahami. Sebab, waktu malam itu merupakan
waktu yang diketahui keutamaannya di dalamnya. Sebab di waktu
siang terdapat berbagai perkara yang menyibukkan serta bermacam
halangan duniawi dan agama.

Bisa jadi Nabi & membagi apa yang diturunkan dari al-Qur-an
di setiap tahun pada malam-malam Ramadhan menjadi beberapa juz,
lalu beliau membaca satu juz di setiap malamnya pada bagian tertentu
dari waktu malam. Sebabnya adalah kesibukan lain yang Nabi lakukan
pada setiap malamnya berupa shalat Tahajjud, mengistirahatkan badan
dan mengurus keluarganya. Dan bisa jadi pula Nabi mengulangi
satu juz itu beberapa kali menurut jumlah giraah yang diizinkan untuk
membacanya. (Dan sebab beliau membaginya menjadi beberapa juz
adalah) agar keberkahan al-Qur-an meliputi bulan itu sepenuhnya.
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Seandainya bukan karena ditegaskan bahwa Rasulullah biasanya
membacakan al-Qur-an kepada Jioril satu kali, sedangkan di tahun
terakhir membacakannya dua kali, maka bisa jadi beliau membacakan
seluruh apa yang diturunkan kepada beliau setiap malam, kemudian
kembali membacakannya pada malam-malam selanjutnya.

Abu Ubaid meriwayatkan dari jalur Dawud bin Abu Hindun, ia
berkata: “Aku bertanya kepada asy/-Sya’bi tentang firman Allah @&
§ LA as é_fi ¥ S 2eE ¥ “Bulan Ramadban adalab bulan yang
diturunkan padanya al-Qur-an.” (QOS. Al-Baqarah [2]: 185) Apakah itu

adalah yang turun kepada beliau dalam satu tahun penuh?”

Asy-Sya’bi menjawab: “Ya, namun pada bulan Ramadhan Jibril
membacakan kepada Nabi % apa yang Allah turunkan. Lalu Allah
menentukan apa yang dikehendaki-Nya dan menetapkan apa yang

dikehendaki-Nya.

Pada riwayat ini terdapat isyarat hikmah diturunkannya al-Qur-an
secara berangsur-angsur, sebagaimana telah diuraikan. Salah satunya
yaitu untuk merinci yang muhkam dan yang mansukh.

Turunnya al-Qur-an secara berangsur ini didukung oleh riwayat
yang telah disebutkan dalam Kitab “Bad-ul Wahyi” dengan redaksi:
(ST 42,1523y “Lalu dia (Jibril) membacakan al-Qur-an kepadanya.”
Karena lahiriah redaksi ini menunjukkan bahwa Jibril dan Nabi &,
masing-masing saling membacakan al-Qur-an (secara bergantian). Dan
riwayat ini selaras dengan perkataan Abdullah bin Abbas: ((45)\%))
“Jibril membacakannya kepada beliau.” Karena, pembacaan al-Qur-an
dari kedua belah pihak menuntut adanya waktu yang lebih banyak
dibandingkan jika yang membacanya satu pihak saja. Dan itu tidak
bertentangan dengan firman Allan @2 : € 556 2822 % “Kami akan
membacakan (al-Qur-an) kepada engkan (Mubammad) sebingga engka
tidak akan lupa.” (QS. A-A’14 [87]: 6)

Dapat kita katakan bahwa /4 (3i) dalam ayat itu adalah /2 ndfiyah
sebagaimana yang masyhur dan merupakan pendapat mayoritas ulama.
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Karena maknanya adalah, bila Jibril membacakannya kepada beliau
maka beliau tidak akan lupa apa yang telah dibacakan Jibril padanya.
Dan yang termasuk makna al-2gra’ (membacakan) adalah mudarasab
(pembacaan) Jibril. Atau maknanya: bahwa yang dinafikan dengan
firman-Nya: ¢ g£50i $ “Maka kamu tidak akan [upa” yaitu lupa yang
tidak ingat sedikit pun setelahnya, bukan lupa yang diikuti oleh ingat
saat itu juga. Hingga seandainya diperkirakan beliau #& melupakan

sesuatu, maka Jibril akan mengingkatkannya ketika itu juga.

Penjelasan selengkapnya masalah ini akan disebutkan pada Bab:
“Kelupaan al-Qur-an” (hadits no. 5039), insya Allah. Dan faedah-faedah
hadits Ibnu Abbas yang lainnya telah dikemukakan di dalam Kitab
“Bad-ul Wahyi”.

Hadits (no. 4998):

Perkataan: [. 3 (p W& B35] “Khalid bin Yazid meriwayatkan
kepada kami.” Yakni al-Kahili. Abu Bakar yaitu Ibnu Ayyasy (_:£)
—dibaca dengan ya dan syin—. Abu Hashin (:4ws)—dibaca dengan
men-fathab-kan huruf ha—ialah Utsman bin Ashim. Dan Dzakwan
adalah Abu Shalih as-Samman.

Perkataan: [iz. e C;..J\ & o0 58] “Dibacakan kepada Nabi i.”
Demikian mereka meriwayatkannya, yaitu dengan men-dhammah-kan
huruf pertamanya dalam bentuk £l majbul (_5;23). Di sebagian riwayat
dengan men+athah-kan huruf pertamanya dengan menghilangkan fz’i/.
Fa’il yang dihilangkan adalah Jibril. Ini ditegaskan oleh Isra’il dalam
riwayatnya dari Abu Husain yang diriwayatkan al-Isma’ili, lafazhnya:
(HLa) JS & ST doedfe 3 J& P Sy 08 “Jibril biasanya
membacakan al-Qur-an kepada Nabi € pada setiap bulan Ramadhan.”
Dan kepada riwayat inilah al-Bukhari mengisyaratkan dalam redaksi

judul bab di atas.

Perkataan: [i5 ol ¥ 37;41] “Al-Qur-an setiap satu tahun sekali.” Kata
al-Qur-an tidak disebutkan pada selain riwayat al- Kusym1han1 Isra’il
menambahkan pada riwayat al-Isma’ili: (@l e o ,,JL, 55158 =)
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“Lalu di waktu pagi beliau menjadi orang yang lebih dermawan dalarn
kebaikan dari angin yang berhembus.” Tambahan ini tidak dikenal
dalam hadits Abu Hurairah, namun tambahan tersebut shahih dari
hadits Ibnu Abbas.

Perkataan: [+3 jad 3 Al & oos sde 27a5] “Lalu ia membacakan
al-Qur-an kepada beliau dua kali di tahun beliau wafat.” Dalam riwayat
Isra’il tercantum ‘urdbatain (dua kali pembacaan). Sebelumnya telaa
dijelaskan hikmah dari dibacakannya al-Qur-an dengan berulang pada
tahun terakhir. Dan barangkali juga rahasia yang terkandung di balix
pengulangan tersebut yaitu bahwa semenjak tahun pertama tidak ada
pembacaan di bulan Ramadhan, dikarenakan awal turunnya al-Qur-an
adalah di bulan Ramadhan, kemucian wahyu sempat terhenti selama
beberapa waktu, barulah setelah iru al-Qur-an turun berturut-turut.
Lalu di tahun terakhir pembacaannya dilakukan dua kali agar bilangan
tahun dan pembacaan setimpal.

Perkataan: [+ ua.a 5».!\ rw\ o u-r“" R hasale JS ¥ S 5\5.]
“Dan biasanya beliau melakukan i’tikaf sepuluh hari setiap tahun. Lalu
beliau melakukan 1’tikaf selama dua puluh hari di tahun beliau wafat.”
Zahir perkataan Abu Hurairah ini menunjukkan beliau & melakukan
i’tikaf selama dua puluh hari di bulan Ramadhan, dan ini selaras dengan
perbuatan Jibril, karena pada tahun itu 1a membacakan al-Qur-an
kepadanya dua kali.

Dan barangkali sebab beliau beri’tikaf dua puluh hari—sebagaimana
yang telah disebutkan di Bab: “al-I'tikaf”—adalah bahwa beliau biasa
melakukan 1’tikaf sepuluh hari, lartas beliau melakukan safar selama
setahun sehingga tidak melakukan 1’tikaf. Maka di tahun berikutnya
beliau melakukan i’tikaf selama dva puluh hari. Dan ini terjadi pada
safar yang dilakukan pada bulan Ramadhan. Ketika bulan Ramadhan
di tahun 9 Hijriyah, bertepatan bel.au £ berada di Perang Tabuk. Ini
berbeda dengan kisah yang diceritakan di dalam Kitab “ash-Shiyam”,
pada saat itu beliau mulai melakukan i’tikaf di awal sepuluh terakhir.
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Ketika beliau melihat para istri beliau membuat kemah, maka beliau
meninggalkan i’tikafnya kemudian mengerjakannya selama sepuluh
hari di bulan Syawal.

Barangkali kisahnya sama. Dan ada kemungkinan juga kisah yang
ada dalam hadits bab ini adalah kisah yang dicantumkan oleh Muslim
sedangkan asalnya ada dalam riwayat al-Bukhari dari hadits Abu S2’id,
ia mengatakan: “Rasulullah £ melakukan 1’tikaf pada sepuluh hari
di pertengahan bulan Ramadhan. Lalu apabila hari kedua puluh satu
Ramadhan masuk beliau pulang ke rumahnya, lalu beliau tinggal
(di masjid) di bulan beliau melakukan 1’tikaf pada malam beliau
kembali, kemudian beliau berkata:

7l el gl 135 S L5 Faall pdb S\l &3S )

(501 5381 53158 S5
“‘Aku telah melakukan 1’tikaf selama sepuluh hari pertengahan
(Ramadhan), kemudian muncul keinginanku untuk melakukan 1’tikaf

pada sepuluh hari terakhir.” Lalu beliau pun beri’tikaf pada sepuluh
hari terakhir.” (Al-Hadits)

Maka yang dimaksud dengan dua puluh hari adalah sepuluh
pertengahan dan sepuluh akhir.
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Penghafal Al-Qur-an Yang Terkenal
Dari Kalangan Sahabat Nabi ¢
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4999. Hafsh bin Umar meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:

Syu’bah meriwayatkan kepada kamu, 1a berkata: Dari Amr, 1a berkata:

Dari Ibrahim, ia berkata: Dari Masruq, ia menuturkan: “Suatu ketika

Abdullah bin Amr memuji Abdullah bin Mas’ud. Abdullah bin Amr

berkata: Aku selalu mencintainya. Aku mendengar Nabi #& bersabda:

‘Ambillah al-Qur-an dari empat orang: dari Abdullah bin Mas’ud,
Salim, Mu’adz bin Jabal, dan Ubay bin Ka’ab!"”
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% Dalam naskah () tertulis: il Jyer,.
¥ Tidak disebutkan dalam naskah ().
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5000. Umar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:
Ayahku telah meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Al-A’masy
telah meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Syaqiq bin Salamah

telah meriwayatkan kepada kami, ia menuturkan: “Pada suatu ketika
Abdullah bin Mas’ud berkhutbah di hadapan kami. Ia pun berkata:
‘Demi Allah! Aku mendengar tujuh puluh lebih surah al-Qur-an dari
Rasulullah #& langsung. Demi Allah! Sesungguhnya para Sahabat Nabi
mengetahui bahwa aku termasuk orang yang paling paham di antara
mereka tentang Kitabullah. Namun aku bukanlah orang yang terbaik

bb ]

di antara mereka.

Syaqiq menuturkan: “Aku telah duduk di berbagai halagah. Aku
mendengar apa yang mereka katakan. Dan aku tidak mendengar
seorang pun yang membantahnya (perkataan Ibnu Mas’ud tersebut).”
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5001. Muhammad bin Katsir merivsayatkan kepada kami, ia berkata:
“Sufyan mengabarkan kepada kami, i1a berkata: Dari al-A’masy,
ia berkata: Dari Ibrahim, ia berkata: Dari Alqamah 1a berkata: “Kam!
berada di Himsha, lalu Ibnu Mas’ud membaca surah Yusuf. Tiba-tiba
seorang laki-laki berkata: ‘Tidak demikian surah itu diturunkan.””
Ibnu Masud berkata: “Aku telah membacanya di hadapan Rasulullah $
lalu beliau bersabda: ‘Bacaanmu benar.” Dan ternyata Ibnu Mas’ud
mencium bau khamer dari mulut laki-laki itu, maka dia langsung
berkata: ‘Apakah kamu akan menggabungkan antara mendustakan
Kitab Allah dengan meminum khamer?’ Setelah itu Ibnu Mas’ud
menerapkan hukuman hadd terhacapnya.”
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5002. Umar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayahku
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-A’masy meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Muslim meriwayatkan kepada kami,
1a berkata: dari Masrugq, ia berkata: Abdullah @ berkata: “Demi Allah
Yang tidak ada ilah yang berhak disembah melainkan Dia, tidaklah
diturunkan satu surah pun dari Kitabullah melainkan aku mengetahui
di mana ia diturunkan. Dan tidaklah diturunkan satu ayat pun dari
Kitabullah melainkan aku mengetahui kepada siapa ia diturunkan.
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Seandainya aku mengetahui ada seseorang yang lebih paham dariku
tentang Kitabullah, sedangkan tempat keberadaannya dapat ditempuh
dengan naik unta, niscaya aku akan berangkat menemuinya.”
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5003. Hafsh bin Umar meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:
“Hammam meriwayatkan kepada kami, 1a mengatakan: “Qatadah
meriwayatkan kepada kami, ia menuturkan: “Aku bertanya kepada
Anas bin Malik &5 : “Siapakah yang mengumpulkan al-Qur-an di masa
Nabi #£2” Anas menjawab: “Empat orang Sahabat, semuanya berasal
dari kaum Anshar: Ubay bin Ka’ab, Mu’adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit,
dan Abu Zaid.”

Hadits 1ni diriwayatkan secara mutaba’ah oleh al-Fadhl dengan
riwayat dari Husain bin Waqid dari Tsumamah dari Anas.
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5004. Mu’alla bin Asad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abdullah bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, 1a berkata:
Tsabit al-Bunani dan Tsumamah meriwayatkan kepadaku, keduanya
berkata: Dari Anas, ia berkata: “Ketika Nabi £& wafat tidak ada yang
mengumpulkan (menghafal) al-Qur-an selain empat orang Sahabat:
Abud Darda, Mu’adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, dan Abu Zaid.”
Anas berkata: “Dan kita mewarisinya (yakni Abu Zaid).”
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5005. Shadaqah bin al-Fadhl meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Yahya mengabarkan kepada kami, ia berkata: dari Sufyan, ia berkata:
dari Habib bin Abi Tsabit, ia berkata: dari Sa’id bin Jubair, ia berkata:
dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Umar berkata: “Ubay adalah orang yang
paling banyak hafalan al-Qur-annya di antara kami (para Sahabat).
Namun kami akan meninggalkan /ahn (perkataan/bacaan) Ubay.’
Ubay berkata: ‘Aku mengambilny: langsung dari bibir Rasulullah .
Oleh sebab itu aku tidak akan meninggalkannya karena suatu apa pun.
Allah berfirman: ‘Tidaklah Kami menghapus satu ayat pun atan ayat itu
dibapus, melainkan Kami akan menggantinya dengan yang lebib bai:
darinya atau yang semisalnya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 106).”

=

% Dalam naskah ( ) ditambahkan: tlas! Je.
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> SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [jz.gafe 40! J) g;a\.;v.fof e ;\j.ﬁ\ U] “Bab: Penghafal
al-Qur-an yang terkenal dari kalangan Sahabat Nabi #£.” Yakni,
orang-orang yang populer dengan hafalan al-Qur-annya dan mereka
siap mengajarkannya. Dalam istilah ulama Salaf, sebutan al-gurra’ juga
disematkan untuk siapa saja yang mendalami al-Qur-an.

Pada bab ini penulis menyebutkan enam hadits. Hadits pertama
diriwayatkan dari Amr bin Murrah. Di dalam al-Manégib, al-Bukhari
menyebutkan nasabnya demikian. Terkait nasab Amr ini, al-Karmani
telah keliru, ia menulis: Amr bin Abdillah bin Abu Ishaq as-Sabi’i.
Padahal itu tidak benar.

1 SYARAH HADITS

Hadits pertama (no. 4999):

Perkataan: [, <5 2] “Dari Masruq.” Disebutkan dalam riwayat
dari Ibrahim—yaitu an-Nakha’i—bahwa di dalam sanadnya terdapat
syaikh (guru) lain yang diriwayatkan al-Hakim dari jalur Abu Sa’id
al-Mu’addab dari al-A’masy dari Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah.
Namun sanad itu terbalik, karena yang shahih dalam riwayat ini yaitu
dari al-A’masy dari Abu Wa-il dari Masruq, sebagaimana yang telah
disebutkan dalam a/-Mandqib. Boleh jadi Ibrahim mengambilnya dari
dua orang guru, sedangkan al-A’masy mengambilnya dari dua guru
yang lain.

Perkataan: [ﬁilju.g 515401 1,341 “Ambillah al-Qur-an dari 4 orang!”
Yakni pelajarilah al-Qur-an dari mereka. Dari keempat orang yang
disebutkan di sini, dua orang pertama berasal dari kaum Muhajirin
dan dua orang lainnya dari kaum Anshar. Salim yang dimaksud adalah
Salim bin Ma’qil mantan budak Abu Hudzaifah. Dan Mu’adz yang
dimaksud adalah Mu’adz bin Jabal.
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Hadits ini disebutkan dalam Mandgib Salim Maula Abi Hudzaifah
melalui jalur sanad yang sama der.gan hadits ini, di awalnya tertera:
“Abdullah bin Mas’ud dipuji di sis. Abdullah bin Amr, lalu Abdullah
bin Amr berkata: ‘Ta adalah orang yang senantiasa aku cintai setelah
aku mendengar Rasulullah % bersabda: (535! 2,s 51,41 1,44y) ‘Ambillah
al-Qur-an dari empat orang!’ Lalu beliau £ menyebutkan namanya
di urutan pertama.”

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits yang tercantum dalara
judul bab ini. Dari hadits ini dapat dipetik faedah (anjuran) mencintei
orang yang mahir tentang al-Qur-cn.

Faedah lainnya, disebutkannya nama seseorang di urutan pertama
dari yang lainnya di dalam suatu perkara yang sama, menunjukkan
bahwa dia lebih mahir dalam perkara tersebut. Dan penjelasan hadits
ini selengkapnya telah disebutkan dalam judul bab tersebut.

Al-Karmani berkata: “Mungkin Nabi £ ingin memberitahukan apa
yang akan terjadi sepeninggal beliau #%. Yakni bahwa keempat orang
Sahabat ini masih hidup sepeninggal beliau. Sehingga hanya mereka
berempatlah yang mahir dalam al-Qur-an.”

Namun pendapatnya ini dapat dibantah dengan mengatakan bahwa
sebenarnya bukan hanya mereka yang ahli dalam membaca al-Qur-an.
Orang-orang yang mahir dalam tajwid al-Qur-an setelah masa kenabian
jauh lebih banyak daripada para Sahabat yang disebutkan itu. Setelah
Nabi %, Salim mantan budak Abu Hudzaifah terbunuh dalam Perang
Yamamah. Mu’adz wafat pada masa pemerintahan Umar. Sedangkan
Ubay dan Ibnu Mas’ud wafat pada masa pemerintahan Utsman. Dan
yang terakhir wafat adalah Zaid b:n Tsabit. Dialah Sahabat terakhir
yang menjadi rujukan dalam bacaan. Dia hidup dalam waktu yang
Jama sepeninggal mereka.

Maka jelaslah bahwa Nabi £ memerintahkan untuk mengambil
al-Qur-an dari keempatnya pada wektu Nabi mengucapkan perkataan
tersebut. Ucapan beliau tersebut tidak berarti bahwa pada waktu itu
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tidak ada orang lain yang hafal al-Qur-an seperti mereka. Bahkan
jumlah Sahabat yang menghafal al-Qur-an adalah sebanyak yang telah
menghafalnya dan lebih banyak lagi.

Telah disebutkan sebelumnya di Bab: “Peperangan Bi’r Ma’unah”
(hadits no. 4086) bahwa para Sahabat yang terbunuh, 70 di antaranya
adalah para penghafal al-Qur-an.

Hadits kedua (no. 5000):

30 4.3 L2

Perkataan: [ ;1535 jais 43 <2 1535 “Umar bin Hafsh meriwayatkan
kepada kami, 1a berkata: ‘Ayahku meriwayatkan kepada kami.””
Demikianlah yang diriwayatkan mayoritas ulama. Al-Jayyani bercerita
bahwasanya dalam riwayat al-Ashili dari al-Jurjani lafazhnya berbunyi:
“Hafsh bin Umar meriwayatkan pada kami, ia berkata: ‘Ayahku telah
meriwayatkan kepada kami.”” Namun lafazh itu keliru dan terbalik.
Dalam Shahih al-Bukhari tidak ada periwayatan Hafsh bin Umar dari
ayahnya. Adapun yang benar: Umar bin Hafsh bin Abi Ghiyats (&:L¢).
Ayahnya seorang qadhi di Kufah. Abu Nu’aim meriwayatkan hadits
di atas dalam al-Mustakbraj dari jalur Sahl bin Bahr dari Umar bin
Hafsh bin Ghiyats; ia menyebutkan silsilah keturunannya, lalu berkata:
“Al-Bukhari meriwayatkannya dari Umar bin Hafsh.”

- 2

Perkataan: [£05 '3 3.a8 335] “Syaqiq meriwayatkan kepada kami.”
Dalam riwayat Muslim dan an-Nasa-i, seluruhnya dari Ishaq dari Abdah
dari al-A’masy dari Abu Wa-il. Dan Abu Wa-il ini adalah Syaqiq yang
disebutkan di atas. Diriwayatkan juga dari al-A’masy, dalam sanadnya
tercantum satu orang syaikh yang lain, diriwayatkan oleh an-Nasa-i
dari al-Hasan bin Isma’il dari Abdah bin Sulaiman darinya (al-A’masy)
dari Abu Ishaq dari Hubairah bin Yarim dari Ibnu Mas’ud. Jika hadits
ini shahih maka barangkali al-A’masy memiliki dua jalur. Jika tidak,
maka Ishaq bin Rahwaih lebih teliti daripada al-Hasan bin Isma’il,
ditambah lagi bahwa hadits shahih yang diriwayatkan dari Abu Ishaq
tentang masalah ini adalah yang diriwayatkan oleh Ahmad dan
Ibnu Abi Dawud dari jalur Sufyan ats-Tsauri, Isra’il, dan selain keduanya,
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dari Abu Ishaq dari Khumair (24 —dibaca dengan huruf kba dalam
bentuk tashghir—dari Ibnu Mas’ud. Dengan demikian dalam riwayar
al-Hasan bin Isma’il terdapat kriteria syadz (cacat) di dua tempat.

Perkataan: )
(5555 oy Vo Aot 1 0305 8y o S0 U8 a0 5 |
“Suatu ketika Abdullah bin Mas’ud berkhutbah di hadapan kami.
Ia berkata: ‘Demi Allah! Aku mendengar 70-an surah al-Qur-an dar
Rasulullah #& langsung.”

Ashim menambahkan dalam riwayat dari Badr dari Ibnu Mas’ud:
((QL;JJ 32 oTd £x Lisly)) “Aku mengambil surah-surah al-Qur-ar.
yang lainnya dari para sahabatnya.”

Di dalam riwayat Ishaq bin Rahawaih yang pada bagian awalny=
tertera: € 30l 05 B, ot HE 231 “Barang siapa berkhianat, maka
pada bari Kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya
itu.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 161) Kemudian Abdullah bin Mas’ud berkata:
“Menurut bacaan siapakah kamu sekalian perintahkan aku untuk
membacanya, sementara aku sendiri telah membacakannya di hadapan
Rasulullah #&?” Lalu perawi menyebutkan hadits di atas.

Di dalam riwayat an-Nasa-i, Abu Awanah, dan Ibnu Abi Dawud
dari jalur Ibnu Syihab dari al-A’masy dari Abu Wa-il, 1a menuturkan:
“Suatu hari Abdullah bin Mas’ud menyampaikan khutbah di hadapan
kami di atas mimbar. Ia berkata: § (Zafi {5 B &, ot JE o238 “Barang
siapa berkbianat, maka pada bari Kiamat ia akan datang membawa apa
yang dikbianatkannya itu.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 161) Sembunyikanlah
mushaf-mushaf kalian. Bagaimana mungkin kalian memerintahkan
aku membaca (al-Qur-an) menurut bacaan Zaid bin Tsabit sementara
aku telah membacanya sebagaimana yang keluar dari mulut Rasulullah

(secara langsung)?”

Dalam riwayat Khumair bin Malik yang telah disebutkan terdapat
penjelasan sebab Ibnu Mas’ud berkata demikian, redaksinya adalah:
“Ketika ada perintah agar mushaf-mushaf yang ada diubah, Ibnu Mas’ud
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merasa keberatan. Ia pun berkata: “Barang siapa mampu ...—di bagian
akhirnya dia mengatakan—: “Apakah aku harus meninggalkan apa
yang telah aku ambil langsung dari mulut Rasulullah §&?”

Sementara dalam riwayat Khumair lainnya, Ibnu Mas’ud berkata:
“Sesungguhnya aku menyembunyikan mushafku. Maka barang siapa

'”

yang sanggup menyembunyikan mushafnya, hendaklah dia lakukan!

Dalam riwayat al-Hakim dari jalur Abu Maisarah, ia menceritakan:
“Ketika aku sedang pergi di waktu sore, aku bertemu dengan al-Asy’ari,
Hudzaifah, serta Ibnu Mas’ud. Dan Ibnu Mas’ud berkata: ‘Demi Allah,
aku tidak akan menyerahkannya—yakni mushafnya—. Rasulullah €
telah membacakannya kepadaku ...." Lalu al-Hakim menyebutkan
perkataan Ibnu Mas’ud di atas.

Perkataan: [4) e r.Q‘J.;\ ) @\ Josdeifie 01 I :;GM\ e 35 4oty
“Demi Allah, sesungguhnya para Sahabat Nabi £ mengetahui bahwa
aku termasuk orang yang paling paham di antara mereka mengenai
Kitabullah.” Sementara itu, di dalam rlwayat Abdah dan Abi Syihab,
seluruhnya dari al-A’masy, lafazhnya: (& Qe (’*‘J"\ 1)) “Sungguh,
akulah orang yang paling paham di antara mereka tentang Kitabullah.”
Yakni tanpa dlsebutlgan kata .. Dan al-A’masy menambahkan lafazh:
(e s 2 HH] 131 & (.lc\ 33 “Seandainya aku mengetahui ada orang
yang lebih paham dari aku, niscaya aku akan pergi menjumpainya.”
Riwayat ini tidak menafikan riwayat yang memakai lafazh ... Karena
Ibnu Mas’ud menafikan mayoritas dan ia tidak menafikan kesamaan.
Penjelasan lengkap masalah ini akan disebutkan pada hadits keempat.

Perkataan: [{» .5u i~ 3] “Namun aku bukanlah orang yang terbaik
di antara mereka.” Dari sini dapat disimpulkan bahwa mempunyai
kelebihan pada salah satu sifat keutamaan tidaklah berarti yang paling
utama secara mutlak. Orang yang paling mengetahui tentang Kitabullah
tidak berarti bahwa dia adalah orang yang paling mengetahui (paling
berilmu) secara mutlak; akan tetapi boleh jadi ada orang lain yang lebih
paham darinya dalam ilmu-ilmu yang lainnya.
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Oleh sebab itu Ibnu Mas’ud mengatakan: (22 > o %3) “Namun
aku bukanlah orang yang terbaik di antara mereka itu.” Pembahasan
terkait masalah ini akan disebutkan nanti pada Bab: “Sebaik-baik kalian
yang mengajarkan al-Qur-an dan yang mengajarkannya”, insya Allah.

Perkataan: [ .33 JG] “Syaqiq berkata.” Yakni dengan sanad yang
sama seperti sebelumnya [c'\"” & &.J58] “Aku telah duduk di berbagai
halagah.” Lafazh d,bd\ dibaca dengan men-fathab-kan ha dan lam.

Perkataan: [3U5 & J4& 135 $aul W3] “Dan aku tidak mendengar
seorang pun yang membantahnya.” Yakni Syaqiq tidak mendengar ada
orang yang menyelisihi Ibnu Mas’ud dengan mengatakan selain itu.
Atau maksudnya tiada seorang pun yang membantah perkataannya itu.
Dalam riwayat Muslim disebutkan:

° L -7 = 2 s - /OE 1 - . 1T-%2 6 .2 Ti<
égaﬁ.uw,@wﬂp:uz;uw\yuswwdb ))
((&YJL/UJ \-\>~\

“Syaqiq berkata: Aku telah duduk di berbagai halagah para Sahabat
Muhammad €. Aku tidak mendengar seorang pun yang membantah
itu dan tidak pula mencelanya.”

Di dalam riwayat Abu Syihab disebutkan: “Tatkala Ibnu Mas’ud
telah turun dari mimbar, aku duduk di berbagai halagah. Ternyata
tidak seorang pun mengingkari apa yang dikatakannya.” Riwayat ini
mengkhususkan keumuman perkataan Ibnu Mas’ud: “Para Sababat
Mubammad ££” dengan para Sahabat Nabi yang tinggal di Kufah,
dan tidak bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Dawud dari jalur az-Zuhri dari Ubaidullah bin Abdillah
bin Utbah bin Mas’ud dari Abdullah bin Mas’ud. Ibnu Abi Dawud
menyebutkan hadits yang senada dengan hadits judul bab ini, dan
di dalamnya disebutkan redaksi berikut: “Az-Zuhri menuturkan:
((Fsaledile 4).3\ Jﬁ) ubw\ e d\:-) Jw u.:\ J_,s Oy A.b; B\R Q\ 6‘;‘\:‘3))
“Lalu aku mendengar bahwa beber. apa orang Sahabat Rasulullah %
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tidak menyukai perkataan Ibnu Mas’ud tersebut.” Karena perkataan
az-Zuhri ini mengandung kemungkinan bahwa orang-orang yang tidak
menyukai ucapan tersebut bukanlah dari kalangan Sahabat Nabi yang
disaksikan oleh Syaqiq di Kufah.

Dan ada kemungkinan konteks pembicaraan keduanya itu berbeda.
Yang dinafikan Syaqiq adalah bantahan atau celaan seseorang terhadap
perkataan Ibnu Mas’ud yang menyebutkan bahwa dirinya adalah orang
yang paling paham di antara mereka tentang al-Qur-an. Sedangkan yang
ditetapkan oleh az-Zuhri adalah yang berkaitan dengan perintahnya
tentang ghallul mashibif.

Sepertinya, yang dimaksud Ibnu Mas’ud dengan ghallul mashahif
ialah menyembunyikan dan menyimpan mushaf-mushaf yang ada dan
tidak dikeluarkan supaya ia tidak hilang.

Dan tampaknya, pendapat Ibnu Mas’ud itu berseberangan dengan
pendapat Utsman dan orang-orang yang sependapat dengannya tentang
pembatasan pada satu bacaan (giraah) al-Qur-an saja dan membatalkan
bacaan-bacaan yang lain. Atau bisa jadi Ibnu Mas’ud tak mengingkari
pembatasan pada satu bacaan, karena jika tidak ada pembatasan akan
memunculkan ikhtilaf. Akan tetapi Ibnu Mas’ud menginginkan agar
bacaannyalah yang dijadikan acuan karena kelebihan yang ia miliki
dalam hal tersebut yang tidak dimiliki orang lain, sebagaimana yang
dapat disimpulkan dari lahiriah ucapannya.

Namun manakala keinginan Ibnu Mas’ud tersebut terluput darinya
dan 1a menganggap bahwa pembatasan pada bacaan Zaid merupakan
sebuah upaya tarjib (pengunggulan) tanpa dalil, maka Ibnu Mas’ud
pun lebih memilih untuk tetap berpedoman pada bacaannya sendiri.
Kendatipun demikian, Ibnu Abi Dawud membuat sebuah judul bab:
“Bab: Ibnu Mas’ud merestui tindakan Utsman setelah itu”, namun
sayangnya Ibnu Abi Dawud tidak mencantumkan hadits yang
secara jelas menunjukkan keselarasannya dengan judul bab yang
disebutkannya itu.
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Hadits ketiga (no. 5001):

Perkataan: [Cilug: 55 g 2g2ens [y [4 aise ] “Kami berada di Himsha
lalu Ibnu Mas’ud membaca surah Yusuf.” Zahir hadits ini menunjukkan
bahwa Alqamah menyaksikan peris:iwa tersebut. Demikian juga yang
diriwayatkan oleh al-Isma’ili dari Abu Khalifah dari Muhammad bin
Katsir, guru al-Bukhari. Abu Nu’aim meriwayatkannya dari jalur
Yusuf al-Qadhi dari Muhammad bir. Katsir, ia berkata: “Diriwayatkan
dari Algamah, ia berkata: ‘Suatu ketika Abdullah berada di Himsha.”

Muslim juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Jarir dari al-A’masy
dengan redaksi: “Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata:
“Suatu ketika aku berada di Himsha, lalu aku membacakan.” Setelah
itu al-A’masy menyebutkan hadits di atas. Riwayat ini menunjukkan
bahwa Alqamah tidak menyaksikan peristiwa itu, tetapi dia hanya
menukilnya dari Ibnu Mas’ud. Abu Awanah juga meriwayatkannya

seperti demikian dari beberapa jalur dari al-A’masy, redaksinya yaitu:
“Suatu ketika aku (Ibnu Mas’ud) duduk di Himsha.”

Sementara, tercantum dalam riwayat Ahmad dari Abu Mu’awiyah
dari al-A’masy, ia berkata: “Diriwayatkan dari Abdullah bahwasanya
ia membacakan surah Yusuf.” Riwayat Abu Mu’awiyah terdapat dalam
riwayat Muslim, hanya saja beliau raengalihkan sanadnya.

Perkataan: [&J j; 1355 &+ 45 JUE8] “Tiba-tiba seorang lelaki berkata:
“Tidak demikian surah itu diturunkan.’” Saya tidak mengetahui siapa
nama laki-laki itu. Ada yang mengatakan ia adalah Nahik bin Sinan
yang kisahnya bersama Ibnu Mas’ud tentang al-Qur-an telah diberikan
sebelumnya, namun kisahnya berbeda dengan yang disebutkan dalam
hadits ini. Hanya saja, saya tidak mendapati nama Nahik disebutkan
secara tegas di situ.

Sementara dalam riwayat Muslim dinyatakan: “Lalu sebagian orang
berkata kepadaku: ‘Bacakanlah (al-Qur-an) kepada kami!” Aku pun
membacakan surah Yusuf kepada mereka. Tiba-tiba seorang laki-laki
dari mereka berkata: ‘Tidak seperti itu surah tersebut diturunkan.’”
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Jika orang yang meminta Ibnu Mas’ud membaca itu adalah orang yang
mengatakan perkataan tersebut maka sudah jelas perkaranya. Namun
jika bukan, maka di dalamnya ada orang lain yang masih belum jelas.

Perkataan: [fs.isfe 40 J3; A& Ca:,.; :J&] “Ibnu Mas’ud berkata:
‘Aku telah membacanya di hadapan Rasulullah #£.”” Di dalam riwayat
Muslim lafazhnya berbunyi: (iseie 41 52 L@,Q\J.s\ AP POE AT
“Aku katakan: ‘Celaka kamu! Demi Allah, sungguh Rasulullah &

bl

telah membacakannya kepadaku.

Perkataan: [,..-,-d\ 2, &0 3233] “Dan ternyata Ibnu Mas’ud mencium
bau khamer dari mulut laki-laki itu.” Ini merupakan jumlab halzyyah
Dalam riwayat Muslim dinyatakan: ((r’d‘ S 3 AISTEIEEs))
“Ketika aku berbicara kepadanya, ternyata aku mencium bau khamer
dari mulutnya.”

S -

Perkataan: [35 45345] “Setelah itu Ibnu Mas’ud pun menerapkan
hukuman hadd terhadapnya Di dalam riwayat Muslim disebutkan:
CEA PSR HE W 2 & 5N :2445)) “Aku katakan: ‘Kamu tak boleh
pergi hingga aku mencambukmu.’ Ia berkata: ‘Lalu aku menerapkan
hukum hadd berupa cambukan terhadapnya.””

An-Nawawi berkata: “Hadits in1 mengandung kemungkinan bahwa
Ibnu Mas’ud memiliki wewenang untuk menegakkan hukum hudud
mewakili Imam (Khalifah), baik secara umum maupun secara khusus.
Dan juga mengandung kemungkinan bahwa laki-laki tersebut memang
mengakui perbuatannya meminum khamer tanpa uzur. Karena, jika
tak dipahami demikian, maka hukuman hadd tidak wajib ditegakkan
dengan sekadar mulut berbau khamer.

Juga mengandung kemungkinan bahwa pengertian mendustakan
di sini adalah mengingkari sebagian al-Qur-an dengan alasan kejahilan.
Sebab seandainya benar-benar mendustakannya, niscaya ia telah kafir.
Karena para ulama telah sepakat bahwa barang siapa mengingkari satu
huruf al-Qur-an yang telah disepakati keabsahannya, maka dia kafir.
Kemungkinan yang pertama tampaknya relevan.
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Ada kemungkinan juga bahwa perkataan: ‘Lalu ia (Ibnu Mas’ud)
menerapkan bukum badd padanya’ maksudnya Ibnu Mas’ud melaporkan
perkara itu kepada Amir (pemimpin}, lalu Amir yang menghukumnya.
Lantas Ibnu Mas’ud menisbatkan pznerapan tersebut kepada dirinya
sebagai kiasan, karena dia menjadi sebab lelaki 1tu dihukum.”

Al-Qurthubi mengatakan: “Ibnu Mas’ud menegakkan hukum hadd
terhadap laki-laki tersebut dikarenakan penguasa telah memberikannya
wewenang melaksanakan hal itu. Atau karena menurut Ibnu Mas’ud ia
boleh menerapkan kewajiban (hukuman hadd) ini mewakili penguasa.
Atau karena peristiwa tersebut terjadi pada masa ia berkuasa di Kufah.
Karena Ibnu Mas’ud pernah menjadi penguasa pada masa kekhalifahan
Umar serta pada awal-awal masa kekhalifahan Utsman.” Sampai di sini
keterangan yang disampaikan al-Qurthubi.

Kemungkinan kedua (yaitu mevrakili penguasa) lebih mendekati
kebenaran. Sedangkan kemungkinan terakhir yang disampaikan oleh
al-Qurthubi, sepertinya ada satu hal yang terabaikan yang disebutkan
di awal hadits, yaitu bahwasanya peristiwa tersebut terjadi di Himsha,
sedangkan Ibnu Mas’ud sendiri tak pernah menjadi penguasa di sana.
Dia memasuki Himsha untuk menjilankan misi peperangan di masa

Khalifah Umar.

Adapun jawaban kedua tentang raulut yang berbau khamer, maka
terbantahkan oleh riwayat yang dinukil dari Ibnu Mas’ud bahwasanya
dia berpendapat hukuman hadd wajib ditegakkan meskipun dengan
hanya terciumnya bau khamer dari mulut semata. Penegakan hukuman

seperti ini juga pernah diterapkan oleh Utsman bin Affan pada kisah
al-Walid bin Ugbah.

Kemudian di dalam riwayat al-Isma’ili setelah menyebutkan hadits
ini terdapat riwayat yang dinukil dari Ali bahwa ia telah mengingkari
tindakan Ibnu Mas’ud yang mencambuk lelaki itu hanya karena bukti
berupa bau khamer dari mulutnya, padahal lelaki itu tidak mengaku
dan tidak memberikan kesaksian atas perbuatan minum khamer itu.
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Al-Qurthubi berkata: “Hadits di atas mengandung hujjah yang
membantah ulama, seperti pengikut madzhab Hanafi, yang melarang
wajibnya ditegakkan hukum hadd dengan bukti mulut berbau khamer
semata. Sementara Malik, para sahabatnya, dan sejumlah ulama Hijaz
berpendapat bahwa hukum hadd wajib ditegakkan meskipun hanya

dengan bukti mulut berbau khamer.”

Menurut saya (Ibnu Hajar), permasalahan ini merupakan khilafiyah
yang masyhur di kalangan ulama. Pihak yang melarang mengatakan:
“Apabila ada kemungkinan si pelaku mengakui perbuatannya, maka
gugurlah argumentasi dengan bukti bau khamer dari mulut.” Tatkala
al-Muwaffaq (Ibnu Qudamah) menyebutkan di dalam kitab al-Mughni
perbedaan pendapat tentang wajibnya memberlakukan hukum hadd
dengan bukti bau mulut semata, beliau lebih memilih bahwa ia tidak
boleh dihukum jika buktinya hanya bau mulut, tetapi harus ada bukti
lain yang menyertainya.

Misalnya, si tersangka didapati sedang dalam keadaan mabuk lalu
memuntahkannya; atau ada indikasi lain semisalnya, seperti adanya
gerombolan orang-orang yang dikenal dengan kefasikannya, mereka
didapati membawa khamer, dan salah seorang mereka tercium bau
khamer dari mulutnya.

Sementara itu, Ibnu al-Mundzir meriwayatkan dari sejumlah ulama
Salaf bahwa orang yang harus dihukum hadd dengan bukti hanya
dari bau mulut saja adalah yang sudah amat dikenal sebagai pecandu
khamer. Ada yang berpendapat, kasus ini mirip dengan kasus orang
yang ragu dalam shalatnya, apakah membuang angin atau tidak. Jika
keraguannya diiringi adanya bau, maka itu menunjukkan ia berhadats,
sehingga ia harus berwudhu. Jika kejadiannya di dalam shalat, maka
dia harus membatalkan shalatnya.

Pendapat yang ada tentang tidak perlunya berwudhu ketika merasa
ragu dipahami dengan makna bila dugaannya itu tidak didukung oleh
adanya indikasi. Insya Allah, permasalahan ini akan kita kaji kembali
dalam Kitab “al-Hudud”.
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Adapun jawaban dari pendapat yang ketiga itu juga ada benarnya.
Akan tetapi ada kemungkinan Ibnu Mas’ud tidak berpendapat bahwa
seorang pemabuk harus dihukum kzrena ucapan yang dilontarkannya
ketika dia sedang mabuk.

Al-Qurthubi mengatakan: “Ada kemungkinan laki-laki itu hanyalah
mendustakan Ibnu Mas’ud, namun ia tidak mendustakan al-Qur-an.
Kemungkinan inilah yang tampak jelas dari ucapan laki-laki tersebut:
“Tidak demikian surah itu diturunkan.””Lahiriah ucapan laki-laki ini
menunjukkan bahwa dirinya menetapkan turunnya surah Yusuf itu,
sedangkan yang dinafikannya adalah tentang bagaimana surah tersebut
diturunkan yang ditunjukkan oleh Ibnu Mas’ud. Laki-laki tersebut
mengatakan hal itu adalah karena kejahilannya, atau karena hafalannya
yang sedikit, atau karena pikirannya yang sedang kacau akibat mabuk
yang dialaminya. Pembahasan masalah ini akan dijelaskan lebih lanjut

dalam Kitab “ath-Thalaq’, insya Allah.
Hadits keempat (no. 5002):

Perkataan: [Ql.s W335] “Muslira meriwayatkan kepada kami.”
Yaitu Abu adh-Dhuha al-Kufi. Dem kian juga yang disebutkan dalam
riwayat Abu Hamzah dari al-A’masy dalam riwayat al-Isma’ili. Ada dua
orang penduduk Kufah yang semasa dengan Muslim ini. Kedua-duanya
memiliki nama Muslim. Yang pertaraa disebut al-A’war, adapun yang
kedua disebut al-Buthain. Yang pertama adalah Muslim bin Kaisan
sedangkan yang kedua adalah Muslim bin Imran.

Namun saya tidak melihat satu pun dari mereka berdua memiliki
riwayat dari Masruq. Maka apabila disebutkan Muslim meriwayatkan
dari Masruq, maka yang dimaksud adalah Abu adh-Dhuha walaupun
para ulama sama-sama berpendapat bahwa al-A’masy meriwayatkan
dari ketiganya.

Perkataan: [ o2 J6] “Abdullah berkata.” Dalam riwayat Quthbah
dari al-A’masy dalam periwayatan Muslim disebutkan dengan redaksi:
(2525 3 4l & 52)) “Dari Abdullah bin Mas’ud.”
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Perkataan: [40;] “Demi Allah.” Sementara disebutkan dalam riwayat
Jarir dari al-A’masy pada riwayat Ibnu Abi Dawud, dengan redaksi:
((ZE\ 015 2 po L2l 3 t..a \J it 22 J6)) “Abdullah berkata: ‘Ketika
diberlakukan apa yang diperlakukan terhadap mushaf-mushaf yang
ada, demi Allah ....””

Perkataan; [&J J.»\ u**’] Kepada siapa ia diturunkan.” Dalam riwayat
al-Kusymihani tercantum: ((&J j\ \#)) “Tentang hal apa ia diturunkan.”
Riwayat senada juga tercantum dalam rlwayat Quthbah dan Jarir.

Perkataan: [‘_}ﬁ\ 3455 e r..t.c.\ 1% r,,\.:.\ 5] “Dan seandainya
aku mengetahui seseorang yang lebih paham dariku tentang Kitabullah
dan tempatnya dapat dijangkau oleh unta.” Sedangkan dalam riwayat
al-Kusymihani tertera: ((42413)) “Yang mengantarkanku kepadanya.”
Dan ini merupakan riwayat Jarir.

Perkataan: [+J) &.57}] “Niscaya aku akan berangkat menemuinya.”
Dalam hadits kedua disebutkan dengan redaksi Ledss.

Sementara itu, dalam riwayat Abu Ubaidah? dari jalur Ibnu Sirin
dinyatakan: “Telah dikabarkan padaku bahwa Ibnu Mas’ud berkata:

1562 B3 o il ’/\rx\; J\SQ ’°\u\¢~i»))
((.M\JM&J JG 5 ijo-\l\wjdb

-

“Seandainya aku mengetahui ada seseorang yang tempat tinggalnya
bisa dijangkau dengan mengendarai unta dan dia itu merupakan orang
yang paling terakhir membacakan al-Qur-an dibandingkan aku, maka
niscaya aku akan mendatanginya—atau dia mengatakan—: “Niscaya
aku paksakan diriku untuk mendatanginya.”

Seakan-akan dengan ucapannya: “Seseorang yang tempat tinggalnya
bisa ditempuh dengan mengendarai unta”, Abdullah bin Mas’ud ingin
mengecualikan orang yang tempat tinggalnya tidak dapat ditempuh
dengan mengendarai unta.

»  Dalam naskah (_e) dan (3) disebutkan: ...
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Boleh jadi karena Abdullah bin Mas’ud s tidak biasa bepergian
melalui ]alur lautan, sehingga 1a menga1tkannya dengan daratan. Atau
ia ingin memastikan bahwa tak ada seorang pun yang menandinginya
dalam masalah itu dari kalangan ma:usia, sehingga dia mengecualikan
para penghuni langit (dengan ucapannya itu).

Hadits ini mengandung faedah diperbolehkannya bagi seseorang
untuk menyebutkan keutamaan yang ada pada dirinya seperlunya.
Sikap yang tercela adalah apabila dia menyebutkannya untuk tujuan
menyombongkan dan membanggakan diri.

Hadits kelima (no. 5003): Hadits Anas.
Penulis (al-Bukhari) menyebutkannya melalui dua jalur riwayat.

Perkataan:
[,w&\wﬁJSw,\ J8 iz 2 N;&QLA\ S a5 ST
“Aku bertanya pada Anas bin Malik: Slapakah yang mengumpulkan
al-Qur-an di masa Nabi ££?” Anas menjawab: ‘Empat orang Sahabat,
semuanya berasal dari kaum Anshar.”” Dalam riwayat ath-Thabari dari
jalur Sa’id bin Abu Arubah dari Qatzdah, di awal haditsnya tercantum:

uﬁ\u;z,;:; S QU 2535015 Ll osdl 52 y)
ARV R ’;;&ezijsu,q;@;;;;”“’“wg\
r”“ mw’“’ wftcu,\’ iz e 122 o5

(( rﬁj&@’véubﬂ‘ ji.o.m) 17 ’;;J\J\.u w\,

“Dua kabilah, Aus dan Khazraj, sal.ng membanggakan diri. Kabllah
Aus berkata: ‘D1 antara kami ada 4 orang: Orang yang Arasy bergetar
karenanya, yaitu Sa’ad bin Mu’adz; o-ang yang kesaksiannya sebanding
dengan kesaksian dua orang, yaitu Khuzaimah bin Tsabit; orang yang
jenazahnya dimandikan para Malaikat, yaitu Hanzhalah bin Abi Amir;
orang yang dilindungi gunung, yaitu Ashim bin Tsabit.” Lalu kabilah
Khazraj berkata: ‘Di antara kami ada 4 orang yang mengumpulkan
al-Qur-an, yang tidak ada yang mengumpulkannya selain mereka.””
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Perkataan: [} 3] “Dan Abu Zaid.” Di dalam Bab: “Keutamaan
Zaid bin Tsabit” (hadits no. 3810) dari jalur Syu’bah, dari Qatadah
tercantum: (( sy & a1 J6 135 3 55 3Y &) “Aku bertanya pada Anas:
“Siapakah Abu Zaid?” Anas menjawab: “Dia salah seorang pamanku.”
Di sana telah dijelaskan mengenai perbedaan pendapat ulama tentang
nama Abu Zaid. Saya pun telah menengahi dengan menyatakan bahwa
perkataan Anas, “empat orang”, tidak mempunyai mafbum apa pun.
Tetapi, riwayat Sa’id yang baru saya sebutkan di atas yang ada pada
periwayatan ath-Thabari, secara tegas memberikan makna pembatasan,
sedangkan riwayat Sa’id dari Qatadah termasuk kuat riwayatnya.

Ada kemungkinan lain bahwa maksud perkataan Anas: “Tidak
ada yang mengumpulkannya selain mereka”, adalah dari kalangan
kabilah Aus. Hal ini diindikasikan dengan perkataan Anas: “Saling
membanggakan diri.” Anas tak bermaksud mengatakan bahwa dari
kalangan Muhajirin tidak ada seorang pun yang mengumpulkannya.

Pada riwayat Sa’id juga dinyatakan bahwa pernyataan itu berasal
dari kabilah Khazraj, namun ia tidak menyebutkan dengan tegas nama
orang yang mengatakannya. Tetapi, tatkala Anas menyebutkannya
(dalam riwayatnya) dan tidak membantahnya, maka sepertinya dialah
yang mengatakannya, apalagi dia berasal dari kabilah Khazraj.

Al-Qadhi Abu Bakar al-Baqillani dan yang lainnya menanggapi
hadits Anas ini dengan beberapa tanggapan.

Pertama, pernyataan tersebut tidak memiliki mafbum apa pun,
sehingga tidak memberikan konsekuensi bahwa tidak ada selain
mereka yang mengumpulkan al-Qur-an.

Kedua, maksudnya, tidak ada yang mengumpulkannya dengan
berbagai versi dan bacaan yang dengannya al-Qur-an diturunkan,
kecuali mereka berempat.

Ketiga, maksudnya tidak ada yang mengumpulkan ayat-ayat yang
dinasakh setelah dibacakan dan yang belum dinasakh darinya, kecuali
mereka berempat. Ini hampir sama dengan tanggapan yang kedua.
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Keempat, bahwa yang dimaksud dengan mengumpulkannya adalah
menerimanya langsung dari Rasulullah % tanpa perantara. Berbeda
halnya dengan selain mereka yang mungkin sebagian ayatnya mereka
terima melalui perantara.

Kelima, mereka (keempat Sahabat tersebut) adalah orang-orang
yang giat dan terang-terangan menyampaikan dan mengajarkannya.
Sehingga mereka pun menjadi populer dengan kriteria ini. Sementara
orang yang mengetahui kondisi mereka yang demikian itu tidaklah
mengetahui kondisi selain mereka, sehingga 1a membatasinya dengan
keempat Sahabat tersebut yang sudah ia ketahui kondisinya; padahal
kenyataan sebenarnya tidaklah deinikian. Atau, boleh jadi mereka
yang tak disebutkan tidak muncul di permukaan karena takut petaka
riya dan ujub menimpa mereka. Sedangkan bagi mereka yang muncul
di permukaan (yang giat juga dan terang-terangan mengajarkannya)
tidak mengkhawatirkan masalah itu.

Keenam, bahwa yang dimaksud dengan mengumpulkan al-Qur-an
adalah menulisnya, maka ucapan itu tidaklah menafikan bahwa selain
keempat Sahabat itu ada yang mengumpulkannya dalam bentuk hafalan
di luar kepala. Sementara, keempat Sahabat in1 mengumpulkannya
dalam bentuk tulisan sekaligus menghafalnya di luar kepala.

Ketujub, maksud perkataan Anas di atas adalah, tiada seorang pun
yang menyatakan dengan secara terang-terangan bahwasanya dia telah
mengumpulkannya dalam arti menyempurnakan hafalannya semasa
Rasulullah £ selain mereka berempat. Berbeda dengan selain mereka
yang tidak menyatakannya secara terang-terangan. Karena tidak ada
seorang pun dari mereka itu yang menyempurnakan hafalannya kecuali
ketika ajal Rasulullah % sudah dekat, ketika ayat terakhir al-Qur-an
sudah diturunkan. Maka barangkali 1yat yang terakhir diturunkan ini
dan yang serupa dengan itu belum dihafal oleh selain keempat Sahabat
tersebut yang telah sempurna mengumpulkan seluruh ayat al-Qur-an
sebelumnya.
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Kedelapan, bahwa yang dimaksud dengan mengumpulkan al-Qur-an
adalah mendengar, mematuhi, dan mengamalkannya.

Imam Ahmad telah meriwayatkan di dalam kitab az-Zuhd dari jalur
Abu az-Zahirtyyah® bahwa seorang laki-laki mendatangi Abud Darda
lalu berkata: * Sesungguhnya putraku telah mengumpulkan al-Qur-an.”
Abud Darda berkata: ((&\L\) 43 e yo 2 T34l = ) rae r.4,\3\)) “Allahumma
ghufran (Ya Allah, ampunilah dia), sesungguhnya yang mengumpulkan
al-Qur-an hanyalah orang yang mendengar dan mematuhinya.”

Sebagian dari kemungkinan-kemungkinan yang disebutkan oleh
al-Baqillani ini terlalu dipaksakan, apalagi kemungkinan yang terakhir
(yang kedelapan). Sebelum ini saya telah mengisyaratkan kemungkinan
lainnya, yaitu bahwa maksud ucapan Anas di atas adalah menetapkan
(bahwa perihal mengumpulkan al-Qur-an) tersebut untuk kabilah
Khazraj juga, bukan hanya kabilah Aus. Maka tidak menafikan selain
kedua kabilah tersebut dari kalangan kaum Muhajirin serta generasi
setelah mereka. Ada kemungkinan Anas membatasinya hanya dengan
mereka berempat karena kedekatannya dengan keempat orang itu.
Namun kemungkinan ini jelas jauh sekali.

Yang jelas dari sejumlah hadits, bahwa Abu Bakar s menghafal
al-Qur-an ketika Rasulullah #% masih hidup. Dalam K1tab al-Mab’ats
telah dijelaskan bahwa Abu Bakar membangun sebuah tempat ibadah
di halaman rumahnya sebagai tempat yang dipergunakannya untuk
membaca al-Qur-an. Riwayat ini dipahami dengan kemungkinan bahwa
yang dibacanya itu sebatas pada ayat-ayat yang telah diturunkan dari
al-Qur-an pada saat itu. Ini merupakan masalah yang tidak diragukan
lagi mengingat Abu Bakar sangat antusias menerima al-Qur-an dari
Nabi #& dan sangat fokus terhadap beliau saat mereka berdua berada
di Makkah. Keduanya juga kerap saling mengunjungi hingga Aisyah
berkata—seperti disebutkan dalam Kitab al-Hijrab—bahwa Nabi
selalu mengunjungi keluarga Abu Bakar baik pagi maupun sore hari.

¢ Dalam naskah (3) disebutkan: 4, asi;\.
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Imam Muslim telah menshahihkan hadits: (&l SESJ 235 55 ; 25501 5 A5)
“Orang yang (paling berhak) mengimami shalat suatu kaum yaitu orang
yang paling banyak hafalan al-Qur-annya.” Hal ini telah dipaparkan
sebelumnya.

Sebelumnya juga telah disebutkan bahwa Nabi £ memerintahkan
Abu Bakar untuk mengimami shalat kaum muslimin menggantikan
beliau ketika beliau #& sedang sakit. Ini menunjukkan bahwasanya
Abu Bakar merupakan orang yang paling banyak hafalan al-Qur-annya
dibandingkan yang lain.

Begitu pula telah dikemukakan hadits dari Ali bahwa Abu Bakar
mengumpulkan al-Qur-an sesuai urutan (waktu) turunnya sepeninggal
Nabi €.

Dalam hal ini, an-Nasa-1 meriwzyatkan dengan sanad shahih dari
Abdullah bin Umar, 1a berkata:

c}.;\ J\Ze;\z,wﬂy w)\&.:ﬁ&.sdsd\.’u 55 /\jﬁj\w))
(G

“Aku selesai mengumpulkan (menghafal seluruh) al-Qur-an lalu aku
membacanya (hingga hatam) setiap malam. Berita ini sampai kepada
Nabi ££, lantas beliau bersabda: ‘Bacalah al-Qur-an (seluruhnya) dalam
sebulan ....” (Al-Hadits) Asal hadits ini terdapat dalam Shahih al-Bukhari
pada hadits yang telah disebutkan sebelumnya tentang keutamaan

Ibnu Mas’ud dan Salim mantan budak Abu Hudzaifah, dan mereka
termasuk kaum Muhajirin.

Sementara itu, Abu Ubaid menyebutkan nama-nama para penghafal
al-Qur-an dari kalangan Sahabat Naubi. Adapun dari kalangan kaum
Mubhajirin ia menyebutkan khalifah yang empat, lalu Thalhah, Sa’d,
Ibnu Mas’ud, Hudzaifah, Salim, Abtu Hurairah, Abdullah bin Sa’ib,
dan beberapa Sahabat Nabi yang bernama Abdullah. Adapun dari
kalangan wanitanya, adalah: Aisyah, Hafshah, serta Ummu Salamah.
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Hanya saja sebagian dari mereka yang tersebut ini menyempurnakan
hafalannya setelah Rasulullah £ wafat sehingga tidak termasuk dalam
batasan yang disebutkan dalam hadits Anas.

Ibnu Abi Dawud menyebutkan dalam Kitab asy-Syari’ab beberapa
nama dari kalangan Muhajirin juga, yaitu Tamim bin Aus ad-Dari dan
Ugbah bin Amir. Sedangkan dari kalangan orang-orang Anshar yaitu
Ubadah bin ash-Shamit, Mu’adz yang kun-yah-nya Abu Halimah,
Majma bin Haritsah, Fadhalah bin Ubaid, Maslamah bin Makhlad,
dan lain-lain. Ibnu Abi Dawud pun menyebutkan dengan tegas bahwa
sebagian dari mereka mengumpulkan al-Qur-an sepeninggal Nabi &,
Termasuk yang mengumpulkannya juga yaitu Abu Musa al-Asy’ari.
Sebagaimana disebutkan oleh Abu Amr ad-Dani, dan ia menyebutkan
sebagian penghafal al-Qur-an yang belakangan, yaitu Amr bin al-Ash,
Sa’d bin Abbad, dan Ummu Waraqah.

Perkataan: L,.:\ L8 LD 8 aihy 0P e e Uy Jadl 42561 “Hadits
ini diriwayatkan secara mutaba’ah oleh al-Fadhl dari Husain bin \Waqld
dari Tsumamah dari Anas.” Periwayatan secara mu’allag ini telah
diriwayatkan secara maushul oleh Ishaq bin Rahwaih di dalam kitab
Musnad-nya dari al-Fadhl bin Musa. Kemudian penulis (al-Bukhari)
merlwayatkannya dari jalur Abdullah bin Mutsanna dengan redaksi:
((m)\f.c Q\}nj\ f]) s C;.J\ S u“’\ o eu\...)) &LJ\ L6 6.».\.-,-))
“Tsabit al-Bunani dan Tsumamah meriwayatkan kepadaku dari Anas,
ia berkata: “Nabi £ wafat dan tiada yang mengumpulkan al-Qur-an
kecuali empat orang ....” Lalu Anas menyebutkan hadits itu.

Hadits Anas ini menyelisihi riwayat Qatadah dari dua sisi.

Pertama, penyebutan dengan tegas shighat al-hashr (bentuk kalimat
yang memberikan makna pembatasan) pada empat orang.
Kedua, salah satu nama yang disebutkan adalah Abud Darda sebagai
ganti Ubay bin Ka’ab.

Adapun sisi pertama telah dijawab dari beberapa sisi dan sejumlah
imam mengingkarinya.
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Al-Maziri berkata: “Ucapan Anas: ‘ Tidak ada yang mengumpulkan
(menghafal selurub) al-Qur-an kecuali empat orang’ tidaklah berarti
kenyataan di lapangan seperti itu. Karena maksudnya adalah Anas
tidak mengetahui bahwa selain empat orang Sahabat tersebut ada juga
yang mengumpulkannya. Jika tidak dipahami demikian, bagaimana
mungkin Anas mengetahui kenyataan tersebut sementara jumlah
Sahabat banyak dan mereka pun terpencar-pencar ke berbagai penjuru
negeri. Anas tidak mungkin bisa mengetahuinya kecuali apabila setiap
orang dari mereka menjumpainya langsung lantas memberitahukan
kepadanya bahwasanya dia belum menyempurnakan pengumpulan
al-Qur-an pada masa Nabi #£. Akan tetapi ini mustahil terjadi.
Kalaupun yang menjadi referensi adalah apa yang dia ketahui, maka
yang ada dalam kenyataan belum tentu seperti yang ia ketahui.”

Lebih lanjut al-Maziri berkata: “Perkataan Anas tersebut dijadikar
argumentasi oleh sekelompok orang yang menyimpang. Akan tetapi
sebenarnya dalam perkataannya itu tidak terkandung argumentasi apa
pun bagi mereka. Karena kita tidak bisa menerima jika ucapannya itu
dipahami dengan makna lahiriahnya semata. Dan anggaplah kita bisa
menerima ucapan Anas itu, namun dari mana mereka bisa memastikar.
bahwa pada kenyataannya memang keempat orang Sahabat itu sajalak.
yang mengumpulkan al-Qur-an?

Anggaplah kita bisa menerima ucapan Anas tersebut, akan tetap:
keadaan tiap orang dari sekian banyak Sahabat belum hafal al-Qur-an
seluruhnya, tidaklah berarti bahwa jumlah yang besar itu tidak hafal
sebagian besar al-Qur-an, dan bukanlah merupakan syarat mutawatir
setiap individu itu harus hafal seluruhnya. Bahkan apabila semuanya
menghafal keseluruhannya meskipan dibagi-bagi, maka sudah dapat
dikatakan mutawatir.

Dalam hal ini al-Qurthubi berpedoman pada sejumlah riwayat yang
telah disebutkan sebelumnya. Seperti riwayat tentang terbunuhnya
70 al-Qurra’ (para penghafal al-Qu:-an) pada Perang Yamamah, dan
terbunuhnya 70 orang al-Qurra’ pada masa Nabi £ di Bi’r Ma’unah.
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Al-Qurthubi mengatakan: “Sebenarnya, Anas menyebutkan empat
orang Sahabat saja disebabkan hubungannya yang amat dekat dengan
mereka dibandingkan Sahabat yang lainnya. Atau karena merekalah
yang diingatnya sementara yang lainnya tidak.

Adapun sisi kedua dari penyelisihan hadits ini terhadap riwayat
Qatadah, maka al-Isma’ili berkata: “Kedua hadits ini memang saling
bertentangan, dan keduanya tidak boleh ada dalam Shahih al-Bukbari
karena saling bertentangan. Akan tetapi yang shahih adalah salah
satunya.”

Al-Baihaqi menegaskan bahwa penyebutan Abud Darda adalah
sebuah kesalahan, yang benar adalah Ubay bin Ka’ab.”

Ad-Dawudi mengatakan: “Menurutku, penyebutan Abud Darda
tidak shahih.”

Saya (Ibnu Hajar) mengatakan: Al-Bukhari telah mengisyaratkan
tidak adanya tarjib, karena kedua riwayat itu sama kuat. Jalur Qatadah
adalah berdasarkan syarat al-Bukhari dan disepakati oleh Tsumamah
sebagaimana disebutkan dalam salah satu riwayat darinya. Dan jalur
Tsabit juga berdasarkan syarat al-Bukhari dan telah disepakati oleh
Tsumamah juga dalam riwayat yang lainnya. Tetapi sumber riwayat
tersebut dari Tsabit dan Tsumamah adalah dengan kesepakatannya.
Sumber riwayat tersebut adalah Abdullah bin al-Mutsanna namun ia
diperbincangkan para ulama. Meskipun Abdullah bin al-Mutsanna
diterima oleh al-Bukhari, namun riwayatnya tidaklah setara dengan
riwayat Qatadah. Riwayat Qatadah didukung oleh hadits Umar yang
menyebutkan Ubay bin Ka’ab dan adalah penutup bagi hadits-hadits
dalam bab ini. Melalui periwayatan hadits ini barangkali al-Bukhari
mengisyaratkan hal itu karena adanya penegasan Umar bahwasanya
ia mengunggulkan Ubay bin Ka’ab dalam hal qiraah dari yang lainnya.

Bisa jadi Anas menyampaikan hadits ini dalam dua kesempatan,
pada kesempatan pertama dia menyebutkan Ubay bin Ka’ab, dan pada
kesempatan kedua dia menggantinya dengan Abud Darda.
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Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Ka’ab
al-Qurazhi, dia menuturkan: “Pada masa Rasulullah 3%, al-Qur-an
dikumpulkan oleh 5 orang dari kalangan Anshar: Mu’adz bin Jabal:
Ubadah bin ash-Shamit, Ubay bin Ka’ab, Abud Darda, Abu Ayyub
al-Anshari.” Walau hadits ini mursal, tetapi sanadnya hasan. Dan i1
menjadi penguat yang tepat bagi huadits Abdullah bin Mutsanna yang
menyebutkan Abud Darda, meskipun hadits tersebut menyelisihinya
dalam hal jumlah dan nama-nama perawinya.

Dari jalur asy-Sya’bi, Ibnu Abi Dawud mengatakan: “Pada masa
Rasulullah #£ al-Qur-an dikumpulkan oleh 6 orang Sahabat, antara
lain adalah, Abud Darda, Mu’adz, Abu Zaid, dan Zaid bin Tsabit.”
Keempat orang inilah yang disebutkan dalam riwayat Abdullah bin
al-Mutsanna. Sanadnya shahih meskipun haditsnya mursal. Betapa
piawai al-Bukhari yang begitu dalam penelaahannyal

Dengan adanya riwayat mursal ini, maka jelaslah kekuatan riwayat
Abdullah bin al-Mutsanna, dan jelasiah bahwa riwayatnya punya dasar.
Wallahu a’lam.

Al-Karmani mengatakan: “Barangkali orang yang mendengarkan
pernyataan Anas itu meyakini bahvra keempat orang Sahabat tersebu:
tidak mengumpulkan, sedangkan Abud Darda termasuk Sahabat yang
mengumpulkan. Oleh sebab itulah Anas melontarkan pernyataannya
itu sebagai bantahan dan mengungkapkannya dengan kalimat yang
mengandung makna pembatasan se»agai pernyataan yang mengklaim
dan mengandung makna hiperbolis. Namun pada hakekatnya, ucapar.
Anas itu tidak berarti bahwa selain keempat Sahabat tersebut tidak ada
lagi yang mengumpulkan al-Qur-ar.. Wallahu a’lam.

Hadits (no. 5004):

P

Perkataan: [\ ,3 3533 :J6 .55 y\j] “Abu Zaid. Ia berkata: ‘Dan kitz
mewarisinya (yakni Abu Zaid).”” Anas yang berkata demikian. Pada
Bab: “Keutamaan Zaid bin Tsabit”: “Qatadah berkata: Aku bertanya:
‘Siapakah Abu Zaid?’ Anas menjawab: ‘Salah seorang pamanku.””
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Disebutkan juga pada Bab: “Kisah Perang Badar” (hadits no. 3996)
dari Jalur yang lainnya dari Qatadah dari Anas, dia menuturkan:
(G35 45 5 816y Gae W 336,558 .x.;)f\ &y “Abu Zaid meninggal,
dia adalah Ahlul Badr (peserta Perang Badar) dan tidak meninggalkan
seorang anak pun.” Dan Anas berkata: “Kami mewarisinya.”

Perkataan Anas, ‘salah seorang pamanku’, merupakan bantahan
terhadap pendapat yang menyatakan nama Abu Zaid yang sebenarnya
di sini adalah Sa’ad bin Ubaid bin an-Nu’man, salah seorang putra
Amr bin Auf. Sebab, Anas berasal dari kabilah Khazraj sedangkan
Sa’ad bin Ubaid berasal dari kabilah Aus. Jika demikian halnya, maka
barangkali Sa’ad bin Ubaid termasuk Sahabat yang mengumpulkan
al-Qur-an sementara Anas tidak mengetahuinya.

Abu Ahmad al-Askari berkata: “Tidak ada dari penduduk kabilah
Aus yang mengumpulkan al-Qur-an selain Sa’ad bin Ubaid.”

Muhammad bin Habib menyebutkan di dalam kitab a/-Mubabbar:
“Sa’ad bin Ubaid dan nasabnya. Ia merupakan salah seorang Sahabat
yang mengumpulkan al-Qur-an pada masa Nabi ££.” Dan di dalam
riwayat asy-Sya’bi yang telah saya isyaratkan terdapat perbedaan antara
Sa’ad bin Ubaid dengan Abu Zaid. Asy-Sya’bi menyebutkan keduanya
sekaligus. Dengan demikian ini menunjukkan bahwa bukan dirinya
yang dimaksud dalam hadits Anas.

Sementara, Ibnu Abi Dawud menyebutkan Qais bin Abi Sha’sha’ah
termasuk Sahabat Nabi yang mengumpulkan al-Qur-an. Ia merupakan
penduduk kabilah Khazraj, dan telah disebutkan bahwa ia memiliki
kun-yah Abu Zaid.

Ibnu Abi Dawud juga menyebutkan Sa’d bin al-Mundzir bin Aus
bin Zuhair, juga seorang penduduk dari kabilah Khazraj, namun saya
tak mendapati keterangan yang menegaskan bahwa kun-yab-nya adalah
Abu Zaid. Kemudian saya mendapati dalam riwayat Ibnu Abi Dawud
keterangan yang menghilangkan kemusykilan ini dari pangkalnya.
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Ibnu Abi Dawud meriwayatkan, dengan sanad berdasarkan persyaratan
al-Bukhari kepada Tsumamah, dar; Anas bahwa nama Abu Zaid yang
mengumpulkan al-Qur-an adalah Qais bin as-Sakan. Ia (Anas) berkata:
((eL.:)) u’”) an.C z.).x (J) 6u\,a_) w_}a.c .b-\)bp_)\ U" 6,\9 Li" u,a L.A 3*:-) QK)))
“Ia adalah bagian dari (kerabat) kami dari Bani Adi bin an-Najjar, salah

seorang pamanku. Ia sudah wafat, ia tidak meninggalkan keturunan
dan kami mewarisinya.”

Ibnu Abi Dawud berkata: Anas bin Khalid al-Anshari meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: “Ia adalah Qais bin as-Sakan, ia berasal dari
kabilah Za’ura’ dari Bani Adiy bin an-Najjar.”

Ibnu Abi Dawud melanjutkan: “Dia meninggal tidak lama setelah
Rasulullah £ wafat, sehingga ilmunya pun lenyap dan tidak ada yang
mengambil ilmunya; ia tidak meninggalkan keturunan dan termasuk
Sahabat yang mengikuti Perang Badar.”

Hadits keenam (no. 5005):

Perkataan: [ .>;] “Yahya.” Yaitu Yahya al-Qaththan, dan Sufyan
yaitu Sufyan ats-Tsauri.

Perkataan: [‘....’L: d;\ u‘ e €] “Dari Habib bin Abi Tsabit.” Dalam
riwayat al-Isma’ ili dmyatakan “Habib meriwayatkan kepada kami.”

Perkataan: [} }9\ é.;\] ‘Ubay merupakan orang yang paling banyak
hafalan al-Qur-annya di antara kami.” Demikianlah yang diriwayatkan
oleh mayoritas ulama. Dan ini ditegaskan al-Mizzi di dalam al-Athray.
Ia berkata: “Dalam riwayat Shadaqah tidak terdapat penyebutan Ali.”

Saya (Ibnu Hajar) berkata: Dalan riwayat an-Nasafi dari al-Bukhari,
nama Ali disebutkan. Pada awal hadits dalam riwayatnya dinyatakan:
(% J.e\ \) Bl 32y “Ali adalah orang yang paling tepat keputusannya
di antara kami. Sedangkan Ubay itu orang yang paling banyak hafalan
al-Qur-annya di antara kami.”
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Perihal hadits bab ini, ad-Dimyathi pada naskahnya menambahkan
penyebutan Ali tetapi penyebutan ini tak kuat, sebab Ali tak disebutkan
dalam riwayat al-Farbari yang menjadi sandaran riwayat ad-Dimyathi.
Hal ini disebutkan sebelumnya dalam Bab: “Tafsir surah Al-Bagarah”
yang diriwayatkan dari Amr bin Ali dart Yahya al-Qaththan dengan
sanadnya. Di dalamnya nama Ali disebutkan pada semuanya.

Perkataan: [@’; 3 3a] “Labn Ubay.” Yakni bacaannya (Ubay).
Lahn al-gaul berarti kandungan dan maknanya. Namun yang dimaksud
di sini adalah perkataan (bacaan). Ubay bin Ka’ab tidak menarik apa
yang sudah dihafalnya dari al-Qur-an yang diterimanya dari Nabi &
meskipun yang lainnya memberitahukan kepadanya bahwa bacaannya

sudah dihapus (mansukb).

Karena, apabila Ka’ab sudah mendengarnya dari Rasulullah g,
dia pun meyakininya, sehingga keyakinannya itu tidak lepas darinya
meskipun orang lain memberitahukan kepadanya bahwa bacaannya
itu sudah dihapus.

Umar pernah mengeluarkan dalil dari al-Qur-an yang menunjukkan
adanya penghapusan itu, dan dalil itu merupakan argumentasi yang
paling jelas. Pembahasan lengkap masalah ini sudah disebutkan dalam
Kitab “at-Tafsir”.
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Keutamaan Fdtihatul Kitdb
(Surah Al-Fatihah)

2

B R Z s -
SN 255 Jas S - 4

3 -7 - - NPT E - -~ -] //
LB»WC)S&.;ULS» el ‘_;Lc\.q '°~~)

uvux.a\:;s&nwd“' L

[5¢ J\mx]% ;Lz: 15) Jsmol & W\

- W &/

5 i J6 T 5o, 2 0 i
:)\Jo.ﬂ\) @Cﬂ\ AOM] Lﬁ'b [ :doslall] % \)\.L_,J\ \_))

3 Dalam naskah () tertulis: © J,.>\
2 Dalam naskah () tertulis: elel Yl

200 Bab 9: Keutamaan Fatihatul Kitib



5006. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, Yahya bin Sa’id
meriwayatkan kepada kami, Syu’bah meriwayatkan kepada kami,
1a berkata: Khubaib bin Abdurrahman telah meriwayatkan kepadaku,
dari Hafsh bin Ashim, dar1 Abu Sa’id bin al-Mu’alla, dia menuturkan:
“Suatu ketika aku sedang shalat, tiba-tiba Rasulullah #& memanggilku
namun aku tidak menjawab panggilan beliau. Seusai shalat aku berkata
kepada beliau: “Ya Rasulullah, sesungguhnya tadi aku sedang shalat.’
Beliau bersabda: ‘Bukankah Allah telah berfirman: ‘Penubilah seruan
Allab dan Rasul, apabila dia menyerumu.’ (QS. Al-Anfil [8]: 24)?’

Kemudian beliau bersabda: ‘Maukah kamu aku ajari satu surah yang
paling agung yang terdapat dalam al-Qur-an sebelum kamu keluar dari
Masjid?’ Lalu beliau menggandeng tanganku, dan ketika kami hendak
keluar, aku berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau tadi berkata:
‘Aku akan mengajarkan padamu suatu surah yang paling agung dari
al-Qur-an.’ Beliau bersabda: ‘Al-hamdulillibi Rabbil ‘Glamin (Segala puji
bagi Allab Rabb sekalian alam).” (QS. Al-Fatihah [1]: 1) Surah ini adalah
as-Sab’ul Matsani (tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang) dan al-Qur-an
yang agung yang telah diberikan kepadaku.”
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5007. Muhammad bin al-Muts:nna meriwayatkan kepada kami,
Wahb meriwayatkan kepada kami, Hisyam meriwayatkan pada kami,
dari Muhammad, dari Ma’bad, dar1 Abu Sa’id al-Khudri, 1a berkara:
“Ketika kami sedang dalam perjalanan, kami singgah di suatu tempat.
Tiba-tiba datanglah seorang budak wanita dan berkata: ‘Sesungguhnya
kepala suku (kabilah) ini dipagut ular, sementara orang-orang kampung
kami sedang tidak ada di tempat. Apakah salah seorang dari kalian ada
yang bisa meruqyah?’ Lalu berangkatlah seorang laki-laki (dari kami)
bersama budak wanita itu; kami sendiri tidak mengetahui kalau dia
bisa meruqyah. Kemudian laki-laki itu meruqyahnya dan kepala suku
itu pun sembuh. Kepala suku itu memerintahkan agar kami diberi
tiga puluh ekor kambing dan memberi kami susu. Ketika pulang,
kami pun bertanya kepadanya ‘Apakah kamu memang pandai
meruqyah atau biasa meruqyah?’ Ia menjawab: ‘Tidak! Aku tidak
membaca apa-apa selain Ummul Kitab (Al-Fatihah).” Kami mengatakan:
‘Janganlah kalian berbuat apa-apa sampai kita menemui Nabi ££ dan
menanyakannya kepada beliau.” Ketika sampai di Madinah, kami pun
menceritakan masalah itu pada Nabi #&. Beliau bersabda: “Dari mana
ia mengetahui kalau surah itu adalah ruqyah? Bagikanlah kambing itu
dan berikan untukku satu bagian.”

Abu Ma’mar berkata: “Abdul Warits meriwayatkan kepada kami,
Hisyam menukilkan kepada kami, Muhammad bin Sirin meriwayatkan
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kepada kami, Ma’bad bin Sirin meriwayatkan kepada kami, dari
Sa’id al-Khudri dengan hadits ini.”

* SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;}a\i_ﬁ\ 536 Lab 5] “Bab: Keutamaan Fatihatul Kitab.”
Al-Bukhari mencantumkan dua hadits di dalamnya:

Pertama, hadits Abu Sa’id bin al-Mu’alla yang menyebutkan bahwa
surah ini adalah surah yang teragung dalam al-Qur-an. Maksud agung®
di sini yaitu agung kedudukannya karena besarnya pahala yang diraih
dari membacanya, meskipun banyak surah lain lebih panjang darinya.
Sebab, surah ini mengandung makna yang selaras dengan keagungannya.
Hal ini telah dipaparkan di awal Kitab “at-Tafsir”.

Kedua, hadits Abu Sa’id al-Khudri tentang meruqyah dengan surah
Al-Fatihah. Telah dijelaskan secara lengkap di dalam Kitab “al-Ijarah”.
Dan hadits ini jelas sekali menunjukkan keutamaan surah Al-Fatihah.

Al-Qurthubi menjelaskan: “Surah Al-Fatihah dikukuhkan sebagai
permulaan surah al-Qur-an, dan yang merangkum semua kandungan
ilmu di dalamnya, alasannya adalah karena surah ini berisi pujian serta
sanjungan kepada Allah, ikrar (pengakuan/penetapan) hamba untuk
beribadah hanya kepada-Nya, memurnikan keikhlasan kepada-Nya,
memohon hidayah dari-Nya. Selain itu, surah ini juga mengisyaratkan
pengakuan seorang hamba atas ketakmampuannya untuk mensyukuri
nikmat-Nya, juga tentang hari akhirat dan balasan bagi orang-orang
yang menentang. Maupun isyarat-isyarat lainnya yang menunjukkan
bahwa seluruh surah ini adalah ayat yang layak untuk ruqyah.”

Ar-Ruyani menyebutkan di dalam kitab a/-Bahr bahwa Basmalab itu
adalah ayat yang paling utama dalam al-Qur-an. Namun pendapatnya
ini terbantahkan dengan adanya hadits tentang keutamaan ayat Kursi,
dan pendapat yang membantah inilah yang benar.

3 Dalam naskah (i) tertulis: sl dan inilah yang lebih tepat.
yang 1%
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© SYARAH HADITS

Hadits (no. 5007):

Perkataan: [CJ\ u)}l\ e Gis ,..uy\ Ju,] ‘Abu Ma’mar berkara:
Abdul Warits meriwayatkan pade kami ....” Tujuan Imam al-Bukhari
mencantumkan riwayat mu allaq ini yaltu untuk menegaskan adanya
tabdits (3335) dari Muhammad bin Sirin kepada Hisyam, dan deri
Ma’bad kepada Muhammad bin Sirin. Sebab dalam sanad yang pertarra,
1ia membawakannya secara @7 ’anab di kedua tempat tersebut.

Al-Isma’ili meriwayatkannya secara maushul dari jalur Muhammad
bin Yahya adz-Dzuhli, dari Abu Ma’mar, secara tabdits.

Abu Ali al-Jayyani menyebutkan: Pada riwayat dari al-Qabisi yang
dikeluarkan oleh Abu Zaid, bersambung kepada Muhammad bin Sirin,
tercantum dengan redaksi: (e 3 3555 wbj)) “Dan Ma’bad bin Sirin
meriwayatkan kepadaku,” dengan wawu athaf. Abu Ali mengatakan:
“Yang benar adalah tanpa wawu ahaf.”
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Keutamaan
Surah Al-Baqarah
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5008. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami, Syu’bah
mengabarkan kepada kami, dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari

Abdurrahman, dari Abu Mas’ud, dari Nabi &, beliau bersabda:
“Barang siapa yang membaca dua ayat ....”

rt‘f’f’»u" '&.&u\lii\ﬁf\;rlﬁjﬁ\ G335 (oee4
JG d\.e‘”\,)bw u-"-*-’fu-’ J.\\..\J—u.c

“j.a:.)‘ 0)_).4.«4 J’" O w.MYL& ‘J.9 L)'A )) ’//4,32’“ (-;.J\
(e T s

% Dalam naskah (3) tertulis: 53351 Joab.
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5009. Abu Nu’aim meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan
pada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid,
dari Abu Mas’ud ¢ , 1a berkata: Nabi #& bersabda: “Barang siapa yang
membaca dua ayat terakh1r dari surah Al-Baqarah pada malam hari,

niscaya kedua ayat itu sudah mencukupinya.”
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5010. Utsman bin al-Haitsam berkata: Auf meriwayatkan pada kami,
dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah s , dia menuturkan:
Rasulullah £ pernah menugaskanku untuk menjaga harta zakat fitrah.
Tiba-tiba ada seseorang yang menyusup hendak mencuri makanan
(harta zakat fitrah), aku pun menyergapnya. Aku kemudian berkata:
“Aku akan serahkan kamu kepada Rasulullah #&.” Lalu Abu Hurairah
menceritakan kisahnya bersama lelaki (pencuri) itu. Lelaki itu berkata:
“Jika kamu hendak beranjak ke terapat tidur maka bacalah ayat kursi,
maka senantiasa akan ada seorang penjaga dari Allah yang bersamamu
dan syaitan tidak akan mendekatinu hingga pagi.” Nabi £ bersabda:
“Ta telah berkata benar kepadamu, padahal ia pendusta. Penyusup itu
sebenarnya adalah syaitan.”

206 Bab 10: Keutamaan Surah Al-Bagarabh



% SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [; 753\ o Jo2b 0] “Bab: Keutamaan surah Al-Bagarah.”
Al-Bukhari mencantumkan dua hadits di dalamnya:

» SYARAH HADITS

Hadits pertama (no. 5008):

Perkataan: [ 2] “Dari Sulaiman.” Dia adalah al-A’masy.
Syu’bah memiliki guru lain yang meriwayatkan hadits ini kepadanya,
yaitu Manshur. Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Dawud dari Hafsh
bin Umar dari Syu’bah dari Manshur. An-Nasa-i meriwayatkannya
dari jalur Yazid bin Zurai dari Syu’bah. Ghundar mengumpulkan
kedua jalur ini dari Syu’bah. Muslim mengeluarkannya dari Abu Musa
dan Bundar; an-Nasa-i juga mengeluarkannya dari Bisyr bin Khalid;
ketiganya meriwayatkannya dari Ghundar. Adapun dua orang yang
pertama (yaitu Abu Musa dan Bundar) berkata: Dari Ghundar, dari
Syu’bah, dari Manshur. Sedangkan Bisyr (orang yang ketiga) berkata:
Dari Ghundar, dari Syu’bah, dari al-A’masy. Demikian pula riwayat
yang dikeluarkan oleh Ahmad dari Ghundar.

Perkataan: [ a2 58] “Dari Abdurrahman.” Dia adalah
Abdurrahman bin Yazid an-Nakha’i.

Perkataan: [y u‘j 5¢]1“Dari Abu Mas’ud.” Dalam riwayat Ahmad
tertera: dari Ghundar, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Alqgamah, dari
Abu Mas’ud. Ia berkata di akhir haditsnya: “Abdurrahman berkata:
‘Aku bertemu dengan Abu Mas’ud dan ia meriwayatkannya padaku.””
Hadits yang semakna pada periwayatan al-Bukhari ini akan disebutkan
dari jalur lain pada Bab: “Dalam berapa hari al-Qur-an dikhatamkan”
(hadits no. 5051).

Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini pada Bab: “Pendapat yang
membolehkan berkata surah ini,” dari jalur lain dari al-A’masy dari
Ibrahim, dari Abdurrahman dan Algamah, keduanya dari Abu Mas’ud.
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Sepertinya Ibrahim juga memperoleh hadits ini dari Alqamah setelah
Abdurrahman meriwayatkan hzdits ini kepadanya dari Alqamah.
Sebagaimana Abdurrahman bertemu dengan Abu Mas’ud dan dia pun
memperoleh hadits ini langsung darinya, setelah sebelumnya Algamah
yang meriwayatkan kepadanya.

Nama Abu Mas’ud adalah Ugbah bin Amr al-Anshari al-Badxi,
yang telah dijelaskan biografinya di Bab: “Perang Badar” pada Kitab
“al-Maghiz1”. Pada riwayat Abdus tertera Ibnu Mas’ud sebagai ganti
Abu Mas’ud. Demikian pula riwayat yang dikeluarkan oleh al-Ashili,
dari Abu Zaid al-Marwazi*. Al-Ashili menyatakan bahwa inilah yang
benar. Namun ia keliru, karena penyebutan Ibnu Mas’ud merupakan
kekeliruan. Abu Ali al-Jayyani mengatakan: “Adapun yang benar
adalah dari Abu Mas’ud, dia adalah Ugbah bin Amr.” Saya berkata:
Ahmad telah mengeluarkan dari jalur lain dari al-A’masy, 1a berkata
di dalamnya: “Dari Uqbah bin Amr.”

Perkataan: [w\lb \; 5»] “Barang siapa yang membaca dua ayat.”
Demikianlah lafazh yang diringkas oleh al-Bukhari dari matan hadits.

Kemudian al-Bukhari berpindah sanad kepada jalur Manshur dari
Ibrahim dengan sanad yang sama, lalu menyempurnakan matannya:
W X J_a.J\ 390 31 5e-)) “... (dua ayat) dari surah Al-Bagarah pada
malam hari niscaya kedua ayat itu sudah mencukupinya.”

Ahmad mengeluarkan riwayat ini dari Hajjaj bin Muhammad dari
Syw’bah, dia menyebutkan di dalara riwayatnya: (353155,% &) “Dari
surah Al-Baqarah,” tanpa menyebutkan kata 1 “akhir”. Sepertinya,
inilah tujuan dari pemindahan sanad, agar al-Bukhari membawakannya
dengan lafazh dari Manshur. Padahal dalam riwayat Ghundar yang
dikeluarkan oleh Ahmad disebutkan dengan lafazh: “Siapa membaca
dua ayat terakhir.” Berdasarkan hal ini maka lafazh yang dibawakan
al-Bukhari, yaitu lafazh Manshur, tidak memiliki perbedaan makna
dengan lafazh al-A’masy yang dialihkan sanadnya. Wallihu a’lam.

% Dalam naskah lain tertulis: sl 2l auai il e

208 Bab 10: Keutamaan Surab Al-Bagarah



Hadits (no. 5009):

Perkataan: [;3i155 4 51 o] “Dari akhir surah Al-Bagarah.” Yaitu
dari firman-Nya: 4 32505410 3 (QS. Al-Baqarah [2]: 285) hingga akhir surah.
Akhir ayat yang pertama adalah kata: € J_Z37$ (QS. Al-Bagarah [2]: 285).
Dan setelah kata ini hingga akhir surah adalah satu ayat yang utuh.

Adapun ayat ¢ 2280 %, bukanlah pangkal ayat, menurut kesepakatan
para ahli.

Sementara di dalam kitab Tsawdibul Qur-an, Ali bin Sa’id al-Askari
telah mengeluarkan hadits bab ini dari jalur Ashim bin Bahdalah dari
Zirr bin Hubaisy dari Algamah bin Qais, dari Ugbah bin Amr dengan
redaksi berikut:

JERIE U A A R PO IRV Ve Y VD)

(355!

“Barang siapa yang membaca keduanya setelah shalat Isya, maka kedua
ayat ini mencukupinya, yaitu: € 325752\ 3, hingga akhir surah.”

Sedangkan dari hadits an-Nu’man bin Basyir yang ia sandarkan

kepada Nabi #&:

J63 55501 55,0 L 35 T & J551 G <357 2 &) )
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“Sesungguhnya Allah menuliskan Kitab dan Dia menurunkan darinya

dua ayat yang dijadikan penghujung surah Al-Bagarah. Allah berfirman
di akhir surah: € 325050 3.

Asal hadits ini tercantum dalam riwayat at-Tirmidzi, an-Nasa-1, dan
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.

Abu Ubaid di dalam kitab Fadhi-ilul Qur-in telah mengeluarkan
riwayat mursal Jubair bin Nufair yang semakna dengan hadits bab ini,
dan ia menambahkan:
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“Bacalah keduanya dan ajarkanlah kepada anak-anak kalian dan kaum
wanita kalian. Karena kedua ayat ini adalah al-Qur-an, shalat, dan doa.”

[ 23

Perkataan: [Gi8] “Niscaya ked 1a ayat itu (dua ayat terakhir surah
Al-Bagarah) sudah mencukupinya.” Maksudnya, mencukupinya dari
mengerjakan shalat malam dengan membaca al-Qur-an. Dan ada yang
berpendapat, keduanya mencukupi baginya dari membaca al-Qur-an
secara mutlak, baik di dalam shalat ataupun di luar shalat. Pendapat
lain mengatakan, kedua ayat ini sudah mencukupi baginya, terutama
perkara yang berkaitan dengan aqidah. Karena, keduanya mencakup
keimanan dan amalan secara umum.

Ada juga yang berpendapat: “Maknanya adalah, kedua ayat ini
mencukupi baginya dari seluruh keburukan.” Yang lain berpendapat:
“Keduanya sudah mencukupinya dari keburukan syaitan.” Ada lag
yang berpendapat: “Kedua ayat ini dapat menolak kejahatan manusia
dan jin terhadap dirinya.”

Pendapat lainnya lagi menyebu:kan: “Maknanya, pahala yang ia
peroleh dengan sebab membaca kedua ayat ini sudah mencukupinya
dari meminta sesuatu yang lain.” Sepertinya, kedua ayat ini memiliki
kekhususan tersebut karena keduanya mengandung pujian terhadap
para Sahabat disebabkan ketulusan mereka dalam hal ketundukan
kepada Allah #2# dan kembalinya mereka kepada-Nya, juga karena
dikabulkannya doa yang mereka panjatkan.

Al-Karmani menyebutkan dari ar-Nawawi, bahwasanya ia berkata:
“Kedua ayat ini sudah mencukupi baginya dari membaca surah Al-Kahfi
dan ayat Kursi.” Demikianlah perkataan yang ia nukil dari an-Nawawi
secara tegas. Padahal an-Nawawi tiduk pernah mengatakan demikian.
An-Nawawi hanya mengatakan: “Acla yang berkata bahwa maknanya
yaitu dua ayat ini mencukupi baginya dari mengerjakan shalat malam.

210 Bab 10: Keutamaan Surab Al-Bagarah



Ada juga yang berpendapat, mencukupinya dari syaitan. Serta ada yang
berkata: ‘Mencukupinya dari segala bencana.” Bisa jadi semua makna ini
tercakup di dalamnya.” Demikianlah yang dikatakan oleh an-Nawawi.

Mungkin kekeliruan ini muncul karena setelah bab ini an-Nawawi
menulis judul bab: ;83 £T; 28315352 155 26 “Bab: Keutamaan surah
Al-Kahfi dan ayat Kursi”. Dan ada kemungkinan pada naskah yang ada
di tangan al-Karmani tidak tertulis lafazh ¢ “Bab”, sementara pada
lafazh |25 “Keutamaan” terjadi kesalahan tulis, sehingga yang tertulis
di situ adalah [:33 “Dan ada yang berpendapat”.

Di dalam al-Adzkir an-Nawawi hanya mengutip pendapat pertama
dan ketiga, lantas ia berkata: “Aku katakan, boleh jadi yang dimaksud
dalam hadits adalah kedua-duanya.” Sampai di sini perkataannya.

Berdasarkan semua keterangan ini maka saya mengatakan bahwa,
makna hadits bab ini bisa mencakup semua pendapat yang disebutkan
di atas. Wallahu a’lam.

Pendapat yang pertama telah disebutkan secara jelas dalam riwayat
dari jalur Ashim dari Alqgamah dari Abu Mas’ud, dia menyandarkan
hadits ini (me-marfu-kannya) kepada Nabi #&:

(A0 5 Le Sl a8 50y
“Barang siapa yang membaca penghujung surah Al-Baqarah, maka itu
sudah mencukupinya dari mengerjakan shalat malam.”

Sedangkan pendapat yang keempat itu dikuatkan dengan hadits
an-Nu’man bin Basyir yang ia marfu’kan kepada Nabi {&:

ol ¥ 531 55,2 Wy 85 55TAL J3315 GBS (3874l &)
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(- QW SMW OB a oas )15 g

“Sungguh, Allah menuliskan Kitab dan menurunkan darinya dua ayat

di penghujung surah Al-Baqarah. Tidaklah seseorang membacanya

di rumahnya melainkan syaitan tak akan mendekati rumahnya selama
tiga malam.” Hadits riwayat al-Hakim, dan ia menyatakan shahih.
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Di dalam hadits Mu’adz, tatkala ia menangkap jin, ayat tersebut
disebutkan dengan redaksi:

3.0 ‘ 2 s ° .7 - B “r

Ao @ J\.>- &M ;..3;3\ o_)_}w *\9-“3;6-\}-?37; i Y ))
(A1 s

“Tidaklah seseorang dari kalian yang membaca ayat di penghujung
surah Al-Bagarah melainkan tidak satu pun darinya (syaitan)® dapat

masuk ke rumahnya pada malam itu.” Hadits ini juga dikeluarkan
oleh al-Hakim.

Hadits kedua yaitu hadits Abu Hurairah (no. 5010). Hadits ini telak.
dijelaskan pada Kitab “al-Wakalah” (hadits no. 2311).

Sabda Nabi & di akhir hadits: (5,38 345 &355)) “Ia (syaitan) telah
berkata jujur kepadamu, padahal dia adalah pendusta.” Kalimat yang
terakhir ini adalah penjelasan penutup yang sempurna. Karena ketika
Rasulullah # mempersepsikan sebuah pujian terhadap syaitan dengan
menyebutnya jujur dalam sabda beliau: (&385.5)) “Ia telah berkata jujur
padamu,” beliau segera menyambungnya dengan menafikan kejujuran
tersebut darinya dengan shighah misbalaghab (ungkapan hiperbolis):
“Padahal ia adalah pendusta (sering berdusta).”

Dengan demikian makna hadits ini yaitu: “Ia (syaitan) telah berkata
benar kepadamu tentang perkataannya kali ini, padahal biasanya dia
selalu berdusta.” Sabda beliau ini mirip dengan ucapan sebagian orang:
“Seorang pembohong adakalanya berkata benar (jujur).”

Perkataan: [5Ua.3 313] “Ttu adalah syaitan. Demikian itu redaksinya
menurut riwayat mayoritas perawi Shahib al-Bukbari. D1 dalam Kitab
“al-Wakalah”, diungkapkan dengan lafazh: (($Uii) 315)), adapun
huruf lam (pada kata 5\s22)) berfungsi sebagai limul jinsi dan limul ‘abds,

¥ Dalam naskah (3 tertulis dengan lafazh: ;5 ¥ .
% Dalam naskah () tertulis: L.
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yang berfungsi untuk menerangkan jenis, dan pembatasan bahwasanya
setiap anak Adam memiliki syaitan yang selalu mengiringinya (untuk
menggodanya). Atau lam di sini berfungsi sebagai pengganti dbamir,
seolah beliau € berkata: “Itu adalah syaitanmu.” Atau yang dimaksud
adalah syaitan yang disebutkan dalam hadits yang lainnya, yaitu yang
disebutkan pada sabda Nabi : (A\ki2 &35 Y5)) “Syaitan tidak mampu
mendekatimu.” Ath-Thibi menjelaskan hadits dengan penafsiran ini,
ia berkata: “Pertama, kalimat ini—yaitu sabda Nabi &: ‘Syaitan tidak
akan dapat mendekatimu’—maknanya mutlak (umum) yang berlaku
pada jenisnya. Kedua, salah satu individu di antara individu-individu
yang tercakup dalam jenis itu.”

Ada kerancuan di dalam menyelaraskan kisah ini dengan hadits
Abu Hurairah s lainnya yang disebutkan dalam Kitab “ash-Shalah”,
Kitab “at- Taf31r , dan lainnya. Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa
Nabi #& bersabda:

« ;o-)U\ ,.Lc g,J.Z {1453 & 1))
“Sesungguhnya syaitan sekonyong-konyong menggangguku semalam.”
(Al-Hadits)

Dalam hadits lain disebutkan:

S$o~r -0 -0 s .;:‘;/"/ /o’,
(( \.“ALE c.so \.‘.«*lw&;?-\o}ﬁayjsj))
“Seandainya bukan karena doa saudaraku Sulaiman, niscaya dia akan
(aku buat) terikat di tiang masjid.”

Letak kerancuannya adalah, Nabi € tidak mau mengikat syaitan
tersebut karena Sulaiman pernah berdoa: € w5 ¢, A’Yua.» N €& d o,
“Dan anugerabkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleb smpa
pun setelabkn.” (QS. Shad [38]: 35) Maka Dia berfirman: € )i J6E53
“Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin.” (QS. Shad [38] 36) Lalu
Allah berfirman: € 5650 % “Dan (kami tundukkan pula kepadanya)
syaitan-syaitan.” (QS. Shad [38]: 37)
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Sementara pada hadits bab ini disebutkan bahwa Abu Hurairah &
menangkap syaitan yang dipergokinya, dan ia hendak membawanya

kepada Nabi .

Jawabannya adalah, kemungkinan syaitan yang ingin diikat oleh
Nabi £ adalah pemimpin syaitan. Bisa menguasai pemimpin syaitan
berarti bisa menguasai mereka semua. Sehingga kemampuan ini mirip
dengan kemampuan yang dimiliki Nabi Sulaiman 32 yang mampu
menundukkan syaitan untuk melak-ikan apa pun yang dikehendakinya
dan mampu mengikat mereka. Sedangkan syaitan yang dimaksudkan
dalam hadits bab yaitu syaitannya (Abu Hurairah) sendiri, atau syaitan
lainnya secara umum. Karena, dengan berhasil menangkapnya berart:
membuat syaitan-syaitan lainnya ikut tertangkap bersamanya.

Atau jawabannya: syaitan yang ingin diikat Nabi £ menampakkan
dirinya dalam bentuk yang aslinya. Sebagaimana syaitan-syaitan yang
berkhidmat kepada Nabi Sulaiman adalah dalam wujud asli mereka.
Sedangkan syaitan yang menampakkan diri kepada Abu Hurairah
dalam hadits bab, menampakkan dir. dalam bentuk manusia. Sehingga,
menangkapnya itu tidak menyerupai kekuasaan yang dimiliki oleh
Nabi Sulaiman terhadap mereka. Wallahu Ta’ali a’lam.

B e

v
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Keutamaan Al-Kahfi
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5011. Amr bin Khalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Zuhair
meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Abu Ishaq meriwayatkan
kepada kami, dari al-Barra, dia berkata: “Seorang laki-laki membaca
surah Al-Kahfi, sementara di sisinya terdapat seekor kuda yang terikat
dengan sejumlah tali pengikat. Tiba-tiba kabut datang menaunginya.
Kabut tersebut mendekat dan semakin mendekat sehingga membuat
kudanya lari. Ketika pagi tiba, laki-laki itu mendatangi Nabi £ dan
menuturkan kejadian yang dialaminya. Nabi £ bersabda: ‘Itu adalah
as-sakinab yang turun karena bacaan al-Qur-an.””

¥ Dalam naskah () ditambahkan: s, ,...
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* SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;._&.KJG\ Jas SG] “Bab: Keutamaan Al-Kahfi.” Dalam
riwayat Abul Waq disebutkan dengan lafazh: (25015 ,2 &5, Pada selain
naskah riwayat Abu Dzar, kata 2\ tidak disebutkan pada bab ini,
tidak juga pada bab sebelumnya dan tiga bab setelahnya.

* SYARAH HADITS

et R

Perkataan: [ 3 (335] “Zuhair tzlah meriwayatkan kepada kami.”
Dia adalah Zuhair bin Mu’awiyah.

Perkataan: [ggj\ o¢] “Dari al-Barra.” Di dalam riwayat at-Tirmidzi
dari jalur Syu’aib, dari Abu Ishaq redaksinya berbunyi: (:\;d\ sy
“Aku mendengar al-Barra.”

Perkataan: [5.;3 587 “Seorang laki-laki.” Ada yang berpendapat,
lelaki itu adalah Usaid bin Hudhair. Riwayat dari Usaid bin Hudhair
sendiri akan disebutkan di bab 15. Namun pada riwayatnya disebutkan
bahwa dia membaca surah Al-Baqarah. Sedangkan di dalam hadits ini
dia membaca surah Al-Kahfi. Secara lahiriah, perbedaan redaksi ini
menunjukkan bahwa peristiwa ini terjadi berulang kali.

Kisah yang serupa dengan kisah yang dialami oleh Usaid ini terjadi
juga pada Tsabit bin Qais bin Syammas, yaitu ketika ia membaca
surah Al-Bagarah juga.

Abu Dawud meriwayatkan dari jalur riwayat mursal, perawi berkata:
S5 A B JF & (uad 55 EuB 5 N i 2N 13)
((35A 5550 S15: 08 o3 5580 5,0 S 516 06 frlasy
“Telah ditanyakan kepada Nabi #&: “Tidakkah engkau melihat rumah
Tsabit bin Qais yang terang benderang tadi malam?’ Nabi ££ berkata:

‘Mungkin ia membaca surah Al-Bagarah.’ Setelah itu, Tsabit ditanya.
Ia menjawab: ‘Aku membaca surah Al-Bagarah.””
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Ada kemungkinan Tsabit bin Qais membaca surah Al-Baqarah dan
surah Al-Kahfi sekaligus, atau sebagian dari masing-masing keduanya.

Perkataan: [,zhZy] “Dengan sejumlah tali ikatan.” Kata :k2 ini
adalah bentuk jamak dari ’j2%, dibaca dengan mem-fathab-kan huruf syin,
artinya tali. Ada yang mengatakan, dengan syarat tali itu panjang.
Seakan-akan kuda tersebut susah untuk dijinakkan.

3,07 87

Perkataan: ;45 447 Ja33] “Sehingga membuat kudanya lari.” 725
dibaca dengan huruf nun dan huruf fz setelahnya huruf 74. Disebutkan
dalam riwayat Muslim dengan lafazh: ;2% dibaca dengan huruf gaf dan
zay, artinya melompat, namun Iyadh menilainya keliru. Jika dari sisi
riwayat maka boleh jadi demikian, sebab maknanya di sini sudah jelas.

Perkataan: [.5.21 &s] “Itu adalah sakinah.” Kata 12.5C. dilafalkan
dengan huruf sin, wazannya yaitu 43 ;¢. Ibnu Qurqul dan ash-Shaghani
meriwayatkan bacaan dengan meng-kasrab-kan huruf pertama lantas
men-tasydid-kannya yang merupakan padanan kata .4 (pisau besar).
Ibnu Qurqul menyandarkan pendapat ini kepada al-Harabi bahwasanya
ia meriwayatkannya dari sebagian ahli bahasa. Kata sakinab disebutkan
berulang kali di dalam al-Qur-an dan hadits.

Ath-Thabari dan yang lainnya meriwayatkan dari Alj, 1a berkata:
“Sakinab itu adalah angin yang berhembus kencang, ia memiliki wajah
seperti wajah manusia.” Ada yang mengatakan: “Angin yang memiliki
dua kepala.” Dirtwayatkan dari Mujahid: “Angin yang memiliki kepala
seperti kepala kucing.” Diriwayatkan dari ar-Rab1’ bin Anas: “Matanya
bercahaya.” Diriwayatkan dari as-Suddi: “Sakinah adalah bejana emas
yang berasal dari Surga, ia digunakan untuk mencuci hati para Nabi.”
Diriwayatkan dari Abu Malik, dia berkata: “Sakinab itu adalah tempat
Musa meletakkan Lauh, Taurat, dan tongkatnya.”

Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbih: “Sakinab itu adalah ruh
dari Allah.” Diriwayatkan dari adh-Dhahhak bin Muzahim, ia berkata:

“Sakinab itu adalah rahmat.” Masih dari adh-Dhahhak: “Sakinab adalah
ketenteraman hati,” dan pendapat inilah yang dipilih oleh ath-Thabari.
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Dan ada juga yang berpendapai: “Sakinab itu adalah thuma’ninab
(ketenangan).” Yang lainnya berpendapat: “Sakinah adalah al-waqar
(ketenangan, kewibawaan).” Dan ada pula yang berpendapat: “Sakinab
adalah Malaikat,” sebagaimana yang disebutkan oleh ash-Shaghani.

Yang jelas bahwa, sakinab itu acalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan semua makna di atas. Sehingga kata tersebut dimaknai
dengan makna yang selaras dengan konteksnya. Makna yang paling
selaras dengan hadits bab ini adalah makna yang pertama, ini mendekati

~ %
P

pendapat Wahab. Adapun firman Allah 5 : 4 L 25 =2 S50

-

“Allah menurunkan ketenangan-Nya kepadanya.” (QS. At-Taubah [9]: 40)

Juga firman Allah & : 4 53308 6 CSN T i A ¥ “Dialab yang
telab menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin.”
(QS. Al-Fath [48]: 4)

Makna sakinab pada kedua ayat ini bisa dipahami dengan makna
yang pertama, bisa juga dengan penafsiran Wahb dan adh-Dhahhak.
Karena, al-Bukhari juga mencantumkan hadits bab ini di dalam Bab:
“Tafsir surah Al-Fath”.

Adapun lafazh sakinab yang disebutkan pada firman Allah s :
§ =5 o e a3d “Di dalaranya terdapat ketenangan dari
Rabbmu.” (QS. Al-Baqgarah [2]: 248), raaka dipahami dengan penafsiran
as-Suddi dan Abu Malik. An-Nawaw! berkata: “Pendapat yang terpilih,
bahwa sakinah itu adalah salah satu makhluk yang padanya terdapat
ketenangan dan rahmat serta diiringi para Malaikat.”

Perkataan: [£3%35] “Yang turun.” Di dalam riwayat al-Kusymihani
disebutkan dengan lafazh: %35 dengan men-dbammab-kan huruf lam
tanpa huruf t2 di depannya, asalnya dari kata J5&. Dalam riwayat
at-Tirmidzi disebutkan: (o7& J& 51 T3l & &J55)) “Turun bersama
(bacaan) al-Qur-an atau karena (bacaan) al-Qur-an.”

-GN,

“m:’
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Keutamaan Surah Al-Fath
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5012. Isma’il telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Malik
meriwayatkan kepadaku, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya; Bahwa
pada suatu hari Rasulullah #% sedang dalam suatu perjalanan beliau.
Pada suatu malam, Umar bin al-Khaththab berjalan bersama beliau
lalu ia bertanya tentang sesuatu kepada beliau, namun Rasulullah 2
tidak menjawabnya. Kemudian Umar bertanya lagi, namun beliau {2
tidak menjawabnya juga. Kemudian ia bertanya lagi, namun beliau
tetap tidak menjawabnya. Umar pun berkata (pada dirinya sendiri):
“Celakalah engkau! Engkau sudah bertanya pada Rasulullah £ sampai
tiga kali, namun tidak sekalipun beliau menjawab pertanyaanmu.”

Umar melanjutkan: “Maka aku pun lalu memacu untaku hingga
aku berada di depan rombongan. Aku khawatir akan diturunkan ayat
al-Qur-an berkenaan denganku. Tak lama kemudian aku mendengar
teriakan seseorang.”

Umar melanjutkan: “Aku benar-benar khawatir ayat al-Qur-an akan
turun berkenaan denganku.” Umar lantas menuturkan: “Aku segera
mendatangi Rasulullah #& lalu mengucapkan salam kepada beliau.
Beliau & bersabda: ‘Sesungguhnya malam ini telah turun satu surah
padaku. Sungguh surah itu lebih kusukai daripada terbitnya matahari.
Kemudian beliau membaca: € {205 S EE §3.” (QS. Al-Fath [48]: 1)

& SYARAH JUDUL BAB
Perkataan: [éﬁ‘ 55 gos J*ﬁ-; :5G] “Bab: Keutamaan surah Al-Fath.”

Di dalam naskah riwayat selain Abu Dzar hanya tertulis: c.aj\ 55 s,
tanpa kata: wU.

Perkataan: [ULL\ S8R B e O8 s il A0 J3es) :j‘l*_’;g-a {J-—Jw 25 5¢]
“Dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, bahwa suatu hari Rasulullah &
sedang dalam suatu perjalanan belizu.” Telah dijelaskan pada Bab:
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“Perang Hudaibiyah” (no. 4177) dan pada Kitab “at-Tafslr” bahwa redaksi
riwayat ini mursal. Dan bahwasanya al-Isma’ili dan juga al-Bazzar,
keduanya mengeluarkan riwayat ini dari jalur Muhammad bin Khalid
bin Atsmah dari Malik dengan penegasan bersambungnya sanad,
redaksinya: “Dari ayahnya, dari Umar.”

Kemudian saya menemukan hadits ini pada Kitab “at-Tafsir” dalam
kitab Jimi’ at-Tirmidzi, dengan jalur riwayat yang sama, dia berkata:
“Dari ayahnya, aku mendengar Umar.” Kemudian at-Tirmidzi berkata:
“Hadits hasan gharib.”

Sebagian ulama meriwayatkan hadits ini dari Malik, dan Malik
menyebutkannya secara mursal. Lalu ia mengisyaratkan jalur yang
dikeluarkan al-Bukhari dan jalur lain yang sama. Saya telah jelaskan
di dalam muqaddimah bahwa di sela-sela matan terdapat petunjuk
bahwa hadits ini adalah hadits Aslam dari Umar. Sebab dia berkata
di dalamnya: “Umar berkata: ‘Maka aku pun memacu untaku’, dan
seterusnya.” Penjelasan selengkapnya telah saya terangkan di dalam
Bab: “Tafsir surah Al-Fath”.

e
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Keutamaan
“Katakanlah: ‘Dialah Allah,
Yang Maha Esa'” (QS. Al-lkhlash [112]: 1)
Terkait Masalah Ini Terdapat Riwayat
Amrah Dari Aisyah Dari Nabi
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5013. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abdullah bin
Abdurrahman bin Abu Sha’sha’ah dari ayahnya dari Abu Sa’id al-Khudri
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bahwasanya ada seorang lelaki mendengar lelaki lain membaca surah:
§ 3212155 5 ¥ (QS. Aldkhlash [112]: 1); ia membacanya berulang-ulang.
Di pagi harinya, lelaki tersebut kemudian menemui Rasulullah £z
untuk memberitahukan masalah itu kepada beliau. Dan sepertinya ia
menganggap bacaan itu terlalu sedikit. Maka Rasulullah #€ bersabda:
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya surah itu
menyamai sepertiga al-Qur-an.”

[Hadits nomor 5013 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 6643
dan 7374]
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5014. Abu Ma’mar menambahkan: Isma’il bin Ja’far meriwayatkan
kepada kami, dari Malik bin Anas, dari Abdurrahman bin Abdullah
bin Abdurrahman bin Abu Sha’sha’ah, dari bapaknya, dari Abu Sa’id
al-Khudri, saudaraku Qatadah bin an-Nu’man mengabarkan padaku;
Bahwa pada zaman Nabi #££ ada seorang laki-laki mengerjakan shalat
di waktu sahur dengan hanya membaca surah: € 325851 0 5 3. Ta tidak
menambahkan surah yang lainnya. Pada pagi harinya, seorang lelaki

mendatangi Nabi £ .... dengan hadits yang semisalnya.”
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5015. Umar bin Hafsh meriwayatkan pada kami, ayahku meriwayatkan
kepada kami, al-A’masy telah meriwayatkan kepada kami, Ibrahim,
adh-Dhahhak dan al- Masyriqi telah meriwayatkan kepada kami, dari
Abu S2’id al-Khudri 5 , ia menuturkan: Nabi £ bersabda kepada
para Sahabat beliau: “Apakah salah seorang dari kalian tidak mampu
membaca sepertiga al-Qur-an di malam hari?” Ternyata hal itu terasa
sulit bagi mereka. Mereka lalu berkara: “Siapakah di antara kami yang
mampu melakukan itu, wahai Rasulullah?”

Rasulullah #& bersabda: “Allahul Wabidush Shamad (surah Al-Tkhlash)

setara sepertiga al-Qur-an.”

Al-Farabri menuturkan: “Aku mendengar Abu Ja’far Muhammad
bin Abu Hatim, juru tulis Abu Abdillah, mengatakan: Abu Abdillah
mengatakan: ‘Dari Ibrahim secara musrsal, dan dari adh-Dhahhak dan
al-Masyriqi secara musnad.””
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. SYARAH JUDUL BAB

,A/}’

Perkataan: [,\.gwa\»y@.d\u.cu\.:‘)}-ej.;ag% m\ﬁ&%ﬁzé\g]
“Bab: Keutamaan § 325124753 i3, mengenai hal ini terdapat riwayat
Amrah dari Aisyah dari Nabi &.”

Riwayat ini hanya penggalan dari hadits panjang yang awalnya:
5.:\5::0\1 \J.:ZS :) / 61:}; k;LC— )L>-) &.4&.: ;\Z’Ww&.a U'J\ ¢\ )
AT+ S 24
(SR B pe (2505 ¥l o

“Nabi £ mengutus seorang lelaki untuk memimpin suatu pasukan

perang. Lelaki itu mengimami para Sahabatnya dan selalu menutup
bacaannya dengan: Qul huwallibu abad (surah Al-Ikhlash).” (Al-Hadits)

Di akhir hadits disebutkan sabda Rasulullah #: (&> 2! u\ A f))
“Beritahukanlah kepadanya bahwa Allah mencintainya.”

Hadits ini selengkapnya akan disebutkan secara maushul di Kitab
“at-Tauhid”. Telah disebutkan sebelumnya dalam bab: “Sifat Shalat”
dari jalur lain, dari Anas. Saya telah menjelaskan di sana perselisihan
ulama tentang nama lelaki ini. D1 sana saya juga telah menyebutkan

sebagian faedah hadits ini. Penjelasan selengkapnya akan disebutkan
pada Kitab “at-Tauhid”.

Terkait perkataan dalam judul bab ini: ‘Mengenai hal ini terdapat
riwayat Amrah ...’, al-Karmani berkata: “Diriwayatkan darinya sebuah
hadits dari Aisyah tentang keutamaan surah Al-Ikhlash. Namun karena
tak ada riwayat Amrah yang memenuhi persyaratan al-Bukhari, maka
ia tidak menyebutkan nash haditsnya dan hanya mengisyaratkannya
demikian secara global.” Demikian yang dikatakan oleh al-Karmani.
Namun sayang perkataannya ini keliru. Karena ia telah lengah terhadap
hadits yang dicantumkan dalam Kitab “at-Tauhid”. Wallihu a’lam.
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" SYARAH HADITS

Hadits (no. 5013):

Perkataan: [ixaxs o“ o o 12 o Al 2B o AN a2 58] “Dard
Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha’sha’ah.”
Inilah redaksi yang benar, sebagaimana yang tercantum di dalam
kitab al-Muwaththa’. Hadits ini diriwayatkan Abu Shafwan al-Umawi
dari Malik, dia berkata: ((A...,\ 58 Buars gl O e KE 4 &l L2 38
“Dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha’sha’ah dari ayahnya,”
dikeluarkan oleh ad-Daraquthni.

Demikian juga hadits yang dikeluarkan oleh al-Isma’ili dari jalur
Ibnu Abi Umar dari ayahnya; juga Ma’an dari jalur Yahya al-Qaththan,
ketiganya dari Malik. Al-Isma’ili berkata setelahnya: “Adapun yang
benar yaitu ‘Abdurrahman bin Abdullah’,” sebagaimana yang tertera
di dalam riwayat asalnya. Dan demikian pula yang dikatakan oleh
ad-Daraquthni.

An-Nasa-i juga telah mengeluarkan hadits ini dari jalur lain, dari
Ismail bin Ja’far dari Malik, seper:i sanad yang disebutkan. Setelah
itu, ia berkata: “Yang benar adalah ‘Abdurrahman bin Abdullah’.”
Mengenai perbedaan nama perawi semacam ini sudah saya jelaskan
sebelumnya dalam hadits lain dari Malik dalam Kitab “al-Adzan”.

Perkataan: [335 € S0 A B i \,u 35 s Y35 &1 “Bahwa ada
seorang lelaki mendengar lelaki lair. membaca surah: € 375141 A Ji 3y
ia membacanya berulang-ulang.” Le;aki yang membaca surah ini yaitu

Qatadah bin an-Nu’man.

Ahmad mengeluarkan hadits dari ]alur Abu Haitsam dari Abu Sa’id,
ia mengatakan: (& 3,5 Vst B AJSJ.JJ\ \J.n.s ol ! i It Sy
“Qatadah bin an-Nu’man semalaman* membaca surah F At P
tanpa menambah surah yang lainnva.” (Al-Hadits). Sedangkan lelaki
yang mendengarnya kemungkinan adalah Abu Sa’id, perawi hadits ini.

# Dalam naskah (3) tertulis: =\, kemungkinan ini cesalahan penyalinan.
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Sebab, Qatadah bin an-Nu’man adalah saudara seibu Abu Sa’id, dan
rumah mereka bersebelahan. Inilah yang ditegaskan Ibnu Abdil Barr.
Dengan demikian, sepertinya Abu Sa’id menyembunyikan identitas
dirinya dan saudaranya.

Ad-Daraquthni mengeluarkan dari jalur Ishaq bin ath-Thabba’, dari
Malik tentang hadits ini dengan lafazh berikut: “Sesungguhnya aku
memiliki tetangga yang mengerjakan shalat malam dengan membaca
surah € 3221251 7 B 3 saja.”

Perkataan: [¢ 322141 5 3 b £45] “Membaca surah ¢ S350 2 532
Sementara itu, di dalam riwayat Muhammad bin Jahdham redaksinya:
(335 WS € SR A B3 550 “Membaca € 32282451 2 3 seluruhnya
secara berulang-ulang.”

2

Perkataan: [ > 5¥5] “Lelaki tersebut.” Yaitu lelaki yang bertanya
kepada Rasulullah .

Perkataan: [\j\i:;] “Menganggapnya sedikit.” Y& dibaca dengan
men-tasydid-kan huruf lam, asal katanya adalah: \(l\&]. Maksudnya ia
merasa bahwa bacaan itu amat sedikit. Pada riwayat Ibnu ath-Thabba’
disebutkan dengan lafazh: (G5 58y “Sepertinya ia memandangnya
sedikit.” Dalam riwayat Yahya al-Qaththan, dari Malik (redaksinya):
(i K5 maksudnya amal itu sedikit, bukan berarti kurang.”

Hadits (no. 5014):

Perkataan: [ s ,3] 3631 “Abu Ma’mar menambahkan.” Ad-Dimyathi
berkata: “Dia adalah Abdullah bin Amr bin Abul Hajjaj al-Mingari.”
Al-Mizzi tak sepakat dengannya, dan mengikuti pendapat Ibnu Asakir,
keduanya menyatakan: “Abu Ma’mar ini adalah Isma’il bin Ibrahim
al-Hudzali.” Inilah yang benar. Meskipun kedua-duanya, al-Minqari dan
al-Hudzali, sama-sama memiliki k#n-yah Abu Ma’mar dan keduanya
adalah guru al-Bukhari, namun hadits ini dikenal (dimaklumi) sebagai
riwayat dari al-Hudzali. Bahkan kami tidak mengetahui (menemukan)
ada riwayat al-Minqari dari Isma’il bin Ja’far sama sekali.
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Riwayat ini telah dikeluarkan secara maushul oleh an-Nasa-1 dan
al-Isma’ili dari sejumlah jalur, dari Abu Ma’mar Isma’il bin Ibrahim
al-Hudzali.

Perkataan: [elG (2 s 3 Jelll) WB35] “Isma’il bin Ja'far
meriwayatkan pada kami, dari Malik.” leayat ini termasuk kategori
riwayat al-aqran (periwayatan dar. perawi yang sezaman).

20 2. -0

Perkataan: [g\...a.J\ S sl f\ d,:-\] ‘Saudaraku, Qatadah bin
an-Nu’man, mengabarkan padaku.” Ia adalah saudara seibu Abu S2’id.
Ibu mereka bernama Unaisah binti Amr bin Qais bin Malik, berasal
dari Bani Najjar.

Perkataan: [556 Asaidfe 50 o) i Gouol W3] “Ketika pagi tibz,
laki-laki itu mendatangi Nabi #£ ... dengan hadits yang semisalnya.”
Maksudnya, seperti redaksi hadits yang sebelumnya.

Lafazh hadits ini menurut riwayat al-Isma’ili adalah:
:1?;;3:% AN e T CLN 26 6 &) Al 25 du;),
Pus 32 &8 \gj@bf Y B335 85400 BLS of A2

(( 'Q\‘;ﬁ‘ Q:J:‘ d:\;:_} La:;l :j:\:ﬂjg\;%ﬁ@fa &3\ d\_g:c,

“Lelaki itu berkata: “Wahai Rasulullah! Sungguh si Fulan mengerjakan
shalat malam pada waktu sahur derigan membaca: € 322351 ;A f3. I
membaca surah itu berulang-ulang dan tidak menambah dengan surah
yang lain. Seolah-olah lelaki tersebut menganggapnya terlalu sedikit.
Nabi #£& lantas bersabda: “Sesungguhnya surah tersebut setara dengan
sepertiga al-Qur-an.”

Hadits (no. 5015):

Perkataan: [{»\;|] “Ibrahim.” Dia adalah Ibrahim an-Nakha’i,
dan adh- Dhahhak yaitu al-Misyragqi (% ,...J\) dengan meng-kasrah-kan
mim, men-sukun-kan syin dan mem-‘thab-kan ra, dinisbatkan kepada
Misyraq bin Zaid bin Jusyam bin Hasyid, anak suku dari Hamdan.
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Al-Askari telah menetapkan cara baca tersebut dan berkata: “Siapa yang
membacanya dengan mem-fathab-kan mim (i}ﬁj\), dia telah keliru.”
Sepertinya Askari mengisyaratkan pada perkataan Ibnu Abi Hatim:
“Masyriq adalah nama tempat.” Ad-Daraquthni dan juga Ibnu Makula
membacanya dengan mem-fathah-kan mim, meng-kasrah-kan ra (&3 [ij\)
diikuti oleh Ibnu as-Sam’ani di satu tempat. Kemudian di tempat lain
ia lupa lalu membacanya dengan meng-kasrab-kan mim, sebagaimana
yang dikatakan oleh al-Askari, dan dia mengganti huruf gaf dengan
huruf fz. Ibnul Atsir membantahnya dengan bantahan yang benar.
Adh-Dhahhak yang disebutkan ini adalah Ibnu Syarahil, dan ada yang
mengatakan, Ibnu Syarahbil®.

Riwayat darinya di dalam Shabib al-Bukbari hanya hadits ini dan
satu hadits lain yang akan disebutkan pada Kitab “al-Adab”. Di sana
al-Bukhari mencantumkan sanadnya bersama sanad Abu Salamah bin
Abdurrahman, kedua-duanya dari Abu Sa’id al-Khudri.

Al-Bazzar menghikayatkan: Sebagian ulama mengatakan bahwa
adh-Dhahhak ini adalah Ibnu Muzahim, namun mereka keliru.

Perkataan: [rs»-f \] “Apakah salah seorang kalian tak mampu.”
iz dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf jim.

Perkataan: [ gL‘fJ\ & \J.u 4] “Membaca sepertiga al-Qur-an
pada malam hari.” Sepertinya kisah ini berbeda dengan kisah Qatadah
bin an-Nu’man. Ahmad dan an-Nasa-i telah mengeluarkan dari hadits
Abu Mas’ud al-Anshari yang semisal dengan hadits Abu Sa’id ini.

Perkataan: [QT}ﬁ\ RRCROA] 3131 &7 :JU3] “Maka beliau bersabda:
‘Allahul wabidush Shamad’, setara sepertiga al-Qur-an.” Al-Isma’ili
mengeluarkan dari riwayat Abu Khalid al-Ahmar dari al-A’ masy,
dengan redaksi: Behau bersabda: ((oT:4l ¢33 o & AR N
‘Dia membaca: § 322151 ;2 5 b, surah ini setara dengan sepertiga

al-Qur-an.””

2 Dalam naskah () tertulis: o> ,2.
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Sepertinya hadits bab ini diriwayatkan dengan makna. Dalam hadits
Ibnu Mas’ud juga disebutkan dengan lafazh semisal ini. Kemungkinan
juga Nabi #& menamai surah terszbut dengan nama demikian karena
surah tersebut mencakup dua sifat yang disebutkannya. Atau karena
ada sebagian perawi yang membacanya demikian. Karena, ada riwayat
dari Umar yang menyatakan bahwa ia membacanya: A2 £t 351 L,
tanpa kata |5 di awalnya.

Perkataan:

o ST .8 % -

FUV VPN P IR PU S AR vEL g PP JERTA Ry [N

35 A1 0 85 Jh iy 12
“Al-Farabri mengatakan: ‘Aku meadengar Abu Ja’far Muhammad bin
Abu Hatim, juru tulis Abu Abdillah, berkata: Abu Abdillah berkata:
dari Ibrahim secara mursal, dan dari adh-Dhahhak dan al-Masyriqi secara
musnad.”” Penggalan kalimat ini disebutkan di dalam naskah riwayat
Abu Dzarr dari guru-gurunya. Maksudnya, riwayat Ibrahim an-Nakha'’i
dari Abu Sa’id statusnya mungati’, sedangkan riwayat adh-Dhahhak
dari Abu Sa’id statusnya muttashil.

Abu Abdillah yang disebutkan ini yaitu al-Bukhari sendiri, penulis
kitab ini. Sepertinya al-Farabri tidak mendengar perkataan ini langsung
dari al-Bukhari, maka dari itu ia menyebutkannya dari Abu Ja’far dari
al-Bukhari. Dahulu Abu Ja’far sering menuliskan untuk al-Bukhari dan
menyalinkan kitab untuk al-Bukhari. Dia termasuk orang-orang yang
selalu menyertai al-Bukhari, mengetahui fatwa-fatwanya, dan banyak
meriwayatkan darinya.

Al-Farabri meriwayatkan sejumlah faedah dari al-Bukhari melalui
Abu Ja'far dalam Kitab “al-Haj;”, “al Mazhaalim” dan “al-I‘tisham” serta
yang lainnya. Dari perkataan al-Bukhari ini bisa diambil kesimpulan
bahwa al-Bukhari menggunakan istilah mursal untuk riwayat mungat:’,
dan menggunakan istilah musnad uantuk riwayat musnad.

Adapun kaidah yang masyhur digunakan bahwa riwayat mursal itu
adalah hadits yang disandarkan oleh seorang Tabi’in kepada Nabi .

230 Bab 13: Keutamaan “Katakanlab: ‘Dialab Allab ...”” (QS. Al-Tkblash [112]: 1)



Sedangkan riwayat musnad adalah hadits yang disandarkan Sahabat
kepada Nabi #£ dengan syarat bersambungnya sanad kepada beliau
secara zhahir. Dan pengertian yang kedua ini sesuai dengan istilah yang
digunakan oleh al-Bukhari.

Perkataan: [QT}ﬁ\ &5 “Sepertiga al-Qur-an.” Sebagian ulama
memaknainya secara tekstual, mereka mengatakan: “Surah ini sepertiga
al-Qur-an adalah ditinjau dari segi makna al-Qur-an. Karena, al-Qur-an
mencakup hukum-hukum, kisah-kisah dan tauhid. Surah ini mencakup
kandungan yang ketiga, yaitu tauhid. Karena itulah, surah ini dikatakan
setara dengan sepertiga al-Qur-an ditinjau dari sisi ini.”

Pendapat ini sejalan dengan riwayat yang dikeluarkan Abu Ubaidah
dari hadits Abud Darda, dia berkata:

-
[

§ AT B h Jasd 151 & mu\,amwy@\\ﬁ»
(«( Q\JJJ\Q\J}\ 25

“Nabi £ membagi al-Qur-an menjadi tiga bagian, beliau menjadikan

rL s S

surah € 3251251 73 i ¥ sebagai salah satu bagian darinya.”

Al-Qurthubi menerangkan: “Ayat ini mencakup dua nama dari
nama-nama Allah. Keduanya mencakup seluruh sifat kesempurnaan.
Kedua nama Allah ini tidak ditemukan pada surah selainnya. Yaitu
al-Ahad dan ash-Shamad. Kedua nama ini menunjukkan keesaan Dzat
yang suci, yang disifati dengan seluruh sifat kesempurnaan. Sebab, nama
al-Ahad menunjukkan wujud-Nya yang khas, yang tidak dimiliki oleh
satu pun selain-Nya. Sedangkan ash-Shamad menunjukkan seluruh sifat
kesempurnaan, karena segala kemuliaan dan kekuasaan yang dimiliki
oleh-Nya bermuara kepadanya, sehingga sumber permohonan berasal
dari-Nya dan ditujukan pada-Nya. Sifat ini tidak mungkin ada kecuali
pada Dzat yang terhimpun pada-Nya seluruh sifat kesempurnaan. Dan
tidak ada satu pun yang memilikinya kecuali Allah semata. Tatkala surah
ini mengandung makna pengenalan terhadap Dzat yang Maha Suci,
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maka dari sisi kesempurnaan pengenalan terhadap sifat-sifat Dzat dan
sifat-sifat perbuatan Allah, ayat ini setara dengan sepertiga al-Qur-an.”

Ulama yang lain mengatakan: “Surah ini mengandung pengarahan
tentang masalah aqidah (keyakinzn) dan pengenalan yang benar serta
segala hal yang wajib disandarkan kepada Allah. Yaitu sifat Abadiyyab
(keesaan) yang menafikan persekutuan secara mutlak. Kemudian sifat
Shamadiyyab (tempat bergantung seluruh makhluk) yang menetapkan
bagi-Nya seluruh sifat kesempurnaan, dan menafikan dari-Nya segala
bentuk kekurangan; termasuk di calamnya sifat tidak melahirkan dan
tidak dilahirkan yang merupakan bagian dari kesempurnaan maknanya.
Di samping menafikan kesetaraan yang mencakup makna menafikan
keserupaan dan kemiripan.

Semua ini merupakan pokok-pokok tauhid itigadi. Karena itulah,
surah Al-TIkhlash ini setara dengan sepertiga al-Qur-an. Sebab al-Qur-an
berisi khabar (berita) dan juga insya’ (instruksi). Insya’ adalah perintah,
larangan, dan pembolehan. Sedangkan kbabar adalah berita tentang
Sang Pencipta dan juga makhluk yang diciptakan-Nya. Adapun suran
Al-Ikhlash ini, ia berisi intisari kbabar tentang Allah 4%, dan membuat
pembacanya terbebas dari syirik :1igadi.”

Dan ada juga ulama yang memaknai kesetaraan (dengan sepertiga
al-Qur-an) dalam hadits tersebut dengan kesetaraan dalam hal pahala
yang diperoleh. Mereka berkata: “Surah Al-Ikhlash itu setara dengan
sepertiga al-Qur-an, maknanya, pat ala orang yang membacanya sama

dengan pahala orang yang membaca sepertiga al-Qur-an.”

Ada juga yang berpendapat: “Orang yang membacanya mendapat
seperti pahala orang yang membaca sepertiga al-Qur-an tanpa dilipat
gandakan.” Namun ini adalah klaim tanpa dalil.

Mutlaknya, makna kesetaraan yang disebutkan di dalam hadits
dikuatkan dengan riwayat yang dikeluarkan oleh Muslim dari hadits
Abud Darda—lalu Muslim membawakan redaksi seperti pada hadits
Abu Sa’id yang terakhir—dan ia menyebutkan: Nabi #& bersabda:
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(o0 a8 Jass & A28 5 B %) “Qul Huwallihu Abad setara dengan
sepertiga al-Qur-an.”

Dalam hal ini, Muslim juga meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah,
ia berkata:

oA cae Tl o, dal e Ao 3325 J6))

TR TICA L ooy ~E N0F. Ti= o2 §_~Frse-s ANE oo oo
(-0 ELS JaaS\ @) Yt V"% Al pa Jop 1735 7 058
“Rasulullah € bersabda: ‘Berkumpullah kalian semua! Karena aku
akan membacakan sepertiga al-Qur-an kepada kalian.” Lalu beliau
keluar lantas membaca: € 325151 ;A % . Kemudian beliau bersabda:
‘Ketahuilah, surah ini benar-benar setara dengan sepertiga al-Qur-an.””

Abu Ubaid meriwayatkan dari hadits Ubay bin Ka’ab:
R PRt SR S P g T R B A T
(o1 ELNE G 4 31005 B 30158 0y
“Barang siapa membaca: ¢ 325151 ;2 5 b, maka seolah-olah dia telah
membaca sepertiga al-Qur-an.”

Jika hadits ini dipahami secara eksplisit, maka apakah sepertiga yang
dimaksud itu adalah sepertiga tertentu dari al-Qur-an; ataukah sepertiga
mana saja yang ditetapkan darinya? Masalah ini perlu ditinjau kembali.
Berdasarkan kemungkinan yang kedua itu, maka barang siapa yang
membaca surah ini sebanyak tiga kali sama dengan orang yang membaca
al-Qur-an seluruhnya.

Ada juga yang berpendapat: “Maksudnya siapa yang mengamalkan
apa-apa yang terkandung di dalamnya berupa keikhlasan dan tauhid,
maka ia sama seperti orang yang membaca sepertiga al-Qur-an.”

Sebagian mengklaim bahwa sabda Nabi #&: “Sama dengan sepertiga
al-Qur-an,” dikhususkan untuk Sahabat yang dibicarakan di dalamnya.
Sebab, tatkala ia mengulang-ulang pembacaannya di malam itu, maka
seolah ia telah membaca sepertiga al-Qur-an tanpa mengulang-ulang.
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Al-Qabisi berkata: “Kemungkinan lelaki yang melakukannya itu
belum menghafal surah lainnya, maka itu Sahabat lain menganggapnya
terlalu sedikit. Lalu Nabi #& mensabdakan itu sebagai motivasi baginya
untuk mengamalkan kebaikan, meskipun hanya sedikit.”

Ibnu Abdil Barr berkata: “Orang yang tidak mentakwil penafsiran
hadits ini lebih selamat daripada orang yang memberikan pendapatnya
berdasarkan logika semata. Di dalam hadits ini terdapat penetapan
keutamaan surah € 322147 2 Ji 3. Sebagian ulama mengatakan, surah
ini sepadan dengan kalimat tauhid, karena mengandung penetapan dan
penafian, berikut pula penjelasan sebabnya. Penafian yang terkandung
di dalamnya adalah: Sesungguhnya Allah Maha Pencipta, Pemberi
rezeki dan Yang berhak untuk diisadahi, karena tidak ada di atas-Nya
yang melarang-Nya, seperti orang tua; tidak ada yang menyamai-Nya,
seperti rekan sejawat; dan tidak ada pula yang membantu-Nya untuk
melakukan itu semua, seperti analk.”

Hadits ini juga mengandung rakna dibolehkannya seorang alim
untuk menyampaikan permasal:han kepada teman-temannya dan
menggunakan lafazh yang maknanya tidak segera dapat dipahami.
Sebab yang dipahami dari penyebutan sepertiga al-Qur-an adalah
sepertiga dari mushaf al-Qur-an, raisalnya. Padahal telah jelas bahwa
bukan itu yang dimaksud.

i CATATAN PENTING

At-Tirmidzi, al-Hakim, dan Abu asy-Syaikh mengeluarkan dari
hadits Ibnu Abbas yang ia sandarkan kepada Nabi #&:

Todfy o0 1 .22 7 s4&N -, -T2} co ., % ez o %s <
(OB 55 Jasd &3 538015 0T all s Jaxs EJ )5 13)))
“Idza Zulzilat (Al-Zalzalah) setara dengan separuh al-Qur-an, dan

surah Al-Kafirtin setara dengan seperempat al-Qur-an.”

At-Tirmidzi, Ibnu Abi Syaibah, Abu asy-Syaikh mengeluarkan dari
jalur Salamah bin Wardan dari Anas:
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“Surah Al-Kafirin dan An-Nashr, masing-masing dari keduanya setara

seperempat al-Qur-an. Sedangkan Idzd Zulzilat (Az-Zalzalah) setara
dengan seperempat al-Qur-an.”

Ibnu Abi Syaibah dan Abu asy-Syaikh menambahkan: “Dan ayat
Kursi setara seperempat al-Qur-an.” Namun hadits ini dbha’if, karena
lemahnya perawi yang bernama Salamah, kendatipun at-Tirmidzi
menyatakan hadits ini hasan. Barangkali at-Tirmidzi lebih longgar
di dalam menilai hadits ini karena termasuk kategori fadhi-il amal.
Dan demikian pula al-Hakim yang menilai shahih hadits Ibnu Abbas
di atas. Sedangkan pada sanadnya terdapat perawi bernama Yaman bin
al-Mughirah yang dikenal lemah di kalangan ulama hadits.

Rt A
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Keutamaan
Surah-Surah Al-Mu’awwidzat
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5016. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari
Aisyah s ; Bahwasanya apabila Rasulullah £ mengeluhkan sakit
pada badannya, beliau membacakan Al-Mu’awwidzat untuk dirinya
sendiri lalu meniupkannya (pada telapak tangannya). Ketika sakit
beliau semakin parah, aku yang membacakannya untuk beliau dan
mengusapkannya dengan menggunakan tangan beliau sendiri, karena
berharap keberkahannya.”
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#  Kata ini tidak tercantum pada naskah ().
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5017. Qutaibah bin Sa’id meriwayatkan kepada kami, al-Mufadhdhal
bin Fadlalah meriwayatkan pada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab,
dari Urwah, dari Aisyah; Bahwasanya Nabi £ bila hendak beranjak
ke tempat tidurnya setiap malam, beliau menyatukan kedua telapak
tangannya, kemudian meniupnya dan membacakan padanya surah:
§ 2850 A B3 (QS. Aldkhlash [112]: 1), serta surah: § ST Ae 5
(QS. Al-Falaq[113]: 1) dan surah: € (3127551 5 (QS. An-Nas[114]: 1).
Setelah itu beliau mengusapkan kedua telapak tangannya pada anggota
tubuhnya yang bisa dijangkau olehnya. Beliau #& memulainya dari
kepala, wajah dan anggota tubuh bagian depan. Beliau mengulanginya
sebanyak tiga kali.”

[Hadits nomor 5017 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 6319
dan 5748]

1. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [9\33;.13\ Jas &G] “Bab: Keutamaan surah-surah
Al-Mu’awwidzat.” Surah’surah Al-Mu’awwidzit itu adalah surah
Al-Ikhlash, Al-Falaq, dan An-Nas. Pada Bab: “Nabi £ wafat” dalam
Kitab “al-Maghaz1” saya menyatakan bahwa bentuk jamak pada kata
Al-Mu’awwidzat berdasarkan ketentuan bahwasanya bilangan paling
sedikit untuk jamak adalah dua (maksudnya bahwa yang dimaksud
dengan al-Mu’awwidzat hanya surah Al-Falaq dan surah An-Nas saja).
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Kemudian dari hadits ini tampaklah bahwa bentuk jamak pada kata
Al-Mv’awwidzat adalah berdasarzan makna zhahirnya. Yaitu ketika
disebutkan bahwa Nabi £ membaca Al-Mu’awwidzat, artinya Nabi
membaca ketiga surah ini. Surah Al-Ikhlash biasa disebutkan bersama
kedua surah lainnya karena di dalamnya terkandung sifat-sifat Rabb
(Rububiyyah). Meskipun di dalamnya tidak termaktub secara jelas
kalimat ta awwudz (permohonan perlindungan kepada Allah).

Penulis kitab Sunan yang tiga (Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-1)
dan Ahmad, Ibnu Khuzaimah juga Ibnu Hibban mengeluarkan dari
hadits Ugbah bin Amir, ia berkata, Rasulullah ££ berkata kepadaku:

sree ) A7 2 PN s
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“¢ ST Bk € Ny J$¥dané o155 5. Berlindunglah
dengan membaca surah-surah ini, karena tidak ada doa perlindungan
yang menandingi surah-surah ini.”

Di dalam sebuah hadits tercantum: (3.5 J§ 733 <1551 i’éb) “Bacalah
Al-Mu’awwidzat setiap selesai shalat,” lalu beliau menyebutkannya.

__» SYARAH HADITS

Perkataan: [oi5jay o5 J& i 231151 567 “Apabila Rasulullah
mengeluhkan sakit pada badannya, beliau membacakan Al-Muvawwidzat
untuk dirinya sendiri.” Hadits ini telah disebutkan sebelumnya dalam
Bab: “Nabi & wafat”, dari jalur Abdullah bin al-Mubarak, dari Yunus,
dari Ibnu Syihab. Dan saya memaparkan penjelasannya pada Kitab
ath-Thibb. Riwayat Ugail dari Ibnu Syihab di dalam bab ini, meskipun
datang dari jalur sanad yang sama dengan hadits sebelumnya dar:
Ibnu Syihab ke atas, hanya saja disebutkan padanya bahwa Nabi &
membacanya ketika hendak tidur. Redaksi ini jelas berbeda dengan
yang disebutkan dalam riwayat Maik.
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Kelihatannya dua riwayat ini merupakan hadits Ibnu Syihab dari
jalur sanad yang sama. Lalu pada sebagian perawi terdapat keterangan
yang tidak disebutkan pada perawi lainnya. Adapun dalam riwayat
Malik, Ma’mar, Yunus, dan Zayyad bin Sa’ad yang dikeluarkan oleh
Muslim, semua perawi yang meriwayatkan dari mereka sepakat bahwa
Nabi #% melakukan hal itu ketika beliau sakit. Sebagian menjelaskan
bahwa itu merupakan sakit yang membawa kepada kematian beliau.
Sebagian lain menambahkan dengan perbuatan yang dilakukan Aisyah.
Akan tetapi tidak ada seorang pun dari mereka yang menjelaskan apa
yang dimaksud dengan Al-Mu’awwidzat. Sedangkan riwayat Uqail,
seluruh perawi yang meriwayatkan darinya sepakat bahwa Nabi £
membacanya ketika hendak tidur.

Di dalam riwayat Yunus dari jalur Sulaiman bin Bilal disebutkan
bahwa Aisyah melakukan hal itu atas perintah dari Nabi £&. Riwayat
selengkapnya akan disebutkan dalam Kitab ath-Thibb (pengobatan).
Lalu Abu Mas’ud menggabungkan keduanya menjadi satu hadits,
dan perbuatannya ini lalu dikomentari oleh Abul Abbas ath-Tharaq;.
Sementara Khalaf membedakan antara keduanya, lalu diikuti oleh

al-Mizzi. Wallibu a’lam. Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan dalam
Kitab ath-Thibb, insya Allah.

T
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Turunnya Sakinah Dan Malaikat
Ketika Al-Qur-an Dibacakan
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5018. Al-Laits berkata, Yazid bin al-Had meriwayatkan kepadaku, dari
Muhammad bin Ibrahim, dari Usaid bin Hudhair, 1a berkata: Ketika
dia sedang membaca surah Al-Baqarah pada malam hari dan kudanya
terikat di sisinya, tiba-tiba saja kuda tersebut menjadi gelisah. Maka ia
pun menghentikan bacaannya, tiba-tiba kudanya itu kembali tenang,
Ketika ia meneruskan bacaan, kudanya kembali menjadi gelisah. Maka
ia pun menghentikan bacaannya, dan kudanya kembali tenang. Ketika
1a meneruskan lagi bacaannya, kudanya pun kembali menjadi gelisah.
Ia pun segera menyelesaikan shalatnya. Tatkala itu anaknya, Yahya,
ada di dekat kuda, hingga ia khawatir anaknya terkena sepakan kuda.
Setelah memindahkan anaknya, ia melihat ke langit, (lalu bayangan
yang dilihatnya hilang) hingga ia tidak melihatnya lagi. Pagi harinya ia
menceritakan peristiwa itu kepada Nab1 #&. Beliau berkata kepadanya:
“Bacalah wahai Ibnu Hudhair! Teruskanlah bacaanmu, wahai
Ibnu Hudhair!” Usaid bin Hudhair menjawab: “Ya Rasulullah, aku
khawatir kudaku menginjak Yahya karena jaraknya dekat. Maka aku pun
segera beranjak mendatanginya. Lalu aku melihat ke arah langit, ternyata
ada seperti gumpalan bayangan yang di dalamnya terdapat cahaya seperti
lampu-lampu. Aku segera keluar, hingga akhirnya bayangan tersebut
lenyap dan aku tidak melihatnya lagi.” Rasulullah #& lalu bertanya:
“Apakah kamu tahu apa itu?” Usaid menjawab: “Tidak.” Rasulullah %
menjelaskan: “Itu adalah Malaikat yang mendekat karena mendengar
suaramu. Seandainya engkau terus membacanya, niscaya orang-orang
dapat melihat wujudnya dan tidak terhalang dari pandangan mereka.”

Ibnu al-Had menuturkan: “Abdullah bin Khabbab meriwayatkan
hadits ini kepadaku dari Abu Sa’id al-Khudri dari Usaid bin Hudhair.”

Kitab LXVI : Fadbé-dul Qurin 241




» SYARAH JUDUL BAB

-

Perkataan: [gBiS\ 2173 Se 1825331 Js35 ] “Bab: Turunnya
sakinah dan Malaikat ketika al-Qur-an dibacakan.” Demikian yarg
disebutkan oleh al-Bukhari, dengin menyebutkan kata sakinah dan
Malaikat. Namun, di dalam hadits bab tidak disebutkan kata szkinab.
Sementara itu, pada hadits al-Bara yang disebutkan sebelumnya pacla
Bab: “Keutamaan surah Al-Kahfi” tidak disebutkan kata Malaikat.
Sepertinya al-Bukhari berpendapat, kedua riwayat ini merupakan kisah
yang sama. Dan mungkin al-Bukhzri ingin menunjukkan bahwa yang
dimaksud dengan bayangan pada hadits bab ini adalah sakinah.

Akan tetapi Ibnu Baththal meriegaskan bahwa bayangan tersebut
adalah awan, dan para Malaikat berada di dalamnya dengan membawa
sakinah. Ibnu Baththal berkata: “Menurut judul bab, sakinah selalu
turun bersama Malaikat.” Sebelumnya telah disebutkan perselisihan
pendapat mengenai kata sakinab, verkait definisinya serta perkataan
an-Nawaw1 mengenainya.

b SYARAH HADITS

Perkataan: [é\ g....J.S\ J&;3] “Al-Lzits berkata ....” Abu Ubadi dalam
kitab Fadha-ilul Qur-an meriwayatkan hadits ini secara mawushul dari
Yahya bin Bukair dari al-Laits, dengan kedua sanad sekaligus.

Perkataan: [5! > KV 23 6.;»] "Yazid bin al-Had meriwayatkan
kepadaku.” Dia adalah Ibnu Usamah bin Abdullah bin Syaddad bin
al-Had.

Perkataan: [Lalp) o 2 sz 42] “Dari Muhammad bin Ibrahim.”
Dia adalah Muhammad bin Ibrahim at-Taimi, termasuk kalangan
junior Tabi’in. Muhammad bin Ikrahim ini tidak bertemu dengan
Usaid bin Hudhair, karena itu riwayat Muhammad bin Ibrahim dari
Usaid termasuk riwayat mungathi’. Hanya saja yang menjadi sandaran
dalam status maushul hadits ini adalah riwayat yang kedua.
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AlIsma’ili berkata: “Muhammad bin Ibrahim dari Usaid bin Hudhair
adalah riwayat mursal. Abdullah bin Khabbab dari Abu Sa’id adalah
riwayat muttashil.” Kemudian al-Isma’ili menyebutkan hadits ini dari
jalur Abdul Aziz bin Abu Hazim dari ayahnya dar1 Yazid bin al-Had
dengan kedua sanad sekaligus, dan ia berkata: “Jalur ini sesuai dengan
syarat al-Bukhari.”

Menurut saya, bahwa al-Laits memiliki sanad ketiga untuk riwayat
ini yang dikeluarkan oleh an-Nasa-i dari jalur Syu’aib bin al-Laits dan
Dawud bin Manshur, keduanya dari al-Laits dari Khalid bin Yazid
dari Sa’id dari Ibnu Abi Hilal dari Yazid bin al-Had, dengan sanad
yang kedua saja. Muslim dan an-Nasa-1 juga mengeluarkan dari jalur
Ibrahim bin Sa’ad dari Yazid bin al-Had dengan sanad yang kedua.
Hanya saja dalam riwayatnya disebutkan: “Dari Abu Sa’id dari Usaid
bin Hudhair,” dalam sebuah lafazh: “Dari Abu Said bahwasanya
Usaid bin Hudhair berkata.”

Namun dalam redaksi hadits ini ada yang menunjukkan bahwa
Abu Sa’id mendapat cerita ini dari Usaid, ia berkata di tengah kisah:
(i A0 J3; J& 3355 &w U ol s M\ JB)) “Usaid berkata:
‘Aku khawatir kudaku menginjak Yahya.” Pagi harinya aku pun pergi
menemui Rasulullah $€.” Sehingga hadits ini tergolong riwayat musnad
Usaid bin Hudhair. Yahya bin Bukair memiliki sanad lain dari al-Laits,
yang dikeluarkan oleh Abu Ubaid juga dari jalur ini, ia mengatakan
di dalamnya: “Dari Ibnu Syihab, dari Ubay bin Ka’ab bin Malik, dari
Usaid bin Hudhair.”

Perkataan: [5551 5540 ‘_\...U\ 143 o W3] “Ketika ia (Usaid) sedang
membaca surah Al-Bagarah di malam hari.” Sementara pada riwayat
Ibnu Abi Laila dari U,said bin Hudhair disebutkan dengan lafazh:
((BysT J e8I g0 13161 LZ5)) “Ketika aku sedang membaca surah,
lalu aku sampal di akhir surah.” Riwayat ini dikeluarkan Abu Ubaid.
Dari riwayat ini dapat diambil faedah bahwasanya ia menamatkan
pembacaan surah dari awalnya.
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Disebutkan dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad yang diisyaratkan
sebelumnya: (.55 3 13 34 W) “Ketika dia sedang membaca surah
di tempat pengeringan kurmanya.” Yaitu di tempat penyimpanan
kurma (untuk dikeringkan).

Di dalam riwayat Ubay bin K:’ab yang diisyaratkan sebelumnya
disebutkan bahwa saat itu Usaid membaca surah di atas rumahnya.
Redaksi ini berbeda dengan redaksi kisah yang menyebutkan bahwa 1a
berada di tempat pengeringan kurmanya. Dalam hadits bab disebutkan
bahwa putranya sedang berada di «isi kuda yang terikat, dan ia takut
kuda itu akan menginjak putranya. Semua keterangan ini tidak selaras
dengan redaksi yang menyebutkan bahwa ketika itu ia sedang berada di
atas rumahnya. Kecuali jika maksud 45 45 di sini yaitu di luar rumah,
bukan di atas rumah. Dengan demikian kedua kisah dapat diselaraskan.

Perkataan: [E3855 &5 S cJs 3l] “Tiba-tiba kuda tersebur
menjadi gelisah. Maka ia pun menghentikan bacaannya, lalu kudanyz
kembali tenang.” Dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad disebutkan bahwa
kejadian itu terjadi tiga kali tatkala dia sedang membaca al- Qur—an
Pada riwayat Ibnu Abi Laila: (313 e Seks 2 u_c.l:- be i daly)
“Aku mendengar suara gaduh di selakangku hingga aku mengira
kudaku terlepas.”

Perkataan: [$2>) 5] “Setelah ia memindahkan putranya.” Kata
+52>) dibaca dengan huruf jim kemudian huruf #4 setelahnya huruf 74
ber-tasydid, sedangkan dhamir-nya kembali kepada putranya.
Artinya, ia memindahkan putranya dari tempat semula supaya tidak
terinjak kuda. Dalam riwayat al-Qabisi tertera dengan lafazh: ((ij’.ﬁ))
“Memundurkannya.” Kata ini dibaca dengan huruf kba dan ber-tasydid
setelahnya huruf 72 tanpa tasydid, artinya ia memundurkannya dari
tempatnya semula, karena khawatir terjadi sesuatu menimpanya.

Perkataan: [Bi5 G 2> (L ) 3.;\, ’é)’] “Ia (Usaid) melihat ke langit,
(lalu bayangan yang dilihatnya hilang) hingga ia tak melihatnya lagi.”
Demikian redaksi yang disebutkan dzlam hadits bab ini secara ringkas.
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Abu Ubaid menyebutkan redaksinya secara lengkap, dengan lafazh:
E,.:\.fa.ﬁ\ d\:&\\@,}w\&wﬁ\sb L2 u_S\ i ’3))
(B G 5L ) ) esse

“Ia melihat ke langit, ternyata ada semacam bayangan, di dalamnya
terdapat seperti cahaya-cahaya lampu. Bayangan itu terus melambung
ke langit hingga ia tidak dapat melihatnya lagi.”

Dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad, redaksinya:
' Cﬂs\du;\@w)@;;w\&buwm»
(BhTG g g;d\ &

“Lalu aku berdiri ke arahnya, ternyata ada semacam bayangan di atas
kepalaku, di dalamnya terdapat seperti cahaya-cahaya lampu. Bayangan
itu terus melambung ke udara hingga aku tidak melihatnya lagi.”

Perkataan: [ a3 sl G i3] “Bacalah, wahai Ibnu Hudhair.”
Maksudnya, seharusnya kamu tetap meneruskan bacaanmu itu.
Rasulullah £ bukan memerintahkan Ibnu Hudhair untuk membaca
al-Qur-an ketika kisah itu disampaikan. Seolah-olah ketika itu Nabi &
membayangkan kejadiannya hingga seakan-akan beliau £ ikut hadir
di sisinya ketika Usaid melihat apa yang dilihatnya.

Seolah-olah beliau berkata: “Teruskanlah bacaanmu agar engkau
terus mendapat berkah dengan turunnya Malaikat dan penyimakan
mereka terhadap bacaanmu itu.” Usaid memahami perkataan beliau
ini, kemudian ia pun menjawab dengan memberikan alasan mengapa
ia menghentikan bacaannya. Usaid pun lalu berkata kepada beliau:
“Aku khawatir kudaku menginjak Yahya.” Maksudnya, aku khawatir
apabila aku meneruskan bacaanku, kudaku akan menginjak anakku.

Redaksi hadits ini menunjukkan bahwa Usaid ¢ sangat menjaga
kekhusyuan shalatnya. Sebab bisa saja ketika pertama kali kudanya
gelisah ia langsung melihat ke atas.
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Kemungkinan Usaid s telah mendengar hadits tentang larangan
orang shalat memandang ke langit. Oleh karena itu, ia tidak langung
melihat ke langit hingga masalah yang dialaminya itu menjadi semakin
mengkhawatirkan. Dan ada kemungkinan ia memandang ke langit
setelah menyelesaikan shalatnya. Karena itulah keadaan ini berulang
hingga tiga kali.

Dalam riwayat Ibnu Abi Laila tertera: (<& o %5'31)) “Teruskanlah
bacaanmu wahai Abu Atik.” Abu Atik adalah kun-yab Usaid.

Perkataan: [353a) 53] “(Itulal. Malaikat) yang mendekat karena
mendengar suaramu.” Di dalam rivsayat Ibrahim bin Sa’ad redaksinya
yaitu: (&4 ; C.:‘..;)) Menylmak bacaanmu.” Di dalam riwayat Ibnu Ka’ab
disebutkan: (&) 4o Sil 585)) “Usaid adalah seorang yang merdu
suaranya.” Dalam riwayat Yahya bin Ayyub dari Yazid bin al-Had dari
al-Isma’ili juga disebutkan: (513 J7 jesl5s be Eu,l 385 321 T53)) “Bacalah
wahai Usaid, sungguh engkau telah dianugerahkan suara yang indah
seperti yang dianugerahkan kepada keluarga Dawud.”

Tambahan lafazh ini menunjukkan faktor yang menyebabkan
para Malaikat mendengarkan bacaan Usaid.

Perkataan: [&f;3 §3] “Sekiranya engkau tetap membacanya.” Dalam
riwayat Ibnu Abi Laila disebutkan dengan redaksi: ((coas § &) Gy,
“Jika engkau terus membacanya.”

Perkataan: [r.;..g &ylss 4] “Tak terhalang dari pandangan mereka.”
Sementara dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad disebutkan dengan lafazh:
(&2 5523 ) “Tidak tertutupi dari mereka.” Sedangkan dalam riwayat
Ibnu Abu Laila disebutkan dengan lafazh: (CuaeV) G i) “Niscaya
engkau akan menyaksikan hal-hal yang menakjubkan.”

An-Nawawi menjelaskan: “Hadits ini menunjukkan kemungkinan
terlihatnya Malaikat oleh orang-orang tertentu dari umat ini.” Demikian
Imam an-Nawaw1 mengatakannya secara mutlak, dan memang benar
demikian. Namun yang tampakny:. harus ditambah dengan catatan
(syarat) keshalihan dan suara merdu (orang yang bersangkutan).”
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An-Nawawi juga menerangkan: “Hadits ini menunjukkan akan
keutamaan membaca al-Qur-an, dan bacaan al-Qur-an itu merupakan
salah satu sebab turunnya rahmat dan hadirnya para Malaikat.”

Menurut saya, kesimpulan yang dikemukakan oleh an-Nawawi ini
lebih umum daripada dalil yang ditunjukkan oleh hadits. Sebab yang
terdapat dalam riwayat menunjukkan bahwa kesimpulan itu muncul
karena bacaan tertentu, dari surah tertentu, dan dengan sifat atau cara
tertentu pula. Dan bisa jadi peristiwa ini termasuk peristiwa khusus
yang tidak disebutkan keterangannya di dalam riwayat. Karena, jika
kesimpulan itu berlaku secara mutlak, niscaya peristiwa tersebut akan
dialami oleh setiap orang yang membaca al-Qur-an.

Di akhir hadits, Rasulullah #& mengisyaratkan dengan sabdanya:
(& 5153 5) “(Wujud Malaikat) tak terhalang dari pandangan mereka”,
bahwa karena begitu asyiknya para Malaikat menyimak bacaan, maka
mereka terus tidak tersembunyi dari pandangan manusia. Meskipun

biasanya mereka tersembunyi dari pandangan manusia.
Hadits bab ini menunjukkan beberapa pelajaran:
1) Keutamaan Usaid bin Hudhair & .
2) Keutamaan membaca surah Al-Baqarah ketika shalat malam.
3) Keutamaan khusyu di dalam shalat.
)

4) Menyibukkan diri dengan sesuatu dari urusan dunia, meskipun
termasuk perkara mubah, dapat membuat seseorang terluput dari
kebaikan yang banyak. Apalagi menyibukkan diri dengan perkara
yang tidak dibolehkan.

RN,
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Orang Yang Mengatakan:
“Sesungguhnya Nabi #z tidak
|  meninggalkan selain apa yang ada
/di antara dua sampul Kitab (Al-Qur-an)”
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5019. Qutaibah bin Sa’id meriwayatkan pada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Abdul Aziz bin Rufai, 1a berkata: “Aku dan Syaddad
bin Ma’qil masuk menemui Ibnu Abbas «és, Syaddad bin Ma’qil lalu
menanyakan: “Apakah Nabi #& meninggalkan sesuatu?” Ibnu Abbas
menjawab: “Beliau tidak meninggalkan sesuatu apa pun kecuali apa
yang ada di antara dua sampul Kitab (al-Qur-an).” Lalu kami masuk
menemui Muhammad bin Ali al-Hanafiyyah, kami menanyakannya,
ia lantas menjawab: “Beliau tidak meninggalkan sesuatu, kecuali apa
yang terdapat di antara dua sampul Kitab (al-Qur-an).”
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» SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [w‘”‘ Gy & Vi e w" 4% 3:8 4 S6] “Bab:
Orang yang mengatakan: Sesungguhnya Nabi # tidak meninggalkan
selain apa yang ada di antara dua sampul Kitab (al-Qur-an).”” Maksudnya
semua yang tercantum di dalam mushaf al-Qur-an. Bukan maksudnya
Nabi £ telah meninggalkan al-Qur-an yang sudah terangkum di antara
kedua sampulnya. Karena hal ini tidak sejalan dengan penjelasan
sebelumnya bahwa yang mengumpulkan al-Qur-an adalah Abu Bakar,
kemudian Utsman bin Affan.

Judul bab ini bertujuan membantah orang yang berpendapat bahwa
sebagian besar al-Qur-an telah hilang karena wafatnya para penghafalnya.

Ini adalah kebohongan yang direka-reka oleh Syi’ah Rafidhah untuk
membenarkan klaim mereka bahwasanya imamah (kepemimpinan)
Ali dan haknya terhadap khilafah setelah wafatnya Rasulullah £ telah
ditetapkan secara nash dalam al-Qur-an. Dan bahwasanya para Sahabat
telah menyembunyikan nash tentang imamabh ini.

Ini merupakan tuduhan dusta. Buktinya para Sahabat Nabi tidak
menyembunyikan hadits Nabi yang menyatakan:

. 3 0

(om0 5 e &3l
“Kedudukanmu di sisiku seperti kedudukan Harun bagi Musa.”

Dan hadits-hadits lainnya yang secara eksplisit mempunyai makna
yang sama, yang dijadikan pegangan oleh para pihak yang mengklaim
imamah Ali. Begitu juga sebaliknya, para Sahabat juga tidak pernah
menyembunyikan hadits yang bertentangan dengan hadits semacam
itu, atau yang mengkhususkan keumumannya, atau yang mengikat
(mensyaratkan) kemutlakannya.

Al-Bukhari telah menggunakan cara yang halus dalam memberikan
bantahan terhadap kaum Rafidhah dengan mencantumkan riwayat
yang sengaja dikeluarkannya dari salah seorang imam mereka sendiri,
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yang mereka akui sebagai imam, yaitu Muhammad bin al-Hanafiyah,
putra Ali bin Abi Thalib. Maka, apabila memang ada sesuatu yang
berkaitan dengan ayahnya, tentu dia adalah orang yang paling berhak
dan layak mengetahuinya. Demikian pula Ibnu Abbas, mengingat dia
merupakan anak paman (sepupu) Ali, dan orang yang paling sering
menyertainya, serta paling mengetahui keadaannya.

» SYARAH HADITS

Perkataan: [c..a ) R 2 jd\ 28 48] “Dari Abdul Aziz bin Rufai.” Dalam
riwayat Ali al-Madini dari Sufyan, redaksinya berbunyi: “Abdul Aziz
meriwayatkan pada kami.” Riwayat ini dikeluarkan oleh Abu Nu’aim
dalam al-Mustakbraj.

Perkataan: [J.a;; i M35 G fedss)“Aku (Abdul Aziz bin Rufai) dan
Syaddad bin Ma’qil masuk.” Dia adalah al-Asadi al-Kufi, seorang Tabi’in
senior, termasuk salah seorang murid Ibnu Mas’ud dan Ali. Dia hanya
disebutkan pada sanad ini dalam kitab Shabih al-Bukhari. Ayah Syaddad
bernama Ma’qil. Al-Bukhari mengeluarkan hadits lain darinya pada
kitab Khalgu Afalil Thad dari jalur Abdul Aziz bin Rufai, dari Syaddad
bin Ma’qil, dari Abdullah bin Mas’ud.

Perkataan: [ :. 'y i :’.:.:J\ 371] “Apakah Nabi % meninggalkan
sesuatu.” Dalam riwayat al-Isma’ili disebutkan dengan redaksi berikut:
(01! 5w Eid)) “Sesuatu selain al-Qur-an.”

Perkataan: [u,....a..d\ o o Yj “Kecuali apa yang terdapat di antara
dua sampul Kitab (al- Qur an) Kata QM» dilafalkan dengan huruf fz,
bentuk zarsniyab dari kata &35, dibaca dengan mem-fathab-kan huruf da,
artinya lauh (papan tulis). Dalam riwayat al- Isma ili disebutkan dengan
lafazh: ((up.jU\ 25y “Di antara® dua papan.”

Perkataan: [{53; :J6] “Ia berkata: ‘Lalu kami pun masuk.”” Yang
mengucapkan perkataan ini adalah Abdul Aziz.

*  Dalam naskah (_e) tertulis: o L.
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Dalam riwayat al-Isma’ili disebutkan: ((asell 156 &b \J\ t““ }3))
“Nabi & tidak meninggalkan apa-apa selain apa yang ada di dalam
mushaf ini.” Maksudnya, beliau tidak meninggalkan dari al-Qur-an
yang dibaca selain apa yang termasuk di dalam mushaf yang ada.

Makna ini tidak bertentangan dengan riwayat yang telah disebutkan
sebelumnya di dalam Kitab “al-Ilmu”, dari Ali bahwasanya ia berkata:
(ol o3 3 G5 0l SIS Y 5iie Gy) “Kami tak memiliki apa-apa selain
Kitabullah dan apa-apa yang tercantum dalam lembaran ini.” Karena
maksud Ali dengan lembaran adalah hukum-hukum yang dia tulis
dari Nabi . Keterangan ini juga tidak menafikan bahwa Ali masih
memiliki berbagai pengetahuan hukum lainnya yang tidak ia tuliskan.

Adapun jawaban yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan oleh
Ibnu al-Hanafiyah, maksudnya adalah al-Qur-an yang dibacakan.
Atau maksudnya sesuatu yang berkaitan dengan imamah. Artinya,
Nabi £ tidak meninggalkan sesuatu apa pun yang berkaitan dengan
hukum imamah, kecuali yang tercantum dalam mushaf yang ada
di tangan manusia (umat Islam).

Penjelasan ini dikuatkan oleh riwayat shahih dari sejumlah Sahabat
yang menyebutkan sejumlah ayat al-Qur-an yang telah diturunkan,

lalu tilawahnya dihapuskan tapi hukumnya tetap diberlakukan atau
tidak lagi diberlakukan. Misalnya:

1) Hadits dari Umar tentang ayat: (&1 h,246 55 15) 45080y &:..’:J\))
“Orang yang sudah tua renta baik itu laki-laki maupun perempuan,

jika keduanya berzina, maka rajamlah keduanya.”

2) Hadits Anas mengenai kisah para gurra’ (penghafal al-Qur-an) yang
dibunuh di Bi’r Ma’unah, Anas berkata: “Allah menurunkan ayat
al-Qur-an tentang mereka: (3 sl 35 61 255 e 1,45)) “Sampaikan
kepada kaum kami bahwa kami telah bertemu dengan Rabb kami.”

3) Hadits Ubay bin Ka’ab yang menyebutkan: (& 558 Sis231 <38))
“Dahulu surah Al-Ahzab sepanjang surah Al-Bagarah.”
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4) Hadits Hudzaifah yang menyebutkan: (&) 5,555 &) “Mereka
hanya membaca seperempatnya,” maksudnya surah At-Taubah.

Semua hadits ini adalah hadits shahih.

Ibnu adh-Dharis telah mengeluarkan dari hadits Ibnu Umar «gs:
() 5 BT5d & 81 2 k5 IS T A0 B35 31 0o S 525 58 &) “Dahulu
Ibnu Umar tidak suka jika ada yang berkata bahwa ia telah membaca
seluruh al-Qur-an. Ibnu Umar berkata: ‘Sesungguhnya ada sebagian
ayat al-Qur-an yang telah dihapuskan tilawahnya.” Namun semua ini
tidak bertentangan dengan hadits bab, karena semua penghapusan
tilawah tersebut terjadi ketika Nabi £ masih hidup.

“"' ¥
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Keutamaan Al-Qur-an
Di Atas Perkataan-Perkataan Lainnya
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5020. Hudbah bin Khalid Abu Khalid meriwayatkan kepada kami,
Hammam meriwayatkan pada kami, Qatadah meriwayatkan pada kami,
Anas bin Malik meriwayatkan kepada kami, dari Abu Musa al-Asy’ari,
dari Nabi #E, beliau bersabda: “Perumpamaan orang yang membaca
al-Qur-an adalah seperti buah utrujah, rasanya lezat dan aromanya
sedap (harum). Sedangkan orang yang tidak membaca al-Qur-an itu
adalah seperti buah kurma, rasanya manis namun tidak ada aromanya.

% Tidak tercantum dalam naskah ().
#  Dalam naskah (_e) tertulis: \g.
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Perumpamaan orang fajir yang riembaca al-Qur-an adalah seper:1
buah raihanah, aromanya harum nimun rasanya pahit. Perumpamaan
orang fajir yang tidak membaca al-Qur-an adalah seperti buah
hanzhalah, rasanya pahit dan tidak ada aromanya.”

[Hadits nomor 5020 ini juga tercentum dalam hadits nomor: 5059,
5427 dan 7560]
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5021. Musaddad meriwayatkan kepada kami, dari Yahya, dari Sufyan,
Abdullah bin Dinar telah meriway:tkan kepadaku, ia mengatakan:
Aku pernah mendengar Ibnu Umar «#s, dari Nabi £, beliau bersabda:
“Sesungguhnya waktu kalian dibandingkan dengan waktu umat-umat
sebelum kalian, hanyalah bagaikan jarak waktu antara shalat Ashar dan
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terbenamnya matahari. Sedangkan perumpamaan kalian dengan umat
Yahudi dan Nasrani, yaitu seperti seorang yang ingin mempekerjakan
beberapa orang lalu berkata: ‘Siapa yang mau berkerja untukku hingga
tengah hari dengan upah masing-masing satu qirath?” Maka kaum
Yahudi pun bekerja (menerima pekerjaan itu). Kemudian ia berkata lagi:
‘Siapa yang mau bekerja untukku dari tengah hari hingga waktu Ashar?
Maka orang-orang Nasrani pun bekerja. Kemudian kalian (umatku)
bekerja dari Ashar hingga Maghrib dengan upah masing-masing
dua qirath. Maka mereka (kaum Yahudi dan Nasrani) pun protes:
‘Kami lebih banyak bekerja, tetapi ganjaran kami lebih sedikit.” Orang
itu pun berkata: ‘Apakah aku menzhalimi hak kalian sedikit pun?’
Mereka menjawab: ‘Tidak.” Ia berkata: ‘Ttulah karunia-Ku yang Aku
berikan kepada siapa saja yang Aku kehendaki.””

» SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [p\.ﬂ\ A Je ] [ J..a.; &G] “Bab: Keutamaan al-Qur-an
dibanding dengan perkataan-perkataan lainnya.” Judul bab ini adalah
lafazh hadits yang dikeluarkan oleh at-Tirmidzi secara maknawi, dari

hadits Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata, Rasulullah #& bersabda:

J..a.e\ i.’;f..E_c\ UJ\.M ReY) L;Jf.a o L)\}EJ\ A U,A )
Bl Jai8 TN s e bl Y8 85 wLu\dg;\u
((aal2 Je

“Siapa disibukkan oleh al-Qur-an dari berdzikir dan berdoa kepada-Ku
niscaya akan Aku beri dia pemberian yang lebih utama daripada yang
diberikan kepada orang-orang yang meminta (berdoa). Keutamaan
Kalamullah di atas perkataan lainnya adalah seperti keutamaan Allah
di atas seluruh makhluk-Nya.”

Seluruh perawi hadits ini zsigah kecuali Athiyyah al-Ufi, karena ada
kelemahan pada periwayatannya.
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Ibnu Adi mengeluarkan dari riwayat Syahr bin Hausyab dari
Abu Hurairah secara marfu*s (s J& & J..a.&zf F)Kj\ A e oAl L))
“Keutamaan al-Qur-an daripada perkataan-perkataan lainnya adalah
seperti keutamaan Allah di atas seluruh makhluk-Nya.” Di dalara
sanadnya terdapat seorang perawi bernama Umar bin Sa’id al-Asyaj),
dia adalah perawi dbha’if. Ibnu adh-Dharis mengeluarkan riwayat ini
dari jalur lain dari Syahr bin Hausyab secara mursal, dan para perawinya
l4 ba’sa bibi. Riwayat ini juga dikeluarkan Yahya bin Abdul Hamid
al-Hammani dalam Musnad-nya, dari hadits Umar bin al-Khaththab.
Dalam sanadnya terdapat perawi bernama Shafwan bin Abi ash-Shahba,
statusnya diperselisithkan.

Ibnu adh-Dharis juga mengeluarkan riwayat ini dari jalur al-Jarrah
bin adh-Dhahhak, dari Alqamah bir. Martsad, dari Abu Abdurrahman
as-Sulami, dari Utsman secara marfu™

To To2hy 1os- . feet _ s-F-. 2702%| ~f-2 0~ o2 sec
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“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari al-Qur-an dan yang
mengajarkannya—lantas beliau $& bersabda:—Keutamaan al-Qur-an
di atas perkataan-perkataan lainnya adalah seperti keutamaan Allah
di atas seluruh makhluk-Nya. Karena al-Qur-an berasal dari Allah.”

Hadits Utsman ini akan disebutkan pada beberapa bab setelah ini
tanpa tambahan lafazh pada bagian akhirnya. Al-Askari menjelaskan
bahwasanya tambahan ini merupakan perkataan (lafazh tambahan)
dari Abu Abdurrahman as-Sulami.

Al-Bukhari berkata dalam Khalqu Afalil Tbid: “Abu Abdurrahman
as-Sulami berkata ....” Lalu ia menyetutkan tambahan ini. Al-Bukhari
juga mengisyaratkan dalam kitab Khalgu Afalil Tbid bahwa hadits ini
tak shahih secara marfu’. Al-Askari juga mengeluarkannya dari Thawus
dan al-Hasan, dan menyebutkan tambzhan ini dari perkataan keduanya.
Al-Bukhari mencantumkan dua hadits di bawah judul bab ini.
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} SYARAH HADITS

Hadits pertama (no. 5020) Hadits Abu Musa.

Perkataan: [i>- Y\S iKY J.AJ\ \;3.: 5..\.!\ J...a] “Perumpamaan orang yang
membaca al- Qur—an adalah seperti buah utrujah.” 133 dibaca dengan
men-dbhammah-kan hurut hamzabh dan huruf 74, di antara keduanya
terdapat huruf ¢4 berbaris sukun, setelahnya huruf jim ber-tasydid,
dan bisa juga tanpa tasydid. Bisa juga dibaca juga dengan menambah
nun sukun sebelumnya. Ada juga yang mengatakan, dibaca dengan
menghapus huruf alif (hamzah) dengan kedua variasi (cara baca) di atas.
Sehingga semuanya menjadi empat cara baca, dan jika ditambah dengan
variasi tanpa tasydid huruf jim maka menjadi delapan cara baca.

[TV

Perkataan: [C.5 VEST 3Y o5 \gaab] “Rasanya lezat dan aromanya pun
sedap.” Ada yang berkata: “Iman itu disifati dengan rasa, dan tilawah
disifati dengan aroma. Karena iman lebih melekat pada diri seorang
mukmin daripada al-Qur-an. Sebab, bisa jadi terdapat iman dalam diri
seseorang tanpa membaca al-Qur-an.

Demikianlah, rasa selalu melekat kepada benda daripada aromanya.
Bisa jadi aromanya telah hilang, namun rasanya masih tetap melekat.
Dan ada pula yang mengatakan: “Hikmah digunakannya buah utrujah
sebagai permisalan dan tidak menggunakan buah-buahan lainnya yang
juga memiliki rasa enak serta aroma yang harum seperti apel, adalah
karena kulit utrujah itu bisa dimanfaatkan sebagai obat aroma terapi.
Bijinya pun bisa diekstrak menjadi minyak yang bermanfaat.”

Ada yang mengatakan bahwa bangsa jin tidak mau mendekati
rumah yang di dalamnya terdapat buah utrujah. Oleh karena itu, buah
ini sesuai apabila dijadikan permisalan bagi al-Qur-an, bahkan syaitan
pun tidak bisa mendekatinya. Kulit bijinya berwarna putih, sehingga
sesuai jika diumpamakan dengan hati seorang mukmin.

Utrujah juga memiliki banyak keistimewaan lainnya. Bentuknya
yang besar, enak dipandang, warnanya indah, dan lembut dipegang.
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Bila dimakan menimbulkan aroma mulut yang sedap, enak di pert,
juga mudah pula dicerna. Serta mrasih banyak manfaat lainnya yang
disebutkan dalam kitab al-Mufrad..

Disebutkan dalam riwayat Syw’bah dari Qatadah, sebagaimana yang
akan disebutkan beberapa bab di depan: & j:i3; ST T ool 25
“Mukmin yang membaca al-Qur-ar dan mengamalkannya.” Tambahan
lafazh ini sebagai penjelas bagi yaag dimaksud. Yaitu permisalan ini
berlaku bagi orang yang membaca al-Qur-an dan tidak menyelisihi
apa-apa yang terkandung di dalamnya berupa perintah dan larangan.
Jadi bukan hanya sekadar membaca.

Jika ada yang mengatakan: “Sekiranya demikian maka pembagian
jenisnya menjadi lebih banyak. Misalnya dikatakan: barang siapa yang
membaca dan mengamalkan al-Qur-an, atau sebaliknya, yaitu yang
mengamalkannya tetapi tidak mem bacanya, atau sebaliknya. Adapun
pembagian yang empat adalah untuk selain orang munafik. Sedangkan
munafik hanya dua bagian darinya. Karena amalan orang munafik
tidak menjadi patokan jika 1a munafik dengan nifaq i’tigadi.”

Mungkin jawabannya adalah, bahwasanya ada dua jenis lagi yang
belum disebutkan: Yaitu orang yarig membaca al-Qur-an akan tetapi
tidak mengamalkannya, dan orang yang tidak mengamalkannya juga
tidak membacanya. Sebenarnya keduanya sesuai dengan sifat orang
munafik. Adapun yang pertama maka bisa disamakan dengan raihanah,
sedangkan yang kedua disamakan dengan hanzhalah. Sehingga orang
munafik tidak perlu lagi disebutkan secara khusus. Sebab dua jenis
yang terakhir sudah mewakilinya.

Perkataan: [ ~, ¥3] “Tidak ada aromanya.” Dalam riwayat
Syu’bah dengan lafazh: ((\J)).

Perkataan: [[;% ‘:;.}j\ g\.}j\ J3] “Perumpamaan orang fajir yang
membaca.” Dalam riwayat Syu’bah tertera dengan lafazh: ((Q,é\ifj\ J=9)
“Perumpamaan orang munafik” pada kedua tempat.
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Perkataan: [{ & 3] “Tidak ada aromanya.” Pada riwayat Syu’bah
dengan lafazh: (32 g3w,3)) “Aromanya pahit.” Ada kejanggalan dalam
riwayat ini, yaitu dari sisi kepahitan yang merupakan salah satu rasa.
Lalu bagaimana mungkin pahit menjadi sifat bagi aroma? Jawabannya,
karena aromanya tidak sedap maka diistilahkan dengan sifat pahit.

Az-Zarkasyi dengan tegas menyatakan riwayat ini keliru. Yang
benar adalah redaksi hadits bab ini: “Tidak ada aromanya.” Ia juga
berkata pada kitab al-Ath’imab setelah penyebutkan hadits: (( & ¥5)
“Tidak ada aromanya”, ia berkata: Lafazh ini lebih tepat daripada lafazh
pada riwayat at-Tirmidzi: (¢ G 5 4 42a5)) “Rasanya pahit dan aroma
(bau)-nya pahit.” Kemudian az-Zarkasyi menyebutkan alasannya.
Sepertinya az-Zarkasyi tak tahu bahwasanya riwayat dengan lafazh
demikian juga tercantum dalam kitab ini, lantas ia mengomentarinya.
Karena itulah ia menisbatkan lafazh ini kepada riwayat at-Tirmidzi.

Hadits bab ini menunjukkan keutamaan orang yang menghafal
al-Qur-an. Di dalam hadits ini dibuat perumpamaan dengan tujuan agar
lebih mudah dipahami, dan yang dimaksud dengan membaca al-Qur-an
adalah mengamalkan apa-apa yang ditunjukkan di dalamnya.

Hadits kedua (no. 5021):
Hadits Ibnu Umar: [2&=03 J;; ) ré_-ai;I Lliﬂ “Sesungguhnya tenggat

waktu kalian dibandingkan waktu umat-umat sebelum kalian ....”
Hadits ini telah diurai di Kitab “Mawagqitush Shalah” (hadits no. 557).

Korelasi hadits pertama dengan judul bab adalah dari sisi keutamaan
pembaca al-Qur-an daripada yang selainnya. Maka dapat disimpulkan
bahwa al-Qur-an punya keutamaan daripada perkataan lainnya, seperti
keutamaan utrujah dibandingkan buah lainnya. Adapun korelasi hadits
kedua ini adalah dari sisi keutamaan umat ini atas umat-umat lainnya.
Keutamaan bagi umat ini terletak pada keutamaan yang ada pada kitab
mereka, di mana mereka diperintahkan untuk mengamalkannya.
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Berwasiat Dengan Kitabullah s
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5022. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Malik bin
Mighwal meriwayatkan kepada kami, Thalhah telah menceritakan
pada kami, ia berkata: Aku bertariya pada Abdullah bin Abu Aufa:
“Apakah Nabi #£ berwasiat?” Ia menjawab: “Tidak.” Aku berkata:
“Lantas mengapa wasiat itu diwajiokan kepada manusia dan mereka
diperintahkan untuk menunaikanriya, sementara beliau sendiri tidak
berwasiat?” Ia menjawab: “Beliau berwasiat dengan Kitabullah.”

~» SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [0/ Sl o\.p,)\ <] “Bab: Berwasiat dengan Kitabullah.”
Dalam naskah riwayat al- Kusymihani tertera dengan lafazh: ((Bezily).
Penjelasan tentang definisinya telah diulas dalam Kitab “al-Washaya”.
Hadits bab in1 juga telah dicantumkan dan dijelaskan di sana. Adapun
perkataan Abdullah bin Abi Aufa dalam hadits ini: “Beliau berwasiat
dengan Kitabullah” setelah ia mengatakan: “Tidak,” ketika ditanya:
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“Apakah Nabi £& berwasiat sesuatu?” Secara zhahir kedua jawabannya
tersebut saling bertentangan. Namun sebenarnya tidaklah demikian.
Sebab Abdullah bin Abi Aufa menafikan wasiat Rasulullah ££ yang
berkaitan dengan imamah (kepemimpinan) atau yang semisalnya,
bukan menafikan wasiat secara umum.

Adapun yang dimaksud dengan wasiat dengan Kitabullah adalah
menjaganya secara lahiriyah dan maknawiyah.

Oleh karena itu hendaklah al-Qur-an ini dimuliakan dan senantiasa
dijaga; tidak boleh membawa al-Qur-an ke negeri musuh; mengikuti
segala petunjuk di dalamnya; melaksanakan semua perintahnya, serta
menjauhi semua larangannya; senantiasa membacanya, mempelajarinya
serta mengajarkannya, dan lain sebagainya.

Rk

v vau
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Orang Yang Tidak Membaguskan
Suara Ketika Membaca Al-Qur-an,
Dan Firman Allah g :
“Apakah tidak cukup bagi mereka
bahwasanya Kami telah menurunkan
kepadamu Al-Kitab (Al-Qur-an) yang
dibacakan kepada mereka?"
(QS. Al-‘Ankabit [29]: 51)
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#  Dalam naskah () tertulis: ).
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5023. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, 1a berkata,
al-Laits meriwayatkan kepadaku, dari Ugqail, dari Ibnu Syihab,
ia berkata, Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku,
dari Abu Hurairah & , bahwa ia berkata, Rasulullah ££ bersabda:
“Allah tidak pernah mendengarkan sesuatu seperti Allah mendengarkan
seorang Nabi yang membaguskan suaranya ketika membaca al-Qur-an.”
Salah seorang murid Abu Salamah mengatakan: “Maksudnya adalah
mengeraskan suara dalam membacanya.”

[Hadits nomor 5023 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 5024,
7482 dan 7544]
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5024. Ali bin Abdullah telah meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari
Abu Hurairah dari Nabi £&, beliau bersabda: “Tidak pernah Allah
mendengarkan sesuatu seperti Allah mendengarkan seorang Nabi
yang membaguskan suara ketika membaca al-Qur-an.”

Sufyan berkata: “Maksud taghanna di sini adalah: mencukupkan
diri dengannya (al-Qur-an).”

#  Dalam naskah (3) tertulis: oliw .

% Dalam naskah (3) ditambahkan: ju>}\ e .
' Dalam naskah () tertulis: ..

2 Dalam naskah () tertulis: ..
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* SYARAH JUDUL BAB

-
R

Perkataan: [Q‘J.GJ\J RECIR N 5G] “Bab: Orang yang tidak
membaguskan suara ketika mem>aca al-Qur-an.” Redaksi judul bab
ini adalah lafazh hadits yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam
Kitab “al-Ahkam” dari jalur Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab dengan sanad
yang sama dengan hadits bab ini. Lafazh haditsnya adalah:

(s 518 T 555 3 0

“Barang siapa tidak membaguskau suara ketika membaca al-Qur-an,
maka 1a bukan dari golongan kami.”

D1 dalam kitab as-Sunan hadits ini diriwayatkan oleh Sa’ad bin
Abi Waqqash dan Sahabat lainnya.

PRt

Perkataan: [¢ -z j2 e G G St »: J&S 333
“Dan firman Allah & : ‘Apakab tidak cukup bagz mereka babwasanya
Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur-an) yang dibacakan
kepada mereka.” (QS. Al-“Ankabit [29]: 51).” Dengan mencantumkan
ayat ini al-Bukhari mengisyaratkan bahwa ia merajihkan penafsiran
Ibnu Uyainah: (( 4253 5)) “Makna raghannd adalah mencukupkan
diri.” Sebagaimana yang akan diterangkan nanti dalam bab ini juga
riwayat darinya. Abu Dawud juga mengeluarkannya dari Ibnu Uyainah

dan Waki sekaligus.

Ishaq bin Rahawaih menjelaskan penafsiran ini dari Ibnu Uyainah
bahwa yang dimaksud yaitu kecukupan dalam hal tertentu. Demikian
pula perkataan yang disampaikan oleh Ahmad dari Waki: “Al-Qur-an
sudah mencukupi dari (mencari) berita-berita umat terdahulu.”

Ath-Thabari serta yang lainnys mengeluarkan riwayat dari jalur
Amru bin Dinar, dari Yahya bin Je’dah, dia bertutur: “Ada sejumlah
orang dari kaum muslimin yang datang membawa kitab-kitab.
Mereka menuliskan di dalamnya sebagian berita yang mereka dengar

dari orang Yahudi. Maka Nabi £ bersabda:
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(e
“Cukuplah suatu kaum dikatakan sesat jika ia berpaling dari apa yang
dibawa oleh Nabi mereka untuk mereka, beralih kepada apa yang

datang dari Nabi lainnya untuk selain mereka.”

Lalu turunlah ayat: €. 2g & Sicall dde Ui B 2 5
“Apakab tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan
kepadamu al-Kitab (al-Qur-an) yang dibacakan kepada mereka ....”
(QS. Al-“Ankabiit [29]: 51)

Banyak orang yang tidak mengetahui korelasi ayat ini dengan
judul bab. Salah satunya adalah Ibnu Katsir, ia menafikan adanya
korelasi disebutkannya ayat tersebut di bawah judul bab ini. Padahal
jauh sebelumnya Ibnu Baththal telah mengisyaratkan korelasi ayat ini
dengan judul babnya. Ibnu Baththal berkata: “Para ahli tafsir berkata
mengenai ayat ini ....” Lalu ia menyebutkan atsar dari Yahya bin Ja’dah
secara ringkas. Kemudian, Ibnu Baththal berkata: “Yang dimaksud
dalam ayat adalah mencukupkan diri dari berita-berita (yang datang)
dari umat sebelumnya. Bukan kecukupan (kekayaan) yang merupakan
lawan dari kefakiran dan kemiskinan.” Ibnu Baththal melanjutkan:
“Al-Bukhari mencantumkan ayat ini setelah menyebutkan judul bab,
hal ini menunjukkan bahwa ia berpendapat demikian.”

Ibnut Tin berkata: “Dari judul bab dapat dipahami bahwasanya
yang dimaksudkan dengan kata taghannd di sini adalah kecukupan.
Sebab, al-Bukhari mencantumkan ayat tersebut setelahnya yang
berisi pengingkaran terhadap orang yang tidak mencukupkan diri
dengan al-Qur-an. Sehingga al-Bukhari menafsirkannya dengan makna
mencukupkan diri dengan al-Qur-an dan tidak butuh kepada selainnya.
Di samping itu ia juga menafsirkannya dengan makna kekayaan yang
merupakan lawan dari kefakiran, sebagai salah satu bagian dari makna
kecukupan yang dimaksud.”
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» SYARAH HADITS

Hadits (no. 5023):

Perkataan: [i3;» u’; 58] “Dari Abu Hurairah.” Di dalam riwayat
Syu’aib dari Ibnu Sythab disebutkan: “Abu Salamah meriwayatkan
padaku, bahwa ia mendengar Abu Hurairah.” Lafazh ini dikeluarkan
oleh al-Isma’ili.

Perkataan: [.2 i 93\3 ;3] “Tidak pernah Allah mendengarkan
seorang Nabi.” Demikianlah yang tercantum dalam riwayat mereka,
dengan lafazh -3, yaitu dibaca dengan huruf nun dan huruf ba. Adapun
dalam riwayat al-Isma’ili, lafazhnya: ((;04))) “Kepada sesuatu.” ;-2
dibaca dengan huruf syin. Demikian pula riwayat yang dikeluarkan
oleh Muslim dari seluruh jalur riwayatnya. Sementara dalam riwayat
Sufyan yang disebutkan setelah riwayat ini pada naskah asli dengan
lafazh seperti mayoritas perawi Spahib al-Bukbari. Sedangkan dalam
riwayat al- Kusymihani seperti yang disebutkan dalam riwayat Uqail.

Perkataan: [ g.:\ \a] “Seperti mendengarkan Nabi.” Demikian
yang tercantum dalam riwayat meyoritas. Dalam riwayat Abu Dzar
dengan lafazh: L;.JJ dengan tambahaa huruf /lam. Jika riwayat ini shahih,
maka lam di sini adalah ldmul jins: (untuk menerangkan jenis).

Keliru yang mengatakan lam di siai lamul ‘abdi, sehingga mereka salah
memahami bahwa yang dimaksud adalah Nabi kita, Muhammad #&.
Mereka pun mengatakan: “Seperti mendengarkan Nabi ££”, lalu mereka
menjelaskannya berdasarkan pemahaman tersebut.

Perkataan: [ i35 51 “Yang mernbaguskan suara.” Demikian yang
tercantum di dalam riwayat mayoritas. Abu Nu’aim mengeluarkan
dari jalur yang lainnya dari Yahya bin Bukair guru al-Bukhari, yaitu
tanpa kata 3. Ibnul Jauzi mengira bahwa yang benar adalah tanpa kata
41 dan riwayat yang mencantumk:nnya merupakan kekeliruan dari
sebagian perawi hadits. Sebab, dahul 1 para perawi meriwayatkan hadits
dengan secara makna, sehingga sebagian mereka mengira maknanya
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sama saja dengan atau tanpa kata 5. Hal ini menyebabkan mereka
jatuh dalam kekeliruan. Karena apabila kata &i dicantumkan maka
maknanya adalah o3, yaitu dibaca dengan meng-kasrab-kan hamzah
serta men-sukun-kan dzal, yang berarti pembolehan dan pembebasan.
Padahal bukan itu yang dimaksud di dalam hadits ini. Karena yang
benar adalah berasal dari kata 43V, yaitu dengan mem-fzthab-kan huruf
hamzah dan dzal, yang berarti mendengarkan. Jadi sabda Nabi #&:
&3l artinya mendengarkan.

Kesimpulannya yaitu, kata o3f dilafalkan dengan mem-fathab-kan
huruf hamzab setelahnya huruf dzal kasrab pada fi’il madhbi dan fi’il
mudbari’ dengan makna yang berkisar pada makna membebaskan dan
mendengarkan. Dikatakan, 431 &35, dengan mad. Jika yang dimaksud
adalah membebaskan, maka mashdar-nya dengan meng-kasrah-kan
hamzah lalu men-sukun-kan huruf dzal (al-idzn). Jika yang dimaksud

adalah mendengarkan maka mashdar-nya dengan mem-fathah-kan
huruf hamzah dan dzal (al-adzan). Adi bin Zaid berkata:

e b 8 8+ 05 s L
Wabhai hati yang disibukkan dengan permainan dan guranan
sesunggubnya keinginanku adalabh menyimak dan mendengarkan

Kata (31 di sini maknanya yaitu menyimak dan mendengarkan.

Al-Qurthubi berkata: “Asal kata a/-adzan—dengan mem-fathab-kan
huruf hamzah dan dzal—adalah, orang yang mendengarkan dengan
memiringkan telinga ke arah orang yang ia dengarkan perkataannya.
Adapun bagi hak Allah, maka yang dimaksud bukanlah makna ini
secara zhahir, tetapi dengan jalan pendekatan dengan sesuatu yang
biasa diketahui oleh orang yang diajak bicara. Jadi, bagi hak Allah
makna yang dimaksud adalah memuliakan pembaca al-Qur-an dan
menyempurnakan pahalanya. Karena hal itu merupakan buah dari
penyimakan tersebut®.”

% Tidak ada yang menghalangi hadits ini untuk dipahami dengan makna zhahirnya, yaitu
mendengarkan. Seandainya nash-nash yang berbicara tentang sifat Allah itu tidak dipahami
dengan makna zhahirnya, lantas siapa yang mengetahui maknanya? Wajib bagi seorang muslim
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Di dalam riwayat Muslim dari jalur Yahya bin Abu Katsir, dari
Abu Salamah, tentang hadits yang sama, disebutkan: (538 ¢, 2 351 Ls))
“Tak pernah (Allah) mendengarkan sesuatu seperti mendengarkan ....”
Kata 53 dibaca dengan mem-fathab-kan dua huruf di awalnya.

Riwayat dengan lafazh yang sama dikeluarkan Ibnu Abi Dawud
dari jalur Muhammad bin Abu Hafshah, dari Amru bin Dinar, dari
Abu Salamah. Di dalam riwayat Ahmad, Ibnu Majah, al-Hakim, dan
al-Hakim menshahihkannya, dari hadits Fadhalah bin Ubaidullah:
(a5 N8 oo e oAl o pasdl i 6T Az “Allah lebih
suka mendengarkan orang yang indah suaranya membaca al-Qur-an
daripada sukanya pemilik biduanita mendengarkan biduannya.”

Saya mengatakan: Kendati demikian, apa yang diingkari Ibnu Jauzi
ini bukanlah sesuatu yang mesti diingkari, tetapi memiliki makna yang
beralasan. Muslim mengeluarkan 1adits ini dalam riwayat yang lain
dengan mencantumkan kata N Ivadh memberikan keterangannya,
bahwa tujuannya adalah untuk mctivasi dan perintah.

a- 0~

Perkataan: [« 420 4 Eo\s (B3] “Salah seorang murid Abu Salamah
berkata: ‘Maksudnya adalah mengeraskan suara dalam membacanya.””
Dhbamir pada kata 3 kembali kepada Abu Salamah. Dan murid yang
dimaksud adalah Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin
al-Khaththab. Az-Zubaidi menjelsskannya dari Ibnu Syihab dalam
hadits yang dikeluarkan Ibnu Abi Dawud dari Muhammad bin Yahya
adz-Dzuhli di dalam kitab az- Zabriyyat dari jalurnya dengan lafazh:
« \j.ajb P L;.J o3 202 1 531 Gy) “Tidak pernah Allah mendengarkar
sesuatu seperti mendengarkan Nabi yang membaguskan suara ketika
membaca al-Qur-an.”

mengimani sifat ini dan sifat-sifat Allah lainnya baik yang berkaitan dengan dzat Allah maupun
perbuatan Allah, sesuai dengan apa yang layal bagi Allah tanpa menyimpangkan maknanya,
menafikannya, membagaimanakan, atau menverupakan-Nya dengan makhluk. Demikianlah
untuk seluruh nama-nama dan sifat-sifat Allah.

Sebagaimana firman Allah: § 5 252 20 35 ’Z\_ & 2853y “Tidak ada sesuatu pun yang serupa
dengan Dia dan Dialah yang Maba endengar laxi | Maba Melihat.” (QS. Asy-Sydra [42]: 11)
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Ibnu Syihab berkata: “Abdul Hamid bin Abdurrahman mengabarkan
kepadaku dari Abu Salamah bahwa yang dimaksud ‘membaguskan
suara membaca al-Qur-an’ yaitu mengeraskan suara saat membacanya.”
Sepertinya, penafsiran ini tidak didengar langung oleh Ibnu Syihab
dari Abu Salamah. Akan tetapi ia mendengarnya dari Abdul Hamid
yang disampaikan dari Abu Salamah. Berdasarkan hal ini, seakan-akan
pada suatu kesempatan Ibnu Syihab menyebutkan nama orang yang
menafsirkannya dan pada kesempatan yang lain ia tidak menjelaskan
nama orang yang menafsirkannya.

Lalu, Abdurrazzaq memasukkan nama Ma’mar ke dalam sanad
hadits. Adz-Dzuhli berkata: “Hadits ini bukan termasuk hadits dari
Ma’mar.” Namun Abdul A’la meriwayatkan hadits ini dari Ma’mar
tanpa tambahan lafazh penafsiran ini. Saya mengatakan: Tambahan
ini telah diriwayatkan secara shahih dari Abu Salamah dari jalur lain
yang dikeluarkan oleh Muslim dari jalur riwayat al-Auza’i, dari Yahya
bin Abu Kats1r, dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah dengan lafazh:
(4 454 oLl g O,J <38 £ ) A 557Gy “Tidak pernah Allah sz
mendengarkan sesuatu seperti mendengarkan Nabi yang membaguskan
suara ketika membaca al-Qur-an, mengeraskan bacaannya.”

Shahih pula riwayat Muslim dengan lafazh yang sama dari riwayat
Muhammad bin Ibrahim at-Taimi dari Abu Salamah.

Hadits (no. 5024):
Perkataan: [54al 4] “Dari Sufyan.” Ia adalah Ibnu Uyainah.

Perkataan: [ » 231 o#] “Dari az-Zuhri.” Ia adalah Ibnu Syihab yang
disebutkan pada jalur sanad hadits pertama. Ibnu Abu Dawud menukil
dari Ali bin al-Madini, guru al-Bukhari, mengenai hadits ini, ia berkata:
“Sufyan tidak pernah berkata: ‘Tbnu Syihab meriwayatkan pada kam?’,
sama sekali ketika menyampaikan hadits ini.”

Saya mengatakan: Al-Humaidi telah meriwayatkan hadits tersebut
dalam Musnad-nya dari Sufyan, ia berkata: “Aku mendengar az-Zuhri.”
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Dan dari jalurnya, dikeluarkan oleh Abu Nu’aim dalam a/-Mustakbra;.
Al-Humaidi ini termasuk orang yang paling mengerti tentang hadits
Sufyan dan yang paling teliti dalam penyimakan riwayat dari Sufyan
daripada guru-guru mereka sendiri.

S 03 34

Perkataan: [« Ja&ls s 151224 JB] “Sufyan berkata: ‘Maksud
taghanna di sini adalah sudah cukuo dengannya.”” Demikian penafsiran
dari Sufyan. Penafsiran Sufyan int bisa dikuatkan dengan riwayat yang
dikeluarkan oleh Abu Dawud dan Ibnu adh-Dharis dan dinyatakan
shahih oleh Abu Awanah dari Ibna Abi Mulaikah dari Ubaidullah bin
Abu Nahik, ia berkata: Sa’ad bin Abi Waqqash menjumpaiku ketika
aku sedang berada di pasar. Sa’ad berkata: “(Selamat datang wahai)
para pedagang yang meraih keuntuagan. Aku mendengar Rasulullah §2

bersabda: )
(T 555 I s G 23))

‘Bukan dari golongan kami orang yang tidak mencukupkan dengan
al-Qur-an.””

Abu Ubaid setuju menafsirkar. kata taghanna di dalam hadits ini
dengan makna mencukupkan diri. Abu Ubaid berkata, penafsiran ini
diperbolehkan dari sisi bahasa Arzb. Al-A’sya melantunkan:

k;;ﬂ\dijkcw\w*de\au)\ \s.::fj
Aku adalab lelaki cacat yang tinggal di Iraq
rumab sederbana, lama menetap (di sana)

Maksudnya banyak rasa berkecukupan dalam diri. Al-Mughirah
bin Habna’* berkata:

LQ\.;_::\;\\.M.A\D\"'{ *mL;-A.o-\u.& L)lf

masing-masing kita tak butub saudaranya /eala hidup
dan ketika mati, kita lebib tidak membutubkan lagi

% Dalam naskah () dan () tertulis: slus-.
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Abu Ubaid berkata: “Berdasarkan hal ini maka makna hadits ini
yaitu: orang yang tak mencukupkan diri dengan al-Qur-an dari dunia
maka ia bukanlah dari golongan kami, yaitu berada di atas jalan kami.”
Abu Ubaid juga berdalil dengan ucapan Abdullah bin Mas’ud berikut:
(€ 38 e JT55,% 153 42)) “Siapa yang membaca surah Ali ‘Imran
maka 1a orang yang berkecukupan (kaya),” dan yang semisalnya.

Ibnul Jauzi berkata: “Para ulama berselisih pendapat mengenai arti
kata taghanna menjadi empat pendapat: Pertama, membaguskan suara.
Kedua, mencukupkan diri. Ketiga, menjadikan sedih (mengesankan
kesedihan); dan ini adalah pendapat asy-Syafi’i. Keempat, menyibukkan
diri dengannya. Orang Arab berkata: ‘&L %5 maknanya menetap
di tempat tersebut.”

Saya mengatakan bahwa ada pendapat lain yang dihikayatkan oleh
Ibnul Anbari di dalam kitab az-Zahir, 1a berkata: “Maksudnya adalah
menikmati dan merasakan kelezatannya sebagaimana para penyanyi
menikmati nyanyian. Istilah taghanni digunakan di dalam al-Qur-an
karena diterapkan padanya apa yang diterapkan pada nyanyian.

Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh an-Nabighah:

weld -7 Tr w-rd 758 ;c - 3 0z s 2 S

Tangisan burung merpati memangggil anaknya
dengan risau di atas daban ia bernyanyi

Suara merpati itu disebut nyanyian, karena suaranya yang indah
didengar seperti indahnya suara nyanyian; walau ia bukan nyanyian
yang hakiki. Hal ini sebagaimana perkataan mereka: “Sorban adalah
mahkota orang Arab”, karena letaknya di tempat mahkota.

Ada pendapat lain yang baik terkait tafsir hadits ini, yaitu hendaklah
ia menjadikan al-Qur-an sebagai pengisi waktu luangnya sebagaimana
seorang musafir dan orang yang tidak punya pekerjaan mengisi waktu
luangnya dengan bernyanyi.
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Ibnul Arabi berkata: “Dahulu bila orang Arab mengendarai unta,
mereka bersenandung. Mereka bersenandung jika sedang duduk-duduk
di pekarangan mereka dan di sebagian besar aktivitas mereka. Tatkala
al-Qur-an turun Nabi £ menganjurkan mereka untuk mengisi waktu
luang mereka dengan membaca a -Qur-an sebagai ganti bernyanyi.”

Pendapat yang keempat itu dikuatkan oleh bait sya’ir al-A’sya yang
telah disebutkan. Sebab yang dimaksud pada perkataannya: w.)\ Josbs
adalah lama menetap, bukan panjang berkecukupan. Karena makna
menetap adalah lebih pantas untuk disifati dengan lama daripada kata
berkecukupan. Jadi maksud bait sya’ir al-A’sya adalah, ia betah tinggal
di negerinya bersama penduduknya. Dahulu, mereka memuji orang
yang punya sifat demikian. Sebagzimana yang dikatakan oleh Hassan:

M\ﬁ;}\ uu,\fa*;ﬁ\ 5 05 a5V

Anak-anak kabilab Jafnab di sekeliling pusara ayah mereka
yaitu pusara putra Maria yang mulia lagi dermawan

Maksudnya, mereka tidak butuh merantau ke negeri orang untuk
mencari penghidupan dan tidak akan meninggalkan negeri mereka.
Sehingga makna hadits ini adalah anjuran supaya senantiasa menekuni
al-Qur-an, tak berpaling kepada se ainnya. Dari sisi makna, penafsiran
ini memang selaras dengan penafsiran yang dipilih al-Bukhari, yaitu
mencukupkan diri dengan sesuatu tertentu, dan bahwa al-Qur-an itu
sudah mencukupi sehingga tidak butuh kepada kitab-kitab yang lain.

Ada yang berpendapat, bahwa sabda Nabi: “(Bukan golongan kami)
orang yang tak merasa cukup dengan al-Qur-an”, maksud “tak merasa
cukup” di sini adalah, tidak memberinya manfaat dalam keimanannya,
dan tidak membenarkan isinya beupa janji dan ancaman.

Pendapat lain mengatakan, maksudnya, orang yang tidak merasa
nyaman ketika membacanya dan inendengarkannya.

Adapun pendapat yang dipilih oleh Abu Ubaid itu tidaklah berar:i
bahwasanya dengan al-Qur-an akan diperoleh kecukupan dari kefakiran.
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Pendapat yang dipilih Abu Ubaid ini bisa diterima jika yang dimaksud
adalah kecukupan maknawi, yaitu kekayaan hati dengan sikap qana’ah.
Bukannya kekayaan materi yang merupakan lawan dari kefakiran dan
kemiskinan. Sebab kecukupan materi tidak dapat diperoleh dengan
hanya menekuni al-Qur-an, kecuali jika memang ada indikasi yang
mengkhususkannya. Sementara redaksi hadits ini tidaklah mungkin
dipahami dengan pengertian ke arah itu. Di dalamnya hanya terdapat
isyarat berupa anjuran untuk mengusahakannya. Mengkhususkannya
kepada makna ini terlalu dipaksakan; karena seolah Nabi #& bersabda:
“Bukanlah dari golongan kami orang yang tidak berusaha mencari
kecukupan (kekayaan) dengan senantiasa membacanya.”

Sedangkan pendapat yang dinukil dari asy-Syafi’i, menurut saya,
makna tersebut tidak secara jelas (pasti) dinukil dari asy-Syafi’i yang
berkenaan dengan penafsiran hadits. Asy-Syafi’i hanya mengatakan
sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab Mukbtashar al-Muzani:
“Aku suka jika al-Qur-an dibaca dengan hadr dan hati yang sedih.”

Para pakar bahasa Arab berkata: 2153}l &35 artinya aku menepatkan
bacaannya dan tidak mengulur bacaannya (tamthith). Dikatakan dalam
bahasa Arab: ;55 53 155 artinya Fulan melembutkan suaranya dan
membuatnya seperti suara orang yang sedang bersedih.

Ibnu Abi Dawud meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad hasan
dari Abu Hurairah bahwa ia membaca surah dan membuat suaranya
terdengar sedih seperti suara orang yang sedang berduka cita.

Abu Awanah meriwayatkan dari Laits bin Sa’ad, ia berkata: «, 2,
artinya, ia bersedih saat membaca al-Qur-an dan melembutkan hatinya.

Ath-Thabari menyebutkan dari asy-Syafi’i, bahwasanya ia pernah
ditanya tentang penafsiran Ibnu Uyainah bagi kata taghanna dengan
makna kecukupan; namun asy-Syafi’i tidak sependapat dengannya.
Asy-Syafi’i berkata: “Seandainya yang dimaksud adalah kecukupan,
niscaya Nabi # akan mengatakan: ;i3 J, tetapi sesungguhnya yang
beliau maksud adalah membaguskan suara.”
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Ibnu Baththal berkata: “Penafsiran ini pula yang diungkapkan
oleh Ibnu Abi Mulaikah, Abdullah bin al-Mubarak, dan an-Nashr
bin Syamil. Penafsiran ini dikuatkan dengan riwayat Abdul A’la dari
Ma’mar dari Ibnu Sy1hab tentang hadits bab ini, yaitu dengan lafazh:

(o154 e HeE| & &31\5)) “Sepert. mendengarkan seorang Nabi yang
melagukan al-Qur-an.” Riwayat ini dikeluarkan ath-Thabari.

Ath-Thabari juga mengeluarkan dari riwayat Abdurrazzaq dari
Ma’mar: (3l s o 531 ) “Seperti mendengarkan seorang Nabi
yang bagus suaranya.” Lafazh ini dikeluarkan oleh Muslim dari riwayat
Muhammad bin Ibrahim at-Taimi, dari Abu Salamah.

Sedangkan dari riwayat Ibnu Abu Dawud dan ath-Thahawi dari
riwayat Amru bin Dinar dari Abu Salamah dari Abu Hurairah tertere:

(Tl F:JJ\ o~=)) “Yang pandai melagukan al-Qur-an.”
Ath-Thabari berkata: “Melagukan tidak mungkin bisa dilakukan
&

selain dengan suara yang diindahkan dan dilagukan oleh orang yang
membaca al-Qur-an.”

Ath-Thabari berkata lagi: “Jika yang dimaksud adalah kecukupan,
maka penyebutan kata suara dan mengeraskan bacaan dalam riwayat-
riwayat tersebut di atas menjadi tidak berarti.

Sementara itu, Ibnu Majah dan al-Kajji mengeluarkan riwayat yang
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban serta al-Hakim, yaitu dari hadits
Fadhalah bin Ubaid secara marfu’:

G oAl cpdl 2l Ja5n - \.cLl;.L j i \i"b\);_

“Allah lebih suka mendengarkan—yvakni menyimak—seseorang yang
indah suaranya ketika membaca al-Qur-an, melebihi sukanya pemilik
biduanita mendengarkan nyanyian biduanitanya.” Quainab artinya
penyanyi wanita.

\‘\

f
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Ibnu Abi Syalbah mengeluarkan dari hadits Ugbah bin Amir secara
marfu’s (2805 « 1,285 5T401,21%5)) “Pelajarilah al-Qur-an, baguskanlah
suara ketika membacanya, serta siarkanlah ia (ke tengah manusia).”
Demikian lafazh riwayat Ugbah, sedangkan yang masyhur dari riwayat
yang lain dengan lafazh: + ,%35. Menurut istilah yang telah dikenal dari
perkataan orang Arab sehari-hari, taghannd bermakna mendendangkan
suara. Sebagaimana yang dikatakan Hassan:

ks AENNEG sl &)+ 56 el AR 55

Lagukanlabh sya’ir jika engkau melantunkannya
karena melagukan sya’ir ini berarti mengindahkannya

Ath-Thabari juga berkata: “Kami tidak mengetahui dari perkataan
orang Arab sehari-hari kata taghannd yang bermakna kecukupan. Dan
tidak pula dalam sya’ir-sya’ir mereka. Adapun bait al-A’sya tidak bisa
dijadikan hujjah untuk mendukung makna ini, sebab yang dimaksud
di dalamnya adalah menetap lama di suatu tempat. Sebagaimana yang
disebutkan dalam firman Allah: 4 Lj,.l\;._.lr’j oK “Seolab-olah mereka
belum pernah berdiam di kota itu.’ (QS. Al-A’raf [7]: 92).”

Ath-Thabari berkata lagi: “Bait syair al-Mughirah juga tidak dapat
dijadikan hujjah. Karena, kata at-taghini ( ;\33) mengandung makna
saling interaksi antara dua orang, dan maknanya pun berbeda dengan
taghanna.”

Imam ath-Thabari melanjutkan: “Adapun kata ‘i3 yang bermakna
kecukupan—yaitu lawan dari kemiskinan—adalah yang berasal dari
wazan Jai5 yang memiliki arti: menunjukkan sesuatu yang berbeda
dengan apa yang ada pada dirinya. Jika diartikan demikian maka bisa
merusak makna hadits.”

Saya mengatakan bahwa kata tersebut s\ bisa diartikan dengan
makna mengusahakan dan mengupayakan serta memaksa diri untuk
mewujudkannya meskipun hal itu terasa berat baginya, sebagaimana
yang telah dijelaskan. Pengertian ini dikuatkan dengan hadits berikut:
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(¥ 5 3 55y) “Jika kalian tidak menangis maka berusahalah untus
menangis.” Hadits ini diriwayatkan oleh Sa’ad bin Abu Waqqash, dan
dikeluarkan oleh Abu Awanah.

Adapun pengingkaran ath-Thabari terhadap kata raghanna yang
dimaknai dengan kecukupan pada perkataan orang Arab sehari-hari,
adalah pengingkaran yang tertolak. Dan orang yang menghafal menjadi
hujjah atas orang yang tidak hafal.

Telah disebutkan di dalam Kitab “al-Jihad” hadits tentang kuda:
(G355 Bda3 Gks; J453)) “Dan lelaki yong mengikat kudanya untuk tujuan
menjaga kehormatan diri dan mencukupkan diri dari meminta-minta.”
Tidaklah diragukan lagi, kata taghanna di sini bermakna kecukupan.
Maksudnya yaitu, mencari kecukupan dengan cara mengikat kudanya
agar tidak meminta-minta kepada manusia. Makna in1 ditunjukkan
dari kata &35 (menjaga kehormatar diri).

Ulama lainnya yang mengingkari penafsiran kata taghannd dengan
kecukupan yaitu al-Isma’ili, ia berkata: “Menjadikan al-Qur-an sebagai
kecukupan tak membutuhkan penyimakan. Sebab menyimak adalah
perkara khusus yang lebih dari sekadar mencari kecukupan. Lagi pula,
mencukupkan diri dengan al-Qur-zn adalah perkara yang diwajibkan
atas setiap orang. Sedangkan yang tidak mencukupkan diri dengannya
maka ia telah keluar dari ketaatan.”

Lalu al-Isma’ili menyebutkan riwayat dari jalur lain dari Ibnu Uyainah,
ia berkata: “Para ulama berkata, jika seorang qari’ mengeraskan suaranya
maka ia telah mengamalkan taghanndi dalam membaca al-Qur-an.”

Saya mengatakan, orang yang menukil perkataan dari Ibnu Uyainah
bahwa hadits ini bermakna “kecukupan” adalah orang yang paling teliti
dalam meriwayatkan hadits darinya. Abu Dawud juga telah menukil
penafsiran yang sama dari Ibnu Uyainah. Kedua penafsiran ini bisa
diselaraskan dengan mengatakan bahwa penafsiran “kecukupan” dari jalur
al-Bukhari sedangkan penafsiran mengeraskan suara dari perawi lain.
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Umar bin Syaibah mengatakan: “Aku menyebutkan penafsiran
Ibnu Uyainah kepada Abu Ashim an-Nabil, lalu ia berkata: ‘Ta belum
menafsirkan apa pun. Ibnu Juraij meriwayatkan kepadaku, dari Atha
dari Ubaid bin Umair, ia berkata: ‘Dahulu Nabi Dawud melagukan
suara—yaitu ketika membaca—hingga ia menangis dan membuat
orang menangis.””

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas c#s: “Nabi Dawud membaca Zabur
dengan tujuh puluh lagu, dia membaca dengan bacaan yang dapat
menghibur orang yang sedang sakit demam. Dan jika Nabi Dawud
ingin membuat dirinya menangis dengan bacaannya, maka tiada satu
pun yang melata di darat maupun di laut melainkan mereka terdiam
untuk mendengarkan bacaannya, menyimaknya dan turut menangis.”

Nanti pada Bab: “Membaguskan suara dalam membaca al-Qur-an”
akan dicantumkan sebuah hadits yang berbunyi: “Bahwa Abu Musa
telah diberikan suara merdu seperti suara keluarga Dawud”.

Secara umum, penafsiran Sufyan bin Uyainah tersebut tidaklah
tertolak. Meskipun makna eksplisit dari riwayat-riwayat yang ada
lebih menguatkan bahwa yang dimaksud adalah membaguskan dan
memerdukan suara. Makna eksplisit ini pun telah dikuatkan dengan
perkataan dalam hadits: ((s; je5%)) “Dengan mengeraskan suara dalam
membacanya.” Jika hadits ini statusnya marfu’, maka dapat dijadikan
hujjah yang kuat. Jika haditsnya tidak marfu’, maka tentunya perawi
yang membawakan hadits lebih paham tentang makna hadits yang
1a sampaikan daripada orang lain. Apalagi jika ia seorang yang faqih
(maksudnya Sufyan).

/////

perkataan Abu Hurairah. Orang Arab biasa berkata: 13&=, G203 da.s
“Aku mendengar Fulan melagukan sesuatu,” maknanya mengeraskan
suara pada sesuatu itu. Abu Ashim berkata: “Ibnu Juraij meraih tanganku
lalu membawaku ke suatu persimpangan. Ia berkata: ‘Katakan dengan
jelas wahai keponakanku, apa maumu?’” Lalu ia menceritakan kisahnya.
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Kata *¢ pada perkataannya ini bermakna ia memberitahukannya
dengan jelas. Contoh lainnya adalah perkataan Dzir Rummah:
s o< 5. % g5 L F P P B -

Aku menyukai tempat yang sunyi karena aku
bisa menyebut namanya di sena dengan jelas tanpa samar

Maksudnya menyebutnya secara jelas tanpa menyembunyikannya
dengan menyebut kun-yab (julukan)-nya.

Sebagian besar penafsiran yang disebutkan ini dapat diselaraskan
dengan mengatakan: Maksudnya, ia membaguskan suaranya seraya
mengeraskan dan melagukannya szperti sedang bersedih, dan ia pun
mencukupkan diri dengannya dari kitab-kitab lainnya, serta mencari
kekayaan hati dengannya, serta berharap kecukupan dari meminta-
minta. Saya merangkumnya dalam dua bait sya’ir berikut:

Vbﬁ) \J'A\"C:J;'u *_3,2\4_, oS dtjjb gz
()\ U"‘:':J\)"\"LS&*UU’JY\JU,C o

Lantunkanlab al-Qur-an, baguskanlab suara tatkala membacanya
dengan irama kesediban dar. suara jelas, dan lagukanlab

Cukupkanlab dirimu dari kitab-kitab lainnya seraya memohon
kekayaan jiwa dan raga, kemudian lazimkanlab

Penjelasan lebih lanjut perihal memerdukan suara ketika membaca
al-Qur-an akan disebutkan dalam judul tersendiri. Tidak diragukan
lagi bahwa jiwa lebih condong untuk mendengarkan al-Qur-an yang
dibaca dengan ayunan nada daripada yang tanpa nada. Sebab ayunan
nada memiliki pengaruh dalam melunakkan hati dan mengeluarkan
air mata. Di kalangan ulama Salaf terdapat perbedaan pendapat
perihal bolehnya membaca al-Qur-an dengan melagukan.
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Adapun dalam hal membaguskan suara dan mengutamakan orang
yang merdu suaranya daripada selainnya, maka tidak ada perselisihan
di kalangan mereka.

Abdul Wahhab al-Maliki menghikayatkan pendapat dari Malik
yang mengharamkan membaca al-Qur-an dengan lagu.

Abu ath-Thayyib, al-Mawardi dan Ibnu Hamdan al-Hambali juga
meriwayatkan pendapat ini dari sejumlah ahli ilmu. Ibnu Baththal,
Iyyadh, dan al-Qurthubi menghikayatkan pendapat ini dari ulama
madzhab Malikiyah.

Al-Mawardi, al-Bandaniji, dan al-Ghazali menghikayatkannya dari
ulama madzhab Syafi’iyah.

Sementara penulis kitab adz-Dzakhirah meriwayatkan dari ulama
madzhab Hanafi pendapat yang memakruhkan (melagukan al-Qur-an).
Inilah pendapat yang dipilih oleh Abu Ya’la dan Ibnu Aqil dari ulama
madzhab Hanbali.

Ibnu Baththal menghikayatkan dari sejumlah Sahabat dan Tabi’in
pendapat yang membolehkan melagukan al-Qur-an. Ini merupakan
pendapat yang tercantum secara nash dari asy-Syafi’i.

Sementara ath-Thahawi menukil pendapat ini dari ulama madzhab
Hanafiyah. Al-Furani dari kalangan Syafi’iyah mengatakan dalam
kitab al-Ibanab tentang pembolehannya bahkan dianjurkan.

Sebenarnya mereka berselisih tentang seseorang yang melagukan
al-Qur-an tanpa mengubah satu pun huruf dari makhrajnya. Namun
jika mengubahnya dari makhrajnya, an-Nawawi berkata dalam kitab
at-Tibyan: “Para ulama sepakat atas keharamannya.” Lafazh ucapan
an-Nawawi selengkapnya adalah: “Para ulama sepakat dianjurkannya
memerdukan suara dalam membaca al-Qur-an sepanjang ia tidak keluar
dari batasan hukum qiraah dengan melakukan tamthith (mengulur
panjang bacaan). Jika ia keluar dari kaidah ini hingga ia menambah
satu huruf atau mengurangi satu huruf, maka diharamkan.”
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An-Nawawi melanjutkan perkataannya: “Adapun qiraah dengan
melagukan, pada satu tempat asy-Syafi’i telah menyatakan secara nash
makruhnya perbuatan ini. Namun pada tempat yang lain asy-Syafi’i
berpendapat hal ini tidak mengapa

Para sahabat asy-Syafi’i berkata: ‘Ini bukan perbedaan pendapat dari
asy-Syafi’i, tetapi hanya perbedaan situasi. Jika dengan ayunan nada
itu ia tidak keluar dari kaidah pembacaan al-Qur-an yang benar maka
dibolehkan, jika keluar darinya maka diharamkan.””

Al-Mawardi menghikayatkan dari asy-Syafi’i bahwa jika qiraah
dengan melagukan itu menyebabkan keluarnya sebagian pengucapan
huruf dari makhrajnya, maka diharamkan. Demikian pula pendapar
yang dihikayatkan oleh Ibnu Hamclan al-Hanbali di dalam ar-Ri’ayah.
Al-Ghazali, al-Bandaniji, dan penulis kitab adz-Dzakbirah dari kalangar.
Hanafiyah berkata: “Apabila ia tidak berlebih-lebihan dalam tamzhith
(mengulur panjang bacaan) hingga mengacaukan kaidah tajwid, maka

dianjurkan, jika berlebihan maka tidak boleh.”

Ar-Rafi’i berpendapat aneh, dia menghikayatkan dari kitab Amal:
as-Sarakhsi bahwa tamthith dibolehkan secara mutlak. Ibnu Hamdan
juga menyampaikan pendapat ini sebagai sebuah riwayat dari ulama
Hanabilah. Ini adalah pendapat yang syadz (menyimpang) yang tidak
boleh dipegang.

Adapun kesimpulan yang bisa dizarik dari dalil-dalil yang ada yaitu,
memerdukan suara ketika membaca al-Qur-an merupakan sesuatu
yang diperintahkan. Apabila suaranya tidak merdu, maka hendaklah
dia berusaha membaguskannya semampunya. Hal ini sebagaimana
yang dikatakan oleh Ibnu Abi Mulaikah, salah seorang perawi hadits
tersebut. Abu Dawud telah meriwayatkan hadits tersebut darinya
dengan sanad shahih.

Salah satu cara memerdukannya adalah, hendaklah dia menjaga
kaidah-kaidah senandung, karena cuara yang indah bisa bertambah
merdu dengannya. Jika ia keluar dari kaidah-kaidah senandung ini,
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maka hal tersebut dapat mempengaruhi keindahan bacaannya dan
menjadi buruk. Bisa jadi dengan menjaga kaidah-kaidah ini otomatis
terbentuk bacaan yang tidak keluar dari kaidah ilmu tajwid yang telah
disepakati di kalangan pakar qiraah.

Jika qiraahnya keluar dari kaidah ilmu tajwid, maka merdunya
suara tidak mencukupi dengan buruknya bacaan. Kemungkinan inilah
yang dijadikan sandaran pihak yang berpendapat dimakruhkannya
qgiraah dengan lagu-lagu. Sebab kebanyakan orang yang memperhatikan
ayunan nada-nadanya tak memperhatikan bagusnya bacaan. Jika ada
yang mampu menjaga keduanya secara bersamaan dalam qiraahnya,
maka tidak diragukan lagi inilah yang lebih utama daripada selainnya.
Karena dengannya dia dapat mewujudkan apa yang dituntut darinya
berupa membaguskan suara seraya menjauhi hal-hal yang dilarang
dalam kaidah ilmu tajwid. Walldbu a’lam.

SR,
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Ghibthah (Iri Hati)
Dengan Ahli Al-Qur-an
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5025. Abul Yaman meriwayatkan pada kami, Syu’aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri, dia mengatakan, Salim bin Abdullah
meriwayatkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar «#s berkata:
Aku mendengar Rasulullah #£& bersabda: “Tidak dibolehkan hasad
kecuali pada dua hal yaitu: Seorang yang Allah beri hafalan al-Qur-an
lalu ia membacanya di sepanjang waktu malam; dan seseorang yang
Allah beri harta lalu ia mensedekahkannya di sepanjang malam dan
siang hari.”

.

P )

[Hadits nomor 5025 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 7529]
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5026. Ali bin Ibrahim meriwayatkan pada kami, Rauh meriwayatkan
kepada kami, Syu’bah meriwayatkan kepada kami, dari Sulaiman,
ia berkata, Aku mendengar Dzakwan meriwayatkan dari Abu Hurairah
bahwasanya Rasulullah #€ bersabda: “Tidak diperbolehkan hasad
kecuali pada dua perkara: Seseorang yang telah Allah ajari al-Qur-an
lalu ia membacanya sepanjang malam dan siang hari. Sampai tetangga
yang mendengarnya berkata: ‘Sekiranya aku diberikan sebagaimana
yang diberikan kepada si Fulan, niscaya aku akan melakukan apa yang
dilakukannya.” Kemudian seseorang yang Allah berikan harta, lalu 1a
membelanjakannya pada perkara yang benar. Lalu orang itu berkata:
‘Seandainya aku diberi sebagaimana yang diberikan kepada si Fulan,
niscaya aku akan melakukan sebagaimana yang dilakukannya.”

[Hadits nomor 5026 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 7532
dan 7528]

**  Dalam naskah (3) ditambahkan: xzg55.

Kitab LXVI : Fadhd-ilul Qur-dn 283




' SYARAH JUDUL BAB
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Telah disebutkan di permulaan Kirab “al-Ilmu”, Bab: “Ir1 hati dalam
hal ilmu dan hikmah” (hadits no. 73). Saya sebutkan di sana tentang
tafsir kata ghibtah dan perbedaannya dengan hasad. Istilah hasad dalam
hadits digunakan untuk mengungkapkan ghibthab sebagai majaz saja.
Sebagian bahasan hadits ini telah diuraikan di sana.

AlIsma’ili menjelaskan: “Di siri al-Bukhari membuat judul Bab:
‘Ghibthab ahli al-Qur-an’. Maknanya, ini adalah perbuatan sang ahl:
al-Qur-an. Dialah yang memiliki sifat ghibthab. Bila ia ghibthah dengar.
perbuatannya sendiri maka maknanya ia merasa senang dan gembirz
dengan dirinya. Tentu hal ini tidak cocok dengan haditsnya.”

Menurut saya, kemungkinan mzksud al-Bukhari dengan judul bat
ini yaitu: Karena hadits babnya menunjukkan bahwa selain penghafal
al-Qur-an itu merasa senang dengan penghafal al-Qur-an dengan sebab
amalan al-Qur-an yang telah diberikan padanya, maka sang penghafal
al-Qur-an tentu lebih gembira melihat amalan dirinya sendiri, jika dia
mendengar berita gembira yang disebutkan dari hadits yang tepercaya.

& SYARAH HADITS

Perkataan: [325 Y] “Tidak dibolehkan hasad.” Maksudnya, tidak
ada keringanan bagi hasad kecuali pada dua perkara ini. Atau, tidak
dibenarkan hasad meskipun pada perkara yang baik. Atau, kata hasad
digunakan sebagai penekanan anjuran untuk meraih dua perkara ini.
Maka, seolah-olah Nabi #& bersabda: “Sekiranya kedua perkara ini
tidak bisa diperoleh selain dengan jalan yang tercela, maka keutamaan
yang ada pada keduanya akan mendorong untuk meraih keduanya.
Lalu bagaimana lagi jika keduanya bisa diraih dengan jalan terpuji.”

Hal ini sama seperti firman Allah: € o355 5583 “Maka berlomba-
lombalah kamu dalam kebaikan.” (CS. Al-Baqarah [2]: 148)
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Karena, hakikat perlombaan itu adalah mendahului yang lain dalam
merath perkara yang diinginkan

Perkataan: [u...«.u\ s Yj “Kecuali pada dua perkara.” Dalam hadits
Ibnu Mas’ud yang baru lalu, demikian pula pada hadits Abu Hurairah
yang disebutkan setelah hadits ini, disebutkan dengan lafazh: & 2 \)\

Dikatakan: 135 & 4325, maknanya, aku iri karena sesuatu itu ada
padanya. Sedangkan bila dikatakan: 138" s &i25 maka maknanya yaitu
aku iri tentang urusan itu dan seolah itu menjadl sebabnya.

Perkataan: [Q:U\ 2674 #83] “Lalu ia membacanya sepanjang malam.”
Demikian yang tercantum dalam naskah Shabih al-Bukbari yang saya
dapati. Sedangkan dalam Mustakbraj Abu Nu’aim dari jalur Abu Bakar
bin Zanjuyah dari Abul Yaman, guru al-Bukhari, disebutkan dengan
redaksi: (&1 55T; 120\ 26T)) “Sepanjang malam dan sepanjang siang.”
Demikian pula yang dikeluarkan al-Isma’ili dari jalur Ishaq bin Yasar
dari Abul Yaman. Dan demikian pula yang dikeluarkan oleh Muslim
dari jalur lain dari az-Zuhri.

Disebutkan di dalam Kitab “al-Ilmu” bahwa maksud membacanya
yaitu mengamalkannya, baik mentilawahnya ataupun mentaatinya.

Perkataan: [Cals) (3 B8 335] “Ali bin Ibrahim meriwayatkan
pada kami.” Dia adalah al-Wasithi menurut pendapat mayoritas ulama.
Nama kakeknya yaitu Abdul Hamid al-Yasykuri. Dan Ali bin Ibrahim
adalah seorang perawi tsigah dan mutqin. Ia masih hidup sekitar
20 tahun setelah wafatnya al-Bukhari. Ada yang mengatakan, dia adalah
Ibnu Isykab, Ali bin al-Hasan bin Ibrahim bin Isykab, dinisbatkan
pada kakeknya, inilah yang ditetapkan Ibnu Adi. Menurut lainnya,
Ali bin Abdullah bin Ibrahim, yaitu dinisbatkan kepada kakeknya, ini
adalah perkataan ad-Daraquthni dan Abu Abdullah bin Mandah. Akan
disebutkan nanti dalam Kitab “an-Nikah” riwayat dari al-Farabri dari
Ali bin Abdullah bin Ibrahim dari Hajjaj bin Muhammad. Al-Hakim
berkata: “Ada yang mengatakan dia adalah Ali bin Ibrahim al-Marwazi
seorang perawi majhul. Dan ada yang mengatakan, al-Wasithi.”
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Perkataan: [¢33] “Rauh.” Dia adalah Ibnu Ubadah. Riwayatnya
int ditkuti oleh Bisyr bin Manshur, Ibnu Abi Adi dan an-Nadhr bin
Syamil, semuanya dari Syu’bah. Al-Isma’ili berkata: “Mereka semua
meriwayatkannya secara marfu’, sementara Ghundar dari Syu’bak.
meriwayatkannya secara mauguf.”

Perkataan: [5WCL 4] “Dari Sulaiman.” Dia adalah al-A’masy.

Perkataan: [31$3 daas J6] “Ia berkata: ‘Aku mendengar Dzakwan.”
Dia adalah Abu Shalih as-Samman. Saya katakan: Jalur Syu’bah dan
al-A’masy memiliki guru atau perawi lain di atasnya. Dikeluarkan
oleh Ahmad dari Muhammad bin Ja’far Ghundar dari Syu’bah dari
al-A’masy dari Salim bin Abu al-Ja’dan dari Abu Kabsyah al-Anmari.
Saya katakan: Matan hadits dari Abu Kabsyah ini telah diisyaratkan
di Kitab “al-Ilmu”. Redaksinya lebih lengkap dan sempurna daripada
redaksi Abu Hurairah.

Dikeluarkan juga oleh Abu Awanah di dalam Shabibh-nya dari jalur
Abu Zaid al-Harawi dari Syu’bah. Dikeluarkan juga dari jalur Jarir dari
al-A’masy dengan kedua sanad sekaligus. Hal ini jelas menunjukkan,
kedua riwayat ini adalah hadits yang berbeda sanad dan matannya,
yang bertemu pada Syu’bah dan Jarir, keduanya dari al-A’masy.

Abu Awanah mengisyaratkan bahwa Muslim tidak mengeluarkan
hadits Abu Hurairah karena #//at ini. Namun alasan ini tidak jelas,
karena zllat pada hadits Abu Hurairah tidak merusak haditsnya.

Perkataan: [::,5'3\ o 44 3¢] “Ta membelanjakannya pada perkara
yang benar.” Kalimat ini memerincikan dengan jelas bagi makna yang
dimaksud. Seolah saat tergambar darinya membelanjakan harta dengan
mubadzir karena ia disebutkan secara umum, kalimat ini pun langsung
diiringi dengan redaksi “pada perkara yang benar.” Wallibu a’lam.
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Sebaik-Baik Kalian
Adalah Orang Yang Mempelajari
Al-Qur-an Dan Mengajarkannya
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5027. Hajjaj bin Minhal telah meriwayatkan kepada kami, Syu’bah
meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Alqamah bin Martsad
mengabarkan kepadaku: Aku mendengar Sa’ad bin Ubaidah, dari
Abu Abdurrahman as-Sulami, dari Utsman 5 , dari Nabi £, beliau
bersabda: “Orang yang terbaik di antara kahan adalah seorang yang
mempelajari al-Qur-an dan mengajarkannya.”

Abu Abdurrahman mengajarkan al-Qur-an dari semenjak masa
khalifah Utsman hingga masa al-Hajjaj. Ia pernah berkata: “Hadits
inilah yang membuatku betah mengajar di tempat dudukku ini.”

[Hadits nomor 5027 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 5028]
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5028. Abu Nu’aim meriwayatkan pada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Alqgamah bin Martsad, dari Abu Abdurrahman
as-Sulami, dari Utsman bin Affan <% , ia berkata, Nabi £ bersabda:
“Orang yang paling utama di antara kalian adalah seorang yang belajar
al-Qur-an dan mengajarkannya.”
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5029. Amru bin Aun telah meriwayatkan kepada kami, Hammad
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa’ad,
ia menuturkan: “Seorang wanita mendatangi Nabi £ seraya berkata
bahwa dia telah menyerahkan dirinya untuk Allah dan Rasul-Nya .

Beliau #& bersabda: “Aku tidak berhasrat untuk menikahi wanita.”
Tiba-tiba seorang laki-laki berkata: “Nikahkanlah aku dengannya!”
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Beliau & bersabda: “Berikanlah kepadanya mahar berupa pakaian!”
Laki-laki itu berkata: “Aku tidak punya.” Beliau pun bersabda kembali:
“Berikanlah meskipun hanya berupa cincin besi.” Ternyata dia pun
tidak punya. Kemudian beliau bertanya: “Apakah kamu mempunyai
hafalan al-Qur-an?” Laki-laki itu menjawab: “Ya, surah ini dan ini.”
Maka beliau pun bersabda: “Aku menikahkanmu dengan wanita ini,
dengan mahar hafalan al-Qur-anmu.”

). SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [12; 574} ;GS iy oo 5 DG “Bab: Sebaik-baik kalian
adalah orang yang mempelajari al-Qur-an dan yang mengajarkannya.”
Demikian al-Bukhari membuat judul bab sesuai dengan matan hadits.
Sepertinya, al-Bukhari mengisyaratkan bahwa dia lebih menguatkan
riwayat dengan huruf , (bukan ,}).

% SYARAH HADITS

Hadits (no. 5027):

Perkataan: [fi s o a2l S¢] “Dari Sa’ad bin Ubaidah.” Demikian
yang dikatakan Syu’bah. Ia memasukkan Sa’ad bin Ubaidah antara
Algamah bin Martsad dan Abu Abdurrahman. Tetapi Sufyan ats-Tsauri
telah membawakan sanad yang berbeda dengannya, dia menyebutkan:
“Dari Alqamah dari Abu Abdurrahman”, yaitu tanpa menyebutkan
Sa’ad bin Ubaidah. Al-Hafizh Abul Ala al-Aththar di dalam kitabnya
al-Hadi fil Qur-an telah mengulas takhrij jalur-jalur riwayat hadits int.
Ia menyebutkan sejumlah besar perawi yang mengikuti Syu’bah dan
mengikuti Sufyan dalam periwayatan hadits ini. Hadits ini dikeluarkan
oleh Abu Bakar bin Abu Dawud di awal kitabnya, asy-Syari'ab, dan
1a juga membawakan sejumlah besar jalur riwayatnya.

Al-Hafizh merajihkan riwayat ats-Tsauri, dan ia menggolongkan
riwayat Syu’bah dalam kategori penambahan perawi untuk memastikan
ketersambungan sanad.
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At-Tirmidzi mengatakan: “Sepertinya riwayat Sufyan lebih shahih
daripada riwayat Syu’bah.” Adapun al-Bukhari membawakan kedua
jalur ini sekaligus. Sepertinya, ia berpendapat kedua jalur ini shahih.
Maka kemungkinan pada awalnya Algamah mendengar hadits ini
dari Sa’ad, kemudian ia bertemu dengan Abu Abdurrahman lalu
Abu Abdurrahman meriwayatkan hadits ini kepadanya. Atau ia
mendengar hadits ini dari Abu Abdurrahman bersama-sama dengan
Sa’ad, lalu Sa’ad memperbaiki riwayat ini untuknya. Hal in1 dikuatkan
dengan keterangan yang disebutkan dalam riwayat Sa’ad bin
Ubaidah berupa tambahan lafazh yang mauguf, yaitu perkataan
Abu Abdurrahman: “Hadits ini yang membuatku betah mengajar
di tempat dudukku ini.” Penjelasaanya akan disebutkan nanti.

Riwayat dari ats-Tsauri menjadi syadz jika disebutkan pada sanadnya
Sa’ad bin Ubaidah. At-Tirmidzi terkata: “Muhammad bin Basysyar
meriwayatkan kepada kami, Yahya al-Qaththan meriwayatkan kepada
kami, Sufyan dan Syu’bah meriwavatkan kepada kami, dari Alqgamah,
dari Sa’ad bin Ubaidah.” An-Nasa-i berkata: “Abdullah bin Sa’id telah
memberitahukan kepada kami, Yahya meriwayatkan kepada kami,
dari Syu’bah dan Sufyan, bahwasanya Alqamah menyampaikan kepada
keduanya, dari Sa’ad.” At-Tirmidzi berkata: “Muhammad bin Basysyar
berkata: Para murid Sufyan tidak mencantumkan Sa’ad bin Ubaidah
dalam sanad hadits ini, dan inilah vang benar.”

Demikianlah komentar Ali bin al-Madini untuk Yahya al-Qaththan
tentang hadits ini, bahwasanya ia telah keliru. Ibnu Adi mengatakan:
“Yahya al-Qaththan telah menggabungkan antara Syu’bah dan Sufyar.
Padahal Sufyan ats-Tsauri tak menyebutkan Sa’ad bin Ubaidah dalara
riwayat haditsnya. Ini tergolong kekeliruan Yahya al-Qaththan dalara
haditsnya dari ats-Tsauri.”

Pada kesempatan yang lain Ibnu Adi berkata: “Yahya al-Qaththan
membawakan riwayat Sufyan ats-sauri itu kepada riwayat Syu’bak.
Kemudian ia membawakan hadits ini dari keduanya secara bersamaar.
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Ta memasukkan salah satu dari riwayat ini kepada riwayat yang lainnya,
lalu membawakannya dengan lafazh Syu’bah. Inilah yang diisyaratkan
oleh ad-Daraquthni. Ia mengomentarinya dengan membedakan antara
lafazh keduanya (yaitu Syu’bah dan Sufyan) dalam riwayat an-Nasa-i,
Ad-Daraquthni berkata: “Syu’bah berkata yang terbaik dari kalian dan
Sufyan berkata yang paling afdhal dari kalian.” Saya katakan bahwa,
ini merupakan argumen yang lemah. Membedakan antara kedua lafazh
hadits pada matannya tidak berarti adanya perbedaan pada sanadnya.

Ibnu Adi berkata: “Ada yang mengatakan bahwa Yahya al-Qaththan
tidak pernah keliru sama sekali kecuali pada hadits in1.” Ad-Daraquthni
menyebutkan bahwa Khallad bin Yahya mengiringi Yahya al-Qaththan
di dalam periwayatan ini, dari ats-Tsauri, dengan penambahan perawi
Sa’ad bin Ubaidah. Namun riwayat ini syadz. Ibnu Adi mengeluarkan
dari jalur Yahya bin Adam dari ats-Tsauri dan Quais bin ar-Rabi’. Dalam
riwayat dari Yahya bin Adam, dari Syu’bah dan Qais bin ar-Rab?’,
semuanya dari Alqamah, dari Sa’ad bin Ubaidah. Ibnu Adi berkata:
“Demikianlah yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Salim al-Qaddah dari
ats-Tsauri dari Muhammad bin Aban, keduanya dari Algamah dengan
tambahan perawi Sa’ad bin Ubaidah. Ia juga menambahkan perawi
lainnya dalam sanad tersebut, sebagaimana yang akan aku jelaskan.
Semua riwayat-riwayat ini keliru. Yang benar adalah, riwayat dari
ats-T'sauri tanpa menyebutkan Sa’ad bin Ubaidah, sedangkan riwayat
dari Syu’bah dengan menyebutkan Sa’ad bin Ubaidah.

Perkataan: [5ie 2] “Dari Utsman.” Dalam riwayat Syuraik
dari Ashim bin Bahdalah dari Abu Abdurrahman as-Sulami dari
Ibnu Mas’ud. Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Abu Dawud dengan
lafazh: (@130 a1 155 ¢ i &35y “Sebaik-baik kalian adalah yang
membaca al-Qur-an dan membacakannya.”

Ad-Daraquthni membawakan hadits ini, setelah itu dia berkata:
“Hadits shahih dari Abu Abdurrahman dari Utsman.” Dan dalam
riwayat Khallad bin Yahya dari ats-Tsauri dengan sanadnya, ia berkata:
“Dari Abu Abdurrahman, dari Aban bin Utsman, dari Utsman.”
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Ad-Daraquthni mengatakan: “Ini adalah kekeliruan. Seandainya
riwayat ini benar, maka kemungk nan as-Sulami mengambilnya dari
Aban bin Utsman, dari Utsman. Baru kemudian 1a berjumpa dengan
Utsman, lalu mengambil hadits ini langsung darinya.” Perkataannya
ini dibantah, bahwa Abu Abdurrahman banyak meriwayatkan hadits
dari Aban. Sedangkan Aban sendiri masih diperselisihkan mengenai
penyimakannya langsung dari ayahnya dengan perselisihan yang lebih
daripada perselisihan tentang penyirnakan langsung Abu Abdurrahman
dari Utsman. Sehingga kemungkiran yang dikatakan ad-Daraquthni
jauh dari kebenaran.

Dari jalur riwayat lain yang dizeluarkan Ibnu Abu Dawud juga,
dari jalur Sa’id bin Sallam, disebutkan: “dari Muhammad bin Aban,
aku mendengar Alqamah meriwayatkan dari Abu Abdurrahman dari
Aban bin Utsman, dari Utsman,” lalu 1a menyebutkan haditsnya.

Ibnu Abu Dawud mengatakan: “Sa’id bin Sallam tersendiri dalam
meriwayatkannya, yaitu dari Muhammad bin Aban.” Saya katakan,
Sa’id ini adalah perawi dhaif. Ahmad berkata: “Hajjaj bin Muhammad
meriwayatkan pada kami dari Syu’bah, ia berkata: Abu Abdurrahman
as-Sulami tak mendengar langsung dari Utsman.” Demikian pula yang
dinukil oleh Abu Awanah dalam Shabib-nya, dari Syu’bah. Kemudian
1a berkata: “Para pakar sanad berselisih pendapat tentang penyimakan
langsung Abu Abdurrahman dari Utsman.” Ibnu Abu Dawud juga
menukil dari Yahya bin Ma’in, seperti yang dikatakan oleh Syu’bah.
Al-Hafizh Abul Ala menyebutkan bahwa Muslim tidak mengeluarkan
hadits ini dalam Shabib-nya.

Saya katakan bahwa pada sebagian jalur riwayat telah ditegaskan
penyampaian Jangsung dari Utsman kepada Abu Abdurrahman. Yaitu
pada riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Adi ketika ia menyebutkar.
biografi Abdullah bin Muhammad bin Abu Maryam dari jalur riwayat
Ibnu Juraij, dari Abdul Karim dari Abu Abdurrahman: “Utsman
meriwayatkan kepadaku,” tetapi di dalam sanadnya ada kelemahan.
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Namun saya melihat al-Bukhari memastikan ketersambungan sanad
dan penyimakan langsung Abu Abdurrahman dari Utsman; bersandar
dengan keterangan tambahan yang disebutkan pada riwayat Syu’bah,
dari Sa’ad bin Ubaidah. Yaitu keterangan yang menyebutkan bahwa
Abu Abdurrahman mengajarkan al-Qur-an semenjak zaman Utsman
hingga zaman al-Hajjaj. Bahwa motivasi yang mendorongnya adalah
hadits tersebut. Keterangan ini menunjukkan ia mendengar hadits ini
pada masa itu. Jika ia mendengar hadits ini pada masa itu, dan ia bukan
perawi yang disifati dengan tadlis, maka artinya ia mendengar langsung
dari perawi yang ia riwayatkan darinya secara @n’anab.

Di dalam hadits ini, perawi tersebut adalah Utsman bin Affan & .
Apalagi sudah masyhur di kalangan gurra’ (ahli giraat) bahwasanya
Abu Abdurrahman mengambil qiraah al-Qur-annya dari Utsman.
Dan para qurra’ pun menyandarkan qiraah ini kepadanya, dari riwayat
Ashim bin Abun Najud dan yang selainnya. Penjelasan ini lebih tepat
daripada pendapat yang mengatakan bahwasanya Abu Abdurrahman
tidak mendengar langsung dari Utsman.

Perkataan: [425 51541 5 53 14724] “Sebaik-baik kalian adalah
orang yang mempelajari al-Qur-an dan mengajarkannya.” Demikian
redaksinya dalam riwayat mayoritas peraw1 Shahih al-Bukbari. Dalam
rlwayat dari as-Sarakhsi redaksinya: (4 3i)) “Atau mengajarkannya.”
Kata 3! di sini berfungsi untuk tanwi’ (ragam) bukan karena syak (ragu).
Demikian pula yang tercantum dalam riwayat Ahmad dari Ghundar
dari Syu’bah, ia menambahkan di awal haditsnya kata &).

Mayoritas perawi meriwayatkan dari Syu’bah dengan wawn (21&;).
Demikian pula yang diriwayatkan Ahmad dari Bahz, dan diriwayatkan
Abu Dawud dari Hafsh bin Umar, keduanya dari Syu’bah. Demikian
pula yang dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Ali.

Riwayat dengan huruf wawu itu lebih jelas dari sisi makna. Karena
riwayat dengan lafazh (2 3i) berarti, kebaikan yang disebutkan bisa
diraih siapa saja yang mengamalkan salah satu dari dua perkara tersebut.
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Sehingga dengan demikian orang yang mempelajari al-Qur-an, walau
dia tidak mengajarkannya kepada yang lain, dia lebih baik daripada
orang yang mengamalkan kandungannya, misalnya, jika orang yang
mengamalkan ini tidak mempelajari al-Qur-an.

Kemudian, riwayat yang menyebutkan dengan huruf wawn @2es)
ini tidak berarti orang yang mempelajari dan mengajarkan al-Qur-an
ke selainnya menjadi lebih afdhal daripada orang yang mengamalkan
kandungan al-Qur-an tanpa mempe ajarinya dan tidak mengajarkannya
kepada orang lain. Sebab kami berpendapat bahwa kemungkinan yang
dimaksud dengan £&=7:2 (sebaik-baik) dalam hadits ini yaitu dari sisi
mengajarkan ilmu setelah ia memperoleh ilmu. Adapun orang yang
mengajarkan al-Qur-an kepada selainnya, maka ia akan mendapatkan
manfaat secara terus-menerus daripada yang hanya mengamalkannya.
Bahkan di antara amal yang paling baik adalah mengajari orang lain.
Orang yang mengajarkan al-Qur-an kepada yang lainnya, maka tentu
dia telah mempelajarinya (terlebih dahulu). Sedangkan mengajarkan
al-Qur-an itu adalah mengamalkarnya dan sekaligus menyampaikan
manfaatnya kepada orang lain.

Sekiranya makna hadits ini adalah: menyampaikan manfaat kepada
orang lain maka semua yang mengajarkan ilmu kepada orang lain itu
akan mendapat kebaikan sebagaimana yang disebutkan dalam hadits;
maka tidaklah bisa dikatakan seperti itu. Karena kami katakan bahwa
al-Qur-an merupakan ilmu yang paling mulia. Maka itu orang yang
mempelajari al-Qur-an dan mengajarkannya kepada yang lain lebih
mulia daripada orang yang mempelajari selain al-Qur-an. Meskipun 1a
juga mengajarkannya hingga ia bisa mengklaim demikian.

Tidak diragukan lagi bahwa menggabungkan antara mempelajari
al-Qur-an dengan mengajarkannya itu lebih menyempurnakan pada
dirinya sendiri dan kepada selainnya. Menggabungkan antara manfaat
yang terbatas dengan manfaat yang dapat dirasakan oleh orang lain.
Oleh karena itulah menggabungk:n keduanya menjadi lebih utama.
Sehingga ia termasuk orang-orang yang Allah maksud pada firman-Nya:
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“Dan siapakab yang lebib baik perkataannya daripada orang yang

menyeru kepada Allah dan mengerjakan kebajikan dan berkata: ‘Sunggub,

aku termasuk orang-orang muslim (yang berserab diri)?”
(QS. Fushshilat [41]: 33)
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Mengajak kepada Allah #5# dapat dilakukan dengan sejumlah cara.
Salah satunya yaitu dengan mengajarkan al-Qur-an dan ini merupakan
cara yang paling mulia.

Sebaliknya, orang kafir yang mencegah orang lain masuk Islam,
adalah sebagaimana yang Allah sebutkan:

N P2 AV v /?/ < /’./’//,
“Siapakabh yang lebib zhalim daripada orang yang mendustakan ayat-ayat
Allab dan berpaling daripadanyad” (QS. Al-An’Am [6]: 157)

Jika ada yang berkata, berdasarkan hadits ini maka artinya orang
yang mengajarkan al-Qur-an itu lebih baik daripada seorang ahli figih.
Kami katakan, tidak! Karena dahulu hadits tersebut ditujukan kepada
orang-orang yang mendalam figih dalam dirinya. Dan bahasa syariat
merupakan bahasa mereka sehari-hari, dan mereka pun dapat langsung
memahaminya. Mereka lebih banyak memahami makna al-Qur-an
dengan mudahnya daripada orang-orang yang datang setelah mereka
yang memahaminya dengan penuh usaha. Oleh sebab itu, pemahaman
fiqih bagi mereka merupakan pembawaan. Siapa pun yang keadaannya
seperti mereka maka ia setara dengan mereka dalam kebaikan ini.

Jadi, bukan orang yang membaca atau mengajarkan al-Qur-an saja,
akan tetapi tanpa memahami makna yang dia baca atau dia bacakan
sedikit pun.
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Jika ada yang berkata: apabila demikian maka seorang pengajar
al-Qur-an lebih afdhal daripada orang yang lebih agung amalannya
dalam Islam. Seperti berjihad, mer jaga perbatasan (ribath), serta amar
ma’ruf dan nahi mungkar.

Kami katakan: inti masalahnya berkisar pada manfaat yang dirasakan
orang banyak. Maka barang siapa yang bisa mewujudkannya lebih banyak
pada dirinya maka tentu dia yang menjadi lebih utama. Dan dalam
hal ini, bisa jadi ada kata .. yang tersembunyi pada redaksi kalimat
hadits ini. Namun semua itu harus dibarengi dengan menjaga
keikhlasan pada masing-masing amalan mereka.

Kemungkinan juga meskipun kebaikan ini disebutkan secara mutlak
namun sebenarnya ditujukan kepzda segolongan orang tertentu yang
memang khabar ini disampaikan kepada mereka. Kebaikan ini layak
mereka dapatkan karena sifat-sifa: yang ada pada diri mereka. Atau
yang dimaksud dengan kebaikan di sini adalah para penuntut ilmu
yang mengajarkan ilmunya kepada orang lain, tidak menyimpannya
untuk dirinya sendiri.

Atau yang dimaksud yaitu mura’ab baitsiyah (memperhatikan sist
perbandingan). Karena al-Qur-an adalah sebaik-baik perkataan maka
yang mempelajarinya itu lebih baik daripada orang yang mempelajari
selainnya dipandang dari sisi kebaikan al-Qur-an.

Bagaimana pun juga, hadits ini khusus diperuntukkan bagi orang
yang mengajarkan dan mempelajari yang dengannya ia mengetahui
apa yang diwajibkan atasnya sebagai individu.

Perkataan: [’C\;éd\ B8 5 ke 55e) B ol E ,SI L’Jj :JU]
“Abu Abdurrahman mengajarkan al-Qur an dari semenjak masa
khalifah Utsman hingga masa al-Hzjjaj.” Yaitu hingga al-Hajjaj menjadi
gubernur di Iraq. Saya katakan: jarak antara awal masa kekhalifahan
Utsman hingga akhir kepemimpinan al-Hajjaj adalah 72 tahun kurang
3 bulan. Sedangkan jarak antara akhir kekhalifahan Utsman dan awal

kepemimpinan al-Hajjaj atas Iraq adalah 38 tahun.
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Saya belum menemukan tepatnya kapan Abu Abdurrahman mulai
mengajar dan hingga tahun berapa. Wallihu a’lam berapa tahun yang
ia habiskan untuk mengajar. Dari perhitungan yang saya sebutkan tadi
dapat diketahui waktu yang paling lama dan paling pendek darinya.

Adapun yang mengatakan: (.. \J,\))) “Mengajarkan al-Qur-an, ...”
adalah Sa’ad bin Ubaidah. Aku tidak mendapati tambahan lafazh ini
pada riwayat selain Syu’bah dari Alqamah. Sedangkan yang mengatakan:
“Hadits inilah yang membuatku betah mengajar di tempat dudukku ini”
adalah Abu Abdurrahman.

Al-Karmani menyebutkan: Pada sebagian naskah Shahih al-Bukbari
tertera redaksi: (. ol a8 Sl oA 838 2 5al J8)) “Sa’ad bin Ubaidah
menuturkan: Abu Abdurrahman membacakan al-Qur-an kepadaku.”
Al-Karmani berkata: “Lafazh ini lebih sesuai dari lafazh: ‘Inilah yang
membuatku betah mengajar di tempat dudukku ini ...."” Maksudnya
pengajaran Abu Abdurrahman kepadaku itulah yang mendorongku
untuk menempati posisi mulia ini.”

Adapun yang tertera pada sebagian besar naskah Shabih al-Bukhari
adalah lafazh: 1537, tanpa penyebutan maful, dan inilah yang benar.

Sepertinya al-Karmani mengira bahwa yang mengatakan: “Inilah yang
membuatku betah,” adalah Sa’ad bin Ubaidah. Persangkaan ini keliru,
yang mengatakannya adalah Abu Abdurrahman. Kalaulah memang
seperti persangkaannya, maka panjangnya masa yang disebutkan itu
menjadi lamanya pengajaran al-Qur-an Abu Abdurrahman kepada Sa’ad
bin Ubaidah. Namun kenyataannya tidak demikian, panjangnya masa
yang disebutkan menjelaskan lamanya ia duduk mengajarkan al-Qur-an
kepada orang-orang.

Lagi pula jika menurut persangkaan itu, maka Sa’ad bin Ubaidah
telah mempelajari al-Qur-an dari Abu Abdurrahman di masa Utsman.
Padahal Sa’ad tidak hidup di zaman Utsman. Adapun gurunya yang
paling senior yaitu Mughirah bin Syu’bah yang masih hidup 15 tahun
sepeninggal Utsman.
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Menurut persangkaan itu pula, maka yang diisyaratkan pada kata
&l5; (itulah) adalah perbuatan Abu Abdurrahman. Padahal tidaklah
demikian, yang diisyaratkan pada kata ini adalah hadits marfu’ tersebus.
Artinya, hadits yang disampaikan oleh Utsman mengenai keutamaan
orang yang mempelajari al-Qur-an dan mengajarkannya inilah yang
memotivasi Abu Abdurrahman untuk duduk mengajari al-Qur-an
kepada manusia agar ia dapat merzih keutamaan tersebut.

Lafazh yang kami bawakan kepada makna ini disebutkan secara
jelas pada riwayat Ahmad dari Muhammad bin Ja’far dan Hajjaj bin
Muhammad, semuanya dari Syu’bah dari Alqamah bin Martsad dari
Sa’ad bin Ubaidah, ia berkata: ((Gakdi\is uﬁw\ @I 3138 ) 2 106
“Abu Abdurrahman berkata: ‘Hadits itulah yang membuatku betah
untuk duduk di tempatku ini.”” Demikian riwayat yang dikeluarkan
oleh at-Tirmidzi.

Dari rlwayat Abu Dawud ath- Fhayahm dari Syu’bah, redaksinya:
((’CL;éd\ C\’ L;:- OLEE 3 & STAN s e rj.cj JB 136 sanis)) “Tempat
dudukku ini.” Ia berkata: “Abu Abdurrahman mengajarkan al-Qur-an
pada zaman Utsman hingga zaman al-Hajjaj.”

Dan dari riwayat Abu Awanaa dari jalur Bisyr bin Abu Amru,
Abu Ghayyats, dan Abul Walid, k etlganya dari Syu’bah, redaksmya
berbunyi: (154 I SRRCRPREE A &w\ LsJJ\ AN P e S1JE)
“Abu Abdurrahman berkata: ‘Hadits itulah yang membuatku duduk
di tempat dudukku ini,” ia mengaja-kan al-Qur-an.” Kata isyarat dalara
hadits ini merujuk kepada hadits tersebut sebagaimana yang telah
saya tetapkan. Adapun perbuatan mendudukkan disandarkan kepada
hadits secara majazi.

Bisa jadi juga isyarat tersebut ditujukan kepada Utsman. Dalam
riwayat Abu Awanah juga, dari Yusuf bin Muslim, dari Ha])aj bia

Muhammad disebutkan: () 134 L;\..A.,.\ sﬂ\ﬁj Lyl 8 ST J6y)
“Abu Abdurrahman berkata: ‘Dialah yang mendudukkanku di tempat

in1.”” Isyarat tersebut bisa juga dibawakan kepada makna ini.

298 Bab 21: Sebaik-Baik Kalian Adalab Orang Yang Mempelajari Al-Qur-an ...



Hadits (no. 5028):

s /,.u;

Perkataan: [jUak &35] “Sufyan meriwayatkan kepada kami.”
Dia adalah Sufyan ats-Tsauri. Alqamah bin Martsad (.3:%), dilafalkan
dengan huruf #sz bertitik tiga di atas sewazan dengan bentuk kata zxs.
Sebagian ulama membacanya dengan meng-kasrab-kan huruf zsa (135%).
Algamah bin Martsad termasuk perawi tsigab dari penduduk Kufah.
Ia hidup semasa dengan al-A’masy. Haditsnya dalam Shahib al-Bukhari
hanya hadits ini, dan hadits lain dalam Kitab “al-Jana-iz” riwayatnya
dari Sa’ad bin Ubaidah juga, yang ketiga dalam Kitab “Manaqibush
Shahabah”. Keduanya telah disebutkan sebelum kitab ini.

Perkataan: [4& 31 57;4) r’:\iﬁ e ¢é=l;ai &1] “Sesungguhnya orang yang
paling utama di antara kalian adalah seorang yang belajar al-Qur-an
dan mengajarkannya.” Demikian redaksinya dalam riwayat mereka

(para perawi Shahih al-Bukhari), yaitu dengan lafazh 3.

Sementara, dari riwayat at- T1rm1d21 dar1 ]alur Bisyr bin as—Sany dari
Sufyan disebutkan dengan lafazh: (&d&; o1 J.aj\ (.Lu Oy rﬁ:l.a.é\ 3 VS 3))
“Orang yang terbaik dari kalian atau yang paling utama dari kalian
adalah yang mempelajari al-Qur-an dan mengajarkannya.”

Dalam rlwayat Sufyan sendiri juga telah ter)adl persehs1han apakah
riwayat ini diungkapkan dengan kata i1z 3f ataukah iz;, Penetapan
riwayat yang rajih dari Sufyan telah diulas di atas. Hadits ini berisikan
anjuran untuk mengajarkan al-Qur-an.

Sufyan ats-Tsauri pernah ditanya, mana yang lebih dipilih, jihad
ataukah mengajar al-Qur-an? Ternyata dia lebih memilih yang kedua
(vaitu mengajar al-Qur-an). Dia berdalil dengan hadits ini. Riwayat
darinya ini dikeluarkan Ibnu Abu Dawud.

Ibnu Abu Dawud juga mengeluarkan dari Abu Abdurrahman
as-Sulami bahwa dahulu ia mengajarkan al-Qur-an lima ayat lima ayat.
Ibnu Abu Dawud juga membawakan sanad yang tersambung dari jalur
lain kepada Abul Aliyah seperti itu juga, dan ia menyebutkan bahwa
dahulu Jibril menurunkan al-Qur-an seperti itu (lima ayat lima ayat).
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Riwayat ini adalah riwayat mursal yang jayyid. Riwayat ini dikuatkan
dengan riwayat yang disebutkan di Bab: “Tafsir surah Al-Muddatstsir”
dan Bab: “Tafsir surah Iqra™.

Hadits (no. 5029):

Lalu al-Bukhari menyebutkan penggalan dari hadits Sahal bin Sa’ad
mengenai kisah wanita yang menverahkan dirinya kepada Nabi .
Ibnu Baththal berkata: “Tujuan pericantuman hadits tersebut di bawaa
judul bab ini yaitu untuk menunjukkan bahwa Nabi & menikahkan
sang wanita kepada laki-laki itu dengan kemuliaan al-Qur-an.”

Tetapi Ibnut Tin membantahnya: Menurutnya, redaksi hadits itu
menunjukkan bahwa Nabi £& mer ikahkan sang wanita kepada lelaki
itu dengan syarat lelaki itu mengaja-kan al-Qur-an kepada sang wanite.

Ulasan lengkap hadits ini akan diberikan pada Kitab “an-Nikah”.

Ulama lainnya mengatakan: “Tujuan pencantuman hadits tersebut
di bawah judul bab ini yaitu untuk menunjukkan bahwa keutamaan
al-Qur-an tampak jelas bagi orang yang gemar membacanya semasa
di dunia. Al-Qur-an itu bisa menggantikan posisi harta bagi dirinya,
yang dengannya ia dapat mempercleh apa yang ia inginkan. Adapun
manfaat baginya di akhirat, maka sudah jelas tidak samar lagi.”

Perkataan: [d)3)); 4 okl ;] “Menyerahkan dirinya untuk
Allah dan Rasul-Nya.” Dalam riwayat al-Hamawi tercantum dengan
lafazh: ((J,2503)).

Perkataan: 1383 135 :J6 ?QT}’U‘\ & San G] ““Apakah kamu memiliki
hafalan al-Qur-an?’ Laki-laki itu menjawab: ‘Ya, surah ini dan ini.””
Di dalam bab selanjutnya disebutkan dengan lafazh: (138°5;,25 135572
dan akan dijelaskan pada babnya nanti, insya Allah.

Bk oS A o
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Membaca Al-Qur-an
Dengan Hafalan
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5030. Qutaibah bin Sa’id meriwayatkan kepada kami, Ya’qub bin
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hazim, dari
Sahl bin Sa’ad, bahwa ada seorang wanita mendatangi Rasulullah #&
dan berkata: “Ya Rasulullah, aku catang untuk menyerahkan diriku
padamu.” Rasulullah £ pun mem:ndangi wanita itu dari atas hingga
ke bawah lantas beliau menunduk. Ketika wanita itu melihat bahwa
beliau belum memberikan keputusan untuk dirinya, ia pun duduk.

Tiba-tiba seorang laki-laki dari Sahabat beliau berdiri dan berkata:
“Wahai Rasulullah! Apabila Anda tidak berhasrat dengannya, maka
nikahkanlah aku dengannya.” Lan:as beliau pun bertanya “Apakah
kamu punya sesuatu (untuk dijadikan sebagai mahar)?” Laki-laki itu
menjawab: “Tidak, demi Allah wahai Rasulullah.” Kemudian beliau
bersabda: “Kembalilah kepada kelaargamu dan lihatlah apakah ada
sesuatu?” Laki-laki itu pun pergi dan kembali lagi, lantas dia berkata:
“Tidak ada, demi Allah wahai Rasulullah! Aku tidak mendapatkan
apa-apa?” Beliau pun bersabda: “Carilah kembali, meskipun yang ada
hanyalah cincin besi!” Laki-laki itu pergt, lalu kembali seraya berkata:
“Tidak ada, demi Allah wahai Rasulullah, meskipun cincin besi aku

"”

tak punya, akan tetapi yang ada hanyalah kainku ini!

% Dalam naskah (_p) tertulis: ac,.
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Sahl berkata: “Laki-laki itu hanya memakai sarung (izar) tak memakai
rida’ (kain penutup bagian atas tubuh=d).”

Lelaki itu berkata: “Wanita itu mendapat setengahnya.” Rasulullah %
lantas berkata: “Apa yang dapat dia lakukan dengan kainmu itu? Bila
kamu mengenakannya, maka ia tidak memperoleh bagian apa-apa,
dan bila ia memakainya maka kamu tak memperoleh bagian apa-apa.”
Laki-laki itu pun duduk terdiam agak lama, kemudian beranjak pergi.

Rasulullah £ melihat kepada laki-laki itu yang sedang pergi, lantas
beliau langsung menyuruh seseorang untuk memanggilnya kembali.
Setelah ia datang, beliau pun bertanya: “Apakah kamu punya hafalan
al-Qur-an?” Ta lalu menjawab: “Ya, aku hafal surah ini, ini, dan ini.”
Ia sambil menghitungnya. “Apakah kamu benar-benar menghafalnya
luar kepala?” tanya beliau lagi. “Ya,” jawabnya. Akhirnya beliau pun
berkata: “Kalau begitu, pergilah kau! Sesungguhnya kamu telah aku
nikahkan dengan wanita ini dengan mahar hafalan al-Qur-an milikmu.”

» SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ul.d\ AB SR 52174l 5G] “Bab: Membaca al-Qur-an dengan
hafalan.” Di bawah judul bab ini al-Bukhari mencantumkan hadits
Sahal tentang wanita yang menyerahkan dirinya dengan redaksi yang
lengkap. Hadits bab ini secara jelas menyebutkan tentang judul bab
yang dibuat oleh al-Bukhari, yaitu berdasarkan sabda Rasulullah &:

w5 Je s PR u"" i5l)) “ Apakah kamu benar-benar menghafalnya
luar kepala> ‘Ya,” jawabnya.” Hadits ini menunjukkan keutamaan
membaca al-Qur-an dari hafalan. Sebab membaca dari hafalan lebih
sesuai untuk digunakan dalam pengajaran.

Ibnu Katsir berkata: “Jika dengan hadits ini al-Bukhari bermaksud
menunjukkan bahwa membaca al-Qur-an dari hafalan itu lebih afdhal
daripada membacanya dengan melihat Mushaf, maka hal itu tidaklah
sepenuhnya benar. Sebab peristiwa ini terjadi secara spontanitas saja.
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Maka kemungkinan laki-laki itu tidak pandai menulis, dan Nabi
mengetahui hal itu. Sehingga tidaklah menunjukkan bahwa membaca
al-Qur-an dari hafalan itu lebih afdhal bagi orang yang pandai menulis
ataupun tidak pandai menulis. Lagi pula redaksi hadits menunjukkan
bahwa pertanyaan Rasulullah itu ditujukan hanya untuk memastikan
apakah ia benar-benar menghafal surah-surah tersebut luar kepala agar
ia bisa mengajarkannya kepada istrinya. Hal ini tidak menunjukkan
bahwa membaca luar kepala lebih afdhal daripada membaca dengan
melihat mushaf, dan tidak pula meaunjukkan sebaliknya.”

Saya katakan, semua yang Ibnu Katsir sebutkan ini tidak ada pada
al-Bukhari. Karena, tujuan al-Bukkari membuat judul bab ini: “Bab:
Membaca al-Qur-an dengan hafalan.” adalah pensyariatan atau anjuran
membaca al-Qur-an dengan hafalan. Sedangkan hadits bab ini sesual
dengan judul babnya. Al-Bukhari tak menyebutkan apakah membaca
dari hafalan lebih afdhal daripada membaca dengan melihat Mushaf.

Sejumlah ulama telah menegaskan bahwa membaca dengan melihat
kepada Mushaf lebih afdhal daripacda membaca dari hafalan.

Abu Ubaid mengeluarkan dalam Kitab “Fadha-ilul Qur-an”, dar:
jalur Ubaidullah bin Abdurrahman dari salah seorang Sahabat Nab:
secara marfu’, beliau bersabda: “Keutamaan membaca al-Qur-an dengan
melihat Mushaf dibandingkan yang membacanya dari hafalan sepert:
keutamaan ibadah wajib dibandingkan ibadah sunnah,” namun sanad

hadits ini dhaif.

Dari jalur Ibnu Mas’ud secara mauquf tertera: (sl 3 555 |y2asl)
“Hendaklah kalian selalu melihat kepada Mushaf.” Sanadnya shahih.

Dari sisi makna, membaca al-Qur-an dengan melihat Mushaf tentu
lebih selamat dari kesalahan dan kekeliruan. Namun membaca dari
hafalan lebih selamat dari sifat Riya dan lebih memungkinkan untuk
khusyuk dalam membacanya. Yang jelas, semua ini berpulang kepada
perbedaan kondisi dan keadaan pribadi masing-masing individu.
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Ibnu Abu Dawud mengeluarkan sebuah hadits dengan sanad shahih
dari Abu Umamah:

:JJ\ Qb AJJJLJ\ g.,a:-\.:a;l\ oM rﬁ:w . Y) Q\J.aj\ \_)\JJ\ ))

\jjj\u.c)\...\s ;w ,

“Bacalah al-Qur-an dan janganlah kalian terpedaya dari Mushaf-Mushaf
yang tergantung ini. Karena Allah #5 tidak akan menyiksa hati yang
menyimpan al-Qur-an.”

Ibnu Baththal mengatakan bahwa sabda Nabi #&: “Apakah kamu
benar-benar menghafalnya luar kepala?” Merupakan bantahan bagi
pendapat asy-Syafi’i dalam hal menikahkan lelaki dengan mahar upah
mengajarkan al-Qur-an kepada istrinya. Demikian yang dikatakan
oleh Ibnu Baththal. Berikut ini pernyataan Ibnu Baththal: “Tak ada
dalil yang menunjukkan hal itu (yaitu bolehnya mahar berupa upah
mengajarkan al-Qur-an kepada istri) dalam hadits ini. Bahkan zhahir
redaksi hadits menunjukkan bahwa Nabi £ hanya ingin memastikan
hal itu darinya (laki-laki tersebut) sebagaimana yang telah dijelaskan.”

Wallabu a’lam.
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Mengingat-Ingat Al-Qur-an
Dan Menjaganya
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5031. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan pada kami, Malik mengabarkan
kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar c#s; Bahwa Rasulullah &
bersabda: “Sesungguhnya perumpamaan penghafal al-Qur-an adalah
seperti seorang yang memiliki unta yang terikat. Jika ia senantiasa
menjaganya, maka ia pun akan selalu berada padanya; namun jika ia
melepaskannya niscaya akan hilang dan pergi.”
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5032. Muhammad bin Ar’arah meriwayatkan kepada kami, Syu’bah
meriwayatkan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wa’il, dari
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Abdullah ia berkata, Nabi £ bersabda: “Alangkah buruknya seorang
yang mengatakan: ‘Aku lupa ayat ini dan ini.” Akan tetapi katakanlah:
‘Aku telah dilupakan.’ Ingat-ingatlah selalu bacaan al-Qur-an! Karena
ia lebih cepat perginya dari dada seseorang daripada lepasnya unta.”

[Hadits nomor 5032 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 5039]
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Utsman meriwayatkan pada kami, Jarir meriwayatkan pada kami,
dari Manshur, semisalnya (yaitu dengan matan seperti yang disebutkan
di atas). Periwayatannya ini diikuti oleh Bisyr, dari Ibnul Mubarak,
dari Syu’bah. Diikuti pula oleh Ibnu Juraij dari Abdah, dari Syaqigq,
ia berkata: Aku mendengar Abdullah: Aku mendengar Nabi #&.
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5033. Muhammad bin al-Ala meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah
telah meriwayatkan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari
Abu Musa, dari Nabi £, beliau bersabda: “Jagalah selalu al-Qur-an!
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh ia lebih cepat
terlepas daripada unta pada ikatannya.”
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* SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ J.aJ\ §it 0] “Bab: Mengingat-ingat al-Qur-an.”
Maksudnya menghad1rkan kemba i ingatannya. Dzukr ($%) dibaca
dengan men-dbhammab-kan huruf dzal, artinya ingatan.

Perkataan: [,a»\353] “Dan menjaganya.” Maksudnya memperbaharui
hafalannya dengan senantiasa membacanya. Pada bab ini al-Bukhari
menyebutkan tiga hadits:

» SYARAH HADITS

Hadits pertama (no. 5031):

Perkataan: [QT}ﬁ\ clo Ji \...a\] “Sesungguhnya perumpamaan
seorang penghafal al-Qur-an.” Yaitu kepada al-Qur-an. Yang dimaksud
dengan kata .5 di sini adalah orang yang gemar membacanya («a)).

TIyadh mengatakan bahwa kata al-mu’alafab 353\ artinya adalah
al-mushababab (keakraban). Sebagairnana yang disebutkan pada firman
Allah: ¢ 825503 “Para penghuni Surga.”

‘&l artinya ia gemar membaca al-Qur-an. Ungkapan ini lebih umum
daripada gemar membacanya dengan melihat Mushaf ataupun gemar
membacanya dari hafalan. Orang yang senantiasa membaca al-Qur-an
maka niscaya lisannya akan tunduk sehingga mudah baginya untuk
membacanya. Dan jika ia meninggalkan tilawahnya, niscaya lisannya
akan terasa berat dalam membaca dan ia pun akan merasa kesusahan.

Kata \J} berarti pembatasan mer.urut pendapat yang rajih. Hanya
saja pembatasan di sini dikhususkan dari sisi hafalan, atau lupa dengan
senantiasa membaca atau meninggalkannya.

Perkataan: [4l3 ‘_W\ e J...é "] “Seperti seorang yang memiliki
unta yang terikat.” Yaitu bersama unta yang sedang terikat. 21E2)
dibaca dengan men-dhammah-kan mim dan mem-fathab-kan ain tanpa
titik setelahnya huruf gaf ber-tasydid, artinya terikat pada belenggu.
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Yaitu tali yang ditkatkan pada kekang unta. Mempelajari al-Qur-an
dan selalu membacanya diumpamakan dengan mengikat unta yang
dikhawatirkan terlepas. Selama penjagaan tersebut masih dilakukan
maka ingatan al-Qur-an senantiasa terjaga. Sebagaimana unta, selama
ia terikat dengan tali maka ia senantiasa terjaga. Diumpamakan dengan
unta sebab 1a adalah hewan tunggangan yang paling cepat terlepas, dan
sulit untuk ditangkap kembali setelah benar-benar terlepas.

-

Perkataan: [(S2al @de Sae )] “Tika ia selalu menjaganya, ia pun
senantiasa ada padanya.” Yaitu uﬁtanya senantiasa terikat untuknya.
Pada riwayat Ayyub dari Nafi’ yang dikeluarkan oleh Muslim tertera:
(ehas Glie () “Jika ia mengikatnya maka ia dapat menjaganya.”

Perkataan: [0} \.3.:\.):; 313] “Jika ia melepaskannya niscaya ia akan
pergi.” Yaitu terlepas. Dalam riwayat Ubaidullah bin Umar dari Nafi’
yang dikeluarkan oleh Muslim disebutkan:

(b8 \glhae BB &) Sl Gl e Lo Baa S &)
“Jika pemiliknya selalu menjaga ikatannya maka ia dapat menjaganya,
jika ia lepaskan ikatannya maka ia pun pergi.”

Dalam riwayat Musa bin Uqbah dari Nafi’ disebutkan:

i 18l @85 JJJ\» 8 oTall Colo 26 13) )
(A

“Jika penghafal al-Qur-an menjaganya dengan membacanya malam dan
siang hari maka ia dapat mengingatnya, jika ia tidak melakukannya
maka ia pun lupa.”

Hadits kedua (no. 5032):

Perkataan: [i;25& 5 35 G35] “Muhammad bin Ar’arah telah
meriwayatkan kepada kami.” 53¢ dibaca dengan mem-fathab-kan
huruf ain dan men-sukun-kan ra, yang diulangi setelahnya. Manshur
adalah Ibnu al-Mu’tamir. Dan Abu Wa’il adalah Syagiq bin Salamah.
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Sedangkan Abdullah di sini yaitu Abdullah bin Mas’ud. Nanti akan
disebutkan dalam riwayat mu’allag penegasan penyimakan langsung
Syaqiq dari Ibnu Mas’ud.

Perkataan: [, J P‘"";’i " u:..u] “Alangkah buruknya seseorang
yang mengatakan.” Al-Qurthubi bekata: “Bi’sa itu saudara ni’ma ().
Bi’sa digunakan untuk celaan sedangkan 77’74 untuk pujian. Keduanya
adalah fi’%/ yang tidak menerima tashrif, ia me-marfu’kan fa’il yang
zhahir ataupun yang tersembunyi. Namun jika fz’i/-nya zhahir maka
tidak berlaku untuk perkara yang umum kecuali jika disertai alif lam
jinsi atau mudbaf, sehingga meliputi sesuatu yang disifatkan kepada
salah satu dari keduanya. Dia harus disebutkan secara jelas, seperti
pada perkataan: 512 Ja5h &5 355 140 .

Jika fa’il-nya tersembunyi maka harus disebutkan isim nakirab-nya
dalam posisi manshub sebagai tafsi: bagi dbamir. Seperti perkataan:
553945 «ss. Tafsir ini boleh diperkirzkan L seperti yang dijelaskan oleh
as-Sibawaih, sebagaimana yang tercaitum dalam hadits dan dalam ayat:
& p Gl d “Maka itu adalab baik sekali.” (QS. Al-Baqarah [2]: 271)

Ath-Thibi berkata: “Kata \« adalah nakirah maushufab. Kata 4 &
makhshush bi dzamm. Yaitu, J,4 Jraages ok

Perkataan: [¢..3] “Aku lupa.” .3 dibaca dengan mem-fathahb-kan
huruf nun dan tanpa men-tasydid-kan huruf sin menurut kesepakatan
para ulama.

Perkataan: [&.S; &8 &1] “Aku lupa ayat ini dan ini. Al-Qurthubi
berkata: “c.$; &8, kedua kata ini digunakan untuk mengungkapkan
kalimat yang banyak ataupun kisah yang panjang. Sama juga dengan:
&35 &35, Tsa’lab berkata: “c$ untuk f7#/ (perbuatan), sedangkan ¢33
untuk zsz7m (nama benda).”

Ibnut Tin menghikayatkan dari ad-Dawudi bahwasanya kalimat ini

sama fungsinya dengan 138" Hanya saja, &.$ khusus untuk muannats.
Namun hanya ad-Dawudi yang berpendapat demikian.
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Perkataan: [&;S}E Jo] “Akan tetapi dia telah dilupakan.” -z dibaca
dengan men-dbammahb-kan huruf nun dan men-tasydid-kan huruf sin
yang di-kasrab-kan. Al-Qurthubi berkata: “Sebagian perawi Muslim
meriwayatkan tanpa men-tasydid-kan sin.”

Saya katakan: Demikianlah yang tertera dalam Musnad Abu Ya'la
dan yang dikeluarkan oleh Ibnu Abu Dawud dalam kitab asy-Syari’ab
dari sejumlah jalur dengan tulisan yang dapat dipercaya, bahwasanya
ia dibaca tanpa tasydid (...

Iyadh berkata: “Al-Kinani—maksudnya Abu al-Walid al-Wagsyiy—
berpendapat bahwa tidak dibolehkan membacanya dengan cara lain
selain takbfif pada sin (yaitu 6“3)”

Menurut saya, bacaan dengan tasydid (-.-) merupakan bacaan yang
tercantum pada seluruh riwayat dari al-Bukhari. Demikian pula pada
kebanyakan riwayat dari selain al-Bukhari. Hal ini dikuatkan dengan
keterangan yang disebutkan dalam riwayat Abu Ubaid di dalam kitab
al-Gharib setelah perkataan: .55 &8 disebutkan: 23 505 .3 54 3
“Tidaklah ia lupa, tetapi ia dilupakan darinya.” )

Yang pertama nasiya, dilafalkan dengan mem-fathab-kan nun dan
tanpa men-tasydid-kan sin. Adapun yang kedua nussiya dibaca dengan
men-dhammahb-kan nun dan men-tasydid-kan huruf sin.

Al-Qurthubi berkata: “Nusstya, dengan men-tasydid-kan sin, artinya
ia dihukum dengan kelupaan dikarenakan kelalaiannya menjaga dan
mengingat kembali.”

Al-Qurthubi berkata lagi: “Sedangkan nusiya, tanpa men-tasydid-kan
huruf sin, artinya seseorang meninggalkan tanpa menoleh kepadanya
lagi. Sebagaimana yang disebutkan pada firman Allah: 4 75 41253
“Mereka telab melupakan kepada Allab, maka Allah melupakan mereka

(pula).” (QS. At-Taubah [9]: 67)

Maksudnya yaitu, Allah meninggalkan mereka dalam siksaan, atau
tidak memberi rahmat-Nya kepada mereka.
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Para ulama berselisih mengenai muta’alliq adz-dzamm (alasan celaan)
pada sabda Nabi #&: ((_.%)) kepada sejumlah pendapat berikut:

Pendapat pertama: Karena seseorang menisbatkan kelupaan pada
dirinya sendiri padahal dia tidak mempunyai peran apa-apa padanya.
Jika ia nisbatkan pada dirinya maka seolah menimbulkan kesan bahwa
dialah yang melakukan kelupaan itu sendiri. Seharusnya ia mengatakan:
&l (aku dilupakan) atau &..23 (dilupakan dariku) dengan tasydid pada
huruf sin, yaitu dengan bentuk majhul pada kedua kata ini. Artinya,
Allahlah yang telah membuat aku lapa darinya.

Hal ini sebagaimana firman Allah s :

L OB i oW R
“... Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi
Allablab yang melempar ....” (QS. Al-Anfal [8]: 17)

Juga firman Allah gs:

(25 Soarmcsd
%(3 Ofv) bfvjﬂx P
“Kamukabh yang menumbubkannya atau Kamzkah yang menumbub-
kannyas” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 64)

Pendapat inilah yang ditegaskan cleh Ibnu Baththal, ia mengatakan:
“Tujuan Rasulullah £& adalah agar dalam lisan para hamba terbiasa
menyandarkan perbuatan kepada Sang Penciptanya. Sebab pada yang
demikian itu terdapat pengakuan akan penghambaan dan ketundukan
atas kekuasaan Allah @& . Tentu ini 1zbih utama daripada menisbatkan
perbuatan kepada yang mengusahakannya. Meskipun menisbatkannya
kepada yang mengusahakannya itu diperbolehkan dengan dalil dari
al-Qur-an dan as-Sunnah. Kemudian al-Qurthubi menyebutkan hadits
yang akan disebutkan di dalam Bab: “ Nisyanul Qur-an”, lalu ia berkata:
“Pada satu kesempatan Musa menisbatkan kelupaan kepada dirinya
sendiri dan pada kali yang lain ia menisbatkan kelupaan pada syaitan.
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Musa berkata: € 55228 1 Lu W5 AT 208 GBY “Sesunggubnya aku lupa
(menceritakan rentang) ikan itu dan tidak adalab yang melupakan aku
untuk menceritakannya kecuali syaitan.” (QS. Al-Kahfi [18]: 63)

Semua penisbatan ini adalah penisbatan dengan makna yang shahih.
Dinisbatkan kepada Allah #s karena Allahlah yang menciptakan
perbuatan para hamba seluruh-Nya. Dinisbatkan kepada diri sendiri
karena manusia yang mengusahakannya. Dinisbatkan kepada syaitan
karena dialah yang membisikkan waswas.”

Namun al-Qurthubi keliru ketika menisbatkan perkataan pada ayat
Al-Kahfi itu kepada Musa. Yang benar, perkataan itu adalah perkataan
pemuda pembantu atau murid Musa.

Al-Qurthubi juga mengatakan: Telah diriwayatkan secara shahih
bahwa Nabi #& pernah menisbatkan kelupaan kepada dirinya sendiri.
Sebagaimana akan disebutkan pada Bab: “Nisyanul Qur-an”.

Dan demikian pula yang dinisbatkan Yusya’ kepada dirinya sendiri
ketika berkata: € 5,41 233 “Aku lupa menceritakan ikan.”

Juga yang dinisbatkan Musa kepada dirinya sendiri ketika berkata:
€ oS\ oSN P “Janganlah engkan menghukum aku karena
kelupaanku.” (QS. Al-Kahfi [18]: 73)

Telah disebutkan sebelumnya penjelasan terkait perkataan Sahabat:
€ UL 3 o\ G5 Co¥ “Ya Rabb kami, janganlab Engkan hukum kami
jika kami lupa” (QS. Al-Baqarah [2]: 286), yang diungkapkan sebagai
pwjian bagi mereka. Allah #5 juga berfirman kepada Nabi-Nya i&:
CE 0Ny iS22y “Kami akan membacakan (al-Qur-an) kepadamu
(Mubammad) sebingga engkau tidak akan lupa, kecuali jika Allab
menghendaki.” (QS. Al-A’14 [87]: 6-7) Jadi secara zhahir, sabda Nabi itu

tidaklah berkaitan dengan celaan. Demikian perkataan al-Qurthubi.

Sepertinya al-Qurthubi condong kepada pendapat yang kedua,
yaitu seperti pendapat yang pertama, hanya saja:
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Pendapat kedua: Sebab celaan itu karena ada kesan orang tersebut
tidak menaruh perhatian terhadap al-Qur-an. Karena, tidak mungkin
kelupaan terjadi kecuali disebabkan ia tidak menjaganya dan sering
lalai terhadapnya. Seandainya ia senantiasa menjaga al-Qur-an dengan
sering melantunkan tilawahnya serta membacanya di dalam shalatnya,
niscaya hafalan dan ingatannya akar terjaga pula. Jika seorang berkata
bahwa 1a lupa ayat tertentu, maka seolah ia telah bersaksi atas dirinya
sendiri bahwa ia telah lalai. Sehingga alasan celaannya adalah karena
1a tidak mengingat dan menjaganya. Sebab, perbuatan itulah yang
mendatangkan kelupaan.

Pendapat ketiga: Al-Isma’ili berkata: “Kemungkinan tidak disukai
darinya mengatakan aku [upa dengan maksud aku meninggalkannya,
bukan bermakna kelupaan yang datang menghampirinya. Sebagaimana
firman Allah @ : € Sl G253 ‘Mereka telab lupa kepada Allah, maka
Allah melupakan mere/ea (QS. At-Taubah [9]: 67).” Ini adalah pendapat

yang dipilih oleh Abu Ubaid dan sejumlah ulama lainnya.

Pendapat keempat: Al-Isma’ili juga berkata: “Kemungkinan fz’i/
dari f1’1/ nasitu adalah Nabi ££. Maza seolah beliau berkata: “Jangan
ada yang mengatakan dariku bahwa aku telah melupakan ayat tertentu.
Sebab Allahlah yang telah membuatku melupakannya untuk tujuan
nasakh dan menghapuskan tilawahnya. Sedangkan aku tidak memiliki
peranan apa-apa. Akan tetapi Allahlah yang telah menjadikan aku lupa
ketika tilawahnya dihapuskan.”

Hal tersebut sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah @ :
€H T 0N iS5 2 20 “Kami akan membacakan (Al-Qur-an) kepadamu
(Mu/mmmad) sehingga engkau tidak akan lupa, kecuali jika Allab

menghendaki.” (QS. Al-A’13 [87]: 6-7)

Sehingga yang dimaksudkan dengan ayat yang dilupakan tersebut
adalah ayat yang telah mansukh (dihapuskan) tilawahnya. Maka Allah
menjadikan Nabi-Nya #€ lupa terhadap ayat yang ingin dihapuskan
tilawahnya.”
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Pendapat kelima: Al-Khaththabi berkata: “Bisa jadi larangan itu
khusus untuk zaman Nabi £ saja. Sebab, salah satu penerapan nasakh
adalah, melupakan sejumlah ayat yang pernah diturunkan yang lalu
dihapuskan setelah beberapa waktu. Sehingga tulisannya pun hilang,
bacaannya diangkat, serta hafalannya dilupakan dari penghafalnya.
Lalu ada yang berkata: “Aku lupa ayat ini dan itu.” Maka, mereka pun
dilarang mengatakan demikian agar tidak muncul salah persepsi bahwa
telah terjadi kehilangan ayat yang berisi hukum dalam al-Qur-an. Nabi
memberitahukan kepada mereka bahwa bahwa hal itu terjadi atas izin
Allah karena suatu hikmah atau mashlahat tertentu.

Pendapat keenam: Al-Isma’ili menerangkan: “Ada pendapat lain
untuk hadits ini. Yaitu bahwa kelupaan yang merupakan lawan kata
dari ingat itu di-idhafah-kan kepada pemiliknya secara majazi (kiasan).
Karena, kelupaan adalah sesuatu yang datang menghampiri dirinya,
bukan dikarenakan kesengajaan dari dirinya. Seandainya dia sengaja
melupakan sesuatu, maka pasti dia mengingatnya tatkala dia sengaja
melupakannya. Sebagaimana perkataan orang: ‘Si Fulan tidak wafat,

%

tetapi diwafatkan.

Saya katakan bahwa pendapat ini mirip dengan pendapat pertama.
Sedangkan pendapat yang paling rajih adalah pendapat kedua. Pendapat
ini dikuatkan dengan kalimat perintah yang mengiringinya, yaitu
perintah untuk menjaga ingatan al-Qur-an. Iyadh berkata: “Penafsiran
yang paling utama untuk hadits bab ini adalah celaan bagi keadaan
bukan celaan pada ucapan. Artinya, seburuk-buruk keadaan adalah
orang yang menghafalnya kemudian ia lalai darinya hingga ia lupa.”
An-Nawawi berkata: “Larangannya di sini adalah makrub tanzibh.”

Perkataan: [37;4)ly S 35045] “Ingat-ingatlah selalu bacaan al-Qur-an.”
Yaitu, rutinkanlah membacanya dan usahakanlah diri kalian untuk
mengingatnya. Ath-Thibi berkata: “Kalimat ini secara makna athaf
kepada kalimat: r’s.».ﬁ \s ~&;. Sehingga maknanya: “Jangalah kalian
lengah menjaganya dan ingat-ingatlah ia selalu.”
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Ibnu Abu Dawud menambahkan dari jalur Ashim bin Abu Wa'il,
pada tempat ini: ({255 8TA1 13k 86)) “Karena al-Qur-an ini bagaikan
hewan liar.” Demikian pula yang ia riwayatkan dari jalur al-Musayyib
bin Rafi’ dari Ibnu Mas’ud.

-
z
PPN I -1

Perkataan: [\.ai5 351 £15] “Sebab ia lebih cepat perginya.” Kata \La%8
dibaca dengan mem-fathah-kan huruf fz, meng-kasrab-kan huruf shad
ber-tasydid setelahnya huruf ya bertitik dua di bawah tidak ber-tasydid,
artinya lepas dan bebas. Dikatakan, 135 ¢..555 artinya aku mendalami
seluk beluknya. Bentuk #sim-nya adalah 125,

Disebutkan di dalam hadits Ugbah bin Amir dengan lafazh: H
Demikian pula yang disebutkan di dalam riwayat Muslim dari hadits
Abu Musa, hadits ketiga bab ini. L2535 dalam posisi manshub sebagai
tamryiz. Hadits ini lebih lengkap dari hadits Ibnu Umar.

Di dalam hadits Ibnu Umar hanya disebutkan penyerupaan antara
satu perkara dengan perkara yang la:nnya. Sedangkan dalam hadits ini
disebutkan bahwa hilangnya ingatan lebih cepat daripada lepasnya unta.
Oleh karena itulah beliau memberi penjelasan di hadits yang ketiga
pada sabda beliau:

133 . ¢ _ Z w1z 2 :2 Pt
((ae (@ Jo I 5o LS S50 58) )
“Sungguh 1a lebih cepat terlepas daripada unta pada ikatannya.”

Salah satu sifat unta adalah berusal a untuk lepas dari ikatannya sebisa
mungkin. Karena itu tatkala dia tidak menjaganya dan mengikatnya,
pastilah 1a terlepas. Demikianlah keadaan seorang penghafal al-Qur-an,
jika 1a tidak menjaganya maka hafalan itu akan hilang bahkan lebih
cepat terlepasnya dari unta.

Ibnu Baththal berkata: “Hadits bab ini sejalan dengan dua ayat
dari firman Allah @& : € S5 & JE26) p Sesunggubnya Kami akan
menurunkan kapadamu perkataan yang berat.” (QS. Al-Muzzammil [73]: 5)

Dan firman Allah sz : € 334 830 G5 585 3 “Dan sesunggubmya telah
Kami mudabkan al-Qur-an untuk diingat.” (QS. Al-Qamar [54]: 17)
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Maka, barang siapa yang menyongsongnya dengan menjaga hafalan
dan memeliharanya, niscaya akan dimudahkan baginya. Barang siapa
berpaling darinya, niscaya akan hilang dan pergi darinya.”

Perkataan: [4\e (555] “Utsman meriwayatkan kepada kami.”
Dia adalah Ibnu Abi Syaibah. Jarir di sini adalah Ibnu Abdul Hamid.
Manshur di sini adalah Manshur yang disebutkan pada sanad hadits
sebelumnya. Jalur riwayat ini hanya dicantumkan pada naskah riwayat
al-Kusymihani, dan juga naskah riwayat an-Nasafi.

Perkataan: [1i] “Yang semisalnya.” Dhamir hu pada kalimat ini
kembali kepada hadits yang telah disebutkan sebelumnya. Kalimat ini
mengesankan bahwa redaksi Jarir hampir sama dengan redaksi hadits
Syu’bah. Muslim mengeluarkan hadits ini dari Utsman bin Abu Syaibah,
serta dari Ishaq bin Rahawaih dan Zuhair bin Harb, ketiganya dari Jarir.
Lafazhnya hampir sama dengan lafazh riwayat Syu’bah, hanya saja ia
berkata: “I,’S 34 tanpa huruf waws. Juga dengan lafazh: 331415 sebagai
ganti 8. Kemudian setelah perkataan: ;23\ 5 ditambahkan @iy,

Hadits ini dikeluarkan oleh al-Isma’ili dari al-Hasan bin Sufyan dari
Utsman bin Abi Syaibah dengan huruf wawu pada kata: 1,535, Lalu
ia berkata di akhir hadits: i ‘. Tambahan ini juga diriwayatkannya
pada hadits Syu’bah dari jalur Ghundar, dengan lafazh:

(55 EB T el JL:dsk Sl -ipas Y 5i- (oY Lidy))
“Alangkah buruknya salah seorang kalian—atau salah seorang mereka—

mengatakan: ‘Aku lupa ayat ini dan ini.””

Rasulullah #£ bersabda: (23 3 1)) “Namun ia telah dilupakan.”
Beliau juga bersabda: (&} G140 1,55°320) “Ingat-ingatlah selalu bacaan
al-Qur-an, dan seterusnya.” Demikian pula yang diriwayatkan darinya
dari riwayat al-A’masy dari Syaqiq bin Salamah dari Ibnu Mas’ud.

Perkataan: [Lad & EWATII IS 45 4356] “Periwayatannya ini
diikuti oleh Bisyr, dari Ibnul Mubarak, dari Syu’bah.”
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Maksudnya, Abdullah bin al-Mubarak mengikuti Muhammad bin
Ar’arah dalam periwayatan hadits ini dari Syu’bah. Adapun Bisyr di sini
adalah Ibnu Muhammad al-Marwazi, guru al-Bukhari. Al-Bukhari
mengeluarkan hadits darinya pada Kitab “Bad’ul Wahyi” dan pada juga
kitab lainnya. Jadi penisbatan di sini adalah penisbatan majazi (kiasan).
Ada yang menyangka bahwa Bisyr tersendiri dalam periwayatan hadits
ini dari Ibnul Mubarak, namun yang benar tidak demikian.

Al-Isma’ili telah mengeluarkan hadits ini dari jalur Hibban bin Musa,
dari Ibnul Mubarak. Ada yang meryangka bahwa Ibnu Ar’arah dan
Ibnul Mubarak tersendiri dalam merigeluarkan hadits ini dari Syu’bah,
namun yang benar tidaklah demikian. Karena telah disebutkan tadi
riwayat dari Ghundar; Ahmad juga mengeluarkan riwayat ini darinya.
Ahmad juga mengeluarkannya dari Hajjaj bin Muhammad dan
Abu Dawud ath-Thayalisi, keduanya dari Syu’bah. Demikian pula
yang dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dari riwayat ath-Thayalisi.

Perkataan: [40) L2 i Geid e FROPIRNS G’}; Ip) ax563] “Dan
diikuti pula oleh Ibnu Juraij dari Abdah, dari Syaqiq, ia berkata: ‘Aku
mendengar Abdullah.”” Adapun Atdah, lafazh namanya dibaca i3
Dia adalah Ibnu Abi Lubabah (). Syaqiq di sini adalah Abu W2’il, dan
Abdullah adalah Ibnu Mas’ud. Jalur :nutaba’ab ini diriwayatkan secara
maushul oleh Muslim dari jalur Muhammad bin Bakr dari Ibnu Juraij,
ia berkata: “Abdah bin Abu Lubabah meriwayatkan kepadaku, dari
Syaqiq bin Salamah, aku mendengar Abdullah bin Mas’ud ....” Lalu
ia menyebutkan haditsnya hingga sampai kepada sabda Nabi #&:
“Namun dia telah dilupakan.” Akan tetapi dia tidak menyebutkan
kalimat yang setelahnya. Demikian yang dikeluarkan oleh Ahmad dari

- Abdurrazzaq. Demikian pula yang dikeluarkan oleh Abu Awanah dari
jalur Muhammad bin Jahadah dari Abdah.

Sepertinya tujuan al-Bukhari mencantumkan mutaba’ab ini yaitu
untuk menepis orang yang mencacatkan hadits tersebut karena adanya
riwayat Hammad bin Zaid dan Abu al- Ahwash dari Manshur, secara
manguf kepada Ibnu Mas’ud.
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Al-Isma’ili berkata: “Hammad bin Zaid meriwayatkan dar1 Manshur
dan Ashim kedua hadits ini bersamaan secara mauguf. Seperti itu pula
Abu al-Ahwash meriwayatkan keduanya dari Manshur. Adapun
Abu Uyainah, i1a meriwayatkan yang pertama secara bersambung
sedangkan yang kedua secara mauguf.”

Al-Isma’ili berkata lagi: “Keduanya diriwayatkan secara marfu’ oleh
Ibrahim bin Thahman dan Ubaidah bin Humaid dari Manshur. Inilah
zhahir redaksi riwayat dari Sufyan ats-Tsauri.” Saya katakan: Riwayat
Ubaidah dikeluarkan Ibnu Abi Dawud. Sedangkan riwayat Sufyan akan
disebutkan nanti dari riwayat al-Bukhari secara marfu’.> Akan tetapi,
al-Bukhari hanyalah menyebutkan hadits yang pertama. Sedangkan
Ibnu Abu Dawud mengeluarkan dari jalur Abu Bakar bin Ayyasy
dari Ashim dari Abu W2’il dari Abdullah secara marfu’, yaitu kedua
hadits ini sekaligus. Pada riwayat Abdah bin Abu Lubabah ada
penegasan dari Ibnu Mas’ud dengan perkataannya: “Aku mendengar
Rasulullah #£& bersabda.” Penegasan ini menguatkan riwayat perawi
yang membawakannya secara marfu’ dari Manshur. Wallahu a’lam.

Hadits ketiga (no. 5033):

Perkataan: [15 4] “Dari Buraid.” 3 dibaca dengan huruf ba.
Dia adalah Buraid bin Abdullah bin Abu Burdah. Gurunya bernama
Abu Burdah yang sekaligus adalah kakeknya. Sedangkan Abu Musa
di sini adalah Abu Musa al-Asy’ari.

Perkataan: [(gis 3] “Pada ikatannya.” Lafazh 42 dibaca dengan
men-dhammahb-kan dua huruf pertama, dan boleh juga dibaca sukun

(@ie). Adapun j.i.’c adalah bentuk jamak dari Jic, artinya tali.

Pada riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh: (glie ).
Al-Karmani menyebutkan bahwa pada sebagian naskah disebutkan:
(ele 5#)) yaitu dengan dua huruf /am. Namun saya belum menemukan
riwayat yang menyebutkan lafazh demikian. Yang benar lafazh itu
adalah kekeliruan. Dalam riwayat al-Isma’ili tertulis: ((\Glé)).

% Dalam naskah (3) tertulis: ic,s o
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Al-Qurthubi berkata: “Barang sizpa yang meriwayatkannya dengan
lafazh: \glie % maka sesuai dengan lafazh aslinya yang artinya hewan
ini sangat agresif. Salah satu padanar. kata 2JE2)), artinya yaitu terlepas.
Adapun yang meriwayatkannya dengan huruf ba atau dengan huruf /z,
bisa jadi huruf bz atau fz bermakna ‘. atau untuk mushabhabah atau
zharfiyah. Kesimpulannya, al-Qur-an yang terlupakan dari seseorang
disamakan dengan unta yang terlepas dari ikatannya dan keberadaannya
sangat bergantung dengan talinya itu.” Demikian perkataannya.

Adapun perinciannya, kesamaan tersebut terletak pada tiga perkara:
1) Penghafal al-Qur-an itu sama dengan pemilik unta, 2) al-Qur-an itu
diumpamakan dengan untanya, dan 3) hafalannya disamakan dengan
tali ikatannya.

Ath-Thibi berkata: “Sebenarnya tiada sisi kesamaan antara al-Qur-an
dengan unta, karena al-Qur-an bersifat gadim (kekal) sedangkan unta
bersifat haditsah (baharu). Hanya aca kesamaan dari sisi makna.”

Hadits-hadits bab ini berisi anjuran menjaga al-Qur-an dengan selalu
mempelajari dan melantunkan tilawahnya. Permisalan yang disebutkan
bertujuan memperjelas maksud. Riwayat yang terakhir dari hadits bab,
yang tak diragukan kebenarannya iri menyebutkan penekanan untuk
mengokohkan ingatan di dalam dada orang-orang yang menyimaknya.

Ibnut Tin menghikayatkan dari ad-Dawudi bahwa dalam hadits
Ibnu Mas’ud terdapat hujjah bagi yang berpendapat tentang terdakwa
atas suatu harta, lalu ia mengingkarinya dan bersumpah mengelak,
lalu ditegakkan bukti atasnya, lantas ia berkata: “Tadi aku lupa.” Juga
untuk terdakwa yang dituntut mendatangkan bukti atau berlepas diri,
atau untuk meminta sumpah dari orang yang mendakwa. Bahwasanya
semua itu dibolehkan baginya dan dia diberi udzur atas kelupaannya.
Demikian yang ia katakan.
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Membaca Di Atas Hewan Tunggangan
Atau Kendaraan
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5034. Hajjaj bin Minhal telah meriwayatkan kepada kami, Syu’bah
meriwayatkan kepada kami, dia berkata, Abu Iyas mengabarkan
padaku, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Mughaffal berkata:
“Aku melihat Rasulullah ## pada hari penaklukan kota Makkah, dan
saat itu beliau sedang membaca surah Al-Fath di atas tunggangannya.”

_ » SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [$\3) g 521540 SG] “Bab: Membaca di atas hewan
tunggangan atau kendaraan.” Maksudnya, bagi orang yang sedang
mengendarainya. Sepertinya dalam hal ini al-Bukhari menunjukkan
bantahan bagi pihak yang memakruhkan membaca di atas kendaraan.
Ibnu Abu Dawud menukil pendapat ini dari sebagian ulama salaf.
Telah disebutkan pada Kitab “ath-Thaharah” pembahasan hukum

membaca al-Qur-an di kamar mandi dan di tempat lainnya.
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Ibnu Baththal berkata: “Tujuar. al-Bukhari dari judul ini adalah
menunjukkan bahwa membaca al-QQur-an di atas hewan tunggangan
memiliki dasar dalam sunnah. Sedangkan asal dari sunnah ini adalah
firman Allah @&

GO e 20 855 25 1085 Db B 1520 3

“Agar kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat
Rabbmu bila kamu telah duduk di atasnya ....” (QS. Az-Zukhruf [43]: 13)

Lalu al-Bukhari membawakan hadits Abdullah bin al-Mughaffal
secara ringkas. Hadits ini telah disebutkan secara lengkap pada Bab:
“Tafsir surah Al-Fath” (hadits no. 4¢35) dan akan disebutkan lagi nanti
beberapa bab di depan.

W P
E\ﬂ\? o
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Mengajari Anak Kecil Al-Qur-an
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5035. Musa bin Isma’il meriwayatkan kepadaku, Abu Awanah
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Sa’id bin Jubair,
ia menuturkan: “Sesungguhnya surah-surah yang kalian beri nama
al-Mufashshal italah al-Mubkam.” S2’id bin Jubair berkata, Ibnu Abbas

berkata: “Rasulullah £ wafat sementara aku baru menginjak usia
sepuluh tahun, dan aku telah menghafal al-Mubkam.”

[Hadits nomor 5035 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 5036]

iy AT AR e Ll s s s
el ”\m‘“’» wﬂwww‘u@wwm’&i
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5036. Ya’qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, Husyaim
meriwayatkan kepada kami, Abu 3isyr mengabarkan kepada kami,
dari Sa’id bin Jubair, dart Ibnu Abbas s, ia bertutur: “Aku telah
mengumpulkan al-Mubkam pada masa Rasulullah £€.” Aku pun lalu
bertanya kepada beliau: “Apakah al-Mubkam itu?” Beliau menjawab:
“Yaitu al-Mufashshal (surah-surah pendek).”

> SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [37°41 oLl edad GG “Bab: Mengajari anak kecil al-Qur-an.”
Sepertinya al-Bukhari ingin mengisyaratkan bantahan bagi pihak yang
berpendapat bahwa mengajari anak kecil al-Qur-an itu dimakruhkan.
Pendapat yang memakruhkan mengajari anak kecil al-Qur-an dinukil
dari S2’id bin Jubair dan dari Ibrah:m an-Nakha’i yang diriwayatkan
secara bersambung kepada keduanya oleh Ibnu Abu Dawud. Lafazh
ucapan dari Ibrahim adalah: “Dahilu mereka tidak suka mengajari
al-Qur-an kepada anak kecil hingga ia berakal.” Sementara perkataan
Sa’id bin Jubair menunjukkan bahwa hal itu tidak disukai karena bisa
menyebabkan kebosanan pada si ariak. Redaksi perkataannya seperti
yang dikeluarkan Ibnu Abu Dawud darinya adalah: “Dahulu mereka
lebih suka anak kecil mulai membaca al-Qur-an setelah agak besar.”

Dan Ibnu Abu Dawud mengeluarkan dengan sanad yang shahih
dari al-Asy’ats bin Qais: Ia pernah menunjuk anak kecil menjadi imam.
Lalu orang-orang mengomentarinya. Maka al-Asy’ats bin Qais berkata:
“Bukan aku yang mengangkatnya ke posisi itu, akan tetapi al-Qur-an
yang mengangkatnya.” Pihak yang raembolehkan mengajari al-Qur-an
semenjak kecil berhujjah bahwa hal itu lebih bagus untuk ketetapan
dan kekuatan hafalan sang anak. Sebagaimana pepatah mengatakan:
“Belajar di waktu muda bagai mengukir di atas batu.”

Perkataan Sa’id bin Jubair itu m2nunjukkan anjuran membiarkan
anak-anak bersenang dan bermain pada masa kecilnya, baru kemudian
diajari bersungguh-sungguh secara bertahap. Tetapi hal ini berbeda
antara satu anak dengan anak yang lainnya. Walldhu a’lam.
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Perkataan:
35 e 331 365 06 peandi b JA;:A\ w,.c.xf UK Juﬁ,w ol 48]
[r.évv..i\ &8 34 W,@ ool bb Toaife Al Ja;
“Dari Sa2’id bin Jubair, ia mengatakan: ‘Sesungguhnya surah-surah
yang kalian beri nama al-Mufashshal itulah al-Mubkam.’ S2’id bin Jubair
menuturkan: Ibnu Abbas berkata: ‘Rasulullah £ wafat sementara aku
baru menginjak usia 10 tahun, dan aku telah menghafal al-Mubkam.””

Demikian redaksi yang disebutkan di dalam riwayat ini, penafsiran
al-Mufashshal dengan al-Mubkam, dari perkataan Sa’id bin Jubair.

Hal ini menunjukkan, dbamir & yang dicantumkan dalam riwayat
lain: ((rs-_.,u)\ 04 pJ.u)) kembali kepada Sa’id bin Jubair. Sedangkan
yang mengatakan: ¢4 adalah Abu Bisyr. Tidak sebagaimana yang
dikatakan oleh banyak orang bahwa dbamir tersebut kembali kepada
Ibnu Abbas, dan yang mengatakan: ¢4 adalah Sa’id bin Jubair.

Kemungkinan juga masing-masing dari mereka itu bertanya kepada
gurunya mengenai penafsiran ini.

Adapun yang dimaksud dengan a/-Mubkam adalah tidak ada yang
mansukb di dalamnya.

Istilah al-Mubkam ini juga digunakan untuk menyebutkan selain
ayat-ayat mutasyabihat, menurut para pakar ilmu ushul. Sedangkan
yang dimaksud dengan al-Mufashshal adalah surah-surah yang banyak
dipisahkan (dengan basmalah), yaitu dimulai dari surah Al-Hujurat
hingga akhir al-Qur-an, menurut pendapat yang shahih.

Kemungkinan al-Bukhari menglsyaratkan dari judul bab ini kepada

perkataan Ibnu Abbas «#s: ((,M bly G124l Elas S8 i) 2 L;)l.d))
“Tanyalah kepadaku mengenai tafsir al-Qur-an, sesungguhnya aku
telah menghafal al-Qur-an semenjak aku masih kecil.” Hadits riwayat
Ibnu Sa’ad dan selainnya dengan sanad shahih.
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Iyadh kesulitan dalam menemukan bentuk penggabungan antara
perkataan Ibnu Abbas: “Rasulullah #£ wafat sementara aku baru
menginjak usia sepuluh tahun,” dengan riwayat dari Ibnu Abbas pada
Kitab “Ash-Shalah” yang diriwayatkan dari jalur lain, dari Ibnu Abbas
bahwasanya ketika haji Wada’ ia hampir mendekati usia baligh. Akan
disebutkan juga pada Kitab “Al-Isti’dzan” dari jalur lain: “Nabi &
wafat ketika aku baru berkhitan.” Dahulu mereka tidak mengkhitan
laki-laki hingga ia berakal. Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas bahwa
ketika Nabi £ wafat ia berusia lima belas tahun.

Sebelumnya kesulitan ini juga diutarakan oleh al-Isma’ili, ia berkata:
“Hadits az-Zuhri dari Ubaidullah dari Ibnu Abbas—yaitu hadits yang
disebutkan pada Kitab “Ash-Shalah”—menyelisihi hadits ini.” Bahkan
ad-Dawudi berlebihan dengan mengatakan: “Hadits Abu Bisyr—yaitu
hadits yang dicantumkan di dalam bab ini—merupakan kekeliruan.”
Iyadh memberikan jawabannya, bahwasanya kemungkinan perkataan
Ibnu Abbas s : “Sementara aku baru menginjak usia sepuluh tahun,”
kembali kepada menghafal al-Qur-an bukan kepada wafatnya Nabi .
Sehingga perkiraan kalimatnya adalah: Nabi £ wafat dan aku telab
menghafal al-Mubkam saat aku berusia sepuluh tahun. Jadi di dalam
kalimatnya terdapat taqdim dan takhir.”

Amru bin Ali al-Fallas berkata: “Pendapat yang shahih menurut kami
adalah ketika Nabi # wafat Ibnu Abbas berusia 13 tahun dan ia telah
menghafal seluruh al-Qur-an.” Pendapat yang sama juga disampaikan
oleh Abu Ubaid. Al-Baihaqgi meriwayatkan secara bersambung dari
Mush’ab az-Zubairi bahwa ketika itu Ibnu Abbas berusia 14 tahun.
Pendapat inilah yang ditegaskan oleh asy-Syafi’i dalam kitab al-Umm.
Kemudian asy-Syafi’i menghikayatzan bahwa ada yang mengatakan.
16 tahun, dan pendapat yang mengatakan 13 tahun dan inilah pendapat
yang masyhur.”

Al-Baihaqi meriwayatkan dari Abul Aliyah, dari Ibnu Abbas «#s:
“Aku telah menghafal a/-Mubkam pada masa Rasulullah 2 ketika aku
berusia dua belas tahun.” Jumlah seluruhnya enam pendapat.
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Seandainya saja ada riwayat yang menyebutkan usia sebelas tahun,
maka jumlahnya menjadi tujuh pendapat. Yaitu dari usia 10 tahun
hingga 16 tahun.

Saya katakan bahwasanya yang menjadi patokan adalah perkataan
az-Zubair bin Bakkar dan yang lainnya dari kalangan ahli nasab, yaitu
Ibnu Abbas lahir tiga tahun sebelum hijrah ke Madinah, tepatnya saat
Bani Hasyim berada dalam pemboikotan. Ketika itu Abu Thalib masih
hidup. Abu Ubaid juga meriwayatkan hal yang senada. Kemungkinan
riwayat-riwayat yang berbeda ini dapat diselaraskan. Kecuali riwayat
yang menyebutkan enam belas tahun dan dua belas tahun, karena sanad
riwayat yang menyebutkannya tidak shahih. Menurut pendapat yang
masyhur seorang anak mendekati baligh ketika usia hampir tiga belas
tahun, kemudian ia menjadi baligh setelah sempurna tiga belas tahun
dan masuk usia empat belas tahun. Karena itu disebutkan lima belas
tahun dengan asumsi pembulatan ke atas. Dan disebutkan sepuluh atau
tiga belas® tahun dengan asumsi pembulatan ke bawah. Sementara
itu, disebutkan empat belas tahun dengan asumsi pembulatan kepada
bilangan pertengahan antara keduanya. Penjelasan lebih lanjut akan
disebutkan pada Bab: “Khitan setelah dewasa”, di Kitab “Al-Isti’dzan”
(hadits no. 6299) insya Allah & .

Ulama berselisih pendapat terkait surah pertama dari al-Mufashshal,
meskipun mereka sepakat bahwa al-Mufashshal adalah penggalan
terakhir dari al-Qur-an. Mereka berselisih menjadi sepuluh pendapat
yang aku sebutkan pada Bab: “Mengeraskan bacaan shalat Maghrib”.

Saya juga menyebutkan di sana pendapat-pendapat yang syadz
bahwa al-Mufashshal adalah keseluruhan al-Qur-an.

% Dalam naskah (3) tertulis: jzc.
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Kelupaan Al-Qur-an
Dan Apakah Boleh Mengatakan:
“Aku lupa ayat ini dan itu?”
Firman Allah u=:

“Kami akan membacakan (al-Qur-an)
kepadamu (Muhammad),
sehingga engkau tidak akan lupa.
Kecuali jika Allah menghendaki’
(QS. Al-A'lé [87]: 6-7)
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5037. Rabt’ bin Yahya meriwayatkan pada kami, Za’idah meriwayatkan
kepada kami, Hisyam meriwayatkan kepada kami, dari Urwah, dari
Aisyah %, 1a menuturkan: Nabi £ pernah mendengar seseorang
membaca al-Qur-an di masjid, lantas beliau bersabda: “Semoga Allah
merahmati si Fulan, sesungguhnya ia telah mengingatkanku ayat ini
dan ini, ayat dari surah ini.”

Muhammad bin Ubaid bin Maimun meriwayatkan kepada kami,
Isa meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, yakni beliau bersabda:
“Yang luput padaku dari surah ini.” Hadits ini diriwayatkan secara
mutaba’ab oleh Ali bin Mushir dan Abdah dari Hisyam.
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5038. Ahmad bin Abu Raja’ meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya,
dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah & mendengar seseorang membaca
suatu surah di malam hari, lalu beliau #£& bersabda: “Semoga Allah
merahmatinya, sungguh ia telah mengingatkanku ayat ini dan ini yang
sebelumnya dilupakan dariku dari surah ini dan ini.”
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5039. Abu Nu’aim meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Manshur, dari Abu W2’il, dari Abdullah, ia berkata:
Nabi #£& bersabda: “Alangkah buruknya seorang yang mengatakan:
‘Aku lupa ayat ini dan ini.” Akan tetapi hendaklah dia mengatakan:
‘Aku telah dilupakan.”

» SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [$1385 138 £ &l J4i5 a5 T30 9ls 6] “Bab: Kelupaan
al-Qur-an dan apakah boleh mengatakan: ‘Aku lupa ayat ini dan itu?’”
Bisa jadi al-Bukhari ingin menunjukkan bahwa larangan mengatakan
“Aku lupa ayat ini dan itu” bukanlah larangan mengucapkannya, akan
tetapi larangan larut dalam sebab-sebab kelupaan yang menyebabkan
seseorang mengucapkan perkataan ini. Bisa jadi pula bahwa larangan
dan pembolehan tersebut diturunkan untuk dua kondisi yang berbeda:
Apabila kelupaannya itu dikarenakan kesibukannya dengan perkara
agama seperti Jihad, maka tidak ada larangan mengatakannya. Karena
kelupaan itu bukan disebabkan sikap meremehkan agama. Dan kepada
pengertian inilah dibawakan hadits yang diriwayatkan dari Nabi
yang menisbatkan kelupaan pada dirinya sendiri. Barang siapa yang
kelupaan al-Qur-an dikarenakan sibuk perkara duniawi—apalagi jika
pada perkara yang dilarang—maka ia dilarang mengatakannya karena
ia telah melakukan sebab-sebab kelupaan itu.

s SR

Perkataan: [ 57 5 () 2556 2& ild dl\aa 401 4333] “Allah berfirman:
‘Kami akan membacakan (al-Qur- ayz) kepadamu sehingga engkau tidak
akan lupa, kecuali jika Allah menghendaki’ (QS. Al-A’13[87]: 6-7).”
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Pencantuman ayat tersebut menunjukkan pilihan al-Bukhari kepada
pendapat mayoritas ulama bahwa kata ¥ pada firman-Nya @ : € 353
adalah /4 nafiah. Dan bahwa Allah $& mengabarkan kepada Nab: #£&

bahwa beliau tak akan melupakan apa yang telah dibacakan padanya.
Ada yang berpendapat bahwa kata Y pada firman Allah: € 5<% ini

adalah /i nabiyah, dan bahwasanya pemanjangan mad pada huruf sin
hanya untuk menyesuaikan dengan penghujung ayat lainnya. Namun
pendapat yang pertama lebih masyhur.

Para ulama juga berbeda pendapat mengenai istitsna’ (pengecualian:
kecuali jika Allab menghendaki) yang disebutkan di dalam ayat ini.

Al-Farra berkata: “Kalimat istitsnd’ di sini hanyalah untuk tabarruk,
karena tidak ada yang dikecualikan darinya.” Dan diriwayatkan dari
al-Hasan dan Qatadah mengenai ayat: § %{ 42 (¥) » maksudnya: apabila
Allah memutuskan untuk menghapuskan tilawahnya. Diriwayatkan
dari Ibnu Abbas: “Maksudnya, kecuali apa-apa yang Allah kehendaki
dilupakan darimu untuk dilaksanakan.”

Ada juga yang berpendapat: karena adanya tabiat dasar manusia yang
ada pada diri Nabi &, tetapi: “Kami akan kembali mengingatkannya.”
Ada pula yang berpendapat: makna € 556  adalah janganlah engkau
tinggalkan pengamalan al-Qur-an kecuali apa-apa yang Allah kehendaki
untuk dihapuskan maka dihapuskan juga hukumnya.

). SYARAH HADITS

Perkataan: [%3; is.edfe & gs=] “Nabi 4 mendengar seorang
lelaki.” Yaitu suara seorang lelaki. Nama lelaki ini telah diterangkan
dalam Kitab “asy-Syahadat” (hadits no. 2655).

Perkataan: [138 5 4 5 £71385138 3% 31 180] “Sesungguhnya ia telah
mengingatkan aku ayat ini dan ini, ayat dari surah ini.” Saya belum
menemukan ayat apakah yang dimaksud. Sungguh aneh orang yang
mengatakan bahwa yang dimaksud dari perkataan ini adalah 21 ayat.
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Karena Ibnu Abdul Hakam berkat1 tentang orang yang menetapkar
bahwa kewajibannya ini dan ini dirham maka wajib baginya membayar
21 dirham. Ad-Dawudi berkata: “Kalau begitu dia harus membayar
2 dirham, karena itu merupakan bilangan terkecil darinya.” Dia juga
berkata: “Jika ia berkata, aku berkewajiban membayar ini dirham,
maka ia diharuskan membayar satv. dirham.”

Jalur riwayat kedua: Perkataan: | s 335] “Isa telah meriwayatkan
kepada kami.” Dia adalah Isa bin Yunus bin Abu Ishaq.

/////

bersabda: Yang luput padaku Mdksudnya dari H1syam bin Urwah
dari ayahnya, dari Aisyah dengan matan yang sama (dengan hadits
sebelumnya) dan tambahan lafazh ini yaitu: jeisicl.

Telah disebutkan dalam Kitab “asy-Syahadat” (hadits no. 2655) dar:i
jalur ini dengan lafazh:

((.\.6)\.:5'

“Beliau berkata: ‘Semoga Allah merahmatinya, sungguh ia mengingatkar,
aku ayat ini dan ini, yang luput dariku dari surah ini dan ini.””

i

P

Perkataan: [plis & $85 s (3 308 4356] “Hadits ini diriwayatkar.
secara mutaba’ab oleh Ali bin Mushir dan oleh Abdah dari Hisyam.”
Demikian yang disebutkan dari mayoritas perawi Shabih al-Bukbari.

Adapun pada naskah riwayat Abu Dzar dari al- Kusymihani, tertera:
(B8 S8 e (g J8 4200)) “Hadits ini diriwayatkan secara mutaba’ab
oleh Ali bin Mushir dari Abdah” irii keliru. Karena Abdah itu temar.
Ali bin Mushir bukan gurunya. Al-Bukhari telah mengeluarkan jalur
riwayat Ali bin Mushir di akhir bab, setelah lafazh: G:5%i. Al-Bukhari
mengeluarkan jalur Abdah bin Sulaiman, dalam Kitab “ad-Da’awat”

dengan lafazh yang sama dengan lafazh Ali bin Mushir.
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Jalur riwayat ketiga: Perkataan: [L@M\ &8 “Yang sebelumnya
dilupakan dariku.” Ucapan ini adalah penafsiran bagi kata \@hizl,
Seolah beliau berkata: yang luput dariku karena lupa bukan sengaja.
Dalam riwayat Ma’mar dari Hisyam yang dikeluarkan al-Isma’ili

disebutkan: ((¢d 23 “Dahulu aku lupa”. Lafazh (@5 dibaca dengan

mem-fathab-kan nun tanpa hamzab sebelumnya.
AlIsma’ili berkata: “Kelupaan al-Qur-an pada Nabi £ terbagi dua:

Pertama, kelupaan yang terjadi pada beliau kemudian beliau segera

mengingatnya kembali. Itu terjadi dikarenakan tabiat dasar manusia.
" Alasan inilah yang ditunjukkan pada sabda beliau £ dalam hadits
Ibnu Mas’ud tentang sujud sahwi:

(O3 S a1 &ald, TR ETL) )

“Sesungguhnya aku hanya manusia biasa seperti kalian, aku juga lupa
seperti kalian lupa.”

Kedna, kelupaan karena Allah mengangkatnya dari dada beliau jika
Allah menghendaki menghapus tilawahnya. Inilah yang diisyaratkan
pada pengecualian yang disebutkan dalam firman Allah:

(. HBONG)gEs 20y
“Kami akan membacakan (al-Qur-an) kepadamu (Mubammad), maka kamu
tidak akan lupa. Kecuali jika Allah menghendaki.” (QS. Al-A’14[87]: 6-7)

Adapun yang pertama, maka kelupaan ini akan segera hilang dari
beliau. Hal ini berdasarkan makna zhahir dari firman Allah:

A A s E s e Ry
¢ (Dokad 2065 SMUF520 3
“Sesunggubnya Kamilah yang menurunkan al-Qur-an, dan sesunggubnya
Kami benar-benar memelibaranya.” (QS. Al-Hijr [15]: 9)
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Adapun yang kedua, masuk dalam keterangan yang disebutkan pada
ayat: & Gl 3 50 50 555 Cp “Ayat mana saja yang Kami nasakbkan,
atau Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya.” (QS. Al-Bagarah [2]: 106)
Yaitu berdasarkan giraah yang membaca dengan men-dhammab-kan

huruf nun dan tanpa hamzah (\Gi8).”

Saya katakan: Mengenai giraah ini beserta penyebutan gari’ yang
membaca demikian telah dijelaskan di Bab: “Tafsir surah Al-Bagarah”
(lihat hadits no. 4481). Hadits bab ini menjadi hujjah bagi pihak yang
berpendapat bolehnya terjadi kelupaan pada Nab: £ dalam perkara
yang bukan risalah untuk disampaikan secara mutlak. Demikian pula
pada perkara risalah untuk disampaikan, namun dengan dua syarat:
Pertama, kelupaan itu beliau alami setelah beliau menyampaikannya.
Kedua, beliau £% tidaklah lupa sampai seterusnya, akan tetapi beliau
mengingatnya kembali baik dengan sendirinya atau diingatkan dari
orang lain. Namun, apakah disyaratkan padanya seketika itu juga
dengan segera? Dalam hal ini terd:pat dua pendapat ulama. Adapun
kelupaan sebelum disampaikan maka pada asalnya hal ini tidak terjadi
pada beliau. Sebagian ahli ushul can orang-orang Sufi mengatakan
bahwa tidak ada kelupaan yang terjadi pada beliau sama sekali, yang
terjadi pada beliau hanyalah gambarannya untuk diikuti.

Iyadh berkata: “Tidak ada ahli ashul yang berpendapat demikian
kecuali Abu al-Muzhaffar dan at-Tazwij. Namun pendapat ini adalah
pendapat yang lemah.”

Hadits bab ini (no. 5038) juga menunjukkan bahwa dibolehkan
mengeraskan suara ketika membaca al-Qur-an di malam hari, di dalam
masjid, dan ketika berdoa bagi yang memperoleh kebaikan meskipun
orang yang memberikan kebaikan kepadanya tidak menyengajanya.

Para Salaf berbeda pendapat mengenai melupakan al-Qur-an ini.
Sebagian mereka menggolongkannya kepada dosa besar. Abu Ubaid
mengeluarkan riwayat dari jalur adh-Dhahhak bin Muzahim secara
maugquf, dia berkata: “Siapa saja yang pernah mempelajari al-Qur-an
lantas dia lupa melainkan hal itu dikarenakan dosa yang dia lakukan.
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Karena Allah berfirman: € 5. 0% S st o VQZ" U 3 “Dan
apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleb
perbuatan tanganmu sendiri.” (QS. Asy-Sylra [42]: 30). Sedangkan
melupakan al-Qur-an merupakan musibah yang paling besar.”

Mereka juga berhujjah dengan sebuah riwayat yang dikeluarkan
Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari hadits Anas secara marfu’:

u\;ﬁ\w)y;ﬁ;zi\cijrbw\:ﬁ:éggWJ;»
(s 2 35 sl

“Ditampakkan kepadaku dosa-dosa umatku, dan aku tidak melihat
dosa yang paling besar daripada satu surah al-Qur-an yang diberikan
kepada seseorang kemudian i1a melupakannya.” Hanya saja, di dalam
sanadnya ada kelemahan.

Ibnu Abu Dawud mengeluarkan dari Jalur lain secara mursal dengan
yang semisalnya: (45,53 oT3all o= e r’.l;.c\ ) “... Dosa yang lebih besar
daripada penghafal al-Qur-an dan yang memnggalkan al-Qur-an.”

Sementara itu, dlrlwayatkan dari jalur Abul Ahyah secara mauquf:
(s B> e p S ST Ja HES o ] ‘.zp\ 4 323 &y “... Dahulu
kami memandang termasuk dosa besar adalah seorang mempela]arl
al-Qur-an kemudian 1a tidur darinya (tak membacanya di malam hari)
hingga ia lupa.” Sanad riwayat ini jayyid.

Diriwayatkan dengan sanad shahih dari jalur Ibau Sirin mengenai
orang yang lupa al-Qur-an bahwa dahulu mereka membenci hal itu dan
menegur dengan teguran yang keras.

Dari riwayat Abu Dawud dari Sa’ad bin Ubadah secara marfu’:

« r.»-\ “”‘L;“Jwr*O‘}‘ﬂ ’::;a))

“Barang siapa yang membaca al-Qur-an lalu ia melupakannya maka ia
akan bertemu dengan Allah dalam keadaan buntung.” Dalam sanadnya
juga ada perawi yang dikomentari.
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Pendapat 1inilah yang menjadi pendapatnya Abul Makarim serta
ar-Ruyani dari kalangan Syafi’iyah. Mereka mengemukakan hujjahnya
bahwa berpaling dari tilawah al-Qur-an dapat menyebabkan kelupaan
al-Qur-an. Sedangkan kelupaan menunjukkan tidak adanya perhatian
untuk al-Qur-an dan menyepelekannya.

Al-Qurthubi berkata: “Barang siapa yang menghafal al-Qur-an atau
sebagian darinya maka akan meninggilah kedudukannya dibandingkan
orang yang tidak menghafalnya. Bila ia lalai dari kedudukan diniyah ini
hingga ia tersingkir darinya, maka ia pantas mendapat hukuman. Jika ia
tidak lagi memelihara hafalannya maka akan menyebabkan ia kembali
kepada kejahilan. Sedangkan kemb:li kepada kejahilan setelah berilmu
adalah perkara besar.”

Ishaq bin Rahawaih berkata: “Makruh hukumnya bagi seseorang
yang berlalu padanya 40 hari tapi ia tidak pernah membaca al-Qur-an.”

Kemudian, al-Bukhari menyebutkan hadlts Abdullah bin Mas’ud
yang menyebutkan: (&85 &8 &1 1,5 & r&»\! Loy ® Alangkah
buruknya salah seorang kalian mengatakan: ‘Aku lupa ayat ini dan ini.’
Hadits ini baru dijelaskan sebelumnya. Sufyan dalam sanad ini adalah
ats-T'saurl.

Ulama berselisih mengenai makna kata rJo-\ Ada yang mengatakan:
“Buntung tangannya.” Ada yang mengatakan: “Buntung hujjahnya
(tidak memiliki alasan).”

Ada juga yang mengatakan: “Terputus dari sebab mendapatkan
kebaikan.” Ada yang berkata: “Tidak membawa kebaikan apa-apa pada
tangannya.” Semua pendapat ini saling berdekatan maknanya.

Ada yang berpendapat: “Maknanya, dia akan dibangkitkan dalam
keadaan buntung yang sesungguhny.” Penafsiran ini dikuatkan dengan
keterangan yang disebutkan dalam 11wayat Zaidah bin Qudamah yang
dikeluarkan Abdu bin Humaid: (¢ ,isc 385 &Gl 235 &1 3fy) “Dia akan
datang kepada Allah pada hari Kiamat dalam keadaan buntung
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Hadits bab ini menunjukkan bolehnya seseorang mengatakan: “Telah
terluput dariku ayat ini dari surah ini”, bila hal itu terjadi pada dirinya.

Ibnu Abu Dawud mengeluarkan dari jalur Abu Abdurrahman
as-Sulami, 1a berkata: “Janganlah kalian mengatakan, telah terluput
dariku ayat ini. Akan tetapi katakanlah, aku telah terlalai.” Ini adalah
adab yang baik, tetapi tidak wajib mengatakan demikian.

. (fm%@‘,

&
A2
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Pendapat Yang Membolehkan
Menyebut Nama Surah Al-Baqarah,
Dan Surah Ini Dan Ini
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5040. Umar bin Hafsh telah meriwayatkan kepada kami, ayahku
meriwayatkan kepada kami, al-A’masy meriwayatkan kepada kami,
ia mengatakan: Ibrahim meriwaya-kan kepadaku, dari Algamah dan
Abdurrahman bin Yazid, dari Abu Mas’ud al-Anshari, ia berkata:
Nabi #& bersabda: “Dua ayat terakhir dari surah Al-Bagarah, barang
slapa yang membacanya pada malan hari, niscaya kedua ayat itu sudah
mencukupinya.”

% Dalam naskah () tidak tertulis: Ju.
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% Dalam naskah (3) ditambahkan: x5
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5041. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu’aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri, dia mengatakan: Urwah bin az-Zubair
mengabarkan kepadaku, dari hadits al-Miswar bin Makhramah dan
Abdurrahman bin Abd al-Qari, bahwa keduanya mendengar Umar bin
al-Khaththab menuturkan: “Pada masa Rasulullah £ masih hidup aku
mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam membaca surah Al-Furqan.
Maka aku pun mendengarkan bacaannya dengan seksama. Ternyata
ia membacanya dengan huruf-huruf yang banyak, tidak seperti yang
Rasulullah £ bacakan kepadaku.

Hampir saja aku menyergapnya dalam shalat, namun aku menunggu
hingga ia selesai salam dan aku langsung melilitnya dengan kain seraya
bertanya: “Siapa yang membacakan surah yang aku dengar ini padamu?”
Ia menjawab: “Rasulullah £ yang telah membacakannya kepadaku.”
Maka kukatakan padanya: “Kamu keliru. Demi Allah! Sesungguhnya
Rasulullah #€ lah yang telah membacakan kepadaku surah yang aku
dengar ini darimu.” Lantas aku pun segera membawanya menghadap

Rasulullah .

Aku berkata: “Wahai Rasulullah, aku mendengar orang ini
membaca surah Al-Furqan dengan huruf-huruf yang belum pernah
engkau ajarkan padaku. Sungguh, engkaulah yang telah membacakan
surah Al-Furgan kepadaku.”

Rasulullah & berkata: “Wahai Hisyam, bacalah surah itu!” Hisyam pun
membacanya dengan bacaan yang aku dengan tadi. Lalu Rasulullah
bersabda: “Seperti itulah surah itu diturunkan.” Beliau bersabda lagi:
“Bacalah wahai Umar!” Aku pun membacanya sebagaimana yang
telah beliau ajarkan padaku. Kemudian beliau berkata: “Seperti itulak
surah itu diturunkan.”

Lalu Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya al-Qur-an diturunkarn
dengan tujuh huruf, karena itu bacalah dengan yang mudah bag;
kalian.”
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5042. Bisyr bin Adam meriwayatkan kepada kami, Ali bin Mushir
mengabarkan kepada kami, Hisyam mengabarkan kepada kami, dari
ayahnya, dari Aisyah s, ia bertutur: Pada suatu malam Nabi #£&
mendengar seorang membaca al-Qur-an di dalam Masjid, beliau pun
bersabda: “Semoga Allah merahmatinya, sungguh ia mengingatkanku
ayat ini dan ini, yakni ayat yang terluput dariku dari surah ini dan ini.”

). SYARAH JUDUL BAB

ﬂf;

Perkataan: [1383 133 §; 2 5553155, 0 516 73 8 s S6] “Bab: Pendapat
yang membolehkan menyebut nama surah Al-Bagarah, dan surah ini
dan ini.” Dengan judul bab ini al-Bukhari mau menunjukkan bantahan
bagi pendapat yang memakruhkannya. Mereka berkata bahwasanya
tidak boleh menyebutkan nama surah kecuali dengan mengatakan
“Surah yang disebutkan padanya ini.”

Di dalam Kitab “al-Haj;” dari jalur al-A’masy disebutkan bahwa
1a mendengar Hajjaj bin Yusuf khutbah di atas mimbar: “Surah yang
disebutkan padanya ini.” Disebutkan juga bantahan baginya dengan
hadits Abu Mas’ud.

Iyadh menjelaskan: “Hadits Abu Mas’ud adalah sebagai hujjah bagi
yang berpendapat bahwa menyebutkan nama surah itu dibolehkan.
Dan hujjah yang lebih kuat lagi bagi pendapat ini adalah hadits riwayat
al-Bukhari yang menyebutkan nama surah dari perkataan Nabi sendiri.

¢t Dalam naskah (3) tertulis: Was JG.
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Banyak riwayat yang menguatkan hal ini berupa hadits-hadits yang
disebutkan di dalamnya nama surah Al-Bagarah.”

Saya katakan: Telah disebutkan pada bab-bab melempar jumrah
pada Kitab “al-Hajj” (hadits no. 1750) bahwasanya Ibrahim an-Nakha’i
mengingkari perkataan al-Hajjaj: “Janganlah kalian menyebutkan
nama surah Al-Baqarah.”

Sementara disebutkan dalam riwayat Muslim bahwa menyebutkan
nama surah merupakan sunnah Nab( #£&. Lalu 1a membawakan hadits
Abu Mas’ud tentang surah Al-Baqarih dan yang semisalnya.

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Sebagian mereka
membolehkannya. Namun sebagian lain memakruhkannya, mereka
mengatakan: “Hanya boleh menyebut nama surah yang diriwayatkan

secara shahih dari ucapan Nabi g&.”

An-Nawawi berkata dalam a/-Adzkir: “Dibolehkan menyebutkan
nama surah Al-Baqarah—sampai pada perkataannya—dan juga surah
Al-‘Ankabtiit. Demikian pula untuk surah-surah lainnya, tidak ada
larangan dalam hal ini. Sebagian ulama Salaf berpendapat bahwa hal
itu dimakruhkan. Namun yang ben:r adalah pendapat yang pertama,
dan inilah pendapat jumhur ulama.

Hadits yang menyebutkan tentang pembolehan ini sangat banyak
hingga tak terhitung jumlahnya. Demikian pula atsar-atsar dari Sahabat
dan orang-orang yang datang setelah mereka.”

Saya katakan bahwa di sana ada sebuah riwayat yang mendukung
pendapat yang d11syaratkan tersebut, ya1tu hadits mmfu dari Anas s :
((«lfu\,d\ G35 NG00 Y3 Slrie JT55,2 V355501 5552 1,5 V) “Tanganlah
kalian menyebut surah Al-Baqarah, surah Ali Imran, surah An-Nis3’, dan
demikianlah untuk seluruh al-Qur-an.” Hadits riwayat Abul Husain
bin Qani’ dalam Fawd-id-nya, dan ath-Thabari dalam a/-Ausath. Namun
di dalam sanadnya ada perawi bernima Isa bin Maimun al-Aththar,
dia adalah seorang perawi dhaif.
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi dalam al-Maudbu at,
dan ia menukil perkataan Ahmad: “Hadits ini munkar.”

Saya katakan: Pada Bab: “Penulisan al-Qur-an” disebutkan hadits
Yazid al-Farisi dari Jbnu Abbas bahwasanya Nabi #£ pernah bersabda:
(138 g2 B3 55,20 3 \bynd)) “Letakkanlah ayat ini pada surah yang

disebutkan padanya ini.”

Ibnu Katsir berkata dalam Tafsirnya: “Tidak diragukan lagi, inilah
yang lebih selamat. Namun telah ditetapkan ijma’ yang membolehkan
menyebutkannya pada mushaf-mushaf dan kitab-kitab tafsir.” Saya
katakan: Pendapat yang lebih dekat kepada kehati-hatian ini dipegang
sejumlah ahli tafsir, di antaranya Abu Muhammad bin Abu Hatim, dan
dari kalangan ulama terdahulu, yaitu al-Kalbi dan Abdurrazzagq.

Al-Qurthubi dalam Tafsirnya menukil dari al-Hakim at-Tirmidzi
bahwa salah satu kemuliaan al-Qur-an adalah tidak boleh dikatakan
surah ini seperti perkataan sebagian orang: “Surah Al-Baqarah, surah
An-Nahl, surah An-Nisa’”. Tetapi hendaklah dikatakan: “Surah yang
disebutkan padanya ini.” Al-Qurthubi membantahnya, sebab pendapat
ini bertentangan dengan hadits Abu Mas’ud. Bisa juga dikatakan bahwa
tiada pertentangan antara keduanya, jika mungkin untuk diselaraskan.
Hadits Abu Mas’ud dan yang berpendapat demikian menunjukkan
pembolehannya. Sedangkan hadits Anas jika shahih, dibawakan kepada
yang lebih utama. Wallihu a’lam.

Al-Bukhari membawakan tiga hadits pada bab ini yang menguatkan
judulnya. Pertama, hadits Abu Mas’ud tentang dua ayat terakhir dari
surah Al-Baqarah. Hadits ini telah dijelaskan. Kedua, hadits Umar:
“Aku mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam membaca surah
Al-Furqan.” Telah dijelaskan sebelumnya. Ketiga, hadits Aisyah yang
telah disebutkan pada bab sebelumnya.

PR 2
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Tartil Dalam Membaca Al-Qur-an

Firman-Nya ue: “Bacalah al-Qur-an itu
dengan perlahan-lahan.”
(QS. Al-Muzzammil [73]: 4)

Juga Firman-Nya i : “"Dan Al-Qur-an
(Kami turunkan) berangsur-angsur agar
engkau (Muhammad) membacakannya
kepada manusia perlahan-lahan.”
(QS. Al-Isra’ [17]: 106)

Tidak Disukai Membaca Dengan Cepat
Seperti Cepatnya Membaca Syair.
&7 ;s Artinya Secara Terperlnu

Ibnu Abbas Berkata: “ i3 artinya
kami rincikan”
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5043. Abu an-Nu’man meriwayatkan kepada kami, Mahdi bin Maimun
meriwayatkan kepada kami, Washil meriwayatkan kepada kami, dari
Abu Wa’il, dari Abdullah, ia berkata: “Kami menemui Abdullah, lalu
seorang laki-laki berkata: “Semalam aku telah membaca al-Mufashshal.”
Maka Abdullah berkata: “Bacaan yang cepat sebagaimana pembacaan
sya’ir. Sesungguhnya kami telah mendengar pembacaan al-Qur-an, dan
aku benar-benar telah menghafal cara membaca al-Qur-an yang dibaca
oleh Nabi #&: yakni delapan belas surah dari al-Mufashshal, dari dua

surah dari surah-surah Himim.”
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5044. Qutaibah bin Sa’id meriwayatkan pada kami, Jarir meriwayatkan
kepada kami, dari Musa bin Abu Aisyah, dari Sa’id bin Jubair, dar:
Ibnu Abbas «#s mengenai firman Allah: “Jangan engkau (Mubammad)
gerakkan lidabmu (untuk membaca al-Qur-an) karena hendak cepat-
cepat (menguasai)nya.” (QS. Al-Qiyamah [75]: 16) Ibnu Abbas berkata:
“Apabila Jibril turun kepada Rasulullah £ dengan membawa wahyu,
maka biasanya beliau menggerakkan lisan dan kedua bibirnya. Hingga
beliau merasa kesulitan mengikutinya dan hal itu tampak dari beliau.
Maka, Allah pun menurunkan ayat yang disebutkan di dalam surah
Al-Qiyamah: “Jangan engkau (Mubammad) gerakkan lidabmu (untuk
membaca al-Qur-an) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya.
Sesunggubnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan
membacakanmnya.” Sesungguhnya Karailah yang akan mengumpulkannya
di dalam dadamu berikut cara pembacaannya. “Apabila Kami telah
selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.” Apabila kami
telah menurunkannya, maka dengarkanlah. “Kemudian sesunggubnya
Kami yang akan menjelaskannya.” (QS. Al-Qiyimah [75]: 16, 19)
Ibnu Abbas berkata: Kamilah yang akan menjelaskannya melalui
perantara lisanmu.” Ibnu Abbas melanjutkan: “Maka apabila Jibril
datang kepada beliau, beliau menunduk. Setelah Jibril pergi, beliau
dapat membacanya sebagaimana yang dijanjikan Allah.”

62 Dalam naskah (_e) tertulis: 5\SG.
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Perkataan: [i3\;2)1 & J=373 6] “Babs: Tartil dalam membaca al-Qur-an.”
Yaitu menjelaskan bacaan setiap huruf-hurufnya, dan perlahan dalam
membacanya. Karena hal tersebut lebih membantu untuk memahami
makna-maknanya.

Perkataan: [€ 7 S 55 3 < JS 13333] “Firman Allah @& : ‘Dan
bacalah al-Qur-an itu dengan perlaban-laban.”” Sepertinya, al-Bukhari
mengisyaratkan penafsiran yang diriwayatkan dari para Salaf tentang
ayat ini. Diriwayatkan dari ath-Thabari dengan sanad shahih, dari
Mujahid, terkait firman-Nya: € S5 3 (QS. Al-Muzzammil [73): 4),
Mujahid menafsirkan: “Bacaan yang satu mengikuti bacaan yang lain
dengan perlahan-lahan.” Diriwayatkan dari Qatadah, ia menafsirkan:
“Yaitu membacanya dengan jelas.” Adapun perintah di dalam ayat ini
jika tidak bermakna wajib, maka bermakna mustahab.

Perkataan: [¢ o33 § .00 Je 275 455 0o - J&S 555] “Juga firman
Allah @& : ‘Dan al-Qur-an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-
angsur agar kamu membacakannya perlaban-laban kepada manusia.”
Akan disebutkan penjelasannya nanti.

Perkataan: [,ai)l 358 :\.43 S 55420 B3] “Serta tidak disukai membaca
dengan cepat seperti cepatnya membaca syair.” Sepertinya, al-Bukhari
mengisyaratkan bahwa anjuran untuk membaca tartil tidaklah berarti
dimakruhkannya membaca dengan cepat. Adapun yang dimakruhkan
adalah membaca dengan hadzdz (35) yaitu membaca dengan amat cepat
yang hal itu membuat tersamar sebagian penyebutan huruf atau huruf
tidak keluar dari makhrajnya yang benar.

Dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan pengingkaran Ibnu Mas ud
atas orang yang membaca al-Qur-an dengan cepat seperti membaca syair.
Sementara dalil yang membolehkan membaca al-Qur-an dengan cepat
telah dijelaskan di dalam Kitab “Ahaditsul Anbiya’™, (hadits no. 3417)

dari hadits Abu Hurairah secara marfu’:
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“Bacaan al-Qur-an telah dimudahkan bagi Dawud. Ia memerintahkan

agar hewan tunggangannya disiapkar,, lalu dipasangkan pelana padanya.

Akan tetapi Dawud dapat menyelesaikan bacaannya sebelum pelana itu
selesai dipasang.”

Perkataan: [ 2%} §;4] “Secara berangsur artinya secara terperinci.”
Ini adalah penafsiran dari Abu Uba:dah.

S s

Perkataan: [3il&s 315 73 : wUe 351 J8] “Ibnu Abbas berkata: ‘Kami
turunkan dengan berangsur-angsur a-tinya Kami rincikan.”” Penafsiran
ini telah diriwayatkan secara maushu! oleh Ibnu Juraij dari jalur Ali bin

Abu Thalhah.

Disebutkan di dalam riwayat Abu Ubaid dari jalur Mujahid bahwa
seorang lelaki bertanya kepadanya (Mujahid) tentang seseorang yang
shalat membaca surah Al-Baqarah dan surah Ali Imran, lalu yang lain
membaca surah Al-Baqarah saja. Panjang berdirinya sama dan panjang
rukuknya sama serta panjang sujudaya juga sama. Mujahid berkata:
“Orang yang membaca surah Al-Baqarah saja lebih afdhal.” Kemudian
ia membaca ayat: € o$C & 8L AL 453 G35 ¥ “Dan al-Qur-an (Kami
turunkan) berangsur-angsur agar engkau (Mubammad) membacakannya
kepada manusia perlaban-laban.” (QS. Al-Isrd’ [17]: 106)

Dari jalur Abu Hamzah: “Aku berkata kepada Ibnu Abbas:

SIS Juﬁum&u\fﬂ w@\,uwcﬂ&\»
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‘Aku adalah seorang yang cepat membaca al-Qur-an, dan aku mampu
menamatkan al-Qur-an dalam 3 hari.” Ibnu Abbas berkata: ‘Sungguh
lebih baik aku membaca Al-Baqarah dzngan tartil dan mentadabburinya
daripada aku membacanya seperti yang kamu katakan.””
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Telah diriwayatkan dari Ibnu Abu Dawud dari jalur yang lain dari
Abu Hamzah:
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“Aku berkata kepada Ibnu Abbas: ‘Aku adalah seorang yang cepat
membaca al-Qur-an, dan aku mampu menamatkan al-Qur-an dalam
satu malam.’ Ibnu Abbas berkata: ‘Sungguh, membaca satu surah itu
lebih aku sukai (daripada perkataanmu itu). Apabila kamu tetap ingin
melakukannya juga maka bacalah dengan bacaan yang dapat didengar

3

oleh kedua telingamu dan dipahami oleh hatimu.

Setelah meneliti dalil-dalil yang ada, alhasil membaca dengan cepat
dan membaca dengan tartil (perlahan), masing-masing memiliki sisi
keutamaan tersendiri. Namun dengan syarat, orang yang membaca
dengan cepat tidak melewatkan sedikit pun dari huruf, harakat dan
sukun, semua itu wajib dibaca dengan benar. Apabila demikian maka
tidak tertutup kemungkinan yang satu menjadi lebih afdhal dari yang
lain, ataupun sama kedudukannya.

Bagi yang membacanya secara perlahan serta penuh penghayatan,
maka ia bagaikan orang yang bersedekah dengan sebuah perhiasan
yang bernilai tinggi.

Sedangkan orang yang membacanya dengan cepat, bagaikan orang
yang bersedekah dengan banyak perhiasan yang bernilai standar. Maka
boleh jadi nilai satu perhiasan mengungguli banyak perhiasan, dan bisa
juga sebaliknya.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan dua buah hadits, salah satunya
adalah hadits Ibnu Mas’ud.
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» SYARAH HADITS

Hadits (no. 5043):

Perkataan: [ }ol; 335] “Washil meriwayatkan kepada kami.” Dia
adalah Ibnu Hayyan al-Ahdab al-Kufi. Hayyan (5¢s) dibaca dengan
huruf ha setelahnya ya ber-tasydid. Identitasnya disebutkan dengan jelas
pada riwayat al-Isma’ili. Khalaf dalam kitab al-Athraf mengira bahwa
Washil di sini adalah maula Abu Uvzainah bin al-Mahlab. Para ulama
lainnya telah menyatakan bahwa ia keliru dalam hal ini. Sesungguhnya
Washil maula Abu Uyainah adalah seorang yang berasal dari Bashrah
dan hanya meriwayatkan dari penduduk Bashrah. Ia tidak memiliki
riwayat dari ulama Kufah. Sedangkan Abu Wa’il guru Washil yang
disebutkan dalam sanad ini adalah orang Kufah.

Perkataan: [l 138 J& G532 :J6 401 2 58 555 &' 581 “Dari Abu Wa'il,
dari Abdullah, ia berkata: ‘Kami pergi menemui Abdullah.”” Yaitu
Abdullah Ibau Mas’ud.

Perkataan: [J.m..)\ C»\J.s :j.f»j J&s “Lalu seorang laki-laki berkata:
‘Semalam aku telah membaca al-Mufashshal.”” Demikian lafazh yang
diriwayatkan al-Bukhari secara ringkas.

Muslim mengeluarkan dari jalur vang sama dengan jalur al-Bukhari
namun ia menambahkan di awal haditsnya: “Kami pergi menjumpai
Abdullah bin Mas’ud pada suatu hari seusai shalat Shubuh. Kemudian
kami mengucapkan salam di depan pintu, dan ia mempersilakan kami
masuk. Namun kami berdiam sejenak di depan pintu, hingga seorang
budak wanita keluar dan mengatakan: ‘Mengapa kalian tidak masuk?’
Maka kami pun langsung masuk. Ternyata kami dapati Ibnu Mas’ud
sedang duduk bertasbih. Ia berkata: “Mengapa kalian tidak langsung
masuk ketika sudah diizinkan?’ Kami berkata: ‘Kami mengira sebagian
penghuni rumah masih ada yang tidur.” Ibnu Mas’ud berkata: ‘Apakah
kalian mengira keluarga Ummu Abdu telah lalai.” Lalu seorang laki-laki
berkata: “Tadi malam aku telah membaca al-Mufashshal seluruhnya.’
Abdullah berkata: ‘Bacaan yang cepat seperti membaca syair.””
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Ahmad mengeluarkan dari jalur al-Aswad bin Yazid dengan lafazh:
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“Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud bahwasanya seorang lelak:
datang menemuinya seraya berkata: ‘Aku telah membaca al-Mufashshal

dalam satu rakaat.” Ibnu Mas’ud berkata: ‘Bahkan engkau membacanya
dengan sangat cepat seperti syair dan gumaman yang lemah.””

Lelaki itu adalah Nahik bin Sinan sebagaimana yang dikeluarkan
oleh Muslim dari jalur Mashur dari Abu W2’il tentang kisah ini.

Perkataan: [133] “Bacaan dengan sangat cepat.” Dibaca dengan
mem-fathab-kan fa setelahnya dzal ber-tanwin. Al-Khaththabi berkata:
“Artinya, membaca dengan amat cepat tanpa merenungi maknanya
seperti senandung syair. Asal kata hadzdz adalah cepatnya keluar.”

Sementara diriwayatkan dari Sa’id bin Mashur dari jalur Yasar dari
Abu W2’il dari Abdullah, bahwasanya ia berkata di dalam kisah ini:
(Gshait) Lab\3)) “Sesungguhnya al-Qur-an itu diperinci penjelasannya
agar kalian memperincinya.”

Perkataan: [i;42 533] “Delapan belas.” Telah disebutkan di Bab 6:
“Pembukuan al-Qur-an”, dari jalur al-A’masy dari Syaqiq, ia berkata:
“20 surah dari awal a/-Mufashshal.” Bentuk penggabungan kedua
riwayat ini adalah: 18 selain surah Ad-Dukhan dan surah setelahnya,
dan al-Mufashshal disebutkan secara mutlak untuk semuanya sebab ia
lebih besar bagiannya. Namun sebenarnya surah Ad-Dukhan tidak
termasuk al-Mufashshal menurut pendapat yang rajih. Tetapi bisa jadi
susunan surah dalam Mushaf Ibnu Mas’ud berbeda dengan susunan
surah Sahabat lainnya. Karena di akhir riwayat qiraah al-A’masy
sesuai urutan Ibnu Mas’ud, disebutkan di akhirnya surah Hamim
Ad-Dukhan dan surah ‘Amma An-Naba’. Berdasarkan riwayat ini,
maka penyebutan tersebut bukan karena al-Mufashshal lebih besar
bagiannya (tetapi memang tercakup di dalamnya®e).
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Perkataan: [ows> J1 5e] “Dari sarah-surah Himim.” Yaitu surah
yang diawali dengan Himim. Ada yang mengatakan, maksudnya adalah
surah Hamim itu sendiri. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits
Abu Musa: (5315 JT esl5s b 5 3,1 &) “Ia telah diberi suara merdu
dari suara keluarga Dawud.” Maksudnya adalah Nabi Dawud sendiri.
Al-Khaththabi berkata: “Perkataan: ‘Keluarga Dawud’ maksudnya
adalah Nabi Dawud sendiri. Sebazaimana pada firman Allah ge&:
§ I 32 3y “Masukkanlab keluarga Fir'aun ke dalam azab
yang sangat keras.” (QS. Al-Mu’min [40]: 46)

Namun Ibnut Tin membantahnya dengan mengatakan bahwa dalil
yang ia bawakan justru bertentangan dengan pendapatnya. Ibnut Tin
berkata: “Penafsirannya benar jika yang masuk ke dalam siksaan yang
sangat keras adalah Fir’aun sendiri.”

Al-Karmani berkata: “Jika bukan karena huruf ini diriwayatkan
terpisah dalam penulisannya, yaitu (Tditulis terpisah dengan o, maka
niscaya alif dan lam berfungsi sebagai alif lam jinsiyah. Maka perkiraan
kalimatnya adalah dua surah dari surah-surah Hamim.” Perkataan ini
menguatkan kemungkinan yang disebutkan. Wallibu a’lam.

Ad-Dawudi berpendapat aneh, dia berkata: “Adapun perkataan:
‘Dari surah-surah Hamim’, adalah ucapan Abu W2’il. Sebab permulaan
al-Mufashshal menurut urutan Ibnu Mas’ud adalah dimulai dari surah
Al-Jatsiyah.” Perkataannya ini bisa diterima jika urutan surah pada
Mushaf Ibnu Mas’ud sama dengan urutan surah pada Mushaf Utsmani.
Padahal tidaklah demikian, urutan surah pada Mushaf Ibnu Mas’ud
berbeda dengan Mushaf Utsmani. Mungkin juga ucapan itu dari
Abu Wa2'il, sehingga permulaan al-/ ufashshal menurut Ibnu Mas’ud
adalah permulaan surah Al-Jatsiyah sedangkan surah Ad-Dukhan
diakhirkan dalam urutannya setelah Al-Jatsiyah, bisa jadi demikian.

An-Nawawi memberi jawabannyz dengan cara tanazzul bahwasanya
yang dimaksud dengan perkataan dua puluh dari awal al-Mufashshal
adalah sebagian besar dari dua puluh tersebut.
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Hadits kedua adalah hadits Ibnu Abbas tentang turunnya firman
Allah @ : 4 o S8 80 .y 52N P “Janganiab kamu gerakkan lidabmu
untuk (membaca) al-Qur-an karena hendak cepat-cepat (menguasaijnya.”
(QS. Al-Qiyamah [75]: 16). Hadlits ini telah diulas pada Bab: “Tafsir surah
Al-Qiyamah”. Jarir yang disebutkan dalam sanad adalah Ibnu Abdul
Hamid, berbeda dengan Jarir yang disebutkan pada bab setelahnya.

Hadits (no. 5044):

Perkataan: [+.23%; 5L & 3754 U €3] “Biasanya beliau menggerakkan
lisan dan kedua b1b1rnya Demikian tertera dalam riwayat mayoritas
perawi. Hadits ini telah diulas pada Bab: “Permulaan wahyu”. Di dalam
naskah riwayat al-Mustamli tentang kisah ini disebutkan dengan lafazh:
(8754 5% 583)) dan 1a menjelaskan: “Kata ‘. dalam kalimat ini adalah
untuk tab’idh, sedangkan kata 3+ adalah maushulah.” Wallibu a’lam.

Kandungan hadits yang menguatkan judul babnya adalah larangan
membaca al-Qur-an secara terburu-buru. Larangan ini berarti anjuran
membaca al-Qur-an dengan perlahan. Sedangkan membaca al-Qur-an
dengan perlahan sejalan dengan bacaan tartil.

Dalam hal ini Muslim meriwayatkan hadits dari Hafshah Ummul
Mukminin: ((\ge J)L\ Se J3bl 58 2 65550 B At u,J\ 589
“Nabi £ mentartilkan bacaan suatu surah hingga waktu beliau
membaca lebih panjang daripada surah yang lebih panjang darinya.”

Telah disebutkan hadits Algamah pada akhir Kitab “al-Maghazi”
(hadits no. 4391), bahwa ia mengamb11 al- Qur-an dari Ibnu Mas’ud, lalu
Ibnu Mas’ud berkata: (o34 4 fy 86 g;‘\ﬁ u..\ 33 ) “Bacalah dengan
tartil, ayah dan ibuku jadi tebusanmu, Karena itu adalah keindahan
al-Qur-an.” Tambahan lafazh ini tertera dalam riwayat Abu Nu’aim
dalam al-Mustakbraj dan dikeluarkan juga oleh Ibnu Abu Dawud.
Wallibu a’lam.

I,
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Memanjangkan Bacaan

//~0° W S
§sb—g)\ A0 g‘J\.': - (4

:QQQ\D\}:’:}J}\‘:“/”\J’ f"““"”\;’ 0440
S B BB i G AT & ) 6 B s
(V52 30 08 0 e

5045. Muslim bin Ibrahim telah meriwayatkan kepada kami, Jarir bin
Hazim al-Azdi meriwayatkan kepada kami, Qatadah meriwayatkan
kepada kami, ia menuturkan: “Aku bertanya kepada Anas bin Malik
mengenai bacaan Nabi £, 1a menjawab: “Beliau memanjangkan bacaan
setiap mad-nya.”

[Hadits nomor 5045 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 5046]
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5046. Amru bin Ashim telah meriwayatkan kepada kami, Hammam
meriwayatkan pada kami, dari Qatadab, ia berkata: Anas pernah ditanya:

e
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“Bagaimanakah bacaan Nabi ££?” Ia lantas menjawab: “Bacaan beliau
adalah panjang.” Kemudian 1a membaca: Bismillabirrabmaénirrahim.
Beliau #£& memanjangkan bacaan: Bismillah, memanjangkan bacaan:
Ar-Rabman, dan memanjangkan bacaan: Ar-Rabim.”

. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [5:/;a)) 3% o] “Bab: Memanjangkan bacaan.” Mad dalam
membaca al-Qur-an terbagi dua. Pertama mad asli, yaitu memanjangkan
bunyi huruf yang setelahnya terdapat huruf 4lif atau wawu atau ya.
Kedua selain mad asli, yaitu bila huruf mad asli ini bertemu dengan
huruf hamzah setelahnya. Mad ini terbagi menjadi dua lagi, muttashil
dengan munfashil. Mad muttashil jika pertemuan itu terjadi pada satu
kata. Sedangkan mad munfashil jika pertemuan itu terjadi dengan
kata yang berikutnya. Mad yang pertama (asli) adalah bacaan yang
ditambahkan padanya alif, wawu dan ya (maddiyah) secara tepat tanpa
tambahan pemanjangan. Mad yang kedua, adalah yang ditambahkan
pada pengucapan alif, wawu dan ya maddiyab itu pemanjangan lebih
dari mad asli—yaitu mad yang tidak mungkin bisa diucapkan kecuali
dengan keberadaan huruf mad padanya—tanpa berlebih-lebihan.

Metode yang paling sempurna di dalam mengucapkannya adalah
memanjangkan setiap huruf 7ad menjadi dua kali lipat panjang aslinya.
Ada juga yang menambahkan panjangnya menjadi dua kali lipat lebih
sedikit. Adapun yang lebih® dari itu maka tidak terpuji. Adapun yang
dimaksud pada judul bab ini adalah jenis mad yang pertama (mad asli).

 SYARAH HADITS

Disebutkan riwayat hadits kedua:

g0~

Perkataan: [ool& /3 yae (355] “Amru bin Ashim meriwayatkan
kepada kami.” Dalam sebagian naskah tertulis Amru bin Hafsh, ini
jelas keliru.

8 Dalam naskah () dituliskan: 3 3i.
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Perkataan: [;3\ Js] “Anas pernah ditanya.” Dari riwayat pertama
tampak jelas bahwa yang bertanya adalah Qatadah, perawi hadits ini.
Perkataan dalam riwayat yang pertaraa: “Nabi memanjangkan bacaan
setiap mad-nya” dijelaskan pada riwavat yang kedua pada perkataanya:
“Beliau memanjangkan bacaan: Bismillah ...” memanjangkan bacaan
huruf lam sebelum huruf bz pada nama Allah, memanjangkan bacaan
huruf mim yang terletak sebelum huruf nun pada kata ar-Rabman, dan
memanjangkan bacaan huruf ha pada kata ar-Rabim.

Perkataan Anas dalam riwayat yang pertama®: (13 &38)) “Beliau
memanjangkan bacaan.” Yaitu memaajangkan bacaan pada posisi mad.
Disebutkan pada riwayat Abu Nu’aim dari jalur Abu an-Nu’man dari
Jarir bin Hazim mengenai kisah ini: “Beliau memanjangkan suaranya
dengan panjang.” Dan demikian pula yang dikeluarkan oleh al-Isma’ili
dari tiga jalur riwayat lain, dari Jarir bin Hazim. Demikian pula yang
dikeluarkan oleh Ibnu Abu Dawud dari jalur lain dari Jarir, dalam
sebuah riwayat darinya: “Dahulu beliau memanjangkan giraahnya.”

Ibnu Abu Dawud memberitahukan bahwasanya hadits ini tidak
diriwayatkan dari Qatadah melainkan dari jalur Jarir bin Hazim dan
Hammam bin Yahya.

Perkataan Anas pada riwayat ying kedua: [4! o 335] “Beliau
memanjangkan bacaan: Bismillih.” Demikian yang tercantum dengan
huruf ba, sebelum huruf ba pada kata basmalah. Maka seakan-akan ia

membawakan kata basmalab seperti i1 membawakan kata ar-Rabmdn,

3

3

pada perkataan: (.3}, 3453)), atau seakan ia menjadikannya satu kata
yang sudah dimaklumi.

Sementara disebutkan dalam riwayat Abu Nu’aim dari jalur al-Hasan
Halawani dari Amru bin Ashim, gurt. al-Bukhari, yaitu dengan lafazh:
(e 355 e 3255 A e 32)) “Memanjangkan: Bismillih, serta
memanjangkan: ar-Rabmdin, dan memanjangkan: ar-Rabim.” Disebutkan

tanpa huruf ba sebelum ketiga kata ini.

*  Yang benar adalah pada riwayat yang kedua.
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Ibnu Abu Dawud mengeluarkan dari Ya’qub bin Ishaq, dari Amru bin
Ashim, dari Hammam dan Jarir, keduanya dari Qatadah dengan lafazh:
(e o)) Al .y 32y “Memanjangkan: Bismillabirrabmanirrahim”
yaitu dengan mencantumkan huruf bz pada awalnya juga. Ia
menambahkan pada sanadnya Jarir bersama dengan Hammam dalam
riwayat Amru bin Ashim.

Ibnu Abu Dawud mengeluarkan hadits dari jalur Quthbah bin Malik,
ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah £ membaca surah Qaf pada
shalat Shubuh, lalu ketika sampai pada bacaan: € @’&ﬁ&% “Yang
mempunyai mayang yang bersusun-susun.” (QS. Qaf [50]: 10) Beliau
memanjangkan kata 2_.2.” Riwayat ini menjadi riwayat penguat yang
baik bagi hadits Anas. Asalnya dari riwayat Muslim, at-Tirmidzi dan
an-Nasa-i dari hadits Quthbah sendiri.

_» CATATAN PENTING

Sebagian ulama ada yang menjadikan hadits bab ini sebagai dalil
yang menunjukkan bahwa Nabi membaca: Bismillahirrabmanirrabim
di dalam shalat. Kemudian mereka mempertentangkannya dengan
hadits Anas juga yang dikeluarkan dalam Shabih Muslim bahwa Nabi £
tidak membacanya di dalam shalat. Akan tetapi menjadikan hadits bab
ini sebagai dalil untuk menguatkan pendapat mereka itu perlu ditinjau
ulang. Saya telah menjelaskan masalah ini pada catatan kecil yang saya
tulis untuk kitab ‘Ulumul Hadits tulisan Ibnu ash-Shalah.

Kesimpulannya, pemberitahuan bahwa Nabi ££ dulu memanjangkan
bacaan ketika membaca Bismillibirrabmanirrabim tidak berarti beliau
membaca basmalah pada awal surah Al-Fatihah untuk setiap rakaatnya.
Pemberitahuan ini disebutkan untuk mencontohkan, maka itu
tak bisa dibawakan kepada bacaan basmalab pada ibadah tertentu.
Wallibu a’lam.

SEWE
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Membaca Dengan Tarji’
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5047. Adam bin Abu Iyas telah meriwayatkan kepada kami, Syu’bah
meriwayatkan kepada kami, Abu Iyas meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Mughaffal menuturkan:
“Aku melihat Nabi £ membaca al-Qur-an tatkala beliau berada di atas
unta betinanya—atau untanya—yang sedang berjalan. Ketika itu
beliau membaca surah Al-Fath—atan bagian dari surah Al-Fath—yakni
dengan bacaan yang lembut seraya membaca dengan tarji’.”

. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [@.?J‘El\ <] “Membaca dengan tarji”.” Tarji’ adalah saling
berdekatan dalam pembacaan harakat; asalnya dari kata pengulangan.
Tarji’ shaut artinya pengulangan suara di tenggorokan. Al-Bukhari telah
menjelaskan yang dimaksud, sebagaimana akan disebutkan pada hadits
Abdullah bin Mughaffal yang disebutkan di bab ini yang ia bawakan
pada Kitab “at-Tauhid”, ia berkata: “I11, yaitu dengan hamzab fathah
setelahnya alif sukun kemudian hamzab lagi.” Kemudian mereka berkata:
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“Hadits ini mengandung dua kemungkinan: Pertama hal itu terjadi
karena goncangan unta, kedua Rasulullah #& memanjangkan mad pada
tempatnya, lalu terdengarlah suara tersebut. Pendapat yang kedua ini
lebih sejalan dengan redaksinya. Sebab pada sebagian jalur disebutkan:
((Q;J)\ O S5a) o 2z &1 Y3y “Seandainya bukan lantaran
khawatir orang-orang akan berkerumun karenanya, niscaya aku akan
membaca untuk kalian dengan cara itu.” Yaitu dengan lagu itu.

Bacaan tarji’ telah diriwayatkan secara shahih dari Nabi £ pada
banyak kesempatan lain selain yang disebutkan di sini.

At-Tirmidzi mengeluarkan dalam asy-Syamda-il, an-Nasa-i, Ibnu Majah,
Ibnu Abu Dawud, dan lafazh ini darinya, dari hadits Ummu Hani’:
“Aku mendengar suara Nabi £ saat beliau sedang membaca al-Qur-an
dan aku tidur di atas kasurku, beliau men-tarji’ bacaan al-Qur-annya.”
Jelasnya, pada bacaan tarji’ ada penambahan, lebih dari sekadar tartil.

Dan diriwayatkan dari Ibnu Abu Dawud dari jalur Abu Ishaq dari
Alqamabh, ia berkata: “Aku bermalam bersama Abdullah bin Mas’ud
di rumahnya. Ia tidur kemudian bangun. Ia membaca seperti bacaan
seorang lelaki di masjid kampungnya. Ia tak mengeraskan suaranya
namun bisa didengar orang yang berada di dekatnya. Ia mentartilkan

*AY Y

bacaan dan tidak men-tar?”.

Syaikh Abu Muhammad bin Abu Hamzah berkata: “Tarji’ artinya
membaguskan tilawah, bukan t47ji’ nyanyian. Karena qiraah dengan
tarji’ nyanyian menafikan kekhusyukan yang merupakan tujuan dari
tilawah itu sendiri. Hadits bab ini menunjukkan bahwa Rasulullah &
senantiasa beribadah dalam setiap keadaan. Karena ketika itu beliau
sedang berjalan mengendarai unta, namun itu tidak membuat beliau
meninggalkan ibadah membaca al-Qur-an. Lalu, pada bacaan beliau
yang keras terdapat petunjuk bahwa membaca dengan keras pada
sebagian kesempatan lebih afdhal daripada melirihkannya. Seperti
ketika mengajar, menyadarkan orang lengah, dan yang semisalnya.”

g > 7
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Suara Yang Merdu
Ketika Membaca Al-Qur-an
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5048. Muhammd bin Khalaf Abu Bakr meriwayatkan kepada kami,
Abu Yahya al-Himmani meriwavatkan kepada kami, Buraid bin
Abdullah bin Abu Burdah meriway atkan kepada kami, dari kakeknya
Abu Burdah, dari Abu Musa &5, dari Nabi #£&, bahwasanya beliau
bersabda kepadanya: “Wahai Abu Musa, sesungguhnya engkau telah
diberi suara merdu dari suara merdu keluarga Dawud.”

bk SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [QTJ’,%SJ, §E\}§3\g opal s 0] “Bab: Suara yang merdu
ketika membaca al-Qur-an.” Demikian yang tercantum dalam riwayat
Abu Dzar, sedangkan dalam riwayzt yang lainnya tanpa lafazh: T34l

% Dalam naskah (3) tertulis: ..
% Dalam naskah () tidak tertulis: szgis.
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Telah disebutkan pada Bab 19: “Orang yang tidak membaguskan
suara membaca al-Qur-an” (hadits no. 5023) penukilan ijma’ terkait
anjuran menyimak al-Qur-an dari orang yang bagus suaranya.

Ibnu Abu Dawud mengeluarkan atsar dari jalur Ibnu Abi Musji’ah,
ia mengatakan: ((TJ‘M S G Sye ] 2yl Hasdt S AHEAIN )
“Umar mengangkat seorang pemuda yang merdu suaranya sebagai
imam bagi suatu kaum karena bagusnya suaranya.”

) SYARAH HADITS

Perkataan: [ &= y\ s U 354 @55] “Mubhammd bin Khalaf
Abu Bakr meriwayatkan kepada kami.” Ia adalah al-Haddadi (&3,
Ia adalah penduduk Baghdad dan seorang muqri’ pengajar al-Qur-an,
termasuk guru junior al-Bukhari. Ia masih hidup lima tahun setelah
wafatnya al-Bukhari. Abu Yahya al-Himmani (4}, dibaca dengan
meng-kasrab-kan huruf ba tanpa titik dan men-tasydid-kan huruf mim.
Nama aslinya Abdul Hamid bin Abdurrahman al-Kufi. Ia merupakan
ayah Yahya bin Abdul Hamid al-Kufi al-Hafizh, penulis a/-Musnad.

Muhammad bin Khalaf dan gurunya Abu Yahya hanya tercantum
di dalam Shahib al-Bukhari pada tempat ini. Dari sisi tahun kelahiran,
al-Bukhari masih mendapati masa hidup Abu Yahya, tetapi ia belum
sempat bertemu dengannya.

Perkataan: [35 ‘5;335-] “Buraid meriwayatkan kepadaku.” Dalam
riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh: “Aku mendengar
Buraid bin Abdullah.”

Perkataan: [5)13 JT uel5s (e Gla3a w,\ AP ol 6] “Wahai
Abu Musa, sesungguhnya engkau telah diberi suara merdu dari suara
merdu keluarga Dawud.” Demikian redaksi yang tercantum di dalam
riwayat al-Bukhari secara ringkas dari jalur Buraid.

Sementara, Muslim merlwayatkan dari )alur Thalhah bin Yahya dari
Abu Burdah dengan lafazh: (- )LJ\ &lBz\5s ’C"‘:'“\ el w"‘) 3 “Seandainya
engkau tahu aku mendengarkan bacaanmu tadi malam.” (Al-Hadits)
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Hadits tersebut keluarkan juga oleh Abu Yahya dari jalur Sa’id bin
Abu Bardah dari ayahnya dengan tambahan lafazh: “Nabi £ bersama
Aisyah melintasi Abu Musa tatkala dia tengah membaca al-Qur-an
di rumahnya. Keduanya pun berhenti sejenak mendengarkan bacaan
Abu Musa. Kemudian keduanya kembali melanjutkan. Ketika pagi tiba,
Abu Musa bertemu Rasulullah #&. Eeliau berkata: “Wahai Abu Musa!
Aku melewatimu ...,” lalu ia menceritakan haditsnya. Lalu Abu Musa
berkata: “Sekiranya aku tahu engkau ada di situ, niscaya aku akan lebih
memperindahnya lagi untukmu.”

Ibnu Sa’ad mengeluarkan dari hadits Anas dengan sanad yang sesuai
syarat Muslim: “Bahwasanya pada suatu malam Abu Musa mengerjakan
shalat. Kemudian para istri Nabi #& mendengar suaranya itu—dan ia
memiliki suara yang merdu—lalu mereka pun menyimak bacaannya.
Tatkala pagi tiba hal itu diberitahukan kepadanya. Abu Musa berkata:
‘Seandainya aku mengetahuinya, niscaya aku akan memperindahnya

b

lagi untuk mereka.

Sementara ar-Ruyani mengeluarkan dari jalur Malik bin Mighwal
dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya yang mirip dengan redaksi
Sa’id bin Abu Burdah, yaitu: Abu Musa berkata: “Sekiranya aku tahu
Rasulullah #& mendengarkan bacaznku itu, maka niscaya aku akan
memperindahnya lagi.” Asal riwayat ini dikeluarkan oleh Ahmad.

Diriwayatkan dari ad-Darimi dari jalur az-Zuhri dari Abu Salamah
bin Abdurrahman: “Bahwa Rasulullah #& berkata kepada Abu Musa
—dia adalah orang yang merdu suaranya dalam membaca al-Qur-an—:
‘Orang ini telah diberi suara merdu keluarga Dawud.”

Sepertinya al-Bukhari mengisyaratkan jalur riwayat ini pada judul
bab. Asal hadits ini dari an-Nasa-i dari jalur Amru bin al-Harits dari
az-Zuhri secara maushul dengan menyebutkan Abu Hurairah pada
sanadnya. Lafazhnya yaitu: “Nabi §% mendengar bacaan Abu Musa,
lalu beliau berkata: (3315 JT_wel5» & (5l 38))) “Ia telah diberi sebagian
kemerduan suara keluarga Dawud.”
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Sanad hadits ini diperselisihkan dari az-Zuhri. Ma’mar dan Sufyan
berkata: “Dari az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah.” Sanad ini dikeluarkan
oleh an-Nasa-1. Al-Laits berkata: “Dari az-Zuhri dari Abdurrahman
bin Ka’ab” secara mursal. Dan dikeluarkan oleh Abu Ya’la dari jalur
Abdurrahman bin Usajah dari al-Barra: “Nabi £ mendengar suara
Abu Musa, lalu beliau berkata: (3413 JT 2153 4 V35 &35 &) “Sepertinya
suara ini dari kemerduan suara keluarga Dawud.”

Ibnu Abu Dawud mengeluarkan dari jalur Abu Utsman an-Nahdi,
ia berkata:

P ’/ e/ Zo - .’;o PR w/g'io _ s E//£01/
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“Aku masuk ke rumahnya Abu Musa al-Asy’ari, tidak pernah aku
mendengar suara simbal, tak pula suara kecapi, dan tidak pula suara
seruling, yang lebith merdu dari suaranya.” Sanad riwayat ini shahih,
dan riwayat ini disebutkan dalam kitab al-Hilyah tulisan Abu Nu’aim.

Shanj dibaca dengan mem-fathab-kan huruf shad, men-sukun-kan nun
setelahnya huruf jim, adalah suatu alat musik yang terbuat dari tembaga
bentuknya seperti dua buah lempengan talam yang saling bersentuhan
yang satu dengan yang lainnya. Barbath dibaca dengan dua buah huruf
ba, huruf ra sukun, dan huruf tha, dengan wazan jafar adalah suatu alat
musik yang menyerupai gambus. Barbath berasal dari bahasa Persia
yang diserap ke dalam bahasa Arab. Nayi dilafalkan dengan huruf nun
tanpa hamzah, artinya seruling.

Al-Khaththabi berkata: “Perkataan: ‘Keluarga Dawud’ maksudnya
adalah Nabi Dawud sendiri. Karena tidak pernah dinukil bahwa salah
seorang anak Nabi Dawud dan tak pula dari kalangan kerabatnya yang
diberikan suara yang merdu sebagaimana yang dimiliki Dawud.”

Saya katakan: Pendapatnya ini dikuatkan dengan riwayat yang ia
bawakan dari jalur lain.
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Telah disebutkan pada Bab: “Orang yang tidak membaguskan suara
membaca al-Qur-an”, penukilan dari ulama Salaf tentang sifat suara
Dawud. Dan yang dimaksud dengan kata ,\%%. dalam hadits adalah
suara yang merdu. Pada asalnya mizmdr (seruling) adalah nama alat
musik, namun istilah ini dipakai untuk menggambarkan bagusnya
suara karena adanya kemiripan dengannya.

Hadits ini mengandung petunjuk yang sangat jelas bahwa bacaan
Abu Musa tersebut tidak melihat kepada Mushaf (tetapi dari hafalan).
Penjelasan lebih lanjut tentang hal iai akan disebutkan di dalam Kitab
“at-Tauhid”, insya Allah & .

s
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Orang Yang Suka Mendengar
Bacaan Al-Qur-an Dari Orang Lain
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5049. Umar bin Hafsh bin Ghiyats meriwayatkan kepada kami, ayahku
meriwayatkan kepada kami, dari al-A’masy, ia mengatakan Ibrahim
meriwayatkan kepadaku, dari Ubaidah, dari Abdullah s , ia berkata:
Nabi £€ berkata padaku: “Bacakanlah al-Qur-an untukku Aku pun
lalu berkata: “Apakah aku membacakannya untuk engkau, padahal
ia diturunkan kepada engkau?” Beliau bersabda: “Sesungguhnya aku
suka mendengarnya dari orang lain.”

) SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [, J..:. e ST 3 C‘““’ 5 s.o-\ 3 @U] “Bab: Orang yang suka
mendengar bacaan al-Qur-an dari orang lain.” Sementara itu, di dalam
naskah Shahih al-Bukhari riwayat al-Kusymihani, disebutkan: sz\;a\.
Al-Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits Ibnu Mas’ud: “Nabi &
berkata kepadaku: (5734} &J& 1331 ‘Bacakanlah al-Qur-an untukku.”

¢  Dalam naskah () tidak tertulis: JG.
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Lalu al-Bukhari membawakannya secara ringkas di sini. Kemudian
ia membawakannya secara panjang dan lengkap pada bab setelahnya,
Bab: “Ucapan orang yang mengajarkan kepada yang membaca:
‘Cukup.””

Adapun yang dimaksud dengan “bacakan al-Qur-an” di sini adalah
sebagian dari al-Qur-an. Adapun yang tertera dalam sebagian besar
riwayat adalah: ((21& {;31)) “bacalah untukku” tanpa lafazh ol+4)), bahkan
diungkapkan secara mutlak, yaitu m2mbaca. Karena itu bisa dibawakan
kepada makna sebagian darinya.

Ibnu Baththal menerangkan: “Kemungkinan Rasulullah £ ingin
mendengarkannya dari yang lain, agar membacakan hafalan al-Qur-an
kepada orang lain menjadi sunnah beliau. Kemungkinan juga beliau 4%
menginginkannya agar beliau bisa mentadabburi dan memahaminya.
Hal tersebut dikarenakan orang yang mendengarkan itu lebih siap
untuk mentadabburi dan dirinya lebih siaga dan bersemangat untuk
itu daripada orang yang membacakzn. Sebab orang yang membacakan
telah disibukkan dengan bacaannya dan juga hukum-hukum bacaan.
Kondisi ini berbeda dengan ketika Nabi #& membacakannya kepada
Ubay bin Ka’ab sebagaimana yang disebutkan pada Kitab al-Manaqib
dan selainnya. Karena ketika itu beliau bertujuan untuk mengajarinya
bagaimana cara membaca, makhraj huruf, dan lain sebagainya.”

Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan beberapa bab ke depan,
yaitu pada Bab: “Menangis ketika membaca al-Qur-an”.

R
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Ucapan Orang Yang Mengajarkan
Kepada Yang Membaca: "Cukup”

5050. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan pada kami, dari al-A’masy, dari Ibrahim, dari Ubaidah,
dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Nabi #& berkata kepadaku:
“Bacalah untukku!” Maka aku pun berkata: “Wahai Rasulullah, apakah
aku membacakannya untuk engkau, padahal kepada engkau al-Qur-an
diturunkan?” Beliau menjawab: “Ya.” Lalu aku pun membacakan surah
An-Nis2’, hingga aku sampai pada ayat: “Dan bagaimanakab sekiranya
Kami mendatangkan manusia dari selurub umat dengan seorang saksi, lalu
Kami mendatangkanmu sebagai saksi atas mereka.” (QS. An-Nisa’ [4]: 41).
Lalu beliau £ bersabda padaku: “Cukup sampai di sini.” Aku menoleh
ke arah beliau dan ternyata kedua matanya bercucuran air mata.

Kitab LXVI : Fadba-iul Qurin 367




Dalam Berapa Hari
Al-Qur-an Dikhatamkan?

Firman Allah = :
“Karena itu bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari al-Qur-an”
(QS. Al-Muzzammil [73]: 20)
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®  Kata ini tidak tercantum dalam naskah (_e) yan; benar adalah dengan mencantumkannya.
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5051. Ali meriwayatkan pada kami, Sufyan meriwayatkan pada kami,
Ibnu Syubrumah berkata kepadaku: “Aku berpikir berapa ayatkah
yang paling minimal dibaca oleh seseorang. Lalu aku mendapati tidak
ada surah yang jumlah ayatnya kurang dari tiga. Karena itu aku pun
berkata: ‘Tidak selayaknya bagi seorang untuk membaca al-Qur-an

»»

kurang dari tiga ayat’.

Ali berkata, Sufyan meriwayatkan pada kami, Manshur
mengabarkan pada kami, dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid,
bahwa Algamah mengabarkan kepadanya dari Abu Mas’ud, dan
aku menemuinya saat ia sedang thawaf di Baitullah. Abu Mas’ud
lalu menyebutkan sabda Nabi &, bahwasanya: “Barang siapa yang
membaca dua ayat terakhir dari surah Al-Bagarah pada malam hari,
maka kedua ayat itu sudah mencukupinya.”
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5052. Musa meriwayatkan kepada kami, Abu Awanah meriwayatkan
kepada kami, dari Mughirah, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr,
dia menuturkan: “Ayahku menikahkan aku dengan seorang wanita
yang bermartabat. Dahulu mereka selalu mengawasi menantunya,
maka ayahku lantas bertanya kepadanya mengenai suaminya. Maka
sang menantu pun berkata: “Kaum lelaki terbaik adalah yang tidak
meniduri kasur kami dan tidak menyingkap tirai kami, semenjak kami
mendatanginya.” Setelah hal itu berlalu beberapa lama, ayahku pun
mengadukannya pada Nabi €, beliau berkata: “Bawalah ia padaku.”

\

Setelah itu, aku pun bertemu dengan Nabi £, beliau lalu bertanya:
“Bagaimana ibadah puasamu?” Aku menjawab: “Aku puasa tiap hari.”
Beliau bertanya lagi: “Bagaimanakah kamu menamatkan al-Qur-an?”
Aku menjawab: “Aku menamatkannya setiap malam.” Lantas beliau
bersabda: “Berpuasalah tiga hari pada setiap bulannya, dan khatamkan
al-Qur-an sebulan sekali.” Aku katakan: “Aku mampu lebih dari itu.”
Beliau bersabda: “Kalau begitu, berpuasalah tiga hari dalam satu pekan.”
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Aku berkata: “Aku masih mampu lebih dari itu.” Beliau £ bersabda:
“Kalau begitu, berbukalah dua hari dan berpuasalah sehari.” Lantas
aku katakan: “Aku masith mampu lebih dari itu.” Beliau pun bersabda:
“Berpuasalah dengan puasa yang paling utama, yakni puasanya Nabi
Dawud. Dia berpuasa sehari dan berbuka sehari. Serta khatamkanlah
al-Qur-an sekali dalam sepekan.” Seandainya aku dahulu menerima
keringanan yang diberikan Rasulullah #&. Karena sekarang aku sudah
tua dan tubuhku melemah.”

Mujahid berkata “Abdullah bin Amr membacakan sepertujuh
al-Qur-an kepada sebagian anggota keluarganya pada siang hari.
Al-Qur-an yang ia baca, 1a setorkan di siang harinya hingga di malam
harinya ia bisa lebih mudah membacanya. Bila ingin mengumpulkan
kekuatan, maka ia akan berbuka beberapa hari dan ia menghitungnya.
Kemudian 1a berpuasa sebanyak itu pula. Ini dilakukannya lantaran

ia tidak suka meninggalkan sesuatu yang telah ia sanggupi sebelum
ia berpisah dengan Nabi #&.”

Abu Abdullah berkata: “Sebagian perawi mengatakan: Menamatkan
dalam tiga hari, atau tujuh hari®. Namun mayoritas perawi mengatakan
tujuh hari.”

<
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5053. Sa’ad bin Hafsh meriwayatkan pada kami, Syaiban meriwayatkan
kepada kami, dari Yahya, dari Muhammad bin Abdurrahman, dari

Abu Salamah, dari Abdullah bin Amr ia berkata, Nabi #£& bersabda
kepadaku: “Berapa lamakah kamu mengkhatamkan al-Qur-an?”

% Dalam naskah (_e) tertulis: s 35
7 Dalam naskah ( ) ditambahkan: ¢
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5054. Ishaq telah meriwayatkan kepadaku, Ubaidullah bin Musa
mengabarkan kepada kami, dari Syaiban, dari Yahya, dart Muhamamd
bin Abdurrahman maula Bani Zuhrah, dari Abu Salamah—ia berkata:
dan menurutku ia berkata: Aku mendengarnya dari Abu Salamah--
dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Rasulullah & bersabda kepadaku.:
“Tamatkanlah al-Qur-an dalam satu bulan.” Aku berkata: “Sunggub,
aku merasa mampu lebih dari itu.” Hingga beliau #£ bersabda: “Kalau
begitu khatamkanlah dalam tujuh hari, dan jangan kurang dari itu.”

» SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ %2, /25 C [0y : U35 Q01§35 08754 \;.ru = &G “Bab:
Dalam berapa harlkah al-Qur-an dikhatamkan? Firman Allah e
‘Karena itu bacalah apa yang mudah bagimu dari al-Qur-an.”” Sepertinya
al-Bukhari bermaksud membantah orang yang berpendapat bahwa
kadar yang paling minimal seorang membaca al-Qur-an untuk sehari
semalamnya adalah seperempat puluh al-Qur-an. Pendapat ini dinukil

dari Ishaq bin Rahawaih dan para ulama Hanabilah.

7t Dalam naskah (_e) tertulis: 3 ..
72 Dalam naskah () tidak tertulis: o
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Al-Bukhari membantah pendapat ini karena keumuman kandungan
firman Allah W& : 42, 25 C Uty “Karena itu bacalab apa yang mudah
(bagimu) dari al-Qur-an.”

Firman Allah #& ini menunjukkan kadar yang lebih sedikit dari
pendapat tersebut. Barang siapa mengklaim batasan tertentu, hendaklah
ia mendatangkan dalilnya.

Abu Dawud telah mengeluarkan riwayat ini dari jalur lain dari
Abdullah bin Amr: ““Dalam berapa harikah menamatkan al-Qur-an?’
Ia berkata: ‘40 hari.’ Lalu ia berkata lagi: ‘Dalam sebulan.’” (Al-Hadits)
Tetapi hadits ini tidak bisa dijadikan dalil untuk pendapat tersebut.

© )} SYARAH HADITS

Hadits (no. 5051):

Perkataan: [4le 335] “Ali meriwayatkan kepada kami.” Dia
adalah Ali Ibnul Madini. Sufyan di sini adalah Sufyan bin Uyainah.
Ibnu Syubrumah adalah Abdullah, Qadhi untuk wilayah Kufah.
Al-Bukhari hanya mengeluarkan hadits darinya pada satu tempat yang
akan disebutkan di Kitab “al-Adab” sebagai syabid (riwayat penguat).
Sementara riwayat berupa perkataan darinya, dikeluarkan al-Bukhari
pada tempat lainnya.

.9

Perkataan: [oT;81 s ]300 Ligss %] “Dalam berapa hari
mengkhatamkan al-Qur-an.” Maksudnya menamatkan al-Qur-an
ketika membaca dalam shalat.

Perkataan: [2c J&] “Ali berkata.” Dia adalah Ali Ibnul Madini.
Riwayat ini maushul, dan ia menjadi penyempurna bagi riwayat yang
telah disebutkan sebelumnya. Manshur di sini yaitu Ibnul Mu’tamir.
Dan Ibrahim di sini yaitu an-Nakha’i. Telah disebutkan di dalam Bab:
“Keutamaan surah Al-Baqarah” (hadits no. 5008) yaitu terkait adanya
perselisihan dalam riwayatnya untuk hadits ini dari Abdurrahman bin
Yazid dan dari Alqamah.
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Di sana telah diulas pula tentang sabda Nabi £g: ((¢55)) “Kedua ayat
ini sudah mencukupinya.” Serta pendapat Ibnu Uyainah yang berdalil
dengan hadits ini, yang sesuai dengan salah satu penafsiran sabda Nabi:
65y “Kedua ayat ini sudah mencukupinya,” yaitu mencukupi dari
shalat malam.

Kemudian telah tersamar dari Ibnu Katsir tentang korelasi antara
hadits Abu Mas’ud dengan judul »ab yang dibuat oleh al-Bukhari.
Sedangkan yang tampak jelas adalah, adanya kesesuaian antara ayat
yang dicantumkan pada judul bab dengan pendalilan Ibnu Uyainah
bagi hadits Abu Mas’ud. Adapun sis: persamaan antara keduanya yaitu,
masing-masing dari ayat dan hadits menunjukkan pada kecukupan,
tidak seperti yang dikatakan Ibnu Syubrumah.

Hadits (no. 5052):

Perkataan: [ 2y 335] “Musa meriwayatkan kepada kami.” Dia
adalah Musa bin Isma’il at-Tabudzzkiy. Dan Mughirah di sini adalah
Ibnu Migsam.

Perkataan: [uaj &évéaj] “Ayahku menikahkanku.” Maksudnya yaitu
mengawinkan aku. Kemungkinan Abdullah bin Amr mengucapkan
perkataan ini karena ia menikah atas saran atau anjuran dari ayahnya.
Sebab saat itu ia sudah cukup usianya dan sudah dewasa. Kemungkinan
juga karena ayahnya yang telah membayarkan mahar untuknya, atau
kemungkinan lainnya.

Perkataan: [2> &15 51541] “Seorang wanita yang bermartabat.”
Disebutkan dalam riwayat Ahmad dari Hisyam dari Mughirah dan
Hushain, dari Mujahid mengenai hadits ini: (x5 3= f;3))) “Seorang
wanita Quraisy.” Hadits ini juga dikeluarkan oleh an-Nasa-i dari jalur ini.
Wanita tersebut adalah Ummu Muhammad binti Mahmiyah .5<)
—dibaca dengan mem-fathah-kan huruf mim dan men-sukun-kan huruf
ha lalu meng-kasrab-kan huruf mim setelahnya huruf ya berbaris
fathah dan tidak ber-tasydid—Ibnu Jaz'u az-Zubaidi, sekutu Quraisy.

Demikian biografinya yang disebutkan oleh az-Zubair dan selainnya.
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Perkataan: [iZ35] “Menantunya.” Kannah yaitu dilafalkan dengan
mem-fathab-kan huruf kaf dan men-tasydid-kan huruf nun, artinya
istri putra kandungnya

Perkataan: [ii;3 & LES & 485 e Jo ) £%5] “Kaum lelaki terbaik adalah
yang tidak meniduri kasur kami.” Ibnu Malik berkata: “Kalimat ini
menunjukkan bolehnya meletakkan tamyiz setelah fa’il (25) yang zhahir.
Sedangkan Sibawaih tak membolehkannya, akan tetapi al-Mubarrid
membolehkannya.”

Al-Karmani mengatakan: “Mungkin perkiraan kalimatnya adalah:
Je 5o J= N 2.7 Ia lalu berkata: “Penisbatan lelaki secara umum bisa
bermakna na/ezmb Sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya:

§ 20T L8 Ly ‘Maka tiap-tiap jiwa akan mengetabui apa yang telab
dikerjakannya’ (QS. At-Takwir [81]: 14).”

Al-Karmani juga mengatakan: “Kemungkinan juga yang dimaksud
adalah perendahan martabat. Seolah ia merendahkan kaum lelaki yang
disifati dengan sifat tertentu, dan demikian pula seorang lelaki yang
disifati dengan sifat demikian. Lelaki terbaik yang tidak memiliki
sifat ini dan lelaki yang memiliki sifat ini.”

Perkataan: [\i1;3 US.: oJ] “Yang tidak meniduri kasur kami.” Yaitu
tidak berbaring bersama kami hingga tidak menginjak kasur kami.

Perkataan: [&S & [ii& J3] “Dan tidak menyingkap tirai kami.”
Demikian dalam riwayat mayoritas perawi dengan huruf fz lalu huruf z2
bertitik dua di atas dan ber-tasydid setelahnya huruf syin bertitik.

Dalam riwayat Ahmad, an-Nasa-i dan al-Kusymihani dicantumkan
dengan lafazh: i 35 dibaca dengan huruf ghain bertitik dan berbaris
sukun setelahnya huruf syin bertitik.

\&X" dibaca dengan mem-fathab-kan kaf dan nun, setelahnya huruf fz,
artinya tirai atau sisi tubuh. Ucapan ini diungkapkan sebagai kiasan
tidak adanya keinginan suami untuk mengumpulinya. Karena biasanya
suami akan memasukkan tangan ke tubuh istrinya untuk memegang
bagian intimnya.”
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Al-Karmani berkata: “Bisa jadi yang dimaksud dengan G dalam
hadits ini adalah kamar kecil. Sehingga maksudnya adalah, suaminya
tidak pernah makan bersamanya hingga tidak butuh mencari tempat
buang hajat.” Demikian perkataan al-Karmani. Namun penafsiran yang
pertama lebih tepat.

Ditambahkan dalam riwayat Hasyim: “Maka ayahku pun datang
kepadaku seraya mencelaku, ia berkata: ‘Aku telah menikahkanmu
dengan wanita Quraisy yang bermartabat, namun engkau sia-siakan
dia dengan melakukan ini terhadapnya.” Kemudian ayahku pun pergi
menjumpai Nabi £ untuk mengaclukanku.”

Perkataan: [éU5 JW \XJ3] “Setelah hal itu berlalu beberapa lama.”
Maksudnya perbuatan Abdullah bin Amr ini.

Perkataan: [is.gsie 520 &5 53] “Ayahku pun mengadukannya
pada Nabi #€.” Sepertinya ia menunda pengaduan ini karena berharap
Abdullah bin Amr mau mengubah sikapnya itu. Tatkala ia melihat
Abdullah bin Amr tetap meneruskan kebiasaannya, ayahnya khawatir
Abdullah jatuh dalam perbuatan dosa lantaran tidak memenuhi hak:
istrinya, maka ia pun mengadukannya.

Perkataan: [63.351 J\i5] “Bawa 1a kemari.” Yaitu Abdullah bin Amr.
Dalam riwayat Husyaim disebutkan: “Kemudian Nabi #£ mengirim
seseorang untuk menjemputku.” Bentuk penggabungan antara kedua
lafazh ini adalah bahwa pada awalnya Rasulullah ££ mengirim utusan
kepadanya kemudian beliau bertemu dengannya secara kebetulan, lalu
beliau berkata kepadanya: “Kemarilah sini.”

Perkataan: [p5 ¥ é,’o{ b tppcs &S :JG3] “Beliau #E bertanya:
‘Bagaimanakah ibadah puasamu?’” Hukum-hukum yang berkaitan
dengan puasa telah diuraikan di dalam Kitab “ash-Shaum”.

Terkait sabda Nabi pada riwayat ini: “Berpuasalah tiga hari dalam
satu pekan.” Aku berkata: “Aku masih mampu lebih dari itu.” Beliau £
bersabda: “Kalau begitu, berbukalah dua hari dan berpuasalah sehari.”
Aku katakan: “Aku masih mampu lebih dari itu.” Ad-Dawudi berkata:
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“Ini adalah kekeliruan dari perawi hadits. Karena berpuasa tiga hari
setiap pekan lebih banyak daripada berpuasa sehari berbuka dua hari.
Seharusnya tahapannya adalah dari puasa yang sedikit kepada puasa
yang lebih banyak.”

Saya katakan: Koreksi ini sangat baik dan terarah. Kemungkinan
kekeliruan ini terjadi pada perawi hadits yang terbalik menyebutkan
urutannya. Adapun riwayat Husyaim tidak mengandung kekeliruan
ini, ia berkata yang lafazhnya:

-
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“Berpuasalah tiga hari setiap bulannya. Aku berkata: ‘Sesungguhnya
aku mampu lebih banyak daripada itu.” Kemudian beliau £ terus
menambahkan untukku hingga beliau bersabda: “Berpuasalah satu
hari dan berbukalah satu hari.”

Perkataan: 554 JLJ JS @ ;] “Dan khatamkanlah al- Qur-an
sekali dalam sepekan.” Maksudnya tamatkan al-Qur-an setiap minggu.

Perkataan: [Q—J.J 6..\...\.9] “Andai aku dahulu menerima keringanan.”
Demikian yang disebutkan dalam riwayat ini secara ringkas. Sedangkan
dalam riwayat lain terdapat banyak pengulangan lafazh ini sebagaimana
yang akan saya jelaskan nanti.

Perkataan: [I}aj 53] “Abdullah bin Amr membaca.” Adapun
yang mengucapkan perkataan ini adalah Mujahid yang menceritakan
keadaan Abdullah bin Amr s ketika dia sudah tua. Nama Mujahid

disebutkan dengan jelas dalam riwayat Husyaim.

Perkataan: [Jal a2 J2] “Kepada sebagian anggota keluarganya.”
Maksudnya yaitu, kepada siapa di antara mereka yang ia dapati.
Ia membacakannya di siang hari agar ia dapat mengingat apa yang
akan ia baca pada malam harinya. Karena khawatir terluput sesuatu
darinya karena lupa.
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Perkataan: [CJ\ Gl }E.s\ 9D ¢ i3 b\ 13) 15] “Bila i 1ng1n mengumpulkan
kekuatan, maka ia akan berbuka beberapa hari ....” Dari sini dapar
diambil kesimpulan bahwa yang lebih afdhal bagl orang yang ingin
mengerjakan puasa Dawud adalah berpuasa sehari dan berbuka sehar:
secara rutin. Dari perbuatan Abdullch bin Amr dapat pula disimpulkar.
bahwa orang yang berbuka sebanyak hari ia berpuasa, maka hal itu
sudah dikatakan berpuasa dengan puasa Dawud.

Perkataan: [eu < }\ &N & sz J83] “Sebagian perawi mengatakan:
‘Menamatkan dalam tiga hari, atau tujuh hari.”” Demikian lafazh yang
tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar. Dalam riwayat selainnya:
“Dalam tiga atau lima hari.” Lafazh ini tidak tercantum dalam naskah
riwayat an-Nasafi. Tampaknya, al-Bukhari mengisyaratkan riwayat
Syu’bah dari Mughirah dengan saaad ini juga, beliau #£% bersabda:
“Tamatkanlah al-Qur-an setiap bulannya.” Abdullah berkata: “Aku
sanggup lebih dari itu.” Ia terus menzatakan demikian hingga akhirnya
beliau #& bersabda: “dalam tiga hari.” Bilangan lima diambil darinya
karena tercakup antara tujuh dengar tiga. Riwayat ini telah disebutkan
al-Bukhari pada Kitab “ash-Shiyam”.

Kemudian saya mendapati di delam Musnad ad-Darimi dari jalur
Abu Farwah dari Abdullah bin Amr, ia mengatakan: “Aku bertanya:
“Wahai Rasulullah, dalam berapa harikah aku menamatkan al-Qur-an?’
Beliau menjawab: ‘Tamatkanlah calam satu bulan.” Aku katakan:
‘Aku mampu lebih dari itu.” Beliau #& bersabda: “Tamatkanlah dalam
dua puluh lima hari.” Lalu aku katakan: ‘Aku mampu lebih dari itu.’
Beliau bersabda: “Tamatkanlah dalam dua puluh hari.” Aku katakan:
‘Aku mampu lebih dari itu.” Beliaa bersabda: “Tamatkanlah dalam
lima belas hari.” Aku katakan: ‘Aku mampu lebih dari itu.” Beliau
bersabda: ‘Tamatkanlah dalam lima hari.” Aku katakan: ‘Aku mampu
lebih dari itu.” Beliau bersabda: ‘Jangan!’”

Abu Farwah dalam sanad ini adalah al-Juhani, namanya adalah
Urwah bin al-Harits, perawi hadits dari Kufah, seorang yang tsigab.
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Disebutkan di dalam riwayat Husyaim, Rasulullah #& bersabda:
“Tamatkanlah sebulan sekali.” Aku berkata: “Aku punya kemampuan
lebih dari itu.” Beliau £ bersabda: “Tamatkanlah sepuluh hari sekali.”
Aku berkata: “Aku punya kemampuan lebih dari itu.” Salah seorang
dari keduanya, Hushain atau Mughirah berkata: “Nabi #£ bersabda:
‘Tamatkanlah tiga hari sekali.”

Dari riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi yang ia shahihkan, dari
jalur Yazid bin Abdullah bin asy-Syikhkhir dari Abdullah bin Amr

secara marfu’:

N w gk ’°‘/ /,,,
(28 5 J80 3 O35 52 4355 Y )
“Orang yang menamatkan al-Qur-an kurang dari tiga har1 tidak akan
bisa memahaminya.”

Riwayat penguat bagi hadits ini adalah riwayat Sa’id bin Manshur
dengan sanad shahih dari jalur lain dari Ibnu Mas’ud:

/; ° “'.’.E . L%z 1. o- . 270 :‘.o A
(2 G Bl 2 2yi5a8 ¥y ol 3 OV 15258 )
“Tamatkanlah al-Qur-an dalam tujuh hari dan jangan menamatkannya
kurang dari tiga hari.”

Sementara Abu Ubaid mengeluarkan dari jalur ath-Thayyib bin
Salman dari Amrah dari Aisyah: “Bahwasanya Nabi £ tidak pernah
menamatkan al-Qur-an kurang dari tiga hari.” Ini adalah pendapat
yang dipilih oleh Ahmad, Abu Ubaid, Ishaq bin Rahawaih dan selain
mereka. Tetapi diriwayatkan secara shahih dari banyak ulama Salaf
bahwa mereka menamatkan al-Qur-an kurang dari itu.

An-Nawawi berkata: “Pendapat yang terpilih yaitu, hal ini berbeda
antara satu individu dengan yang lainnya. Bagi orang yang memiliki
kelebihan dalam pemahaman dan ketelitian, maka dianjurkan baginya
menamatkan al-Qur-an secara perlahan dalam tempo yang tidak sampai
merusak tujuan dari tadabbur dan memahami kandungan maknanya.
Demikian pula bagi orang yang mempunyai kesibukan dalam ilmu,
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atau kesibukan dalam perkara agama lainnya dan mashlahat kaum
muslimin secara umum, maka dianjurkan baginya menamatkan secara
perlahan dalam tempo yang tak sampai mengganggu aktivitasnya ini.
Adapun selain mereka, maka yang lebih utama adalah memperbanyak
membaca al-Qur-an dengan sedapat mungkin. Tentunya jangan sampai
menimbulkan kebosanan, dan tidak pula membacanya terlalu cepat.”
Wallibu a’lam.

Perkataan: [r.ij,:f fj] “Mayoritas perawi.” Maksudnya mayoritas
perawi yang meriwayatkan dari Abdullah bin Amr.

Perkataan: [Q.L &1 “Mengatakan tujuh hari.” Sepertinya al-Bukhari
mengisyaratkan pada riwayat Abu Salamah bin Abdurrahman dari
Abdullah bin Amr yang disebutkan secara maushul setelah hadits ini.
Di akhir riwayat tersebut dicantumlkan: (45 J& 353 ¥3)) “Jangan lebih
dari itu.” Yaitu, jangan sampai melebihi batas yang telah disebutkan.
Dipakai istilah ‘lebih’ padahal yang dimaksud adalah jangan ‘kurang’
dari batas itu. Tambahan di sini dergan metode penurunan bilangan,
maksudnya jangan menamatkan kurang dari tujuh hari.

Disebutkan dari riwayat Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i
dari jalur Wahb bin Munabbih, dari Abdullah bin Amr bahwasanya ia
bertanya kepada Rasulullah #%: “Dzalam berapa harikah menamatkan
al-Qur-an?” Beliau menjawab: “Dalam empat puluh hari.” Kemudian
beliau berkata: “Dalam satu bulan.” Xemudian beliau berkata: “Dalam
dua puluh hari.” Kemudian beliau berkata: “Dalam lima belas hari.”
Kemudian beliau berkata: “Dalam sepuluh hari.” Kemudian beliau
berkata: “Dalam tujuh hari.” Kemudian beliau tidak turun kurang dari
tujuh hari.” Sekiranya riwayat int shahih, maka bentuk penggabungan
antara riwayat ini dengan riwayat Abu Farwah adalah dengan cara,
menetapkan adanya dua kisah yang berbeda. Maka tidaklah mustahil
Nabi mengatakan perkataan yang berbeda kepada Abdullah bin Amr
untuk tujuan penegasan. Hal ini diperkuat dengan adanya perbedaan

redaksi hadits.
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Sepertinya larangan menambah dari bilangan itu bukan larangan
untuk pengharaman. Sebagaimana perintah untuk menamatkan pada
bilangan-bilangan yang disebutkan itu bukanlah suatu kewajiban. Hal
ini diketahui dari qarinah-qarinah penyerta yang ditunjukkan oleh
redaksi hadits. Yaitu memandang ketakmampuan Abdullah bin Amr
untuk bilangan kurang dari itu ketika sabda itu diucapkan ataupun
pada masa yang akan datang.

Sebagian ulama Zhahiriyah mengemukakan pendapat yang aneh,
mereka mengatakan: “Menamatkan al-Qur-an kurang dari tiga hari
hukumnya haram.”

An-Nawawi berkata: “Sebagian besar ulama berpendapat tak ada
batasan terkait hal ini. Hal ini tergantung semangat dan kekuatan
masing-masing individu. Karena itu kadarnya berbeda sesuai dengan
perbedaan situasi dan kondisi masing-masing pribadi.” Walléhu a’lam.

Hadits (no. 5053):

Perkataan: [ o2 ¢] “Dari Yahya.” Dia adalah Ibnu Abu Katsir.
Muhammad bin Abdurrahman yang disebutkan dalam sanad yang
kedua adalah maula Zuhrah. Nama lengkapnya Muhammad bin
Abdurrahman bin Tsauban. Ibnu Hibban mencantumkannya dalam
kitab ats-Tsigdt sebagai maula al-Akhnas bin Syariq ats-Tsaqafi.

Al-Akhnas dinisbatkan ke Zuhriy karena dahulu ia sekutu mereka.
Mayoritas ulama menegaskan bahwa Ibnu Tsauban adalah Amiri.
Kemungkinan ia dinisbatkan kepada Amiri karena suku aslinya adalah
Bani Amir, sedangkan penisbatan kepada Zuhriy karena persekutuan
dengan Bani Zuhrah atau yang semisal itu. Wallibu a’lam.

k. CATATAN PENTING

Riwayat mu’allaq ini, yaitu perkataan: (24535 J§3)) “Dan sebagian
mereka berkata” tidak mampu saya takbrij pada kitab Ta’ligut Ta'lig.
Namun Allah telah memudahkan saya untuk menguraikannya di sini,
segala puji bagi Allah.
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Perkataan: [§7:4! \;.as &S] “Berapa lama kamu mengkhatamkan
al-Qur-an.” Demikian matan hadits yang disebutkan al-Bukhari secara
ringkas yang dibawakan dengan sanad /. Lalu al-Bukhari berpindah
kepada sanad yang lain. Gurunya yang bernama Ishaq di dalam sanad
adalah Ibnu Manshur. Ubaidullah di sini adalah Ibnu Musa, termasuk
gurunya al-Bukhari. Hanya saja terkadang al-Bukhari menyampaikan
hadits darinya melalui seorang perantara, sebagaimana yang didapati
pada riwayat ini.

Hadits (no. 5054):

Perkataan: [£5 @‘ e G Lans J6 w’ T :J& - &5 @\ 4e] “Dari
Abu Salamah—ia berkata: ‘Menurutku ia berkata: ‘Aku mendengarnya
dari Abu Salamah.””” Yang mengucapkan perkataan sisipan ini adalah
Yahya bin Abu Katsir. Al-Isma’ili berkata: “Aban bin Yazid al-Aththar
menyelisihi Syaiban bin Abdurrahman tentang sanad hadits ini dari
Yahya bin Abu Katsir. Kemudian 12 membawakan hadits ini dari dua
jalur dari Aban, dari Yahya, dari Muhammad bin Ibrahim at-Taimi,
dari Abu Salamah, dan 1a menambahkan sebagian perkataan di matan:
“Tamatkanlah dalam satu bulan.” Abdullah berkata: ‘Aku merasz
mampu lebih darinya.” Beliau # berkata: ‘Dalam dua puluh hari.
Abdullah berkata: ‘Aku mampu leb.h darinya.’ Beliau berkata: ‘Dalam
sepuluh hari.” Abdullah berkata: ‘Aku merasa mampu lebih darinya.’
Beliau berkata: ‘Dalam tujuh hari dan jangan lebih dari itu.””

Al-Isma’ili berkata: “Ikrimah bin Ammar meriwayatkan hadits ini
dari Yahya, ia mengatakan: Abu Salamah meriwayatkan kepada kami.
Ia menyampaikannya tanpa perantara, lalu membawakannya dengan
jalur periwayatannya.”

Saya katakan bahwa sepertinya pada awalnya Yahya bin Abu Katsir
tawaqquf mengenai penyimakannya langsung dari Abu Salamah.
Setelah itu ia ingat bahwa Abu Salamah meriwayatkannya langsung
kepadanya. Atau sebaliknya, pada awalnya ia menegaskan penyimakan
langsung kemudian ia tawaqgquf dan mengetahui secara pasti bahwa ia
mendengarnya melalui perantaraan Muhammad bin Abdurrahman.
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Dalam hal ini, penyelisihan Aban perihal sanad hadits tidaklah
merusak riwayatnya, karena Syaiban lebih kuat hafalannya daripada
Aban. Atau Yahya memang mempunyai riwayat ini dari keduanya,
hal ini didukung dengan adanya redaksi kalimat yang berbeda. Telah
disebutkan dalam Kitab “ash-Shiyam” dari jalur al-Auza’i dari Yahya
dari Abu Salamah secara jelas penyimakan tanpa tawagquf. Namun
penyebutan secara jelas ini hanya pada sebagian hadits tentang kisah
“ash-Shiyam.” Al-Isma’ili berkata: “Pada kisah ‘ash-Shiyam’ tidak ada
perselisihan dalam riwayat Yahya dari Abu Salamah, dari Abdullah

bin Amr. Yaitu tanpa perantara.”
' '} CATATAN PENTING

Adapun yang dimaksud dengan al-Qur-an pada hadits bab ini yaitu
keseluruhan al-Qur-an. Meskipun kisah ini terjadi beberapa waktu
lamanya sebelum Nabi £ wafat, sebelum diturunkan sebagian ayat
al-Qur-an yang terakhir diwahyukan. Karena kami katakan bahwa
kami tidak menafikan hal ini hanya saja ibrah diambil dari petunjuk
secara umum yaitu yang dipahami langsung oleh Sahabat tersebut.

Abdullah berkata: “Andainya aku dahulu menerima keringanan
yang diberikan Rasulullah £&.” Tidak diragukan lagi setelah Nabi &
wafat Abdullah telah menambahkan ayat-ayat yang turun belakangan
kepada ayat-ayat yang turun terdahulu. Sehingga yang dimaksudkan
dengan al-Qur-an pada hadits adalah semua yang telah diturunkan,
dan ketika itu sudah diturunkan sebagian besar darinya. Kemudian
dari riwayat yang ada ditunjukkan bahwa ayat-ayat yang diturunkan
belakangan dibagi-bagi ke dalam surah-surah al-Qur-an sesuai dengan
keadilan dan kebijaksanaan-Nya. Wallihu a’lam.
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Menangis Ketika
Pembacaan Al-Qur-an
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5055. Shadaqah meriwayatkan kepada kami, Yahya mengabarkan
kepada kami, dari Sufyan, dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari Abidah,
dari Abdullah. Yahya berkata: “Sebagian hadits darit Amru bin Murrah
menyebutkan: ‘Abdullah berkata: Nabi £& bersabda padaku.’”

Musaddad meriwayatkan kepada kami dari Yahya, dari Sufyan,
dari al-A’masy, dari Ibrahim, dari Abidah, dari Abdullah. Al-A’masy
berkata: Dan sebagian hadits disampaikan Amru bin Murrah padaku,
dari Ibrahim dari ayahnya dari Abu Dhuha dari Abdullah ia berkata:
Rasulullah #& bersabda: “Bacakanlah untukku!” Aku pun berkata:
“Apakah aku membacakannya untukmu, padahal al-Qur-an diturunkan
padamu?” Beliau £% bersabda: “Aku ingin mendengar bacaannya dari
orang lain.” Abdullah berkata, aku pun membacakan surah An-Nisa’
dan ketika sampai pada ayat: “Dan bagaimanakah sekiranya Kami
mendatangkan manusia dari selurub umat dengan seorang saksi, lalu
Kami mendatangkanmu sebagai saksi atas mereka.” (QS. An-Nisa’ [4]: 41)
Maka beliau pun berkata kepadaku: “Berhentilah!” atau “Cukuplah!”
dan aku melihat kedua mata beliau sudah berlinang.”
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5056. Qais bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, Abdul Wahid
meriwayatkan kepada kami, al-A’masy meriwayatkan kepada kami,
dari Ibrahim, dari Abidah as-Salmani dari Abdullah bin Mas’ud &

ia berkata, Nabi £ berkata padaku: “Bacakan padaku!” Aku berkata.
“Apakah aku membacakannya untukmu, padahal al-Qur-an diturunkan

padamu?” Beliau bersabda: “Aku suka mendengarnya dari orang lain.”
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* SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [QT}ﬁ‘ 52173 e &1 S\5] “Bab: Menangis ketika dibacakar:
al-Qur-an.” An-Nawawi berkata: “Menangis saat dibacakan al-Qur-ar.
merupakan ciri-ciri orang yang berilmu dan syi’ar orang-orang shalih.
Allah @& berfirman: € 5 (653 (0,225 ¥ “Dan mereka menyunglkur
atas muka mereka sambil menangis dan mereka bertambab kbusyuk.”
(QS. AlIsrd’ [17]: 109). 4 (35 352 15 3 “Maka mereka pun menyunghkur
dengan bersujud dan menangis.” (QS. Maryam [19]: 58). Serta banyak
sekali hadits yang mengisahkan hal ini.”

Al-Ghazali berkata: “Dianjurkan menangis ketika membaca dan
mendengarkan pembacaan al-Qur-aa. Caranya, dengan menghadirkan
kesedihan dan rasa takut dalam hatinya seraya merenungi kandungan
al-Qur-an yang berupa peringatan dzn ancaman keras, ketetapan Allah,
dan janji-janji-Nya. Kemudian hendaklah ia melihat atas kekurangan
dirinya dalam merealisasikan hal tersebut. Apabila kesedihan tak jua
menghampirinya, hendaklah dia menangisi dirinya yang tidak bisa
bersedih, sebab itu adalah musibah yang sangat besar.”

Kemudian al-Bukhari mencantumkan hadits Ibnu Mas’ud yang telah
telah disebutkan dalam Bab: “Tafsir surah An-Nisa’” (hadits no. 4582).
Di sana, al-Bukhari membawakan matan hadits dengan lafazh gurunya,
Shadagah bin al-Fadhl al-Marwazi. Adapun di sini ia membawakannya
dengan lafazh gurunya, Musaddad, keduanya dari Yahya al-Qaththan.
Dari sini dapat diketahui apa yang dimaksud oleh al-Bukhari dengan
perkataan: “Sebagian hadits dari Amiru bin Murrah.”

Kesimpulannya, al-A’masy mendengar hadits ini dari Ibrahim
an-Nakha’i dan mendengar sebagiannya dari Amru bin Murrah dari
Ibrahim. Saya pun telah uraikan hal ini di Bab: “Tafsir surah An-Nisi™”.
Lalu tampak bagi saya bahwa penggzlan hadits yang diambil al-A’masy
dari Amru bin Murrah yaitu dari perkataan: “Maka aku pun membaca
surah An-Nisd’,” hingga akhir hadits. Adapun kalimat yang sebelumnya
sampai perkataan: “Aku ingin mendengar bacaannya dari orang lain,”
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diambil al-A’masy dari Ibrahim, sebagaimana yang disebutkan pada
jalur kedua hadits bab ini. Demikian pula yang dikeluarkan al-Bukhari
dari jalur lain dari al-A’masy dua bab sebelum ini. Sedangkan pada
bab sebelumnya telah disebutkan riwayat dari Muhammad bin Yusuf
al-Faryabi dari Sufyan ats-Tsauri secara ringkas dari jalur al-A’masy
dari Ibrahim tanpa menjelaskan perincian yang disebutkan di dalam
riwayat Yahya al-Qaththan dari ats-Tsauri. Berarti di dalam riwayat
al-Faryabi telah terjadi idrdj.

Adapun perkataan di dalam riwayat ini: “Dari ayahnya,” ma’thuf
kepada perkataan: “Dari Sulaiman,” yaitu al-A’masy. Kesimpulannya
Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan hadits ini dari al-A’masy, dan ia juga
meriwayatkannya dari ayahnya yaitu Sa’id bin Masruq ats-Tsauri dari

Abu Dhuha.

Riwayat Ibrahim dari Abidah bin Amrah, dari Ibnu Mas’ud adalah
riwayat maushul. Riwayat Abu adh-Dhuha dari Ibnu Mas’ud adalah
riwayat munqathi’. Disebutkan dalam riwayat Abu al-Ahwash dari
Sa’id bin Masruq dari Abu Dhuha: “Rasulullah £ berkata kepada
Abdullah bin Mas’ud,” ia menyampaikan kisahnya. Sanad ini lebih
munqathi’ daripada sanad yang pertama. Riwayat ini dikeluarkan oleh
Sa’id bin Mashur.

Sabda Nabi #&: “Bacakanlah padaku,” disebutkan dalam riwayat
Ali bin Mushir dari al-A’masy dengan lafazh: “Rasulullah £ berkata
kepadaku ketika beliau berada di atas mimbar: Bacakanlah padaku.”
Di dalam riwayat Muhammad bin Fadhalah azh-Zhafri disebutkan
bahwa pada saat itu Rasulullah #& berada di kampung Bani Zhafr.

Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim, ath-Thabrani dan selain
keduanya dari jalur Yunus bin Muhammad bin Fadhalah dari ayahnya:
“Bahwa Nabi #£€ datang menemui mereka di kampung Bani Zhafr.
Beliau datang bersama Ibnu Mas’ud dan sejumlah Sahabat lainnya. Lalu
beliau memerintahkan seorang gari’ untuk membaca. Kemudian ketika
sampai pada ayat ini: € 153 5 de &4 C2as 1 g f\f\ Fon a5 555 3,
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Beliau £ menangis hingga membasahi janggut dan kedua pipi beliau.
Lalu beliau bersabda:

(2 5y B3 a5 s W 3 2 138 5 6
“Ya Rabb, ini untuk orang-orang di mana aku berada di tengah mereka,

lalu bagaimana dengan orang-orang yang belum sempat aku saksikan.”

Ibnul Mubarak mengeluarkan dalam kitab az-Zubhd dari jalur
riwayat Sa’id bin al Musayyib, ia berkata:
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“Dari semenjak sekarang ini ditam>akkan kepada Nabi #& umatnya
setiap pagi dan petang hingga beliau mengetahui mereka dari ciri-ciri

mereka dan amalan mereka. Dengan demikian beliau akan bersaksi
untuk mereka nanti.”

Dalam riwayat mursal ini terdapat petunjuk yang menepis ketidak
jelasan yang terkandung pada hadits Ibnu Fadhalah. Wallibu a’lam.

Ibnu Baththal berkata: “Rasulullah £ menangis ketika pembacaan
ayat ini karena tergambar dalam diri beliau keadaan hari Kiamat dan
kengeriannya yang mendorong beliau untuk bersaksi bagi umatnya
atas pembenaran risalah, serta permohonan syafa’at dari beliau untuk
seluruh manusia di padang Mahsyar. Ini adalah perkara yang pantas
untuk ditangisi.”

Yang tampak jelas, Nabi # menangis karena rasa kasih sayangnya
kepada umatnya. Karena beliau tahu bahwa beliau akan bersaksi untuk
amalan mereka, sedangkan amalan mereka tidak semuanya lurus dan
benar hingga menyeret mereka kepada siksaan. Wallihu a’lam.
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Dosa Orang Yang Riya
Dengan Bacaan Al-Qur-an, Atau
Menjadikannya Lahan Mencari Makan,
Atau Berbuat Kejahatan Dengannya
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5057. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami, Sufyan
mengabarkan kepada kami, al-A’masy meriwayatkan kepada kami,
dari Khaitsamah, dari Suwaid bin Ghaflah, ia berkata: Ali ¢ berkata:

"bm

75 Dalam naskah () tidak tertulis: szgi.
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Aku mendengar Nabi £ bersabda: “I'ada akhir zaman nanti akan datang
suatu kaum yang muda usianya, tapi dangkal pemahamannya. Mereka
berkata-kata dengan perkataan manusia yang paling baik, akan tetapi
mereka keluar dari Islam sebagaimana meluncurnya anak panah dari
busur. Keimanan mereka tidak mel=wati batas tenggorokan mereka.
Karena itu di mana pun kalian mendapati mereka, bunuhlah mereka.
Karena sesungguhnya, membunuh mereka itu menjadi pahala bagi
pembunuhnya pada hari Kiamat.”
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5058. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa’id, dari Muhammad bin
Ibrahim bin al-Harits at-Taimi, dari Abu Salamah bin Abdurrahman,
dari Abu Said al-Khudri 5 , ia berkata: Aku mendengar Rasulullah £

bersabda: “Akan datang suatu kaum di tengah-tengah kalian. Kalian
akan meremehkan shalat kalian bila mmelihat shalat mereka, begitu juga
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dengan puasa kalian jika melihat puasa mereka, serta amal kalian jika
melihat amal mereka. Akan tetapi mereka membaca al-Qur-an tidak
sampai melewati batas tenggorokan mereka. Mereka keluar dari Islam,
sebagaimana meluncurnya anak panah dari busurnya. Ia melihat pada
ujung panahnya, namun ia tidak mendapatkan sesuatu, kemudian
melihat pada lubangnya, juga tak menemukan sesuatu, lalu ia melihat
pada bulunya juga tidak melihat sesuatu. Ia pun saling berselisih
tentang tali busur panahnya.”
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5059. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami, dari Syu’bah, dari Qatadah, dari Anas bin Malik, dari
Abu Musa, dari Nabi &, beliau bersabda: “Seorang mukmin yang
membaca al-Qur-an dan beramal denganya bagaikan buah Utrujah,
rasanya lezat dan aromanya juga sedap. Mukmin yang tidak membaca
al-Qur-an namun beramal dengannya adalah seperti buah kurma,
rasanya manis namun tidak ada aromanya. Sedangkan perumpamaan
orang munafik yang membaca al-Qur-an seperti buah ar-Raihanah,
aromanya sedap tetapi rasanya pahit. Perumpamaan orang munafik
yang tidak membaca al-Qur-an seperti buah al-Hanzhalah, rasanya
pahit atau busuk dan baunya juga pahit.”
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. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [& Jf ;Gj ‘gfjﬁ\ 50 i b "..;1 <] “Bab: Dosa orang yang
riya dengan bacaan al-Qur-an atau meyjadikannya lahan mencari makan.”
Demikianlah redaksi yang tercantun dalam riwayat mayoritas perawi.
Di dalam sebuah riwayat disebutkan dengan lafazh: 1} dengan huruf ya
sebagai ganti hamzah. 86 artinya mencari makan.

Perkataan: [« J’.;c.;j] “Atau berbuat kejahatan dengannya.” Menurut
riwayat mayorit’as perawi Shabih ai-Bukbari yaitu dengan huruf jim.
Ibnut Tin menghikayatkan bahwa dalam sebuah riwayat disebutkan
dengan huruf kba (;55).

. SYARAH HADITS

Kemudian pada bab ini al-Bukhari menyebutkan tiga hadits:

Hadits pertama: Hadits Ali perihal orang-orang Khawarij (no. 5057).
Hadits ini disebutkan pada Bab: “Ci:i-ciri kenabian” (hadits no. 3611).
Ad-Dawudi mengeluarkan pendapat yang aneh, dia mengira bahwa
dalam sanad ini disebutkan: Dari Suwaid bin Ghaflah, dia berkata:
aku mendengar Nabi ££. Ad-Dawudi berkata: “Para ulama berselisih
pendapat mengenai status Sahabat Suwaid. Yang benar adalah yang
tercantum dalam hadits ini bahwasanya ia menyimak langsung dari
Nabi #£.” Demikian perkataannya, bersandar dengan kekeliruan yang
terjadi padanya yaitu dihilangkannya satu orang perawi (yaitu Ali).

Adapun yang tercantum pada semua naskah Shahib al-Bukbari yaitu:
“Dari Suwaid bin Ghaflah, dari Ali .25 , ia berkata: Aku mendengar.”
Demikian pula yang tercantum pada seluruh kitab Musnad.

Hadits ini adalah hadits masyhur dari Suwaid bin Ghaflah dari Ali.
Menurut pendapat yang benar bahvra Suwaid tak pernah menyimak
langsung dari Nabi £8. Ada yang berkata bahwa Suwaid pernah shalat
bersama Nabi #€, namun riwayat ini tidak shahih.
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Adapun yang benar adalah bahwa, Suwaid datang ke Madinah
ketika tangan-tangan masih berdebu usai penguburan Rasulullah #&.
Benar, ia telah menyimak langsung dari para Khulafaur Rasyidin dan
para Sahabat senior. Dan benar, ia pernah menunaikan zakat hartanya

pada masa Nabi ££ masih hidup.

Abu Nu’aim berkata bahwa Suwaid wafat pada tahun 80 hijriyah.
Sementara Abu Ubaid berkata, Suwaid wafat pada tahun 81 hijriyah.
Amru bin Ali berkata, Suwaid wafat pada tahun 82 hijriyah. Usianya
ketika wafat sampai 130 tahun. Ia adalah seorang Ju’fi yang memiliki
kunyah Abu Umayyah. Ia datang ke kota Kufah, lalu wafat di sana.

Akan disebutkan nanti pembahasan mengenai perang penumpasan
Khawarij pada Kitab “al-Hudud”.

Perkataan: [‘o)’L;;\}\] “Pemahaman.” Yaitu akal pikiran.

Perkataan: [& JJ\ g3 PERYET i 4i5] “Mereka berkata-kata dengan
perkataan makhluk yang paling baik.” Kalimat ini termasuk kalimat
yang maqlub (terbalik) ungkapannya, sedangkan yang dimaksud yaitu
3 i J3s “Perkataan makhluk yang paling baik.” Maksudnya berkata-
kata dengan firman Allah. Inilah definisi yang sejalan dengan judul bab.

s 3 -3

Perkataan: [(37>5- )\ Y] “Tidak melewati kerongkongan mereka.”
Ad-Dawudi berkata: “Maksudnya mereka bersandar dengan sesuatu
dari al-Qur-an.” Saya katakan: jika yang dimaksud dengan “bersandar”
di sini adalah menghafal tanpa mengetahui apa yang ditunjukkan
padanya, maka ungkapannya ini benar. Jika tidak, maka sesungguhnya
yang dipahami para imam dari redaksi hadits adalah keimanan yang
belum lagi melekat di dalam hati mereka. Karena sesuatu yang terhentu
di kerongkongan dan tidak melewatinya, maka ia tidak akan sampai

ke dalam hati.

Di dalam hadits Hudzaifah disebutkan tambahan lafazh seperti
pada hadits Abu Sa’id: ((; ,\e 55 W\j 5552 Y)) “Tidak melewati
kerongkongan mereka dan tldak tersimpan di hati mereka.”
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Hadits kedua: Hadits Abu Salamah dari Abu Sa’id masih tentang
kaum Khawarij (no. 5058). Hadits ini akan diterangkan juga di dalam
Bab: “Meminta taubat orang-orang yang murtad”.

Riwayat ini telah disebutkan juga dalam Bab: “Ciri-ciri kenabian”
dari jalur lain. Kandungan kedua hadits ini yang sejalan dengan judu.
bab adalah bila al-Qur-an dibaca intuk tujuan selain Allah, maka
untuk tujuan riya, untuk mencari makan dan yang semisalnya.

Ketiga hadits bab ini menunjukzan pada tiga hal yang disebutkar.
pada judul bab. Karena sebagian mereka ada yang membaca al-Qur-an.
karena riya, inilah yang diisyaratkan pada hadits Abu Musa. Sedang
sebagian lain mencari makan dengannya, petunjuk kepada hal ini juga
terdapat dari hadits Abu Musa. Sebagian mereka berbuat kejahatan
dengannya, petunjuk kepada hal ini diambil dari hadits Ali dan hadits
Abu Sa’id.

Abu Ubaid mengeluarkan dalarr. kitab Fadha’ilul Qur-an dari jalur
lain dari Abu Sa’id dan dinyatakan shahih oleh al-Hakim secara marfu’*

(B8 g &0 £33 alag & 305 o a1 Jluig aTa 1,5 y)
& S5 J555 @ 2 035 8 BY6 A0 oT &6
-3 = N .- P /’/

(43555 Ja53

“Pelajarilah al-Qur-an dan mintalal balasannya pada Allah. Sebelum
datang satu kaum yang mereka mempelajarinya dan meminta materi

f

dunia sebagai imbalannya. Sesungguhnya, terdapat tiga jenis orang
yang mempelajari al-Qur-an: (1) Orang yang mempelajarinya untuk
membangga-banggakan diri dengannya, (2) Orang yang mempelajarinya
untuk mencari makan, serta (3) Orang yang mempelajarinya karena
Allah semata.”

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Syaibah dari hadits Ibnu Abbas
secara manquf:
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“Janganlah kalian mempertentangkan Kitabullah antara satu ayat

dengan ayat yang lain. Karena hal itu akan menimbulkan keraguan
di dalam hati kalian.”

Ahmad dan Abu Ya’la mengeluarkan dari hadits Abdurrahman bin
Syibl secara marfu’
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“Bacalah al-Qur-an, janganlah engkau terlalu berlebihan padanya

jangan pula engkau remehkan. Dan janganlah engkau mencari makan
darinya.” Sanad hadits ini kuat.

Abu Ubaid mengeluarkan dari Abdullah bin Mas’ud:

° e s ’fo})zz 7 ,"41‘;0 . ’Ec g .. ..
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“Sesungguhnya akan datang masa di mana manusia meminta upah

dengan membaca al-Qur-an. Apabila ia meminta kepada kalian,
maka janganlah kalian berikan.”

Hadits ketiga: Hadits Abu Musa (no. 5059) yang telah disebutkan
dan dijelaskan di Bab: “Keutamaan al-Qur-an dibandingkan perkataan
lainnya”. Hadits ini secara jelas mendukung judul bab ini. Disebutkan
di tempat ini dari riwayat al-Isma’ili dari jalur Mu’adz bin Mu’adz, dari
Syu’bah dengan sanadnya: “Syu’bah berkata: ‘Syibl yaitu Ibnu Azrah
meriwayatkan kepadaku bahwasanya ia mendengar Anas bin Malik,””
menyampaikan hadits ini. Saya katakan: Ini adalah hadits lain yang
dikeluarkan oleh Abu Dawud tentang permisalan teman duduk yang
baik dengan teman duduk yang buruk.

AT,

W

v

Kitab LXVI : Fadhi-iul Qur-én 395




Bacalah Al-Qur-an
Selama Hati-Hati Kalian Menyatu
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5060. Abu Nu’man telah meriwzayatkan kepada kami, Hammad
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Imran al-Jauni, dari Jundub
bin Abdullah, dari Nabi #&, beliau bersabda: “Bacalah al-Qur-an
selama hati-hati kalian menyatu. Namun jika kalian berselisih, maka
beranjaklah darinya.”

[Hadits nomor 5060 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 5061,
7364 dan 7365]
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5061. Amru bin Ali telah meriwayatkan kepada kami, Abdurrahman
bin Mahdi telah meriwayatkan kepada kami, Sallam bin Abu Muthi
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Imran al-Jauni, dari Jundub,
Nabi £ bersabda: “Bacalah al-Qur-an selama hati-hati kalian bersatu,
apabila kalian berselisih maka beranjaklah darinya.” Riwayatnya ini
diikuti oleh al-Harits bin Ubaid dan Sa’id bin Zaid, dari Abu Imran.
Namun Hammad bin Salamah dan Aban tidak meriwayatkannya
secara marfu’.

Ghundar mengatakan: Dari Syu’bah, dari Abu Imran, ia menuturkan:
Aku mendengar Jundub. Perkataannya, dan Ibnu Aun berkata, dari
Abu Imran, dari Abdullah bin ash-Shamit, darit Umar. Perkataannya,
dan Jundub lebih shahih dan lebih banyak.
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5062. Sulaiman bin Harb telah meriwayatkan kepada kami, Syu’bah
telah meriwayatkan pada kami, dari Abdul Malik bin Maisarah, dari
an-Nazzal bin Sabrah, dari Abdullah, bahwasanya dia mendengar
seorang laki-laki membaca ayat, sementara dia mendengar Nabi £
membacanya tidak seperti itu. Maka aku pun memegang tangannya
dan pergi bersamanya menghadap Nabi 3. Lantas beliau bersabda:
“Masing-masing dari kalian berdua membacanya dengan baik. Karena
itu bacalah oleh kalian berdua.” Menurut dugaanku yang paling kuat.
Beliau £ bersabda: “Sesungguhnya umat sebelum kalian berselisih,
sehingga mereka pun binasa.”

& SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [1&=,6 &8 & G 315401 1y358) U] “Bab: Bacalah
al-Qur-an selama hati-hati kalian menyatu.” Yaitu bersatu dan berkumpul.

;%; SYARAH HADITS

Perkataan: [éa.’\la-l \§§] “Namun jika kalian berselisih.” Yaitu dalam
memahami maknanya.

Perkataan: [£& 144448] “Maka beranjaklah darinya.” Berpisahlah
darinya agar perselisihan itu tidak berbuntut kepada keburukan. Iyadh
berkata: “Kemungkinan larangan ini khusus pada zaman Nabi £ saja.
Agar itu tidak menjadi sebab turunnya ayat yang menjadi keburukan
bagi mereka sebagaimana firman Allah: € $525 353 55 o) O3 52 (ei ¥
“Hai orang-orang yang beriman, janganlab kamu menanyakan (kepada
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan padamu akan menyusabkan kamu.”

(QS. Al-Ma-idah [5]: 101)

Kemungkinan makna perkataan itu adalah, bacalah dan tetaplah
bersatu kepada apa yang ditunjukkannya. Jika terjadi perselisihan atau
muncul perkara syubhat yang menyebabkan terjadinya perdebatan
hingga berujung kepada perpecahar., maka tinggalkanlah giraahnya.
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Berpegang teguhlah dengan ayat-ayat yang muhkam yang menjadi
sebab persatuan dan berpalinglah dari ayat-ayat yang mutasyabih yang
menyebabkan perpecahan.

Sebagaimana yang disebutkan pada sabda Nabi #&:

« ‘i.:’sjjl;\.é ATV :),a..u.s) 3 &.wd\ s“"" \.3\.9 )
“Jika kalian menjumpai orang-orang yang mengikuti ayat-ayat yang
mutasyabihat darinya, maka berhati-hatilah dari mereka.”

Kemungkinan juga hadits ini bermakna larangan dari membaca
al-Qur-an jika terjadi perselisihan mengenai tata cara membacanya.
Hendaklah mereka berpisah saat terjadi perselisihan, lalu masing-masing
dari mereka melanjutkan bacaannya. Seperti yang telah disebutkan dari
Ibnu Mas’ud ketika terjadi perselisihan antara dia dengan para Sahabat
yang lain tentang cara pembacaan. Mereka pun lantas mengadukannya
kepada Nabi ££, lalu beliau bersabda: ((f.5> r.e:.K ) “Masing-masing
dari kalian membacanya dengan baik.” Dari sini tampaklah hikmah
pencantuman hadits Ibnu Mas’ud setelah hadits Jundub.

P

Perkataan: [3.s «5" e 5 O dealy sk U & )\;d\ a356] “Riwayatnya
ini diikuti oleh al-Harits bin Ubaid dan Sa’id bin Zaid, dari Abu Imran.”
Maksudnya yaitu dalam meriwayatkan hadits tersebut secara marfu’.
Adapun riwayat mutaba’ab dari al-Harits yaitu Ibnu Qudamabh al-Iyadi,
diriwayatkan secara maushul oleh ad-Darimi dari Ghassan Malik bin
Isma’il dari al-Harits. Lafazhnya sama seperti riwayat Hammad bin Zaid.
Sedangkan mutaba’'ab Sa’id bin Zaid yaitu saudara Hammad bin Zaid,
diriwayatkan secara maushul oleh al-Hasan bin Sufyan dalam Musnad-nya
dari jalur Abu Hisyam al-Makhzumi, dari Sa’id bin Zaid. Ia berkata:
“Aku mendengar Abu Imran, ia berkata, Jundub meriwayatkan kepada
kami,” lalu ia menyampaikan haditsnya secara marfu’ dan disebutkan
di akhir hadits: (15 45 4.3 r..’d.\..-,.\ 13)) “Jika kalian berselisih tentangnya,
maka berpisahlah.”
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Perkataan: [QGB 210 5355 4483 5] “Namun Hammad bin Salamah
dan Aban tidak meriwayatkannya secara marfu’.” Yaitu Aban bin
Yazid al-Aththar. Adapun riwayat Hammad bin Salamah belum saya
temukan secara maushul. Sedangkan riwayat Aban disebutkan dalam
Shahih Muslim dari jalur Hibban bin Hilal, dari Aban. Lafazhnya adalah:
“Jundub berkata kepada kami ketika kami masih kecil,” kemudian 1a
menyampaikan hadits ini, tetapi secara marfu’ juga. Maka kemungkinan
riwayat yang dimiliki al-Bukhari mauguf dari jalur perawi yang lain.

Perkataan: [4J35 Cia daul Sijes ‘;j 48 Lad 4 53EE 6] “Ghundar
berkata, dari Syu’bah, dari Abu Imran: ‘Aku mendengar Jundub.’
Perkataannya.” Riwayat ini dibawakan secara maushul oleh al-Isma’ili
dari jalur Bundar dari Ghundar.

Perkataan: [AJJA).:- o w\.d\ u» & s o Sies d" o uf- u.:\ Ju,]
“Dan Ibnu Aun berkata: ‘Dari Abu Imran, dari Abdullah bin Shamit,

dari Umar.” Perkataannya.” Ibnu Aun yaitu Abdullah al-Bashri, seorang
imam yang masyhur termasuk rekan sejawat Abu Imran. Riwayatnya int
dibawakan secara maushul oleh Abu Jbaid dart Mu’adz bin Mu’adz, dar1
Ibnu Aun. An-Nasa-i juga mengeluarkan dari jalur lain dari Ibnu Aun.

Perkataan: [;SB C”i &2i25] “Dan Jundub lebih shahih dan lebih
banyak.” Maksudnya yaitu, lebih shahih sanadnya dan lebih banyak
jalur periwayatannya. Perkataannya ini benar adanya. Sesungguhnya
sejumlah besar perawi telah meriwayatkan hadits ini dari Abu Imran
dan Jundub. Hanya saja mereka berselisih dalam meriwayatkannya
secara marfu’ atau mauquf. Adapun perawi yang meriwayatkan secara
marfu’ adalah perawi-perawi tsigab para penghafal hadits, karenanya
perkataan mereka itulah yang menjadi pegangan. Sedangkan riwayat
Ibnu Aun adalah riwayat yang syadz, tidak ada yang menyertainya.

Abu Bakar bin Abu Dawud berkata: “Ibnu Aun belum pernah salah
kecuali pada riwayat ini. Adapun yanz benar yaitu riwayat dari Jundub.”
Dan kemungkinan juga Ibnu Aun telah menghafalnya dengan baik,
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dan Abu Imran memang memiliki guru lain yang meriwayatkan hadits
ini kepadanya. Adapun banyaknya perawi yang datang meriwayatkan
dari jalur Jundub karena ketinggian derajatnya dan penegasan status
marfu’nya.

Muslim mengeluarkan dari jalur lain dari Abu Imran hadits lain
yang semakna. Muslim mengeluarkannya dari jalur Hammad dari
Abu Imran al-Jauni dari Abdullah bin Rabah dari Abdullah bin Umar,
1a berkata: “Aku berhijrah kepada Nab1 #&. Lalu beliau mendengar dua
orang lelaki berselisth mengenai suatu ayat. Lantas Nabi #£ keluar dan
tanda-tanda kemarahan tampak pada wajah beliau. Beliau & bersabda:

(ST 3 MadYy L8 68 e Gl )

“Sesungguhnya binasanya umat sebelum kalian karena mereka
berselisih tentang Al-Kitab.”

Riwayat ini termasuk indikasi yang menguatkan bahwa sebenarnya
jalur riwayat Ibnu Aun memiliki riwayat asal. Walldbu a’lam.

Perkataan: [JiZ)1] “An-Nazzal.” Dibaca dengan mem-fathab-kan
huruf nun dan men-tasydid-kan huruf za:i diakhirnya huruf lam.

Perkataan: [5 % 53\] “Ibnu Sabrah.” Dibaca dengan mem-fathab-kan
huruf siz tanpa titik, men-sukun-kan huruf ba bertitik satu. Dia adalah
Ibnu Sabrah al-Hilali, seorang Tabi’in senior. Ada yang mengatakan,
ia termasuk Sahabat.

Al-Mizzi telah keliru, ia menegaskan dalam kitab al-Athraf bahwa
Ibnu Sabrah al-Hilali ini termasuk Sahabat. Al-Mizzi juga menegaskan
dalam kitab at-Tabdzib bahwa Ibnu Sabrah al-Hilali memiliki riwayat
dari Abu Bakar ash- Shiddiq secara mursal.

Perkataan: [{3Ys \J.s Ikl ‘_;..J\ fors o \J.u Y3 & fos L ‘Bahwasanya

ia mendengar seorang laki-laki membaca ayat, sementara ia mendengar

Nabi £ membacanya tidak seperti itu.” Kemungkinan laki-laki yang
dimaksud adalah Ubay bin Ka’ab.
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Ath-Thabari mengeluarkan dari hadits Ubay bin Ka’ab bahwasanya
ia mendengar Ibnu Mas’ud membaca ayat yang berbeda dengan bacaan
dirinya. Di dalamnya disebutkari bahwasanya Nabi ££ bersabda:
“Masing-masing kalian membacanya dengan baik ....” (Al-Hadits) Telah
disebutkan pada Bab: “Al-Qur-an diturunkan dengan tujuh huruf”,
sejumlah lafazh untuk hadits ini.

Perkataan: [T}:s\f»] “Karena itu bzcalah oleh kalian berdua.” Kalimat
ini diungkapkan dengan redaksi perintah untuk dua orang.

Perkataan: [dglg- s i1 “Menu-ut dugaanku yang paling kuat.”
Keraguan ini dari Syu’bah. Abu Ubaid mengeluarkan lafazh ini dari
Hajjaj bin Muhammad dari Syu’bah, ia berkata: “Menurut dugaanku
yang paling kuat, aku mendengarnya dan meriwayatkannya kepadaku
Mas’ud,” lalu 1a meriwayatkannya.

Perkataan: [éﬂnc lpalZd| 12al5 58 ja 3] “Sesungguhnya umat
sebelum kalian berselisih, sehingga mereka pun, binasa.” Dalam riwayat
al-Mustamli disebutkan dengan lafazh: ((Wb)) “Maka mereka pun
dibinasakan” dengan men-dbammah-kan huruf pertama.

Sementara itu, diriwayatkan dari Ibnu Hibban dan al-Hakim dari
jalur Zirr bin Hubaisy dari Ibnu Mas’ud tentang kisah ini, di dalamnya
disebutkan: (M) PN LR SIa1 L)) “Sesungguhnya umat
sebelum kalian binasa karena perselisihan.”

Penjelasan mengenai makna perselisihan yang dimaksud telah
dipaparkan pada hadits Jundab sebelum hadits ini. Di dalam riwayat
Zirr ini terdapat keterangan, bahwasanya surah yang diperselisihkan
Ubay dan Ibnu Mas’ud adalah di antara surah-surah Hamim.

Dalam kitab al-Mubbamat tulisan al-Khathib disebutkan bahwa
surah yang diperselisihkan adalah Al-Ahqaf. Disebutkan pada riwayat
Abdullah bin Ahmad dalam Ziyaaat al-Musnad mengenai hadits ini,
bahwasanya perselisihan mereka terletak pada jumlah ayatnya. Apakah
jumlah ayatnya tiga puluh lima ayat atau tiga puluh enam ayat.
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Di dalam hadits ini dan hadits yang sebelumnya terdapat anjuran
untuk berkumpul dan bersatu, serta larangan untuk berpisah dan
berseliSih. TermaSUk pula larangan berdebat tentang al—Qur—an tanpa
dilandasi kebenaran.

Bentuk yang paling buruk darinya adalah ketika petunjuk dari suatu
ayat berseberangan dengan logika akalnya, kemudian dia menempuh
metode penelitian dan uraian untuk menafsirkan ayat tersebut dan
membawakannya kepada yang sejalan dengan logikanya. Kemudian
ia mempertahankan dan memperjuangkan pendapatnya itu.

_» PENUTUP

Kitab “Fadha’ilul Qur-an” ini terdiri dari hadits-hadits marfu’ yang
berjumlah 99 hadits. Riwayat yang mu allaq darinya dan juga riwayat
mutaba’ah yang juga tergolong mu allaq berjumlah 19 hadits. Sementara
sisanya adalah riwayat maushul.

Hadits-hadits yang berulang penyebutannya dalam kitab ini dan
yang disebutkan dalam kitab-kitab sebelumnya berjumlah 73 hadits.
Sedangkan sisanya masih asli, dan dikeluarkan juga oleh Muslim.
Selain hadits Anas mengenai orang yang mengumpulkan al-Qur-an;
hadits Qatadah bin an-Nu’man, yaitu mengenai keutamaan surah
Qul Huwallabu Abad; hadits Abu Sa’id tentang keutamaan surah
Qul Huwallihu Abad juga; hadits Abu S2’id juga yang menyebutkan:
“Apakah kalian tidak mampu membaca sepertiga al-Qur-an?”; hadits
Aisyah tentang membaca A/-Mu’awwidzit sebelum tidur; hadits
Ibnu Abbas tentang pembacaan Al-Mufashshal; hadits tentang: “Nabi £z
tidak meninggalkan kecuali yang ada di antara dua sampul”; hadits
Abu Hurairah: “Tidak boleh hasad kecuali kepada dua orang”; hadits
Utsman: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar al-Qur-an”;
hadits Anas: “Dahulu beliau membaca dengan memanjangkan,”; dan
hadits Abdullah bin Mas’ud: “Bahwasanya ia mendengar seorang
membaca ayat.”
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Dalam kitab ini juga terdapat sejumlah atsar dari para Sahabat dan
orang-orang setelah mereka yang jumlahnya 7 atsar. Wallabu a’lam.

e
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GLOSARIUM

‘Ali : Sanad yang terdiri dari perawi yang sedikit atau tidak banyak
jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periwayatan.

‘An’anab : Periwayatan hadits dengan lafazh 32 (dari), yang
menunjukkan kedha’ifannya.

Alif lam Uil jinsi : Alif lam yang masuk kepada sesuatu kalimat yang
didefinisikan atau hakikat sesuatu afrad, seperti: SUs.2) 313,

Alif lam Uil ‘abdi : Alif lam yang sudah diketahui isinya.

Atsar : Riwayat yang disandarkan kepada Sahabat dan Tabi’in.

Badal : Kata yang disebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja.
Contoh: 45 5 && &5 (Ali dipukul kakinya).

Dbamir Kata ganti orang/benda. Contoh: ‘...,\ “Kalian” (para laki-laki);

Q “Bukunya (buku milik laki-laki itu); u);\ “Aku bertaubat”
(dhamzr Gl [aku] dalam kalimat ini lesap).

Dba’if : Derajat hadits atau atsar yang tidak sah/shahih dan tidak pula
hasan berdasarkan syarat-syarat tertentu.

Fi’il amr : Kata kerja perintah (imperatif). Contoh: j.Js| (duduklah).

Fi’il mudbari’ : Kata kerja yang menunjukkan perbuatan yang
sedang atau akan dilakukan. Contoh: J${ (sedang/akan makan);
¢ %% (sedang/akan keluar).

Gharib : Hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi pada seluruh
atau salah satu thabaqgat-nya.

Hadd/budiid : Hukuman yang telah ditetapkan oleh syariat; ketentuan
tentang sanksi terhadap pelaku kejahatan.
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Hadzdz : (35) yaitu bacaan dengan tempo sangat cepat yang hal itu
membuat tersamar sebagian penyebutan huruf, atau huruf tidak
keluar dari makhrajnya yang benar, ini dimakruhkan.

Hasan : Derajat hadits atau atsar yang tidak shahih dikarenakan
beberapa ‘illat, namun tidak sampai dha’if.

Hujjab : Keterangan, alasan, buku, tanda, dalil, atau argumentasi.
“Mllat : Cacat yang terdapat dalam suatu hadits.

Idbafab : Bentuk penyandaran antara satu kata dengan kata lainnya

yang mengandung makna kepemilikan, atau jenis; Kata majemuk.
Contoh: 4 J32; (Rasul Allah); ,..d\ 2A3e (adzab kubur); je.Jah LS
(buku murid).

Ilmu qira’at - lmu yang berkaitan dengan tata cara membaca al-Qur-an
yang sanadnya sampai kepada Rasulullah, dan juga mempunyai
hubungan erat dengan penafsiran al-Qur-an.

Imalab : Mencondongkan bacaan fathah ke arah kasrab, atau
mencondongkan bacaan huruf 4/if ke arah huruf ya.

Isim : Kata yang menunjukkan suaru makna tertentu dan tidak terikat
oleh waktu; Kata benda. Contch: %5 (agama); O (pintu).

Isim fa’il : Isim turunan dengan pola khusus yang secara makna
berarti pelaku suatu perbuatan. Contoh: £3€ (penulis).

Jayyid : Derajat hadits atau atsar yang setara dengan hasan.

Kbabar : Kata, frasa, atau klausa yang berfung51 sebagai predikat.
Contoh: s dalam kalimat s 5 SN (guru itu sakit).

Kbawarij : Secara harfiah berarti orang yang keluar; sejumlah aliran
dalam Islam yang awalnya mengakui kekuasaan Ali bin Abi Thalib,
lalu menolaknya, disebut Khawarij karena mereka mereka keluar
dari dinul Islam dan pemimpin kaum muslim.

La ba’sa bibi : Ungkapan yang menunjukkan tidak adanya masalah
berarti dalam suatu periwayatan hadits; Dapat diterima.
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Mafbum : Apa yang dapat dipahami dari sebuah periwayatan secara

maknawi atau implisit.

Majrur : Lafazh yang menempati posisi jar dan bertanda asli kasrab
pada akhir hurufnya. Contoh: 321 - 2222,

Marfw’ : Riwayat yang disandarkan kepada Nabi #&.

Mashdar : Kata yang menunjukkan suatu kejadian/perbuatan yang
tidak terikat oleh waktu. Contoh: ;.25 (pertolongan).

Matan : Teks atau redaksi hadits.

Maula : Bekas budak; budak yang dimerdekakan.

Maushul : Riwayat yang sanadnya bersambung dari awal hingga akhir
thabaqgat-nya terlepas kepada siapa riwayat itu disandarkan.

Mi-iin : Surah yang jumlah ayatnya lebih dari seratus.

Mudbaf : Kata yang diterangkan dalam kata majemuk. Contoh: l>lo
dalam kalimat ¢ 3! CoL5 (tuan rumah).

Mufashshal : Surah-surah yang banyak dipisahkan (dengan basmalab),
yaitu dimulai dari surah Al-Hujurat hingga akhir al-Qur-an.

Mungqathi’ : Riwayat yang sanadnya terputus.

Mursal : Hadits yang disandarkan oleh Tabi’in langsung kepada
Nabi £, tanpa melalui para Sahabat . .

Musnad : Hadits yang diriwayatkan secara bersambung dalam sebuah
rantai sanad sampai ke Rasulullah; Kitab hadits yang disusun
berdasarkan nama Sahabat yang meriwayatkannya.

Mutaba’ab : Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau maknanya,
bahkan Sahabat yang meriwayatkannya pun sama.

Mutasyabib : Lafazh yang mengandung beberapa makna.

Mutawatir : Hadits yang diriwayatkan banyak perawi pada setiap
thabagat-nya yang mustahil mereka bersepakat untuk berbohong.

Mw’allaq : Riwayat yang perawi pada awal sanadnya tidak disebutkan,
baik satu, dua, atau lebih secara berurutan.
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Nakirab : Isim yang penunjukannya masih bersifat umum. Contoh:
¢ Gz (sebuah lampu).

Rajib : Riwayat atau pendapat yang dinilai lebih kuat.
Sanad : Urutan para perawi yang berujung pada matan.

Surab al-matsani : Berasal dari kata 2, artinya mengulang. Menurut
Ibnu Abbas dan Said bin Jubair, disebut demikian karena banyak
diulang tentang kewajiban (al-Faraid), hukum-hukum syariat,
kisah-kisah, dan perumpamaan. Berdasarkan urutannya, surah
al-matsani adalah surah setelah al-mi-in (surah yang jumlah ayatnya
kurang lebih seratus ayat).

Surab at-thiwal : Surah yang panjang-panjang. Jumlahnya ada 7,
karena itu sering disebut dengan as-sab’u at-thiwal (7 surah yang
panjang). Meliputi: Al-Bagarah, Ali Imran, An-Nisa’, Al-Ma-idah,
Al-An’am, Al-A’raf, dan Al-Anfal.

Syadz : Riwayat seorang perawi tsigah yang menyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih tsigab da-ipadanya.

Syahid : Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau maknanya, tetapt
Sahabat yang meriwayatkannya berbeda.

Syarab : Penjelasan terhadap lafazh hadits.

Tabi’in : Orang yang pernah menjumpai Sahabat dalam keadaan
beriman dan memeluk Islam, hirgga dia meninggal sebagai muslim.

Tashghir : Isim yang dibentuk dengzn memberi harakat dbammab pada
huruf awalnya, fathah pada huruf keduanya, dan menambahkan
ya sukun setelahnya. Salah satu fungsinya untuk mengisyaratkan

makna “kecil”. Contoh: S (buku) menjadi 225 (buku kecil).

Thabagqat : Generasi ketika seorang perawi hidup dan meriwayatkan
hadits.

Tsiqab : Perawi yang shalih dan sangat kuat hafalannya.

SENWE
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